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Tafsir Ibnu Kasir 


Al-Maidah, ayat 83-86 


Patah TS AENIS KANG 2 ara 
Cat OPEN. Genta ANA 
Aa GA ANU 
KEB 3 MEN 33 Ie Ceatta BEL 


PALA INA KG Gema 


Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada 
Rasul, kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata disebabkan 
kebenaran (Al-Our' an) yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab 
mereka sendiri): seraya berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah 
beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi 
saksi (atas kebenaran Al-Our'an dan kenabian Muhammad Saw.). 
Mengapa kami tidak akan beriman kepada Allah dan kepada 
kebenaran yang datang kepada kami, padahal kami sangat ingin 
agar Tuhan kami memasukkan kami ke dalam golongan orang- 
orang yang saleh? ” Maka Allah memberi mereka pahala terhadap 
perkataan yang mereka ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir 
sungai-sungai di dalamnya, sedangkan mereka kekal di dalamnya. 
Dan itulah balasan (bagi) orang-orang yang berbuat kebaikan (yang 
Ikhlas kemmanannya). Dan orang-orang kafir serta mendustakan 
ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni neraka. 
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Selanjutnya Allah menyebutkan sifat mereka yang lain, yaitu taat kepada 
kebenaran dan mengikutinya serta menyadarinya. Untuk itu Allah Swt. 
berfirman: 


Lan AA aa ARE SISA 215I3 


DA 
netaatntarr 3 HM yalgg £ 


Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada 
Rasul (Muhammad), kalian lihat mata mereka mencucurkan oir 
mata disebabkan kebenaran (Al-Our'an) yang telah mereka ketahui 
(dari kitab-kitab mereka sendiri). (Al-Maidah: 83) 


Yakni melalui apa yang terdapat di dalam kitab mereka menyangkut 
berita gembira akan datangnya seorang rasul, yaitu Nabi Muhammad 
Saw. 


er Tana 


seraya berkata, “ Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka caratlah 
kami bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran Al- 
Our'an dan kenabian Muhammad Saw.) YAl-Maidah: 83) 


Yakni bersama orang-orang yang menjadi saksj atas kebenarannya dan 
yang beriman kepadanya. 

Imam Nasai telah meriwayatkan dari Amr ionu Ali Al-Fallas, dari 
Umar ibnu Ali ibnu Migdam, dari Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya, 
dari Abdullah ibnuz Zubair yang mengatakan bahwa ayat ini diturun- 
kan berkenaan dengan Raja Najasyi dan teman-temannya, yaitu firman 
Allah Swt.: 


AN EU NUN AA 
Pu ih Na, Ap £ 


Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada 
Rasul (Muhammad), kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata 
disebabkan kebenaran (Al-Our' an) yang telah mereka ketahui (dari 
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kitab-kitab mereka sendir!): seraya berkata, “Ya Tuhan kami, kami 
telah beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang 
menjadi saksi (atas kebenaran Al-Gur' an dan kenabian Muhammad 
Saw.) (Al-Maidah: 83) 


Ibnu Abu Hatim, Ihnu Murdawaih, dan Imam Hakim di dalam kitab 
Mustadrak-nya telah meriwayatkan melalui jalur Sammak, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah Swt.: 


Ce Ta CA eBIaA AG 


maka catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi. (Al- 
Maidah: 83) 


Yakni bersama Nabi Muhammad Saw. dan umatnya adalah orang- 
orang yang menjadi saksi. Mereka mempersaksikan terhadap Nabi Saw. 
bahwa Nabi Saw. telah menyampaikan risalahnya, juga mempersaksikan 
terhadap para rasul, bahwa mereka telah menyampaikan risalah. 
Kemudian Imam Hakim berkata, “Sanad hadis jni sakih, tetapi keduanya 
tidak mengetengahkannya.” 

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Syubail (yaitu Abdullah ibnu Abdur Rahman ibnu Wagid), telah 
mencerjtakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Al- 
Abbas ibnul Fadl, dari Abdul Jabbar ibnu Nafi” Ad-Dabbi, dari Gatadah 
dan Ja far ibnu Iyas, dari Sa'id ionu Jubarr, dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman Allah Swt.: 


Pe Kena BA Seda Naga Cal gn 


AW Naba 


Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada 
Rasul (Muhammad), kamu lihat mata mereka mencucurkan air 
mara. (Al-Maidah: 83) 


Ibnu Abbas mengatakan, mereka adalah para petani yang tiba bersama 
Ja'far ibnu Abu Talib dari negeri Habsyah. Ketika Rasulullah Saw. 
membacakan Al-Our'an kepada mereka, lalu mereka beriman, dan air 
mata mereka bercucuran. Maka Rasululiah Saw. bersabda: 
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4 7 (an? : 1 21 Pp @ 

AN AE K3 AE pe IA IKI 

Barangkali apabila kalian kembali ke tanah air kalian. maka kalian 
akan berpindah ke agama kalian lagi. 


Mereka menjawab, “Kami tidak akan pindah dari agama kami sekarang.” 
Perkataan mereka disitir oleh Allah Swt. melalui wahyu yang diturunkan- 
Nya vaitu: 


KA G5 Kai el AAN AN DEAR Wat BEI IS 
on asma Maka ayal 


Mengapa kami tidak akan beriman kepada Allah dan kepada 
kebenaran yang datang kepada kami, padahal kami sangar ingin 
agar Tuhan kami memasukkan kami ke dalam golongan orang- 
orang yang saleh? ” (Al-Maidah: 84) 


Golongan orang-orang Nasrani inilah yang disebutkan oleh Allah Swt. 
melalui firman-Nya: 


OI ls MANA Ag, 


Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang naa 
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan 
yang diturunkan kepada mereka, sedangkan mereka berendah hati 
kepada Allah. (Ali Imran:199),hingga akhir ayat. 


29 2399 IA , 
GA ezeke TAN CE ME APN WTS LAN ILAGIN 
j Ta 3 ? AAA ? 4 
Or Ya , raha ANN AAL Ay 
Orang-orang yang telah kami datangkan kepada mereka Al-Kitab 


sebelumnya Al-Our an, mereka beriman (pula) dengan Al-Our an 
itu. Dan apabila dibacakan (Al-Our'an itu) kepada mereka, mereka 
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berkata, “Kami beriman kepadanya, sesungguhnya Al-Our an itu 
adalah suatu kebenaran dari Tuhan kami, sesungguhnya kami 
sebelumnya adalah orang-orang yang membenarkannya (Al-Oasas: 
52-53) 


sampai dengan firman-Nya: 


mn An en 
Too ym D 2yu ha EN 


kami tidak ingin bergaul dengan orang-orang jahiMAl-Oasas: 55) 
Karena itulah dalam surat ini disebutkan oleh finmman-Nya: 


Maka Allah memberi mereka pahala terhadap perkataan yang 
mereka ucapkan (yaitu) surga yang mengalir sungai-sungai di 
dalamnya. (Al-Maidah: 85) 


Yakni Allah membalas mereka sebagai pahala atas iman mereka, 
kepercayaan dan pengakuan mereka kepada perkara yang hak, yaitu 


berupa: 
CAB BKO. aa Ne pun juan, PPU 


Surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedangkan mereka 
kekal di dalamnya. (Al-Maidah: 85) 


Yakni mereka tinggal di dalam surga untuk selamanya, tidak akan pindah 
dan tidak akan fana. 


aro Be 


Dan itulah balasan (bagi) orang-orang yang berbuat kebaikan, (Al- 
Maidah: 85) 


Yakm karena mereka mengikuti perkara yang hak dan taat kepadanya 
di mana pun perkara yang hak ada dan kapan saja serta dengan siapa 
pun, mereka tetap berpegang kepada perkara yang hak. 
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Selanjutnya Allah menceritakan perihal! orang-orang yang celaka 


melalui firman-Nya: 
KAT Bag & 49 aja : 


Dan orang-orang kafir serta mendustakan ayat-ayat Kami. t(Al- 
Maidah: 86) 


Yakni ingkar kepada ayat-ayat Allah dan menentangnya. 


9 MN ai Ha rd 
Ata Ba, AP Ss Oa 
mereka itulah penghuni neraka. (Al-Maidah. 86) 
Yakni mereka adalah ahli neraka yang akan masuk ke dalamnya. 


Al-Maidah, ayat 87-88 


# at In, Ia Kab 3 LP P3 le 
YAN EA NT ERA GNI 
A3 Sp EP AN NU) PT, 2? 3 
K3 AN ANA UE BK Ta dah 
/ 23 A4 | 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halaikan bagi kalian, dan jangan- 
lah kalian melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas. Dan makanlah makanan yang 
halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan kepada kalian, 
don bertakwalah kepada Allah yang kalian beriman kepada-Nya 






Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari ibnu Abbas, bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan segolongan orang dari sahabat Nabi 
Saw. yang mengatakan, “Kita kebiri dirj kita, tinggalkan nasfu syahwat 
duniawi dan mengembara di muka bumi seperti yang dilakukan oleh 
para rahib di masa lalu.” Ketika berita tersebut sampai kepada Nabi 
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Saw., maka beliau mengirimkan utusan untuk menanyakan hal tersebut 
kepada mereka. Mereka menjawab, “Benar.” Maka Nabi Saw. bersabda: 


ana " JA AS MN IA Aa ee Sat 3 PEN 
Pbegud alay. Kaya in Eh yag. RL 


Tetapi akupuasa, berbuka, salat, tidir, dan menikahi wanita. Maka 
barang siapa yang mengamalkan sunnahku (tuntunanku), berarti 
dia termasuk golonganku: dan barang siapa yang tidak 
mengamalkan sumnahku, maka dia bukan termasuk golonganku 
(Riwayat Ibnu Abu Hatim) 


Ibru Murdawaih telah meriwayatkan melalui jalur Al-Aufi, dari Ibnu 
Abbas, hal yang semisal. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan dari Siti Aisyah r.a. bahwa 
pernah ada segolongan orang dari kalangan sahabat Rasulullah Saw. 


bertanya kepada istri-istri Nabi Saw. tentang amal perbuatan Nabi Saw. 
yang bersifat pribadi. Maka sebagian dari para sahabat itu ada yang 
menyangkal, “Kalau aku tidak makan daging.” Sebagian yang lain 
mengatakan, “Aku tidak akan mengawini wanita.” Dan sebagian lagi 
mengatakan, “Aku tidak tidur di atas kasur.” Ketika haji itu sampai kepada 
Nabi Saw., maka beljau bersabda: 


3 tabah JI Ka 23 Ra Pra .. 
Sai abi 523p LEAN GAN Pe SA er HA Te 
».- » 2... et P atap 3.» A3 ", 
BA EC Gea “ Canargurerenin ar 
Apakah gerangan yang dialami oleh kaum, seseorang dari mereka 
mengatakan anu dan amu, tetapi akupuasa, berbuka, tidur, bangun, 
makan daging, dan kawin dengan wanita. Maka barang siapa yang 
tidak suka dengan sunnah (tuntunan)ku. maka dia bukan dari 
golonganku. 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad 
ibnu Isam Al-Ansari, telah menceritakan kepada kami Abu Asim 
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Ad-Dahhak jbnu Mukhallad, dari Usman (yakni Ibnu Sa'id), telah 
menceritakan kepadaku Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwa pernah ada 
seorang lelaki datang kepada Nabi Saw., lalu lelaki itu berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku apabila makan daging ini, maka berahiku 
terhadap wanita memuncak, dan sesungguhnya aku sekarang meng- 
haramkan daging atas diriku.” Maka turunlah firman-Nya: 


am sn SINI AE KA NEK 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halaikan bagi kalian. (Al-Maidah: 
87) 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Turmuzi dan Imam Ibnu 
Jarir, keduanya dari Aror ibnu Ali Al-Fallas, dari Abu Asim An-Nabil 
dengan sanad yang sama. Menurut Imam Turmuzi hadis in: hasan garib. 
Telah diriwayatkan pula melalui jalur lain secara mursal, dan telah 
diriwayatkan secara mauguf pada Ibnu Abbas. 

Sufyan As-Sauri dan Waki' mengatakan bahwa Ismail ibnu Abu 
Khalid telah meriwayatkan dari Oais 'onu Abu Hazim, dari Abdullah 
ibnu Mas'ud yang menceritakan, “Kami pernah berperang bersama 
Nabi Saw., sedangkan kami tidak membawa wanita. Maka kami 
berkata, “Sebaiknya kita kebirj saja dirj kita.' Tetapi Rasulullah Saw. 
melarang kami melakukannya dan memberikan rukhsah (kemurahan) 
bagi kami untuk mengawini wanita dengan maskawin berupa pakaian 
dalam jangka waktu yang ditentukan.” Kemudian Abdullah ibnu Mas'ud 
membacakan firman-Nya: 


CM BAND IMAN ga AA Fr 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kalian. (Al-Maidah: 
87), hingga akhir ayat. 


Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya melalui hadis 
Ismail. Peristiwa mi terjadi sebelum nikah mut 'ah diharamkan. 
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Al-A?'masy telah meriwayatkan dari Ibrahim, dari Hammam ibnul 
Haris, dari Amr ibnu Syurahbil yang menceritakan bahwa Ma'gal ibnu 
Mugarrin datang kepada Abdullah jbnu Mas'ud, lalu Ma'gal berkata, 
“Sesungguhnya aku sekarang telah mengharamkan tempat tidurku (yakni 
tidak mau tidur di kasur lagi)” Maka Abdullah ibnu Mas'ud membacakan 
firman-Nya: 


am sisca IND BE KAGNGG 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halaikan bagi kalian. (Al-Maidah: 
87), hingga akhir ayat. 


As-Sauri telah meriwayatkan dari Mansur, dari Abud Duha, dari Masrug 
yang menceritakan, “Ketika kami sedang berada di rumah Abdullah ibnu 
Mas ud, maka disuguhkan kepadanya air susu perahan. Lalu ada seorang 
lelaki (dari para hadirin) yang menjauh. Abdullah ibnu Mas'ud berkata 
kepadanya, ' Mendekatlah." Lelaki itu berkata, “Sesungguhnya aku telah 
mengharanrkan diriku meminumnya.' Abdullah ibnu Mas'ud berkata, 
“Mendekatlah dan minumlah, dan bayarlah kifarat sumpahmu,' lalu 
Abdullah ibnu Mas'ud membacakan firman-Nya: 


am mo. NON be na 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halaikan bagi kalian. (Al-Maidah: 
87), hingga akhir ayat. 


Keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. Imam Hakim telah 
meriwayatkan asar yang terakhir ini di dalam kitab Mustadrak-nya 
melalui jalur Ishag ibnu Rahawaih, dari Jarir, dari Mansur dengan sanad 
yang sama. Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa asar ini sahih 
dengan syarat Syaikhain (Bukhari dan Muslim), tetapi keduanya tidak 
mengetengahkannya. 

Ionu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yunus ibnu Abdul A'la, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, 
telah menceritakan kepadaku Hisyam ibnu Sa'd, bahwa Zaid ibnu Aslam 
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pernah menceritakan kepadanya bahwa Abdullah ibnu Rawwahah 
kedatangan tamu dari kalangan keluarganya di saat ia sedang berada di 
rumah Nabi Saw. Kemudian ia pulang ke rumah dan menjumpai 
keluarganya masih belum menjamu tamu mereka karena menunggu 
kedatangannya. Maka ia berkata kepada istrinya, “Engkau tahan tamuku 
karena aku, makanan ini haram bagiku.” Istrinya mengatakan, “Makanan 
ini haram bagiku.” Tamunya pun mengatakan, “Makanan ini haram 
bagiku.” Ketika Abdullah ibnu Rawwahah melihat reaksi tersebut, maka 
ia meletakkan tangannya (memungut makanan) dan berkata, “Makanlah 
dengan menyebut nama Allah.” Lalu Abdullah ibnu Rawwahah pergi 
menemui Nabi Saw. dan menceritakan apa yang ia alami bersama 
mereka. Kemudian Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


KAV BRAND « FA Ta MAA saban isl Ge 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halaikan bagi kalian. (Al-Maidah: 
81) 


Asar ini berpredikat mungat?. 

Di dalam kitab Sahih Bukhari disebutkan kisah Abu Bakar As-Siddig 
bersama tamu-tamunya yang isinya serupa dengan kisah di atas. 

Berangkat dari makna kisah ini, ada sebagian ulama —seperti Imam 
Syafii dan lain-lainnya— yang mengatakan bahwa barang siapa 
mengharamkan suatu makanan atau pakaian atau yang lainnya kecuali 
wanita, maka hal itu tidak haram baginya dan tidak ada kifarat atas orang 
yang bersangkutan (bila melanggarnya), karena Allah Swt. telah 


berfirman: 
Naa R3 Pe P2 IMT 
Tv BO » MA ba GAN 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian haramkan apa- 


apa yang baik yang telah Allah halaikan bagi kalian. (Al-Maidah: 
87) 


Demikian pula apabila seseorang mengharamkan daging atas dirinya, 
seperti yang disebutkan pada hadis di atas, Nabi Saw: tidak 
memerintahkan kepadanya untuk membayar kifarat. 
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Ulama lainnya —antara lain Imam Ahmad ibnu Hambal—berpen- 
dapat bahwa orang yang mengharamkan sesuatu makanan atau minuman 
atau pakaian atau yang lainnya diwajibkan membayar kifarat sumpah. 
Begitu pula apabila seseorang bersumpah akan meninggalkan sesuatu, 
maka iapun dikenakan sanksi begitu ia mengharamkannya atas dirinya, 
sebagai hukuman atas apa yang telah ditetapkannya. Seperti yang telah 
difatwakan oleh Ibnu Abbas, dan seperti yang terdapat di dalam firman- 
Nya: 


BAE ASING SW ONA POLA 


Hm, ON aer peng eh. 


Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah 
menghalalkannya bagimu: kamu mencari kesenangan hati istri- 
istrimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (At- 
Tahrim: 1) 


Kemudian dalam ayat selanjutnya disebutkan: 


an maya SUARA 3 


Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian 
membebaskan diri dari sumpah kalian (At-Tahtim: 2), hingga akhir 
ayat. 


Demikian pula dalam surat ini, setelah disebutkan hukum ini, lalu diiringi 
dengan ayat yang menerangkan tentang kifarat sumpah. Maka hal ini 
menunjukkan bahwa masalah yang sedang kita bahas sama kedudukan- 
nya dengan kasus sumpah dalam hal wajib membayar kifarat. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Oasim, 
telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah menceritakan kepada 
kami Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari Mujahid yang menceritakan bahwa 
ada sepolongan kaum laki-laki —antara lain Usman ibnu Maz'un dan 
Abdullah ibnu Amr— bermaksud melakukan fabartul (membaktikan 
seluruh hidupnya untuk ibadah) dan mengebiri diri mereka serta memakai 
pakaian yang kasar. Maka turunlah ayat ini sampai dengan firman-Nya: 
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KAM AON ee Ae ajak 


dan bertakwalah kepada Allah yang kalian beriman kepada-Nya. 
(Al-Maidah: 88) 


Ibnu Jurajj telah meriwayatkan dari Ikrimah, bahwa Usman ibnu Maz'un, 
Al! ibnu Abu Talib, Ibnu Mas'ud, dan Al-Migdad ibnul Aswad serta 
Salim maula Abu Huzaifah bersama sahabat lainnya melakukan tabattul, 
lalu mereka tinggal di rumahnya masing-masing, memisahkan diri dari 
istri-istri mereka, memakai pakaian kasar, dan mengharamkan atas diri 
mereka makanan dan pakaian yang dihalalkan kecuali makanan dan 
pakaian yang biasa dimakan dan dipakai: oleh para pengembara dari kaum 
Bani Israil. Mereka pun bertekad mengebiri diri mereka serta sepakat 
untuk giyarud lail dan puasa pada siang harinya. Maka turunlah firman- 


Nya: 
TAN EN NAS KANE 
CN BMI» Gegana Lae 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halaikan bagi kalian, dan janganlah 
kalian melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas. (Al-Maidah: 87) 


Dengan kata lain, janganlah kalian berjalan bukan pada jalan tuntunan 
kaum muslim. Yang dimaksud ialah hal-hal yang diharamkan oleh 
mereka atas diri mereka —yaitu wanita, makanan, dan pakaian—serta 
apa yang telah mereka sepakati untuk melakukannya, yaitu salat gryamul 
Jail sepanjang malam, puasa pada siang harinya,dan tekad mereka untuk 
mengebiri diri sendiri. Setelah ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
mereka, maka Rasulullah Saw. mengirimkan utusannya untuk memang- 
gil mereka, lalu beliau Saw. bersabda: 


2 nu, 27171 2 #.- »& . -- s£ AKG 
PA Men yo AS KAS YES ES Ku YAI 


ES jp Laga 063 
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Sesungguhnya kalian mempunyai kewajiban atas diri kalian, dan 
kalian mempunyai kewajiban atas mata kalian. Berpuasalah dah 
berbukalah, salatlah dan tidurlah, maka bukan termasuk golongan 
kami orang yang meninggalkan summah kami, 


Mereka berkata, “Ya Allah, kami tunduk dan patuh kepada apa yang 
telah Engkau turunkan.” 

Kisah ini disebutkan pula oleh bukan hanya seorang dari kalangan 
tabi'in secara mursal, dan mempunyai bukti yang menguatkannya di 
dalam kitab Sahihain melalui riwayat Siti Aisyah Ummul Mu-minin, 
seperti yang telah disebutkan sebelumnya. 

Asbat telah meriwayatkan dari As-Saddi sehubungan dengan firman 
Allah Swt.: 


YA KAN NT KAA GIE 
CAN ND nas Cah ang 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kalian, dan jangan- 
lah kalian melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas. (Al-Maidah: 87) 


Pada awal mulanya terjadi di suatu hari ketika Rasulullah Saw. sedang 
duduk dan memberikan peringatan kepada orang-orang yang hadir, 
kemudian pergi dan tidak melanjutkan perintahnya lagi kepada mereka. 
Maka segolongan dari sahabat-sahabatnya yang berjumlah sepuluh 
orang —antara lain Ali ibnu Abu Talib dan Usman ibnu Maz'un— 
mengatakan, “Apakah yang akan kita peroleh jika kita tidak melakukan 
amal perbuatan? Karena sesungguhnya dahulu orang-orang Nasrani 
mengharamkan atas diri mereka banyak hal, maka kita pun harus berbuat 
hal yang sama.” 

Sebagian dari mereka ada yang mengharamkan atas dirinya makan 
daging, makanan Wadak, dan makan pada siang hari: ada yang meng- 
haramkan dur, ada pula yang mengharamkan wanita (istri). 

Tersebutlah bahwa Usman ibnu Maz'un termasuk orang yang 
mengharamkan wanita atas dirinya. Sejak saat itu dia tidak lagi mendekati 
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Istri-istrinya, dan mereka pun tidak berani mendekatinya. Lalu istri 
Usman ibnu Maz'un datang kepada Siti Aisyah r.a. Istri Usman ibnu 
Maz'un dikenal dengan nama panggilan Khaula. Siti Aisyah dan istri 
Nabi Saw. yang lainnya bertanya kepada Khaula, “Apakah yang engkau 
alami, hai Khaula, sehingga penampilanmu berubah, tidak merapikan 
rambutmu, dan tidak memakai wewangian?” Khaula menjawab, “Bagai- 
mana aku merapikan rambut dan memakai wewangian, sedangkan 
suamiku tidak menggauliku lagi dan tidak pernah membuka pakaianku 
sejak beberapa lama ini.” 

Maka semua istri Nabi Saw. tertawa mendengar jawaban Khaula. 
Saat itu masuklah Rasulullah Saw., sedangkan mereka dalam keadaan 
tertawa, maka beliau bertanya, “Apakah yang menyebabkan kalian 
tertawa?” Siti Aisyah menjawab, “Wahai Rasulullah, saya bertanya 
kepada Khaula tentang keadaannya yang berubah. Lalu ia menjawab 
bahwa suaminya sudah sekian lama tidak pernah lagi membuka 
pakaiannya (menggaulinya).” 

Latu Rasulullah Saw. mengirimkan utusan untuk memanggil 
suaminya, dan beliau bersabda, “Hai Usman, ada apa denganmu?” Usman 
ibnu Maz'un menjawab, “Sesungguhnya aku tidak menggaulinya lagi 
agar dapat menggunakan seluruh waktuku untuk ibadah.” Lalu ia 
menceritakan duduk perkaranya kepada Nabi Saw. Usman menyebutkan 
pula bahwa dirinya telah bertekad untuk mengebiri dirinya. Mendengar 
pengakuannya itu Rasulullah Saw. bersabda, “Aku bersumpah kepadamu, 
kamu harus kembali kepada istrimu dan menggaulinya.” Usman ibnu 
Maz'un menjawab, “Wahai Rasulullah, sekarang aku sedang puasa.” 
Rasulullah Saw. bersabda, “Kamu harus berbuka.” Maka Usman berbuka 
dan menyetubuhi istrinya. 

Khaula kembali kepada Siti Aisyah dalam keadaan tetah merapikan 
rambutnya, memakai celak mata dan wewangian. Maka Siti Aisyah ter- 
senyum dan berkata, “Mengapa engkau, hai Khaula?” Khaula menjawab 
bahwa suaminya telah menggaulinya kembali kemarin. Dan Rasulullah 
Saw. bersabda: 


KAA CN GA Aa AA bag: 
Fe AS GP KANG APA 2 
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Apakah gerangan yang telah dilakukan oleh banyak orang: mereka 
mengharamkan wanita, makanan, dan tidur. Ingatlah, sesungguhnya 
aku tidur, berbuka, puasa, dan menikahi wanita. Barang siapa yang 
tidak suka dengan sumnahku, maka dia bukan termasuk golonganku. 


Latu turunlah firman-Nya: 
wb 
BEN NIAS LANANG 
CA NI 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian haramkan apa- 


apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kalian. dan janganlah 
kalian melampaui batas. (Al-Maidah: 87) 


Seakan-akan ayat ini mengatakan kepada Usman, “Janganlah kamu 
mengebiri dirimu, karena sesungguhnya perbuatan itu merupakan 
perbuatan melampaui batas.” Dan Allah memerintahkan kepada mereka 
agar membayar kifarat sumpahnya. Untuk im Allah Swt. berfirman: 


7 . » 
VE KP IG MA IPS 
KAMI CAD 
Allah tidak menghukum kalian disebabkan sumpah-sumpah kalian 
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum 


kalian disebabkan sumpah-sumpah yang kalian sengaja. (Al- 
Maidah: 89) 


Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 


Firman Allah Swt.: 
CA GMN kaga 


dan janganlah kalian melampaui batas. (Al-Maidah: 87) 


Makna yang dimaksud dapat diinterpretasikan sebagai berikut: Janganlah 
kalian berlebih-lebihan dalam mempersempit diri kalian dengan 
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mengharamkan hal-hal yang diperbolehkan bagi kalian. Demikianlah 
menurut pendapat sebagian ulama Salaf. Dapat pula diinterpretasikan: 
Sebagaimana kalian tidak boleh mengharamkan yang halal, maka jangan 
pula kalian melampaui batas dalam memakai dan mengkonsumsi yang 
halal, melainkan ambillah darinya sesuai dengan keperluan dan 
kecukupan kalian, Janganlah kalian melampaui batas. Seperti yang 
disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain, yaitu: 


Ot SI 133 Pa 233 


Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. (AW-A'raf: 
31), hingga akhir ayat. 


CAN IE ELAA IKAN 


Tawa ye 


Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 
tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir. dan adalah 
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian. (Al- 
Furgan: 67) 


Allah Swt. mensyariatkan sikap pertengahan antara yang berlebihan dan 
yang kikir dalam bernafkah, yakni tidak boleh melampaui batas, tidak 
boleh pula menguranginya. Dalam surat ini disebutkan oleh firman-Nya: 


CMEIRAI AN Ol BI KM bay 


Ted 3 OA 9 


janganlah kalian haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah 
halalkan bagi kalian, dan janganlah kalian melampaui batas. 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas. (Al-Maidah: 87) 


Kemudian dalam ayat selanjutnya Allah Swt. berfirman: 


TAM BG . His 2S NA 
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Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 
telah rezekikan kepada kalian. (Ml-Maidah: 88) 


Yakni keadaan rezeki itu halal lagi baik. 


, 
AA BAND. Ahn 
dan bertakwalah kepada Allah. (Al-Maidah: 88) 


Yakni dalam semua urusan kalian, ikutilah jalan taat kepada-Nya dan 
yang diridai-Nya serta tinggalkanlah jalan yang menentang-Nya dan yang 


durhaka terhadap-Nya. 
Chang BRAND Ata KEIGN 


Yang kalian beriman kepada-Nya. (Al-Maidah: 88) 


Al-Maidah, ayat 89 
KG MR NI  IRI 
TAN KA yr LAAN 
GIE Ge) Ken OR Gan 


Allah tidak menghukum kalian disebabkan sumpakh-sumpah kalian 
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum 
kalian disebabkan sumpah-sumpah yang kalian sengaja, maka 
kifarat (melanggar) sumpah itu ialah memberi makan sepuluh 
orang miskin, yaitu dari makanan (jenis pertengahan) yang biasa 
kalian berikan kepada keluarga kalian, atau memberi pakaian 
kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. Barang siapa 
fidak sanggup melakukan yang demikian, maka kifaratnya puasa 
selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kifarat sumpah-sumpah 
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kalian bila kalian bersumpah (dan kalian langgar). Dan jagalah 
sumpah kalian. Demikianlah Allah menerangkan kepada kalian 
hukum-hukum-Nya agar kalian bersyukur (kepada-Nya). 


Dalam pembahasan yang lalu telah diterangkan masalah bermain-main 
dalam sumpah, yaitu dalam surat Al-Bagarah, sehingga tidak perlu 
diulangi lagi dalam pembahasan ini. Pada garis besarnya sumpah yang 
main-main Ialah perkataan seorang lelaki yang menyangkut makna 
sumpah tanpa disengaja, misalnya, “Tidak, demi Allah.” dan “Benar, 
demi Allah.” Demikianlah menurut mazhab Imam Syafii. Menurut 
pendapat lain, bermain-main datam sumpah ialah sumpah seseorang yang 
dilakukan dalam omongan yang mengandung seloroh (gurauan): menurut 
pendapat yang lain dalam masalah maksiat. Menurut pendapat yang lain 
lagi atas dasar dugaan kuat, pendapat ini dikatakan oleh Abu Hanifah 
dan Imam Ahmad. Menurut pendapat yang lainnya adalah sumpah yang 
dilakukan dalam keadaan marah. Sedangkan menurut pendapat yang 
lainnya atas dasar lupa. Dan menurut pendapat yang lainnya lagi yaitu 
sumpah yang menyangkut masalah meninggalkan makan, minum dan 
pakaian, serta lain-lainnya yang semisal, dengan berdalilkan firman Allah 
SW: 


TA 1 DURI PAP Pa NA seba 


Janganlah kalian haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah 
halalkan bagi kalian. (Al-Maidah: 87) 


Tetapi pendapat yang benar ialah yang mengatakan bahwa sumpah yang 
main-main talah yang diutarakan tanpa sengaja, dengan berdalilkan 
firman Allah Swt. yang mengatakan: 


TAI pHEAMD Aa San 3 
letapi Dia mengirukum kalian disebabkan sumpah-sumpah yang 
kalian sengaja. (Al-Maidah: 89) 


Yakni sumpah yang kalian tekadkan dan sengaja kalian lakukan. 


Sms Bana ESNAR TAS KA 
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Maka kifarat (melanggar) sumpah itu ialah memberi makan sepuluh 
orang miskin. (Al-Maidah: 89) 


Yakni orang-orang yang membutuhkan pertolongan dari kalangan orang- 
orang miskin dan orang-orang yang tidak dapat menemukan apa yang 
mencukupi penghidupannya. 

Firman Allah Swt: 


TAG 1 bad, D Br Akafar, 


Yaitu dari makanan jenis pertengahan) yang biasa kalian berikan 
kepada keluarga kalian. (Al-Maidah: 89) 


Ibnu Abbas, Sa'id ibnu Jubair, dan Ikrimah mengatakan bahwa makna 
yang dimaksud ialah dari standar jenis makanan yang biasa kalian berikan 
kepada keluarga kalian. Menurut Ata Al-Khurrasani, makna yang 
dimaksud ialah makanan yang biasa kalian berikan kepada keluarga 
kalian. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Khalid Al-Ahmar, 
dari Hajjaj, dari Abu Ishag As-Subai'i, dari Al-Haris, dari Ali yang 
mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah roti dan air susu, atau 
roti dan minyak samin. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yunus ibnu Abdul A'la secara giraaf (bacaan), telah menceritakan kepada 
kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari Sulaiman (yakai Ibnu Abul Mugirah), 
dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa sebagian 
orang ada yang memberi nafkah keluarganya dengan makanan pokok 
yang berkualitas rendah, ada pula yang memberi makan keluarganya 
dengan makanan pokok yang berkualitas tinggi. Maka Allah Swt. 


berfirman: 
en soo SEN oa 


Yaitu dari makanan (jenis pertengahan) yang biasa kalian berikan 
kepada keluarga kalian. (Al-Maidah: 89) 


Yakni berupa roti dan minyak. 
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Abu Sa'id Al-Asyaj mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Waki”, telah menceritakan kepada kami Israil, dari Jabir, dari Amir, 
dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya: 


CAR Bodo KAN TE Aka fa 


Yaitu dari makanan (jenis pertengahan) yang biasa kalian berikan 
kepada keluarga kalian. (Al-Maidah: 89) 


Yakni dari jenis pertengahan antara jenis yang biasa dikonsumsi oleh 
orang-orang miskin dan oleh orang-orang kaya mereka. 

Telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Khalaf Al- 
Himsi, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Syu'aib (yakni 
Ibnu Syabur), dan telah menceritakan kepada kami Syaiban ibnu Abdur 
Rahman At-Tamimi, dari Lais ibnu Abu Sulaim, dari Asim Al-Ahwal, 
dari seorang lelaki yang dikenal dengan nama Abdur Rahman At-Tamimi, 
dari Ibnu Umar r.a. sehubungan dengan firman-Nya: 


au KAN ba Oa 


Yoitu dari makanan (pertengahan) yang biasa kalian berikan kepada 
keluarga kalian. (Al-Maidah: 89) 


Yakni berupa roti dan daging, atau roti dan samin, atau roti dan susu, 
atau roti dan minyak, atau roti dan cuka. 

Dan telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Harb Al-Mausuli, 
telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, dari Asim, dari Ibnu 
Sirin, dari Ibnu Umar sehubungan dengan firman-Nya: 


CA BAGAN Kar tere Angan 


Yaitu dari makanan (pertengahan) yang biasa kalian berikan kepada 
keluarga kalian. (Al-Maidah: 89) 


Yakni roti dan samin atau roti dan susu, atau roti dan minyak atau roti 
dan kurma. Makanan yang paling utama kalian berikan kepada keluarga 
kalian ialah roti dan daging. 
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Asar yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Hannad 
dan Ibnu Waki', keduanya dari Abu Mu'awiyah. Kemudian Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Ubaidah dan Al-Aswad, Syuraih Al-Oadi, Muhammad 
ibnu Sirin, Al-Hasan Ad-Dahhak serta Abu Razin, semuanya mengatakan 
hal yang semisal. 

Ibnu Abu Hatim telah meriwayatkan pula asar yang sama dari 
Maktul. 

Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan sehubungan dengan 


makna firman-Nya: 


Yaitu dari makanan (pertengahan) yang biasa kalian berikan kepada 
keluarga kalian. (Al-Maidah: 89) 


Bahwa makna yang dimaksud ialah menyangkut sedikit dan banyaknya 
makanan tersebut. Kemudian para ulama berbeda pendapat mengenai 
standar jumlah yang biasa diberikan kepada keluarga. Ibnu Abu Hatim 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id, telah 
menceritakan kepada kami Abu Khalid Al-Ahmar, dari Hajjaj, dari 
Husain Al-Harisi, dari Asy-Sya' bi, dari Al-Haris, dari Ali r.a. sehubung- 


an dengan firman-Nya: 
CAM 1 Ba KAN ANgaar, 


Yoitu dari makanan (pertengahan) yang biasa kalian berikan kepada 
keluarga kalian. (Al-Maidah: 89) 


Yakni makanan yang biasa ja berikan untuk makan siang dan makan 
malam keluarganya. 

Al-Hasan dan Muhammad ibnu Sirin mengatakan, orang yang 
bersangkutan cukup memberi makan sepuluh orang miskin sekali makan, 
berupa roti dan daging. Al-Hasan menambahkan bahwa jika ia tidak 
menemukan daging, maka cukup dengan roti, minyak samin, dan susu: 
Jika 1a tidak menemukannya, maka cukup dengan roti, minyak, dan cuka 
hingga mereka merasa kenyang. 

Ulama yang lain mengatakan, orang yang bersangkutan memberi 
makan setiap orang dari sepuluh orang itu setengah s2” jewawut atau 


Kampungsunndh.orc 





22 Juz 7 — Al-Maidah 


buah kurma atau lainnya. Pendapat ini dikatakan oleh Umar, Siti Aisyah, 
Mujahid, Asy-Sya bi, Sa'id ibnu Jubair, Ibrahim An-Nakha'i, Maimun 
Ibnu Mahran, Abu Malik, Ad-Dahhak, Al-Hakam, Mak-hul, Abu Oila- 
bah, dan Mugatil ibnu Hayyan. Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah, 
jumlah makanan yang diberikan kepada tiap orang ialah setengah sa” 
jewawut atau satu sg? makanan jenis lainnya. 

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnul Hasan As-Sagafi, telah 
menceritakan kepada kami Ubaid ibnul Hasan ibnu Yusuf, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Mu'awiyah, telah 
menceritakan kepada kami Ziad ibnu Abdullah ibnut Tufail ibnu 
Sakhbirah (anak lelaki saudara seibu Siti Aisyah), telah menceritakan 
kepada kami Umar ibnu Ya'la, dari Al-Minhal ibnu Amr, dari Sa'id 
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah membayar kifarat dengan satu sa” buah kurma, dan beliau Saw. 
memerintahkan kepada orang-orang supaya melakukan hal yang sama. 
Barang siapa yang tidak menemukan buah kurma, maka dengan setengah 
sajewawut. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dari Al-Abbas ibnu Yazid, dari Ziyad 
ibnu Abdullah Al-Bakka, dari Umar ibnu Abdultah ibnu Ya'la AS-Sagafi, 
dari Al-Minhal ibnu Amr dengan sanad yang sama. Tetapi hadis ini 
tidak sahih, mengingat keadaan Umar ibnu Abdullah, karena dia telah 
disepakati akan kedaifannya. Menurut mereka, Umar ibnu Abdullah ini 
sering minum khamr. Menurut Imam Darugutni, Umar ibnu Abdullah 
hadisnya tidak terpakai. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Ibnu Idris, dari Daud 
(yakni Ibnu Abu Hindun),dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud ialah satu mud makanan berupa jewawut —yakni 
bagi tiap-tiap orang miskin— disertai lauk pauknya. 

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa telah diriwayatkan 
dari Ibnu Umar, Zaid ibnu Sabit, Sa'id ibnut Musayyab, Ata, Ikrimah, 
Abusy Sya'sa, Al-Oasim, Salim, Abu Salamah ibnu Abdur Rahman, 
Sulaiman ibnu Yasar, Al-Hasan, Muhammad ibnu Sirin, dan Az-Zuhri 
hal yang semisal, 
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Imam Syafii mengatakan bahwa hal yang diwajibkan dalam kifarat 
sumpah jalah satu mud berdasarkan ukuran mud yang dipakai oleh Nabi 
Saw. untuk tiap orang miskin, tanpa memakai lauk pauk. Imam Syafii 
mengatakan demikian dengan berdalilkan perintah Nabi Saw. kepada 
seseorang yang menyetubuhi istrinya di siang hari Ramadan. Nabi Saw. 
memerintahkannya untuk memberi makan enam puluh orang miskin 
dari tempat penyimpanan makanan yang berisikan lima belas sa', untuk 
tiap-tiap orang dari mereka kebagian satu mud. 

Di dalam hadis lain hal itu disebutkan dengan jelas. Abu Bakar 
ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad 
ibnu Ali Ibnul Hasan Al-Mugri, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ishag As-Siraj, telah menceritakan kepada kami 
Outaibah ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami An-Nadr ibnu 
Zurarah Al-Kufi, dari Abdullah ibnu Umar Al-Umari, dari Naf?', dari 
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah Saw. menetapkan standar takaran kifarat 
sumpah dengan memakai takaran mud pertama, makanan yang ditakarnya 
berupa gandum. 

Sanad hadis ini daif karena keadaan An-Nadr ibnu Zurarah ibnu 
Abdul Akram Az-Zuhali Al-Kufi yang tinggal di Balakh. Abu Hatim 
Ar-Razi mengatakan bahwa dia adalah orang yang tidak dikenal, padahal 
bukan hanya seorang yang telah mengambil riwayat hadis darinya. Tetapi 
Ibnu Hibban menyebutnya di antara orang-orang yang sigah. Ibnu Hibban 
mengatakan, telah mengambil riwayat darinya Outaibah ibnu Sa'id 
banyak hal yang benar. Kemudian gurunya yang bernama Al-Umari 
orangnya daif pula. 

Imam Ahmad ibnu Hambal mengatakan bahwa hal yang diwajibkan 
ialah satu mud jewawut atau dua mud jenis makanan lainnya. 

Firman Allah Swt.: 


CLAM 1 DAS KA 
atu memberi pakaian kepada mereka. (Al-Maidah: 89) 


Imam Syafii rahimahullah mengatakan, “Seandainya orang yang 
bersangkutan menyerahkan kepada tiap-tiap orang dari sepuluh orang 
miskin itu sesuatu yang dinamakan pakaian, baik berupa gamis, celana, 
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kain sarung, kain sorban, ataupun kerudung, maka hal itu sudah cukup 
baginya.” 

Tetapi murid-murid Imam Syafii berbeda pendapat mengenai 
masalah peci, apakah peci dianggap mencukupi atau tidak: ada dua 
pendapat mengenainya di kalangan mereka. Di antara mereka ada yang 
membolehkannya, karena berdasarkan riwayat yang diketengahkan oleh 
Ibnu Abu Hatim. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'id Al-Asyaj dan Ammar ibnu Khalid Al-Wasiti, keduanya 
mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Al-Oasim ibnu 
Malik, dari Muhammad ibnuz Zubair, dari ayahnya yang menceritakan 
bahwa ia pernah bertanya kepada Imran ibnul Husain mengenai firman- 
Nya: 


ii 
CA rn Boer 3 
atcu memberi pakaian kepada mereka. (Al-Maidah: 89) 


Iran ibnul Husain r.a. menjawab, “Seandainya ada suatu delegasi datang 
kepada amir kalian, lalu amir kalian memakaikan kepada tiap orang 
dari mereka sebuah peci, maka tentu kalian akan mengatakan bahwa 
mereka telah diberi pakaian.” 

Akan tetapi,sanad riwayat ini daif karena keadaan Muhammad ibnuz 
Zubair. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Syekh Abu Hamid Al- 
Isfirayini dalam masalah Ahuff (kaos kaki yang terbuat dari kulit), ada 
dua pendapat mengenainya. 

Hanya saja pendapat yang benar mengatakan tidak mencukupi. 
Imam Malik dan Imam Ahmad ibnu Hambal mengatakan bahwa hal 
yang diserahkan kepada masing-masing dari mereka harus berupa 
pakaian yang sah dipakai untuk salat seorang laki-laki atau seorang 
wanita, masing-masing disesuaikan dengan keperluannya. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa pakaian itu 
ialah sebuah baju “abayah atau baju jas bagi tiap-tiap orang miskin. 
Mujahid mengatakan bahwa minimalnya adalah sebuah baju, sedangkan 
maksimalnya menurut kehendak orang yang bersangkutan. 

Lais telah meriwayatkan dari Mujahid bahwa dianggap cukup dalam 
kifarat sumpah segala jenis pakaian, kecuali celana pendek. 
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Al-Hasan, Abu Ja'far Al-Bagir, Ata, Tawus, Ibrahim An-Nakha'i, 
Hammad ibnu Abu Sulaiman, dan Abu Malik mengatakan bahwa setiap 
orang miskin cukup diberi sebuah baju. Dari Ibrahim An-Nakha'i 
disebutkan pula pakaian yang menutupi, seperti baju jas dan baju luar: 
tetapi ta beranggapan tidak mencukupi pakaian yang berupa kaos, baju 
gamis, dan kain kerudung serta lain-lainnya yang sejenis. 

Al-Ansari telah meriwayatkan dari Asy'as, dar! Ibnu Sirin dan Al- 
Hasan, bahwa yang mencukupi adalah masing-masing orang diberi satu 
setel pakaian. 

As-Sauri telah meriwayatkan dari Daud ibnu Abu Hindun, dari Sa'id 
ibnul Musayyab, bahwa cukup dengan kain sorban yang dililitkan di 
kepala atau baju “abayah yang dipakai sebagai baju luar. 

Ibnu Jarir mengatakan,telah menceritakan kepada kami Hannad,telah 
menceritakan kepada kami Ibnul Mubarak, dari Asim Al-Ahwal, dari 
Ibnu Sirin, dari Abu Musa, bahwa ia pernah mengucapkan sumpah atas 
sesuatu (lalu ia melanggarnya), maka ja memberi pakajan berupa satu 
setel pakatan (untuk tiap orang miskin) buatan Bahrain. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman ibnu Ahmad, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu! 
Ma'la, telah menceritakan kepada kami H,syam ibnu Ammar, telah 
menceritakan kepada kami Ismail ibnu Ayyasy, dari Mugatil ibnu 
Sulaiman, dari Abu Usman, dari Abu Iyad, dari Aisyah, dari Rasulullah 
Saw. sehubungan dengan firman Allah Swt.: 


yan 
KAS 1 PMA 3 


atau memberi pakaian kepada mereka. (Al-Maidah: 89) 


Maka Rasulullah Saw. bersabda: 
2 4 7 ani #, Pi 
Psi Angga Na Pen pi 


Baju abayah untuk tiap orang miskin. 


Hadis ini berpredikat garib. 
Firman Allah Swt.: 


KAA BMA Ka 
Kampungsunngdh.orc 





Juz 7 — Al-Maidah 


atau memerdekakan seorang budak. (Al-Maidah: 89) 


Imam Abu Hanifah menyimpulkan makna mutlak dari ayat ini. Untuk 
itu, ia mengatakan bahwa dianggap cukup memerdekakan budak yang 
kafir, sebagaimana dianggap cukup memerdekakan budak yang mukmin. 

Imam Syafii dan lain-lainnya mengatakan, diharuskan memerdeka- 
kan seorang budak yang mukmin. Imam Syafii menyimpulkan ikatan 
mukmin ini dari kifarat membunuh, karena adanya kesamaan dalam hal 
yang mewajibkan memerdekakan budak, sekalipun latar belakangnya 
berbeda. Disimpulkan pula dari hadis Mw'awiyah ibnul Hakam As- 
Sulami yang ada di dalam kitab Muwarta” Imam Malik, Musnad Imam 
Syafii, dan Sahih Muslim. Di dalamnya disebutkan Mu'awiyah terkena 
suatu sanksi yang mengharuskan dia memerdekakan seorang budak, lalu 
ja datang kepada Nabi Saw. dengan membawa seorang budak perempuan 
berkulit hitam, maka Rasulullah Saw. bertanya kepadanya: 


1120. Be Bio IG. sela 


“Di manakah Allah? "Ia menjawab, "Di atas.” Nabi Saw. bertanya, 

Siapakah aku ini? " Ia menjawab, “Utusan Allah “ Rasulullah Saw. 
bersabda, “Merdekakanlah dia, sesungguhnya dia adalah seorang 
yang mukmin.” 


Demikianlah tiga perkara dalam masalah kifarat sumpah: mana saja di 
antaranya yang dilakukan oleh si pelanggar sumpah, dinilai cukup 
menurut kesepakatan semuanya. Sanksi ini dimulai dengan yang paling 
mudah, memberi makan lebih mudah daripada memberi pakaian, 
sebagaimana memberi pakaian lebih mudah daripada memerdekakan 
budak. Dalam hal int sanksi menaik, dari yang mudah sampai yang berat. 
Dan jika orang yang bersangkutan tidak mampu melakukan salah satu 
dari ketiga perkara tersebut, hendaklah ia menebus sumpahnya dengan 
puasa selama tiga hari, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam 
firman yang selanjutnya, yaitu: 
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Barang siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka 
kifaratnya puasa selama tiga hari. (Al-Maidah: 89) 


Ibny Jarir telah meriwayatkan dari Sa'1d ibnu Jubair dan Al-Hasan Al- 
Basri. Mereka mengatakan bahwa barang siapa yang memiliki tiga 
dirham, dia harus memberi makan, dan jika ia tidak memilikinya, maka 
ta harus puasa (sebagai kifarat sumpahnya). 

Ibnu Jari" menceritakan pendapat sebagian ahli figih masanya, 
bahwa orang yang tidak mempunyai lebihan dari modal yang dipakainya 
untuk keperluan penghidupannya diperbolehkan melakukan puasa 
sebagai kifarat sumpahnya. Orang yang tidak mempunyai lebihan dari 
modal itu dalam jumlah yang cukup diperbolehkan pula melakukan puasa 
untuk membayar kifarat sumpahnya. 

Tetapi Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan bahwa yang 
diperbolehkan melakukan puasa itu adalah orang yang tidak mempunyai 
lebihan dari penghidupan untuk dirinya dan keluarganya pada hart itu 
dalam jumlah yang cukup untuk menutupt kifarat sumpahnya. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai masalah apakah puasa ttu 
wajib dilakukan berturut-turut ataukah hanya sunat, dan dianggap 
cukupkah melakukannya secara terpisah-pisah? 

Ada dua pendapat mengenainya, salah satunya mengatakan tidak 
wajib berturut-turut. Pendapat ini dinaskan oleh Imam Syafii dalam 
Kitabul Aiman dan merupakan pendapat Imam Malik, mengingat 
kemutlakan makna firman-Nya: 


» AA ERD KA ApaYaara 


maka kifaratnya puasa selama tiga hari. (Al-Maidah: 89) 


yang artinya dapat diinterpretasikan secara berturut-turut atau secara 
terpisah-pisah, mengingat tidak ada keterangan yang mengikatnya. 
Perihalnya sama dengan menggada puasa Ramadan, seperti yang 


disebutkan oleh firman-Nya: 
om ana TA Aib 


maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan 
fu pada hari-hari yang lain. (Al-Bagarah: 184) 
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Dalam kitab lain —yaitu dalam kitab Al-Umm— Imam Syafii telah 
menaskan wajib berturut-turut, seperti halnya apa yang dikatakan oleh 
mazhab Abu Hanifah dan mazhab Hambali. Karena sesungguhnya telah 
diriwayatkan dari Ubay ibnu Ka'b dan lain-lainnya, bahwa mereka 
membaca ayat ini dengan bacaan berikut: 


AS GL IE aga At 
“bulan Ol IR PA 
maka kifaratnya puasa selama tiga hari secara berturut-turut. 


Abu Ja'far Ar-Razi mengatakan dari Ar-Rabi”, dari Abul Aliyah,dari 
Ubay ibnu Ka”'b, bahwa dia membaca ayat tersebut dengan bacaan 
berikut: 


PA Ke ena 
Pep aa 
maka kifaratnya puasa selama tiga hari secara berturut-turut. 


Mujahid, Asy-Sya'bi, dan Abu Ishag telah meriwayatkannya dari 
Abdullah ibnu Mas'ud. Ibrahim telah mengatakan dalam giraah Abdullah 
ibnu Mas'ud, yaitu: 


maka kifaratnya puasa selama tiga hari secara Pmr 


Al-A'masy mengatakan bahwa murid-murid Abdullah ibnu Mas'ud 
membacanya seperti bacaan itu. 

Oiraah ini jika tidak terbuktikan sebagai Our'an yang mutawatir, 
maka paling minimal kedudukannya adalah khabar wahid atau tafsir 
dari sahabat, dan hal seperti ini sama hukumnya dengan hadis yang 
berpredikat marfu'. 

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Ali, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Ja'far Al-Asy'ari, telah menceritakan kepada kami Al-Haisam ibnu 
Khalid Al-Ourasyi, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Oais, 
dari Ismail ibnu Yahya, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abbas yang 
menceritakan bahwa ketika ayat kifarat ini diturunkan, Huzaifah 
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bertanya," Wahai Rasulullah, bukankah kita disuruh memilih salah 
satunya?” Maka Rasulullah Saw. menjawab: 


3 , And Wr UNA YA naa, ni - “1G 
El NG ES EL ETIL UI EN 
PA Tali pete, pn Bra Pr Bea naa 4 
SER EN EA ai KE 35 Susi 
Engkau boleh memilih: Jika kamu suka memerdekakan budak, kamu 
boleh memerdekakan budak: jika kamu suka memberi pakaian, kamu 
boleh memberi pakaian, dan jika kamu suka memberi makan, kamu 


boleh memberi makan. Dan barang siapa yang tidak sanggup,maka 
kifaratnya puasa selama tiga hari berturut-turut. 


Tetapi hadis ini garib sekali. 


CAA 1 BI MEA KOK 


Firman Allah Swt.: 


Yang demikian itu adalah kifarat sumpah-sumpah kalian bila kalian 
bersumpah. (Al-Maidah: 89) 


Yakni demikianlah kifarat (menghapus) sumpah menurut syariat. 


se 
Dan jagalah sumpah kalian. (Al-Maidah: 89) 


Ibnu Jarir mengatakan, makna yang dimaksud ialah janganlah kalian 
tinggalkan sumpah tanpa membayar kifaratnya. 


CAK DN SN 
Demikianlah Allah menerangkan kepada kalian hukum-hukum-Nya 
(Al-Maidah: 89) 


Yakni menjelaskan dan menafsirkannya. 


Pt » 
CAM Be LI PN ai 


agor kalian bersyukur (kepada-Nya). (Al-Maidah: 89) 
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Al-Maidah, ayat 90-93 
PEKAN ANA ANTENG 
HAN IN Ea 


PRA TAI Fa Pe PIA AN oi an 


Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (memmum) kharer, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan anak 
panah adalah perbuatan keji, termasuk perbuatan setan. Maka 
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kalian mendapat 
keberuntungan. Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak 
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kalian lantaran 
(meminum) khamr dan berjudi itu, dan menghalangi kalian dari 
mengingati Allah dan salat: maka berhentilah kalian (dari me- 
ngerjakan pekerjaan itu) Dan tootlah kalian kepada Allah dan 
taatlah kalian kepada Rasu-4 Nya) dan berhati-hatilah. Jika kalian 
berpaling, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kewajiban Rasul 
Kami hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. Tidak 
ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan 
yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan 
dahulu, apabila mereka bertakwa serta beriman, dan mengerjakan 
amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tetap bertakwa dan 
beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat 
kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan. 

Allah Swt. berfirman melarang hamba-hamba-Nya yang beriman 

meminum khamr dan berjudi. Telah disebutkan dalam sebuah riwayat 
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dari Amirul Mu-minin Ali ibnu Abu Talib r.a., bahwa ia pernah 
mengatakan catur itu termasuk judi. Begitu pula menurut apa yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, dari ayahnya, dari Isa ibnu Marhum, 
dari Hatim, dari J2 far ibnu Muhammad, dari ayahnya, dari Ali r.a. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ismail Al-Ahmasi, telah menceritakan kepada kami 
Waki”, dari Sufyan, dari Lais, dari Ata, Mujahid, dan Tawus, menurut 
Sufyan atau dua orang dari mereka: mereka telah mengatakan bahwa 
segala sesuatu yang memakai taruhan dinamakan judi, hingga permainan 
anak-anak yang memakai kelereng. 

Telah diriwayatkan pula dari Rasyid ibnu Sa'd serta Damrah ibnu 
Habib hal yang semisal. Mereka mengatakan, “Hingga dadu, kelereng, 
dan biji juz yang biasa dipakai permainan oleh anak-anak.” 

Musa ibnu Ugbah telah meriwayatkan dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa maisir adalah yudi. 

Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa moisir adalah judi yang biasa dipakai untuk taruhan di masa 
Jahiliah hingga kedatangan Islam. Maka Allah melarang mereka 
melakukan perbuatan-perbuatan yang buruk itu. 

Malik telah meriwayatkan dari Daud ibnul Husain, bahwa ia pernah 
mendengar Sa'id ibnut Musayyab berkata, “Dahulu moisir yang 
dilakukan oleh orang-orang Jahiliah jalah menukar daging dengan seekor 
kambing atau dua ekor kambing.” 

Az-Zulri telah meriwayatkan dari Al-A'raj yang mengatakan bahwa 
maisir talah mengundi dengan anak panah yang taruhannya berupa harta 
dan buah-buahan. 

Al-Oasim ibnu Muhammad mengatakan bahwa semua sarana yang 
melafaikan orang dari mengingati Allah dan salat dinamakan maisir. 

Semua riwayat yang telah disebutkan di atas diketengahkan oleh 
Ibnu Abu Hatim. Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ahmad ibnu Mansur Az-Ziyadi, telah menceritakan kepada 
kami Hisyam ibnu Ammar, telah menceritakan kepada kami Sadagah, 
telah menceritakan kepada kami Usman ibnu Abul Atikah, dari Ali ibnu 
Yazid, dari Al-Yasim, dari Abu Umamah, dari Abu Musa Al-Asy'ari, 
dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 
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me pe AGUga Ao Ip Per Par SAY par 


Jowhilah oleh kalian dadu-dadu yang bertanda ini, yang dikocok- 
kocok, karena sesungguhnya ia termasuk maisir. 


Hadis ini berpredikat garib. Seakan-akan yang dimaksud dengan dadu 
tersebut taka permainan ncrd (karambot) yang disgbutkan di dalam hadis 
sahih Muslim melalui Buraidah ibnu Hasib Al-Aslami yang mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


A55 Jaja 3 2 TPA LI pal Lada 


Barang siapa yang bermain nardsvir (karambol), maka seakan-akan 
mencelupkan tangannya ke dalam daging dan darah babi. 


Di dalam kitab Muwotta' Imam Malik dan Musnad Imam Ahmad serta 
Sunan Abu Daud dan Suman Ibnu Majah disebutkan sebuah hadis melalui 
Abu Musa Al-Asy'ari yang telah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 


Asah Pi bitoni 2 2 2. 
Haa A5 AAS 3 PJU Lag -ya 


Barang siapa yang bermain na. maka ia telah durhaka terhadap 
Allah dan Rasul-Nya. 


Telah diriwayatkan pula secara mauguf dari Abu Musa, bahwa hal 
tersebut merupakan perkataan Abu Musa sendiri. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali 
ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Al-Ju'aid, dari Musa ibnu 
Abdur Rahman Al-Khatmi, bahwa ia pernah mendengar perkataan 
Muhammad ibnu Ka'b ketika bertanya kepada Abdur Rahman, 
“Ceritakanlah kepadaku apa yang telah kamu dengar dari ayahmu dari 
Rasululiah Saw.” Maka Abdur Rahman menjawab bahwa ia pernah 
mendengar ayahnya mengatakan bahwa ia telah mendengar Rasulullah 
Saw. bersabda: 


“sdah N ASL ang 0 
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gr J3 


Ikan Pa) SAS PHI 235 


ai 


Perumpamaan orang yang bermain nard, kemudian ia bangkit dan 
melakukan salat, sama halnya dengan orang yang berwudu dengan 
memakai nanah dan darah babi, lalu ia bangkit dan melakukan 
salatnya. 


Adapun mengenai syatronj (catur), Abdullah ibnu Umar r.a. mengatakan 
bahwa permainan catur adalah perbuatan yang buruk dan termasuk 
permainan rard. 

Dalam keterangan yang lalu telah disebutkan dari Ali r.a. bahwa 
permainan catur termasuk maisir. Imam Malik, Imam Abu Hanifah, dan 
Imam Ahmad telah menaskan keharamannya, tetap: Imam Syafii 
menghukuminya makruh. 

Mengenai ansab, maka Ibnu Abbas, Mujahid, Ata, Sa'id ibnu Jubair, 
dan Al-Hasan serta lain-lainnya yang bukan hanya seorang mengatakan 
bahwa ansab merupakan tugu-tugu terbuat dari batu yang dijadikan 
sebagai tempat mereka melakukan kurban di dekatnya (untuk tugu-tugu 
tersebut). 

Adapun azfam menurut mereka ialah anak-anak panah (yang tidak 
diberi bulu keseimbangan dan tidak diberi ujung), alat ini biasa mereka 
pakai untuk mengundi nasib. Demikianlah menurut apa yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. 


Firman Allah Swt: 
ca mann EU 


adalah perbuatan keji, termasuk perbuatan setan. (Al-Maidah: 90) 


Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa rijster 
artinya perbuatan yang dimurkai (Allah) dan termasuk perbuatan setan. 

Menurut Sa'1d ibnu Jubair, arti rijsun ialah dosa. Sedangkan menurut 
Zaid ibnu Aslam disebutkan bahwa makna rijs1m ialah jahat, termasuk 
perbuatan setan. 


20.23 


Fi 


Pa MN Pra SU Ha HA 


Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu (Al-Maidah: 90) 
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Damir yang ada pada lafaz fajtanibiihu kembali merujuk kepada lafaz 
ar-rijsu, yakni tinggalkanlah perbuatan yang jahat dan keji itu. 


“ad Ni Pi 
KA BAY 1 es 


agar kalian mendapat keberuntungan, (Al-Maidah: 90) 


Ayat ini mengandung makna #argib (anjuran untuk memikat). 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 


Kena PINANG 
Pan Pi Sp 
CA bapa BA ah 3GP 


Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kalian lantaran (meminum) 
khamr dan berjudi itu, dan menghalang-halangi kalian dari 
mengingati Allah dan salat: maka berhentilah kalian (dari 
mengerjakan pekerjaan itu). (Al-Maidah: 91) 


Ayat ini mengandung ancaman dan peringatan. 


Hadis-hadis yang menyebutkan pengharaman khamr 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Syuraih, 
telah menceritakan kepada kami Abu Ma'syar, dari Abu Wahb maula 
Abu Hurairah, dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa khamr 
diharamkan sebanyak tiga kali. Pertama,ketika Rasulullah Saw. tiba di 
Madinah, sedangkan mereka dalam keadaan masih minum khamr dan 
makan dari hasil judi, lalu mereka menanyakan kedua perbuatan itu 
kepada Rasulullah Saw. Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


Ganga ia 
Ora 8 .... 


Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah, 
“Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat 
bagi manusia” (Al-Bagarah: 219), hingga akhir ayat. 
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Maka orang-orang mengatakan bahwa Allah tidak mengharamkannya 
kepada kita, karena sesungguhnya yang disebutkan oleh-Nya hanyalah: 


. 
SY1U 1 PKN Kar aan 
Pada keduanya itu terdapat dosa besar. (Al-Bagarah: 219) 


Kebiasaan minum kharnr terus berlanjut di kalangan mereka, hingga 
pada suatu hari seorang lelaki dari kalangan Muhajirin salat sebagai 
imam teman-temannya, yaitu salat Magrib. Lalu dalam giraahnya 1a 
melantur, maka Allah Swt. menurunkan ayat yang lebih keras daripada 
ayat pertama, yaitu finman-Nya: 


BAE IN EL AB AN YA LNG 


LP he 


Hdi orang-orang yang beriman, janganlah kalian salat, sedangkan 
kalian dalam keadaan mabuk, sehingga kalian mengerti apa yang 
kalian ucapkan. (An-Nisa: 43) 


Tetapi orang-orang masih tetap minum khamr, hingga seseorang dari 
mereka mengerjakan salat dalam keadaan mabuk. Kemudian turuntah 
ayat yang lebih keras daripada ayat sebelumnya, yaitu firman-Nya: 


EL SI SAR aan PANG R a gb 
Sar Hota Ae Kanaan 


Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr, 
berjudi (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah 
adalah perbuatan keji, termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kalian mendapat keberuntungan. (Al- 
Maidah: 90) 


Maka barulah mereka mengatakan, “Wahai Tuhan kami, kini kami 
berhenti.” Orang-orang bertanya, “Wahai Rasulullah, ada sejumlah 
orang yang telah gugur di jalan Allah, dan mereka mati dengan 
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kemadatannya, dahulu mereka gemar minum khamr dan makan dari 
hasit judi, padahal Allah telah menjadikannya sebagai perbuatan yang 
keji dan termasuk perbuatan setan.” Maka Allah Swt. menurunkan 
firman-Nya: 


CAP SMU» PENA CARA YA TA Oa Her TAN AAA 
Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 


amal saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan 
dahulu. (Al-Maidah: 93), hingga akhir ayat. 


Maka Nabi Saw. bersabda: 


, 3 an er Na PT MAT Men AN 
HE SA AIeA 33 
Seandainya diharamkan atas mereka, niscaya mereka meninggalkan 
perbuatan itu sebagaimana kalian meninggalkannya, 


Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara murfarid. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Khalaf 
ibnul Walid, telah menceritakan kepada kami Israil, dari Abu Ishag, 
dari Abu Maisarah, dari Umar ibnul Khattab yang menceritakan bahwa 
ketika diturunkan wahyu yang mengharamkan kharnr, ia berkata, “Ya 
Allah, jelaskanlah kepada kami masalah khamr dengan keterangan yang 
memuaskan.” Maka turuntah ayat yang ada di dalam surat Al-Bagarah: 


Pi 2 5 
C rid 1 0, « Ga PA TA MENATA 
Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi, Katakanlah, 
“Pada keduanya itu terdapat dosa besar.” (Al-Bagarah: 219) 


Lalu Umar dipanggil dan dibacakan kepadanya ayat tersebut, 
dan ia masih mengatakan, “Ya Allah, jelaskanlah kepada kami tentang 
khamr dengan keterangan yang memuaskan.” Maka turunlah ayat yang 
ada di dalam surat An-Nisa: 


Mes daan ka PO YEN TPF OA ade SGG 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian salat, sedangkan 
kalian dalam keadaan mabuk. (Arn-Nisa: 43) 


Sejak saat itu juru azan Rasulullah Saw. apabila telah menyerukan 
kalimat, “Marilah kita salat,” maka ia menyerukan, “Jangan sekali-kali 
mengerjakan salat apabila sedang mabuk.” Maka Umar dipanggil dan 
dibacakan kepadanya ayat ini, tetapi ia masih mengatakan, “Ya Allah, 
jelaskantah kepada kami masalah khamr dengan penjelasan yang 
memuaskari.” Maka turunlah ayat yang ada di dalam surat Al-Maidah, 
Jalu Umar dipanggil dan dibacakan kepadanya ayat tersebut. Setelah 
bacaanku sampai pada firman-Nya: 


Calti PMA. GEN 


maka berhentilah kalian (dari mengerjakan perbuatan itu). (Al- 
Maidah: 91) 


Maka barulah Umar mengatakan, “Kami telah berhenti, kami telah 
berhenti.” 

Imam Abu Daud dan Imam Turmuzi serta Imam Nasai meriwayat- 
kannya melalui jalur Ismail, dari Abu Ishag Umar ibnu Abdullah As- 
Subai'i dan dari Abu Maisarah yang nama aslinya ialah Amr ibnu 
Syurahbil Al-Hamdani, dari Umar dengan lafaz yang sama, tetapi Abu 
Maisarah tidak mempunyai hadis yang bersumber dari Umar selain hadis 
ini. Abu Zar'ah mengatakan bahwa Abu Maisarah belum pernah 
mendengar dari Umar. Ali ibnul Madini dan Imam Turmuzi menilai 
sahih hadis ini. 

Di dalam kitab Sghihain disebutkan dari Umar ibnul Khattab yang 
datam khotbahnya di atas mimbar Rasulullah Saw. mengatakan, “Hai 
manusia, sesungguhnya telah diturunkan pengharaman khamr. Khamr 
itu terbuat dari lima macam, yaitu dari buah anggur, kurma, madu, 
gandum, dan jewawut. Dan khamr merupakan minuman yang menutupi 
akal sehat (memabukkan).” 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ishag 
ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Bisyr, 
telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Umar ibnu Abdul 
Aziz, telah menceritakan kepadaku Nafj, dari Ibnu Umar yang menga- 
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takan bahwa ketika ayat pengharaman khamr diturunkan, saat itu di 
Madinah terdapat lima jenis minuman, tetap! tidak ada minuman yang 
terbuat dari anggur. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Abu Daud At-Tayalssi, telah mencerita- 
kan kepada kami Muhammad ibnu Abu Ahmad, dari Al-Masri (yakni 
Abu Tu'mah) gari dari Mesir yang menceritakan bahwa ia pernah 
mendengar Ibnu Umar mengatakan bahwa sehubungan dengan masalah 
pengharaman khamr telah diturunkan tiga buah ayat. Ayat pertama ialah 


firman Allah Swit.: 
CT PhD PETA TPA TA 


Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi (Al-Bagarah: 
219), hingga akhir ayat. 


Lalu dikatakan bahwa khamr telah diharamkan. Tetapi mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, biarkanlah kami mengambil manfaat dari ayat ini 


sebagaimana apa yang difirmankan oleh Allah Swt.” Rasulullah Saw. 
diam, tidak menjawab. Kemudian turunlah ayat ini: 


Cit el . AN NA NU NN 


janganlah kalian mendekati salat, sedangkan kalian dalam keadaan 
mabuk. (An-Nisa: 43) 


Maka dikatakan bahwa kharnr telah diharamkan. Tetapi mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, kami tidak akan meminumnya bila dekat waktu 
salat.” Rasulullah Saw. diam, tidak menjawab. Maka turunlah firman 
Allah Swt.: 


Se AANG LAN IA AN Ba GG 
Ca BAN... TAG A3 


Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah 
adalah perbuatan keji, termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah 
perbuatar-perbuatan itu. (Al-Maidah: 90), hingga ayat berikutnya. 
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Kemudian barulah Rasutullah Saw. bersabda: 


BJ 3 Ta sai 3 


Khome kini telah diharamkan. 


Hadis Jain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan kepada 
kami Ya'ta, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ishag, 
dari Al-Ga' ga” ibnu Hakim: Abdur Rahman ibnu Wa” lah mengatakan 
bahwa ia pernah bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai masalah menjual 
khamr. Ibnu Abbas menjawab bahwa dahulu Rasulullah Saw. mempunyai 
seorang teman dari Bani Sagif atau Bani Daus. Rasulullah bersua 
dengannya pada hari kemenangan atas kota Mekah, pada waktu itu ia 
membawa seguci khamr yang hendak ja hadiahkan kepada Rasulultah 
Saw. Rasulullah Saw. bersabda, “Hai Fulan, tidakkah kamu mengetahui 
bahwa Allah telah mengharamkannya?” Maka lelaki itu datang kepada 
pelayannya dan berkata kepadanya, “Pergilah, dan juallah khamr ini.” 
Rasulullah Saw. bersabda, “Hai Fulan, apakah yang kamu perintahkan 
kepada pelayanmu?” Lelaki itu menjawab, “Saya perintahkan dia untuk 
menjualnya.” Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


aa Un PN Lai 5. vs 
Again la: PIA AI 
Sesungguhnya sesuatu yang diharamkan meminumnya diharamkan 
pula memperjualbelikannya. 


Lalu Rasulullah Saw. memermtahkan agar khamr itu ditumpahkan, 
kemudian ditumpahkan di Bat-ha. 

Imam Muslim meriwayatkannya melalui jalur Ibnu Wahb, dari 
Malik, dari Zaid ibnu Aslam, dan dari jalur Ibnu Wahb pula, dari 
Sulaiman ibnu Bilal, dari Yahya ibnu Sa'id, keduanya dari Abdur 
Rahman ibnu Wa'lah, dari Ibnu Abbas dengan lafaz yang sama. Imam 
Nasai meriwayatkannya melalui Outaibah, dari Malik dengan sanad yang 
sama, 

Hadis yang lain diriwayatkan oleh Abu Ya'la Al-Mausuli, bahwa 
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abu Bakar Al- 
Magdami, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar Al-Hanafi, telah 
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menceritakan kepada kami Abdul Hamid ibnu Ja'far, dari Syahr ibnu 
Hausyab, dari Tamim Ad-Dari, bahwa dahulu ia sering menghadiahkari 
kepada Rasulullah Saw. seguci khamr tiap tahunnya. Setelah Allah 
mengharamkan khamr, Tamim Ad-Dari datang dengan membawa khamr 
(sebagaimana biasanya). Ketika Rasulullah Saw. metihat kharnr itu, maka 
beliau tersenyum dan bersabda, “Sesungguhnya khan telah diharamkan 
sesudahmu.” Tamim Ad-Dari mengatakan, “Wahai Rasulullah, kalau 
begitu aku akan menjualnya dan memanfaatkan hasil jualannya.” Maka 
Rasulullah Saw. bersabda: 


PAPAN ai N AA aga Sa MAU) 
tar AG AG 


29 dbla: 2 9£ 


Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi. Telah diharamkan 
atas mereka lemak sapi dan kambing, maka mereka mencairkannya, 
lalu menjualnya. Allah telah mengharamkan khamr dan hasil 
jualannya. 


Imam Ahmad telah meriwayatkan pula. Untuk itu ia mengatakan,telah 
menceritakan kepada kami Rauh, telah menceritakan kepada kami Abdul 
Hamid ibnu Bahram yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Syahr 
Ibnu Hausyab berkata, telah menceritakan kepadanya Abdur Rahman 
ibnu Ganam, bahwa Ad-Dari setiap tahunnya selalu menghadiahkan 
seguci khamr kepada Rasulullah Saw. Pada tahun khamr diharamkan, 
Ad-Dari datang dengan membawa seguci khamrnya. Ketika Rasulullah 
Saw. melihatnya, beliau tersenyum dan bersabda, “Tidakkah kamu 
ketahui bahwa khamr telah diharamkan sesudahmu?” Maka Ad-Dari 
berkata, “Wahai Rasufuflah, bolehkah aku menjualnya dan memanfaat- 
kan hasil juatannya?” Rasulullah Saw. bersabda: 


Pn Si Pata ui na 2g PP ai “3 
s3 Ping Pa 

raat aa Da Aan 
5 Da ABG Hat Ula 


Iga NA 9 NS ea na 
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Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi, Mereka memproses 
apa yang diharamkan atas mereka —yaitu lemak sapi dan lemak 
kambing— dengan cara meleburnya (mencairkannya), lalu 
menjualnya, sesungguhnya mereka tidak memakannya (secara 
langsung). Dan sesungguhnya khamr itu haram dan hasil jualannya 
(pun) karam, sesungguhnya khamr itu haram dan hasil jualannya 
(pun) haram, dan sesungguhnya khamr itu haram dan hasil 
jualannya haram (pula). 


Hadis yang lam diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan 
kepada kami Outaibah ibnu Sa' id, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Luhaj'ah, dari Sulaiman ibnu Abdur Rahman, dari Nafi” ibnu Kaisan: 
ayahnya pernah menceritakan kepadanya bahwa dahulu di masa 
Rasulullah Saw. ayahnya pernah berjualan khamr. Ketika tiba dari negeri 
Syam, ia membawa khamr dalam kantong-kantong kulitnya dengan 
tujuan untuk dijual. Lalu ia datang dengan membawa khamr itu kepada 
Rasulullah Saw. dan berkata kepadanya, “Wahai Rasulullah, sesungguh- 
nya aku datang kepadamu dengan membawa minuman yang baik. Maka 
Rasulullah bersabda, “Hai Kaisan, sesungguhnya kharnr itu telah 
diharamkan sesudahmu.” Kaisan berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
kalau aku menjualnya?” Rasulullah Saw. bersabda: 


PB 5 Bh po 1 BD 
Nan LA ya Kk & bas " | 
Sesumeguhnya khamr telah diharamkan, dan haram pula hasil 
jualannya. 


Maka Kaisan pergi menuju ke kantong-kantong kulit yang berisikan khamr 
itu. Ja pegang bagian bawahnya, lalu semua isinya ia tumpahkan. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan 
kepada kami Yahya ibnu Sa'id, dari Humaid, dari Anas yang 
menceritakan bahwa ia pernah menyuguhkan minuman khamr kepada 
Abu Ubaidah ibnul Jarrah, Ubay ibnu Ka'b, Suhail ibnu Baida, dan 
sejumlah orang dari kalangan sahabat di rumah Abu Tajhah, sehingga 
memabukkan sebagian dari mereka. Lalu datanglah seseorang dari 
kalangan kaum muslimin mewartakan, “Tidakkah kalian ketahui bahwa 
khamr itu telah diharamkan?” Mereka menjawab, “Akan kami lihat dan 
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kami tanyakan.” Mereka mengatakan, “Hai Anas,tumpahkanlah khamr 
yang masih tersisa pada wadahmu itu!” Anas mengatakan, “Demi 
Allah, mereka tidak meminum khamr lagi. Apa yang mereka minum 
hanyalah perasan anggur, buah kurma yang belum masak benar, dan 
buah kurma yang sudah masak, semuanya itu merupakan khamr mereka 
saat itu.” 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkan hadis ini di 
dalam kitab Sahihain melalui berbagai jalur dari Anas. 

Di dalam riwayat Hammad ibnu Zaid, dari Sabit, dari Anas dise- 
butkan bahwa Anas pernah menyuguhkan minuman khamr di rumah 
Abu Talhah kepada sejumlah orang, yaitu pada hari khamr diharamkan. 
Minuman yang mereka minum hanyalah perasan anggur, perasan kurma 
pemading, dan perasan kurma masak. Tiba-tiba ada seorang juru penyeru 
menyerukan suatu seruan. Lalu Anas berkata, “Keluarlah dan lihatlah 
apa yang diserukannya.” Tiba-tiba seorang juru penyeru menyerukan 
bahwa sesungguhnya khamir telah diharamkan. Anas mengatakan, “Maka 
aku tumpahkan khamr yang tersisa itu di jalan Madinah.” 

Anas mengatakan bahwa Abu Talhah berkata kepadanya, “Keluarlah 
kamu dan tumpahkanlah khamr ini.” Maka aku menumpahkan semuanya. 
Mereka atau sebagian dari mereka mengatakan bahwa si Anu dan si 
Anu telah mafi, sedangkan khamr berada dalam perutnya. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya: 


Tap 2 Bobot -e ma sa : Idea sg adi dead 
Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 


amal saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan 
dahulu. (Al-Maidah: 93), hingga akhir ayat. 


Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
Ibnu Basysyar, telah menceritakan kepadaku Abdul Kabir ibnu Abdul 
Majid, telah menceritakan kepada kami Abbad ibnu Rasyid, dari Oatadah, 
dari Anas ibnu Malik yang mengatakan, “Ketika saya sedang menyuguh- 
kan minuman khamr kepada Abu Talhah, Abu Ubaidah ibnul Jarrah, 
Abu Dujanah, Mu'az ibnu Jabal, dan Suhail ibnu Baida hingga kepala 
mereka tertunduk (mabuk) —minuman itu campuran dari perasan kurma 
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gemading dan kurma masak— aku mendengar seseorang menyerukan 
bahwa sesungguhnya kharr telah diharamkan.” 

Anas ibnu Malik melanjutkan kisahnya, “Setelah itu tiada seorang 
pun dari kami yang masuk dan yang keluar hingga kami tumpahkan 
minuman khamr dan memecahkan semua wadahnya. Kemudian sebagian 
dari kami ada yang berwudu, ada pula yang mandi, lalu kami memakai 
wewangian milik Ummu Sulaim. Setelah itu kami keluar menuju masjid. 
Tiba-tiba kami jumpai Rasulullah Saw. sedang membacakan firman- 


Nya: 
ai Z3 - 1233 
TEE SIG LNG IA AN Bal NG 
CA Laki KAA 
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) kharar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan anak 


panah adalah perbuatan keji, termasuk perbuatan setan. Maka 
jauhilah perbuaton-perbuatan itu. (M-Maidah: 90) 


sampai dengan firman-Nya: 


lag 
Pa MG Sa Math Ha Gina 
maka berhentilah kalian (dari mengerjakan pekerjaan itu). (Al- 
Maidah: 91) 


Seorang lelaki mengajukan pertanyaan, “Wahai Rasulujlah, bagaimana- 
kah menurutmu perihal orang yang telah mati, sedangkan dulunya dia 
suka meminum khamr?” Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


CAM 1 PMA Pa YA ARA | YA Fe Paten Ya Ta 


Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan 
dahulu. (Al-Maidah: 93), hingga akhir ayat. 


Ada seorang lelaki bertanya kepada Oatadah (perawi hadis ini), “Apakah 
engkau mendengarnya langsung dari Anas ibnu Malik r.a.?” Oatadah 
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menjawab, “Ya.” Ada pula lelaki lain bertanya kepada Anas ibnu Malik, 
“Apakah engkau sendiri mendengarnya langsung dari Rasulullah Saw.?” 
Anas menjawab, “Ya, atau seseorang yang tidak berdusta menceritakan- 
nya kepadaku. Kami (para sahabat) tidak pernah berdusta, dan kami 
tidak mengetahui apa itu dusta.” 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan 
kepada kami Yahya ibnu Ishag, telah menceritakan kepadaku Yahya 
ibnu Ayyub, dari Ubaidillah ibnu Zahr, dari Bakr ibnu Sawadah, dari 
Oais ibnu Sa'd ibnu Ubadah, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


ag nm II Pe Na Tebo in 
AI 5 Wb, 


Sesungguhnya Tuhanku Yang Mahasuci lagi Mahatinggi telah 
mengharamkan khamr, al-kubah (sejenis khamr) dan al-ganin 
(sejenis khamr), serfa jauhilah oleh kalian al-gubaira (sejenis 
khamr), arena sesungguhnya al-gubaira itu sepertiga khamr dunia. 


Hadis yang lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan 
kepada kami Yazid, telah menceritakan kepada kami Farj ibnu Fudalah, 
dari Ibrahim ibnu Abdur Rahman ibnu Rafi”, dari ayahnya, dari Abdullah 
Ibnu Amr yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


Pa Di Oa ari Pki (Peta lati Peran pr AMP Te .#. Pri 
DG AG pak AI JA NE (PI 
7 7 wa pi v2 . nga 
He AA GP 
Sesungguhnya Allah telah mengharamkan atas umatku khamr, judi, 
al-Muzra, al-kubah, dan al-ganin (ketiganya sejenis khamr), dan 


Allah menambahkan kepadaku salat witir (sebagai hal yang 
diwajibkari khusus bagi Nabi Saw.). 


Yazid mengatakan bahwa al-ganin dikenal dengan nama lain al-barabt, 
hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara murfarid. 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Abu Asim (yaitu An-Nabil), telah menceritakan kepada kami Abdul 


dampungsunngh.orc 





Tafsir Ibnu Kasir 45 


Hamid ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Abu 
Habib, dari Amr ibnul Walid, dari Abdullah ibnu Umar, bahwa 
Rasululiah Saw. telah bersabda: 


Ama 3 ENG La He eta TA ” 
enan BENANG, 
Barang siapa yang berkata mengatasnamakan diriku hal-hal yang 


tidak pernah aku katakan, hendaklah ia bersiap-siap menghuni 
tempatnya di neraka. 


Abdullah ibnu Amr melanjutkan kisahnya,bahwa 1a pernah mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda: 


LE SEN KA TR AN AG) 


Sesungguhnya Allah telah mengharamkan khamr, ah al-kubah 
dam al-gubaira, dan setiap yang memabukkan itu adalah haram. 


Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara mumfarid pula. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan 
kepada kami Waki', telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu 
Umar ibnu Abdul Aziz, dari Abu Tu' mah maula mereka, dan dari Abdur 
Rahman ibnu Abdullah Al-Gafigi, keduanya mengatakan pernah 
mendengar Ibnu Umar mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 


rd Pn ANN ANN ai Me gr 22 
M5 em sal AI SELERA 3 
MA AAA UE GA Pa lala 


Para dn 3 2 tt 
CE NA 3 


Khamr dilaknat atas sepuluh segi: khamr itu sendiri dilaknar, 
peminumnya, penyuguhnya, penjualnya, pembelinya, orang yang 
memerasnya, orang yang membuatnya, orang yang membawanya 
(pengirimnya), penerimanya (penadahnya), dan orang yang 
memakan hasil jualannya. 
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Imam Abu Daud dan Jmam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui hadis 
Waki' dengan sanad yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasan, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Luhai'ah, telah menceritakan 
kepada kami Abu Tu'mah, bahwa ia pernah mendengar Ibnu Umar 
mengatakan bahwa Rasulu!lah Saw. keluar menuju kandang ternak, maka 
Ibnu Umar keluar pula mengikutinya dengan berjalan di sebelah kanan 
Nabi Saw. Lalu datanglah Abu Bakar, maka Ibnu Umar mundur dan 
memberikan kesempatan kepada Abu Bakar untuk mengapit Nabi Saw. 
di sebelah kanannya, sedangkan Ibnu Umar sendiri berada di sebelah 
kiri Nabi Saw. Kemudian datanglah Umar, maka Ibnu Umar mundur dan 
memberikan kesempatan kepada Umar untuk berada di sebelah kiri Nabi 
Saw. 

Kemudian Rasulullah Saw. tiba di kandang ternak, dan ternyata 
beliau menjumpai sebuah wadah dari kulit kambing berada di bagian 
atas dari kandang itu, wadah tersebut berisikan khamr. Ibnu Umar 
melanjutkan kisahnya, “Lalu Rasulullah Saw. memanggilku untuk 
mengambilkan pisau belati. Aku belum pernah mengetahui pisau belati 
kecuali pada hari itu. Rasulullah Saw. memerintahkan agar wadah 
tersebut dibelah, lalu wadah itu kurobek, dan Rasulullah Saw. bersabda: 


Ti PP bon 5 1. PR ea 0 Ye AN ae - 
MG AI LG GM 33 3 
Aa AA ANA PSA, 


Khamr telah dilaknat, begitu pula peminumnya, penuang 
(penyuguh)nya, penjualnya, pembelinya, pengirimnya, 
penerimanya, pengolahnya, pemprosesnya, dan pemakan hasil 
jualannya.” 


Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Hakam ibnu 
Nafi , telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Abu Maryam, 
dari Damrah ibnu Habib yang mengatakan bahwa Ibnu Umar pernah 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah memerintahkan kepadanya 
untuk mengambilkan sebuah pisau belati yang juga dikenal dengan pisau 
pengerat yang tajam. Lalu Jonu Umar mengambilkannya, dan Nabi Saw. 
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menyuruh untuk mengasahnya hingga tajam. Setelah itu pisau tersebut 
diberikan Nabi Saw. kepada Ibnu Umar seraya bersabda”Bawalah pisau 
ini, aku akan memerlukannya.” Ibnu Umar melakukan apa yang 
diperintahkan kepadanya. Lalu Nabi Saw. keluar bersama sahabat- 
sahabatnya menuju kec semua pasar di Madinah, beliau mendengar di 
pasar banyak terdapat khamr yang baru datang dari negeri Syam. 

Lalu Nabi Saw. mengambil pisau dari Ibnu Umar dan langsung 
merobek wadah berisi khamr yang ada di depannya, kemudian pisau itu 
dikembalikan lagi kepada Ibnu Umar. Lalu Nabi Saw. memerintahkan 
kepada semua sahabat yang bersamanya untuk pergi dengan Ibnu Umar. 
Nabi Saw. memerintahkan Ibnu Umar untuk pergi mengelilingi semua 
pasar. Maka Ibnu Umar berangkat, dan tidak sekali-kali ia menjumpat 
wadah yang berisikan kharmr melainkan dirobeknya, sehingga tiada suatu 
wadah khamr pun di pasar itu yang tertinggal. 

Hadis ain dirrwayatkan oleh Abdullah ibnu Wahb, telah mencerita- 
kan kepadanya Abdur Rahman ibnu Syuraih dan ibnu Luhai'ah serta 
Al-Lais ibnu Sa'd, dari Khalid ibnu Zaid, dari Sabit, bahwa Yazid Al- 
Khaulani tetah menceritakan kepadanya bahwa dahulu ia pernah 
mempunyai seorang paman penjual khamr, padahal ia orang yang suka 
bersedekah. Lalu Yazid Al-Khaulani melarang pamannya berjualan 
khamr, tetapi pamannya tidak mau berhenti berjualan khamr. Kemudian 
Yazid Al-Khaulani datang ke Madinah dan bersua dengan Ibnu Abbas, 
lalu bertanya mengenai khamr dan uang hasil penjualannya. Maka Ibnu 
Abbas menjawab, “Khamr itu haram, begitu pula hasil penjualannya.” 

Kemudian Ibnu Abbas r.a. berkata, “Hai semua umat Muhammad, 
sesungguhnya seandainya masih ada kitab sesudah kitab (Al-Our'an) 
kajian dan masih ada nabi sesudah nabi kalian, niscaya akan diturunkan 
kepada kalian kitab itu sebagaimana diturunkan kepada orang-orang 
sebelum kalian, tetapi Al-Gur'an merupakan akhir dari perkara kalian 
sampai hari kiamat. Dan demi umurku, sesungguhnya Al-Our'an itu 
terasa amat berat atas kalian.” 

Sabit mengatakan bahwa lalu ia menjumpai Abdullah ibnu Umar 
dan menanyakan kepadanya tentang hasil jualan khamr. Maka Ibnu Umar 
mengatakan, “Aku akan menceritakan sebuah hadis mengenai khamr 
kepadamu. Ketika aku sedang bersama Rasulullah Saw. di dalam masjid 
—saaf itu Rasulullah Saw. sedang duduk ber-ikfiba seraya menyelimuti 
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dirinya dengan kain— Rasuluilah Saw. bersabda, “Barang siapa yang 
mempunyal sisa khamr, hendaklah ia mendatangkannya kepadaku'.” 

Mereka berdatangan kepada Nabi Saw., dan salah seorang dari 
mereka ada yang mengatakan, “Saya mempunyai seguci khamr.” Yang 
lainnya mengatakan, “Saya mempunyai sekendi khamr,” masing-masing 
menyebutkan sisa khamr yang ada padanya. Maka Rasulullah Saw. 
bersabda, “Kumpulkanlah kharr itu di tanah lapang anu, kemudian 
beri tahukanlah kepadaku.” 

Mereka melakukan apa yang diperintahkan, lalu mereka memberi 
tahu Nabi Saw. Kemudian Nabi Saw. bangkit, dan Ibnu Umar bangkit 
pula bersamanya. Aku berjalan di sebelah kanannya, sedangkan beliau 
bersandar kepadaku. Lalu kami disusul oleh Abu Bakar r.a. Maka 
Rasulullah Saw. memundurkan diriku dan menyuruhku berada di sebelah 
kirinya, sedangkan Abu Bakar menggantikan posisiku. Kemudian kami 
disusul oleh Umar ibnul Khattab r.a. Maka Rasulullah Saw. memundur- 
kan diriku dan menjadikan Umar berada di sebelah kirinya, sehingga 
Rasulullah Saw. berjalan dengan diapit oleh keduanya. 

Setelah beliau sampai padatumpukan khamr, maka beliau bersabda 
kepada orang-orang yang hadir, “Tahukah kalian apakah ini?” Mereka 
menjawab, “Ya, wahai Rasulullah, ini adalah khamr.” Rasulullah Saw. 
bersabda, “Kalian benar.” Kemudian Rasulullah Saw. bersabda: 


BA Sarana lane Aa D6 
AP AI SM TS NA PAN GL, 


Sesungguhnya Allah telah melaknat khamr, orang yang membuat- 
nya, orang yang memprosesnya, peminumnya, penyuguhnya, 
pengirimnya, penerimanya, penjualnya, pembelinya, dan orang 
yang memakan hasil penjualannya. 


Lalu beliau meminta sebuah pisau dan bersabda, “Kumpulkanlah semua- 
nya menjadi satu.” Mereka melakukannya, kemudian Rasulullah Saw. 
mengambil pisau dan merobek semua wadahnya. 

Orang-orang ada yang mengatakan bahwa wadah-wadahnya masih 
dapat dimanfaatkan. Maka Rasulullah Saw. bersabda: 
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Lha Gagap p bata Ga EA Tua Ai Bara 2 
KAS Ia GIE Fa eak M3 NG 
Memang benar, tetapi aku lakukan demikian hanyalah karena marah 


demi karena Allah Swt. mengingat apa yang ada di dalamnya 
membuat Allah murka. 


Umar r.a. berkata, “Biarlah aku yang melakukannya, wahai Rasulullah 
Saw.” Rasulullah Saw. menjawab, “Jangan.” 

Ibnu Wahb mengatakan bahwa sebagian dari para perawi ada yang 
menambahkan kisah hadis lebih dari sebagian yang lainnya. Hadis 
diriwayatkan oleh Imam Baihagi. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Abu Bakar Al-Baihagi, telah 
menceritakan kepada kami Abul Husain ibnu Bisyr, telah menceritakan 
kepada kami Ismail ibnu Muhammad As-Saffar, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Ubaidillah Al-Munadi, telah menceritakan 
kepada kami Wahb ibnu Jarir, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, 
dari Sammak, dar: Musab ibnu Sa'd, dari Sad yang menceritakan bahwa 
sehubungan dengan masalah kharnr telah diturunkan empat buah ayat, 
lalu ja menceritakan hadis selengkapnya. 

Sa'd mengatakan, “Seorang lelaki dari kalangan Ansar membuat 
sebuah jamuan makan, lalu ia memanggil kami, kemudian kami memi- 
num khamr —sebelum khamr diharamkan— hingga kami mabuk, lalu 
kami saling membanggakan diri. Orang-orang Ansar mengatakan, “Kami 
lebih utama.' Orang-orang Ouraisy mengatakan, “Kami lebih utama. 
Lalu seorang lelaki dari kalangan Ansar mengambil rahang unta dan 
memukulkannya ke arah hidung Sa'd hingga robek. Sejak saat itu hidung 
Sa'd robek.” Maka turunlah firman-Nya: 


Et BOLILDo, Ig AU 
Sesungguhnya (meminum) khamr, berjudi. (Al-Maidah: 90) 


sampai dengan firman-Nya: 


kk 7 
SU Baki ET 


maka berhentilah kalian (dari mengerjakan perbuatan itu). (Al- 
Maidah: 91) 
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Imam Muslim mengetengahkannya melalui hadis Syu' bah. 

Hadis lam diriwayatkan oleh Imam Baihagi, telah menceritakan 
kepada kami Abu Nasr ibnu Uatadah, telah menceritakan kepada kami 
Abu Ali Ar-Rafa, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Abdul Aziz, 
telah menceritakan kepada kami Al-Hajjaj Ibnu Minhal, telah 
menceritakan kepada kami Rabi'ah ibnu Kalsum, telah menceritakan 
kepadaku ayahku, dari Sa' id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mencerita- 
kan bahwa sesungguhnya ayat mengenai haramnya khamr diturunkan 
berkenaan dengan dua kabilah dari kalangan Ansar yang melakukan 
minum-minum. Ketika mereka mulai mabuk, sebagian dari mereka ber- 
buat seenaknya terhadap sebagian yang lain. Dan saat mereka sadar dari 
mabuknya, seseorang melihat bekas pada wajah, kepala, dan janggutnya, 
lalu ia berkata, “Yang melakukan ini kepadaku adalah saudaraku, yaitu 
si Fulan.” Padahal mereka bersaudara, tiada rasa dengki dan iri dalam 
hati mereka terhadap sesamanya. Lalu lelaki itu berkata, “Demi Allah, 
seandainya dia sayang dan kasihan kepadaku, niscaya dia tidak akan 
melakukan ini terhadap diriku.” Hingga pada akhirnya timbullah rasa 
dengki dan iri dalam hati mereka terhadap sesamanya. Maka Allah Swt. 
menurunkan ayat ini: 


Ke SS UANG AANG Pala an 
CA 1 Pes . aja 


Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) kharr, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah 
adalah perbuatan keji, termasuk perbuatan setan. (Al-Maidah: 90) 


sampal dengan firman-Nya: 


KA pi. SES 


Maka berhentilah kalian (dari mengerjakan perbuatan itu). (Al- 
Maidah: 91) 


Lalu ada sebagian orang yang memaksakan diri bertanya, “Khamr adalah 
najis, sedangkan kharnr berada di dalam perut si Fulan yang telah gugur 
dalam Perang Uhud.” Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 
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La aras MA NE AAN AN 


Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan 
dahulu. (Al-Maidah: 93) 


Imam Nasai meriwayatkannya di dalam kitab tafsir melalui Muhammad 
ibnu Abdur Rahim, yaitu Sa'igah, dari Haijaj ibnu Minhal. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Khalaf, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu 
Muhammad Al-Harami, dari Abu Namilah, dari Salam maula Hafs Abul 
Oasim, dari Abu Buraidah, dari ayahnya yang menceritakan, “Kami 
sedang duduk meminum minuman kami di atas sebuah bukit pasir, saat 
itu kami berjumlah tiga atau empat orang. Di hadapan kami terdapat 
sebuah wadah besar yang berisikan khamr. Ketika itu meminum khamr 
belum diharamkan. Kemudian aku bangkit dan pergi hingga sampai 
kepada Rasulullah saw., lalu aku masuk Islam kepadanya, bertepatan 
dengan turunnya ayat yang mengharamkan khamr, yaitu firman-Nya: 


Lawan HNS 


Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr, 
berjudi. (Al-Maidah: 90) 


sampai dengan firman-Nya: 


ain aa 
Haa Fan SR 


maka berhentilah kalian (dari mengerjakan perbuatan itu). (Al- 
Maidah: 91) 


Lalu aku (ayah Abu Buraidah) kembali kepada kaumku dan membacakan 
kepada mereka ayat ini sampai dengan firman-Nya: 


Kr Bat D Pena 


maka berhentilah kalian (dari mengerjakan perbuatan itu). (Al- 
Maidah: 91) 
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Saat itu di tangan sebagian kaum masih ada minumannya, sebagian telah 
diminum, sedangkan sebagian masih ada di dalam wadahnya. Ayah Abu 
Buraidah menceritakan hal in: seraya mengisyaratkan dengan memakai 
wadah yang ia tempelkan pada bagian bawah bibir atasnya, dengan 
isyarat seperti yang dilakukan oleh tukang hijamah. Kemudian mereka 
menumpahkan khamr yang ada pada wadah besar mereka seraya berkata, 
“Kami berhenti, wahai Tuhan kami.” 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Bukhari, telah menceritakan 
kepada kami Sadgah ibnul Fadl, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Uyaynah, dari Amr,dari Jabir yang menceritakan bahwa sejumlah orang 
minum kharr di pagi hari Perang Uhud, dan akhirnya pada hari itu juga 
mereka gugur semuanya sebagai syuhada. Hal tersebut terjadi sebelum 
khamr diharamkan. Demikianlah menurut riwayat Imam Bukhari di 
dalam kitab tafsir dari kitab Sahih-nya. 

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar telah meriwayatkan di dalam kitab 
Musnad-nya bahwa telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Abdah, 
telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Amr ibnu Dinar, bahwa ia 
pernah mendengar Jabir ibnu Abdullah mengatakan, “Pada suatu pagi 
hari ada sejumlah sahabat Nabi Saw. minum khamr, kemudian mereka 
semuanya gugur sebagai syuhada, yaitu dalam Perang Uhud.” 

Kemudian orang-orang Yahudi mengatakan, “Telah gugur sebagian 
orang-orang yang berperang, sedangkan dalam perut mereka terdapat 
khamr.“ Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


car sman ab ABM ISA AN AN 
Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 


amal saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan 
dahulu (Al-Maidah: 93) 


Kemudian Al-Bazzar mengatakan bahwa sanad hadis ini sahih, dan hadis 
ini memang sahih, tetapi dalam konteksnya terdapat ke-garib-an 
(keanehan). 

Hadis lain diriwayatkan oleh Abu Daud At-Tayalisi, telah mencerita- 
kan kepada kami Syu”bah, dari Abi Ishag, dari Al-Barra ibnu Azib yang 
menceritakan bahwa ketika ayat yang mengharamkan khamr diturunkan, 
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mereka mengatakan “Bagaimanakah dengan orang-orang yang gemar 
meminumnya dahulu sebelum khamr diharamkan?” Maka turunlah 
firman-Nya: 


2 stan DAN AA SENANG 


Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan 
dahulu (Al-Maidah: 93), hingga akhir ayat. 


Imam Turmuzi meriwayatkannya melalui Bandar, dari Gundar, dari 
Syu'bah dengan lafaz yang semisal, dan Imam Turmuzi mengatakan 
bahwa hadis ini hasan sahih. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu Ya'la Al-Mausuli, telah 
menceritakan kepada kami Ja'far ibnu Humaid. Al-Kufi, telah 
menceritakan kepada kami Ya gub Al-Yummi, dari Isa ibnu Jariyah, 
dari Jabir ibnu Abdullah yang menceritakan bahwa dahulu ada seorang 
lelaki yang biasa membawa khamir dari Khaibar untuk dijual kepada 
kaum muslim di Madinah. Pada suatu hari ia membawa khamr yang 
telah ia kulak dengan sejumlah harta, lalu ia datangkan ke Madinah, 
kemudian ia bersua dengan seorang lelaki dari kalangan kaum muslim. 
Lelaki muslim itu berkata kepadanya, “Hai Fulan, sesungguhnya khamr 
telah diharamkan.” 

Lalu ia meletakkan khamr di tempat yang jauh —yaitu di atas sebuah 
lereng bukit— dan ia tutupi dengan kain kelambu. Kemudian ia sendiri 
datang kepada Nabi Saw. dan berkata, “Wahai Rasulullah, telah sampai 
kepadaku berita bahwa khamr telah diharamkan.” Rasulullah Saw. 
menjawab, “Memang benar.” Ia berkata, “Bolehkah aku kembalikan 
kepada orang yang aku membeli darinya?” Rasulullah Saw. menjawab, 
“Tidak layak untuk dikembalikan.” Ia berkata, “Aku akan menghadiah- 
kannya kepada orang yang mau memberiku imbalan yang sesuai dengan 
harga kharr ini,” Rasulullah Saw. bersabda, “Tidak boleh.” Ia berkata, 
“Sesungguhnya kharnr ini aku beli dari harta anak-anak yatim yang ada 
di dalam pemeliharaanku.” Rasulullah Saw. bersabda: 


aa men Peng asa AU! 
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Apabila datang kepada kami harta dari Bahrain, maka datanglah 
kamu kepadaku, niscaya kami akan mengganti harta anak-anak 
yatimmu itu, 


Kemudian diserukan kepada penduduk Madinah (bahwa kharnr telah 
diharamkan). Maka ada seorang lelaki berkata, “Wahai Rasulullah, 
wadah-wadahnya dapat kami manfaatkan.” Rasulullah Saw. bersabda, 
“Kalau begitu, bukalah semua penutupnya.” Maka khamr ditumpahkan 
hingga sampai ke bagian bawah lembah. Hadis ini garib. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan 
kepada kami Waki?”, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari As- 
Saddi, dari Abu Hubairah (yaitu Yahya ibnu Abbad Al-Ansari), dari 
Anas ibnu Malik, bahwa Abu Talhah pernah bertanya kepada Rasulullah 
Saw. tentang anak-anak yatim yang ada di dalam pemeliharaannya, 
mereka mewarisi khamr. Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Tumpahkan- 
lah kharnr itu.” Abu Talhah bertanya, “Bolehkah kami menjadikannya 
cuka?” Rasulullah Saw. menjawab, “Tidak boleh.” 

Imam Muslim, Imam Abu Daud, dan Imam Turmuzi meriwayat- 
kannya melalui hadis As-Sauri dengan lafaz yang semisal. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim,telah menceritakan 
kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu 
Raja, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Salamah, telah 
menceritakan kepada kami Hilal ibnu Abu Hilal, dari Ata ibnu Yasar, 
dari Abdullah ibnu Amr yang menceritakan bahwa ayat berikut ada dalam 
Al-Our'an, yaitu firman-Nya: 


# KP Po Kendi Tn ca la, 
SEA AG DANG enda KAA ai CA Et 
2 2 
Ca 3 SAN ML JA 
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah 
adalah perbuatan keji, termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah 


perbuatan-perbuatan itu agar kalian mendapat keberuntungan. (Al- 
Maidah: 90) 


Menurut Abdullah ibnu Amr, di dalam kitab Taurat perihal khamr 
disebutkan seperti berikut, “Sesungguhnya Allah menurunkan perkara 
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yang hak untuk melenyapkan perkara yang batil dengannya, juga untuk 

melenyapkan permainan yang tak berguna, seruling, tarian, dosa-dosa 

besar (yakni kharnr barabit), gendang, tambur, syair dan khamr sekali, 
bagi orang yang meminumnya. Allah bersumpah dengan menyebut 

nama-Nya Yang Mahaagung, “Barang siapa yang meminumnya sesudah 

Kuharamkan, Aku benar-benar akan membuatnya kehausan di hari 

kiamat. Dan barang siapa yang meninggalkannya sesudah Kuharamkan, 

Aku benar-benar akan memberinya minum kharnr di hadapan-Ku Yang 

Mahasuci”.” Sanad asar ini sahih. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Abdullah ibnu Wahb, telah 
menceritakan kepadaku Amr ibnul Haris: Amr ibnu Syu'aib pernah 
menceritakan kepada mereka bahwa ayahnya pernah menceritakan dari 
Abdullah ibnu Amr ibnul As, dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 


(CASN IG EKA Tia #1 IG SMAN Sa 
AAA RENA OT KANE Aa Nara 
AS Kabaia ken 


Barang siapa yang meninggalkan salat sekali karena mabuk, maka 

seakan-akan dia memiliki dunia dan semua isinya, lalu dirampas 
darinya. Dan barang siapa yang meninggalkan salat sebanyak 
empat kali karena mabuk, maka sudah seharusnya bagi Allah 
memberinya minum dari tinatul khabal. 


Ketika ditanyakan, “Apakah tinatul khabal itu?” Rasulullah Saw. 
menjawab: 


Aa ga Pa KN Pa 
Mega al agan 


Perasan keringat penduduk neraka Jaharmam. 


Imam Ahmad meriwayatkannya melalui jalur Amr ibnu Syu'aib. 
Hadis lain diriwayatkan oleh Abu Daud, telah menceritakan kepada 

kam: Muhammad ibnu Rafi, telah menceritakan kepada kami Ibrahim 

ibnu Umar As-San'ani yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
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An-Nu'man (yaitu Ibnu Abu Syaibah Al-Jundi) meriwayatkan da- 
ri Tawus, dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


Sat NG sa Per “3 . go 723707 
mL N PA Pa TAG (Ta Pata PD YAA 
ah 


AANG EA Li 
ii 7 un 9 “gu ha aa “” 
IT Ieabe L AI AN KUSGE 


Semua mimuman yang dibuat melalui proses peragian adalah khamr, 
dan semua yang memabukkan hukumnya haram. Barang siapa yang 
meminum minuman yang memabukkan, maka hapuslah (pahala) 
salatnya selama empat puluh pagi (hari), dan jika ia bertobat, Al- 
lah menerima tobatnya. Dan jika ia kembali lagi minum untuk 
keempat kalinya, maka pastilah Allah akan memberinya minum dari 
tinatul khabal 


Ketika ditanyakan, “Apakah tinatul khabal itu, wahai Rasulullah?” 
Rasulullah saw. menjawab: 


Aa 2 Patra, 5, Pra HN Ni . Pt ri 

MA ea NAMA AN Panas 
tai Tg » Pan aan s bat aa an 
— Herba KERANA GE ab 


Nanah penghuni neraka, dan barang siapa yang memberikan 
minuman yang memabukkan kepada anak kecil yang belum 
mengetahui halal dan haramnya, maka Allah pasti akan memberinya 
minuman dari tnatul khabal. 


Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Syafii rahimahullah, telah 
menceritakan kepada kami Malik, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah Saw. telah bersabda: 


SA KENA Ea 
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Barang siapa yang meminum khamr di dunia, kemudian ia tidak 
bertobat dari perbuatannya itu, Allah mengharamkan khamr 
baginya kelak di akhirat. 


Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya melalui hadis 
Malik dengan sanad yang sama. 

Imam Muslim telah meriwayatkan dari Abu Rafi”, dari Hammad 
ibnu Zaid, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


ha ag 2 aa LK Ge 303 
Ban AP Ai ANA sean 
ari Ar 


GS Kai ah 


Setiap yang memabukkan adalah khamr, dan setiap yang 
memabukkan adalah haram. Dan barang siapa minum kharr. lalu 
mati dalam keadaan masih kecanduan khamr dan belum bertobat 
dari perbuatannya itu, maka kelak di akhirat ia tidak dapat meminum 
khamr (surga). 


Hadis Jain diriwayatkan oleh Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadanya 
Umar ibnu Muhammad, dari Abdullah ibnu Yasar: ia pernah mendengar 
Salim ibnu Abdullah menceritakan bahwa Abdullah ibnu Umar 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


yan 3. ma 
Ps WI 112 244 GT ape pin AI ES 1599 
Fx BET, 


Ada tiga macam orang yang Allah tidak memandang mereka (dengan 
pandangan rahmat) kelak di hari kiamat, yaitu orang yang menyakiti 
kedua orang tuanya, orang yang kecanduan khamr. dan orang yang 
menyebut-nyebut pemberian yang telah diberikannya. 


Imam Nasai meriwayatkan dari Amr ibnu Ali, dari Yazid ibnu Zurai”, dari 
L mar ibnu Muhammad Al-Umari dengan sanad yang sama. 
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Imam Ahmad telah meriwayatkan dari Gundar, dari Syu”bah, dari 
Yazid ibnu Abu Ziyad, dari Mujahid, dari Abu Sa'id, dari Nabi Saw. 
yang telah bersabda: 


9 2D ayo Te “3 AA AP 2 
ata NA KA bar LA en 
Tidak dapat masuk surga orang yang suka menyebut-nyebut 


pemberiannya, dan orang yang suka menyakiti (kedua orang tuanya), 
dan tidak (pula) orang yang kecanduan khamr. 


Imam Ahmad telah meriwayatkannya pula dari Abdus Samad, dari Abdul 
Aziz ibnu Aslam, dari Yazid ibnu Abu Ziyad, dari Mujahid dengan lafaz 
yang sama, juga dari Marwan ibnu Syuja”, dari Khasif, dari Mujahid 
dengan lafaz yang sama. 

Imam Nasai meriwayatkannya dari AlHJasim ibnu Zakaria, dari 
Husain Al-Ju fi, dari Zaidah, dari Yazid ibnu Abu Ziyad, dari Salim 
ibnu Abul Ja'd dan Mujahid: keduanya dari Abu Sa'id dengan lafaz 
yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan 
kepada kami Abdur Razzag, telah menceritakan kepada kami Sufyan, 
dari Mansur, dari Salim ibnu Abul Ja'd, dari Jaban, dari Abdullah ibnu 
Amr, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


ag Penta IG ato 7. 7 ons A zen 
“Aw 7 ala Dae Pada Se EN SIN 


Tidak dapat masuk surga orang yang menyakiri (kedua orang 
tuanya), orang yang kecanduan Kkhamr, orang yang suka menyebut- 
nyebut pemberiannya, dan tidak (pula) anak zina. 


Hal yang sama telah diriwayatkan pula dari Yazid, dari Hammam, dari 
Mansur, dari-Salim, dari Jaban, dari Abdullah ibnu Amr dengan lafaz 
yang sama. 

Imam Ahmad telah meriwayatkan pula dari Gundar dan lain-lainnya, 
dari Syu' bah, dari Mansur, dari Salim, dari Nabit ibnu Syarit, dari Jaban, 
dari Abdullah ibnu Amr, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


be 
eri 7 na JA agar At Ta II 7 
ag Ieipada IG AGAN SE En EN ut 
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Tidak dapat masuk surga orang yang suka menyebut-nyebut 
pemberiannya, orang yang suka menyakiti kedua orang tuanya, dan 
fidak (pula) pecandu kharr. 


Imam Nasai meriwayatkannya melalui hadis Syu' bah dengan lafaz yang 
sama, kemudian ia mengatakan, “Kami belum pernah mengetahui 
seseorang yang menghubungkan Syu'bah dengan Nabit ibnu Syarit.” 
Imam Bukhari mengatakan bahwa Jaban belum pernah diketahui 
mendengar dari Abdullah. Salim pun belum pernah diketahui pernah 
mendengar, baik dari Jaban maupun dari Nabit. 

Hadis ini telah diriwayatkan pula melalui jalur Mujahid, dari Ibnu 
Abbas, juga melalui Mujahid, dari Abu Hurairah. 

Az-Zuhri mengatakan, telah menceritakan kepadanya Abu Bakar 
ibnu Abdur Rahman ibnu! Haris ibnu Hisyam: ayahnya pernah mengata- 
kan bahwa ia pernah mendengar Usman ibnu Affan mengatakan, “Jauhi- 
lah kharr, karena sesungguhnya kharnr itu biangnya kejahatan. Dahulu 
kala pernah ada seorang lelaki dari kalangan orang-orang sebelum kalian, 
kerjanya hanya beribadah dan mengucilkan diri dari keramaian manusia. 
Tetapi pada akhirnya ia disukai oleh seorang wanita tuna susila. Wanita 
tuna susila itu menyuruh pelayan wanitanya memanggil lelaki itu untuk 
menghadiri suatu persaksian. Maka lelaki itu masuk bersamanya, dan si 
warnita tuna susila itu mulai memasang perangkapnya, setiap kali lelaki 
itu memasuki pintu, maka ia menutupnya, hingga lelaki itu bersua dengan 
seorang wanita yang cantik, di sisinya terdapat seorang bayi dan seguci 
kharnr. 

Kemudian wanita cantik itu berkata, “Sesungguhnya aku, demi Allah, 
tidak sekali-kali mengundangmu untuk menyaksikan suatu persaksian, 
melainkan aku mengundangmu kemari agar kamu mau menyetubuhi 
diriku, atau membunuh bayi ini, atau minum khamr ini.” Akhirnya wanita 
Itu memberinya minuman satu gelas. Dan lelaki itu berkata, “Tambahkan- 
lah kepadaku.” Ia tidak berhenti dari minum kharnr hingga pada akhirnya 
:a menyetubuhi wanita itu dan membunuh si bayi. Karena itu, jauhilah 
shamr, karena sesungguhnya tidak sekali-kali khamr dapat berkumpul 
dengan iman selama-lamanya melainkan salah satunya keluar dari diri 
pelakunya dalam waktu yang dekat.” 

Asar ini diriwayatkan oleh Imam Baihagi, dan sanad asar ini sahih. 
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Abu Bakar ibnu Abud Dun-ya telah meriwayatkannya di dalam 
kitab Zammul Muskiri (Bab “Celaan terhadap Pemabuk”), dari 
Muhammad ibnu Abdullah ibnu Bazi”, dari Al-Fudail ibnu Sulaiman 
Arn-Numiri, dari Umar ibnu Sa'id, dari Az-Zuhri dengan lafaz yang sama 
secara mmarfu', tetapi yang mauguf lebih sahih. 

Asar ini mempunyai bukti yang menguatkannya di dalam ki- 
tab Sahihain, dari Rasulullah Saw. Disebutkan bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 


9 IL “nnn, 3 23 BL nyo A3 11 . 2 n 
Tsuna Hap ON PANAH R 


Oa A3 3 " 
Aa TAS jai 3 ran 


Tidak sekali-kali seseorang melakukan perbuatan zina, sedang ia 
dalam keadaan beriman. Tidak sekali-kali seseorang mencuri, 
secang dia dalam keadaan beriman: dan tidak sekali-kali seseorang 
ntinum khamr, sedang dia dalam keadaan beriman. 


Imam Ahmad ibnu Hambal mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Aswad ibnu Amir, telah menceritakan kepada kami Israil, dari Sammak, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa ketika khamr 
diharamkan, orang-orang berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah 
dengan teman-teman kami yang telah meninggal, sedangkan mereka 
meminumnya?” Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


TA BALA Li BEN MENGAN GE AI 


Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan 
dahulu. (Al-Maidah: 93), hingga akhir ayat. 


Dan ketika kiblat dipindahkan, orang-orang berkata, “Wahai Rasulullah, 
bagaimanakah dengan teman-teman kami yang telah meninggal dunia, 
sedangkan salat mereka menghadap ke Baitul Magd:s?” Maka Allah 
menurunkan firman-Nya: 


2 AR 3 Na 


TA Bid CN RANGKA 
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dan Allah tidak akan menyia-nyiakan iman kalian. (Al-Bagarah: 
143) 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Daud ibnu 
Mahran Ad-Dabbag, telah menceritakan kepada kami Daud (yakni Al- 
Attar), dari Abu Khaisam, dari Syahr ibnu Hausyab, dari Asma binti 
Yazid, bahwa ia pernah mendengar Nabi Saw. bersabda: 


SS Sos, Ted an KA BEN PGA La 
ag 


Kp PERAN KIE SES 36313 Ai 
MN Ina 


2 Ane 


Barang siapa meminum khamr, Allah tidak rela kepadanya selama 
empat puluh malam, jika ia mati, maka ia mati dalam keadaan kafir, 
aem jika ia bertobat, maka Allah menerima tobatnya. Dan jika ta 
kembali minum khamr, maka pastilah Allah akan memberinya 
minuman dari tinatul khabal. 


Asma binti Yazid bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah finarid khabal 
itu?” Rasulullah Saw. menjawab, “Nanah penduduk neraka,” 

Al-A'masy telah meriwayatkan dari Ibrahim, dari Algamah, dari 
Abdullah ibnu Mas'ud, bahwa Nabi Saw. ketika ayat ini diturunkan,yartu 
firman-Nya: 


BAMBU Bebe 3 Aan Y 


Ep Bao D 


Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan 
dahulu, apabila mereka bertakwa dan beriman. (A-Mudah: 93) 


beliau Saw. bersabda (ditujukan kepada Ibnu Mas'ud r.a): 
ka 7 


CI dju3 


Dikatakan kepadaku bahwa engkau Cemas hn dari mereka, 
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Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Muslim, Imam Turmuzi, 
dan Imam Nasai melalui jalurnya (yakni Al-A' masy). 

Abdullah ibnu Imam Ahmad mengatakan, ia belajar dari ayahnya 
yang mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Asim, 
telah menceritakan kepada kami Ibrahim Al-Hijri, dari Abul Ahwas, 
dari Abdullah ibnu Mas'ud yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 


“3 2 ..- .... “4 ant eU ti Tan FA Kant Men ma Ai ee” 

bags. uu ang okANI ybls3 SG 
ea Ted ai 

Jauhilah oleh kalian kedua jenis dadu yang diberi tanda iniyyang 


keduanya dikocok-kocok, karena sesungguhnya keduanya adalah 
sarand mesir orang-orang 'ajam. 


Al-Ma3idah, ayat 94-95 


PESAN KANE 

KESAN DIET KANAN Ja Sea Joe3 

REK SIKA IT sea IE 
MAN EN 


Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Allah akan menguji 
kalian dengan sesuctu dari binatang buruan yang mudah didapat 
oleh tangan dan tombak kalian supaya Allah mengetahui orang 
yang takut kepada-Nya, biarpun ia tidak dapat melihat-Nya. Barang 
siapa yang melanggar batas sesudah itu, maka baginya azab yang 
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pedih. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian membunuh 
binatang buruan, ketika kalian sedang ihram. Barang siapa di 
antara kalian membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah 
mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang 
dibunuhnya, menurut putusan orang yang adil di antara kalian 
sebagai hadyu yang dibawa sampai ke Ka'bah, atau (dendanya) 
membayar kifarat dengan memberi makan orang-orang miskin, atau 
berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, supaya 
dia merasakan akibat yang buruk dari perbuatannya. Allah telah 
memaafkan apa yang telah lalu. Dan barang siapa yang kembali 
mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Allah 
Mahakuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa. 


Al-Walibi telah mertwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
firman Allah Swt.: 


Taat 1 Sao UD SEM LNINENAN Asta y Aa 


Sesungguhnya Allah akan menguji kalian dengan sesuatu dari 
binatang buruan yang mudah didapat oleh tangan dan tombak 
kalian. (Al-Maidah: 94) 


Yakm binatang buruan yang lemah dan yang kecil, Allah menguji hamba- 
hamba-Nya dengan melalui binatang buruan itu dalam ihram mereka, 
sehingga seandainya mereka suka, mereka dapat menangkapnya dengan 
tangan mereka. Maka Allah melarang mereka mendekatinya. 

Mujahid telah mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 


GA 1 Ban LM Kane 
Yang mudah didapat oleh tangan kalian. (Al-Maidah: 94) 


Yakni binatang buruan yang kecil dan yang masih baru menetas. 


N Ie 4 
er teka " 1 


dem oleh tombak kalian. tA-Maidah: 94) 
Yakni binatang buruan yang besar. 
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Mugatil ibnu Hayyan mengatakan bahwa ayat ini diturunkan dalam 
peristiwa umrah Hudaibiyyah. Tersebutlah bahwa saat itu binatang liar, 
burung-burung, dan binatang buruan lainnya banyak mereka dapati dalam 
perjalanan mereka, hal seperti itu belum pernah mereka lihat sebelumnya. 
Latu Altah melarang mereka membunuh binatang-binatang buruan, 
sedang mereka dalam keadaan ihram. 


#? “ . 
cas no LIA ale) 
Supaya Allah mengetahui orang yang takut kepada-Nya, biarpun 
ia tidak dapat melihat-Nya, (Al-Maidah: 94) 


Yakni Allah Swt. menguji mereka dengan binatang buruan yang 
mengelilingi mereka dalam perjalanannya, mereka dapat saja dengan 
mudah menangkap binatang-binatang buruan itu dengan tangan dan 
tombak mereka secara sembunyi-sembunyi ataupun dengan terang- 
terangan. Dimaksudkan agar tampak siapa yang taat kepada Allah di 
antara mereka dalam kesendiriannya atau dalam terang-terangannya. 


Makna ayat ini sama dengan yang terdapat pada ayat lain, yaitu firman- 


Nya: 


Tr SD PAGE A MAT TTAN TI 


Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya Yang tidak 
tampak oleh mereka, mereka akan memperoleh ampunan dan pahala 
yang besar. (Al-Mulk: 12) 


Firman Allah Swt. yang mengatakan: 


CAK EMAND Atu 
Barang siapa yang melanggar batas sesudah itu. (Al-Maidah: 94) 
Yakni sesudah pemberitahuan dan peringatan serta pendahuluan ini, 


menurut As-Saddi dan lain-lainnya. 
CRLI PMN, SKS 
maka baginya azab yang pedih. (Al-Maidah: 94) 
Karena ia melanggar perintah Allah dan syariat-Nya, 
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Kemudian Allah Swt. berfirman: 


5 Pa IPA IA 43. s 

01 Been BEN LN AN 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian membunuh 
binatang buruan, ketika kalian sedang ihram. (Al-Maidah: 95) 


Hat ini merupakan pengharaman dan larangan dari Allah Swt. untuk 
membunuh dan memakan binatang buruan dalam keadaan ihram. Dan 
hat ini rada lain menyangkut binatang yang boteh dimakan dagingnya, 
bila ditinjau dari segi maknanya, sekalipun hewan yang dilahirkan dari 
campuran antara binatang yang halal dimakan dan binatang lainnya. 

Mengenai binatang yang tidak boleh dimakan dagingnya dari 
kalangan hewan darat, menurut Imam Syafii, orang yang sedang ihram 
diperbolehkan membunuhnya. Lain halnya dengan jumhur ulama, 
mereka tetap mengharamkannya pula, dan tiada yang dikecualikan 
kecuali apa yang disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui jalur Az- 
Zuhri, dari Urwah, dari Siti Aisyah Ummul Mu-mmin, bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


Xt 3 9 Saat PN AN ra ten SA - Dy 
Pa ti 5 At Ada 3 ea L. Ia alt 

RAN SANG, Sl gen aa! 

Ada lima hewan jahat yang boleh dibunuh, baik di tanah halal 


maupun di tanah suci, yaitu burung gagak, burung elang, 
kalajengking (scorpion), tikus, dan anjing gila. 


Imam Malik telah meriwayatkan dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah Saw. telah bersabda: 


3 ati Ara Pr ga 3 ng TNI Aa CA TA PAI Tian Ya 

# ama? | ta ata (23 ny ra ma Agya yah 
Ar pe at, Lg ea, Pa Aa 

SAN SA AF rt Tapir 21113 


Ada lima macam hewan yang tiada dosa bagi orang yang sedang 
ihram membunuhnya, yaitu burung gagak, burung elang, 
kalajengking, tikus dan anjing gila. 
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Imam Bukhari dan Imam Muslim telah mengetengahkannya pula. Ayyub 
telah meriwayatkan dari Nafi”, dari Ibnu Umar hal yang semisal: dan 
Ayyub mengatakan, "Aku bertanya kepada Nafi” mengenai ular, maka 
Nafi” menjawab, “Masalah ular tidak diragukan lagi, dan tiada yang 
memperselisihkan kebolehan membunuhnya.” 

Di antara ulama seperti Imam Malik dan Imam Ahmad terdapat 
orang-orang yang menyamakan dengan anjing gila yaitu serigala, hewan 
pemangsa, macan tutul dan harimau, karena hewan-hewan tersebut lebih 
berbahaya daripada anjing gila. 

Zaid ibnu Aslam dan Sufyan ibnu Uyaynah mengatakan bahwa 
pengertian anjing gila mencakup semua jenis hewan liar pemangsa. 
Orang yang mengatakan demikian menyimpulkan dalil dari sebuah 
riwayat yang mengatakan bahwa ketika Rasulullah Saw. mendoakan 
kebinasaan terhadap Atabah ibnu Abu Lahab, dalam doanya beliau 
mengucapkan: 


1 
AN aah 
r 2. aa 


Ya Allah, kuasakemlah atas dirinya. anjing-Mu yang ada di negeri 
Syam, 


Ternyata Atabah dimangsa oleh hewan pemangsa di Zarga. 

Jumhur ulama mengatakan, jika seseorang membunuh selain hewan- 
hewan yang disebutkan dalam hadis, maka ia harus membayar dendanya, 
misalnya dia membunuh dubuk, musang, dan berang-berang serta tain- 
lainnya yang semisal. 

Imam Malik mengatakan bahwa dikecualikan pula dari hal tersebut 
anak-anak dari kelima hewan yang disebutkan dalam nas hadis serta 
anak-anak hewan pemangsa yang disamakan dengan hewan-hewan 
tersebut. 

Imam Syafii mengatakan, orang yang sedang ihram diperbolehkan 
membunuh semua hewan yang tidak boleh dimakan dagingnya. Dalam 
hal ini tidak ada bedanya antara yang masih kecil dan yang sudah besar. 
Dan Imam Syafn menilai bahwa far jami 'ah yang membolehkannya 
diperlakukan demikian karena dagingnya tidak boleh dimakan. 

Imam Abu Hanifah mengatakan, orang yang sedang ihram boleh 
membunuh anjing gila dan serigala, mengingat serigala adalah anjing 
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liar. Dan jika seseorang membunuh selain keduanya, maka ia harus 
menebusnya: kecuali jika hewan yang selain keduanya itu menyerang- 
nya, maka barulah ia boleh membunuhnya, dan tidak ada kewajiban 
menebusnya. Hal ini merupakan pendapat Al-Auza'i dan Al-Hasan 
Ibnu Saleh ibnu Huyay. Sedangkan menurut Zufar ibnul Huzail, orang 
yang bersangkutan tetap dikenakan tebusan, sekalipun binatang yang 
selain itu datang menyerangnya. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan burung 
gagak (al-gurab) dalam hadis ini ialah burung gagak yang berwarna 
abga', yaitu yang pada punggungnya dan bagian bawah perutnya terdapat 
bulu yang berwarna putih (belang). Lain halnya dengan burung gagak 
adra', yakni yang bulunya berwarna hitam mulus, juga burung a sam, 
yakni burung gagak yang berwarna putih. Hal ini berdasarkan kepada 
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Nasai, dari Amr ibnu Ali 
Al-Fallas, dari Yahva Al-Oattan. dari Syu bah, dari Oatadah, dari Sa' 1d 
ibnul Musavvab. dari Sitj Aisyah. dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


AP gta Tita 0 Peng Pa ren Heal i. 9 20 gg, 
ENG BIA 4 AA ira Puai 1 2 Ne 
Jab ori Lee Se 
AJI De ten hewan yang boleh dibunuh oleh orang yang sedang 


jeram Yuli ular, tikus, burung elang, burung gagak belang, dan 
amuing gila. 


Jumhur ulama berpendapat bahwa makna yang dimaksud lebih umum 
dari itu, karena menurut hadis yang ada di dalam kitab Sahihain 
disebutkan lafaz al-gwrab secara mutlak tanpa ikatan (al-abga”). 

Imam Malik rahimahullah mengatakan bahwa orang yang sedang 
ihram tidak boleh membunuh burung gagak, kecuali jika burung gagak 
itu menyerang dan mengganggunya. Sedangkan menurut Mujahid ibnu 
Jabr dan segolongan ulama, ia tidak boleh membunuhnya melainkan 
hanya melemparnya. Dan telah diriwayatkan hal yang semisai dari Ali 
r.a, 

Hasyim telah meriwayatkan bahwa telah menceritakan kepada kami 
Yazid ibnu Abu Ziyad, dari Abdur Rahman ibnu Abu Nu'm, dari Abu 
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Sa'id, dari Nabi Saw. Beliau pernah ditanya mengenai hewan yang boleh 
dibunuh oleh orang yang sedang ihram. Maka beliau Saw. menjawah:. 


Aa a33 NA (223. TA rara ira 12,3 
Ga gg Aadig, 2 


Ular, kalajengking, tikus, dan burung gagak tidak boleh dibumuh, 
tetapi dilempar (diusir), (begitu pula) anjing gila, elang serta hewan 
pemangsa yang menyerang. 


Imam Abu Daud meriwayatkannya dari Ahmad ibnu Hambal, dan Imam 

Turmuzi meriwayatkannya dari Ahmad ibnu Mani”, keduanya dari 

Hasyim. Sedangkan Ibnu Majah dari Abu Kuraib dan Muhammad ibnu 

Fudail, keduanya dari Yazid ibnu Abu Ziyad, sedangkan dia orang- 

nya daif. Tetapi menurut Imam Turmuzi, hadis ini berpredikat hasan. 
Firman Allah Swt.: 


C0 BALAS TAG A Ka 3 LX. 


Barang siapa di antara kalian membunuhnya dengan sengaja, maka 
dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang 
dengan buruan yang dibunuhnya. (Al-Maidah: 95) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id 
Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, dari Ayyub 
yang menceritakan bahwa ia mendapat berita dari Tawus yang 
mengatakan, “Orang yang membunuh binatang buruan karena tersalah 
tidak dijatuhi sanksi, melainkan yang dijatuhi sanksi ialah orang yang 
membunuhnya dengan sengaja.” Hal ini merupakan mazhab (pendapat) 
yang aneh, bersumber dari Tawus, dia hanya berpegang kepada lahiriah 
makna ayat. 

Mujahid ibnu Jabr mengatakan, yang dimaksud dengan makna 
muta ammid dalam ayat ini lalah orang yang sengaja membunuh binatang 
buruan, sedangkan dia dalam keadaan lupa terhadap ihram yang sedang 
dyalaninya. Adapun orang yang sengaja membunuh binatang buruan, 
padahal ia ingat akan ihramnya, maka perkaranya lebih berat daripada 
hanya dikenai sanksi membayar kifarat, dan ihramnya batal. Demikiantah 
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menurut apa yang diriwayatkan eleh Ibnu Jarir, bersumber dari Mujahid 
tbnu Jabr metalui jalur Ibnu Abu Nuyjaih, LatS ibnu Salim, dan lai- 
lainnya. Pendapat ini pun aneh. 

Adapun menurut jumhur ulama, orang yang sengaja dan orang yang 
lupa dalam melakukannya sama saja, diwajibkan membayar tebusan 
(denda). Az-Zuhri mengatakan bahwa Al-Our'an menunjukkan kepada 
orang yang sengaja, sedangkan sunnah menmunjukkan kepada orang yang 
lupa (tidak sengaja). Dengan kata lain, Al-Gur'an menunjukkan bahwa 
orang yang sengaja diwajibkan membayar denda, dan bahwa perbuatan- 
nya itu berdosa. Hal ini diungkapkan melalui firman Allah Swt.: 


Supaya dia merasakan akibat yang buruk dari perbuatannya. Allah 
telah memaafkan apa yang telah lalu Dan barang siapa yang 
kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. (Al- 
Maidah: 95) 


Sedangkan yang ditunjukkan oleh sunnah, yaitu dari keputusan- 
keputusan Nabi Saw. dan keputusan-keputusan sahabatnya, wajib 
membayar denda dalam kasus perburuan secara tersalah. Perihalnya sama 
dengan kewajiban membayar denda dalam kasus sengaja. Lagi pula 
membunuh binatang buruan termasuk perbuatan merusak,dan merusak 
itu dikenai sanksi ganti rugi, baik dalam kasus sengaja ataupun tidak 
sengaja: tetapi orang yang melakukannya dengan sengaja berdosa, 
sedangkan orang yang keliru dimaafkan. 


Frman Allah Swt.: 
Oto BLUD BTA Tak 


maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang 
dengan buruan yang dibunuhnya (Al-Maidah: 95) 


Sebagian dari ulama membacanya dengan idafah, yakni fajazau  misli. 
Sedangkan yang lainnya membacanya dengan meng-'ataf-kannya, yaitu: 


caog ana sana 
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maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang 
dengan buruan yang dibunuhnya. (Al-Maidah: 95) 


Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa Ibnu Mas'ud membacanya fajazauhu 
mislu (dengan memakai damir). Firman Allah Swt. yang mengatakan: 


PN NN AN 
an baal D PE Tae 


maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang 
dengan buruan yang dibumukhnya. (Al-Maidah: 95) 


Menurut masing-masing dari dua giraah di atas terkandung dalil vang 
dijadikan pegangan oleh pendapat Imam Malik dan Imam Syaftri serta 
Imam Ahmad dan jumhur ulama, semuanya mengatakan wajib 
membayar denda berupa binatang ternak yang seimbang dengan binatang 
yang dibunuh oleh orang yang sedang ihram tersebut, jika binatang itu 
ada persamaannya dengan binatang yang jinak. Lain halnya dengan Imam 
Abu Hanifah rahimahullah, karena ia hanya mewajibkan harganya saja, 
baik binatang buruan yang terbunuh itu termasuk binatang yang ada 
persamaannya dengan binatang yang jinak ataupun bukan binatang yang 
mempunyai persamaan. Imam Abu Hanifah mengatakan, orang yang 
bersangkutan disuruh memilih, ia boleh menyedekahkan harganya, boleh 
pula harganya dibelikan #adya (hewan kurban). 

Tetapi keputusan yang telah ditetapkan oleh para sahabat yang 
menyatakan denda dibayar dengan binatang yang seimbang merupakan 
pendapat yang lebih utama untuk diikuti. Mereka memutuskan bahwa 
membunuh burung unta dendanya ialah seekor unta, membunuh sapi 
liar dendanya ialah seekor sapi. membunuh kijang dendanya ialah domba. 
Peradilan yang ditetapkan oleh para sahabat berikut sandaran-sandaran- 
nya disebutkan di dalam kitab-kitab figih. 

Adapun jika bmatang buruan bukan termasuk binatang yang ada 
imbangannya dari binatang yang jinak, maka Ibnu Abbas telah 
memutuskan dendanya, yaitu membayar harganya, laiu dibawa ke 
Mekah. Demikianlah menurut riwayat Imam Barhagi. 


Firman Allah Swt.: 
Au # aa 7 ag 
Oo 1 BIELIID Kedua 
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menurut pulusan dua orang yang adil di antara kalian. (Al-Maidah: 
95) 


Mengenai ketetapan bayar denda dalam kasus binatang yang berstandar 
atau harganya dalam kasus membunuh bimatang buruan yang tidak 
mempunyai standar dari binatang yang jinak, diputuskan oleh dua 
orang yang adil dari kalangan kaum muslim. 

Para ulama berselisih pendapat sehubungan dengan diri si pelaku 
perburuan, apakah dia boleh dijadikan sebagai salah seorang dari dua 
hakim yang memutuskan sanksi dendanya, ada dua pendapat 
mengenainya. Salah satunya mengatakan tidak boleh, karena keputusan 
sanksi terhadap dirinya sendiri perlu dicurigai. Demikianlah menurut 
mazhab Imam Malik. 

Pendapat yang kedua mengatakan boleh, karena mengingat 
keumuman makna ayat. Pendapat mi merupakan mazhab Imam Syafn 
dan Imam Ahmad. Pendapat yang pertama beralasan bahwa seorang 
hakim tidak boleh merangkap menjadi mahkum '“alaih (yang dijatuhi 
sanksi) dalam waktu yang sama. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abu Na'im Al-Fadl ibnu Dak, 
telah menceritakan kepada kami Ja'far (yaitu Ibnu Bargan), dari Maimun 
ibnu Mahran, bahwa seorang Arab Badui datang kepada Khalifah Abu 
Bakar, lalu lelaki Badut itu berkata. “Aku telah membunuh binatang 
buruan, sedangkan aku dalam keadaan berihram. Maka bagaimanakah 
menurut pendapatmu, denda apakah yang harus kubayar?” Maka 
Khalifah Abu Bakar r.a. bertanya kepada Ubay ibnu Ka'b yang sedang 
duduk di sisinya, “Bagaimanakah kasus ini menurutmu?” 

Tetapi orang Badui itu menyangkal, “Aku datang kepadamu, dan 
kamu adalah khalifah Rasulullah. Aku hanya bertanya kepadamu, tetapi 
ternyata kamu menanyakan kepada orang lain.” Abu Bakar r.a. 
menjawab, “Apakah yang kamu protes, sedangkan Allah Swt. telah 
berfirman: 


. NAN eta Sea AE Ta 0 ge ' 
PN PA LUTU Te BERI ENG ea 


marka dendanya ialah mengganti dengan binatang terhak seimbang 
dengan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang 
adil di antara kalian. (AI-Maidah: 95) 
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Maka aku bermusyawarah dengan temanku untuk mengambil suatu 
kesepakatan mengenai kasusmu itu. Apabila kami telah sepakat atas 
suatu keputusan, maka barulah kami akan menjatuhkannya kepadamu 
untuk dilakukan.” 

Sanad asar ini jayyid (baik), tetapi mumgati” (ada yang terputus) 
antara Maimun dan As-Siddig. Dalam kasus seperti ini barangkali sanksi 
yang dijatuhkan adalah hewan yang seimbang. Khalifah Abu Bakar As- 
Sidd:g menjelaskan kepada orang Badui itu keputusan hukumnya dengan 
lemah lembut dan hati-hati, mengingat ia memandang bahwa orang Badui 
itu tidak mengerti. Dan sesungguhnya penawar atau obat bagi ketidak- 
mengertian hanyalah diberi pelajaran. 

Jika orang yang menyangkal dikenal sebagai orang yang berilmu, 
kasusnya seperti yang disebutkan oleh Ibnu Jarir. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Hannad dan Abu Hisyam Ar-Rifa'i. 
Keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami Waki” ibnul 
Jarrah, dari Al-Mas'udi, dari Abdul Malik ibnu Umair, dari Oubaisah 
ibnu Jabrr yang menceritakan, “Kami berangkat melakukan ibadah haji. 
Apabila memasuki waktu tengah hari, kami tuntun kendaraan kami 
dan kami berjalan seraya berbincang-bincang. 

Pada suatu siang hari ketika kami dalam keadaan seperti itu, tiba- 
tiba ada seekor kijang menyeberang di hadapan kami dari sisi kanan ke 
sisi kiri atau dari sisi kiri ke sisi kanan kami. Maka seorang lelak: di 
antara kami melemparnya dengan batu, dan ternyata lemparannya itu 
tepat mengenai bagian perutnya, lalu lelaki itu menaiki hewan kendaraan- 
nya dan meninggalkan kijang itu dalam keadaan mati. Dan kami meng- 
anggapnya telah melakukan suatu kesalahan yang besar. 

Ketika kami tiba di Mekah, aku keluar bersamanya hingga sampat 
kepada Khalifah Umar ibnul Khattab r.a. Lalu lelaki itu menceritakan 
kepadanya kisah tersebut. Saat itu di sebelah Khalifah Umar terdapat 
seorang lelaki yang wajahnya putih bersih bagaikan perak, dia adalah 
Abdur Rahman ibnu Auf. Lalu Umar menoleh kepadanya dan berbicara 
dengannya, setelah itu Umar memandang kepada lelaki itu dan bertanya, 
"Apakah kamu sengaja membunuhnya, ataukah tersalah?” Lelaki itu 
menjawab, "Sesungguhnya aku sengaja melemparnya dengan batu, tetapi 
aku tidak sengaja membunuhnya” (maksudnya hanya menghardiknya). 
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Khalifah Umar berkata, “Menurut pendapatku, perbuatan yang kamu 
lakukan itu merupakan gabungan dari unsur sengaja dan unsur keliru: 
maka carilah seekor kambing, kemudian sembelihlah dan sedekahkanlah 
dagingnya, tetapi biarkanlah kulitnya. 

Maka kami bangkit pergi dari Khal:fah Umar dan aku (Oubaisah) 
berkata kepada temanku (Ssi lelaki yang membunuh kijang tersebut), “Hai 
kamu, sebaiknya kamu agungkan syiar-syiar Allah, Amirul Mu-minin 
tidak mengetahui apa yang harus ia fatwakan kepadamu sehingga ia 
bertanya kepada temannya (yakni Abdur Rahman ibnu Auf). Sekarang 
pergilah ke untamu, lalu sembelihlah untamu, maka mudah-mudahan 
hal itu mencukupimu.” 

Oubaisah mengatakan bahwa saat itu dirinya dalam keadaan tidak 
ingat akan ayat dari surat Al-Maidah yang mengatakan: 


Ti PP 
Ka PO LD ba Jus la3 


Menurut putusan dua orang yang adil di antara kalian. (Al- Maidah: 


95) 


Oubaisah melanjutkan, “Dan ternyata ucapanku itu sampai kepada 
Khalifah Umar. Maka tiada sesuatu yang mengejutkan kami melamkan 
dia datang dengan membawa cambuk, lalu ia memukul temanku itu 
dengan cambuknya seraya berkata, “Apakah kamu berani membunuh 
hewan buruan di tanah suci dan meremehkan keputusan hukum yang 
telah ditetapkan?” 

Kemudian Khalifah Umar datang kepadaku, maka aku berkata, 
“Wahai Amirul Mu-minin, aku tidak akan menghalalkan bagimu hari 
Ini sesuatu pun yang diharamkan bagimu atas diriku.” Maka Khalifah 
Umar r.a. berkata, “Hai Gubaisah ibnu Jabir, sesungguhnya aku melihat- 
mu berusia muda, lapang dada, dan memiliki lisan yang jelas. Dan 
sesungguhnya dalam diri seorang pemuda itu terdapat sembilan macam 
akhlak yang baik dan satu akhlak yang buruk, tetapi akhlak yang buruk 
itu dapat merusak semua akhlak yang baik. Karena itu, jauhilah olehmu 
hal-hal yang dapat menggelincirkan seorang pemuda.” 

Hasyim meriwayatkan kisah imi dari Abdul Malik ibnu Umair, dari 
Oubassah dengan lafaz yang semisal. Ia meriwayatkannya pula dari 
Husain, dari Asy-Sya bi, dari Oubaisah dengan lafaz yang semisal. Dan 
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ia mengetengahkannya secara mursal melalui Umar ibnu Bakar ibnu 
Abdullah Al-Muzanni dan Muhammad ibnu Sirin dengan lafaz yang 
semisal. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Basysyar, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman, telah 
menceritakan kepada kami Syu' bah, dari Mansur, dari Abu Wail, telah 
menceritakan kepadaku Ibnu Jfarir Al-Bajali, bahwa ia pernah membunuh 
seekor kijang, sedangkan dia dalam keadaan ihram. Lalu ia menceritakan 
hal itu kepada Khalifah Umar, Maka Khalifah Umar berkata, 
“Datangkanlah dua orang lelaki dari kalangan saudara-saudaramu, lalu 
hendaklah keduanya memutuskan perkaramu itu.” 

Maka aku (Ibnu Jarir Al-Bajali) datang kepada Abdur Rahman dan 
Sa'd, lalu keduanya memberikan keputusan terhadap diriku agar 
membayar denda berupa seekor domba jantan berbulu kelabu. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wak?”, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Uyaynah, dari Mukharig, dari Tarig 
yang menceritakan bahwa Arbad menginjak seekor kijang hingga mem- 
bunuhnya, sedangkan ia dalam keadaan ihram. Lalu Arbad datang kepada 
Khalifah Umar untuk meminta keputusan perkaranya. Maka Khalifah 
Umar berkata kepadanya, “Ikutlah kamu dalam keputusan ini bersamaku 
(memusyawarahkannya).” Maka keduanya memutuskan denda berupa 
seekor kambing yang telah dapat minum dan memakan daun pepohonan. 
Kemudian Khalifah Umar membacakan firman-Nya: 


Kaer polo. PALA, 


menurut putusan dua orang yang adil di antara kalian. (Al-Maidah: 
95) 


Di dalam asar ini terkandung dalil yang menunjukkan boleh menjadikan 
orang yang terlibat sebagai salah satu dari dua orang hakim yang 
menangani kasusnya. Seperti apa yang:telah dikatakan oleh Imam Syafii 
dan Imam Ahmad. 

Mereka berselisih pendapat, apakah diperlukan adanya keputusan 
baru atas setiap perbuatan pelanggaran yang dilakukan oleh orang yang 
berihram (yang membunuh binatang buruan)? Karena itu, diwajibkan 


Kampungsunnah.orc 





Tafsir Ibnu Kasir 75 


mengadakan keputusan hukum baru yang dilakukan oleh dua orang yang 
adil, sekalipun kasus yang semisal telah dilakukan keputusannya oleh 
para sahabat, ataukah keputusannya cukup mengikut kepada keputusan 
sahabat yang terdahulu? 

Ada dua pendapat mengenainya. Imam Syafii dan Imam Ahmad 
mengatakan bahwa dalam menangani kasus yang serupa, keputusan 
hukumnya mengikut kepada apa yang telah diputuskan oleh para sahabat. 
Keduanya menganggap bahwa keputusan sahabat itu merupakan syariat 
yang telah ditetapkan dan tidak boleh berpaling darinya. Sedangkan 
kasus-kasus yang keputusannya belum pernah dilakukan oleh para 
sahabat, maka keputusannya merujuk kepada pendapat dua orang hakim 
yang adil. 

Imam Malik dan Imam Abu Hanifah mengatakan, diwajibkan 
melakukan keputusan hukum baru terhadap setiap kasus pelanggaran, 
baik jenis pelanggaran itu hukumnya pernah diputuskan oleh sahabat 
ataukah belum, karena Ailah Swt. telah berfirman: 


ae S0019 Kendala Aa 


menurut putusan dua orang yang adil di antara kalian. (Al-Maidah: 
95) 


Firman Allah Swt: 


3 
ab SOLD KRKIa 
Sebagai hadya yang dibawa sampai ke Ka'bah (Al-Maidah: 95) 


Yakni dibawa sampai ke Tanah Suci, lalu disembelih di sana, dan 

dagingnya dibagi-bagikan kepada kaum fakir miskin Tanah Suci. Hal 

ini merupakan suatu perkara yang telah disepakati oleh semuanya. 
Firman Allah Swt.: 


LA AA AOA YG RE AA AA ITU 


atau (dendanya) membayar kifarat dengan memberi makan orang- 
orang miskin, atau berpuasa seimbang dengan makanan yang 
dikeluarkan iru. (Al-Maidah: 95) 
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Yakni apabila orang yang berihram tersebut tidak menemukan hewan 
yang seimbang dengan binatang buruan yang telah dibunuhnya, atau 
karena memang binatang buruan yang dibunuhnya bukan termasuk 
binatang yang mempunyai standar perimbangan. 

Huruf gu dalam ayat ini menurut hemat kami bermakna takhyir, 
yakni boleh memilih salah satu dj antara membayar denda yang seimbang 
dengan binatang yang dibunuhnya, atau memberi makan, atau puasa, 
seperti pendapat Imam Malik, Imam Abu Hanifah, Abu Yusuf, 
Muhammad ibnul Hasan, dan salah satu dari dua pendapat Imam Syafi: 
serta pendapat yang terkenal dari Imam Ahmad. Dengan alasan bahwa 
makna lahiriah huruf gu dalam ayat ini menunjukkan makna takhyir. 

Pendapat lam mengatakan bahwa huruf au dalam ayat ini 
menunjukkan makna tartib (berurutan). Sebagai gambarannya ialah 
hendaklah orang yang bersangkutan beralih kepada nila:. Untuk itu, 
binatang buruan yang dibunuhnya ditaksir harganya. Demikianlah 
menurut pendapat Imam Malik dan Imam Abu Hanifah serta semua 
muridnya, begitu pula menurut Hammad serta Ibrahim. 

Imam Syafii mengatakan, harga ternak yang semisal ditaksir 
seandainya ada, kemudian barganya dibelikan makanan, lalu makanan 
itu disedekahkan. Setiap orang miskin mendapat satu mud menurut Imam 
Syafii, Imam Malik, dan ulama figih Hijaz. Pendapat ini dipilih oleh 
Ibnu Jarir. 

Imam Abu Hanifah dan murid-muridnya mengatakan, orang yang 
bersangkutan memberi makan setiap orang miskin sebanyak dua mud, 
pendapat inilah yang dikatakan oleh Mujahid. Sedangkan menurut Imam 
Ahmad adalah satu mud gandum atau dua mud makanan lainnya. 

Jika orang yang bersangkutan tidak menemukan makanan —atau 
kita katakan menurut pendapat yang mengartikan takhyir— maka 
orang yang bersangkutan melakukan puasa sebagai ganti memberi 
makanan setiap orang miskin, yartu setiap orang diganti menjadi 
puasa sehari. Ibnu Jarir mengatakan, ulama yang lain mengatakan bahwa 
orang yang bersangkutan melakukan puasa sehari untuk mengganti se- 
tiap sa” makanan, perihalnya sama dengan kifarat dalam kasus pelanggar- 
an melakukan pencukuran dan lain-lainnya. Karena sesungguhnya Nabi 
Saw. telah memerintahkan Ka'b ibnul Ujrah untuk membagi-bagikan 
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satu farag makanan di antara enam orang miskin atau puasa tiga hari, 
satu fcrag isinya tiga so”. 

Para ulama berselisih pendapat mengenai tempat pembagian 
makanan ini. Menurut Imam Syafii, makanan harus dibagikan di Tanah 
Suci, seperti apa yang dikatakan oleh Ata. Imam Malik mengatakan, 
makanan dibagikan di tempat orang yang bersangkutan membunuh 
binatang buruannya, atau di tempat-tempat yang berdekatan dengan 
tempat perburuannya itu. 

Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah, jika orang yang bersangkut- 
an ingin membagi-bagikan makanannya di Tanah Suci, :a boleh melaku- 
kannya, dan jika ingin membagi-bagikannya di tempat iain, ia boleh 
pula melakukannya. 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku, 
telah menceritakan kepada kami Yahya ibnul Mugirah, telah mencerita- 
kan kepada kami Jarir, dari Mansur, dari Al-Hakam, dari Migsam, dari 
Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 


» ga NP AS Yon PE Anh AT 
DE NAN 3 IA SEA Ga OT 
“ # Pi BIT, 
AAN PNG AAA ITA EA MYA 
maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang 
dengan binatang buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua 
orang yang adil di antara kalian sebagai hadya yang dibawa sampai 
ke Ka bah, atau (dendanya) membayar kifarat dengan memberi 


makan orang-orang miskin, atau berpuasa seimbang dengan 
makanan yang dikeluarkan itu (Al-Maidah: 95) 


Apabila seseorang yang sedang ihram membunuh binatang buruan, maka 
Ia dikenakan sanks: membayar denda berupa hewan ternak (yang 
sebanding). Jika 1a tidak dapat menemukan hewan ternak yang sebanding, 
maka dipertimbangkan nilai binatang buruan itu, kemudian dihargakan, 
dan harganya dibelikan makanan: dan (kalau) puasa, untuk setiap 
setengah sa' diganti dengan puasa satu hari. Allah Swt. telah berfirman: 


Cor PLAN Medis MA GRAA APA AKI 
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atou (dendanya) membayar kifarat dengan memberi makan orang- 
orang miskin, atau berpuasa seimbang dengan makanan yang 
dikeluarkan itu (Al-Maidah: 95) 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa sesungguhnya yang dimaksudkan dengan 
sanksi memberi makan dan puasa ialah apabila orang yang bersangkutan 
menemukan makanan, Derarti ia telah menemukan pembayaran 
dendanya. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir meialui 
jalur Jarir. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubung- 
an dengan makna firman-Nya: 


PA AAL NN AB EL EA TA sea 

Cho BAND AAA A GIA 5) TNI 

Sebagai hadya yang dibawa sampai ke Ka'bah, atau (dendanya) 

membayar kifarat dengan memberi makan orang-orang miskin,-atau 

berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu. (Al- 
Maidah: 95) 


Apabila seseorang yang sedang ihram membunuh seekor binatang buru- 
an, maka ia dikenakan denda akibat perbuatannya itu. Jika ia membunuh 
seekor kijang atau yang sejenis dengannya, dendanya ialah seekor 
kambing yang kemudian disembelih di Mekah, jika tidak menemukan- 
nya, dendanya ialah memberi makan enam orang miskin. Dan jika tidak 
menemukannya, dendanya ialah melakukan puasa sebanyak tiga hari. 
Jika ra membunuh kijang jantan atau yang sejenis dengannya, dendanya 
talah seekor sapi betina: jika tidak menemukannya, dendanya memberi 
makan sepuluh orang miskim: jika tidak menemukannya, maka dendanya 
talah berpuasa selama dua puluh hari. Fika ia membunuh seekor burung 
unta atau keleda: atau zebra atau yang sejenis dengannya, dendanya ialah 
seekor unta, jika tidak menemukannya, dendanya ialah memberi makan 
tiga puluh orang miskin, dan jika tidak menemukannya, dendanya ialah 
melakukan puasa selama satu bulan (tiga puluh hari). Demikianlah 
menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Jarir 
yang menambahkan bahwa makanan diberikan kepada tiap orang 
sebanyak satu mud yang dapat mengenyangkan mereka. 

Jabir Au 'fi telah meriwayatkan dari Amri Asy-Sya'bi dan Ata 
serta Mujahid sehubungan dengan firman Allah Swt.: 


Kampungsunndh.orc 





Tafsir Ibnu Kasir 79 


PL AP 
Op 1 pkai Kasta 
ateu berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu. 
(Al-Maidah: 95) 


Mereka mengatakan bahwa sesungguhnya makanan itu diberikan 
sebanyak satu mud untuk setiap orang miskm, hanya berlaku bagi orang 
yang dendanya masih belum mencapai #adyu. Demikianlah menurut 
apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Hal yang sama telah diriwayatkan 
oleh Ibnu Juraij, dar: Mujahid, dan Asbat, dari As-Saddi, bahwa makna 
atau dalam ayat ini menunjukkan pengertian tertib (berurutan). 

Ata, Ikrimah, dan Mujahid dalam riwayat Ad-Dahhak, Ibrahim An- 
Nakha'i mengatakan, makna atau dalam ayat ini menunjukkan pengertian 
takhyir. Pendapat ini merupakan riwayat Al-Lais, dari Mujahid, dari 
Ibnu Abbas, dan hal milah yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Firman Allah Swt.: 


Tapi botaLki D Aya ad 


Supaya dia merasakan akibat yang buruk dari perbuatannya. (Al- 
Maidah: 95) 


Yakni kita tetapkan atas s: pelanggar untuk membayar kifarat supaya 
dia merasakan hukuman dari perbuatannya yang melanggar peraturan 


itu. 
haha 
Pan UAN ud Aan Kala “ag #5 kas 
Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. (Al-Maidah: 95) 


Yakni pada masa Jahiliah bagi orang yang berbuat baik dalam Isiam dan 
mengikut: syariat Allah dan tidak melakukan perbuatan maksiat. 
Selanjutnya Allah Swt. berfirman: 
SKA Op PAPA ga 
C0 BMD , ngak Shi Sya 
Dan barang siapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah 
akan menyiksanya. (Al-Maidah: 95) 


Yakni barang siapa yang melakukannya sesudah diharamkan dalam Is- 
lam dan hukum syariat telah sampai kepadanya. 
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OA Ba Ppt Ah Ly 3 Pr 
to oo 9 AI PENA 3 


niscaya Allah akan menyiksanya. Allah Mahakuasa lagi mempunyai 
(kekuasaan untuk) menyiksa. (Al-Maidah: 95) | 


Ibnu Juray mengatakan, ja pernah bertanya kepada Ata mengenai apa 
yang dimaksudkan dalam firman-Nya: 


Co 1 BANI “G MESATIFA 
Allah telah memaafkan apa yang telah lalu (Al-Maidah: 95) 


Maka Ata menjawab, “Yang dimaksud iaiah Allah memaafkan apa yang 
telah terjadi di masa Jahiliah.” Kemudian Ibnu Juraij bertanya lagi 
kepadanya mengenai makna firman-Nya: 


Krisna KN RSA 


Dan barang siapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah 
akan menyiksanya. (Al-Maidah: 95) 


Ata mengatakan, “Barang siapa dalam masa Islam kembaii meiakukan- 
nya, maka Allah akan menyiksanya, selain itu ia dikenakan membayar 
kifarat dari perbuatannya.” 

Ibnu Juraij bertanya , “Apakah pengertian kembali ini mempunyai 
batasan yang kamu ketahui?" Ata menjawab, “Tidak.” Tbnu Juraij berta- 
nya, “Kalau demikian, engkau pasti berpandangan bahwa imam diwajib- 
kan menghukum pelakunya?” Ata menjawab. “Tidak, hai itu merupakan 
suatu dosa yang dilakukannya antara dia dan Allah Swt., tetapi 1a harus 
membayar dendanya.” Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. 

Menurut pendapat iain, makna yang dimaksud iaiah bahwa Allah 
akan membalas pelakunya, yaitu dengar mengenakan hukuman wajib 
membayar denda kifarat terhadapnya. Demikianlah menurut Sa'id ibnu 
Jubair dan Ata. 

Kemudian kebanyakan ulama Salaf dan Khalaf mengatakan, 
“Manakala seseorang yang sedang ihram membunuh binatang buruan, 
maka ia diwajibkan membayar denda, tidak ada perbedaan antara pelang- 
garan pertama dengan yang kedua dan ketiganya: dan sekalipun pelang- 
parannya itu dilakukan berulang-ulang, baik ia lakukan secara keliru 
ataupun sengaja, semuanya sama.” 
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Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang 
mengatakan, “Barang siapa membunuh seekor binatang buruan secara 
keliru, sedangkan ja dalam keadaan berihram, maka ia dikenakan sanksi 
membayar dendanya setiap kali ia membunuhnya. Jika ia membunuh 
binatang buruan dengan sengaja, maka ia dikenakan sanksi membayar 
dendanya sekali, dan jika ta mengulangi lagi perbuatannya, maka Allah 
akan balas menyiksanya, seperti apa yang disebutkan oleh Allah Swt. 
dalam firman-Nya.” 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Amr ibnu 
Ali, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Sa'id dan Ibnu Abu 
Addi, kedua-duanya dari Hisyam (yakni Ibnu Hassan), dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas sehubungan dengan seorang muhrim yang membunuh 
binatang buruan, bahwa pelakunya dikenakan sanksi membayar denda. 
Kemudian jika ia mengulangi lagi perbuatannya, ja tidak dikenakan 
sanksi membayar denda, tetapi Allah-lah yang akan balas menyiksanya. 
Hal yang sama teiah dikatakan oleh Syuraih, Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, 
Al-Hasan Al-Basri, dan Ibrahim An-Nakha'1. Semuanya diriwayatkan 
oteh Ibnu Jarir, kemudian Ibnu Jarir memilih pendapat yang pertama. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al- 
Abbas ibnu Yazid Ai-Abdi, telah menceritakan kepada kami Al- 
Mu tamir ibnu Sulaiman, dari Zaid Abul Ma'la, dari Ai-Hasan Ai-Basri, 
bahwa seorang lelaki membunuh binatang buruan, ialu ia dimaafkan, 
kemudian lelaki itu menguiangi lagi perbuatannya, ia membunuh 
binatang buruan lagi, maka turunlah api dari langit dan membakar lelaki 
itu. Hai iniiah yang dimaksudkan dengan firman-Nya: 


pat 


| erat Ti 
CAS 1 BAND Puan SO (cyg 


Dan barang siapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah 
akan menyiksanya. (Ai-Maidah: 95) 


Ibnu Jarir telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


7 3 ga Pp ” 
CA BMD ASAM 


Allah Mahakuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa. 
(Al-Maidah: 95) 
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Allah Swt. berfirman bahwa Diri-Nya Mahaperkasa dalam kekuasaan- 
Nya, tiada seorang pun yang dapat memaksa-Nya, tiada yang dapat 
menghalangi pembalasan yang Dia timpakan terhadap orang yang hendak 
dibalas-Nya, dan tiada seorang pun yang dapat menghalangi siksaan 
yang hendak Dia kenakan terhadap orang yang dikehendaki-Nya, karena 
semuanya adalah makhluk-Nya, dan hanya Diaiah yang berhak memerin- 
tah: bagi-Nya segala keagungan dan keperkasaan. 


Firman Allah Swt.: 
2, 4 
TA0 1 BMN A33 


lagi mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa. (Al-Maidah: 95) 


Yakni Dia berhak menyiksa orang yang durhaka terhadap-Nya, karena 
perbuatan maksiatnya terhadap Ailah Swt. 


Al-Maidah, ayat 96-99 


AAA AS Tag HA AA ALA KAA Para 
AN SIK Ia IBAN GNI 3 333 
ILK AA RA INA Gaes LA TO UAS K3 
Hii Mer ENI 

CAS AA BINJAI 


Dihalalkan bagi kalian binatang buruan lau dan makanan (yang 
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagi kalian, dan bagi 
orang-orang yang dalam perjalanan, dan diharamkan atas kalian 
(menangkap) binatang buruan darat, selama kalian dalam ihram. 
Dan bertakwalah kepada Allah Yang kepada-Nyalah kalian akan 
dikumpulkan. Allah telah menjadikan Ka'bah rumah suci itu sebagai 
pusat (peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia, dan (demikian 
pula) bidan Haram, hadya, galaid, (Allah menjadikan yang) demiki- 
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an itu agar kalian tahu, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui 
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan bahwa 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Ketahuilah, 
bahwa sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya dan bahwa 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah menyampaikan, dan Allah 
mengelahui apa yang kalian lahirkan dan apa yang kalian 
sembunyikan. 


Ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas dalam suatu 
riwayat yang bersumber darinya, juga dari Sa'id Ibnul Musayyab serta 
Sa'id ibnu Jubair dan lain-lainnya sehubungan dengan makna firman 


Allah Swt.: 
” 8 
C1 SID KAN 


Dihalalkan bagi kalian binatang buruan laut. (Al-Maidah: 96) 
Yang dimaksud ialah hewan laut yang ditangkap dalam keadaan segar. 


ybs 
CA Bao, 19 


dan makanan (yang berasal) dari laut. (Ai-Maidah: 96) 


Yakni makanan yang bersumber dari iaut untuk dijadikan bekal daiam 
keadaan diasin dan telah kering. 

Ibnu Abbas dalam riwayat terkenal yang bersumber darinya 
mengatakan, yang dimaksud dengan saiduhu ialah hewan laut yang 
ditangkap dalam keadaan hidup-hidup. Sedangkan yang dimaksud 
dengan to 'omuhu ialah hewan laut yang dicampakkan ke darat oleh laut 
dalam keadaan telah mati. Hal yang sama telah diriwayatkan dari Abu 
Bakar As-Siddig, Zaid ibnu Sabit, Abdullah ibnu Amr dan Abu Ayyub 
Al-Ansari radiyallahu 'anhum, dan Ikrimah, Abu Salamah ibnu Abdur 
Rahman, Ibrahim An-Nakha'i serta Al-Hasan Ai-Basri. 

Sufyan ibnu Uyaynah telah meriwayatkan dari Amr ibnu Dinar, 
dari Ikrimah, dari Abu Bakar As-Siddig yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan ta'amuhu ialah semua yang ada di dalam laut. Demi- 
kianlah menurut riwayat Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim. 
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Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Humaid, telah menceritakan kepada kami Jarir, dari Mugirah, dari 
Sammak yang mengatakan bahwa ia mendapat berita dari Ibnu Abbas 
yang menceritakan bahwa Khalifah Abu Bakar berkhotbah kepada orang 
banyak, antara lain ya membacakan firman-Nya: 


Pa La Ja 4 
Cair PMID O, Aeaklaha AAS! 


Dihatalkan bagi kalian binatang buruan laut dan makanan (yang 
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat untuk kalian. (Al- 
Maidah: 96) 


Bahwa yang dimaksud dengan fa 'amuhu ialah hewan laut yang 
dicampakkan oleh laut ke darat. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya'gub, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, dari Sulaiman At-Taimi, 
dari Abu Mijlaz, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 


net Lu” 
Kan mmc KANG KN KASI 


Dihalalkan bagi kalian binatang buruan laut dan makanan (yang 
berasai) dari Igut. (Al-Maidah: 96) 


Ibnu Abbas mengatakan, yang dimaksud dengan ta 'amuhu ialah sesuatu 
dari laut yang tercampakkan ke darat. 

Ikrimah teiah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa za 'amuhu 
artinya sesuatu dari laut yang dicampakkan ke darat dalam keadaan teiah 
mati. Hai ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Sa'id ibnul Musayyab 
mengatakan, fa amuhu talah hewan iaut yang dicampakkan ke darat 
dalam keadaan hidup, atau yang terdampar dalam keadaan telah mati. 
Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Basysyar, teiah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab, teiah 
menceritakan kepada kami Ayyub, dari Nafi”, bahwa Abdur Rahman 
ibnu Abu Hurairah bertanya kepada Ibnu Umar, “Sesungguhnya laut 
sering mencampakkan banyak ikan dalam keadaan teiah mati, bolehkah 
kami memakannya?” Ibnu Umar menjawab, “Jangan kalian makan.” 
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Ketika Ibnu Umar kembali kepada keluarganya dan mengambil m:s- 
haf, lalu membaca surat Al-Maidah hingga sampa: pada firman Aliah 


SW: 
PP PPA 
CM ban . SJ 2 kaan 


dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat 
bagi kalian, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan. (Ai- 
Maidah: 96) 


Maka Ibnu Umar berkata, “Pergilah kamu, dan katakan padanya bahwa 
ia boleh memakannya, karena sesungguhnya apa yang ditanyakannya 
itu termasuk makanan yang berasal dari laut.” Hal yang sama dipilih 
oleh Ibnu Jarir, bahwa yang dimaksud dengan ta'amuhu ialah hewan 
laut yang mati di dalam laut. Ibnu Jarir mengatakan bahwa hal tersebut 
telah diriwayatkan oleh hadis, sebagian dari mereka ada yang 
meriwayatkannya secara mauguf. 

Telah menceritakan kepada kami Hannad ibnus Sirri yang 
mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Abdah ibnu 
Sulaiman, dari Muhammad ibnu Arr, telah menceritakan kepada kami 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah yang menceritakan bahwa Rasuluilah 
Saw. membaca firman-Nya: 


He 1 batu Hat Pelat 
TA FUI RIEGUE Dea 


Dihalalkan bagi kalian binatang buruan laut dan makanan (yang 
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagi kalian. (Al- 
Maidah: 96) 


Lalu Nabi Saw. bersabda: 
On tania an 
Makonom dari laut ialah sesuatu yang dicampakkan oleh laut dalam 
keadaan mati 


Kemudian Ibnu Jarir mengatakan bahwa sebagian dari mereka ada yang 
me-mauguj-kan hadis ini hanya sampai pada Abu Hurairah. 
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Telah menceritakan kepada kami Hannad, teiah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Zaidah, dari Muhammad ibnu Amr, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah sehubungan dengan firman-Nya: 


Musa 2 137 
Ca1rosoLDo » 


Dihalaikan bagi kalian binatang buruan laut dan makanan (yang 
berasal) dari laut. (Ai-Maidah: 96) 


Abu Hurairah mengatakan bahwa #a'amuhu ialah binatang laut yang 
dicampakkan ke darat daiam keadaan telah mati. 


Firman Allah Swt.: 
ld Pisa Td Pati 
Cari Pata. Nam asa 


Sebagai makanan yang lezat bagi kalian dan bagi orang-orang yang 
dalam perjalanan. (Al-Maidah: 96) 


Yakni sebagai sesuatu yang bermanfaat dan makanan buat kaiian, hai 
orang-orang yang diajak bicara. 
Firman Allah Swt.: 


Tali A0 AA 


dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan. (Al-Maidah: 96) 


Mereka adalah orang-orang yang sedang dalam perjalanannya. Lafaz 
sayyarah adalah bentuk jamak dari lafaz siyarun. Ikrimah mengatakan 
bahwa yang dimaksud ialah orang yang berada di pinggir laut dan dalam 
perjalanannya. 

Orang lain selain Ikrimah mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
saidul bahri talah hewan laut yang masih segar bagi orang yang 
menangkapnya langsung dari laut. Sedangkan yang dimaksud dengan 
ta'amuhu ialah hewan laut yang telah mati atau yang ditangkap dari 
laut, kemudian diasin yang adakalanya dijadikan sebagai bekai oleh 
orang-orang yang dalam perjalanannya dan orang-orang yang bertempat 
tinggal jauh dari pantai. Hal yang semisal telah diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, Mujahid, As-Saddi, dan lain-lainnya. 
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Jumhur ulama menyimpulkan dalil yang menghalalkan bangkai 
hewan laut dari ayat ini dan dari hadis yang diriwayatkan oleh Imam 
Maiik ibnu Anas, dari Ibnu Wahb: dan Ibnu Kaisan dart Jabir ibnu 
Abdullah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. mengirimkan 
sejumlah orang dalam suatu pasukan dengan misi khusus ke arah pantai. 
Dan Nabi Saw. mengangkat Abu Ubaidah ibnul Jarrah sebagai pemimpin 
mereka. Jumlah mereka kurang lebih tiga ratus orang, dan perawi sendiri 
(yakni Jabir ibnu Abdullah) termasuk salah seorang dari mereka. 

Kami berangkat, dan ketika kami sampai di tengah jalan, semua 
perbekaian yang kami bawa habis. Maka Abu Ubaidah ibnui Jarrah 
memerintahkan agar semua perbekalan yang tersisa dari pasukan itu 
dikumpuikan menjadi satu. Jabir ibnu Abduliah berkata, “Saat itu 
perbekaianku adalah buah kurma. Sejak itu Abu Ubaidah membagi- 
bagikan makanan sedikit demi sedikit, sehingga semua perbekalan habis. 
Yang kami peroleh dari perbekaian itu hanyalah sebiji kurma. Kami 
benar-benar merasa kepayahan setelah perbekaian kami habis.” 

“Tidak lama kemudian sampailah kami di tepi pantai, dan tiba-tiba 
kami menjumpai seekor ikan paus yang besarnya sama dengan sebuah 
gundukan tanah yang besar. Maka pasukan itu makan daging ikan paus 
tersebnt selama delapan belas hari. Kemudian Abu Ubaidah 
memerintahkan agar dua buah tulang iga ikan itu ditegakkan, ialu ia 
memerintahkan agar seekor unta dilalukan di bawahnya: ternyata unta 
itu tidak menyentuh kedua tulang iga yang diberdirikan itu (saking 
besarnya ikan itu).” 

Hadis mi diketengahkan di dafam kitab Sahihain, dan mempunyai 
banyak jaiur bersumber dari Jabir ibnu Abduilah. 

Di dalam kitab Sahih Muslim, melalui riwayat Abuz Zubair, dari 
Jabir disebutkan, “Tiba-tiba di pinggir laut terdapat hewan yang besarnya 
seperti gundukan tanah yang sangat besar. Laiu kami mendatanginya, 
ternyata hewan tersebut adalah seekor ikan yang dikenal dengan nama 
ikan paus "anbar.” Abu Ubaidah mengatakan bahwa hewan ini teiah 
mati. Tetapi akhirnya Abu Ubaidah berkata, “Tidak, kami adaiah utusan 
Rasulullah Saw., sedangkan kalian daiam keadaan darurat. Maka 
makaniah hewan ini oleh kalian.” 

Jabir melanjutkan kisahnya, “Kami mengkonsurntsi ikan tersebut 
seiama satu bujan, sedangkan jumlah kami seluruhnya ada tiga ratus 


Kampungsunngh.orc 





88 Juz 7 —- Al-MSidah 


orang, hingga kami semua gemuk karenanya. Kami mencedok minyak 
ikan dari kedua mata ikan itu dengan memakai ember besar, dan dari 
bagian mata itu kami dapat memotong daging sebesar kepaia banteng.” 

Jabir mengatakan bahwa Abu Ubaidah mengambii tiga beias orang 
lefaki, lalu mendudukkan mereka pada liang kedua mata ikan itu, dan 
ternyata mereka semuanya muat di dalamnya. Lalu Abu Ubaidah 
mengambil saiah satu dari tulang iga ikan itu dan menegakkannya, 
kemudian memerintahkan agar melaiukan seekor unta yang paling besar 
yang ada pada kami di bawahnya, dan ternyata unta itu dapat melaluinya 
dari bawahnya. Kami sempat mengambil bekal daging ikan itu dalam 
jumlah yang ber-wasag-wasag (cukup banyak). 

Selanjutnya Jabir berkata, “Ketika kami tiba di Madinah, kami 
menghadap kepada Rasutuilah Saw. dan menceritakan kepadanya hal 
tersebut, maka beliau Saw. bersabda: 


Eng IT 2» aer Ka IAIN Sen 23» 
“3 “ 7 5 ok aa at 
Ikan itu adalah rezeki yang dikeluarkan oleh Allah bagi kalian, 


apakah masih ada pada kalian sesuatu dari dagingnya untuk makan 
kami ?” 


Jabir melanjutkan kisahnya, “Lalu kami kirimkan kepada Rasulullah 
Saw. sebagian darinya, dan beliau Saw. memakannya.” 

Menurut sebagian riwayat Imam Muslim, mereka menemukan ikan 
paus ini bersama Nabi Saw. Sedangkan menurut sebagian dari mereka, 
peristiwa tersebut terjadi di waktu yang lain. Dan menurut yang lainya, 
peristiwanya memang satu, tetapi pada mulanya mereka bersama Nabi 
Saw. Kemudian Nabi Saw. mengirimkan mereka dalam suatu pasukan 
khusus di bawah pimpinan Abu Ubaidah ibnul Jarrah, lalu mereka 
menemukan ikan besar itu, sedangkan mereka berada dalam pasukan 
khusus di bawah pimpinan Abu Ubaidah. 

Malik teiah meriwayatkan dari Safwan ibnu Salim, dari Sa”1d ibnu 
Salamah, dari kaiangan keluarga Ibnui Azrag, bahwa Al-Mugirah ibnu 
Abu Burdah dari kalangan Bani Abdud Dar pernah menceritakan 
kepadanya bahwa ia telah mendengar Abu Hurairah mengatakan bahwa 
seorang lelaki bertanya kepada Rasulultah Saw., “Wahai Rasulullah, 
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sesungguhnya kami biasa memakai jalan laut, dan kami hanya membawa 
persediaan air tawar yang sedikit. Jika kami pakai untuk wudu, niscaya 
kami nanti akan kehausan. Maka bolehkah kami berwudu dengan 
memakai air laut?” Maka Rasulullah Saw. menjawab: 


J3 2 (2 Pardinata 
- dea bani 3 AA 
Laut itu suci airnya dan halal bangkainya. 


Hadis ini telah diriwayatkan oieh kedua orang imam —yaitu Imam Syafii 
dan Imam Ahmad ibnu Hambal—-serta empat orang pemilik kitab Sunan, 
dan dinilai sahih oleh Imam Bukhari, Imam Turmuzi, Ibnu Khuzaimah, 
dan Ibnu Hibban serta lain-lainnya. Dan telah diriwayatkan hal yang 
semisal dari sejumlah sahabat Nabi Saw., dari Nabi Saw. 

Imam Ahmad, Imam Abu Daud, Imam Turmuzi, dan Imam Ibnu 
Majah teiah meriwayatkan melatui berbagai jalur dart Hammad ibnu 
Salamah: telah menceritakan kepada kami Abul Mihzam (yaitu Yazid 
ibnu Sufyan), bahwa ia pernah mendengar Abu Hurairah menceritakan 
hadis berikut: Ketika kami (para sahabat) sedang bersama Rasulullah 
Saw. dalam ibadah haji atau umrah, maka kami berpapasan dengan iring- 
iringan sejumiah besar belalang. Maka kami memukuli beiaiang-belalang 
itu dengan tongkat dan cambuk kami, hingga belalang-belalang itu mati 
berguguran dan jatuh ke tangan kami. Lalu kami berkata. “Apakah yang 
akan kita lakukan, sedangkan kita sedang melakukan ihram?” Maka kami 
bertanya kepada Rasuluilah Saw., dan beliau Saw. menjawab, “Tidak 
mengapa dengan (membunuh) binatang buruan iaut.” Tetapi Abul 
Mihzam orangnya daif. 

Ibnu Majah mengatakan, telah menceritakan kepada kami Harun 
ibnu Abdullah Al-Jamal, teiah menceritakan kepada kami Hasyim ibnul 
Oasim, teiah menceritakan kepada kami Ziyad ibnu Abdullah, dari 
Allasah, dari Musa ibnu Muhammad ibnu Ibrahim, dari ayahnya, dari 
Jabir dan Anas ibnu Maiik, bahwa Nabi Saw. apabiia mendoakan 
kebinasaan belalang mengucapkan seperti berikut: 


Aa A2 Ia kan ira Bli Pan ses ani 
Kaler (313: TA KAN -. 2 A3 LI 
Kampun sunnah. ora 
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Ya Allah, hancurkanlah yang besarnya, bumuhlah yang kecilnya, 
rusaklah telurnya, dan binasakanlah sampai ke akar-akarnya, dan 
cekallah mulutnya jauh dari penghidupan dan rezeki kami, 
sesungguhnya Engkau Maha Mendengar doa (Maha Memperkenan- 
kan doa). 


Lalu Khalid bertanya, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau mendoa- 
kan kebinasaan sampai ke akar-akarnya bagi salah satu dari bala tentara 
Ailah?” Nabi Saw. menjawab: 


JAE PISA DI 


Sesungguhnya belalang itu dikeluarkan oleh ikan paus dari 
hidungnya di laut. 


Hasyim mengatakan, “Ziyad telah mengatakan bahwa telah menceritakan 
kepadanya seseorang yang pernah melihat ikan paus menyebarkannya.” 


Hadis diriwayatkan oleh Ibnu Majah secara mrunfarid. 

Imam Syafii telah meriwayatkan dari Sa'id, dari Ibnu Juraij, dari 
Ata, dari Ibnu Abbas, bahwa ia mengingkari orang yang berburu belaiang 
di tanah suci. 

Ayat ini dijadikan hujah oleh sebagian ulama figih yang berpendapat 
bahwa semua hewan laut boleh dimakan dan tiada sesuatu pun darinya 
yang dikecualikan. Dalam asar terdahulu yang bersumber dari Abu Bakar 
As-Siddig dikatakan bahwa yang dimaksud dengan ta'amuhu ialah 
semua hewan yang hidup di laut. Dan ada sebagian dari mereka yang 
mengecualikan katak, tetapi selainnya diperbolehkan, karena berdasarkan 
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Abu Daud, dan Imam 
Nasai melalui riwayat Ibnu Abu Zi-b, dari Sa”id ibnu Khalid, dari Sa'id 
ibnul Musayyab, dari Abu Abdur Rahman ibnu Usman At Tam 


"3 25.5 S ru 3 13-57 
« pes ya 1 Sha AN ANN peta) 
Bahwa Rasulullah Saw. melarang membunuh katak. 
Menurut riwayat Imam Nasai, melalui Abdullah ibnu Amr, disebutkan: 


(an Ip li F3 SN ten LA Aikoab 3325 D5 
Kamr ungsannah. Orc 





Tafsir Ibnu Kasir 


Pe 
s3, - 


Rasulullah Saw. telah melarang membunuh katak. Dan beliau Saw. 
mengatakan bahwa suara katak adalah tasbihtnya). 


Ulama lainnya mengatakan bahwa hewan buruan laut yang dapat 
dimakan adalah ikan, sedangkan yang tidak boleh dimakan ialah katak 
(laut). 

Mereka berselisih pendapat mengenai selain keduanya. Menurut 
suatu pendapat, selain dari itu boleh dimakan, dan menurut pendapat 
lai, tidak boleh dimakan. Pendapat yang lamnya lagi mengatakan bahwa 
hewan yang semisal dari hewan darat dapat dimakan, maka hewan yang 
semisal dari hewan laut dapat dimakan pula. Dan hewan yang semisal 
dari hewan laut tidak dapat dimakan, maka hewan yang semisal dari 
hewan darat tidak dapat dimakan, maka hewan yang semisal hewan laut 
tidak dapat dimakan pula. Semua pendapat yang telah disebutkan di 
atas merupakan keanekaragaman pendapat yang ada di dalam mazhab 
Imam Syafii rahimahullah. 

Imam Abu Hanifah rahimahullah mengatakan, hewan laut yang 
mati dilaut tidak boleh dimakan, sebagaimana tidak boleh dimakan 
hewan (darat) yang mati di darat, karena berdasarkan keumuman makna 
yang terkandung di dalam fimman-Nya: 


rat Li - Li 
Tt UD KENYAL 


Diharamkan bagi kalian (memakan) bangkai. (Al-Maidah: 3) 


Dan telah disebutkan di dalam sebuah hadis hal yang semakna dengan 
pengertian ayat ini. Untuk itu, Ibnu Murdawaih mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Abdul Bagi (yaitu Ibnu Oani”). telah 
menceritakan kepada kami Al-Husain ibnu Ishag At-Tusturi dan 
Abdullah ibnu Musa ibnu Abu Usman, keduanya mengatakan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Al-Husain ibnu Yazid At-Tahhan, telah 
menceritakan kepada kami Hafs ibnu Gayyas, dari Ibnu Abu Zi-b, dari 
Abuz Zubair, dari Jabir yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 
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KAPAT SKA Flo 


2gb 
Hewan yang kalian buru dalam keadaan hidup, lalu mati (dibunuh 
oleh kalian), maka makanlah hewan itu: dan hewan yang 


dicampakkan oleh laut dalam keadaan mati terapung, janganlah 
kalian memakannya, 


Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui jalur Ismail ibnu 
Umayyah dan Yahya ibnu Abu Anisah, dari Abuz Zubair, dari Jabir 
dengan lafaz yang sama, tetapi hadisnya berpredikat munkar. 

Jumbur ulama dari kalangan murid-murid Imam Malik, Imam Syafii, 
dan Imam Ahmad berpegang kepada hadis ikan paus yang telah 
disebutkan sebelum ini, juga kepada hadis lainnya yang mengatakan: 


KEL LIIUAA 


Laut itu suci airnya dan halal bangkainya. 


Yang telah diketengahkan pula sebelum ini. 

Imam Abu Abdullah Asy-Syafii telah meriwayatkan dari Abdur 
Rahman ibnu Zaid ibnu Asiam, dari ayahnya, dari Ibnu Umar yang 
mencerit: kan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


Tar Pal - LP, anta An an 
Kat ira SL : sb: Oa EKA Ea 

SI EGA NG » Kang 

Dihalalkan bagi kami dua jenis bangkai dan dua jenis darah. Dua 


jenis bangkai itu ialah ikan dan belalang, dan dua jenis darah itu 
jalah hati dan limpa. 


1 


Imam Ahmad, Ibnu Majah, Ad-Darugutni, dan Imam Baihagi telah 
meriwayatkannya pula. Hadis ini mempunyai banyak syawahid (bukti- 
bukti) yang menguatkannya. Dan hadis ini telah diriwayatkan pula secara 


Kampungsunngh.orc 





Tafsir Ibnu Kasir 


Firman Allah Swt.: 


5 Ie PU I 20 Peta li 
CA Sab LD AA BALA: aa - Aang 


dan diharamkan atas kalian (menangkap) binatang buruan darat, 
selama kalian dalam ihram. (Al-Maidah: 96) 


Yakni selagi kalian masih dalam ihram diharamkan atas kalian 
melakukan perburuan terhadap binatang darat. Di dalam ayat ini ter- 
kandung dalil yang menunjukkan keharaman perbuatan tersebut. Untuk 
itu, apabila seseorang yang sedang ihram sengaja melakukan perburuan, 
berdosalah ia dan dikenakan denda. Atau jika 1a melakukannya secara 
keliru, maka dia harus membayar dendanya, dan ia diharamkan memakan 
hasil buruannya: karena binatang buruannya itu bagi dia kedudukan- 
nya sama dengan bangkai, demikian pula bagi orang lam dari kalangan 
orang-orang yang sedang ihram, juga orang-orang yang bertahallul, 
menurut Imam Malik dan menurut salah satu dari dua pendapat Imam 
Syafii. Hal yang sama dikatakan oleh Ata, Al-Gasim, Salim, Abu Yusuf, 
dan Muhammad ibnu! Hasan serta lain-lainnya. 

Jika si muhrim yang memburunya memakannya atau memakan 
sebagian dari binatang buruannya, apakah dia harus membayar denda 
yang k€dua? Ada dua pendapat mengenainya di kalangan para ulama. 

Pendapat pertama mengatakan harus membayar denda kedua. Abdur 
Razzag telah meriwayatkan dari Ibnu Jurajj, dari Ata yang mengatakan, 
“Jika orang muhrim yang bersangkutan sempat menyembelihnya, lalu 
memakannya, maka dia dikenakan dua kifarat.” Pendapat ini dipegang 
oleh segolongan ulama. 

Pendapat kedua mengatakan, tidak ada denda atasnya karena 
memakan hasil buruannya. Pendapat ini dinaskan oleh Malik ibnu Anas. 
Abu Umar ibnu Abdul Bar mengatakan bahwa pendapat inilah yang 
dipegang oteh semua mazhab ulama figih di kota-kota besar dan jumhur 
ulama. Kemudian Abu Umar menyamakannya dengan masalah 
“seandainya seseorang menginjak dan menginjak serta menginjak lagi 
sebelum ia dikenai hukuman had, maka sesungguhnya yang diwajibkan 
atasnya Ialah dikenai sekali hukuman had”. 

Imam Abu Hanifah mengatakan, si pemakan dikenai harga sejumlah 
yang dimakannya. 
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Abu Saur mengatakan, “Apabila seorang yang sedang ihram 
membunuh binatang buruan, maka ta harus membayar dendanya, dan 
dihalalkan baginya memakan binatang buruannya itu, hanya saja aku 
memakruhkannya bagi orang yang membunuhnya,” karena ada hadis 
Rasulullah Saw. yang mengatakan: 


KAT patas DIA AN EN Na 


Binatang buruan darat dihalalkan bagi kalian, sedangkan kalian 
dalam keadaan berihram, selagi kalian bukan yang memburunya 
atau bukan diburu umtuk kalian. 


Hadis ini akan dijelaskan kemudian. Kalimat yang mengatakan “boleh 
memakannya bagi orang yang membunuhnya merupakan hal yang garib 
(aneh). 

Adapun bagi selain orang yang membunuhnya, masalahnya masih 
diperselisihkan, dan yang telah kami sebutkan ialah pendapat yang 


mengatakan tidak boleh. Sedangkan ulama lainnya mengatakan selain 
pembunuhnya diperbolehkan memakannya, baik ia sedang ihram ataupun 
telah bertahaltul, karena berdasarkan hadis yang baru disebutkan tadi. 

Adapun bila seseorang yang telah bertahallui membunuh binatang 
buruan, lalu ia menghadiahkannya kepada orang yang berihram, maka 
sebagian ulama ada yang mengatakan boleh secara mutlak tanpa ada 
rincian antara perburuan yang dilakukan secara sengaja untuknya atau 
tidak. Pendapat ini diriwayatkan oleh Abu Umar Ibnu Abdul Bar, dari 
Umar ibnul Khattab, Abu Hurairah, Az-Zubair ibnul Awwam, Ka'b Al- 
Anbar, Mujahid dan Ata dalam suatu riwayatnya, dan Sa'id ibnu Jubair. 
Hal yang sama telah dikatakan oieh ulama Kufah. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
Ibnu Abdullah ibnu Bazi', telah menceritakan kepada kami Bisyr ibnul 
Mufaddal, telah menceritakan kepada kami Sa'id, dari Gatadah, bahwa 
Sa'id ibnul Musayyab pernah menceritakan dari Abu Hurairah bahwa 
Abu Hurairah pernah ditanya mengenai daging dari hasil buruan yang 
dilakukan oleh orang yang telah bertahailul, apakah orang yang sedang 
ihram boleh memakannya? Maka Abu Hurairah memberikan fatwa boleh 
memakannya. Kemudian ia menemui Umar ibnul Khattab, lalu 
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menceritakan kepadanya tentang apa yang baru dialaminya, maka Umar 
ibnul Khattab berkata kepadanya (Abu Hurairah), “Seandainya kamu 
memberi mereka fatwa selain dari itu, niscaya aku akan membuat 
kepalamu terasa sakit (karena dipukul).” 

Ulama lain mengatakan, orang yang sedang ihram sama sekali tidak 
boleh memakan hasi! buruan. Pendapat ini melarangnya secara mutlak 
karena berdasarkan kepada keumuman makna yang terkandung di dalam 
ayat yang mulia ini. 

Abdur Razzag telah meriwayatkan dari Ma'mar, dari Tawus dan 
Abdul Karim, dari Ibnu Abu Asiah, dari Tawus, dari Ibnu Abbas, bahwa 
ja menilai makruh bila orang yang sedang ihram memakan hasil buruan. 
Dan Ibnu Abbas mengatakan bahwa ayat yang menerangkan tentangnya 
bersifat mubham (misteri), yakni firman Allah Swt.: 


GI ob 2 IP ? . P3 
CAT Baso MEN IS 


dan diharamkan atas kalian (menangkap) binatang buruan darat, 
selama kalian dalam ihram. (Al-Maidah: 96) 


Abdur Razzag mengatakan,telah menceritakan kepadanya Ma' mar, dari 
Az-Zuhri, dari Ibnu Umar, bahwa dia memakruhkan orang muhrim (yang 
sedang ihram) bila memakan daging hasil buruan dalam keadaan 
bagaimanapun. 

Ma mar mengatakan, telah menceritakan kepadanya Ayyub, dari 
Nafi, dari Ibnu Umar hal yang semisal. Ibnu Abdul Bar mengatakan 
bahwa hal yang sama telah dikatakan oleh Tawus dan Jabir ibnu Zaid. 
Pendapat inilah yang dikatakan oleh As- Sauri dan Ishag ibnu Rahawaih 
dalam suatu riwayatnya. 

Hal yang semisal telah diriwayatkan dari Ali ibnu Abu Talib. Ibnu 
Jarir meriwayatkannya melalut jalur Sa'id ibnu Abu Urubah dari Gatadah, 
dari Sa'id ibnul Musayyab, bahwa Ali ibnu Abu Talib memakruhkan 
bagi orang muhrim (yang sedang ihram) memakan daging hasil buruan 
dalam keadaan bagaimanapun. 

Imam Malik, Syafii, Ahmad ibnu Hambal, Ishag ibnu Rahawaih dalam 
suatu riwayat, serta jumbur ulama berpendapat: Jika orang yang telah 
bertahallut bermaksud melakukan perburuan untuk orang yang 
berihram, maka orang yang berihram itu tidak boleh memakannya, karena 
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berdasarkan hadis As-Sa'b ibnu Jusamah: ia pernah menghadiahkan 
seekor kuda zebra hasil buruannya di Abwa atau Wuddan kepada Nabi 
Saw. Maka Nabi Saw. menclak pemberiannya itu. Tetapi setelah Nabi 
Saw. melihat perubahan roman muka As-Sa'b ibnu Jusamah, beliau 
Saw. bersabda: 


BRA 


Li apa” 


Sesungguhnya kami tidak sekali-kali mengembalikannya kepadamu 
melainkan karena kami sedang ihram. 


Hadis ini diketengahkan di dalam kitab Sakikain dan mempunyai lafaz 
yang banyak. Jumhur ulama mengatakan, yang tersimpulkan dari hadis 
ini alah “Nabi Saw. menduga bahwa hewan buruan tersebut sengaja 
diburu hanya untuk Nabi Saw., maka Nabi Saw. menolaknya”. Adapun 
jika perburuan dilakukan bukan untuk orang muhrim yang bersangkutan, 
maka ia diperbolehkan memakannya. Karena berdasarkan hadis Abu 
Oatadah ketika ia berburu seekor kuda zebra, ia dalam keadaan tidak 
berihram, sedangkan teman-temannya dalam keadaan ihram. Lalu 
mereka tidak berani memakannya dan menanyakannya lebih dahulu 
kepada Rasulullah Saw. Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


“Na AN Pa bee SNN Tel AK bodi Tel Kata Tr ana PRA Pa 
Ki Pr KA RS AKA AAN AIA KAK ORA AT 
Penanda DG 3, 


“Apakah ada seseorang dari kalian yang mengisyaratkan kepada 
binatang buruan ini atau ikut membantu membunuhnya?” Mereka 
menjawab, “Tidak.” Nabi Saw. bersabda, “Kalau demikian, 
makonlah oleh kalian.” Dan Rasulullah Saw. sendiri ikut makan 
sebagian darinya. 


Kisah ini disebutkan pula dalam kitab Sahihain dengan lafaz yang 
banyak. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sa'id 
ibnu Mansur dan Outaibah ibnu Sa'id, keduanya mengatakan bahwa 
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telah menceritakan kepada kami Ya' gub ibnu Abdur Rahman, dari Amr 
ibnu Abu Amr, dari Al-Muttalib ibnu Abdullah ibnu Hantab, dari Jabir 
ibnu Abdullah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda, 
dan menurut Gutaibah dalam hadisnya, perawi pernah mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda: 


Pa Ba Ka aa JS LINA — 


.« Ta 
Binatang buruan darat dihalalkan bagi kalian menurut hadis Sa'id 
disebutkan bahwa sedangkan kalian dalam keadaan ihram— selagi 


bukan kalian sendiri yang memburunya atau bukan diburu untuk 
kalian. 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Abu Daud, Imam Turmuzi, dan 
Imam Nasai: semuanya dari Gutaibah. Imam Turmuzi mengatakan, ia 
belum pernah mengenal bahwa Muttalib pernah mendengar dari Jabir. 

Imam Muhammad ibnu Idris Asy-Syafii telah meriwayatkannya 
melalui jalur Amr ibnu Abu Amr, dari maulanya (yaitu Al-Muttalib), 
dari Jabir. Kemudian Imam Syafii mengatakan bahwa ini merupakan 
hadis yang paling baik dan paling tepat yang diriwayatkan dalam bab 
ini. 

Imam Malik telah meriwayatkan dari Abdullah ibnu Abu Bakar, 
dari Abdullah ibnu Amir ibnu Rabi'ah yang menceritakan bahwa ja 
pernah melihat Usman ibnu Affan di Al- Arj dalam keadaan ihram di 
hari yang panas (musim panas), sedangkan ia menutupi (menaungi) 
wajahnya dengan kain urjwwan. Kemudian disuguhkan kepadanya daging 
hewan hasil buruan, lalu ia berkata kepada teman-temannya, “Makanlah 
oleh kalian.” Mereka berkata, “Mengapa engkau sendiri tidak ikut 
makan?” Khalifah Usman menjawab, “Sesungguhnya keadaanku tidak- 
lah seperti kalian, sesungguhnya hewan buruan ini sengaja diburu hanya 
untukku.” 
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Al-Maidah, ayat 100-102 


dot AN BI AAA IN LA SEN 
KE BEN EDEN GONORE 
GE MEI 


Katakanlah, “Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun 
banyaknya yang buruk itu menarik hatimu Maka bertakwalah 
kepada Allah, hai orang-orang berakal, agar kalian mendapat 
keberuntungan. ” Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
menanyakan (kepada nabi kalian) hal-hal yang jika diterangkan 
kepada kalian niscaya menyusahkan kalian: dan jika kalian 
menanyakannya di waktu Al-Our an itu sedang diturunkan, niscaya 
akan diterangkan kepada kalian. Allah memaafkan (kalian) tentang 
hal-hal itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. 
Sesungguhnya telah ada segolongan manusia sebelum kalian 
menanyakan hal-hal yang serupa itu (kepada nabi mereka), 
kemudian mereka tidak percaya kepadanya. 


Allah Swt. berfirman kepada Rasul-Nya: 


Te Ae LUD 3 


Katakanlah. (Al-MGidah: 100) 
hai Muhammad, 


PN aa NN Lai 

Tio akoU Do, KEILINSA EAN 

Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun menarik hatimu. 
SM KEitet 19) 


hai manusia, 
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C1 Babi 
banyaknya yang buruk itu. (Al-Maidah: 100) 


Dengan kata lain, sedikit perkara halal yang bermanfaat lebih baik 
daripada banyak perkara haram yang menimbulkan mudarat. Di dalam 


sebuah hadis disebutkan: 
ana 5 


Sesuatu yang sedikit tetapi mencukupi adalah lebih baik daripada 
sesuatu yang banyak tetapi melalaikan. 


Abul Oasim Al-Bagawi mengatakan di dalam kitab Mu jam-nyabahwa 
telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Zuhair, telah menceritakan 
kepada kami Al-Huti, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Syu'atb, telah menceritakan kepada kami Ma'an ibnu Rifa ah, dari Abu 
Abdul Malik Akhi ibnu Yazid, dari Al-Gasim, dari Abu Umamah, bah- 
wa Sa' labah ibni Hatib Al-Ansari pernah memohon, “Wahai Rasulullah, 
doakanlah kepada Allah semoga Dia memberiku rezeki harta yang 
berlimpah.” Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


| aa ATAS PS 


Sedikit rezeki yang kamu dapat mensyukurinya lebih baik daripada 
banyak rezeki tetapi kamu tidak mampu mensyukurinya. 


cma JANGAN 


maka bertakwalah kepada Allah, hai orang-orang yang berakal. 
(Al-Maidah: 100) 


Yakni hai orang-orang yang berakal sehat lagi lurus, jauhilah hal-hal 
yang haram, tinggalkantah hal-hal yang haram itu, dan terimalah hal- 
hal yang halal dan cukuplah dengannya. 
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agar kalian mendapat keberuntungan. (Al-Maidah: 100) 


Yakni di dunia dan akhirat. 
Setanjutnya Allah Swt. berfirman: 


cr aan ERA EN AN 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menanyakan 
(kepada nabi kalian) hal-hal yang jika diterangkan kepada kalian 
niscaya menyusahkan kalian. (Al-Maidah: 101) 


Di dalam ayat ini terkandung pelajaran etika dari Allah kepada hamba- 
hamba-Nya yang mukmin. Allah melarang mereka menanyakan banyak 
hal yang tiada berfaedah bagi mereka dalam mempertanyakan dan 
menyelidikinya. Karena sesungguhnya jika perkara-perkara yang 
dipertanyakan itu ditampakkan kepada mereka, barangkali hal itu akan 
menjelekkan diri mereka dan dirasakan amat berat oleh mereka 
mendengarnya. Seperti yang disebutkan di dalam sebuah hadis, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Hati, BABA Arora in Ear: 2s TA sala 


Semoga jangan ada seseorang menyampaikan kepadaku perihal 
sesuatu masalah dari orang lain, sesungguhnya aku suka bila aku 
menemui kalian dalam keadaan dada yang lapang. 


Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Munzir 
ibnul Walid ibnu Abdur Rahman Al-Jarudi, telah menceritakan kepada 
kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Syu' bah, dari Musa ibnu 
Anas, dari Anas ibnu Malik yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah mengemukakan suatu khotbah yang belum pernah kudengar hal 
yang semisal dengannya. Dalam khotbahnya itu antara lain beliau Saw. 


bersabda: 
” par re PA AN £ Ag AT Kent rn ad 
MASA AL EA MENNA 
Sekiranya kalian mengetahui seperti apa yang aku ketahui, niscaya 
kalian benar-benar sedikit tertawa dan benar-benar akan banyak 
menangis. 
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Anas ibnu Malik melanjutkan kisahnya, “Lalu para sahabat Rasulullah 
Saw. menutupi wajahnya masing-masing, setelah itu terdengar suara 
isakan mereka. Kemudian ada seseorang lelaki berkata, “Siapakah 
ayahku?" Maka Nabi Saw. menjawab, “Si Fulan”.” Lalu turunlah firman- 


Nya: 
CA Ba MDo AM sang 


Janganlah kalian menanyakan (kepada nabi kalian) banyak hal. 
(Al-Maidah: 101) 


An-Nadr dan Rauh ibnu Ubadah telah meriwayatkannya melalui Syu'bah. 
Imam Bukhari telah meriwayatkannya bukan pada bab ini, begitu pula 
Imam Muslim, Imam Ahmad, Imam Turmuzi, dan Imam Nasai melalu: 
berbagai jalur dari Syu'bah ibnul Hajjaj dengan lafaz yang sama. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Bisyr, telah 
menceritakan kepada kami Yazid, telah menceritakan kepada kami Sa'id, 
dari Oatadah, sehubungan dengan firman Allah Swt.: 


Cita BabLUD an KG 123 YA MES 2. MEN Ka Ru 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menanyakan 
(kepada nabi kalian) hal-hal yang jika diterangkan kepada kalian 
niscaya menyusahkan kalian. (Al-Maidah: 101), hingga akhir ayat. 


Bahwa telah menceritakan kepada kami Anas ibnu Malik, para sahabat 
pernah bertanya kepada Rasulullah Saw. hingga beliau dihujani oleh 
pertanyaan mereka. Lalu Rasulullah Saw. keluar menemui mereka di 
suatu hari, kemudian menaiki mimbarnya dan bersabda: 


KA Spa BLSY 
Tidak sekali-kali kalian menanyakan kepadaku tentang sesuatu pada 
hari ini, melainkan aku pasti menjelaskamnya kepada kalian. 


Maka semua sahabat Rasulullah Saw. merasa takut kalau-kalau 
Rasulullah Saw. sedang menghadapi suatu perkara yang meng- 
khawatirkan. Maka tidak sekali- kali aku tolehkan wajahku ke arah 
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kanan dan kiriku, melainkan kujumpai semua orang menutupi wajahnya 
dengan kain bajunya seraya menangis. 

Kemudian seseorang lelaki terlibat dalam suatu persengketaan, lalu 
dia diseru bukan dengan nama ayahnya, maka ia bertanya, “Wahai Nabi 
Allah, siapakah sebenarnya ayahku itu?” Rasulullah Saw. menjawab, 
“Ayahmu adalah Huzafah.” 

Kemudian Umar bangkit dan mengatakan, “Kami rela Allah sebagai 
Tuhan kami, Islam sebagai agama kami, dan Muhammad sebagai utusan 
Allah,” seraya berlindung kepada Allah. Atau Umar mengatakan, “Aku 
berlindung kepada Allah dari kejahatan fitnah-fitnah.” 

Anas ibnu Malik melanjutkan kisahnya, bahwa falu Rasulullah Saw. 
bersabda: 


PO AA Bener Su 
BI 3S, 


Aku sama sekali belum pernah melihat suatu hal dalam kebaikan 
dan keburukan seperti hari ini, telah ditampakkan kepadaku surga 
dan neraka hingga aku melihat keduanya tergambarkan di arah 
tembok ini. 


Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya melalui jalur 
Sa'id,dan Ma' mar meriwayatkannya dari Az-Zuhri, dari Anas dengan 
lafaz yang semisal atau mendekatinya. Az-Zuhri mengatakan bahwa 
Ummu Abdullah ibnu Huzafah mengatakan, “Aku belum pernah melihat 
seorang anak yang lebih menyakitkan orang tuanya selain kamu. Apakah 
kamu percaya bila ibumu telah melakukan suatu perbuatan seperti apa 
yang biasa dilakukan oleh orang-orang Jahiliah, lalu kamu mempermalu- 
kannya di mata umum?” Maka Abdullah ibnu Huzafah berkata, “Demi 
Allah, seandainya Rasulullah Saw. menisbatkan diriku dengan seorang 
budak berkulit hitam, niscaya aku mau menerimanya.” 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Al- 
Haris, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz, telah menceritakan 
kepada kami Oais, dari Abu Husain, dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. keluar dalam keadaan marah 
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sehingga wajahnya kelihatan memerah, lalu beliau duduk di mimbar. 
Dan berdirilah seorang lelaki, lalu bertanya, “Di manakah ayahku?” Nabi 
Saw. menjawab, “Di dalam neraka.” Lalu berdiri pula lelaki lain dan 
berkata, “Siapakah ayahku?” Nabi Saw. bersabda, “Ayahmu Huzafah.” 

Kemudian berdirilah Umar —atau Umar bangkit— dan berkata, 
“Kami rela Allah sebagai Tuhan kami, Islam sebagai agama kami, Nabi 
Muhammad Saw. nabi kami, dan Al-Our'an sebagai imam kami. 
Sesungguhnya kami, wahai Rasulullah, masih baru meninggalkan masa 
Jahiliah dan kemusyrikan, dan Allah-lah yang lebih mengetahui siapakah 
bapak-bapak kami.” Maka redalah kemarahan Nabi Saw., lalu turun 
firman-Nya: 


Sia Seo. IA Say UG GAMES SEN AANG 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menanyakan 
(kepada nabi kalian) hal-hal yang jika diterangkan kepada kalian 
niscaya menyusahkan kalian. (Al-Maidah: 101), hingga akhir ayat. 
Sanad hadis ini jayyid (baik), dan kisah ini diketengahkan secara mirsal 
oleh bukan hanya seorang dari kalangan ulama Salaf, antara lain Asbat, 


dari As-Saddi. Disebutkan bahwa As-Saddi telah mengatakan sehubung- 
an dengan makna firman-Nya: 


omar EERSUKA EA ANE 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menanyakan 
(kepada nabi kalian) hal-hal yang jika diterangkan kepada kalian 
niscaya menyusahkan kalian. (Al-Maidah: 101) 


Bahwa pada suatu hari Rasulullah Saw. marah, lalu berdiri dan 
berkhotbah, antara Jain beliau Saw. bersabda: 


en Da R3 a77 27 EM LA ya” an 
- Ta IE adLY Keule 
Bertanyalah kalian kepadaku, maka sesungguhnya tidak sekali-kali 


kalian menanyakan sesuatu kepadaku melainkan aku akan 
mermberitahukannya kepada kalian. 
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Maka majulah seorang lelaki Ouraisy dari kalangan Bani Sahm yang 
dikenal dengan nama Abdullah ibnu Huzafah yang diragukan nasabnya. 
Ia bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah ayahku yang sebenarnya?” 
Rasulullah Saw. menjawab, “Ayahmu adalah si Fulan,” lalu Nabi Saw. 
memanggilnya dengan sebutan ayahnya. Maka Umar ibnul Khattab maju 
ke hadapan Nabi Saw., lalu mencium kaki Nabi Saw. dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, kami rela Allah sebagai Tuhan kami, engkau sebagai nabi 
kami, Islam sebagai agama kami, dan Al-Our'an sebagai imam kami, 
maka maafkanlah kami, semoga Allah pun memaafkanmu.” Umar terus- 
menerus melakukan demikian hingga marah Rasulullah Saw. reda. Dan 
pada hari itu juga Rasulullah Saw. bersabda: 


ia » ? Pl Pa 2 Ipar 
Tb ella san 
Anak itu adalah milik firasy tayah) dan bagi lelaki pezina tiada hak 
(pada anaknya). 


Kemudian Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Al-Fadi ibnu Sahl, telah menceritakan kepada kami Abun Nadr, telah 
menceritakan kepada kami Abu Khaisamah, telah menceritakan kepada 
kami Abul Juwairiyah, dari Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan bahwa 
pernah ada segolongan kaum yang bertanya kepada Rasulullah Saw. 
dengan memperolok-olokkannya. Seseorang lelaki bertanya, “Siapakah 
ayahku?” Lelaki lainnya bertanya pula, “Untaku hilang, di manakah 
untaku?” Maka Allah Swt. menurunkan ayat ini berkenaan dengan 
mereka: 


Dar 23 7 kn 7 t at . 

TA 2 DAK 1 KEIKUSY AA ESEN aa CA aU 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menanyakan 
(kepada nabi kalian) hal-hal yang jika diterangkan kepada kalian 
niscaya menyusahkan kalian. (Al-Maidah: 101), hingga akhir ayat. 


Hadis diriwayatkan oleh Imam Bukhari secara mumfarid. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mansur 
ibnu Wardan Al-Asadi, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Abdul 
A'la, dari ayahnya, dari Abul Bukhturi (yaitu Sa'1d ibnu Fairuz), dari Ali 
yang menceritakan bahwa ketika ayat ini diturunkan, yakni firman-Nya: 
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» Pad To tt PEN 3 PA # NN? 

cav tulrd Nata sid SU Sah 

Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 

(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. 
(AH Imran: 97) 


Lalu mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah untuk setiap tahun?” 
Rasulultah Saw. diam, tidak menjawab. Mereka bertanya lagi, “Apakah 
untuk setiap tahun?” Rasulullah Saw. tetap diam. Kemudian mereka 
bertanya lagi, “Apakah untuk setiap tahun?” Rasulullah Saw. baru 


menjawab: 
. KACANG SEA: PA EA 1 


Tidak, dan seandainya kukatakan ya, niscaya menjadi wajib: dan 
seandainya diwajibkan (tiap tahunnya), niscaya kalian tidak akan 
mempu. 


Lalu Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


01 sosnn on PISA EN NA 


Hat orang-orang yang beriman, janganlah kalian menanyakan 
(kepada nabi kalian) hal-hal yang jika diterangkan kepada kalian 
niscaya menyusahkan kalian. (Al-Maidah: 101), hingga akhir ayat. 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Turmuzi dan Ibnu Majah 
melalui jalur Mansur ibnu Wardan dengan lafaz yang sama. Imam 
Turmuzi mengatakan, bila ditinjau dari segi ini hadis berpredikat garib. 
Dan Imam Turmuzi pernah mendengar Imam Bukhari mengatakan 
bahwa Abul Bukhturi tidak menjumpai masa Ali r.a. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, 
telah menceritakan kepada kami Abdur Rahim ibru Sulaiman, dari 
Ibrahim ibnu Muslim Al-Hijri, dari Ibnu Iyad, dari Abu Hurairah yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


CIKE SSI 


Sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas kalian ibadah haji. 
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Lalu seseorang lelaki bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah untuk tiap 
tahun?” Rasulullah Saw. berpaling darinya, hingga lelaki itu mengulangi 
pertanyaannya dua atau tiga kali. Lalu Rasulullah Saw. bertanya, 
“Siapakah tadi yang bertanya?” Lalu dijawab bahwa yang bertanya 
Klan si Fulan. Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


Eng 3 9 23 Aan : At? (Ina 
KERIS In PIA 


Demi Tuhan Yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, seandainya kukatakan ya, niscaya diwajibkan: dan sekiranya 
diwajibkan atas kalian (tiap tahunnya), maka kalian tidak akan kuat 
melakukannya, dan jika kalian meninggalkannya, niscaya kalian 
menjadi orang kafir. 


Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


Le ana HESKUKA PENA AN 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menanyakan 
(kepada nabi kalian) hal-hal yang jika diterangkan kepada kalian 
niscaya menyusahkan kalian. (Al-Maidah: 101), hingga akhir ayat. 


Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui jalur Al-Husain ibnu 
Wagid, dari Muhammad ibnu Ziyad, dari Abu Hurairah, dalam riwayat 
ini disebutkan bahwa lelaki yang bertanya itu adalah Mihsan Al-Asadi. 
Sedangkan menurut riwayat lain yang juga melalui jalur ini, lelaki itu 
adalah Ukasyah ibnu Mihsan: riwayat yang terakhir ini lebih mendekati 
kebenaran. Tetapi Ibrahim ibnu Muslim Al-Hijri orangnya daif. 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepadaku Zakaria 
ibnu Yahya ibnu Aban Al-Marri, telah menceritakan kepada kami Abu 
Zaid Abdul Aziz Abul Gamr, telah menceritakan kepada kami Ibnu Muti' 
Mu'awiyah ibnu Yahya, dari Safwan ibnu Amr, telah menceritakan 
kepadaku Salim ibnu Amir yang mengatakan bahwa ja pernah mendengar 
Abu Umamah Al-Bahili menceritakan hadis berikut: Bahwa Rasulullah 
Saw. berdiri di hadapan orang banyak, lalu bersabda, “Telah diwajibkan 
atas kalian melakukan ibadah haji.” 


Kampungsunndh.orc 





Tafsir Ibnu Kasir 107 


Lalu berdirilah seseorang lelaki Badui dan bertanya, “Apakah untuk 
setiap tahun?” Suara lelaki Badui itu lebih keras daripada suara Rasulullah 
Saw., cukup lama Rasulullah Saw. diam saja dalam keadaan marah. 
Kemudian bersabda, “Siapakah orang yang bertanya tadi?” Lelaki Badui 
itu menjawab, “Saya.” Rasulullah Saw. bersabda, “Celakalah kamu! 
Apakah yang menjadi kepercayaanmu jika kukatakan ya? Demi Allah, 
seandainya kukatakan ya, niscaya diwajibkan (tiap tahunnya), dan 
seandainya diwajibkan, niscaya kalian kafir (ingkar). Ingatlah, 
sesungguhnya yang membinasakan orang-orang sebelum kalian ialah 
karena dosa-dosa besar. Demi Allah, seandainya aku halalkan bagi kalian 
semua apa yang ada di bumi dan aku haramkan atas kalian sebagian 
darinya sebesar tempat khuf, niscaya kalian akan terjerumus ke 
dalamnya.” Maka pada saat itu Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


cr san PINANG 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menanyakan 
(kepada nabi kalian) hal-hal yang jika diterangkan kepada kalian 
niscaya menyusahkan kalian. (Al-Maidah: 101), hingga akhir ayat. 


Tetapi didalam sanadnya terkandung kedaifan (kelemahan). Lahiriah 
makna ayat menunjukkan larangan menanyakan berbagai hal yang bila 
dijelaskan jawabannya akan membuat buruk si penanya. Hal yang lebih 
utama menghadapi hal-hal seperti itu jalah berpaling darinya dan 
membiarkannya, yakni jangan menanyakannya. Alangkah baiknya hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad yang menyebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Hajjaj, ra pernah mendengar Israil ibnu Yunus 
menceritakan dari Al-Walid ibnu Abu Hasyim maula Al-Hamdani, dari 
Zaid ibnu Za-id, dari Abdullah ibnu Mas'ud yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. telah bersabda kepada para sahabatnya: 


KIA SANA AAN 
Jangan ada seseorang menyampaikan sesuatu kepadaku dari 


orang lain, karena sesungguhnya aku suka bila keluar menemui 
kalian, sedangkan aku dalam keadaan berhati lapang. 
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Imam Abu Daud dan Imam Turmuzi telah meriwayatkannya melalui 
hadis Israil. Abu Daud mengatakan dari Al-Walid, sedangkan Imam 
Turmuzi mengatakan dari Israil, dari As-Saddi, dari Al-Walid ibnu Abu 
Hasyim dengan lafaz yang sama. Kemudian Imam Turmuzi mengatakan 
bahwa bila ditinjau dari segi ini, hadis berpredikat garib. 

Firman Allah Swt.: 


La Sat BIAN RED SN A 


dan jika kalian menanyakannya di waktu Al-Our'an itu sedang 
diturunkan, niscaya akan diterangkan kepada kalian. (Al-Maidah: 
101) 


Yakni jika kalian menanyakan hal-hal tersebut yang kalian dilarang 
menanyakannya di saat wahyu diturunkan kepada Rasulullah Saw., 
niscaya akan dijelaskan kepada kalian. Dan hal itu sangat mudah bagi 
Allah, 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 


#2 3 Axc 
PA ba TT Ie 1 Pie MANA 


Allah memaafkan (kalian) tentang hal-hal itu (Al-Maidah: 101) 
Yakni hal-hal yang kalian lakukan sebelum itu. 


Goa DP 

CA DD AAN 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. (Al-Maidah: 101) 
Menurut pendapat lain, firman Allah Swt.: 


mi PAUD TEBU Ga Er 


dan jika kalian menanyakannya di waktu Al-Our 'an sedang 
diturumkan, niscaya akan diterangkan kepada kalian. (A-Mardah: 
101) 
Maknanya ialah “Janganlah kalian menanyakan hal-hal yang kalian 
sengaja memulai mengajukannya, karena barangkali akan diturunkan 


Kampungsunnah.orc 





Tafsir Ibnu Kasir 169 


wahyu disebabkan pertanyaan kalian ita yang di dalamnya terkandung 
peraturan yang memberatkan dan menyempitkan kalian”. Di dalam 
sebuah hadis telah disebutkan: 


Jeena aj PON AN 22 eror peta ri YA 


Orang muslim yang paling besar dosanya ialah seseorang yang 
menanyakan sesuatu yang tidak diharamkan, lalu menjadi 
diharamkan karena pertanyaannya itu. 


Tetapi jika diturunkan wahyu Al-ur'an mengenainya secara global, 
lalu kalian menanyakan penjelasannya, niscaya saat itu akan dijelaskan 
kepada kalian karena kalian sangat memerlukannya. 


2 at KA Ta 
CA 1 20 AF 
Allah memaafkan (kalian) tentang hal-hal itu (Al-Maidah: 101) 


Yakni hal-hal yang tidak disebutkan Allah di dalam kitab-Nya, maka 
hal tersebut termasuk yang dimaafkan. Karena itu, diamlah kalian 
sebagaimana Nabi Saw. diam terhadapnya. Di dalam hadis sahih 
disebutkan dari Rasulullah Saw., bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


3 HERAN ala ka je 1333 


Biarkanlah aku dengan apa yang mean untuk kalian, karena 
sesungguhnya orang-orang sebelum kalian telah binasa hanyalah 
karena mereka banyak bertanya dan sering bolak-balik kepada nabi- 
nabi mereka (yakni banyak merujuk). 


Di dalam hadis sahih yang lain disebutkan pula: 


Kaka D6 ng cara KN N YG 2 NA 5 “ aan 
7 inna pet segara Sena ipa 
Kampunc asunnah.or C 
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AGEJUSG 


Sesungguhnya Allah Swt. telah menetapkan hal-hal yang fardu, 
maka janganlah kalian menyia-nyiakannya: dan Dia telah 
menetapkan batasan-batasan, maka janganlah kalian 
melampauinya: dan Dia telah mengharamkan banyak hal, maka 
Janganlah kalian melanggarnya. Dan Dia telah mendiamkan btidak 
menjelaskan) banyak hal karena kasihan kepada kalian bukan 
karena lupa, maka janganlah kalian menanyakannya. 


Kemudian Allah Swt. berfirman: 


Seras BR La RE AGS UG 
Sesungguhnya telah ada segolongan manusia sebelum kalian 


menanyakan hal-hal yang serupa itu (kepada nabi mereka), 
kemudian mereka tidak percaya kepadanya. (Al-Maidah: 102) 


Yakni masalah-masalah yang dilarang itu pernah ditanyakan oleh 
segolongan kaum dari kalangan orang-orang sebelum kalian, lalu 
pertanyaan mereka dijawab, tetapi mereka tidak mempercayainya, karena 
itu mereka menjadi kafir, yakni ingkar kepadanya. Dengan kata lain, 
dijelaskan kepada mereka apa yang mereka pertanyakan, tetapi pada 
akhirnya mereka tidak mengambil manfaat dari jawaban itu, karena 
pertanyaan yang mereka ajukan bukan untuk meminta petunjuk, 
melainkan pertanyaan yang mengandung ejekan dan keingkaran mereka. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna ayat ini, bahwa Rasulullah Saw. menyerukan kepada orang-orang 
pengumuman berikut. Untuk itu beliau bersabda: 


- 12 (eat Pi 4 A7 
Hai kaum, telah diwajibkan atas kalian ibadah haji. 


Lalu ada seseorang lelaki dari kalangan Bani Asad berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah untuk setiap tahun?” Mendengar pertanyaan itu 
Rasulullah Saw. sangat marah, lalu beliau bersabda: 
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MEN  I3 LET ID EBP Ona 
pr NA aa Naa PGI sa ng 


AI Pe 2 5, EK 513 59 


Demi Tuhan Yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, seandainya kukatakan ya, niscaya diwajibkan: dan seandainya 
diwajibkan, niscaya kalian tidak akan mampu, dan kalau demikian 
kalian merjadi kafir. Maka biarkanlah aku dengan apa yang aku 
tinggalkan untuk kalian: apabila aku memerintahkan kalian untuk 
melakukan sesuatu, maka kerjakanlah Dan apabila aku larang 
kalian dari sesuatu, maka berhentilah kalian dari (tmelakukan)jnya. 


Lalu turunlah ayat ini. 

Allah melarang mereka mengajukan pertanyaan-pertanyaan semisal 
dengan apa yang pernah diminta oleh orang-orang Nasrani (kepada nabi 
mereka), yaitu mengenai Maidah (hidangan dari Tangit):, kemudian pada 
akhirnya mereka ingkar kepadanya (yakni tidak mensyukurinya). Maka 
Allah melarang hal tersebut dan berfirman. “Janganlah kalian me- 
nanyakan (kepada nabi kalian) hal-hal yang jika diturunkan wahyu 
Al-Our'an mengenainya akhirnya memberatkan kalian dan kalian akan 
menjadi susah karenanya. Tetapi sebaiknya kalian sabar menunggu, 
karena apabila diturunkan lagi wahyu Al-Our'an, niscaya akan dijelaskan 
kepada kalian semua hal yang masih dipertanyakan kalian itu.” 
Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan firman-Nya: 


SESI NA NAANG 
cra KAN 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menanyakan 
(kepada nabi kalian) hal-hal yang jika diterangkan kepada kalian 
niscaya menyusahkan kalian: dan jika kalian menanyakannya di 
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waktu Al-Our 'an itu sedang diturunkan, niscaya akan diterangkan 
kepada kalian. (Al-Maidah: 101) 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa ketika ayat mengenai ibadah haji 
diturunkan, Nabi Saw. mempermaklumatkan kepada orang-orang melalui 


sabdanya: 
153 Pat er aa x ora ate" Gn seng 


Hai manusia Le Allah telah memerintahkan kepada 
kalian melakukan ibadah haji. Maka berhajilah kalian! 


Lalu mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah hanya sekali ataukah 
setiap tahun?” Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya: 


yA 9 Ea 5 22 Pa Aa sa 
MAAN GA PA Bae 3 PNY 
Tidak, tetapi hanya sekali. Seandainya kukatakan setiap tahun, 
niscaya diwajibkan: dan seandainya diwajibkan, niscaya kalian 
mengingkarinya. 

Kemudian Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


Mt DGN Ke AAN IKA Kara Gek 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menanyakan 
(kepada nabi kalian) banyak hal. (Al-Maidah: 101) 


sampai dengan firman-Nya: 


PA 5 gn 
CI Bat, LB Ha lara 


Kemudian mereka tidak percaya kepadanya. (Al-Maidah: 102) 


Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. 
Khasif telah meriwayatkan dari Mujahid dan Ibnu Abbas mengenai 
firman Allah Swt. yang mengatakan: 


cm esssu KA STENN 
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Janganlah kalian menanyakan (kepada nabi kalian) banyak hal. 
(Al-Maidah: 101) 


Bahwa yang dimaksud ialah mengenai bahirah, wasilah, saibah, dan 
ham. Ibnu Abbas mengatakan, “Tidakkah kamu melihat bahwa 
sesudahnya Allah berfirman: 


# 
Pm Ke sa MA Na Ikan AN Sama 


Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya bakhirah (Al- 
Maidah: 103).” 


dan tidak disebutkan hal-hal lainnya. 

Menurut Ikrimah, sesungguhnya mereka pada mulanya menanyakan 
tentang berbagai ayat, lalu mereka dilarang mengajukannya, dan 
disebutkan oleh firman-Nya: 


Lama AI ASK 


Sesungguhnya telah ada segolongan manusia sebelum kalian 
menanyakan hal-hal yang serupa itu (kepada nabi mereka), 
kemudian merekutidak percaya kepadanya. (Al-Maidah: 102) 


Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. Yang dimaksud dengan “ayat- 
ayat” oleh Ikrimah ialah mukjizat-mukjizat, seperti yang dilakukan oleh 
orang-orang Ouraisy yang meminta kepada Nabi Saw. agar beliau 
mengalirkan sungai-sungai buat mereka dan menjadikan Bukit Safa 
sebagai emas (mengubahnya menjadi emas) buat mereka, dan permintaan 
lainnya. Seperti yang pernah diminta oleh orang-orang Yahudi agar 
diturunkan kepada mereka sebuah kitab dari langit, padahal Allah Swt. 
telah berfirman: 


APA IN ET Te TAN MAMA er var 
CoA eta YD 2 AT SA GS pa 


Dan sekali-kali tidak ada yang menghalang-halangi Kami untuk 
mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami), 
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melainkan karena tanda-randa itu telah didustakan oleh orang- 
orang dahulu. Dan telah Kami berikan kepada Samud unta betina 
itu (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya 
unta betina itu. Dan Kami tidak memberi tanda-tanda itu melainkan 
untuk menakuti. (A-sra: 59) 


SINGO 4 HA KA ISA era AN 
PAN PIN ANN BN 
BEE CHAR AL ANA IYA Te Rb 
Na PAS ANA YAAA OA PTA) 

see erann ENRIARTES AMA YA) 


Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala kesungguhan, 
bahwa sungguh jika datang kepada mereka sesuatu mukjizat, 
pastilah mereka beriman kepada-Nya. Katakanlah, “Sesungguhnya 
mukjizat-mukjizat itu hanya berada di sisi Allah.” Dan apakah yang 
memberitahukan kepadamu bahwa apabila mukjizat datang mereka 
tidak akan beriman. Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan 
penglihatan mereka seperti mereka belum pernah beriman 
kepadanya (Al-Our'an) pada permulaannya, dan Kami biarkan 
mereka bergelimang dalam kesesatannya yang sangat. Kalau 
sekiranya Kami turunkan malaikat kepada mereka, dan orang- 
orang yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami 
kumpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan mereka, niscaya 
mereka tidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki: 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (Al-Am'am: 109-111) 


Al-Maidah, ayat 103-104 
SIG Dee TANGGA Ge AN Inka 
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A3 AE IE 2 3 BEI Li Ie 
IIS Gk SANG GET CA 516143 Was 13 laugh 


Pauh 


Allah sekali-kali tidak pernah mensyuriatkan adanya bahirah, 
saibah, wasilah, dan ham. Akem tetapi, orang-orang kafir membuat- 
buat kedustaan terhadap Allah. dan kebanyakan mereka tidak 
mengerti. Apabila dikatakan kepuda mereka, “Marilah mengikadi 
apa yang diturunkan Allah dan mengikuti Rasul,” mereka 
menjawab, “Cukuplah untuk kami apa yang kami dapati bapak- 
bapak kami mengerjakannya." Dan apakah mereka akan mengikati 
juga nenek moyang mereka, walaupun nenek moyang mereka itu 
tidak mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat perunjuk? 


Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Musa ibnu 
Ismail, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Sa'd, dari Saleh 
ibnu Kaisan, dari Ibnu Syihab, dari Sa' id ibnul Musayyab yang mengata- 
kan bahwa al-bahirah ialah unta betina yang air susunya tidak boleh 
diperah oleh seorang pun karena dikhususkan hanya untuk berhala 
mereka saja. Saihah 'alah ternak unta yang dibiarkan bebas demi berhala- 
berhala mereka, dan tidak boleh ada seorang pun yang mempekerjakan- 
nya serta memuatinya dengan sesuatu pun. 

Abu Hurairah mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


hate Yr AA ap Hen Bra Ie Pay Au 
ban TA Me EN Te: IP Sh 
Aku melihat Amr ibnu Amir Al-Khuza'i menyeret isi perutnya di 
neraka, dia adalah orang yang mula-mula mengadakan peraturan 
hewan saibah. 


Al-wasilah ialah unta betina yang dilahirkan oleh induknya sebagai anak 
pertama, kemudian anak keduanya betina pula. Mereka menjadikannya 
sebagai unta saibah, dibiarkan bebas untuk berhala-berhala mereka, jika 
antara anak yang pertama dan yang kedua tidak diselingi dengan jenis 
jantan. 
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Sedangkan ham ialah unta pejantan yang berhasil menghamili 
beberapa ekor unta betina dalam jumlah yang tertentu. Apabila telah 
mencapai bilangan yang ditargetkan, maka mereka membiarkannya 
hidup bebas dan membebaskannya dari semua pekerjaan, tidak lagi 
dibebani sesuatu pun, dan mereka menamakannya unta hami. 

Begitu pula menurut riwayat Imam Muslim dan Imam Nasai melalui 
hadis Ibrahim ibnu Sa'd dengan lafaz yang sama. 

Imam Bukhari mengatakan, Abul Yaman pernah mengatakan 
kepadanya bahwa telah menceritakan kepada kami Syu'aib, dari Az- 
Zuhri yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Sa'id menceritakan 
hal tersebut. Sa'id mengatakan, Abu Hurairah telah meriwayatkan dari 
Nabi Saw. hal yang semisal. Ibnul Had telah meriwayatkannya dari ibnu 
Syihab, dari Sa'id, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. Imam Hakim 
mengatakan, Imam Bukhari bermaksud bahwa Yazid ibnu Abdullah ibnu! 
Had meriwayatkannya dari Abdul Wahhab ibnu Bukht, dari Az-Zufri. 
Demikianlah menurut apa yang diceritakan oleh guru kami —Abul 
Hajjaj Al-Maz— di dalam kitab Al-Arraf-nya. Abul Hajjaj diam, tidak 
memberikan komentarnya. 

Sehubungan dengan apa yang dikatakan oleh Imam Hakim, ada hal 
yang masih perlu dipertimbangkan, karena sesungguhnya Imam Ahmad 
dan Abu Ja far ibnu Jarir merwayatkannya melalui hadis Lais ibnu Sa'id, 
dari Ibnul Had, dari Az-Zuhri sendiri. 

Kemudian Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Abu Ya'gub Abu Abdullah Al-Kirmani, telah 
menceritakan kepada kami Hassan ibnu Ibrahim, telah menceritakan 
kepada kami Yunus, dari Az-Zuhri, dari Urwah, bahwa Siti Aisyah r.a. 
pernah mengatakan Rasulullah Saw. telah bersabda: 


Pa ea 3 era ui Jr az Sat ala Panjar Re aa pai Et, 
9 dng22 .h WN AG 
Ka irr Pa Tart oi “031 


Aku telah melihat neraka Jahanam, sebagian darinya menghantam 
sebagian yang lain: dan aku melihat Amr menyeret isi perutnya, 
dia adalah orang yang mula-mula mengadakan hewan siibah 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari secara miarfarid. 
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Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hannad, 
telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Bukair, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Ishag, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Ibrahim ibnul Haris, dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah 
yang mengatakan bahwa ja pernah mendengar Kasulullah Saw. bersabda 
kepada Aksam ibnul Jun: 


gegpa en RS Aga “13 og 


Hai Aksam, aku melihat Ann ibnu Luhay ibnu Oum 'ah ibnu Khandaf 
menyeret isi perutnya di neraka. Dan aku tidak pernah melihat 
seorang lelaki yang lebih serupa dengannya selain kamu, dia 
pun mirip sekali dengan kamu. 


Aksam berkata, “Apakah engkau khawatir aku tertimpa mudarat karena 
serupa 8 dengan dia. wahai Rasulullah?” Rasulullah Saw. menjawab: 


MN UEA BAY 
at AT Enam 


Tidak, karena sesungguhnya engkau adalah orang Pa konon 
sedangkan dia adalah orang kafir. Sesungguhnya diaadalah orang 
yang mula-mula mengubah agama Nabi Ibrahim, dan mengadakan 
hewan behirah, hewan saibah, dan hewan ham. 


Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Hannad, dari Abdah, dari 
Muhammad ibnu Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
Saw. dengan lafaz yang serupa atau semisal dengannya. Tetapi kedua 
jalur ini tidak ada di dalam kitab-kitab hadis. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Amr 
ibnu Majma”, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnul Hijri, dar: 
Abul Ahwas, dari Abdullah ibnu Mas'ud, dari Nabi Saw. yang telah 
bersabda: 


al AANG nga Nan AI 4 
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- Sm 3 jer SS yh 
EN 306 ACA: A3 bni, 23 PES 
Sesungguhnya orang yang mula-mula membiarkan hewan saibah 
dan menyembah berhala ialah Abu Kinza ah, yaitu Amr ibnu Amir, 
dam sesungguhnya aku melihatnya sedang menyeret isi perutnya di 
dalam neraka. 


Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid dari segi ini. 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Zaid ibnu Aslam yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 


PA AA IN AE API YO Ya TA 


Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui orang yang mula-mula 
membiarkan hewan saibah dan orang yang mula-mula mengubah 
agama Nabi Ibrahim a.s. 


Mereka bertanya, “Siapakah dia, wahai Rasulullah?” Rasulullah Saw. 
menjawab: 


TA pr Tae Ek ATI NAN Per 
Amr ibnu Luhay, aa Bani Ka 'b. Sesungguhnya aku melihat 
dia sedang menyeret isi perutnya di neraka, baunya menyakitkan 


semua penghuni neraka. Dan sesungguhnya aku benar-benar 
mengetahui orang yang mula-mula membiarkan hewan bahirah. 


539 


Mereka bertanya, “Siapakah dia, wahai Rasulullah?” Rasulullah Saw. 
bersabda: 


AA MAN aa Ly Be DES DAA 3 
Ana JAN EN ART As CAS GAS GG 
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au ara - ai 3 

MUAL K0 Aga M0 G2 

Seorang lelaki dari kalangan Bani Mudlaj, dia mempunyai dua ekor 

unta, lalu ia membelah telinga kedua untanya dan mengharamkan 

Gir susunya, kemudian ia meminum air susunya sesudah itu. Dan 

sesungguhnya aku melihat dia di dalam neraka, sedangkan kedua 

untanya itu menggigiti dia dengan mulutnya dan menginjak-injak 
dia dengan teracaknya. 


Amr yang disebutkan dalam hadis ini ialah Ibnu Luhay ibnu Oum'ah, 
salah seorang pemimpin Khuza'ah yang mengurus Baitullah sesudah 
dosa yang mereka perbuat itu. Dia adalah orang yang mula-mula 
mengubah agama Nabi Ibrahim Al-Khalil, lalu ia memasukkan berhala- 
berhala ke tanah Hijaz dan menyerukan kepada para penggembala ternak 
untuk menyembah berhala-berhala itu serta mendekatkan diri kepadanya. 
Dia pulalah yang mensyariatkan peraturan-peraturan Jahiliah dalam 
masalah ternak dan lain-lainnya, seperti apa yang disebutkan oleh Allah 
di dalam surat A-An'am melalui firman-Nya: 


setan SAN AA 


Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari tanaman 
dom ternak yang telah diciptakan Allah. (A-Am' am: 136), hmgga 
beberapa ayat berikutnya. 


Adapun mengenai gl-bahirah, Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas r.a., bahwa bahirah ialah unta betina yang telah berhasil 
melahirkan lima ekor anaknya, lalu mereka melihat anak yang kelima 
itu: jika jantan, maka mereka menyembelihnya dan memakannya, tetapi 
hanya kaum laki-laki yang boleh memakannya, sedangkan kaum wanita 
tidak boleh. Dan apabila anak yang kelima itu betina, maka mereka 
membelah telinganya, lalu mereka katakan, “Ini adalah hewan bahirah.” 

As-Saddi dan lain-lainnya telah menceritakan ha! yang mendekati 
riwayat Ibnu Abbas. 

Adapun saibah, menurut Mujahid ialah ternak kambing yang 
pengertiannya sama dengan hewan bakirah pada ternak unta tadi. Hanya 
saja yang dimaksud dengan saibah ialah seekor kambing betina yang 
berhasil melahirkan enam ekor anaknya yang semuanya betina. 
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Kemudian apabila anak yang ketujuhnya lahir dan ternyata jantan, baik 
tunggal ataupun kembar, maka mereka menyembelihnya, lalu dimakan 
oleh kaum laki-laki, sedangkan kaum wanita tidak boleh memakannya. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan bahwa saibah ialah unta betina 
yang berhasil melahirkan sepuluh ekor anak yang semuanya betina, tanpa 
ada jenis jantannya. Maka ia dibiarkan hidup bebas dan tidak boleh 
dinaiki, bulunya tidak boleh dipotong, dan air susunyatidak boleh diperah 
kecuali untuk menjamu tamu. 

Abu Raug mengatakan, saibah terjadi apabila seorang lelaki 
mengadakan suatu perjalanan dan keperluannya dikabulkan, maka ia 
menjadikan dari harta benda miliknya yang berupa ternak unta seekor 
unta betina atau ternak lainnya sebagai hewan saibah. Hewan itu 
dijadikannya untuk berhala, dan anak yang lahir darinya dipersembahkan 
untuk berhala pula. 

As-Saddi mengatakan, seorang lelaki dari kalangan mereka 
(orang-orang Jahiliah) apabtla keperluannya terkabul atau disembuhkan 
dari sakitnya atau hartanya bertambah banyak, maka ia menjadikan 
seekor ternak miliknya sebagai hewan sabah untuk berhala sesembahan- 
nya. Dan barang siapa yang berani mengganggunya akan dikenakan 
hukuman dunia. 

Adapun wasilah, menurut Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas, 
talah seekor kambing betina yang telah melahirkan tujuh ekor anak 
kambing. Mereka melihat kepada anak kambing yang ketujuh: jika 
anaknya itu jenis jantan dan dalam keadaan mati, boleh diberikan kepada 
kaum laki-laki dan wanita. Tetapi jika anaknya yang ketujuh itu adalah 
betina, maka mereka membiarkannya hidup. Jika anaknya kembar, terdiri 
atas jenis jantan dan betina, maka mereka membiarkan keduanya hidup: 
dan mereka mengatakan bahwa yang jantan diselamatkan oleh yang 
betina, karena itu diharamkan bagi mereka. Demikianlah menurut riwayat 
Ibnu Abu Hatim. 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma mar, dari Az-Zuhri, dari Sa'id ibnul Musayyab sehubungan dengan 


makna firman-Nya: 
- Pa 
C1 BMN Haa 3 


dan (tidak pula mensyariatkan) wasilah. (Al-Maidah: 103) 


Kampungsunnah.orc 





Tafsir Ibnu Kasir 121 


Sa'id ibnul Musayyab mengatakan bahwa al-wasilah ialah unta betina 
yang anak pertamanya jenis betina, kemudian anak keduanya betina lagi: 
maka anak yang kedua ini dinamakan wasilah. Menurut mereka, anak 
kedua ini berhubungan langsung dengan anak pertama yang kedua- 
duanya betina, tanpa diselingi jenis jantan. Maka mereka membelah 
telinga anak yang kedua ini untuk berhala mereka. Demikianlah menurut 
apa yang diriwayatkan dari Imam Malik ibnu Anas rahimahullah. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan, kambing wasilah ialah apabila 
seekor kambing betina melahirkan sepuluh anak yang semuanya jenis 
betina dalam lima kali kelahiran karena setiap kelahiran kembar, pada 
tiap-tiap kelahiran dijadikan wasilah dan dibiarkan hidup bebas. Bila ia 
telah besar dan beranak, baik anaknya jenis jantan ataupun betina, maka 
diberikan kepada kaum lelaki saja, sedangkan kaum wanita tidak boleh. 
Tetapi jika anak yang dilahirkannya mati, maka kaum wanita dan kaum 
letaki boleh memperolehnya. 

Mengenai hewan ham, menurut Al-Aufi —dari Ibnu Abbas— 
apabila seorang lelaki memacekkan hewan pejantannya sebanyak sepuluh 
kali, maka pejantan itu dinamakan #om, dan mereka membiarkannya 
hidup bebas tanpa diganggu. Hal yang sama telah dikatakan oleh Abu 
Raug dan Gatadah. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
hom ialah unta pejantan. Apabila anak dari unta pejantan itu mempunyai 
anak lagi, mereka mengatakan bahwa cucunya itu telah memelihara 
punggungnya, dan mereka tidak berani membebaninya dengan muatan 
apa pun pada punggungnya, tidak berani memotong bulunya, dan tidak 
melarangnya mendatangi tempat penggembalaan yang terlarang dan 
tempat minumnya, sekalipun tempat minumnya itu bukan milik tuannya. 

Ibnu Wahb mengatakan, ia pernah mendengar Malik mengatakan 
bahwa ham ialah unta pejantan yang telah berhasil menghamili unta- 
unta betina dalam bilangan tertentu. Apabila telah berhasif menghamili 
sejumlah unta betina yang telah ditargetkan hitungannya, maka mereka 
menandainya dengan bulu merak, lalu mereka membiarkannya hidup 
bebas. 

Menurut pendapat lain sehubungan dengan tafsir ayat ini disebutkan 
hal yang berbeda. 
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Sehubungan dengan hal ini telah disebutkan di dalam sebuah hadis 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim melalui jalur Abu Ishag As- 
Subai'i, dari Abul Ahwas Al-Jusyami, dari ayahnya —-Malik ibnu 
Nadlah— yang menceritakan bahwa ia pernah datang kepada Nabi Saw. 
dengan memakai dua lapis pakaian yang telah lama. Lalu Nabi Saw. 
bertanya kepadanya, “Apakah kamu mempunyai harta?” Ia menjawab, 
ba "dr: Mt 

Nabi Saw. bertanya lagi, “Berupa apakah hartamu itu?” Ia 
menjawab, “Berupa segala macam harta, ada ternak unta dan ternak 
kambing, kuda serta budak.” Nabi Saw. bersabda, “Apabila Allah 
memberimu harta, lalu harta itu bertambah banyak di tanganmu.” 
Kemudian Nabi Saw. bertanya, “Apakah keturunan dari ternak untamu 
itu bertelinga lengkap?” Ia menjawab, “Tentu saja, dan memang hanya 
itulah yang dilahirkan oleh ternak untaku.” Nabi Saw. bersabda, 
“Barangkali kamu mengambil pisau, lalu kamu belah telinga sebagian 
darinya,lalu kamu katakan ini bakirah, kemudian kamu belah lagi telinga 
sebagian yang lainnya, lalu kamu katakan ini haram.” Ia menjawab, “Ya.” 
Nat Saw. bersabda. 


Bo naa Aan A3G 22 
ENI IE KANAN 3 


Jangan kamu lakukan itu, sesungguhnya semua yang diberikan oleh 
Allah kepadamu adalah halal. 


Kemudian Nabi Saw. membacakan firman-Nya: 
Tt DAN PS PA ANE ANK Ten AN Naa Y 


Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya bahirah, 
saibah, wasilah, dan ham. (Al-Maidah: 103) 


Adapun al-bahirah ialah unta betina yang mereka belah telinganya, 
kemudian istri mereka, anak-anak perempuan mereka, dan keluarga 
mereka tidak boleh mencukur bulunya dan tidak boleh memerah susunya. 
Tetapi apabila hewan bahirah ini mati, mereka boleh memanfaatkannya 
bersama-sama. 

Saibah ialah hewan yang mereka biarkan hidup bebas demi berhala- 
berhala mereka. Mereka berangkat menuju tempat berhala-berhala 
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mereka dengan membawa ternak saibah, lalu mereka membiarkannya 
hidup bebas. 

Wasilah ialah kambing betina yang telah berhasil melahirkan enam 
ekor anak kambing, dan apabila ia melahirkan lagi anak kambing yang 
ketujuh, mereka membelah telinganya dan memotong tanduknya, lalu 
mereka katakan bahwa kambing ini telah berjasa. Maka mereka tidak 
menyembelihnya, tidak memukulnya, dan tidak berani mencegahnya 
pergi ke tempat minum mana pun. Demikianlah penafsiran dari kata- 
kata tersebut disisipkan ke dalam hadis. 

Dan telah diriwayatkan melalui jafur lam dari Abu Ishag, dari Abul 
Ahwas Auf ibnu Malik, bahwa keterangan tersebut termasuk kata-kata 
Auf ibnu Malik. Pendapat inilah yang mirip kepada kebenaran. Hadis 
mengenai hal ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Sufyan 
ibnu Uyaynah, dari Abuz Za'ra Amr ibnu Amr, dari pamannya Abul 
Ahwas (yaitu Auf ibnu Malik ibnu Nadlah), dari ayahnya dengan lafaz 
yang sama, tetapi di dalam riwayat ini tidak disebutkan penjelasan (tafsir) 
dari kata-kata tersebut. 

Firman Allah Swt.: 


PA TA AP JUARA AA TIA TEMA TAN 


Akan tetapi, orang-orang kafir membuat-buat kedustaan terhadap 
Allah, dan kebanyakan mereka tidak mengerti. (Al-Maidah: 103) 


Yakni Allah Swt. sama sekali tidak pernah mensyariatkan hal ini, dan 
hal ini bukan merupakan amal tagarrub untuk mendekatkan diri kepada- 
Nya, melainkan orang-orang musyrik sendirilah yang membuat-buat 
peraturan tersebut, lalu mereka menjadikannya sebagai syariat buat 
mereka dan sebagai amal tagarrub mereka untuk mendekatkan diri 
kepada-Nya. 

Apa yang mereka buat-buat itu tidak membawa hasil yang 
bermanfaat bagi diri mereka. Yang mereka petik hanyalah bencana bagi 
mereka sendiri. 


SSI SA NT 293 


It San Ula 
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Apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah mengikuti apa yang 
diturunkan Allah dan mengikuti Rasul,” mereka menjawab, 
“Cukuplah untuk kami apa yang kami dapati bapak-bapak kami 
mengerjakannya.” (Al-Maidah: 104) 


Yakni apabila mereka diseru untuk mengikuti agama Allah, syariat-Nya, 
dan hal-hal yang diwajibkan-Nya serta meninggalkan hal-hal yang 
diharamkan-Nya, maka mereka menjawab, “Cukuplah bagi kami apa 
yang kami dapati bapak-bapak karni mengerjakannya,” yakni peraturan- 
peraturan dan tradisi yang biasa dilakukan oleh nenek moyang mereka. 


Allah Swt. berfirman: 
KA TANK CAN RAT 


Dan apakah mereka akan mengikuti juga nenek moyang mereka 
walaupun nenek moyang hereka itu tidak mengetahui apa-apa. (Al- 
Matdah: 104) 


Yakni tidak mengerti perkara yang hak, tidak mengetahuinya, tidak pula 
mendapat petunjuk mengenainya. Maka bagaimanakah mereka akan 
mengikuti nenek moyang mereka, sedangkan keadaan nenek moyang 
mereka demikian? Mereka hanyalah mengikut orang-orang yang lebih 
bodoh daripada mereka dan lebih sesat jalannya. 


Al-Maidah, ayat 105 


KE AE AN ENG 


Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian, tiadalah 
orang yang sesal itu akan memberi mudarat kepada kalian apabila 
kalian telah mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kalian kembali 
semuanya, maka Dia akan menerangkan kepada kalian apa yang 
telah kalian kerjakan. 
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Allah berfirman, memerimtahkan hamba-hamba-Nya yang mukmin agar 
mereka memperbaiki diri dan mengerjakan kebaikan dengan segala 
kemampuan dan kekuatan yang mereka miliki. Allah memerintahkan 
agar mereka berbuat demikian seraya memberitahukan kepada mereka 
bahwa “barang siapa yang memperbaiki urusannya, maka tidak dapat 
membahayakannya kerusakan yang menimpa diri orang lain, baik dia 
sebagai kerabatnya ataupun orang yang jauh darinya”. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
tafsir ayat ini, bahwa Allah berfirman, “Apabila seseorang hamba taat 
kepada-Ku dalam apa yang Kuperintahkan kepadanya —yaitu perkara 
halal— dan apa yang Aku larang dia darinya —yairtu perkara haram—, 
maka tidak akan membahayakannya kesesatan yang dialami oleh orang 
lain sesudahnya, bilamana ia terus-menerus mengerjakan semua hal 
yang Aku perintahkan kepadanya.” Hal yang sama telah dikatakan oleh 
Al-Walibi, dari Ibnu Abbas. Demikian pula yang dikatakan oleh Mugatil 
ibnu Hayyan. 

Firman Allah Swt.: 


C1 Ao KANE 


Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian. (Al-Maidah: 
105) 


Lafaz arfusakum dinasabkan karena mengandung makna igra, yakni 
anjuran. 


AS Apt Waton SN KN Hi 45 Za as y 


Tiadalah orang yang sesat itu akan memberikan mudarat kepada 
kalian apabila kalian telah mendapat petunjuk. Hanya kepada 
Allah kalian kembali semuanya, maka Dia akan menerangkan kepada 
kalian apa yang telah kalian kerjakan. (Al-Maidah: 105) 


Yakni Allah akan membalas setiap orang yang beramal sesuai dengan 
amal perbuatannya. Jika amal perbuatannya baik, maka balasannya baik, 
dan jika amal perbuatannya buruk, balasannya buruk pula. 
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Ayat ini sama sekali tidak mengandung pengertian yang membolehkan 
meninggalkan amar ma'ruf dan nahi mumkar. Dengan kata lain, amar 
ma'ruf dan nahi munkar tetap dilaksanakan jika pelaksanaannya 
memungkinkan. 

Imam Ahmad rahimahullah mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Hasyim ibnul Gasim, telah menceritakan kepada kami Zuhair (yakni 
Ibnu Mu'awiyah), telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Abu 
Khalid. telah menceritakan kepada kami Uais, bahwa Khalifah Abu Bakar 
berkhotbah, ia memulainya dengan memanjatkan puja dan puji serta 
syukur kepada Allah, kemudian menyerukan kepada orang-orang, “Hai 
manusia, sesungguhnya kalian membaca ayat ini,” yaitu firman-Nya: 


on aa NA TKA AGAN 


Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian: tiadalah 
orang yang sesal itu akan memberi mudarat kepada kalian apabila 
kalian telah mendapat petunjuk. (Al-Maidah: 105) 


Tetapi kalian menempatkan pengertiannya bukan pada tempat yang 
sebenarnya, Dan sesungguhnya aku (Abu Bakar r.a.) pernah mendengar 
Rasulullah Saw. bersahda: 


aan Kr p . «Pete yi - 
Pre kar x Aa 3 dea Y Dak TEKAN, | Na DL 


Sesungguhnya manusia itu apabila melihat perkara munkar lalu 
mereka tidak mencegahnya, maka dalam waktu yang dekat Allah 
Swt. akan menurunkan siksa-Nya kepada mereka semua. 


Oais mengatakan bahwa ia pernah mendengar Abu Bakar r.a. berkata, 
“Hai manusia, hindarilah oleh kalian perbuatan dusta, karena sesungguhnya 
dusta itu bertentangan dengan iman.” 

Asar ini telah diriwayatkan oleh Ashabus Sunan yang empat dan 
Ibnu Hibban di dalam kitab Sahkih-nya serta lain-lainnya melalui berbagai 
jalur yang cukup banyak dari sejumlah perawi yang banyak melalui 
Ismail ibnu Abu Khalid dengan lafaz yang sama secara muttasil Iagi 
marfu'. Di antara mereka ada yang meriwayatkannya dari Ismail ibnu 
Abu Khalid secara manguf hanya sampai pada Abu Bakar r.a. 
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Tetapi Imam Darugutni dan lain-lainnya men-tarjih predikat marfu - 
nya, dan kami telah menyebutkan semua jalurnya. Pembahasan 
mengenainya cukup panjang lebar disebutkan di dalam musnad Abu 
Bakar As-Siddig. 

Abu Isa At-Turmuzi mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Sa'id ibnu Ya'gub At-Taligani, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnul Mubarak, telah menceritakan kepada kami Atabah ibnu 
Abu Hakim, telah menceritakan kepada kami Amr ibnu Jariyah Al- 
Lakhami, dari Abu Umayyah Asy-Sya' bani yang mengatakan bahwa ia 
pernah datang kepada Abu Sa'labah Al-Khusyani, lalu bertanya 
kepadanya, “Bagaimanakah sikapmu terhadap ayat ini (Al-Maidah: 
105)?” Abu Sa'labah bertanya, “Ayat apakah yang kamu maksudkan?” 
la menjawab, “Yang kumaksud adalah firman Allah Swt.: 


Oa sa NINA NG 


Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian: tiadalah 
orang yang sesat itu akan memberi mudarat kepada kalian apabila 
kalian telah mendapat petunjuk” (Al-Maidah: 105).” 


Abu Sa”labah menjawab, “Demi Allah, sesungguhnya kamu menanya- 
kannya kepada orang yang mengetahuinya. Aku pernah menanyakannya 
kepada Rasulullah Saw., maka beliau Saw. bersabda: 


MEA SIK AS KE SE sa 23 

aa 5533 rela, nan 

Ci kaganib: apain Pi PAKAI 

aa : AN aa 
KG adera Cai Atu 2 


Tidak, tetapi tetaplah ber-amar ma 'ruf dan bernahi munkar hingga 
kamu melihat sifat kikir ditaati, hawa nafsu diikuti, duniawi 
dipentingkan (diprioritaskan), dan setiap orang merasa kagum 
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dengan pendapatnya sendiri, maka (saat Itulah) kamu harus 
memperhatikan dirimu sendiri dan tinggalkanlah orang-orang 
awam. Karena sesungguhnya di balik itu kalian akan mengalami 
berbagai macam cobaan, yaitu di hari-hari di mana orang yang 
bersikap sabar dalam menjalani masa itu sama dengan seseorang 
yang menggenggam bara api. Orang yang beramal (kebaikan) di 
masa itu beroleh pahala semisal dengan pahala lima puluh orang 
lelaki yang beramal seperti amal kalian”. 


Abdullah ibnul Mubarak mengatakan bahwa yang lainnya selain Atabah 
menambahkan seperti berikut: Bahwa ketika ditanyakan, “Wahai 
Rasulullah, apakah pahala lima puluh orang lelaki itu dari kalangan kami 
ataukah dari kalangan mereka?” Rasulullah Saw. menjawab: 
ke si » s5. 4 21 1 
2 Yew KANG 
Tidak, bahkan pahala lima puluh orang dari kalian. 


Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib 
sahih. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Abu Daud melalui 
jalur Ibnul Mubarak. Dan Ibnu Majah, Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim 
telah meriwayatkannya dari Atabah ibnu Abu Hakim. 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, 
dari Al-Hasan, bahwa Ibnu Mas'ud r.a. pemah ditanya oleh seorang lelaki 
mengenai makna firman-Nya: 


La sn PRO MUKA 


Jagalah diri kalian, tiadalah orang yang sesat itu akan memberi 
mudarat kepada kalian apabila kalian telah mendapat petunjuk. 
(Al-Maidah: 105) 


Maka Ibnu Mas'ud menjawab, “Sesungguhnya sekarang bukan masanya, 
sesungguhnya kalau sekarang masih dapat diterima, tetapi kelak dalam 
waktu yang dekat akan datang masanya, yaitu di saat kalian melakukan 
omar ma 'ruf, lalu kalian dikerjai dengan cara anu dan anu. Atau amar 
ma 'ruf kalian tidak diterima,maka saat itulah kalian harus menjaga diri 
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kalian sendiri, dan tidak akan membahayakan kalian orang yang telah 
sesat.” 

Abu Ja'far Ar-Razi telah meriwayatkan dari Ar-Rabi', dari Abul 
Aliyah, dar: Ibnu Mas'ud sehubungan dengan firman-Nya: 


Tia 2 BAB -- Ka PA AA AAA Je 


Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian, tiadalah 
orang yang Sesat itu akan memberi mudarat kepada kalian. (Al- 
Maidah: 105). hingga akhir ayat. 


Abul Aliyah mengatakan bahwa saat itu mereka sedang duduk di hadapan 
Abdullah ibnu Mas'ud, kemudian terjadilah suatu pertengkaran di antara 
dua orang lelaki yang hadir, hingga masing-masing dari kedua belah 
pihak bangkit mendamprat fawannya. Maka seorang lelaki dari ka- 
langan orang-orang yang duduk didekat Ibnu Mas'ud berkata, “Apakah 
aku harus bangkit untuk melakukan amar ma 'ruf dan nahi mumkar terhadap 
keduanya?” Sedangkan orang lain yang duduk di dekatnya mengatakan, 
“Jagalah dirimu saja, karena sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman: 


CA Pa LI 


Jagalah diri kalian' (Al-Maidah: 105).” 


Ibnu Mas'ud mendengar perkataannya itu, maka ia mengatakan, “Hus, 
penakwilan seperti itu masih belum ttba masanya. Sesungguhnya Al- 
Our'an diturunkan seperti apa adanya, sebagian darinya terdapat ayat- 
ayat yang telah berlalu takwilnya sebelum diturunkan, sebagian darinya 
terdapat ayat-ayat yang telah terjadi takwilnya di masa Rasulullah Saw., 
sebagian darinya terdapat ayat-ayat yang telah terjadi takwilnya sesudah 
masa Nabi Saw. dalam jarak waktu yang tidak lama, sebagian darinya 
terdapat ayat-ayat yang takwilnya baru ada sesudah hari ini, sebagian 
darinya terdapat ayat-ayat yang takwilnya nanti di saat hari kiamat, yaitu 
yang menceritakan perihal hari kiamat, dan sebagian darinya terdapat 
ayat-ayat yang takwilnya baru ada pada hari hisab, yaitu ayat-ayat yang 
menuturkan masalah hisab, surga, dan neraka. Selagi kalbu kalian bersatu 
dan kecenderungan kalian sama, keadaan kalian masih belum berpecah 
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belah menjadi banyak golongan, dan sebagian dari kalian tidak 
menyerang sebagian yang lain, maka ber-amar ma'ruf dan ber-nahi 
munkar-lah kalian. Tetapi apabila kalbu kalian dan kecenderungan kalian 
telah berbeda-beda, kalian telah terbagi-bagi menjadi banyak golongan 
serta sebagian dari kalian menyerang sebagian yang lain, maka seseorang 
harus menjaga dirinya masing-masing. Dan bila masa ini tiba, berarti 
takwil ayat ini telah terjadi.” Asar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 
Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan 
Ibnu Arafah, telah menceritakan kepada kami Syababah ibnu Siwar, telah 
menceritakan kepada kami Ar-Rabi' ibnu Sahih, dari Sufyan ibnu Igal 
yang menceritakan bahwa pernah dikatakan kepada Ibnu Umar, 
“Sebaiknya engkar tetap duduk di masa-masa sekarang ini, jangan ber- 
amar ma ruf dan ber-nahi munkar, karena sesungguhnya Allah Swt. 


telah berfirman: 
AN NN LAN PENA Apit 
Jagalah diri kalian, tiadalah orang yang sesat itu akan memberi 


mudarat kepada kalian apabila kalian telah mendapat petunjuk” 
(Al-Maidah: 105).” 


Maka Ibnu Umar berkata, “Sesungguhnya makna ayat ini bukan 
ditujukan kepadaku, tidak pula kepada murid-muridku, karena Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 


BE IE 
Ingotlah, hendaklah orang yang hadir menyampaikannya kepada 
orang yang tidak hadir. 


Maka kamilah yang dimaksud dengan orang-orang yang hadir, dan kalian 
adalah orang-orang yang absen (karena masih belum ada). Tetapi ayat 
ini ditujukan kepada kaum-kaum yang datang sesudah kita, yaitu jikalau 
mereka melakukan amar ma 'ruf dan nahi munkar tidak diterima.” 
Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Ja'far dan Abu Asim, mereka berdua mengatakan, telah menceri- 
takan kepada kami Auf, dari Siwar ibnu Syabib yang mencerita- 
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kan bahwa ketika ia berada di hadapan sahabat Ibnu Umar, tiba-tiba 
ia kedatangan seorang lelaki yang bermata tajam dan berlisan ke- 
ras, lalu lelaki itu berkata, “Hai Abu Abdur Rahman, ada enam orang 
ikut bergabung dengan pasukan, semuanya telah membaca A-Jur'an 
dan melakukannya dengan cepat, semuanya ahli dalam ijtihad tanpa 
mengenal lelah, dan semuanya tidak suka melakukan perbuatan yang 
rendah melainkan hanya kebaikan saja yang mereka lakukan. Tetapi 
sekalipun demikian, sebagian dari mereka mempersaksikan sebagian 
yang lain melakukan perbuatan yang musyrik.” Lalu ada seseorang lelaki 
dari para hadirin berkata, “Kerendahan apa lagi yang engkau maksudkan 
bila sebagian dari mereka mempersaksikan sebagian yang lain melakukan 
perbuatan yang musyrik. Tiada yang lebih parah daripada itu?” 
Kemudian lelaki yang bermata tajam itu menjawab, “Sesungguhnya 
aku tidak bertanya kepadamu, melainkan aku bertanya kepada guru ini.” 
Lalu ia mengulangi kisah tersebut kepada Abdullah ibnu Umar. Maka 
barulah Abdullah ibnu Umar menjawab, “Barangkali kamu menduga 
bahwa aku akan merryuruhmu untuk pergi memerangi mereka. Tidak, 
tetapi nasihatilah mereka dan cegahlah mereka. Dan jika mereka tidak 
merturutimu, maka jagalah dirimu sendiri. Karena sesungguhnya Allah 


Swt. telah berfirman: 
Ter SOLD KEK TNG 


Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian. (Al-Maidah: 
105), hingga akhir ayat.” 


Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepadanya Ahmad 
tbnul Migdam, telan menceritakan kepada kami Al-Mu'tamir ibnu 
Sularman, ia pernah mendengar ayahnya mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Oatadah, dari Abu Mazin yang menceritakan bahwa ia 
berangkat menuju ke Madinah di masa Khalifah Usman. Dan ia 
menjumpai suatu kaum dari kalangan orang-orang muslim sedang duduk- 
duduk, lalu seseorang dari mereka membaca firman-Nya: 


Cia Pan « Io AA 


jagalah diri kalian: tiadalah orang yang sesat itu akan memberi 
mudarat kepada kalian. (Al-Maidah: 105) 
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Lalu kebanyakan dari mereka mengatakan, “Takwil ayat masih belum 
ada di masa sekarang ini.” 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Yasim, 
telah menceritakan kepada kami Al-Hasan, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Fudalah, dari Mu'awiyah ibnu Saleh, dari Jubair ibnu Nafir 
yang mengatakan bahwa ia pernah berada di tengah halgah sahabat- 
sahabat Rasulullah Saw., dan dia adalah orang yang paling muda di antara 
kaum yang hadir. Kemudian mereka membicarakan perihal amar ma 'ruf 
dan nahi munkar. Maka Jubair (perawi) mengatakan, “Bukankah Allah 
Swt. telah berfirman di dalam kitab-Nya: 


Car Sad BAE A3 EKA GG 


Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian, tiadalah 
orang yang sesal itu akan memberi mudarat kepada kalian apabila 
kalian telah mendapat petunjuk. (Al-Maidah: 105) 


Maka dengan spontan mereka menyerangku dengan kalimat yang sama, 
“Kamu memetik suatu ayat dari Al-Our' an, sedangkan kamu masih belum 
memahaminya dan belum mengetahui takwilnya.” Jawaban tersebut 
membuat aku merasa menyesal akan kata-kata yang telah kulontarkan 
tadi. Kemudian mereka kembali berbincang-bincang: dan ketika 
pertemuan mereka akan bubar, maka mereka berkata (kepadaku), 
“Sesungguhnya kamu adalah seorang pemuda yang masih remaja, dan 
kamu telah memetik sebuah ayat tanpa mengetahui maknanya. Tetapi 
mudah-mudahan kamu bakal mengalami masa tersebut, yaitu apabila 
kamu melihat sifat kikir ditaati, hawa nafsu diikuti, dan setiap orang 
merasa kagum dengan pendapatnya sendiri: maka jagalah dirimu, niscaya 
tidak akan membahayakan duwimu kesesatan orang yang sesat apabila 
kamu mendapat petunjuk.” 

Ionu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu 
Sahl, telah menceritakan kepada kami Damrah ibnu Rabi'ah, bahwa Al- 
Hasan membaca firman Allah Swt.: 


AN PAPAN SA Tana NYA AAA AAA er 
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Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian: tiadalah 
orang yang sesal itu akan memberi mudarat kepada kalian apabila 
kalian telah mendapat petunjuk. (Al-Maidah: 105) 


Maka Al-Hasan berkata, “Segala puji bagi Allah dengan adanya ayat 
ini, dan segala puji bagi Allah berkat ayat ini. Tidak sekali-kali seorang 
mukmin -—baik di masa lalu maupun di masa mendatang— melainkan 
di sisinya akan ada seorang munafik yang membenci amal perbuatannya.” 
Sa'id ibnul Musayyab mengatakan, “Apabila engkau melakukan 
amar ma'ruf dan nahi munkar, maka tidak akan memberi mudarat 
kepadamu kesesatan orang yang sesat apabila kamu telah mendapat 
petunjuk.” Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. Hal yang sama telah 
diriwayatkan melalui jalur Sufyan AS-Sauri, dari Abul Umais, dari Abul 
Bukhturi, dari Huzaifah dengan lafaz yang semisal. Hal yang sama telah 
dikatakan bukan hanya oleh seseorang dari kalangan ulama Salat. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Khalid Ad- 
Dimasygi, telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibnu Luhar'ah, 
dari Yazid ibnu Abu Habib, dari Ka'b sehubungan dengan makna firmar- 


Nya: 
SA tea AT” MA, Nee 
CB BMD Sau 
jagalah diri kalian: tiadalah orang yang sesat itu akan memberi 


mudarat kepada kalian apabila kalian telah mendapat petunjuk. 
(Al-Maidah: 105) 


Bahwa apabila gereja Dimasyg (Damaskus) diruntuhkan, lalu dijadikan 
masjid, dan kain “asah mulai dipakai, maka pada saat itulah takwil ayat 
ini. 


Al-MSidah, ayat 106-108 
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AN aa NN Pn OI Na TOL LA ITA, 
AA IS NA at LETAK OS 
Ii Ne Abaikan Oa 


$ . e P 
MA RO SEGERA 
ES BITAN so TAN Gek 

Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang dari kalian 
menghadapi kematian, sedangkan dia akan berwasiat, maka 
hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara 
kalian, atau dua orang yang berlainan agama dengan kalian, jika 
kalian dalam perjalanan di muka bumi, lalu kalian ditimpa bahaya 
kematian. Kalian tahan kedua saksi itu sesudah salat (untuk 
bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama 
Allah—jika kalian ragu—, “(Demi Allah) kami tidak akan membeli 
dengan sumpah ini harga yang sedikit (untuk kepentingan 
seseorang), walaupun dia karib kerabat, dan tidak (pula) kami 
menyembunyikan persaksian Allah: sesungguhnya kami. kalau 
demikian tentulah termasuk orang-orang yang berdosa.” Jika 
diketahui bahwa kedua (saksi itu) memperbuat dosa, maka dua 
orang yang lain di antara ahli waris yang berhak yang lebih dekat 
kepada orang yang meninggal (mengajukan tuntutan) untuk 
menggantikannya, lalu keduanya bersumpah dengan nama Allah, 
“Sesungguhnya persaksian kami lebih layak diterima daripada 
persaksian kedua saksi itu, dan kami tidak melanggar batas, 
sesungguhnya kami kalau demikian tentulah termasuk orang-orang 
yang menganiaya diri sendiri.“ Itu lebih dekar untuk (menjadikan 
para saksi) mengemukakan persaksiannya menurut apa yang 
sebenarnya, dan (lebih dekat untuk menjadikan mereka) merasa takut 
akan dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) sesudah mereka 
bersumpah. Dan bertakwalah kepada Allah dan dengarkanlah 
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(perintah-Nya). Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang fasik. 


Ayat-ayat yang mulia ini mengandung ketentuan hukum yang jarang 
kejadiannya. Menurut suatu pendapat, hukum tersebut telah di-mansukh, 
yaitu menurut apa yang diriwayatkan oleh Al-Aufi, dari Ibnu Abbas. 
Hammad ibnu Abu Sulaiman mengatakan dari Ibrahim bahwa ayat ini 
di-mansukh. 

Sedangkan ulama lainya yang merupakan mayoritas, menurut apa 
yang dikatakan oleh Ibnu Jarir menyebutkan bahkan ayat mi adalah 
muhkam, dan barang siapa yang mengatakan di-mansukh, maka dia harus 
mengetengahkan buktinya. 

Firman Allah Swt. yang mengatakan: 


PE PMA TE PRE JAGA KL ATA AU AN 


Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kalian 
menghadapi kematian, sedangkan dia akan berwasiat, maka 
hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang. (Al-Maidah: 106) 


Lafaz i#snani berkedudukan sebagai khabar, karena sebelumnya terdapat 
firman Allah Swt., “Syahadatu bainikum” (persaksian di antara kalian 
dilakukan oleh...) yang berkedudukan sebagai muhrtada-nya. 

Menurut pendapat lain, bentuk lengkap lafaz isnani talah syahadatus 
naini, kemudian mudaffnya dibuang, lalu mudaf ilaih-nya ditetapkan 
menggantikan kedudukannya. 

Menurut pendapat lainnya lagi, konteks pembicaraan menunjukkan 
adanya kalimat yang tidak disebutkan: bentuk lengkapnya ialah ar 
yasyhadas nani. 

Firman Allah Swt.: 


naa, 
GA Botol dasi 
Yang adil kedua-duanya. (Al-Maidah: 106) 


berkedudukan sebagai sifat dari lafaz isnani, yaitu hendaknya kedua 
saksi itu adil kedua-duanya. 
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Firman Allah Swt.: 


TPL Beo GO. Sa 
dari kalangan kalian. (Al-Maidah: 106) 


Yakni dari kalangan kaum muslim. Demikianlah menurut apa yang 
dikatakan oleh jumhur ulama. 
Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. 


sehubungan dengan makna firman-Nya: 
Ta Lc 
TI San Sada 


Oleh dua orang yang adil di antara kalian. (Al-Maidah: 106) 


Bahwa yang dimaksud ialah dari kalangan kaum muslim. Demikianlah 
menurut apa yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. Kemudian 
Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa telah diriwayatkan dari Ubaidah, 
Sa'id ibnul Musayyab, Al-Hasan, Mujahid, Yahya ibnu Ya'mur, As- 
Saddi, Oatadah, Mugatil ibnu Hayyan, dan Abdur Rahman ibnu Zaid 
ibnu Aslam serta lain-lainnya hal yang sernisal. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa ulama lainnya mengartikan makna 


firman-Nya: 
Tt Batuk Kadar 


oleh dua orang yang adil di antara kalian. (Al-Maidah: 106) 


Makna yang dimaksud ialah dari kalangan keluarga orang yang berwasiat. 
Hal inilah yang dikatakan oleh suatu pendapat yang diriwayatkan dari 
Ikrimah dan Ubaidah serta beberapa orang ulama lainnya. 


Firman Allah Swt.: 
Cet BOS, Hoa 


atau dua orang yang berlainan agama dengan kalian. (Al-Maidah: 
106) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku, 
telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Auf, telah menceritakan 
kepada kami Abdul Wahid ibnu Ziyad, telah menceritakan kepada kami 
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Habib ibnu Abu Amrah, dari Sa'id ibnu Jubair, bahwa Ibnu Abbas telah 
mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Po 
Seno pb op 


atau dua orang yang berlainan agama dengan kalian. (Al-Maidah: 
106) 


Bahwa yang dimaksud ialah dari kalangan selain kaum muslim, yakni 
kaum Ahli Kitab 

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa hal yang semisal telah 
diriwayatkan dari Ubaidah, Syuraih, Sa'id ibnul Musayyab, Muhammad 
ibnu Sirin, Yahya ibnu Ya' mur, Ikrimah, Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, 
Asy-Sya'bi, Ibrahim An-Nakha'i, Oatadah, Abu Mijlaz, As-Saddi, 
Mugatil ibnu Hayyan, Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, dan lain- 
lainnya. 

Menurut riwayat yang diketengahkan oleh Ibnu Jarir, dari Ikrimah 
dan Ubaidah, sehubungan dengan firman-Nya, “Minkum” (yakni dari 
kalangan kalian), makna yang dimaksud ialah dari pihak pemberi wasiat. 
Dengan demikian, berarti makna yang dimaksud oleh firman-Nya, “Au 
akharani min gairikum,” yakni dari kalangan selain pihak pemberi wasiat. 
Hal yang semisal telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, dari Al-Hasan 
Al-Basri dan Az-Zuhri. 

Firman Allah Swt.: 


Site BO PEN ha Pep: Ra 
Jika kalian dalam perjalanan di muka bumi. (Al-Maidah: 106) 


Yakni sedang melakukan perjalanan. 


Pa aa MEN el Giga, KA APA 


lalu kalian ditimpa bahaya kematian. (Al-Maidah: 106) 


Hal tersebut merupakan dua syarat bagi pembolehan mengangkat saksi 
dari kalangan kafir zimmi, jika saksi dari kalangan orang-orang mukmin 
tidak didapat, yaitu hendaknya hal tersebut terjadi dalam perjalanan, 
dar kedua hendaknya dalam kasus wasiat. Demikianlah menurut 
keterangan yang dikemukakan oleh Syuraih Al-Oadi. 
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Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Amr ibnu 
Ali, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dan Waki”: 
keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-A' masy, dari 
Ibrahim, dari Syuraih, bahwa tidak boleh memakai persaksian orang 
Yahudi dan Nasrani kecuali dalam perjalanan. Tidak boleh pula 
menerimanya dalam perjalanan, kecuali dalam kasus wasiat. 

Kemudian Ibnu Jfarir meriwayatkan dari Abu Kuraib, dari Abu Bakar 
ibnu Ayyasy, dari Abu Ishag As-Subai'i yang mengatakan bahwa Syuraih 
telah mengatakan hal yang semisal. Telah diriwayatkan pula hal yang 
semisal dari Imam Ahmad ibnu Hambal, dan masalah ini termasuk 
masalah mam/farid-nya. Ketiga imam lainnya berbeda pendapat, mereka 
mengatakan bahwa tidak boleh mengangkat kesaksian orang zimmi atas 
kaum muslim. Tetapi Imam Abu Hanifah membolehkannya selagi dalam 
batasan di antara sesama mereka yang zimmi. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Amr ibnu 
Ali, telah menceritakan kepada kami Abu Daud, telah menceritakan 
kepada kami Saleh ibnu Abul Akhdar, dari Az-Zuhri yang menceritakan 
bahwa sunnah telah menetapkan bahwa tidak boleh memakai kesaksian 
orang kafir, baik di tempat maupun dalam perjalanan: sesungguhnya 
kesaksian itu hanyalah bagi orang-orang musiim. 

Ibnu Zaid mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
seorang lelaki yang menghadapi kematiannya, sedangkan di dekatnya 
tidak ada seorang pun dari kalangan pemeluk agama Islam. Hal ini terjadi 
di masa permulaan Islam, yaitu di saat mereka berada di tempat musuh 
dan semua orang dalam keadaan kafir. Orang-orang (kaum muslim) 
saling mewaris mempergunakan wasiat. Kemudian hukwmn wasiat (yakni 
kefarduannya) dihapuskan dan ditetapkanlah feraid (pembagian waris), 
dan semua kaum muslim mengamalkannya. Demikianlah menurut 
riwayat Ibnu Jarir, tetapi kesahihan hal ini masih perlu dipertimbangkan. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa telah diperselisihkan makna firman- 
Nya: 


SANA kapat ke SA Ea KA 


DI Oa KP 
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Apabila salah seorang dari kalian menghadapi kematian, sedangkan 
dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh 
dua orang yang adil di antara kalian, atau dua orang yang berlainan 
agama dengan kalian. (Al-Maidah: 106) 


Apakah makna yang dimaksud adalah “berwasiat kepada keduanya” 
ataukah “mengangkat keduanya menjadi saksi”, ada dua pendapat 
mengenainya: 

Pertama, orang yang bersangkutan memberikan wasiat kepada 
keduanya, yakni menitipkannya, seperti yang dikatakan oleh Muhammad 
ibnu Ishag, dari Yazid ibnu Abdullah ibnu Oasit yang menceritakan 
bahwa sahabat Ibnu Mas'ud r.a. pernah ditanya mengenai makna ayat 
ini. Maks 1a menjawab, “Seorang lelaki sedang melakukan suatu perjalanan 
dengan membawa hartanya, kemudian takdir batas umurnya telah berada 
di ambang pintu. Maka fika ia menemukan dua orang lelaki dari kaum 
muslim, ia boleh menyerahkan harta peninggalannya kepada kedua orang 
lelaki itu, dan penyerahan itu disaksikan oleh dua orang yang adil dari 
kalangan kaum muslim. “Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan 
oleh Ibnu: Abu Hatim, tetapi di dalam riwayat ini terdapat ingita'. 

Kedua, sesungguhnya kedua orang tersebut merupakan dua orang 
saksi. Pengertian ini sesuai dengan makna lahiriah ayat. Jika tidak ada 
orang ketiga bersama keduanya, maka kedua orang itu merangkap 
sebagai penerima titipan wasiat, juga sebagai saksinya, seperti yang 
terjadi pada kisah Tamim Ad-Dari dan Addi ibnu Bada yang akan 
diterangkan kemudian. 


Ibnu Jarir sulit menanggapi kedua penerima wasiat itu sebagai saksi, 
dengan alasan “dia belum pernah mengetahui ada suatu ketentuan hukum 
yang membolehkan saksi disumpah”. 


Kenyataan tersebut sama sekali tidak bertumpukan dengan ketentuan 
hukum yang dikandung oleh ayat yang mulia ini, mengingat ketentuan 
hukumnya merupakan hukum yang berdiri sendiri. Secara mendasar 
hukum ini tidak diharuskan berjalan sesuai dengan kaidah yang berlaku 
dalam semua hukum. Hukum dalam ayat ini bersifat khusus, dengan 
kesaksian yang khusus, dan terjadi dalam tempat yang khusus pula. Untuk 
hal seperti ini dapat dimaafkan semua hal yang tidak dimaafkan pada 
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ketentuan hukum lainnya. Untuk itu apabila terdapat garinah yang 
menandai adanya kecurigaan, maka saksi ini boleh disumpah. Dermikian- 
lah menurut pengertian yang ditunjukkan oleh ayat yang mulia ini. 


Firman Allah Swt.: 
S1 Sat Tera on ata 


Kalian tahan kedua saksi itu sesudah salat (untuk bersumpah). (Al- 
Maidah: 106) 


Menurut Al-Aufi, dari Ibnu Abbas, salat yang dimaksud adalah salat 
Asar. Hal yang sama telah dikatakan oleh Sa'id ibnu Jubair, Ibrahim 
An-Nakha'i, Ikrimah, dan Muhammad ibnu Sirin. 

Sedangkan menurut Az-Zuhri, salat yang dimaksud ialah salat kaum 
muslim (tanpa ikatan waktu). 

As-Saddi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa yang 
dimaksud dengan “salat” dalam ayat ini ialah salat menurut agamanya 
masing-masing. Telah diriwayatkan dari Abdur Razzag, dari Ayyub, 
dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah hal yang semisal, dan hal yang sama telah 
dikatakan oleh Ibrahim dan Oatadah serta lain-lainnya yang bukan hanya 
seorang. 

Makna yang dimaksud ialah kedua saksi tersebut diberdirikan 
sesudah salat jamaah yang dilakukan oleh orang banyak di hadapan 


mereka. 
ta 
CIA Belo oya 
Lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama Allah (Al-Maidah: 
106) 
Yakni keduanya disumpah dengan menyebut nama Allah. 


, 
KIT 2aO LD ka ud 
Jika kalian ragu-ragu. (Al-Maidah: 106) 


Yakni jika tampak oleh kalian tanda yang mencurigakan pada keduanya, 
bahwa keduanya akan berbuat khianat atau melakukan penggelapan. 
Maka saat itu kalian boleh menyumpah keduanya dengan menyebut nama 


Allah. 
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Ai N 
KULI Doli 2 AM 


(Demi Allah) kami tidak akan membeli dengan sumpah ini. (Al- 
Maidah: 106) 


Menurut Mugatil ibnu Hayyan, yang dimaksud ialah tidak menjual 
sumpahnya. 


CP Seo har 


harga yang sedikit. (Al-Maidah: 106) 


Yakni kami tidak akan menukar sumpah ini dengan harga yang sedikit 
berupa kebendaan yang fana dan pasti lenyap itu. 


TI PMA PEN aa TA 
walaupun dia karib kerabat. (Al-Maidah: 106) 


Yakni sekalipun orang yang disaksikannya itu adalah karib kerabat 
sendiri, kami tidak akan memihaknya. 


TP PAD PAN AP HAN 


dan tidak (pula) kami menyembunyikan persaksian Allah. (Al- 
Maidah: 106) 


Lafaz syahadah di-mudaf-kan kepada lafaz Allah, sebagai penghormatan 
terhadap kesaksian itu dan sekaligus mengagungkannya. Tetapi sebagian 
ulama ada yang membacanya syahadatillah dengan dibaca jar karena 
dianggap sebagai gasam (sumpah), menurut apa yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Jarir, dari Amir Asy-Sya'bi. Dan telah diriwayatkan dari sebagian 
ulama bacaan rafa”, yaitu menjadi syahadatullahi. Akan tetapi, giraah 
pertama adalah giraah yang terkenal. 


KAI BLN EN PAR ES 


Sesungguhnya kami kalau demikian termasuk orang-orang yang 
berdosa. (Al-Maidah: 106) 
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Yakni jika kami melakukan sesuatu penyimpangan dalam persaksian 
ini atau mengganti atau mengubah atau sama sekali menyem- 
bunyikannya. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 


Mae apem Pe pera KAN aa 


Jika diketahui bahwa kedua (saksi ini) memperbuat dosa. (Al- 
Maidah: 107) 


Yakni Jika terbuka dan tampak serta terbukti bahwa kedua saksi wasiat 
tersebut berbuat khianat atau menggelapkan sebagian dari harta yang 
dititipkan kepada keduanya, dan barangnya ada pada keduanya. 


Lan pn NN NA aa ha 


Maka dua orang yang lain di antara ahli waris yang berhak yang 
lebih dekat kepada orang yang meninggal (memajukan tuntutan) 
untuk menggantikannya. (Al-Maidah: 107) 


Lafaz al-awlayani menurut giraah jumhur ulama. Tetapi telah diriwayal- 
kan dari Ali, Ubay, dan Al-Hasan Al-Basri bahwa mereka membacanya 
al-iwwalani. 

Imam Hakim telah meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak-nya 
melalui jalur Ishag ibnu Muhammad Al-Farawi, dari Sulaiman ibnu Bilal, 
dari Ja'far ibnu Muhammad, dari ayahnya, dari Ubaidiltah ibnu Abu 
Rafi”, dari Ali ibnu Abu Talib r.a., bahwa Nabi Saw. membaca ayat ini 
dengan bacaan berikut: A-awlayani, Kemudian Imam Hakim mengata- 
kan bahwa hadis ini sahih dengan syarat Imam Muslim, tetapi keduanya 
(Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Sebagian yang lain —salah satunya adalah Ibnu Abbas— membaca- 
nya di-awlayayni. Dan Al-Hasan membacanya al-awwalani, Demikian- 
lah menurut riwayat Ibnu Jarir. 

Berdasarkan giraah jumhur ulama, artinya adalah “manakala hal 
tersebut terbukti melalui berita yang benar yang menunjukkan keduanya 
telah berkhianat, hendaklah ada dua orang dari kalangan ahli waris dari 
tirkah itu bangkit mengajukan tuntutan penggantian. Dan hendaklah ahli 
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waris ini adalah orang yang paling dekat kekerabatannya dan paling 
berhak mewaris harta tersebut “. 


AN EA IA Al CATAT YAAA 


Lalu keduanya bersumpah dengan nama Allah, “Sesungguhnya 
persaksian kami lebih layak diterima daripada persaksian kedua 
saksi itu.” (Al-Maidah: 107) 


Yakni sesungguhnya ucapan kami yang menuduh keduanya berbuat 
khianat adalah benar, dan persaksian kami lebih sahih serta lebih kuat 
daripada persaksian yang diajukan oleh keduanya tadi. 


Ck Do DI He tesikas 
dan kami tidak melanggar batas. (Al-Maidah: 107) 


Yakni dalam ucapan kami yang mengatakan bahwa keduanya telah 
berbuat khianat. 


ai ta Sila 
an mu MNGAKE 
Sesungguhnya kami kalau demikian termasuk orang-orang yang 
menganiaya diri sendiri. (Al-Maidah: 107) 


Yakni sesungguhnya jika kami seperti itu, berarti kami berdusta terhadap 
keduanya. Hak bersumpah bagi para ahli waris dan berpegang kepada 
ucapannya, perihalnya sama dengan para wali si terbunuh yang 
bersumpah, yaitu apabila tampak adanya penyimpangan dari pihak si 
pembunuh. Maka mereka yang berhak menuntut darah bersumpah 
terhadap si pembunuh, kemudian si pembunuh diserahkan bulat-bulat 
kepada mereka, seperti yang disebutkan di dalam kitab figih, Bab 
“Oasamah”. 

Di dalam hadis pernah terjadi masalah yang semisal dengan apa 
yang ditunjukkan oleh ayat yang mulia ini. Untuk itu, Ibnu Abu Hatim 
mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami ayahku, telah 
menceritakan kepada kami Al-Husain ibnu Ziad, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Salamah, dari Muhammad ibnu Ishag, 
dari Abun Nadr, dari Badam (yakni Abu Saleh maula Ummu Hani? binti 
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Abu Talib), dari Ibnu Abbas, dari Tamim Ad-Dari sehubungan dengan 
ayat ini, yaitu firman Allah Swt.: 


Hai orang-orang yang beriman, diperlukan kesaksian di antara 
kalian apabila seorang dari kalian menghadapi kematian. (Al- 
Maidah: 106), hingga akhir ayat. 


Tamim Ad-Dari mengatakan, “Semua orang terbebas dari ayat ini selain 
aku dan Addi ibnu Bada.” 

Dahulu ketika masih beragama Nasrani, mereka berdua sering 
berangkat menuju negeri Syam, yaitu sebelum keduanya masuk Islam. 
Pada suatu ketika, ketika keduanya tiba di negeri Syam dalam rangka 
misl dagangnya, maka bergabunglah dengan keduanya seorang maula 
dari Bani Sahm yang dikenal dengan nama Badil ibnu Abu Maryam 
yang juga datang membawa barang dagangannya, antara lain sebuah 
piala perak yang tujuannya ialah untuk ia jual kepada seseorang yang 
berpredikat bangsawan, piala ini merupakan barang yang paling berharga 
dari semua dagangannya. Kemudian Badil jatuh sakit, maka ia berwasiat 
kepada keduanya (Tamim dan Addi) untuk menyampaikan semua barang 
yang ditinggalkannya kepada keluarganya. 

Tamim menceritakan, “Setelah Badil meninggal dunia, kami 
mengambil piala tersebut, lalu kami jual dengan harga seribu dirham. 
Selanjutnya hasilnya kami bagi dua antara diriku dan Addi. Dan ketika 
kami tiba pada keluarganya, kami serahkan semua yang ada pada kami. 
Tetapi mereka merasa kehilangan piala tersebut. Lalu mereka 
menanyakannya kepada kami, maka kami jawab bahwa Badil hanya 
meninggalkan semua ini dan tidak pernah menyerahkan yang lainnya 
kepada kami.” 

Tamim melanjutkan kisahnya, bahwa setelah ia masuk Islam sesudah 
Rasulullah Saw. hijrah ke Madinah, ia menyesali perbuatannya itu dan 
merasa berdosa karenanya. Kemudian za datang kepada keluarga Badil 
dan menceritakan hal yang sebenarnya serta menyerahkan sejumlah uang 
yang terpakai olehnya sebanyak lima ratus dirham. Dan ia menceritakan 
kepada mereka bahwa yang separonya lagi ada di tangan temannya (yaitu 
Addi ibnu Bada). 
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Dengan serta merta mereka langsung menuntut Addi, maka Nabi 
Saw. memerintahkan mereka untuk menyumpahnya dengan menyebut 
sesuatu yang paling diagungkan menurut penganut agamanya. Dan Addi 
pun melakukan sumpahnya, lalu turunlah firman Allah Swt.: 


Hai orang-orang yang beriman, diperlukan kesaksian di antara 
kalian. (Al-Maidah: 106) 


sampai dengan firman-Nya: 


- 1 & PP 1,» 
Sa DOB NE EA Ao 
lalu keduanya bersumpah dengan nama Allah, “Sesungguhnya 


persaksian kami lebih layak diterima daripada persaksian kedua 
saksi itu” (Al-Maidah: 107) 


Maka berdirilah Amr ibnul As dan seorang lelaki lain dari kalangan 
mereka, lalu keduanya bersumpah, setelah itu disitalah uang lima ratus 
dirham tersebut dari tangan Addi ibnu Bada. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Abu Isa Imam Turmuzi dan 
Ibnu Jarir, keduanya dari Al-Hasan ibnu Ahmad ibnu Abu Syu'aib Al- 
Harrani, dari Muhammad ibnu Salamah, dari Muhammad ibnu Ishag 
dengan sanad yang sama. Di dalam riwayat ini disebutkan, “Lalu mereka 
menghadapkan Addi kepada Rasulullah Saw., dan Rasulullah Saw. 
meminta bukti dari mereka, tetapi mereka tidak dapat mengemukakan- 
nya. Maka Rasulullah Saw. memerintahkan mereka untuk menyumpah- 
nya dengan menyebut nama sesuatu yang paling diagungkan menurut 
pemeluk agamanya. Akhirnya Addi bersumpah.” Dan Allah Swt. 
menurunkan ayat ini sampai dengan firman-Nya: 


. 2 Pai, 0 
LAA PDL LAIN 3g. TAI 
dan (lebih dekat untuk menjadikan mereka) merasa takut akan 


dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) sesudah mereka 
bersumpah. (Al-Maidah: 108) 


Dan ternyata Addi tidak berani mengemukakan sumpahnya. Akhirnya 
berdirilah Amr ibnul As dan lelaki lain, lalu keduanya bersumpah, dan 
disitalah dari tangan Addi sebanyak lima ratus dirham. Kemudian Imam 
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Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini garib, sanadnya tidak sahih: dan 
Abun Nadr yang Muhammad ibnu Ishag meriwayatkan hadis ini darinya, 
menurutku dia adalah Muhammad ibnus Saib Al-Kalbi yang dipanggil 
dengan nama julukan "Abun Nadr'. Para ahlul Yimi tidak memakai 
hadisnya, dia adalah pemilik kitab tafsir. Saya pernah mendengar 
Muhammad ibnu Ismail mengatakan bahwa nama kinayah Muhammad 
ibnus Saib Al-Kalbi ialah Abun Nadr. Saya belum pernah mengetahui 
bahwa Abu Nadr pernah meriwayatkan dari Abu Saleh maula Ummu 
Hani. 

Dan telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas sesuatu dari hal ini dengan 
singkat melalui jalur lain. Disebutkan telah menceritakan kepada kami 
Wak, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Adam, dari Ibnu 
Abu Zaidah, dari Muhammad ibnu Abul Oasim, dari Abdul Malik ibnu 
Sa'id ibnu Jubair, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas yang menceritakan 
bahwa seorang lelaki dari Bani Sahim melakukan suatu perjalanan 
bersama Tamim Ad-Dari dan Addi ibnu Bada. Lalu di tengah jalan yang 
tidak ada seorang muslim pun, orang dari Ban: Sahm itu meninggal 
dunia. Ketika keduanya pulang dengan membawa harta peninggalan 
teman mereka, maka ahli warisnya merasa kehilangan sebuah piala perak 
yang dilapisi dengan emas. Maka Rasulullah Saw. menyumpah 
keduanya. 

Ternyata para ahli waris menemukan piala tersebut di Mekah, dan 
mendapat jawaban dari pemegangnya bahwa ia telah membelinya dari 
Tamim dan Addi. Maka dua orang lelaki dari kalangan wali lelaki dari 
Bani Sahm itu bangkit dan bersumpah dengan nama Allah, bahwa 
sesungguhnya persaksian kami lebih layak untuk diterima dan 
sesungguhnya piala itu adalah milik ahli warisnya. Sehubungan dengan 
kisah mereka itu turunlah firman-Nya: 


Te G2 ..- KEKAATN GG 


Hai orang-orang yang beriman, diperlukan kesaksian di antara 
kalian. (Al-Maidah: 106), hingga akhir ayat. 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Abu Daud, dari Al-Hasan ibnu 
Ali, dari Yahya ibnu Adam dengan lafaz yang sama. Kemudian Imam 
Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib. 
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Ini merupakan hadis Abu Zaidah dan Muhammad ibnu Abul UGasim 
Al-Kufi. Menurut suatu pendapat, hadis yang diriwayatkannya dapat 
diterima. 

Kisah ini telah disebutkan secara masal bukan hanya oleh seorang 
ulama dari kalangan tabi'in, melainkan banyak, antara lain Ikrimah, 
Muhammad ibnu Sirin, dan Gatadah. Dan mereka menyebutkan bahwa 
penyumpahan tersebut dilakukan sesudah salat Asar. 

Ibnu Jarirlah yang telah meriwayatkannya. Dan ha! yang sama 
disebutkan secara musa! oleh Mujahid, Al-Hasan, dan Ad-Dahhak. Hal 
int jelas menunjukkan ketenaran dan kesahihan kisah ini di kalangan 
ulama Salaf. 

Termasuk salah satu syahid yang membuktikan kesahihan kisah ini 
jalah apa yang telah diriwayatkan oleh Abu Ja' far ibnu Jarir. Disebutkan 
bahwa telah menceritakan kepadaku Y a'gub, telah menceritakan kepada 
kami Hasyim yang mengatakan telah menceritakan kepada kami Zakaria, 
dari Asy-Sya bi, bahwa pernah ada secrang lelaki dari kalangan kaum 
muslim merasa usianya tidak lama lagi di perjalanannya. Ketika maut 
akan menjemputnya dan ia tidak menemukan seseorang pun dari 
kalangan kaum muslim untuk menjadi saksi bagi wasiat yang akan 
dikemukakannya di tempat itu, maka terpaksa ia mengangkat dua orang 
lelaki dari kalangan Akli Kitab sebagai saksi untuk wasiatnya. 

Asy-Sya'bi melanjutkan kisahnya,“ Lalu kedua lelaki Ahli Kitab itu 
tibadi Kutah, dan keduanya datang menghadap Al-Asy'ari —yakni Abu 
Musa Al-Asy'ari r.a—, kemudian menceritakan kepadanya apa yang 
telah dialami keduanya dan yang menyebabkan kunjungannya ke Kufah, 
yaitu karena membawa harta peninggalan si lelaki muslim dan wasiat- 
nya.” 

Abu Musa Al-Asy'ari berkata, “Kasus ini baru sekarang terjadi lagi 
setelah pernah terjadi di masa Rasulullah Saw.” Kemudian Abu Musa 
Al-Asy'ari menyumpah keduanya sesudah salat Asar dengan nama 
Allah, bahwa keduanya tidak khianat, tidak dusta, tidak mengganti, tidak 
menyembunyikan, tidak pula mengubahnya. Dan bahwa apa yang 
disampaikannya itu benar-benar merupakan wasiat si lelaki muslim 
tersebut secara apa adanya berikut harta peninggalannya. Dan akhirnya 
Abu Musa Al-Asy'ari menerima sumpah keduanya. 
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Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Arr ibnu Ali Al-Fallas, 
dari Abu Daud At-Tayalisi, dari Syu bah, dari Mugirah Al-Azrag, dari 
Asy-Sya'bi, bahwa Abu Musa memutuskan demikian, Kedua asar ini 
berpredikat sahih sampai kepada Abu Musa Al-Asy'ari melalui Asy- 
Sya'bi. 

Ucapan Abu Musa Al-Asy'ari bahwa kasus seperti ini belum pernah 
terjadi sejak apa yang telah terjadi di masa Rasulullah Saw., makna yang 
dimaksud secara lahiriahnya —hanya Allah yang lebih mengetahui— 
tiada Jain ialah kisah Tamm dan Addi ibnu Bada tadi. 

Mereka menyebutkan bahwa masuk Islamnya Tamim ibnu Aus Ad- 
Dari r.a. adalah pada tahun sembilan Hiyriah. Berdasarkan data ini, berarti 
hukum tersebut terjadi di akhir masa. Dengan demikian, berarti orang 
yang menduga bahwa hukum ini di-mansukh dituntut mengemukakan 
dalil yang terinci untuk membuktikan kebenaran dugaannya terhadap 
masalah yang dimaksud. 

Asbat telah meriwayatkan dari As-Saddi sehubungan dengan makna 
ayat ini, yaitu firman-Nya: 


P3 Jha aae Lai PO EN KAA ANK 
KM PMOUND . jirana 


Hai orang-orang yang beriman, apabila seseorang dari kalian 
menghadapi kematian, sedangkan dia akan berwasiat, maka 
hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara 
kalian. (Al-Maidah: 106) 


Bahwa hal ini berkenaan dengan masalah berwasiat di saat menjelang 
kematian. Orang yang bersangkutan mengemukakan wasiatnya dan 
disaksikan.oleh dua orang saksi lelaki dari kalangan kaum muslim untuk 
menyaksikan harta dan hal-hal yang diwasiatkannya. Dan hal ini 
dilakukan bilamana orang yang bersangkutan berada di tempat 
ttnggalnya. 


C1 BSOLUD Benoa 
atcru dua orang yang berlainan agama dengan kalian. (Al-Maidah: 
106) 
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Yakni bilamana orang yang bersangkutan berada dalam perjalanannya. 


SA TMP RA Tang AAN AS AAA Aa fe 


Jika kalian dalam perjalanan di muka bumi, lalu aan — na 
bahaya kematian. (Al-Maidah: 106) 


Yakni bila orang yang bersangkutan menghadapi kematiannya dalam 
perjalanan, sedangkan di dekatnya tidak dijumpai seorang muslim pun. 
Maka ia boleh memanggil dua orang lelaki dari kalangan orang-orang 
Yahudi, Nasrani, atau Majusi, lalu berwasiat kepada keduanya dan 
menyerahkan (menitipkan) harta peninggalannya, kemudian kedua saksi 
itu mau menerimanya. 

Apabila keluarga mayat rela dengan wasiat tersebut dan mengenal 
kedua saksinya, maka mereka boleh membiarkan saksi-saksi itu. Tetapi 
jika keluarga mayat merasa curiga terhadap kedua saksinya, mereka boleh 
naik banding kepada sultan. Hal inilah yang diungkapkan oleh Allah 
Swt. melatu: firman-Nya: 


Law i RI UN Mn IM Lecet 

Sean sana KAN AA SAN Gaga 
Kamu tahan kedua saksi itu sesudah salat (untuk bersumpah), latu 
mereka keduanya bersumpah dengan nama Allah—jika kalian ragu- 
raguw— (Al-Maidah: 106) 


Abdullah ibnu Abbas r.a. mengatakan, “Seakan-akan aku melihat dua 
orang kafir ketika keduanya datang menghadap Abu Musa Al-Asy'ari 
dirumahnya. Lalu Abu Musa membuka lembaran wasiat tersebut, tetapi 
ahli waris s1 mayat tidak mempercayai keduanya dan mereka 
mengancamnya. Maka Abu Musa bermaksud akan menyumpah kedua- 
nya sesudah salat Asar. Lalu aku berkata, “Sesungguhnya kedua orang 
ini tidak mempedulikan salat Asar, sebaiknya dia disumpah sesudah 
melakukan salat menurut agamanya.” Maka kedua lelaki itu disuruh 
berdiri sesudah menjalankan sembahyang menurut agamanya, lalu 
keduanya disuruh bersumpah dengan nama Allah, bahwasanya mereka 
berdua tidak akan menggantinya (kepercayaan yang diberikan 
kepadanya) dengan harga yang sedikit (yakni harta duniawi), walaupun 
orang yang disaksikannya itu karib kerabatnya. Dan kami tidak akan 
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menyembunyikan persaksian Allah: sesungguhnya kalau demikian 
tentulah kami termasuk orang-orang yang berdosa. Dan bahwasanya 
teman mereka (yang telah meninggal dunia itu) benar-benar mewasiatkan 
hal tersebut dan bahwa harta peninggalannya adalah yang diserahkan 
oleh mereka.” 

Sebelum keduanya mengutarakan sumpahnya, hendaklah pihak 
imam berkata kepada keduanya, “Sesungguhnya kamu berdua jika 
menyembunyikan sesuatu atau kamu berdua berbuat khianat, niscaya 
aku akan mempermalukanmu di kalangan kaummu, kemudian kamu 
berdua tidak boleh menjadi saksi lagi serta aku akan menghukum kamu 
berdua.” 

Apabila imam telah mengatakan hal tersebut kepada keduanya: 


2 AA CA TAN K7 PERATATIN 


Itu lebih dekat untuk (menjadikan para saksi) mengemukakan 
persaksiannya menurut apa yang sebenarnya. (Al-Maidah: 108) 


Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. Ibnu Jarir telah mengatakan, 
telah mencentakan kepada kami Al-Oasim, telah menceritakan kepada 
kami Al-Husain, telah menceritakan kepada kami Hasyim, telah 
menceritakan kepada kami Mugirah, dari Ibrahim dan Sa'id ibnu Jubair, 
bahwa keduanya telah mengatakan sehubungan dengan makna firman- 


Nya: 
KA BA ana KEAAGNGEE 


Hai orang-orang yang beriman, diperlukan kesaksian di antara 
kalian. (Al-Maidah: 106), hingga akhir ayat. 


Bahwa apabila seorang lelaki menghadapi saat ajalnya di dalam per- 
jalanan, hendaklah ia mengangkat dua orang lelaki dari kalangan 
kaum muslim untuk menjadi saksinya. Jika ia tidak menemukan dua 
orang lelaki muslim, maka dapat dipakai dua orang lelaki dari kalangan 
Ahli Kitab. Apabila kedua saksi itu tiba dengan membawa harta 
peninggalan si mayat, dan ahli warisnya menerima kesaksian keduanya, 
maka ucapan keduanya dapat diterima. Jika ahli waris si mayat 
mencurigai keduanya, maka keduanya disuruh bersumpah sesudah salat 
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Asar dengan menyebut nama Allah, bahwasanya keduanya tidak 
menyembunyikan sesuatu pun, tidak berdusta, tidak berkhianat, tidak 
pula mengubah wasiat yang disampaikannya. 

Al ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubung- 
an tafsir ayat ini, bahwa jika persaksian keduanya dicurigai, maka 
keduanya disuruh menyatakan sumpahnya sesudah salat Asar dengan 
menyebut nama Allah, bahwasanya mereka tidak akan menukar persaksi- 
annya dengan harga yang sedikit. 

Jika pihak para wali (ahli waris) si mayat melihat bahwa kedua 
saksi kafir ini dusta dalam persaksiannya, hendaklah dua orang lelaki 
dari kalangan ahh waris si mayat berdiri, lalu menyatakan sumpahnya 
dengan menyebut nama Allah, bahwa persaksian kedua orang kafir itu 
dusta, dan mereka tidak menganggapnya. Yang demikian itulah yang 
dimaksud cleh firman-Nya: 


Cet 1 ok KAN NN Gara 


Jika diketahui bahwa kedua (saksi itu) memperbuat dosa. (Al- 
Maidah: 107) 


Yakni jika ahli waris melihat adanya gelagat bahwa kedua orang kafir 


itu dusta dalam persaks:annya. 
ren 13 Th 
KAN PaUI kebo 


maka dua orang yang lain menggantikan keduanya, (Al-Maidah: 
107) 


Yakni dari kalangan para wali si mayat. Lalu keduanya bersumpah 
dengan menyebut nama Allah, bahwa persaksian kedua orang kafir itu 
batil dan kami tidak menganggapnya. Maka persaksian kedua orang kafir 
itu ditolak, sedangkan persaksian para wali si mayat diperbolehkan. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Al-Aufi, dari Ibnu Abbas. 
Kedua-duanya diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 

Demikianlah hukum itu ditetapkan sesuai dengan makna ayat oleh 
bukan hanya seorang dari kalangan para tabi'in yang terkemuka dan 
kalangan ulama Salaf, dan hal inilah yang dipegang oleh mazhab Imam 
Ahmad rahimahullah. 
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Firman Allah Swt.: 


Ser sa Me EN SEA 


Itu lebih dekat untuk (menjadikan para saksi) mengemukakan 
persaksiannya menurut apa yang sebenarnya, (Al-Maidah: 108) 


Yakni demikianlah cara mempraktekkan hukum ini dengan cara yang 
lebih memuaskan, yaitu menyumpah kedua saksi yang zimmi serta 
menaruh rasa curiga terhadap keduanya. Hal mi lebih dekat untuk 
menjadikan keduanya mengemukakan persaksian menurut apa yang 
sebenarnya lagi memuaskan. 

Firman Allah Swt.: 


- . Da AP Ii 
CIA Gan “3 Gal IK ? ITO ON 
dan (lebih dekat untuk menjadikan mereka) merasa takut akan 


dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) sesudah mereka 
bersumpah. (Al-Maidah: 108) 


Yakni hal yang mendorong mereka untuk menunaikan persaksian 
menurut apa adanya ialah dengan memberatkan sumpah terhadap mereka, 
yaitu dengan menyebut nama Allah, dan rasa takut akan dipermalukan. 
di hadapan orang banyak jika sumpahnya dikembalikan kepada ahli waris 
si mayat, yang akibatnya merekalah yang bersumpah dan mereka berhak 
mendapatkan apa yang diakuinya. Karena itulah Allah Swt. berfirman: 


CA dh ID SARA KE RON 


dan (lebih dekat untuk menjadikan mereka) merasa takut akan 
dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) sesudah mereka 
bersumpah. (Al-Maidah: 108) 


Kemudian Allah Swt. berfirman: 


TIa : 
CA ON An 


Dan bertakwalah kepada Allah. (Al-Maidah: 108) 


Yakni dalam semya urusan kalian. 
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MP3 


CA Baal SA 
dan dengarkanlah (perintah-Nya). (Al-Maidah: 108) 
Yakni taatilah perintah-Nya. 


P3 Mara at UD TA 

SA Fan kelud YAN YK 

Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. (Al- 
Maidah: 108) 


Yakni orang-orang yang keluar dari jalan ketaatan kepada-Nya dan 
menyimpang dari syariat-Nya. 


Al-Maidah, ayat 109 


NA ASING Te BA EU Kam 


(Ingatlah) pari di waktu Allah mengumpulkan para rasul, lalu Allah 
bertanya (kepada mereka), “Apa jawaban kaum kalian terhadap 
(seruan) kalian?” Pararasul menjawab, “Tidak ada pengetahuan 
kami (tentang itu), sesungguhnya Engkaulah Yang mengetahui 
perkara yang gaib." 
Ayat ini mengandung berita tentang Khitah Allah kepada para rasul- 
Nya kelak di hari kiamat mengenai jawaban yang mereka terima dari 
umatnya masing-masing Yang mereka diutus kepadanya oleh Allah Swt. 
Seperti halnya makna yang terdapat di dalam ayat lain: 


CA be MANGAN 3 AA Ca ae 3 TER x 


Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah 
diutus rasul-rasul kepada mereka, dan sesungguhnya Kami akan 
menanyai (pula) rasul-rasul (Kami). (AI-A'raf: 6) 


Sar Ar IPA BEN TANI 


Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua, 
tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu. (Al-Hijr: 92-93) 
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Ucapan para rasul yang disitir oleh firman-Nya: 


1 
Era ra KAN 
Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu). (Al-Maidah: 109) 
Mujahid, Al-Hasan Al-Basri, dan As-Saddi mengatakan, “Sesungguhnya 
mereka (para rasul) mengatakan demikian karena pengaruh kengeran hari 
tersebut. yakni hari kiamat.” | 
Abdur Razzag telah meriwayatkan dari As-Sauri, dari Al-A' masy, 
dari Mujahid sehubungan dengan firman-Nya: 


CN APN oa UA TAN adan tes 

CA TAS « Seal BAU RA Kan 

(Ingatlah) Hori di waktu Allah mengumpulkan para rasul, lalu 

Allah bertanya (kepada mereka), “Apa jawaban kaum kalian 
terhadap (seruan) kalian?” (Al-Maidah: 109) 


Maka para rasul merasa terkejut, lalu mereka menjawab: 


P 
TA aa KAN 


Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu). (Al-Maidah: 109) 


Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jartr dan Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Humaid, telah menceritakan kepada kami Hakkam. telah menceritakan 
kepada kami Anbasah yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
seorang syekh berkata bahwa ia pernah mendengar Al-Hasan Al-Basri 
berkata sehubungan dengan makna firman-Nya: 


BTA ANTO Dodi Total 

Ci FAOANI ... dala UAN, 

(Ingatlah) hari di waktu Altah mengumpulkan para rasud. (Al- 
Maidah: 109), hingga akhir ayat. 


Bahwa hal ini terjadi di hari yang sangat mengerikan lagi sangat 
merakutkan, yaitu hari kiamat. 

Asbat telah meriwayatkan dari As-Saddi sehubungan dengan firman 
Allah Swt.: 


CA BMD ISPA PTE PAMA YAN AO 
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(Ingatlah) kari di waktu Allah mengumpulkan para rasul, lalu Allah 
bertanya (kepada mereka), “Apa jawaban kaum kalian terhadap 
(seruan) Kalian?" Para rasul menjawab, “Tidak ada pengetahuan 
kami (tentang itu).” (Al-Maidah: 109) 


Demikian itu karena mereka berada di suatu tempat yang membuat akal 
mereka bingung dan terkejut. Karena itulah ketika mereka ditanya, maka 
mereka menjawab: 


# 7 
C9 BLUD KAN 
Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu). (Al-Maidah: 109) 
Setelah itu mereka menempati tempat yang lain, lalu mereka mengemu- 
kakan persaksiannya terhadap kaumnya masing-masing. Demikianlah 
menurut riwayat Ibnu Jarir. Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Al-OGasim, telah menceritakan kepada kami 


Al-Husain, telah menceritakan kepada kami Al-Hajjaj, dari Ibnu Juraij 
sehubungan dengan firman-Nya: 


Cr Ba Ft UAN RAP KYA Ora YAN PA 


(Ingatlah) Hari di waktu Allah mengumpulkan para rasul, lalu 
Allah bertanya (kepada mereka), “Apa jawaban kaum kalian 
terhadap (seruan) kalian?” (Al-Maidah: 109) 


Yakni “Apakah yang dikerjakan mereka sesudah kalian, dan apakah yang 
mereka buat-buat sepeninggal kalian?” Mereka (para rasul) menjawab: 


Cg PAUD MAAN TEA Ta Pan 


Tidak ada pengetahumm kami (tentang itu), sesungguhnya Engkaulah 
yang mengetahui perkara yang gaib. (Al-Maidah: 109) 


Ah ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya: 


Me AGAN A3 "85 4 RU Bra 133 MAY pera 


Tan MR" N | PA Ten MAA an 
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(Ingatlah) hari di waktu Allah mengumpulkan para rasul, lalu Allah 
bertanya (kepada mereka), “Apa jawaban kaum kalian terhadap 
(seruan) kalian?” Para rasul menjawab, “Tidak ada pengetahuan 
kami (tentang itu), sesungguhnya Engkaulah yang mengetahui 
perkara yang gaib.” (Al-Maidah: 109) 


Merekawpara rasul) berkata xepada Tuhannya, “Tidak ada pengetahuan 
bagi kami kecuali pengetahuan yang Engkau lebih mengetahuinya 
daripada kami.” Demikian menurut riwayat Ibnu Jarir, kemudian ia 
memilih penafsiran ini di antara ketiga penafsiran yang ada mengenainya. 

Tidak diragukan tagi pendapat yang terakhir ini merupakan pendapat 
yang baik, mengingat penafsirannya mengandung makna yang etis 
(sopan) terhadap Allah Swt. Dengan kata lain, tiada pengetahuan bagi 
kami bila dibandingkan dengan pengetahuan-Mu yang meliputi segala 
sesuatu, sekalipun kami menjawab dan mengetahun siapa yang memenuhi 
seruan kami. Tetapi di antara mereka terdapat orang-orang yang kami 
hanya dapat mengetahui lahiriahnya saja, sedangkan mengenai 
batiniahnya tiada pengetahuan bagi kami. Engkaulah Yang Maha 
Mengetahui segala sesuatu lagi Mahaperiksa terhadap segala sesuatu. 
Ilmu kami bila dibandingkan dengan ilmu-Mu sama dengan tidak 


berilmu. 
Cet POM Pe YAN CI 


sesungguhnya Engkaulah yang mengetahui perkara yang gaib. (Al- 
Maidah: 109) 


Al-Maidah, ayat 110-111 


Pan BIT SEA KAIN TN EN 
LAS EN NEK ALA 
Mae aa aa Pa pak 2 
Onlal aan 9 
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Ge Ghe SE ANUGa | 
SINAR 323 Galahal ET ORI HI daa M3 
, Ogah » 


(Ingatlah) ketika Allah mengatakan, “Hai Isa putra Maryam, 
ingaflah nikmar- Ku kepadamu dan kepada ibumu di waktu Aku 
menguatkan kamu dengan ruhul gudus. Kamu dapat berbicara 
dengan manusia di waktu masih dalam buatan dan sesudah dewasa. 

Dan (ingatlah) di waktu Aku mengajar kamu menulis, hikmah, Taurat 
dan Injil, dan (Ingatlah pula) di waktu kamu membentuk dari tanah (suatu 
bentuk) yarg berupa burung dengan zin-Ku, kemudian kamu meniup 
padanya, lalu bentuk itu menjadi burung (yang sebenarnya) dengan 
sezin-Ku. Dan (ingatlah) waktu kamu menyembuhkan orang yang 
puta sejak lahirnya dan orang yang berpenyakit sopak dengan 
seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu kamu mengeluarkan orang mati 
dari kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan Gngatlah) di 
waktu Aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka 
membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan kepada mereka 
keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir di antara 
mereka berkata, “Ini tidak lain melainkan sihir yang nyata,” Dan 
(Ingatlah) ketika Aku ilhamkan kepada kaum Hawariyyin (pengikut 
Nabi Isa yang setia), “Berimanlah Kalian kepada-Ku dan kepada 
rasul-Ku.” Mereka menjawab, “Kami teloh beriman dan 
saksikanlah (wahai rasul) bahwa sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang patuh (kepada seruanmu).” 


Allah Swt. menyebutkan anugerah yang telah diberikan-Nya kepada 
hamba dan rasul-Nya, yakni Nabi Isa putra Maryam a.s., dalam bentuk 
berbagai mukjizat yang jelas dan hal-hal yang bertentangan dengan 
kebiasaan (hukum alam). Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


Pa Tai FP 
Se asia KN - 


ingatlah nikmat-Ku kepadamu. (Al-Maidah: 110) 
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Yakni Aku ciptakan kamu dari ibumu tanpa ayah, dan Aku jadikan kamu 
sebagai tanda yang menunjukkan akan kekuasaan-Ku terhadap segala 
sesuatu dengan penguasaan yang mutlak. 


Oi- tama: 1 


dan kepada ibumu. (Al-Maidah: 110) 


Karena Aku jadikan dirimu sebagai bukti bagi ibumu yang menunjukkan 
kebersihan dirinya dari apa yang dituduhkan oleh orang-orang yang 
zalim. Mereka menuduhnya telah berbuat fehisyah (zina). 


Ta Be Mi rnOKaN 


di waktu Aku menguatkan kamu dengan ruhul gudus. (A-Maidah: 
110) 


Yang dimaksud dengan “Tuhul gudus” ialah Malaikat Jibril a.s. Dan 
Kami jadikan kamu seorang nabi yang menyeru (manusia) menyembah 
Allah di waktu kamu masih kecil dan sesudah kamu dewasa. Aku jadikan 
kamu dapat berbicara selagi kamu masih dalam buaian, lalu kamu 
bersaksi menyatakan kebersihan diri ibumu dari setiap cela dan aib, dan 
kamu mengakui sebagai hamba-Ku, dan kamu beritakan (kepada 
manusia) tentang risalah yang Aku berikan kepadamu, yartu kamu 
menyeru mereka untuk menyembah-Ku. Karena itulah disebutkan oleh 


firman-Nya: 
CA Soul D . CA TEMU UNA 


Kamu dapat berbicara dengan manusia di waktu masih dalam 
buaian dan sesudah dewasa. (Al-Maidah: 110) 


Yakni kamu menyeru manusia untuk menyembah Allah Swt. sejak kamu 
masih anak-anak (bayi) dan sesudah dewasa. Pengertian “berbicara” dalam 
ayat ini mengandung pengertian berseru, mengingat pembicaraannya dengan 
manusia setelah ja dewasa bukan merupakan hal yang aneh. 


Firman Allah Swt.: 


amar satu AAN SIGN 
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dan (ingatlah) ketika Aku mengajar kamu menulis dan hikmah. (Al- 
Maidah: 110) 


Yakni diajarkan menulis dan diberi pemahaman. 


2 
Cs: 2019 - Ls 
dan Taurat. (Al-Maidah: 110) 


Yakni kitab yang diturunkan kepada Nabi Musa ibnu Imran yang dijuluki 
sebagai Kalimullah (orang yang pernah diajak berbicara langsung oleh 
Allah Swt.). Adakalanya lafaz Taurat disebutkan di dalam hadis, tetap! 
makna yang dimaksud lebih umum daripada itu. 

Firman Allah Swt.: 


ana Gp BKN 


dam (ingatlah pula) di waktu kamu membentuk dari tanah (suatu 
bentuk) yang berupa burung dengan izin-Ku. (Al-Maidah: 110) 


Yakni kamu bentuk dan kamu gambarkan tanah liat itu berupa seekor 


burung atas perintah-Ku. 
an DIN AI 


Kemudian kamu meniup padanya, lalu bentuk itu menjadi burung 
(yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. (Al-Maidah: 110) 


Yakni lalu kamu tiup boneka yang telah kamu bentuk itu dengan seizin- 
Ku, maka bentuk itu menjadi burung sungguhan yang hidup dan dapat 
terbang dengan seizin Allah dan merupakan ciptaan-Nya (melalui tangan 
Nabi Isa). 

Firman Allah Swt.: 


SA pa KEMANA 139 


Dan (ingatlah) waktu kamu menyembuhkan orang yang buta sejak 
kelahiran dan orang yang berpenyakit sopak dengan seizin-Ku. (Al- 
Maidah: 110) 


Hal ini telah diterangkan di dalam tafsir surat Ali Imran dengan 
penjelasan yang sudah cukup hingga tidak perlu diulangi lagi dalam 
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Firman Allah Swt.: 


GA , abs 
TU AU D KE EA OF 
dm (ingatlah) di waktu kamu mengeluarkan orang mati dari kubur 
(menjadi hidup) dengan seizin-Ku. (Al-Maidah: 110) 


Yakni kamu panggil mereka dan mereka dapat bangkit dari kuburnya 
dengan seizm Allah dan dengan kekuasaan serta kehendak dan keinginan- 
Nya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Malik ibnu Ismail, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Talhah (yakni Ibnu 
Musarrif), dari Abu Bisyr, dari Abul Huzail yang mengatakan bahwa 
Nabi Isa a.s. apabila hendak menghidupkan orang yang telah mati, 
terlebih dahulu salat dua rakaat, pada rakaat pertama membaca surat 
Al-Mulk, sedangkan pada rakaat kedua membaca surat As-Sajdah. 
Setelah salat dua rakaat, ia memanjatkan puja dan puji serta syukur 
kepada Allah, kemudian berdoa dengan menyebutkan tujuh nama, yaitu: 
“Wahai Yang Mahadahulu, wahai Yang Mahasammar, wahai Yang 
Mahaabadi, wahai Yang Maha Esa, wahai Yang Mahaganjil, wahai Yang 
Mahatunpgal, wahat yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu.” 

Apabila tertimpa suatu musibah, ia berdoa dengan menyebut tujuh 
nama lainnya, yaitu: “Wahai Yang Hidup Kekal, wahai Yang terus- 
menerus mengurus makhluk, wahai Allah, wahai Tuhan Yang Maha 
Pemurah, wahai Tuhan Yang Mahaagung, wahai Tuhan Yang mem- 
punyai kebesaran, wahai Tuhan Yang mempunyai kemuliaan, wahai 
Cahaya langit dan bumi serta semua yang ada di antara keduanya, Tuhan 
“Arasy yang besar, wahai Tuhanku.” Ini merupakan asar yang sangat 
besar, yakni doa yang sangat mustajab. 

Firman Allah Swt.: 


BSE 23 at Tuban ASN 
CW ea Ca Ga 


dm (ingatlah) di waktu Aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan 
mereka membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan kepada 
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mereka keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir 
di antara mereka berkata, “Ini tidak lain kecuali sihir yang nyata.” 
(Al-Maidah: 110) 


Yakni ingatlah akan nikmat-Ku kepadamu ketika Aku menghalang- 
halangi mereka melampiaskan niat jahatnya kepadamu. Yaitu ketika 
kamu datang kepada mereka dengan meribawa bukti-bukti dan hujjah- 
hujjah yang jelas yang membuktikan kenabian dan kerasulanmu dari 
Allah kepada mereka. Lalu mereka mendustakanmu dan menuduhmu 
sebagai seorang penyihir. Dan mereka berupaya untuk membunuh dan 
menyalibmu, maka Aku selamatkan kamu dari mereka dan Aku angkat 
kamu kepada-Ku serta Aku bersihkan kamu dari kekotoran mereka dan 
Aku lindungi kamu dari kejahatan mereka. 

Hal ini menunjukkan bahwa anugerah ini diberikan oleh Allah 
kepada Nabi Isa sesudah ia diangkat ke langit, atau anugerah uu diberikan 
kepadanya pada hari kiamat. Lalu diungkapkan memakai sigat fi 'il madi 
yang mengandung makna kepastian akan kejadiannya. Berita ini 
termasuk hal-hal gaib yang diperlihatkan oleh Allah kepada Nabi 
Muhammad Saw. 

Firman Allah Swt.: 


La BEAT 


Dan tingatlah) ketika aga Maba nda kaum Hawariyyin, 
“Berimanlah kalian kepada-Ku dan kepada rasul-Ku. ” (Al-Maidah: 
111) 


Hal ini pun termasuk anugerah Allah kepada Nabi Isa, yaitu Allah 
menjadikan baginya sahabat-sahabat dan penoclong-penolong yang setia 
kepadanya. 

Menurut pendapat lain, yang dimaksud dengan istilah “wahyu” 
dalam ayat tni ialah wahyu yang berupa ilham, seperti pengertian yang 
terdapat di dalam firman-Nya: 


, -« Lan Nan 
KAA EN II 
Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa, “Susukanlah dia.” (Al-Oasas: 
13 
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Hal ini jelas menunjukkan bahwa makna yang dimaksud adalah ilham, 
tanpa ada yang memperselisihkannya. Sama pula dengan pengertian pada 
ayat lain, yaitu firman Allah Swt.: 


aye PB Ke Lg an AI YP LA HAN Ld 
G3 ARSA 2 BA RI, 
2433 nj Im, a71 JR &44, “a Pi 
MEI BSA Ta 

CL IA 1 eeenID 
Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang- 
sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat 
yang dibuat manusia, kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) 


buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan 
(bagimu).” (An-Nahi: 68-69), hingga akhir ayat. 


Demikianlah menurut pendapat sebagian ulama salaf sehubungan dengan 
firman-Nya: 


INA 223 catat AT CA era 


P 131, 33 
Pa MU N MPN Tani MP Ula, Kor Dar 


Dan (ingatlah) ketika Aku ilhamkan kepada kaum Hawariyyin, 
“Berimanlah kalian kepada-Ku dan kepada rasul-Ku.” Mereka 
menjawab. “Kami telah beriman dan saksikanlah (wahai rasul) 
bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang patuh (kepada 
seruanmu).” (Al-Maidah: 11t) 


Yakni mereka (kaum Hawariyyin) diberi ilham hal tersebut, lalu mereka 
mengamalkan semua apa yang diilhamkan kepada mereka. Al-Hasan 
Al-Basri mengatakan bahwa Allah Swt. mengilhamkan hal tersebut 
kepada mereka. Sedangkan menurut As-Saddi, Allah memasukkan hal 
tersebut ke dalam kalbu mereka. 

Dapat pula diinterpretasikan bahwa makna yang dimaksud ialah, 
“Ketika Aku wahyukan kepada mereka melalui kamu, lalu kamu seru 
mereka untuk beriman kepada Allah dan rasul-Nya, maka dengan serta 
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merta mereka menyambut dan menerima seruanmu, lalu mereka tunduk 
dan mengikutimu.” Kemudian mereka mengatakan: 


CM BUS KAA BEA HMI UA 


Kami telah beriman dan saksikanlah (wahai rasul) bahwa 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang patuh (kepada 
seruanmu). (Al-Maidah: 111) 


Al-Maidah, ayat 112-115 


KAP TA Kore SAN Tn AA 
GEN Ta GYM AA 
payah “3 3 NG 23 Ye ala 32 NAN KIA raa It, 


KAU Kas EKA SITUS anhu 
In 03 PENA SME GOR Oia 
AA US Uae SN 


Ingatlah ketika pengikut-pengikut Isa berkata, “Hai Isa putra 
Maryam, sanggupkah Tuhanmu menurunkan hidangan dari langit 
kepada kami?” Isa menjawab, “Bertakwalah kepada Ailah jika 
betul-berud kalian orang yang beriman.” Mereka menjawab, "Kami 
ingin memakan hidangan itu dan supaya tenteram hati kami dan 
supaya kami yakin bahwa kamu telah berkata benar kepada kami, 
dan kami menjadi orang-orang yang menyaksikan hidangan itu ” 
Isa putra Maryam berdoa, “Ya Tuhan kami, rurunkanlah kiranya 
kepada kami suatu hidangan dari langit (yang hari turunnya) akan 
menjadi hari raya bagi kami, yaitu bagi orang-orang yang bersama 
kami dan yang datang sesudah kami, dan menjadi tanda bagi 
kekuasacm Engkau: beri rezekilah kami, dan Engkaulah Pemberi 
rezeki Yang Paling Utama ” Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku 
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akam menurunkan hidangan itu kepada kalian, barang siapa yang 

kafir di antara kalian sesudah (turun hidangan itu), maka 

sesungguhnya Aku akan menyiksanya dengan siksaan yang tidak 

pernah Aku timpakan kepada seorang pun di antara umat manusia.” 
Inilah kisah maidah atau hidangan yang nama surat ini dikaitkan 
dengannya, karena itu disebut “surat Al-Maidah”. Hidangan ini 
merupakan salah satu dari anugerah Altah yang diberikan kepada hamba 
dan rasul-Nya, yaitu Isa a.s. ketika Dia memperkenankan doanya yang 
memohon agar diturunkan hidangan dari langit. Maka Allah Swt. 
menurunkannya sebagai mukjizat yang cemerlang dan hujjah yang nyata. 

Sebagian para imam ada yang menyebutkan bahwa kisah hidangan 
ini tidak disebutkan di dalam kitab Injil, dan orang-orang Nasrani tidak 
mengetahuinya kecuali melalui kaum muslim. 


Firman Allah Swt.: 
Pd PP Au, 3 
CT 1 Bao» CAS 3) 
(Ingatlah) ketika kaum Hawariyyin berkata. (Al-Maidah: 112) 
Hawariyyin adalah pengikut Nabi Isa a.s. 
TUY BAL D Sims Uapnateh peka 
Hai Isa putra Maryam, sanggupkah Tuhanmu. (Al-Maidah: 112) 
Demikianlah menurut giraah kebanyakan ulama, dan ularna lainnya ada 


yang membacanya seperti bacaan berikut: 
. X uu 
& 5 Pi EP yu ag 
" .) | ai J 


Dapatkah kamu memohon kepada Tuhanmu 
Yakni sanggupkah kamu meminta kepada Tuhanmu. 
ky ay ame 
Pan han Ne ae ln, KST HAMA SATA 
menurunkan hidangan dari langit kepada kami. (Al-Maidah: 112) 


Hidangan ini merupakan piring-piring besar yang berisikan makanan. 
Sebagian ulama mengatakan, sesungguhnya mereka meminta hidangan 
ini karena mereka sangat memerlukannya dan karena kemiskinan mereka. 
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Lalu mereka meminta kepada nabinya agar menurunkan hidangan dari 
langit setiap harinya untuk makanan mereka hingga mereka kuat 
menjalankan ibadahnya. 


2 .9ad 
TT 


CM ba Henna ae BG 


Isa menjawab, “Bertakwalah kepada Allah, jika betul-betul kalian 
orang yang beriman.” (Al-Maidah: 112) 


Al-Masih a.s. menjawab permintaan mereka dengan perkataan, 
“Bertakwalah kalian kepada Allah, dan janganlah kalian meminta yang 
ini, karena barangkali hal tersebut merupakan cobaan bagi kalian. Tetapi 
bertawakallah kalian kepada Allah dalam mencari rezeki, jika kalian 
memang orang-orang yang beriman.” 


KA bah D AA SEA 


Mereka berkata. “Kami ingin memakan hidangan itu." (Al-Maidah: 
113) 


Yakni kami perlu memakan hidangan itu. 
Pa ba 
CN pa LA KAN TIA 
dam supaya tenteram kalbu kami. (Al-Maidah: 113) 
Apabila kami menyaksikan turunnya hidangan itu sebagai rezeki buat 


kami dari langit. 
Pa 
PP Pak AO 33633015, 
dan supaya kami yakin bahwa kamu telah berkata benar kepada 
kami. (Al-Maidah: 113) 


Yakni agar iman kami kepadamu makin bertambah, dan makin 
bertambah pula pengetahuan kami kepada kerasulanmu. 


Le au AA 


dan kami menjadi orang-orang yang menyaksikan hidangan itu. 
(Al-Maidah: 113) 
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Yakni kami akan menyaksikan bahwa hidangan itu merupakan tanda 
dari sisi Allah dan petunjuk serta hujjah yang menyatakan kenabianmu 
dan kebenaran apa yang kamu sampaikan. 


Kas OPEN LA PA Keba S 
Cat BaOLA D Cara 


Isa putra Maryam berdoa, “Ya Tuhan kami, turunkanlah kiranya 
kepada kami suatu hidangan dari langit (yang hari turunnya) akan 
menjadi hari raya bagi kami, yaitu bagi orang-orang yang bersama 
kami dan yang datang sesudah kami.” (Al-Maidah: 114) 


Menurut As-Saddi makna ayat adalah, “Kami akan menjadikan hari 
turunnya hidangan itu sebagai hari raya yang kami hormati dan juga 
dihormati oleh orang-orang sesudah kami.” Menurut As-Sauri, makna 
yang dimaksud ialah suatu hari yang kami akan melakukan salat padanya 
(sebagai rasa syukur kami atas nikmat itu). 

Oatadah mengatakan bahwa mereka bermaksud hari raya itu akan 
dirayakan oleh keturunan mereka sesudah mereka. Dari Salman Al-Farisi 
disebutkan bahwa sebagai pelajaran buat kami dan buat orang-orang 
sesudah kami. Sedangkan menurut pendapat yang lain, sebagai 
kecukupan untuk orang-orang yang terdahulu dan orang-orang yang 


kemudian. 
»a #5 
LL SAID Bus 
dan menjadi tanda bagi kekuasaan Engkau. (Al-Maidah: 114) 


Yakni sebagai bukti yang menunjukkan akan kekuasaan-Mu terhadap 
segala sesuatu, dan sebagai bukti yang menunjukkan terkabulnya doaku 
oleh-Mu, hingga mereka percaya kepadaku dalam semua apa yang 
kusampaikan kepada mereka dari-Mu. 


33 
CH Bo Aa jie 


beri rezekilah kami. (Al-Maidah: 114) 


Yakni dari sisi-Mu. Yang dimaksud iatah rezeki yang mudah diperoleh 
tanpa susah payah. 
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CS 5 AL da LD 


“dan Engkaulah Pemberi rezeki Yang Paling Utama.” Allah 
berfirman, “Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan itu 
kepada kalian, barang siapa yang kafir di antara kalian sesudah 
(turun hidangan itu).” (Al-Maidah: 114-115) 
Yakni barang siapa yang mendustakannya dari kalangan umatmu, hai 
Isa, dan ia mengingkarinya: 


Co 1 BAGS KE Ta Maan asslas 


maka sesungguhnya Aku akan menyiksanya dengan siksaan yang 
tidak pernah Aku timpakan kepada seorang pun di antara umat 
momusia. (Al-Maidah: 115) 


Yakni umat manusia yang sezaman dengan kalian. Pengertiannya sama 
dengan apa yang terdapat di dalam ayat lain: 


Tae aa PO 3 ML MP 
Sea Liye ato. eta a Or Ul Pm KA Ya yaA 
dm pada hari kiamat (dikatakan kepada malaikat), “Masukkomlah 
Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras. " (Al-Mu- 
min: 46) 


Dan sama dengan firman-Nya: 
T10 rela D 2 TA LE KAA 


sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada 
tingkatan yang paling bawah dari neraka. (An-Nisa: 145) 


Ibnu Jarir telah meriwayatkan melalui jalur Auf Al-A?rabi, dari Abul 
Mugirah Ai-Gawwas, dari Abduliah ibnu Amr yang mengatakan bahwa 
manusia yang paling keras azabnya kelak di hari kiamat ada tiga macam, 
yaitu orang-orang munafik, orang-orang yang kafir dari kalangan mereka 
yang menerima hidangan dari langit, dan Fir'aun beserta para 
pendukungnya. 
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Kisah-kisah yang diriwayatkan dari ulama Salaf tentang turunnya 
Maidah kepada kaum Haweriyyin 


Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ai- 
Oasim, telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah menceritakan 
kepadaku Hajjai, dari Lajs, dari Agil, dari Ibnu Abbas yang telah 
merceritakan perihal Nabi Isa a.s. Disebutkan bahwa Nabi Isa pernah 
berkata kepada kaum Bani Israil, “Maukah kalian melakukan puasa 
karena Allah selama tiga puluh hari, kemudian kalian memohon kepada- 
Nya, maka niscaya Dia akan memberi kalian apa yang kalian minta. 
karena sesungguhnya upah orang yang bekerja itu diberikan oleh orang 
yang mempekerjakannya?” Maka mereka melakukan apa yang 
dianjurkannya. Sesudah itu mereka berkata, “Wahai pengajar kebaikan, 
engkau telah berkata kepada kami bahwa sesungguhnya imbatan pekerja 
itu diberikan oleh orang yang mempekerjakannya, Dan engkau tetah 
memerintahkan kepada kami untuk puasa tiga puluh hari, lalu kami 
mengerjakannya, sedangkan kami tidak pernah bekerja selama tiga puluh 
hari pada seseorang kecuali dia memberi kami makan bila kami telah 
menyelesaikan tugas. Maka sanggupkah engkau memohon kepada 
Tuhanmu agar Dia menurunkan kepada karni suatu hidangan dari langit?” 
Nabi Isa menjawab: 


PSN Fa SEA ea 

BAAK Kkesidi 

TOGA kaan namaapa aa 
on 8 EU apakan “sg 


“Bertakwalah kepada Allah jika betul-betul kalian orang yang 
beriman.” Mereka berkata, "Kami ingin memakan hidangan itu 
dan supaya tenteram kalbu kami dan supaya kami yakin bahwa 
kamu telah berkata benar kepada kami, dan kami menjadi orang- 
orang yang menyaksikan hidangan itu " Isa putra Maryam berdoa, 
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“Ya Tuhan kami, turunkanlah kiranya kepada kami suatu hidangan 

dari langit (yang hari turunnya) akan menjadi hari raya bagi kami, 
yaitu bagi orang-orang yang bersama kami dan yang datang 
sesudah kami, dan menjadi tanda bagi kekuasaan Engkau, beri 
rezekilah kami, dan Engkaulah Pemberi rezeki yang paling utama.” 
Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan 
itu kepada kalian, barang siapa yang kafir di antara kalian sesudah 
(turun hidangan itu), maka sesungguhnya Aku akan menyiksanya 
dengan siksaan yang tidak pernah Aku timpakan kepada seorang 
pun di antara umat manusia.” (Al-Maidah: 112-115) 


Ibru Abbas melanjutkan kisahnya, “Setelah itu datanglah para malaikat 
yang terbang turun membawa hidangan dari langit. Hidangan rtu terdiri 
atas makanan berupa tujuh ekor ikan dan tujuh buah roti, lalu para 
mataikat meletakkan hidangan itu di hadapan mereka. Maka yang 
dimakan oleh orang-orang yang terakhir dari mereka adalah sebagiannya 
saja, sebagaimana orang-orang yang pertama dari mereka memakan 
sebagiannya saja (yakni tidak kunjung habis).” 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkannya dari Yunus ibnu Abdul A?la, dari Ibnu Wahb, dari 
Lais, dari Agil, dari Ibnu Syihab. Disebutkan bahwa Ibnu Abbas pernah 
menceritakan hal yang semisal. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sa'id 
ibnu Abdullah ibnul Hakam, telah menceritakan kepada kami Abu Zar'ah 
dan Hibatullah ibnu Rasyid, telah menceritakan kepada kami Agil ibnu 
Khalid, Ibnu Syihab pernah menceritakan kepadanya, dari Ibnu Abbas, 
bahwa Isa putra Maryam a.s. pernah diminta oleh kaumnya yang 
mengatakan kepadanya, “Doakanlah kepada Allah agar Dia menurunkan 
kepada kami suatu hidangan dari langit.” Maka turunlah para malaikat 
membawa hidangan itu yang padanya terdapat tujuh ekor ikan dan tujuh 
buah roti, lalu hidangan itu diletakkan di hadapan mereka. Maka sampai 
orang-orang yang terakhir dari mereka hanya makan sebagiannya, 
sebagaimana orang-orang yang pertama dari mereka hanya memakan 
sebagiannya saja. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada karni Al-Hasan ibnu Ouza'ah Al- 
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Bahili, telah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Habib, telah 
menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Abu Arubah, dari Oatadah, dari 
Jallas, dari Ammar ibnu Yasir, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


Tag 2, 159 23 Para an, n : 35 
SEN Alas 4. 2335 pena & nya Old: 7 
kp SIN Tenan Pan Ban rapet 
Hidangan itu diturunkan dari langit, padanya terdapat roti dan 
daging. Dan mereka diperintahkan jangan berkhianat dan jangan 
menyimpannya untuk besok harinya. Tetapi mereka berkhianat 
menyimpannya don menyembunyikannya, akhirnya mereka dikutuk 
menjadi kera-kera dan babi-babi. 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Al-Hasan ibnu 
Cuza'ah. 

Kemudian Ibnu farir merrwayatkannya dari Ibnu Basysyar, dari Ibnu 
Abu Addi. dari Sa'id, dari Gatadah. dari Jallas, dari Ammar yang telah 
menceritakan bahwa hidangan itu diturunkan, dan padanya terdapat buah- 
buahan dari surga. Lalu mereka diperintahkan agar jangan khianat, jangan 
menyembunyikan, dan jangan menyimpannya. Tetapi mereka me- 
nyembunyikan dan menyimpannya, akhirnya Allah mengutuk mereka 
menjadi kera dan babi. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnul 
Musanna, telah menceritakan kepada kami Abdul A'la, telah 
menceritakan kepada kami Daud, dari Sammak ibnu Harb, dari seorang 
lelaki Bani Ajal yang menceritakan bahwa ia pernah salai di sebelah 
Ammar ibnu Yasir. Setelah Ammar ibnu Yasir selesai dari salatnya, 
lalu mengatakan, “Tahukah kamu kisah hidangan yang diturunkan kepada 
kaum Bani Israi!?” Ia menjawab, “Tidak.” Maka Ammar berkata, 
“Mereka meminta kepada Isa ibnu Maryam suatu hidangan yang 
berisikan makanan yang tidak pernah habis mereka makan.” 

Ammar melanjutkan kisahnya, “Lalu dikatakan kepada mereka, 
“Hidangan itu akan terwujud bagi kalian selagi kalian tidak menyem- 
bunyikannya atau berkhianat atau menyimpannya untuk keesokan 
harinya. Dan jika kalian melakukannya, maka sesungguhnya Aku akan 
mengazab kalian dengan suatu azab yang belum pernah Kutimpakan 
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kepada seorang pun di antara manusia”. “Ammar ibnu Yasir melanjutkan, 
“Sehari berlalu mereka telah menyembunyikan, menolak, dan khianat, 
dan talu mereka disiksa dengan siksaan yang belum pernah Allah 
timpakan kepada seorang pun di antara umat manusia. Dan sesungguhnya 
kalian, hai orang-orang Arab, kalian pada mulanya adalah kaum yang 
mengikuti ekor unta dan kambing (yakni kaum Badui), lalu Allah 
mengutus kepada kalian seorang rasul dari kalangan kalian sendiri yang 
kalian ketahui kedudukan dan keturunannya. Dan aku akan memberitahu- 
kan kepada kalian bahwa kalian kelak akan beroleh kemenangan atas kaum 
Ajam. Dan Rasul telah melarang kalian menimbun emas dan perak. Demi 
Allah, tiada suatu malam dan suatu siang pun melainkan kalian kelak akan 
menimbun keduanya dan Allah akan mengazab kalian dengan azab yang 
sangat pedih.” 

Dan telah menceritakan kepada kami Al-Oasim, telah menceritakan 
kepada kami Husain, telah menceritakan kepadaku Hajjaj, dari Abu 
Ma 'syar, dari Ishag ibnu Abdullah, bahwa hidangan yang diturunkan 
kepada Nabi Isa ibnu Maryam terdiri atas tujuh buah roti dan tujuh ekor 
ikan, mereka boleh memakannya sekehendak mereka. Kemudian 
sebagian dari mereka ada yang mencuri sebagian dari makanan itu seraya 
mengatakan, “Barangkali hidangan ini tidak akan turun besok.” Akhirnya 
hidangan itu diangkat kembali. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa diturunkan 
kepada Isa putra Maryam dan kaum Hawariyyin sebuah piring besar 
yang berisikan roti dan ikan, mereka dapat memakannya di mana pun 
mereka berada apabila mereka menyukainya. 

Khasif telah meriwayatkan dari Ikrimah dan Migsam, dari Ibnu 
Abbas, bahwa hidangan itu berisi ikan dan beberapa potong roti. 

Mujahid mengatakan bahwa hidangan itu berupa makanan yang 
diturunkan kepada mereka (Bani Israil) di mana pun mereka berada. 

Abu Abdur Rahman As-Sulami mengatakan, hidangan itu diturun- 
kan berupa rotr dan ikan. 

Atiyyah Al-Aufi mengatakan bahwa hidangan itu berupa ikan yang 
mengandung rasa semua jenis makanan. 

Wahb ibnu Munabbih mengatakan, Allah menurunkan hidangan 
itu dari langit kepada kaum Bani Israil, dan diturunkan kepada mereka 
setiap harinya yang isinya terdiri atas buah-buahan surgawi, maka mereka 
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dapat memakan semua jenis buah-buahan yang mereka kehendaki. Dan 
tersebutlah bahwa hidangan itu dimakan oleh empat ribu orang: apabila 
mereka telah makan, maka Allah menurunkan hidangan lagi sebagai 
gantinya untuk sejumlah orang yang sama bilangannya dengan mereka. 
Mereka tinggal dalam keadaan demikian dalam masa yang dikehendaki 
oleh Allah Swt. 

Wahb ibnu Munabbih mengatakan bahwa diturunkan kepada mereka 
sepotong roti terbuat dari jewawut dan beberapa ekor ikan, kemudian 
Allah melipatgandakan keberkahan makanan itu. Maka sejumlah kaum 
datang memakannya, lalu keluar, kemudian datang sejumlah kaum 
lainnyaalu memakannya dan setelah itu mereka pergi, hingga semuanya 
makan dan hidangan itu masih lebih. 

Al-A'masy telah meriwayatkan dari Muslim, dari Sa'id ibnu Jubair, 
bahwa dalam hidangan itu terdapat segala jenis makanan, kecuali daging. 

Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari Ata ibnus Saib, dari Zazan, 
dari Maisarah, sedangkan Jarir merrwayatkannya dari Ata, dari Maisarah, 
bahwa hidangan yang diturunkan kepada kaum Bani Israi! itu penuh 
dengan berbagai jenis makanan, kecuali daging. 

Dari Ikrimah, disebutkan bahwa roti hidangan itu terbuat dari beras, 
menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ja' far 
ibnu Ali melalui surat yang ditujukan kepada kami, bahwa telah 
menceritakan kepada kami Ismail ibnu Abu Uwais, telah menceritakan 
kepadaku Abu Abdullah (yaitu Abdu! Guddus ibnu Ibrahim ibnu Abu 
Ubaidillah ibnu Mirdas Al-Abdari maula Bani Abdud Dar), dari Ibrahim 
ibnu Umar, dari Wahb ibnu Munabbih, dari Abu Usman An-Nahdi, dari 
Salmanu! Khair. Disebutkan bahwa Salman pernah menceritakan, 
“Ketika kaum Hawariyyin meminta hidangan kepada Isa ibnu Maryam, 
maka Isa ibnu Maryam sangat tidak menyukai permintaan itu. Ia berkata, 
“Terimalah dengan lapang dada apa yang direzekikan oleh Allah kepada 
kalian di bumi ini, dan janganlah kalian meminta hidangan dari langit. 
Karena sesungguhnya jika hidangan itu diturunkan kepada kalian, maka 
ja akan menjadi tanda mukjizat dari Tuhan kalian. Dan sesungguhnya 
telah binasa kaum Samud ketika mereka meminta kepada nabinya suatu 
tanda mukjizat, lalu mereka diuji dengan mukjizat itu, hingga pada 
akhirnya menjadi penyebab bagi kebinasaan mereka.” 
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Akan tetapi, mereka tetap bersikeras meminta hidangan itu. Karena 
itu, disebutkan oleh firman-Nya: 


#9,» 
CMP 3 BD AI GA Fa Pep 
Mereka berkata, "Kami ingin memakan hidangan itu, dan supaya 
tenteram hati kami.” (Al-Maidah: 113), hingga akhir ayat, 


Ketika Nabi Isa melihat mereka tetap bersikeras meminta agar ia berdoa 
untuk memohon hidangan itu bagi mereka, maka ia bangkit dan 
melucutkan jubah wolnya, lalu ia memakai jubah dari kain bulu yang 
kasar dan kain 'aba-ah dari bulu yang kasar. Kemudian Isa melakukan 
wudu dan mandi, lalu masuk ke dalam tempat salatnya, dan melakukan 
salat selama yang dikehendaki oleh Allah. 

Sesudah melakukan salat, Isa berdiri seraya menghadap ke arah 
kiblat dan menyejajarkan kedua telapak kakinya hingga sejajar dengan 
menempelkan bagian belakang kedua telapak kakinya dengan yang lain 
dan menyejajarkan semua jemarinya. Latu ia meletakkan tangan 
kanannya di atas tangan kirinya di atas dadanya seraya memejamkan 
pandangan matanya dan menundukkan kepalanya dengan penuh rasa 
khusyuk. Saat itulah kedua matanya mengeluarkan air mata, dan air 
matanya terus mengalir pada kedua pipinya, lalu menetes melalui ujung 
janggutnya hingga membasahi tanah yang ada di bawah kepalanya karena 
khusyuknya. Dalam keadaan demikian Isa berdoa kepada Allah: 


asi j a 

ea mn MAN Aa ea Ka 

Ya Tuhan kami, turunkanlah kiranya kepada kami Suatu hidangan 
dari langit. (Al-Maidah: 114) 


Maka Allah menurunkan kepada mereka suatu hidangan pada piring 
besar yang berwarna merah di antara dua buah awan yang di atas dan 
bawahnya diapit oleh awan. Merekamemandangnya di udara, turun dari 
cakrawala langit menukik ke arah mereka. Sedangkan Nabi Isa dalam 
keadaan menangis karena takut kepada persyaratan yang telah diambil 
oleh Allah atas mereka mengenainya, yaitu bahwa Dia akan mengazab 
siapa pun di antara mereka yang mengingkari hidangan itu sesudah 
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diturunkannya dengan siksaan yang tidak pernah Dia timpakan kepada 
seorang manusia pun. 

Nabi Isa tetap dalam keadaan berdoa di tempatnya seraya berkata, 
“Ya Allah, jadikanlah hidangan ini sebagai rahmat buat mereka, dan 
janganlah Engkau jadikan hidangan ini berakibat azab. Ya Tuhanku, 
sudah banyak perkara ajaib yang kumintakan kepada-Mu, lalu Engkau 
memberikannya kepadaku. Ya Tuhanku, jadikanlah kami orang-orang 
yang bersyukur kepada-Mu. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu bila Engkau menurunkan hidangan ini sebagai pertanda 
murka dan azab. Ya Tuhan-Ku, jadikanlah hidangan ini sebagai 
keselamatan dan kesehatan, dan janganlah Engkau menjadikannya 
sebagai cobaan dan siksaan.” 

Nabi Isa terus-menerus berdoa hingga hidangan itu berada di 
hadapannya, sedangkan kaum Hawariyyin dan semua sahabatnya berada 
di sekelilingnya: mereka mencium bau yang sangat harum, sebelum itu 
mereka sama sekali tidak pernah mencium bebauan yang seharum itu. 
Isa dan kaum Hawariyyin menyungkur bersujud kepada Altah sebagai 
terima kasih mereka kepada-Nya, karena Allah memberi mereka rezeki 
dari arah yang tidak mereka duga-duga, dan Allah telah memperlihatkan 
kepada mereka suatu tanda yang besar lagi sangat menakjubkan dan 
mengandung pelajaran (akan kekuasaan Allah). 

Orang-orang Yahudi berdatangan melihat suatu peristiwa yang 
menakjubkan. itu yang membuat diri mereka dipenuhi oleh rasa sedih 
dan susah, lalu mereka pergi dengan perasaan yang penuh dengan 
kemarahan. 

Kemudian Nabi Isa, kaum Hawariyyin, dan teman-temannya datang. 
Mereka langsung duduk di sekitar hidangan itu. Tiba-tiba di atas hidangan 
itu mereka menjumpai kain penutupnya. Maka Nabi Isa berkata, 
“Siapakah yang berani membuka kain penutup hidangan ini dan paling 
percaya kepada dirinya serta paling taat di antara kita kepada Tuhannya? 
Hendaklah dia membukanya dari hidangan ini, hingga kita dapat melihat 
Isinya, lalu memuji kepada Tuhan kita dengan menyebut asma-Nya, 
kemudian memakan rezeki yang telah Dia berikan kepada kita ini.” 

Kaum Hawariyyin berkata, “Wahai Ruhullah dan kalimah-Nya, 
engkaulah orang yang paling utama di antara kami untuk melakukan ha! 
tersebut, dan engkaulah orang yang paling berhak membukanya.” 
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Maka Isa bangkit dan melakukan wudu lagi, lalu masuk ke dalam 
tempat salatnya dan melakukan salat beberapa kali dan menangis lama 
sekali. Kemudian ia berdoa kepada Allah, memohon izin untuk membuka 
penutup hidangan itu dan memohon agar Dia menjadikan berkah pada 
hidangan itu bagi dirinya dan kaumnya. dan sebagai rezeki. Setelah itu 
ia pergi dan duduk di dekat hidangan, lalu mengucapkan doa, “Dengan 
menyebut nama Allah Pemberi rezeki yang Paling Utama.” 

Nabi Isa membuka penutup hidangan itu, ternyata pada hidangan 
tersebut terdapat seekor ikan besar yang telah dipanggang tanpa ada 
kulitnya dan bagian dalamnya tidak ada durinya, minyak samin meleleh 
darinya, di sekelilingnya terdapat salad (lalap) dari berbagai macam jenis 
sayuran, kecuali daun bawang. Pada bagian kepalanya terdapat cuka, 
sedangkan pada bagian ekornya terdapat garam. Dan di sekitar salad 
terdapat lima buah roti yang pada salah satunya terdapat zaitun, pada 
yang lainnya terdapat buah kurma, sedangkan pada yang lainnya lagi 
terdapat lima buah delima. 

Pemimpin kaum Hawariyyin —yairtu Syam'un— berkata kepada 
Nabi Isa, “Wahai Ruhullah dan kalimah-Nya, apakah ini berasal dari 
makanan dunia ataukah dari makanan surga?” 

Isa menjawab, “Ingatlah, sekarang sudah masanya bagi kalian 
mengambil pelajaran dari tanda-tanda kebesaran kekuasaan Allah yang 
kalian lihat ini, dan hentikanlah oleh kalian semua pertanyaan. Hal yang 
paling kutakutkan pada diri kalian ialah bila kalian mendapat siksaan 
disebabkan turunnya tanda kekuasaari ini.” 

Syam'un berkata kepadanya, “Tidak, demi Tuhan Israi! (Nabi 
Ya'gubj, saya tidak bermaksud akan mengajukan pertanyaan tentangnya, 
wahai putra wanita yang siddigah.” 

Isa a.s. berkata, “Apa yang kalian lihat ini bukan berasal dari 
makanan dunia, bukan pula makanan dari surga, melainkan makanan 
ini adalah sesuatu yang diciptakan oleh Allah di udara melalui kekuasaan- 
Nya Yang Mahamenang lagi Mahaperkasa: kemudian Allah berfirman 
kepadanya, “Jadilah” Maka jadilah ia. Kejadiannya lebih cepat daripada 
kejapan mata. Maka makanlah hidangan yang kalian minta ini dengan 
menyebut nama Allah, dan pujilah Tuhan kalian yang telah 
menurunkannya, niscaya Dia akan memberikan tambahannya kepada 
kalian, karena sesungguhnya Dia Maha Pencipta, Mahakuasa lagi Maha 
Membalas pahala.” 
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Laln mereka berkata, “Wahai Ruhullah dan kalimah-Nya, 
sesungguhnya kami ingin bila Allah menampakkan suatu tanda 
kekuasaan-Nya pada hidangan ini.” 

Isa a.s. menjawab, “Mahasuci Allah, tidakkah kalian cukup dengan 
apa yang kalian lihat dari bukti ini dan tidak usah meminta tanda bukti 
yang lainnya?” 

Kemudian Isa a.s. memandang ke arah ikan panggang tersebut, lalu 
berkata, “Hai ikan, kembalilah kamu dengan seizin Allah menjadi hidup 
kembali seperti semula.” Maka Allah menghidupkan ikan itu dengan 
kekuasaan-Nya, lalu ikan itu bergerak-gerak dan kembali hidup dengan 
izin Allah seraya membuka-buka mulutnya bagaikan harimau, matanya 
yang mengilat berkedip-kedip, dan semua sisiknya kembali seperti 
semula. Maka kaum merasa terkejut terhadap ikan itu dan menjauh 
darinya. Ketika Nabi Isa melihat sikap mereka yang demikian itu, ia 
berkata, “Mengapa kalian ini, bukankah kalian telah meminta suatu tanda 
kekuasaan Allah, tetapi setelah Dia memperlihatkannya kepada kalian, 
latu kalian tidak menyukainya? Hal yang paling kutakutkan pada kalian 
iajah bila kalian disiksa karena perbuatan kalian sendiri. Hai ikan, 
kembalilah kamu dengan seizin Allah seperti keadaan semula.” Maka 
ikan —dengan izin Allah— kembali dalam keadaan telah dipanggang 
seperti kejadian semula. 

Mereka berkata, “Hai Isa, jadilah engkau wahai Ruhullah, orang 
yang mulai memakannya, sesudah itu baru kami.” Isa menjawab, “Aku 
berlindung kepada Allah dari perbuatan itu, bukankah yang memulai itu 
seharusnya orang yang memintanya?” 

Ketika kaum Hawariyyin dan teman-teman Nabi Isa melihat bahwa 
Nabi Isa tidak mau menyantap hidangan itu, maka mereka merasa takut 
bila turunnya hidangan ini mengakibatkan murka Allah dan azab-Nya 
bila memakannya. Karena itu, mereka menjauhinya. 

Setelah Nabi Isa melihat bahwa mereka tidak mau memakannya, 
maka ia mengundang semya orang miskin dan orang-orang yang sakit 
menahun untuk menyantap hidangan itu. Nabi Isa mengatakan kepada 
mereka, “Makanlah rezeki dari Tuhan kalian ini berkat doa nabi kalian, 
dan akhirilah dengan memuji kepada Allah.” 

Maka mereka melakukannya, terhitung ada seribu tiga ratus orang 
yang memakannya, baik laki-laki maupun wanita. Setiap orang makan 
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hingga kenyang dan puas. Sedangkan Nabi Isa dan kaum Hawarryyin 
hanya memperhatikan, dan tiba-tiba hidangan itu masih dalam keadaan 
utuh seperti ketika baru turun dari tangit, tiada sesuatu pun yang kurang 
darinya. Setelah itu hidangan tersebut diangkat ke langit, sedangkan 
mereka menyaksikannya. 


Setiap orang miskin merasa cukup hanya dengan sekali memakan- 
nya, dan setiap orang yang sakit menahun yang memakannya menjadi 
sembuh, dalam keadaan berkecukupan serta sehat wal afiat hingga akhir 
usianya. Sedangkan orang-orang Hawariyyin dan teman-teman Nabi Isa 
yang tidak mau makan hidangan itu merasa menyesal. Mereka hanya bisa 
memandang hidangan itu dengan air liur yang mengalir, sementara dalam 
hati mereka terpendam rasa penyesalan hingga akhir usia mereka. 

Disebutkan bahwa apabila hidangan itu turun dari langit sesudah 
itu, maka berdatanganlah kepadanya kaum Bani Israil seraya berlari- 
lari dari segala penjuru, sebagian dari mereka mendesak sebagian yang 
lain, orang-orang kaya, orang-orang miskin, anak-anak, orang-orang 
dewasa, dan orang-orang yang sehat serta orang-orang yang sakit, 
semuanya ikut memakannya: sebagian dari mereka mendesak sebagian 
yang lain hingga tumpang tindih karena berebutan. 

Melihat gejala tersebut, maka Nabi Isa menjadikan hidangan itu 
digilirkan di antara mereka, yakni sehari turun dan sehari fainnya tidak 
turun. Keadaan demikian tetap berlangsung pada mereka selama empat 
puluh hari. Hidangan itu turun selang sehari kepada mereka di saat siang 
hari mulai tampak meninggi. Hidangan itu tetap dalam keadaan tersedia 
dan terus dimakan, hingga tiba saatnya diangkat ke langit meninggalkan 
mereka dengan izin Allah, sedangkan mereka dapat melihat bayangannya 
di tanah hingga lenyap dari pandangan mereka. 

Kemudian Allah mewahyukan kepada Nabi Isa a.s., “Jadikanlah 
rezeki-Ku yang berupa hidangan ini untuk kaum fakir miskin, anak- 
anak yatim, serta orang-orang yang sakit menahun saja, bukan untuk 
orang-orang kaya.” 

Ketika ketentuan tersebut diberlakukan, maka kalangan hartawan 
mereka mulai merasa ragu dan menyimpan rasa dendam akan adanya 
hukum tersebut, hingga tertanam dalam diri mereka rasa ragu dan 
bimbang, kemudian mereka berupaya membuat kedustaan agar orang- 
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orang Ikut ragu seperti mereka. Lalu mereka menyiarkan berita yang 
buruk dan kemungkaran terhadap hidangan tersebut. Saat itulah setan 
menemukan jalannya yang didambakan, kemudian setan menanamkan 
rasa waswas ke dalam hati kaum Rabbaniyyin, sehingga mereka 
mengatakan kepada Isa, “Ceritakanlah kepada kami tentang hidangan 
ini dan masalah turunnya dari langit, apakah memang benar? Karena 
sesungguhnya banyak orang dari kalangan kami yang meragukannya.” 

Nabi Isa a.s. berkata, “Binasalah kalian. Demi Tuhanku, kalian telah 
meminta kepada nabi kalian supaya memohonkan kepada Tuhan kalian 
akan hidangan ini, tetapi setelah Tuhan mengabulkannya dan 
menurunkannya kepada kalian karena belas kasihan kepada kalian dan 
sebagai rezeki buat kalian, serta diperlihatkan-Nya tanda-tanda 
kebesaran-Nya kepada kalian untuk kalian jadikan sebagai pelajaran, 
ternyata kalian balas mendustakan dan meragukannya. Maka tunggulah 
azab yang pasti akan menimpa kalian, kecuali bila Allah merahmati 
kalian.” 

Maka Allah menurunkan wahyu-Nya kepada Isa a.s., bahwasanya 
Dia akan menghukum orang-orang yang berdusta sesuai dengan syarat 
yang telah dikemukakan-Nya. Sesungguhnya Dia akan mengazab di 
antara mereka orang-orang yang ingkar terhadap hidangan itu sesudah 
ia diturunkan, yaitu dengan azab yang belum pernah Dia timpakan kepada 
seseorang pun dari umat manusia. 

Kemudian pada petang harinya ketika orang-orang yang ragu itu 
mulai pergi ketempat peraduannya bersama istri-istrinya dalam keadaan 
yang baik lagi selamat, tiba-tiba di penghujung malam harinya Allah 
mengutuk mereka menjadi babi. Selanjutnya pada pagi harinya mereka 
pergi ke tempat-tempat yang kotor, yaitu tempat-tempat pembuangan 
sampah, sebagaimana layaknya babi. 

Asar ini berpredikat garib sekali. Ibnu Abu Hatim memotong 
sebagian dari kisah ini dalam berbagai tempat. Dan saya telah 
menghimpunnya secara utuh agar konteksnya lengkap dan sempurna, 
akhirnya hanya Allah sajalah yang lebih mengetahui. 

Semua asar yang telah diketengahkan menunjukkan bahwa hidangan 
itu benar diturunkan kepada kaum Bani Israil di masa Nabi Isa putra 
Maryam, sebagai jawaban Allah atas doa Nabi Isa, sesuai dengan apa 
yang ditunjukkan oleh makna lahiriah ayat yang mengatakan: 
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Cp 1 DALLND ... POR AAN 


Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan 
itu kepada kalian.” (Al-Maidah: 115), hingga akhir ayat. 


Akan tetapi,ada sebagian ulama yang mengatakan bahwa hidangan itu 
tidak jadi diturunkan. Lais ibnu Abu Sulaim telah meriwayatkan dari 
Mujahid sehubungan dengan firman-Nya: 


LL 2 SMAN. JENIS Serkan 


Turunkanlah kiranya kepada kami suatu hidangan dari langit. (Al- 
Maidah: 114) 


Bahwa hal ini hanyalah sekadar perumpamaan yang dibuat oleh Allah, 
sedangkan pada kenyataannya tidak ada sesuatu pun dari hidangan itu 
yang diturunkan. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim dan 
Ibnu Jarir. 

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Al-Maris, telah menceritakan kepadakami A!-Oasim (yaitu Ibnu Salam), 
telah menceritakan kepada kami Hajjaj, dari Ibnu Jurarj, dari Mujahid 
yang mengatakan bahwa hidangan yang berisikan makanan itu mereka 
tolak, karena akan ditimpakan kepada mereka azab jika mereka 
meygingkarinya. Maka hidangan itu tidak mau diturunkan kepada 
mereka. 

Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada kami 
Al-Musanna ibnul Musanna, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari 
Mansur ibnu Zazan, dari Al-Hasan yang mengatakan sehubungan dengan 
masalah hidangan ini, bahwa hidangan ini sebenarnya tidak jadi 
diturunkan. 

Dan telah menceritakan kepada kami Bisyr, telah menceritakan 
kepada kami Yazid, telah menceritakan kepada kami Sa'id, dari Oatadah 
yang mengatakan bahwa Al-Hasan pernah mengatakan sehubungan 
dengan firman Allah Swt. yang ditujukan kepada mereka: 


m0 Sasa RANGKA AA Kau 
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Barang siapa yang kafir di antara kalian sesudah (turun hidangan) 
itu, maka sesungguhnya Aku akan menyiksanya dengan siksaan yang 
tidak pernah Aku timpakan kepada seorang pum di antara umat 
manusia. (Al-Maidah: 115) 


Lahu merfka menjawab, “Kami Tidak memerikan hidangan Tau.” Oleh 
karenanya hidangan itu tidak jadi diturunkan. 

Semua riwayat yang telah disebutkan tadi sanadnya sahih sampai 
kepada Mujahid dan Al-Hasan. Dan hal ini diperkuat dengan suatu 
pendapat yang mengatakan bahwa kisah mengenai hidangan ini tidak 
dikenal oleh orang-orang Nasrani dan tidak terdapat di dalam kitab 
mereka. Seandainya hal ini ada dan telah diturunkan, niscaya akan dinukil 
oleh mereka dan pasti akan terdapat di dalam kitab mereka secara 
mutawatir, bukan melalui berita yang bersifat ahad. Hanya Allah yang 
mengetahui yang sebenarnya. 

Akan tetapi, pendapat yang dikatakan oleh jumhur ulama 
menyatakan bahwa hidangan itu memang diturunkan, dan pendapat inilah 


yang dipilih oleh Ibnu Jarir. Ibnu Jarir mengemukakan alasannya, bahwa 
dikatakan demikian karena Allah Swt. telah memberitakan perihal 
penurunan hidangan tersebut melalui firman-Nya: 


MENATA KASN PELAN 


Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan itu kepada kalian. 
Barang siapa yang kafir di antara kalian sesudah (turun hidangan) 
itu maka sesungguhnya Aku akan menyiksanya dengan siksaan yang 
tidak pernah Aku timpakan kepada seorang pun di antara umat 
manusia. (Al-Maidah: 115) 


Sedangkan janji dan ancaman Allah itu adalah hak dan benar. Pendapat 
ini —hanya Allah yang lebih mengetahui — adalah pendapat yang benar, 
sesuai dengan apa yang telah ditunjukkan oleh berita dan asar dari ulama 
Salaf dan lain-lainnya. 

Ulama sejarah telah menyebutkan bahwa ketika Musa ibnu Nasir 
—panglima pihak Bani Umayyah— membuka negeri-negeri Magrib 
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(Afrika Utara), ia menemukan suatu hidangan yang bertahtakan berbagai 
mutiara dan intan perhiasan. Lalu ja mengirimkannya kepada Amirul 
Muk-minin Al- Walid ibnu Abdul Malik pendiri Masjid Dimasyg, tetapi 
iatelah meninggal dunia ketika hidangan tersebut masih di tengah jalan. 
Lalu hidangan itu diserahkan kepada saudara lelakinya —yaitu Sulaiman 
ibnu Abdul Malik— yang menjadi khalifah sesudahrya. 

Orang-orang melihat hidangan itu dan mereka merasa takjub karena 
pada hidangan tersebut terdapat batu-batu yang berharga dan permata- 
permata yang jarang didapat. Menurut suatu pendapat, hidangan tersebut 
dahulunya adalah milik Nabi Sulaiman ibnu Nabi Daud a.s. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Rahman, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Salamah ibnu 
Kah, dari Imran ibnu! Hakam, dart Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
orang-orang Ouratsy pernah meminta kepada Nabi Saw.: 


ae Ty 3 PA en en ee Ma el ob 
—DB- Ap aa ps KAMI BISU SUS 


Pan Obat aa 


(oa Ni pat 
SI: M6 C4 Gala 9 
“"Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menjadikan 
Bukit Safa menjadi emas, maka kami akan beriman kepadamu.” 
Nabi Saw. bersabda, “Benarkah kalian mau beriman?” Mereka 
- menjawab, “Ya.” 


Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, “Kemudian Nabi Saw. berdoa, dan 
datanglah Malaikat Jibril kepadanya, lalu berkata, “Sesungguhnya 
Tuhanmu menyampaikan salam-Nya buatmu, dan Dia berfirman 
kepadamu bahwa jika kamu suka, maka nanti pagi Bukit Safa akan 
menjadi emas buat mereka, dan barang siapa yang kafir di antara mereka 
sesudah itu, maka Dia akan mengazabnya dengan azab yang belum 
pernah Dia timpakan kepada seorang pun di antara umat manusia. Dan 
jika kamu suka, maka Dia akan membukakan buat mereka pintu tobat 
dan pintu rafmat'.” Maka Nabi Saw. bersabda: 

KIA AN 


Tidak, tetapi (yang kuminta adalah) pintu tobat dan rahmat. 
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Kemudian Imam Ahmad, Ibnu Murdawaih, dan Inam Hakim di dalam 
Kitab Mustadrak meriwayatkannya melalui hadis Sufyan A3-Sauri 
dengan sanad yang sama. 


Al-Maidah, ayat 116-118 


3 2 3 pad panah oi Rea PT ai Ob BI AI Ti TAAT 
WLAN UE SATA am 
tah ane gan Ia ANA. PELAN 3 “133 udah 
PES BY SU TO 
3 » PA AGA A3 27 2 4 
(ATA Ae PAGE EA MEN TEN TE 
y,. , Hp IG A 9.0 
Gitprah Bas SP AKA TAGS 
ja rang 2 7 . ak aa 

PET AA Keke , 

, Aga Tera , alot HA 
Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, “Hai Isa putra Maryam, 
adakah kamu mengatakan kepada momusia, “Jadikanlah aku dan 
ibuku dua orang tuhan selain Allah?" Isa menjawab, “Mahasuci 
Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku 
(mengatakannya). Jika aku pernah mengatakannya, maka tentulah 
Engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada 
poda diriku, dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri 
Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara yang 
gaib-gaib. Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali 
apa yang Engkau perintahkan kepadaku (mengatakan)nya, yaitu, 
'Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhan kalian," dan adalah aku 
menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di antara 
mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkaulah yang 
mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas 
segala sesuatu. Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya 
mereka adalah hamba-hamba Engkau: dan jika Engkau meng- 


ampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana.” 


dmpungsunngh.orc 





Tafsir Ibnu Kasir 183 


Hal ini pun termasuk khitab Allah yang ditujukan kepada hamba dan 
rasul-Nya —yaitu Isa putra Maryam— seraya berfirman kepadanya di 
hari kiamat di hadapan orang-orang yang menjadikan dia dan ibunya 
sebagai dua tuhan selain Allah, yaitu: 


MANA NA AE AG 


CU Sat 2 


Hai Isa putra Maryam, adakah kamu mengatakan kepada manusia, 
“Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah”? (Al- 
Maidah: 116) 


Di balik kalimat ini terkandung ancaman yang ditujukan kepada orang- 
orang Nasrani, sekaligus sebagai celaan dan kecaman terhadap mereka 
di hadapan semua para saksi di hari kiamat. Demikianlah menurut apa 
yang dikatakan oleh Oatadah dan yang lainnya. Pengertian ini 
disimpulkan oleh Oatadah melalui firman selanjutnya: 


CM 1 BAD BE AW EN AAA 


Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang benar 
kebenaran mereka. (Al-Maidah: 119) 


As-Saddi mengatakan, khitab dan jawaban ini terjadi di dunia. Pendapat 
ini dibenarkan oleh Ibnu Jarir. Ia mengatakan bahwa hal ini terjadi ketika 
Allah mengangkatnya ke langit. Imam Ibnu Jarir mengemukakan 
alasannya untuk memperkuat pendapat tersebut melalui dua segi, yaitu: 
Pertama, pembicaraan dalam ayat ini memakai bentuk madi (masa 
latu). 
Kedua, firman Allah Swt. menyebutkan: 


CA 1 pal Ber 
Jika Engkau menyiksa mereka. (Al-Maidah: 118) 


CA PAD Bada 


dan jika Engkau mengampuni mereka. (Al-Maidah: 118) 
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Tetapi kedua alasan tersebut masih perlu dipertimbangkan, mengingat 
kebanyakan perkara hari kiamat disebutkan dengan bentuk madi untuk 
menunjukkan pengertian bahwa kejadiannya merupakan suatu kepastian 
yang telah ditetapkan. 

Firman Allah Swt.: 


“ul, 2338 tah 9 
tar YA Ob ud Tp wa AA TAN PAKAN 


Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah 
homba-hamba Engkau. (Al-Maidah: 118), hingga akhir ayat. 


Ini merupakan ungkapan pembersihan diri Nabi Isa a.s. terhadap 
perbuatan mereka dan menyerahkan perkara mereka kepada kehendak 
Allah Swt. Ungkapan dengan bentuk syarat ini tidak memberikan 
pengertian kepastian akan kejadiannya, seperti juga yang terdapat di 
dalam ayat-ayat lain yang semisal. Tetapi pendapat yang dikatakan oleh 
Oatadah dan lain-lainnya adalah pendapat yang paling kuat, yaitu yang 
menyatakan bahwa hal tersebut terjadi pada hari kiamat, dengan makna 
yang menunjukkan sebagai ancaman kepada orang-orang Nasrani dan 
kecaman serta celaan bagi mereka di hadapan para saksi di hari tersebut. 
Pengertian ini telah diriwayatkan oleh sebuah hadis yang berpredikat 
marfu', yaitu diriwayatkan oleh Al-Hafiz Ibnu Asakir di dalam 
pembahasan autobiografi Abu Abdullah, maula Umar ibnu Abdul Aziz 
yang dinilai sigah. Disebutkan bahwa ia pernah mendengar Abu Burdah 
menceritakan hadis kepada Umar ibnu Abdul Aziz, dari ayahnya (yaitu 
Abu Musa Al-Asy'ari) yang telah mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda, “Apabila hari kiamat tiba, maka para nabi dipanggil 
bersama dengan umatnya masing-masing. Kemudian dipanggillah Nabi 
Isa, lalu Allah mengingatkannya akan nikmat-nikmat yang telah Dia 
karuniakan kepadanya, dan Nabi Isa mengakuinya.” Allah Swt. 
berfirman: 


' 
PPN MATA SEA ENYA 
Hai Isa putra Maryam, ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan kepada 
ibumu, (Al-Maidah: 110), hingga akhir ayat. 


Kemudian Allah Swt. berfirman: 


Kampungsunndh.orc 





Tafsir Ibnu Kasir 185 


ATI NBA AU EK TA 


S1 2 Pita D 


Hai Isa putra Maryam, adakah kamu mengatakan kepada mamusia, 
“Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah”? (Al- 
Maidah: 116) 


Isa a.s. mengingkart, bahwa dia tidak mengatakan hal tersebut. Kemudian 
didatangkanlah orang-orang Nasrani, lalu mereka ditanya. Maka mereka 
mengatakan, “Ya, dialah yang mengajarkan hal tersebut kepada kami.” 
Maka rambut Nabi Isa a.s. menjadi memanjang, sehingga setiap malaikat 
memegang sehelai rambut kepala dan rambut tubuhnya (karena 
merinding ketakutan). Lalu mereka didudukkan di hadapan Allah Swt. 
dalam jarak seribu tahun perjalanan, hingga hujjah (alasan) mereka 
ditolak dan diangkatkan bagi mereka salib, kemudian mereka digiring 
ke dalam neraka. Hadis ini berpredikat garib lagi “aziz. 
Firman Allah Swt.: 


Ea BT Md 2g #ya 

CUT: Pm UD TER ANOELKA 

Mahasuci Engkau. tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang 
bukan hakku (mengatakannya). (Al-Maidah: 116) 


Menurut Ibnu Abu Hatim, jawaban ini merupakan jawaban yang 
sempurna, mengandung etika yang tinggi. Ia mengatakan, telah menceri- 
takan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Umar, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Amr, dari Tawus, 
dari Abu Hurairah yang mengatakan batwa Nabi Isa mengemukakan 
hujjahnya, dan Allah Swt. menerimanya, yaitu dalam firman-Nya: 


BEN UAURA JUS EK 3 ANIS 
CAT AD PA 


Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, “Hai Isa putra Maryam, 
adakah kamu mengatakan kepada manusia, "Jadikanlah aku dan 
ibuku dua orang tuhan selain Allah?” (Al-Maidah: 116) 
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Abu Hurairah menceritakan dari Nabi Saw., bahwa setelah itu Allah 
mengajarkan hujjah itu kepada Isa. 


am set ENAM 


Mahasuci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang 

bukan hakku (mengatakannya). (Al-Maidah: 116), hingga akhir ayat. 
Hal ini telah diriwayatkan pula oleh A8-Sauri, dari Ma'mar, dari Ibnu 
Tawus, dariTawus dengan lafaz yang semisal. 


Firman Allah Swt.: 
“ 
Pa Rr lali 01 Hm KALA Ta: 3 


Jika aku pernah mengatakannya, maka tentulah Engkau telah 
mengetahui. (Al-Maidah: 116) 


Yakni jika hal ini pernah aku lakukan, maka sesungguhnya Engkau telah 
mengetahuinya, wahai Tuhanku. Karena sesungguhnya tidak ada sesuatu 
pun dari apa yang kukatakan samar bagi-Mu. Aku tidak pernah 
mengatakan hal itu, tidak pernah berniat untuk mengatakannya, tidak 
pula pernah terdetik dalam hatiku. Karena itulah dalam ayat selanjutnya 
disebutkan: 


GP UEA AI YANG AS 
KAV — ML POM UID » denga 


Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak 
mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya Engkau 
Maha Mengetahui perkara yang gaib-gaib. Aku tidak pernah 
mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan 
kepadaku (mengatakan)nya. (Al-Maidah: 116-117) 


Yakni yang diperintahkan oleh Allah untuk menyampaikannya kepada 
mereka. 


Opa RP bah Id “ 
SUV ESA, TEMA AKAN 
Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhan kalian! (Al-Maidah: 117) 
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Yakni tidak sekali-kali aku seru mereka melainkan kepada apa yang 
Engkau perintahkan kepadaku untuk menyampaikannya kepada mereka, 


yaitu: 
"Ah 8, 3532 
Ki Peti R3 €Nr: Ale 


Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhan kalian. (Al-Maidah: 117) 
Yakni itulah yang aku katakan kepada mereka. 


Firman Allah Swt.: 
1 £ 
SANT Bab e INA YAA ANA 


dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada 
di antara mereka. (Al-Maidah: 17) 


Yakni aku dapat menyaksikan semua amal perbuatan mereka selama 
aku berada bersama-sama mereka. 


Ca Sa D 


Maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkaulah yang mengawasi 
mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu. 
(Al-Maidah: 117) 


Abu Daud At-Tayalisi mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah, bahwa ia pergi bersama Sufyan AS-Sauri menuju tempat Al- 
Mugirah ibnun Nu'man, lalu Al-Mugirah mengimlakan kepada Sufyan 
yang ditemani olehku. Setelah Al-Mugirah pergi, aku menyalinnya dari 
Sutyan. Ternyata di dalamnya disebutkan bahwa telah menceritakan 
kepada kami Sa'id ibnu Jubatr yang menceritakan hadis berikut dari 
Ibnu Abbas yang telah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. berdiri di 
hadapan kami untuk mengemukakan suatu petuah dan nasihat. Beliau 
bersabda: 


NG IE EIGE NGERI LENGAN 
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Hai manusia, sesungguhnya kalian kelak akan dihimpunkan oleh 
Allah Swt. dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang lagi belum 
dikhitom. 


La omo YEREAT 


Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah 
Kami akan mengulanginya. (Al-Anbiya: 104) 


NA Rn EA TAK Oa 
ME KE ATT dita, Ter A3 MP 
(ian Se JAN Ka, SES BA Ia IE 2 


PA Sel et peri” Ta pg pa ea er Mn 

KA ea MUA PA AG KEPA ANAg (OY 
Dan sesungguhnya manusia yang mula-mula diberi pakaian kelak 
di hari kiamat ialah Nabi Ibrahim. Ingatlah, sesungguhnya kelak 
akan didatangkan banyak orang laki-laki dari kalangan umatku, 
lalu mereka digiring ke sebelah kiri, maka aku berkata, “Sahabat- 
sahabatku!” Tetapi dijawab, “Sesungguhnya kamu tidak mengetahui 
apa yang dibuat-buat oleh mereka sesudahmu.” Maka aku katakan 
Seperti apa yang dikatakan oleh seorang hamba yang saleh, yaitu: 


Aa AA AAN TEA Ya KA YANG 
CA HL Bo KESA 


Dem adalah aku menjadi saksi terhadap mereka selama aku berada 
di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkaulah 
yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan 
atas segala sesuatu. Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguh- 
nya mereka adalah hamba-hamba Engkau: dan jika Engkau meng- 
ampuni mereka, maka sesungguhnya Engkau Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. (Al-Maidah: 117-118) 
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NA peni B1 Pu Ja ay s4 “731 ri Bae 
Pa UNA AN ITA PAN PA P3 AAA 
Maka dikatakan, “Sesungguhnya mereka terus-menerus dalam 
keadaan mundur ke belakang mereka sejak engkau berpisah dengan 


mereka." 


Imam Bukhari telah mertwayatkannya ketika membatas tafsir ayat ini, 
dari Abul Walid, dari Syu'bah: dan dari Ibnu Kasir, dari Sufyan As- 
Sauri. Kedua-duanya dari Al-Mugirah ibnu Nu'man dengan lafaz yang 
sama. 

Firman Allah Swt.: 


KEPRI Be NAN 


CA deket 2 


Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka 
sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
(Al-Maidah: 118) 


Kalimat ini mengandung makna mengembalikan segala sesuatunya 
kepada kehendak Allah Swt., karena sesungguhnya Allah Maha 
Memperbuat segala sesuatu yang dikehendaki-Nya: Dia tidak ada yang 
mempertanyakan apa yang diperbuat-Nya, sedangkan mereka akan 
dimintat pertanggungjawabannya. Kalimat ini pun merupakan pem- 
bersihan diri terhadap perbuatan orang-orang Nasrani yang berani ber- 
dusta kepada Allah dan rasul-Nya serta berani menjadikan bagi Allah 
tandingan dan istri serta anak. Mahatinggi Allah dari apa yang mereka 
katakan itu dengan ketinggian yang setinggi-tingginya. 

Ayat ini mempunyai makna yang sangat penting dan merupakan 
suatu berita yang menakjubkan. Di dalam sebuah hadis disebutkan bahwa 
Nabi Saw. membacanya di malam hari hingga subuh, yakni dengan 
mengulang-ulang bacaan ayat ini. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Fudail, telah menceritakan kepadaku Fulait Al-Amiri, 
dari Jisrah Al-Amiriyah, dari Abu Zar r.a. yang menceritakan bahwa di 
suatu malam Nabi Saw. melakukan salat, lalu beliau membaca sebuah 
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ayat yang hingga subuh beliau tetap membacanya dalam rukuk dan 
sujudnya, yaitu firman-Nya: 


KELAS EU Be ANU 


CYAT Baal 


Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba Engkau: dan jika Engkau mengampuni mereka, maka 
sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksona. 
(Al-Maidah: 118) 


Ketika waktu subuh Abu Hurairah bertanya, “Wahai Rasulullah, 
mengapa engkau terus-menerus membaca ayat ini hingga subuh, 
sedangkan engkau tetap membacanya dalam rukuk dan sujudmu?” 
Rasulullah Saw. menjawab: 


7 ge NN Pe Te 2 CAN TN Ta La v0 RA 
Ilaloh ang esa BA LAN Pa EN 


, 24. Wa 

EL, D BY AG 

Sesungguhnya aku memohon kepada Tuhanku akan syafaat bagi 

umatku, maka Dia memberikannya kepadaku: dan syafaat itu dapat 

diperoleh —Insya Allah— oleh orang yang tidak pernah mem- 
persekutukan Allah dengan sesuatu pun (dari kalangan umatku). 


Jalur lain dan konteks lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Yahya, telah menceritakan 
kepada kami Oudamah ibnu Abdullah, telah menceritakan kepadaku 
Jisrah binti Dajjajah, bahwa ia berangkat menunaikan ibadah umrahnya. 
Ketika sampai di Ar-Rabzah, ia mendengar Abu Zar menceritakan hadis 
berikat, bahwa di suatu malam Rasulullah Saw. bangkit untuk melakukan 
salat Isya, maka beliau salat bersama kaum. 

Setelah itu banyak orang dari kalangan sahabat beliau mundur untuk 
melakukan salat (sunat). Ketika Nabi Saw. melihat mereka melakukan 
salat setelah mundur dari tempat itu, maka Nabi Saw. pergi ke tempat 
kemahnya. Setelah Nabi Saw. melihat bahwa kaum telah mengosongkan 
tempat itu, maka beliau Saw. kembali ke tempatnya semula, lalu melaku- 
kan salat (sunat). 
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Kemudian aku (Abu Zar) datang dan berdri di belakang beliau, 
maka beliau berisyarat kepadaku dengan tangan kanannya, maka aku 
berdiri di sebelah kanan beliau. Kemudian datanglah Ibnu Mas'ud yang 
langsung berdiri di belakangku dan di belakang beliau, tetapi Nabi Saw. 
berisyarat kepadanya dengan tangan kirinya, maka Ibnu Mas'ud berdiri 
di sebelah kini beliau. 

Maka kami bertiga berdiri melakukan salat, masing-masing 
melakukan salat sendirian, dan kami membaca sebagian dari Al-Gur'an 
sebanyak apa yang dikehendaki oleh Allah. Sedangkan Nabi Saw. hanya 
membaca sebuah ayat Al-Gur'an yang beliau ulang-ulang bacaannya 
hingga sampai di penghujung malam. 

Setelah kami menunaikan salat Subuh, aku berisyarat kepada 
Abdullah ibnu Mas'ud, meminta kepadanya untuk menanyakan apa yang 
telah diperbuat oleh Nabi Saw. tadi malam. Maka Ibnu Mas'ud menjawab 
dengan isyarat tangannya, bahwa dia tidak mau menanyakan sesuatu 
pun kepada Nabi Saw. hingga Nabi Saw. sendirilah yang akan memberitahu- 
kannya kepada dia. 

Maka aku (Abu Zar) bertanya, “Demi ayah dan ibuku, engkau telah 
membaca suatu ayat dari Al-Gur'an, padahal Al-Our'an seluruhnya telah 
ada padamu. Seandainya hal itu dilakukan oleh seseorang dari kalangan 
kami, niscaya kami akan menjumpainya (mudah melakukannya).” 

Nabi Saw. bersabda, “Aku berdoa untuk umatku.” Aku bertanya, 
“Lalu apakah yang engkau peroleh atau apakah jawaban-Nya kepadamu?” 
Rasulullah Saw. bersabda: 


aa en Pee 237 9, Pa ra &, .. x, PJ 
BIAN Lab aa TAS ALE ah La 
Aku mendapat jawaban (dari Allah) yang seandainya hat ini 


diperlihatkan kepada kebanyakan dari mereka sekali lihat, niscaya 
mereka akan meninggalkan salat. 


Aku bertanya, “Bolehkah aku menyampaikan berita gembira ini kepada 
orang-orang?” Nabi Saw. bersabda, “Tentu saja boleh.” Maka aku pergi 
seraya merunduk sejauh lemparan sebuah batu (untuk mengumumkan 
kepada orang-orang). Tetapi Umar berkata, “Wahai Rasulullah, sesung- 
guhrya jika engkau menyuruh orang ini untuk menyampaikannya kepada 
orang banyak, niscaya mereka akan enggan melakukan ibadah.” Maka 
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Nabi Saw. memanggilku kembali, Jalu aku kembali (tidak jadi 
mengumumkannya). Ayat tersebut adalah firman Allah Swt.: 


KAA AB AN 


CUMA : Fuouil 2 


Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba Engkau: dan jika Engkau mengampuni mereka, maka 
sesungguhnya Engkaulah Yang IMtahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
(Al-Maidah: 118) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yunus 
ibnu Abdul A'la, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah 
menceritakan kepadaku Amr ibnul Haris: Bakr ibnu Sawwadah pernah 
menceritakan kepadanya hadis berikut dari Abdur Rahman ibnu Jubair, 
dari Abdullalh ibnu Amr ibnul As, bahwa Nabi Saw. membaca perkataan 
Nabi Isa yang disebutkan oleh firman-Nya: 


KELANA PIA GAN 


C UAN aoi 


Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah 
hemba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka 
sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
(Al-Maidah: 118) 


Lalu beliau mengangkat kedua tangannya dan berdoa, “Ya Allah, 
selamatkanlah umatku,” kemudian beliau menangis. Maka Allah 
berfirman, “Hai Jibnt, pergilah kepada Muhammad —dan Tuhanmu 
tebih mengetahui— dan tanyakanlah kepadanya apa yang menyebabkan 
dia menangis.” 

Malaikat Jibril datang menemui Nabi Saw. dan bertanya kepadanya. 
Maka Rasulullah Saw. menceritakan apa yang telah diucapkannya, 
sedangkan Allah lebih mengetahui. Allah berfirman, “Hai Jibril, pergilah 
kepada Muhammad dan katakanlah (kepadanya) bahwa sesungguhnya 
Kami akan membuatnya rela tentang nasib umatnya, dan Kami tidak 
akan membuatnya bersedih hati.” 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Husain, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Luhai'ah, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Hubairah, ia pernah mendengar Abu Tamim Al- 
Jaisyani mengatakan bahwa telah menceritakan kepadanya Sa'id ibnu 
Musayyab: ia pernah mendengar Huzaifah ibnul Yaman menceritakan 
hadis berikut: Pada suatu hari Rasulullah Saw. tidak menampakkan 
dirinya kepada kami. Beliau tidak keluar, hingga kami menduga bahwa 
beliau Saw. tidak akan keluar hari itu. Dan ketika beliau keluar, maka 
beliau langsung melakukan sujud sekali sujud (dalam waktu yang cukup 
lama) sehingga kami menduga bahwa.roh beliau dicabut dalam sujudnya 
itu. Setelah mengangkat kepalanya (dari sujud), beliau bersabda: 


Gala Mer Ae yan 2 2 Ia Tera 
IL SE IAI ENG Ie SE A3 s5 


ba San 


3 3333 MIS ae 21 TG, Din 


r 17 elite Mi 


SEN FA RA ED II 
IE AA IBAN AE 
SIA JIE Ine YES. 33 
Harta ISE5 KS SIs3gas MI Se MS 
sasa MN Ge Ergaiibis. Sts uin 
2 ea NE R3 PT pa Pas Tio 
PE Sepah AED AN UE ge 
ana 2to5 KA Lal OF H3 
Eetai je 3 213 IS Ia ke 
Big 


Kampungsunnah.orc 





Juz 7 — Al-Md3idah 


Sesungguhnya Tuhanku telah meminta pendapatku sehubungan 
dengan umatku, yakni apakah yang akan dilakukan-Nya terhadap 
mereka? Maka aku menjawab, “Ya Tuhanku, terserah kepada-Mu, 
mereka adalah makhluk dan hamba-hamba-Mu.” Allah meminta 
pendapatku kedua kalinya, dan aku katakan kepada-Nya hal yang 
sama. Maka Allah berfirman kepadaku, “Aku tidak akan menge- 
cewakanmu sehubungan dengan umatmu, hai Muhammad." Dan 
Allah memberi kabar gembira kepadaku bahwa orang yang mula- 
mula masuk surga dari kalangan umatku bersama-sama denganku 
adalah tujuh puluk ribu orang, dan setiap seribu orang (dari mereka) 
ditemani oleh tujuh puluh ribu orang, mereka semuanya tidak 
terkena hisab. Kemudian Allah mengirimkan utusan kepadaku untuk 
menyampaikan firman-Nya, “Berdoalah, niscaya kamu diperkenan- 
kan: dan mintalah, niscaya diberi.” Maka kukatakan kepada utusan- 
Nya (yakni Malaikat Jibril), “Apakah Tuhanku akan memberi 
permintaanku?” Ia menjawab, “Tidak sekali-kali Dia mengutusku 
kepadamu melainkan untuk memberimu.” Sesungguhnya Tuhanku 
telah memberiku —tanpa membanggakan diri— dan telah 
memberikan ampunan bagiku atas semua dosaku yang terdahulu 
dan yang kemudian, sedangkan aku masih berjalan dalam keadaan 
hidup dan sehat. Dan Dia memberiku, bahwa umatku tidak akan 
kelaparan dan tidak akan terkalahkan. Dia memberiku Al-Kausar, 
yaitu sebuah sungai di dalam surga yang mengalir ke telagaku 
Dia memberiku kejayaan, pertolongan, dan rasa takut berjalan di 
hadapan umatku dalam jarak perjalanan satu bulan (mencekam 
musuh-musuhka). Dia memberiku, bahwa aku adalah nabi yang 
mula-mula masuk surga. Dan Dia menghalalkan bagiku dan bagi 
umalku ganimah (rampasan perang), serta Dia telah menghalalkan 
bagi kamt banyak hal yang dilarang keras atas umat-umat sebelum- 
ku, dan Dia tidak menjadikan bagi kami dalam agama suatu 
kesempitan pun. 


Al-Maidah, ayat 119.120 
Ge Kei Fan Wis baal 6 
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sita Pa 2 PP IP Pi ia # 
# Bh aga Ia - PN 

Line PIA EA 
Allah berfirman, “Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi 
orang-orang yang benar kebenaran mereka. Bagi mereka surga 
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai: mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya: Allah rida terhadap mereka, dan mereka 
pun rida terhadap-Nya. Itulah keberuntungan yang paling besar.” 


Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada 
di dalamnya: dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 


Allah Swt. berfirman menjawab hamba dan rasul-Nya —yaitu Isa putra 
Maryam a.s.— setelah Isa mengemukakan kepada-Nya pembersihan 
dirinya terhadap perbuatan orang-orang Nasrani yang musyrik lagi dusta 
terhadap Allah dan rasul-Nya, dan setelah Nabi Isa mengembalikan 
urusan mereka kepada kehendak Tuhannya, saat itu juga Allah Swt. 


berfirman: 
va sawo. bg Gabah 


Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang benar 
kebenaran mereka. (Al-Maidah: 119) 


Menurut Ad-Dahhak, dari Ibnu Abbas, ini adalah suatu hari yang 
bermanfaat bagi orang-orang ahli tauhid ketauhidan mereka. 


aras saran MI GNI FE 


Bagi mereka surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. (Al-Maidah: 119) 


Yakni mereka tetap tinggal di dalamnya, tidak akan pindah dan tidak 
akan pergi darinya. Allah telah rida terhadap mereka, dan mereka rida 
kepada-Nya, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 


aa aga AM UI 


Dan keridaan Allah adalah lebih besar. (At-Taubah: 72) 
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Berikut ini disebutkan sebuah hadis yang berkaitan dengan ayat ini. Ibnu 
Abu Hatim telah meriwayatkan dalam tafsir ayat ini sebuah hadis melalui 
Anas. Untuk itu, Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa telah menceritakan 
kepada kami Abu Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Al- 
Muharibi, dari Lais, dari Usman (yakni Ibnu Umatr), telah menceritakan 
kepada kami Al-Yagzan, dari Anas secara marfi”, bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda sehubungan dengan hal ini, “Kemudian Allah Swt. 
menampilkan diri kepada mereka dan berfirman, “Mintalah kepada-Ku, 
niscaya Aku beri kalian. Lalu mereka meminta rida Allah, maka Allah 
berfirman, "Rida-Ku ialah Kutempatkan kalian di rumah-Ku (yakni 
surga), dan Aku hormati kalian. Maka mintalah kepada-Ku, niscaya Aku 
beri kalian.” Maka mereka meminta rida-Nya, lalu bersaksi di hadapan 
mereka bahwa Dia telah rida kepada mereka.” 


Firman Allah Swt.: 
CM: GaOUD Sabat sen la 


Itulah keberuntungan yang paling besar. (Al-Maidah: 119) 


Yakni itulah keberuntungan yang paling besar, tiada suatu keberuntungan 
pun yang lebih besar daripada itu, seperti yang disebutkan oleh ftrman- 


Nya: 
an ena Giat adal 


Untuk kemenangan serupa ini hendaklah berusaha orang-orang 
yang bekerja. (As-Saffat: 61) 


“33 & Pak LA 

an sesar GIA SAK 3 

dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. 
(Al-Mutaffifm: 26) 


Mengenai firman Allah Swt.: 


ea Sigi S2 YP» Po NUR 
Cave BerAM Ine Horin EN alah 
Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada 
di dalamnya: dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. (Al-Maidah: 


120) 
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Yakni Dialah Yang menciptakan segala sesuatu, Yang memilikinya, Yang 
mengatur semua yang ada padanya, Yang berkuasa atasnya, semuanya 
adalah milik Allah dan di bawah perintah, kekuasaan, dan kehendak-Nya. 
Maka tiada yang menyaingi-Nya, tiada pembantu, tiada tandingan, tiada 
yang memperanakkan-Nya, tidak beranak, tidak beristri, tiada tuhan selain 
Dia, tiada pula Rabb selain Dia. 

Ibnu Wahb mengatakan, ia pernah mendengar Huyay ibnu Abdullah 
menceritakan dari Abu Abdur Rahman Al-Habli, dari Abdullah ibnu 
Umar yang mengatakan bahwa surat Al-Maidah ini merupakan surat 
yang paling akhir diturunkan. 
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SURAT AL-AN'AM 
(Binatang ternak) 


Makkiyah, 165 ayat 
kecuali ayat: 20, 23, 91, 93, 114, 141, 151, 152, 153 
Madaniyyah 


Turun sesudah surat Al-Hijr 


Al-Aufi, Ikrimah, dan Ata telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
surat Al-An”am diturunkan di Mekah. 

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali 
ibnu Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami Hajjaj ibnu Minhal, 
telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, dari Ali ibnu 
Zaid, dari Yusuf ibnu Mahran, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
surat Al-An'am diturunkan di Mekah di malam hari sekaligus, di sekeli- 
lingnya terdapat tujuh puluh ribu malaikat, semuanya mengumandangkan 
tasbih di sekitarnya. 

Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari Lais, dari Syahr ibnu 
Hausyab, dari Asma binti Yazid yang mengatakan, “Surat Al-An'am 
diturunkan kepada Nabi Saw. sekaligus, sedangkan saat itu aku 
memegang tali kendali untanya. Sesungguhnya hampir saja surat mi 
mematahkan tulang-tulang unta yang dinaikinya karena beratnya surat 
Al-An'am yang sedang diturunkan.” 

Syarik telah meriwayatkan dari Lais, dari Syahr, dari Asma yang 
mengatakan bahwa surat Al-An'am diturunkan kepada Rasulullah Saw. 
ketika beliau sedang dalam perjalanannya dengan diiringi oteh sejumlah 
besar malaikat: jumlah mereka menutupi semua yang ada di antara langit 
dan bumi. 

As-Saddi telah meriwayatkan dari Murrah, dari Abdullah ibnu 
Mas'ud yang mengatakan bahwa surat Al-An'am diturunkan dengan 
diiringi oleh tujuh puluh ribu malaikat. Hal yang semisal telah diriwayat- 
kan pula melalui jalur lain, bersumber dari Ibnu Mas'ud. 

Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya mengatakan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Abu Abdullah Muhammad ibnu Ya gub 
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Al-Hafiz dan Abul Fadl, yaitu Al-Hasan ibnu Ya gub AI-Adl: keduanya 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdul 
Wahhab Al-Abdi, telah menceritakan kepada kami Ja'far ibnu Aun, telah 
menceritakan kepada kami Ismail ibnu Abdur Rahman As-Saddi, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnul Munkadir, dari Jabir yang 
mengatakan bahwa ketika surat Al-An”'am diturunkan, Rasulullah Saw. 
membaca tasbih, kemudian bersabda: 


ar, h Sate Ker 


NE ba Ca LK ag 5 patner pati 


Sesungguhnya surat ini diiringi oleh para malaikat (yang jumlahnya) 
menutupi cakrawala langit. 


Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa hadis tni sahih dengan syarat 
Imam Muslim. 

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakar:. telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibru Ma” mar, telah menceritakan kepada kami Ibrahim 
ibnu Durustuwath Al-Farist, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar 
ibnu Ahmad ibnu Muhammad ibnu Salim, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu Fudaik, telah menceritakan kepadaku Umar ibnu Talhah 
Ar-Raggasyi, dari Nafi rbnu Malik ibnu Abu Suhail, dari Anas ibnu 
Malik yang mengatakan bahwa Rasuluilah Saw. telah bersabda: 


Bni Kol Sa an aa: 5 
At In 3 
Trap “ig « pi IE 


Surat Al-An 'am diturunkan dengan diiringi oleh sejumlah malaikat 
yong banyaknya menutupi semua yang ada di cakrawala timur dan 
berat. Suara gemuruh tasbih mereka terdengar, dan bumi bergetar 
karenanya. 


Sedangkan Rasulullah Saw. sendiri mengucapkan: 


PENS SENANG Aang 


Mohasuci Allah Yang Mahaagung, Mahasuci Allah Yang Maha- 
agung. 
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Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari Imam Tabrani, dari 
Ibrahim ibnu Naitah, dari Ismail ibnu Umar, dari Yusuf ibnu Attyyah, 
dari Ibnu Aun, dari Nafi”, dari Ibnu Umar yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. telah bersabda: 


Bb ai abateri aa Aa TANK 
SAE GAS IG ATK AE AE ITA 
Ae: #1, . SAI $ 1g Na: 
Surat A-An 'am diturunkan kepadaku sekaligus. dan diiringi oleh 


tujuh puluh ribu malaikat, dari mereka terdengar suara gemuruh 
karena bacaan tasbih dan tahmid. 


Al-An'am, ayat 1-3 


2 Ayo Kn 7 
su 
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 


(NBA dapa atas ma GAB 


A3 NAN ap 


Segala puji bagi Allah Yang telah menciptakan langit dan bumi, 
dan mengadakan gelap dan terang, namum orang-orang yang kafir 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan mereka. Dialah Yang 
menciptakan kalian dari tanah, sesudah itu ditentukan-Nya ajal 
(kematian kalian), dan ada lagi satu ajal yang ditentukan (untuk 
berbangkit) yang ada pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah menge- 
tahuinya), kemudian kalian masih ragu-ragu (tentang berbangkit 
itu). Dan Dialah Allah (Yang disembah), baik di langit maupun di 
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bumi: Dia mengetahui apa yang kalian rahasiakan dan apa yang 
kalian lahirkan, dan mengetahui (pula) apa yang kalian usahakan. 


Alitah Swt. berfirman memuji diri-Nya sendiri Yang Mahamulia, karena 
Dia telah menciptakan langit dan bumi sebagai suatu pernyataan yang 
ditujukan kepada hamba-hamba-Nya, juga karena Dia telah menjadikan 
gelap dan terang untuk kemanfaatan hamba-hamba-Nya,yaitu di malam 
hari dan di siang hari mereka. 

Lafaz zulumar diungkapkan dalam bentuk jamak, sedangkan lafaz 
nur diungkapkan dalam bentuk tunggal, karena cahaya lebih mulia 
daripada gelap. Perihalnya sama dengan yang disebutkan di dalam firman 


Altah Swt.: 
rm # Pa 
ah Nik AN PON SG 
Ke keman dan ke kiri. (Ao-Nahl: 48) 


Sama seperti yang disebutkan di akhir surat ini metatui firman-Nya: 


Pai d Aa NT 1 a f 
FAK, KE AAN PG Na BAN ana cp | NN, 


eror rel tt9 


dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus. 

- maka ikutilah dia, dan janganlah kalian mengikuti jalan-jalan (yang 
lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kalian dari jalan- 
Nya. (Al-An'am: 153) 


Kemudian Altah Swt. berfirman: 


sdaa tank Gn NA 


pamun orang-orang yang kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan 
Tuhan mereka. (Al-Anm' am: 1) 


Yakni sekatipun demikian ada juga sebagian dari hamba-hamba-Nya 
yang kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu bagi-Nya, serta 
menjadikan baginya istri dan anak. Mahatinggi Altah dari semuanya itu 
dengan ketinggian yang setinggi-tingginya. 
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Firman Allah Swt.: 


2 
Ti CD TU. ANE saka 
Dialah yang menciptakan kalian dari tanah. (A-AmrP am: 2) 


Yakni bapak mereka semua, yaitu Nabi Adam: dialah asal mereka, dan 
darinya mereka keluar, lalu menyebar ke timur dan barat. 


Firman Alah Swt.: 
Fpi F, 
Er eyia Dn KR AN Tah 333 


Sesudah itu ditentukan-Nya ajal, dan ada lagi suatu ajal yang 
ditentukan yang ada pada sisi-Nya. (A-Arn am: 2) 


Sa'id ibnu Jubair telah mengatakan dari Ibnu Abbas, bahwa yang dimaksud 
dengan ajal pertama adalah mati, sedangkan yang kedua dimaksudkan 
ialah ketentuan untuk berbangkit di akhirat. 

Hat yang sama tetah diriwayatkan dari Mujahid, Ikrimah, Sa'id ibnu 
Jubair, Al-Hasan, Oatadah, Ad-Dahhak, Zaid ibnu Astam, Atryyah, As- 
Saddi, dan Mugatit ibnu Hayyan serta lain-lainnya. Menurut pendapat 
Al-Hasan Al-Basri dalam suatu riwayat yang bersumber darinya sehu- 


bungan dengan makna firman-Nya: 
2 T 
SY1r Lai 3. Kah aga 
sesudah itu ditentukan-Nya ajal. (Al-An'am: 2 


Bahwa yang dimaksud ialah “masa antara sejak ia diciptakan sampai 
meninggal dunia”. Sedangkan firman-Nya: 


sms Sis KANG 


dan ada lagi suatu ajal yang ditentukan yang ada pada sisi-Nya. 
(A-Ar'am: 2) 


Yakni antara dia meninggal dunia sampai ta dibangkitkan. Pendapat ini 
sama dengan pendapat sebelumnya. Penentuan ajal yang pertama bersifat 
khusus, yakni menyangkut usia setiap manusia: sedangkan penentuan 
ajal kedua bersifat umum, yakni menyangkut usia dunia seluruhnya: 
kemudian habislah usia dunia, lalu lenyap dan kembali ke alam akhirat. 
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Dari Ibnu Abbas dan Mujahid disebutkan sehubungan dengan 


firman-Nya: 
rt ali 2 BAN jai 


sesudah itu ditentukan-Nya ajal (Al-An' am: 2) 


Yakni usia dunia. 
ae Ate KANG 


dan ada lagi suatu ajal yang ditentukan yang ada di sisi-Nya. (Al- 
An'am: 2) 


Yakni usia seseorang sampai saat kematiannya. Seakan-akan takwil ini 
berpangkat kepada pengertian yang terkandung pada ayat berikutnya 
yang menyebutkan: 


PAN NYATA YA (AN DUPAG TN Ye 


Dan Dialah yang menidurkan kalian di malam hari. Dan Dia 
mengetahui apa yang kalian kerjakan pada siang hari. (Al-An' am: 
60), hingga akhir ayat, 


Atiyyah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 


firman-Nya: 
CV rela YiD Kas 


sesudah itu ditentukan-Nya ajal. (Al-An'am: 2) 


Yakni tidur. Di dalam tidur roh sescorang dimatikan, kemudian kembali 
lagi kepadanya saat ia terbangun dari tidurnya. 


Op Pi Pata Cai 
ana BARA 


dan ada lagi suatu ajal yang ketentuannya ada di sisi-Nya. (Al- 
Aram: 2) 


Yakni batas usia seorang manusia. Tetapi pendapat ini berpredikat garib. 
Makna firman-Nya: 


Eta YID KN 
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ada di sisi-Nya. (A-Am'am: 2) 


Dengan kata lain, tidak ada seorang pun yang mengetahuinya kecuali 
Allah. Perihalnya sama dengan makna dalam firman-Nya: 


» PI EA Pum Pan OI Prau ten 1) 
SEA r Jar 1. PN Ne n CAN KAN 
Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi 
Tuhanku: tidak seorang pun yang dapat menjelaskan waktu 
kedatangannya selain Dia. (Al-A'raf: 187) 


Sama pula dengan pengertian yang terdapat di datam ayat lainnya: 


WELAS IA 
CL 1 le 


Mereka (orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang hari berbangkit, kapankah terjadinya? Siapakah kamu 
(maka) dapat menyebutkan (waktunya)? Kepada Tuhanmulah 
dikembalikan kesudahannya (ketentuan waktunya). (An-Nazi'at: 42- 
44) 


Mengenai firman Allah Swt.: 


Pi 
Seto IKAN 


Kemudian kalian masih ragu-ragu. (Al-An'am: 2) 


Menurut As-Saddi dan lain-lainnya, makna yang dimaksud talah 
“kemudian kalian meragukan tentang hari kiamat”. 
Firman Allah Swt.: 


MEETING AGAN 


P3 pn 


Dan Dialah Allah (yang disembah), baik di langit maupun di bumi: 
Dia mengetahui apa yang kalian rahasiakan dan apa yang kalian 
lahirkan, dan mengetahui (pula) apa yang kalian usahakan. (Al- 
An'am: 3) 
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Para ulama tafsir berbeda pendapat dalam menafsirkan ayat ini menjadi 
berbagai pendapat sesudah mereka sepakat mengingkari pendapat 
golongan Jahmiyah pertama, yaitu yang mengatakan hal-hal yang Allah 
Swt. Mahatinggi dari ucapan mereka dengan ketinggian yang setingsgi- 
tingginya. Mereka menginterpretasikan ayat ini dengan pengertian bahwa 
Altah berada di semua tempat. 

Pendapat yang paling sahih mengatakan bahwa Dialah yang diseru 
di langit dan di bumi, yakni Tuhan yang disembah dan ditauhidkan. 
Semua makhluk yang di langit dan di bumi mengakui-Nya sebagai Tuhan, 
mereka semuanya menyembah kepada-Nya dengan rasa harap dan takut, 
kecuali orang yang kafir dari kalangan jin dan manusia. Takwil seperti 
Ini sernisal dengan makna yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu 
firman-Nya: 


aa 3 MAAN "oi MA h LA Sad TE ap dai 

Cape TI ENG ANU 

Dan Dialah Tuhan (Yang disembah) di langit dan Tuhan (Yang 
disembah) di bumi. (Az-Zuklhuwut: 84) 


Yakni Dralah Tuhan semua makhluk yang di langit dan Tuhan semua 
makhtuk yang di bumi. Dengan demikian, berarti firman Allah Swt.: 


Pa NaLik it, Kaya fryael 


Dia mengetahui apa yang kalian rahasiakan dan apa yang kalian 
lahirkan. (Al-An'am: 3) 


berkedudukan sebagai kalimat berita atau keterangan keadaan. 

Pendapat kedua mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah 
“Dia adalah Altah Yang mengetahui semua yang di langit dan semua 
yang di bumi, yakni semua yang tersembunyi dan semua yang kelihatan”. 
Berdasarkan takwil ini, berarti tafaz ya Jamu (mengetahui) berkartan 
dengan firman-Nya: 


SY Lalai 3 CNG 


di langit dan di bumi, (A-Anm' am: 3) 
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Penjabarannya iatah bahwa Dialah Allah Yang mengetahui rahasia kaltan 
dan lahiriah kalian, baik yang di langit maupun yang di bumi, dan Dia 
mengetahui semua apa yang kalian usahakan. 

Pendapat ketiga mengatakan bahwa firman Allah Swt.: 


Iu Bb PP 
Te ui “pw At ang 
Dan Dialah Allah (yang disembah) di langit. (A-An' am: 3) 


diwagafkan (dihentikan bacaannya) secara sempurna. Kemudian dimulai 


dengan berita baru, yaitu firman-Nya: 
” na 
Oei pl 9 Bg rag Rana 


Dan di bumi Dia mengetahui apa yang kalian rahasiakan dan apa 
yang kalian lahirkan. (Al-An' am: 3) 


Pendapat inilah yang dipilih oteh Ibnu Jarir. Dan firman-Nya: 


Pi Pai 
Ce rekan AS Ge KY 


dan mengetahui (pula) apa yang kalian usahakan. (Al-An' am: 3) 


Yakni mengetahui semua amal perbuatan kalian, yang baik dan yang 
buruknya. 


Al-Amram, ayat 4-6 
IA Gr PE N 20 NI ALIAS 
PA EN ANA MA A EAN NA AON, 
Enny ae ET pang Sa GA Dah 


Dan tak ada suatu ayat pun dari ayat-ayat Tuhan sampai kepada 
mereka, melainkan mereka selalu berpaling darinya. Sesungguhnya 
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mereka telah mendustakan yang hak t(A-Jur'an) tatkala sampai 
kepada mereka, maka kelak akan sampai kepada mereka (kenyataan 
dari) berita-berita yang selalu mereka perolok-olokkan. Apakah 
mereka tidak memperhatikan berapa banyaknya generasi-generasi 
yang telah Kami binasakan sebelum mereka, padahal (generasi itu) 
telah Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, yaitu 
keteguhan yang belum pernah Kami berikan kepada kalian: dan 
Kami curahkan hujan yang lebat atas mereka, dan Kami jadikan 
sungai-sungai mengalir di bawah mereka, kemudian Kami 
binasakan mereka karena dosa mereka sendiri, dan Kami ciptakan 
sesudah mereka generasi yang lain. 


Altah berfirman menceritakan perihal orang-orang musyrik yang 
mendustakan Allah dan ingkar kepada-Nya, bahwa mereka itu apabila 
kedatangan suatu ayat, yakni tanda dan mukjizat serta hujjah yang 
menunjukkan akan keesaan Altah dan kebenaran rasul-rasul-Nya yang 
mulia, sesungguhnya dengan serta merta mereka berpaling darinya, 
mereka tidak memandangnya dengan sebelah mata pun dan sama sekali 
tidak mempedulikannya. Untuk itulah Allah Swt. berfirman: 


PALA 1 AA Pa de aji MLAK MAN 


Pan | eka a 


Sesungguhnya mereka telah mendustakan yang hak (Al-Gur'an) 
tatkala sampai kepada mereka, maka kelak akom sampai kepada 
mereka (kenyataan dari) berita-berita yang selalu mereka perolok- 
olokkan. (A-Ay 3m: 5) 


Hal ini mengandung ancaman dan peringatan yang keras terhadap 
perbuatan mereka yang mendustakan perkara yang hak, bahwa pasti akan 
sampai kepada mereka berita apa yang mereka dustakan itu, dan mereka 
pasti akan menjumpst akibatnya serta pasti akan merasakan akibat 
kedustaanrya itu. 

Kemudian Allah Swt. berfirman menasihati mereka seraya mem- 
peringatkan mereka akan datangnya azab dan pembalasan di dunia yang 
menimpa mereka, seperti hainya apa yang telah menimpa orang-orang 
dari kalangan umat-umat terdahulu yang perbuatannya serupa dengan 
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perbuatan mereka. Padahal mereka lebih kuat, lebih banyak jumlahnya, 
serta lebih banyak harta benda dan anak-anaknya, juga lebih berkuasa 
serta lebih tinggi kebudayaannya ketimbang mereka. Untuk itu Allah 
Swt. berfirmar:: 


KS PNG 3 rab Kam 


Cr MD 


Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyaknya generasi- 
generasi yang telah Kami binasakan sebelum mereka, padahal 
(generasi itu) telah Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, 
yaitu keteguhan yang belum pernah Kami berikan kepada kalian. 
(Al-An'am: 6) 


Yakni mereka lebih banyak memiliki harta benda, anak-anak, bangunar- 
bangunan, kedudukan yang kuat, pengaruh yang luas, dan bala tentara. 
Dalam firman selanjutnya disebutkan: 


Sono DINAS 


dan Kami curahkan hujan yang lebat atas mereka. (A-ApH' am: 6) 


Yang dimaksud dengan midraran ialah hujan yang diturunkan kepada 
mereka secara berangsur-angsur. 


P ah ai tak 
CI pkn 1 1 


dan Kami jadikan sungai-sungai mengalir di bawah mereka. (Al- 
An am: 6) 


Yakni Kami perbanyak turunnya hujan atas mereka dan sumber-sumber 
air sebagai isridraf dan memuaskan mereka. 


CA ee MEA EN 


Kemudian Kami binasakan mereka karena dosa mereka sendiri. 
(Al-An'am: 6) 


Yakni disebabkan dosa-dosa dan kejahatan-kejahatan yang mereka 


perbuat. 
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Cr plain LA GI 


dan Kami ciptakan sesudah mereka generasi yang lain. (Al-An' am: 
6) 


Yakni setelah generasi yang pertama dilenyapkan dan kami jadikan 
mereka sebagai bagian dari sejarah. 


5 Me ari 
Kerta P3 mus o3 
Dan Kami ciptakan sesudah mereka generasi yang lain. (A-AH am: 
6) 


Yakni generasi tain untuk Karni ujt lagi, ternyata generasi yang baru ini 
melakukan amal perbuatan yang serupa dengan pendahulu mereka: 
akhirnya mereka dibinasakan pula, sama seperti para pendahulunya. 
Karena itu, hati-hatitah kalian, hai orang-orang yang diajak bicara, jangan 
sampai menimpa kalian apa yang pernah menimpa mereka. Tiadalah 
kalian menurut Allah tebih kuat daripada mereka. Dan Rasul yang kalian 
dustakan itu adatah lebih mulia bagi Aliah ketimbang rasul mereka. 
Karena itu, katian adalah orang-orang yang lebih utama untuk mendapat 
azab dan penyegeraan siksaan ketimbang mereka, seandainya saja tidak 
ada kelunakan dan kebaikan-Nya. 


Al-An'am, ayat 7-11 


YUNANI Cya ARI SAKSI, 
TEA GEN YA CET G3 Biasa UNIB Et Ia 
K3 BENANG YAN IG GE 
ea BEA FA NS Wih indek 
BV NIS BN ia 
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Dan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas, lalu 
mereka dapat memegangnya dengan tangan mereka sendiri, tentulah 
orang-orang yang kafir itu berkata, “Ini tidak lain hanyalah sihir 
yang nyata.” Dan mereka berkata, “Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya (Muhammad) malaikat?” Dan kalau Kami turunkan 
(kepadanya) malaikat, tentu selesoilah urusan itu, kemudian mereka 
tidak diberi tangguh (sedikit pun). Dan kalau Kami jadikan rasul 
itu seorang malaikat, tentulah Kami jadikan dia berupa seorang 
laki-laki dan (kalau Kami jadikan dia berupa seorang laki-laki) ten- 
tuah Kami meragu-ragukan atas mereka apa yang mereka ragu- 
ragukan atas diri mereka sendiri. Dan sungguh telah diperolok- 
olokkan beberapa rasul sebelum kamu, maka turunlah kepada 
orang-orang yang mencemoohkan di antara mereka balasan (azab) 
olok-olokan mereka. Katakanlah, “Berjalanlah di muka bumi, 
kemudian perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
mendustakan itu.” 


Allah Swt. berfirman, menceritakan perihal kaum musyrik dan 
keingkaran serta kesombongan mereka terhadap perkara yang hak, dan 
sikap menantang mereka terhadap perkara yang hak. 


C1 PEN Ne Se AGE KAN, 


Dan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas. lalu 
mereka dapat memegangnya dengan tangan mereka sendiri. (Al- 
Anam: 7) 
Yakni mereka melihat turunnya kitab itu dengan mata kepala mereka 
sendiri, lalu mereka memegangnya. 


SN el 12 ANA IA TEMA 


tentulah orang-orang yang kafir itu berkata, “Ini tidak lain hanyalah 
sihir yang nyata.” (Al-An'am: 7) 


Hal ini semakna dengan apa yang diberitakan oleh Allah Swt. tentang 
kesombongan mereka terhadap hal-hal yang kongkret, yaitu melalui 
firman-Nya: 
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SIKA Ela Ga22as Ganga ” pa AE USA GA VE mela nga 
Htanit ayal nd aaan em KELA 


Dan jika seandainya Kami membutuhkan kepada mereka salah satu 
dari (pintu-pintu) langit, lalu mereka terus-menerus naik ke atasnya, 
tentulah mereka berkata, “Sesungguhnya pandangan kamilah yang 
dikaburkan, bahkan kami adalah orang-orang yang kena sihir.” 
(Al-Hijr: 14-15) 


Dan sama dengan yang terdapat di dalam firman-Nya: 
La SENAR NA 


Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur, mereka akan 
mengatakan, “Itu adalah awan yang bertindih-tindih.” (At-Tur: 44) 


Firman Allah Swt.: 


CA ai» Aa AIO 29 


Dan mereka berkata, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
(Muhammad) malaikat?” (Al-An' am: 8) 


Yakni sebagai juru pemberi peringatan bersamanya. Maka Allah men- 
jawab melalui firman-Nya: 


ANYER TATO AAA 


Dan kalau Kami turunkan (kepadanya) malaikat, tentu selesailah 
urusan itu, kemudian mereka tidak diberi tangguh (sedikit pun). 
(Al-An'am: 8) 


Yakni seandainya diturunkan malaikat kepadanya untuk mereka, niscaya 
akan datang kepada mereka azab dari Allah, seperti yang dijelaskan dalam 
firman-Nya yang lain: 


ANN AN Ie TAN Te LAGU ape 
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Kami tidak menurunkan malaikat melainkan dengan benar tuntuk 
membawa azab) dan tiadalah mereka ketika itu diberi tangguh. (Al- 
Hijr. 8) 


Juga seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 


.. PETA "#3 KENA GaS Sp ra 


Pada hari mereka melihat malaikat di hari itu tidak ada kabar 
gembira bagi orang-orang yang berdosa. (Al-Furgan: 22), hingga 
akhir ayat. 


Mengenai firman Allah Swt.: 


Cat el YID KE AN ATA ar CA Hart | Ay bar d 


Dan kalau Kami jadikan rasul itu seorang malaikat, tentulah Kami 

jadikan dia berupa seorang laki-laki: dan (kalau Kami jadikan dia 
berupa seorang laki-laki), tentulah Kami meragu-ragukan atas 
mereka apa yang mereka ragu-ragukan atas diri mereka sendiri. 
(Al-An' am: 9) 


Yakni seandainya Kami turunkan bersama dengan rasul manusia seorang 
rasul malaikat. Dengan kata lain, seandainya Kami kirimkan kepada 
manusia seorang rasul dari malaikat, niscaya dia berupa seorang laki- 
laki agar mereka dapat berkomunikasi dengannya dan mengambil 
manfaat darinya. Dan seandainya memang demikian, niscaya perkaranya 
akan meragukan mereka, sebagaimana mereka pun ragu terhadap diri 
mereka sendiri dalam menerima rasul manusia. Perihalnya sama dengan 
apa yang disebutkan oleh firman-Nya: 


KENA KENANGAN RI 
Co ll Siang 


Katakanlah, “Kalau sekiranya ada malaikat-malaikat yang 
berjalan-jalan sebagai penghumi di bumi, niscaya Kami turunkan 
dari langit kepada mereka seorang malaikat menjadi rasul.” (Al- 
Isra: 95) 
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Maka merupakan rahmat Allah Swt. kepada makhluk-Nya. Dia mengutus 
kepada setrap jenis makhluk, seorang rasul dari kalangan mereka sendiri, 
apar dia dapat menyeru mereka dan memberikan kesempatan kepada 
mereka untuk mengambil manfaat darinya dalam berkomunikasi dan 
bertanya jawab. Seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat 
yang lain: 


SKALA BEN Ge RN RN AN AIA 
Ci Ge 19 AS 


Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada orang-orang 
yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul 
dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka 
ayat-ayat Allah dan membersihkan (jiwa) mereka. (AJi Imran: 164), 
hingga akhir ayat. 


Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna ayat ini, bahwa seandainya datang kepada mereka seorang 
malaikat, maka tidaklah dia mendatangi mereka melainkan dalam bentuk 
(rupa) seorang laki-laki. Karena sesungguhnya mereka tidak akan dapat 
melihat malaikat dalam bentuk aslinya, mengingat malaikat diciptakan 


dari nur (cahaya). 
SA eko KS AAN ba bak AA Lia 


tentulah Kami meragu-ragukan atas mereka apa yang mereka ragu- 
ragukan atas diri mereka sendiri. (Al-An' am: 9) 


Yakni niscaya Kami membingung-bingungkan atas mereka apa yang 
mereka bingung-bingungkan atas diri mereka sendiri. Menurut Al- 
Walibi, makna ayat ialah “dan tentulah Kami meragu-ragukan atas 
mereka”. 

Firman Allah Swt.: 


BI EA PS PEMAIN MASA AN EA 


ah ha sela 
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Dan sungguh telah diperolok-olokkan beberapa rasul sebelum kamu, 
maka turunlah kepada orang-orang yang mencemoohkan di antara 
mereka balasan lazab) olok-olokan mereka. (A-Am' am: 10) 


Makna ayat ini mengandung hiburan yang ditujukan kepada Nabi Saw. 

dalam menghadapi reaksi kaumnya yang mendustakannya. Juga 

mengandung janji baginya dan bagi orang-orang yang beriman kepadanya, 

bahwa akan diperoleh kemenangan akibat yang baik di dunia dan akhirat. 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 


C1 eta KE A La aa La AAL AT AN, Gta aa 


Katakanlah, “Berjalanlah di muka bumi, kemudian md 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu!” (Al- 
An'am: 11) 


Yakni pikirkanlah oleh kalian sendiri dan lihatlah apa yang telah 
ditimpakan oleh Allah terhadap generasi-generasi terdahulu, yaitu 
mereka yang mendustakan rasul-rasul-Nya dan mengingkarinya. Mereka 
ditimpa oleh azab, pembalasan, dan siksaan di dunia, di samping azab 
pedih yang telah menunggu mereka di hari kemudian. Dan bagaimanakah 
kami selamatkan rasul-rasul Kami beserta hamba-hamba Kami yang 
mukmin. 


Al-An'am, ayat 12-16 


PAKE BAN BE AA 
33. #3 29 age A KATA Pe Tah 3. #30 
TNO 2 anak: e 
PN AAN 2 AANG Ia Na 223 SA 
PTN Fa Abe AUK . AAA) 
TEA Pr MAN NET 
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Katakanlah, “Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit dan di 
bumi?” Katakanlah, “Kepunyaan Allah.” Dia telah menetapkan 
atas diri-Nya kasih sayang. Dia sungguh-sungguh akan menghimpun 
kalian pada hari kiamat yang tidak ada keraguan terhadapnya. 
Orang-orang yang merugikan dirinya, mereka itu tidak beriman. 
Dan kepunyaan Allah-lah segala yang ada pada malam dan siang 
hari. Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
Katakanlah, “Apakah akan aku jadikan pelindung selain dari 
Allah yang menjadikan langit dan bumi, padahal Dia memberi 
makan dan tidak diberi makan?" Katakanlah, “Sesungguhnya aku 
diperintah supaya aku menjadi orang yang pertama sekali berserah 
diri (kepada Allah), dan jangan sekali-kali kamu masuk golongan 
orang-orang musyrik. Katakanlah, “Sesungguhnya aku takut akan 
azab hari yang besar (hari kiamat), jika aku mendirhakai Tuhanku ” 
Barang siapa yang dijauhkan czab darinya pada hari itu, maka 
sungguh Allah telah memberikan rahmat kepadanya. Dan itulah 
keberuntungan yang nyata. 


Altah Swt. memberitahukan bahwa diri-Nyalah yang memiliki langit 
dan bumi serta semua makhluk yang ada pada keduanya, dan bahwa 
Dia telah menetapkan kasih sayang atas diri-Nya Yang Mahasuci. Seperti 
yang telah disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui jalur Al-A'masy, 
dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa Nabi 
Saw. pernah bersabda: 


BD - ti Tya “3 # Ai NAN aa PEN di NA en ri -h, 2 
BE DARA Sp abis ESAI TN SE WI 


ai 


Sesungguhnya Allah, setelah selesai menciptakan makhluk, maka 
Dia memulis di dalam kitab yang ada di sisi-Nya di atas “Arasy, 
“Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku.” 


Firman Allah Swt.: 
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Dia sungguh-sungguh akan menghimpun kalian pada hari kiamat 
yang tidak ada keraguan terhadapnya. (A-Am am: 12) 


Huruf jam yang terdapat pada lafaz layajma annakum merupakan 
pendahuluan dari gasam (sumpah). Allah bersumpah dengan menyebut 
nama diri-Nya Yang Mahamulia, bahwa Dia sungguh-sungguh akan 
menghimpun semua hamba-Nya: 


, 
Ker Aabigia spg ag serai 
di waktu tertentu pada hari yang dikenal. (Al-Wagi'ah: 50) 


Yaitu hari kiamat yang tiada keraguan padanya, yakni yang keberadaannya 
tidak diragukan lagi di kalangan hamba-hamba-Nya yang mukmin. Adapun 
hamba-hamba Allah yang ingkar dan mendustakannya, mereka tenggelam 
ke dalam keraguannya tentang kejadian hari tersebut. 

Ibnu Murdawaih mengatakan sehubungan dengan tafsir ayat ini, 
bahwa telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu 
Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Ubaidillah ibnu Ahmad ibnu 
Ugbah, telah menceritakan kepada kami Abbas ibnu Muhammad, telah 
menceritakan kepada kami Husain ibnu Muhammad, telah menceritakan 
kepada kami Muhsan ibnu Atabah Al-Yamani, dari Az-Zubair ibnu 
Syabib, dari Usman ibnu Hadir, dari Ibnu Abbas yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya mengenai wuguf di hadapan 
Tuhan semesta alam, “Apakah di tempat itu terdapat air?” Maka 
Rasulullah Saw. menjawab: 


LABA ATAR Id a23 Blen 

Se aa ada Digi 5 GR AE 
MEN AA naa 0 

Demi Tuhan yang jiwaku berada di tangan kekuasaan-Nya, 

sesunggukhnya di tempat itu benar-benar ada air. Dan sesungguhnya 


kekasih-kekasih Allah benar-benar mendatangi telaga-telaga para 
nabi. Dan Allah memerintahkan kepada tujuh puluh ribu malaikat 


Kampungsunnah.orc 





Tafsir Ibnu Kasir 217 
yang di tangan mereka tergenggam tongkat-tongkat dari api untuk 
mengusir orang-orang kafir dari telaga-telaga para nabi itu. 

Hadis ini berpredikat garib. Menurut yang ada pada Imam Turmuzi 

disebutkan seperti berikut: 

9. 2 Stf 9. t ui "3 
33, Ka STA OI aa 3 


Sesungguhnya setiap nabi itu mempunyai telaga, dan aku berharap 
telaga milikku adalah yang paling banyak didatangi mereka. 


Firman Allah Swt: 
esa Sa Bs AN 


Orang-orang yang merugikan dirinya. (Al-Am am: 12) 
Yakni kelak di hari kiamat. 


5. 
C3 ea Him. KET 


Mereka itu tidak beriman. (Al-AnY'am: 12) 


Yakni mereka tidak percaya dengan adanya hari kembali dan mereka 
tidak takut akan adanya pembalasan yang keras di hari itu. Kemudian 


Allah Swt. berfirman: 
CW Aa 2 KA PA YEAR YA Ui 


Dan kepunyaan-Nyalah segala yang ada pada malam dan siang 
hari. (Al-An' am: 13) 


Dengan kata lain, semua makhluk hidup yang ada di langit dan di bumi 
adalah hamba-hamba Ailah dan makhluk-Nya: semuanya berada di 
bawah kekuasaan, pengaturan, dan pengendalian-Nya, tidak ada Tuhan 


selain Dia. 
A71 00 Pi 
GAP ki MD KAA anna jar 


Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Al- 
Aram: 13) 
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Yakni Maha Mendengar semua ucapan hamba-hamba-Nya, lagi Maha 
Mengetahui semua gerakan, semua yang terpendam di dalam kaibu 
mereka, dan semua yang mereka rahasiakan. 

Kemudian Allah Swt. berfirman kepada hamba dan Rasul-Nya 
— Yaitu Nabi Muhammad Saw.— yang diutusnya dengan membawa ajaran 
tauhid yang agung dan syariat yang lurus. Allah memerintahkannya untuk 
menyeru manusia ke jalan Allah yang lurus. Untuk itu, Allah Swt. 


berfirman 
Tt pi ISU US KS 


Katakanlah, “Apakah akan aku jadikan pelindung selain dari 
Allah yang menjadikan langit dan bumi?” (Al-An'am: 14) 


Ayat ini semakna dengan firman-Nya: 


Tt ye, aya SAN SS ek eat KA 


Katakanlah, “Maka apakah kalian menyuruh aku menyembah selain 
Allah, hai orang-orang yang tidak berpengetahuan?” (Az-Zumar: 
64) 


Makna yang dimaksud ialah “aku tidak akan menjadikan pelindung selain 
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. karena sesungguhnya Dialah Yang 
menciptakan langit dan bumi dan yang mengadakan keduanya tanpa 
contoh lebih dahulu '. 


, 
AL ee PAP 
Padahal Dia memberi makan dan tidak diberi makan. (A-AM am: 
14) 


Yakni Dialah Yang memberi rezeki kepada makhluk-Nya, padahal Dia 
tidak memerlukan mereka, karena Allah Swt. telah berfirman: 


2 7 
on GAN Real 


Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku. (Az-Zariyat: 56) 
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Sebagian ulama ada yang membaca ayat ini misi bacaan berikut, yaitu: 


Pari Fate 33 Ala 333 Pn 


Padahal Dia memberi makan dan tidak pernah makan: 


Yakni Dia tidak pernah makan. Di dalam hadis Suhait ibnu Abu Saleh 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a., disebutkan bahwa pernah seorang 
Ansar dari kalangan penduduk Ouba mengundang Nabi Saw. ke suatu 
Jamuan makan yang dibuatnya, maka kami berangkat bersama Nabi Saw. 
untuk memenuhi undangannya. Setelah Nabi Saw. selesai makan dan 
mencuci kedua tangannya, maka Nabi Saw. membaca doa berikut: 


MEA BA. PALANG La, 


1 
pi 


LA G2 Aan As 


Har 


YEL , nana f peran Sea 


ai 


Ia pe SE as 2 AA Ga FN IN Sa blK3 
Kat Ser Ah, Tea 3 

Segala paji bagi Allah Yang telah memberi makan dan tidak pernah 
makan, telah memberikan anugerah kepada kami hingga kami 
mendapat petunjuk, telah memberi kami makan dan minum, dan 
telah memberi kami pakaian hingga tidak telanjang, dan semua 
ujian baik yang Dia timpakan kepada kami. Segala puji bagi Allah 
dengan tidak meninggalkan Tuhanku, tidak merasa cukup, tidak 
ingkar, dan tidak dapat lepas dari-Nya. Segala puji bagi Allah yang 
telah memberi kami makan dan memberi kami minum, memberi 
kami pakaian hingga tidak telanjang, memberi kami petunjuk dari 
kesesatan, memberi kami penglihatan dari kebutaan, dan 
mengutamakan kami di atas kebanyakan makhluk yang telah 
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diciptakan-Nya dengan keutamaan yang sesungguhnya, segalapuyi 
bagi Allah Tuhan semesta alam. 

Firman Allah Swt.: 

"Laki P 2.0 Pa 
Sit es Ma JAENA 
Katakanlah, “Sesungguhnya aku diperintahkan supaya aku menjadi 


orang yang pertama sekali berserah diri (kepada Allah)” (Al- 
An'am: 14) 


Yakni dari kalangan umat ini. 
2 3 LESTI aNER 
aa 
Cie ee 33 


dan jangan sekali-kali kalian termasuk golongan orang-orang 
musyrik. Katakanlah, “Sesungguhnya aku takut akan azab hari yang 
besor, jika aku mendurhakai Tuhanku” (Al-An'am: 14-15) 


Yakni kelak di hari kiamat. 
CL: pboYib KP ANy As : r 
Barang siapa dijauhkan azab darinya. (Al-Am am: 16) 
Yakni azab dipalingkan atau dijauhkan darinya. 
Lama MK 


pada hari itu maka sungguh Allah telah memberikan rahmat 
kepadanya. (Al-An'am: 16) 


Yakni berkat rahmat Allah kepadanya 


SN Fi PETA re TOY 


Dan itulah keberuntungan yang nyata. (Al-An”am: 16) 


Ayat ini semakna dengan makna yang terkandung di dalam firman-Nya: 
Ar 3 Pe £ s3 z 
Opa AS M9 AB KAI JA PAS . 
Kampungsunnah.orc 





Tafsir Ibnu Kasir 221 


Barong siapa yang dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam 
surga, maka sungguh ia telah beruntung. (Ali Imran: 185) 


Yang dimaksud dengan istilah al-fauz ialah memperoleh keuntungan 
dan tidak rugi. 


Al-Am'am, ayat 17-21 


Ja je Asa fade ha 


2943 Nate HA mia Me 
aa “si An MU ah, Fera Pr 


5 Sk aa at Naa La 1g : 


Jika Allah menimpakan suatu kemudaratan kepadamu, maka tidak 
ada yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri. Dan jika Dia 
mendatangkan kebaikan kepadamu, maka Dia Mahakuasa atas tiap- 
tiap sesuatu. Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba- 
hamba-Nya. Dan Dialah Yang Mahabijaksana lagi Maha Mengeta- 
hui. Katakanlah, “Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?” 
Katakanlah, “Allah.” Dia menjadi saksi antara aku dan kalian. 
Dan Al-Our an ini diwahyukan kepadaku supaya dengan dia aku 
memberi peringatan kepada kalian dan kepada orang-orang yang 
sampai Al-Vur'an (kepadanya). Apakah sesungguhnya kalian 
mengakui bahwa ada tuhan-tuhan yang lain di samping Allah?” 
Katakanlah, "Aku tidak mengakui." Katakanlah, “ Sesungguhnya 
Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan sesungguhnya aku berlepas 
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diri dari apa yang kalian persekutukan (dengan Allah).” Orang- 
orang yang telah Kami berikan kitab kepadanya, mereka mengenal- 
nya (Muhammad) seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri. 
Orang-orang yang merugikan dirinya, mereka itu tidak beriman 
(kepada Allah). Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang 
yang membuat-buat suatu kedustaan terhadap Allah, atau mendusta- 
kan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu tidak 
mendapat keberuntungan. 
Allah Swt. memberitahukan bahwa diri-Nya adalah Yang memiliki 
kemudaratan dan kemanfaatan. Dan bahwa Dialah yang mengatur 
makhluk-Nya menurut apa yang Dia kehendaki, tiada yang menanyakan 
tentang keputusan-Nya, dan tiada yang dapat menolak ketetapan-Nya. 


GIBA AI AN ir MO A3 
CT Wa el ii O Sh 


Jika Allah menimpakan suatu kemudaratan kepadamu, maka tidak 
ada yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri. Dan jika Dia 
mendatangkan kebaikan kepadamu, maka Dia Mahakuasa atas tiap- 
tiap sesuatu. (Al-An' am: 17) 


Ayat ini semakna dengan firman-Nya yang lain: 
Ge BA BALA AA Bin Ia 3 
Pa jp Ta 


Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, 
maka tidak ada seorang pun yang dapat menahannya, dan apa saja 
yang ditahan oleh Allah, maka tidak seorang pun yang sanggup 
untuk melepaskannya sesudah itu. (Fatir: 2), hingga akhir ayat. 


Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan bahwa Rasulullah Saw. sering 
berdoa dengan menyebutkan kalimat berikut: 


LA Ten INGET AAA 
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Ya Allah, tidak ada yang dapat mencegah apa yang Engkau berikan, 
dan tidak ada yang dapat memberikan apa yang engkau cegah, dan 
fiadalah memberikan manfaat terhadap Engkau kedudukan orang 
yang mempunyai kedudukan. 


Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 


CA plg Saksi da LAN 233 
Dan Dialah Yang berkuasa atos sekalian hamba-hamba-Nya. tAl- 
An'am: 18) 


Yakni Dialah Tuhan yang menyerah kepada-Nya semua diri, tunduk 
kepada-Nya semua orang yang perkasa, tunduk kepadanya semua wajah, 
segala sesuatu berada di bawah kekuasaan-Nya, tunduk kepada-Nya 
semua makhluk, dan tunduk patuhlah segala sesuatu kepada keagungan, 
kebesaran, ketinggian, dan kekuasaan-Nya: serta kecillah segala sesuatu 
di hadapan-Nya, semuanya berada di bawah kekuasaan dan hukum-Nya. 


3 PEP. 
TANI ea IL LA 


Dan Dialah Yang Mahabijaksana. tAl-An'am: 18) 


Yakni dalam semua perbuatan-Nya. 
CA ai YAH KA 


Segala sesuatu yang pada tempat dan kedudukannya masing-masing. 

Karena itu, Dia tidak memberi kecuali kepada orang yang berhak: dan 

tidak mencegah kecuali terhadap orang yang berhak untuk dicegah. 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 


AA Tera Gio 
C1: pu AD - Ne 


Katakanlah, “Siapakah yang lebih kuat Masal "4Al- 
Am am: 19) 


lagi Maha Mengetahui. (Al-An'am: 18) 


Yakni siapakah di antara semuanya yang paling kuat persaksiannya? 
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CAM ee oYiD Ke UENI 


Katakanlah, “Allah” Dia menjadi saksi antara aku dan kalian 
(Al-An'am: 19) 


Yakni Dialah Yang mengetahui apa yang aku sampaikan kepada kalian 
dan apa yang kalian katakan kepadaku. 


CA et IA NUN 


Dan Al-Our'an ini diwahyukan kepadaku supaya dengan dia aku 
memberi peringatan kepada kalian dan kepada orang-orang yang 
sampai Al-Our 'an (kepadanya). (Al-An' am: 19) 

Yakni Al-Gur'an merupakan peringatan bagi orang yang Al-Gur'an 


sampai kepadanya, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya dalam ayat 
lain: 


3 ip Oya PA CAM 
CA 1 19RI PAT MEA Ta TA 
Dan barang siapa di antara mereka (orang-orang Ouraisy) dan 


sekutu-sekutunya yang kafir kepada Al-Our 'an, maka nerakalah 
tempat yang diancamkan baginya. (Hud: 17) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id 
Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Waki”, Abu Usammah, dan 
Abu Khalid, dari Musa ibnu Ubaidah, dari Muhammad ibnu Ka'b 
sehubungan dengan firman-Nya: 


Ih ya 
an at (| KA 


dan kepada orang-orang yang sampai Al-Our 'an (kepadanya). (Al- 
An'am: 19) 


Bahwa barang siapa yang sampai kepadanya Al-Our'an, maka seakan- 
akan dia melihat Nabi Saw. Menurut Abu Khalid ditambahkan “dan 
berbicara dengan Nabi Saw.”. 

Ibnu Jarir telah meriwayatkannya melalui jalur Abu Ma'syar, dari 
Muhammad ibnu Ka'b yang mengatakan bahwa barang siapa yang 
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sampai kepadanya Al-Our'an, maka sungguh Nabi Muhammad Saw. 
telah menyampaikannya kepada dia. 

Abdur Razzag telah meriwayatkan dari Ma'mar, dari Oatadah 
sehubungan dengan firman Allah Swt.: 


am san KA RA 
Supaya dengan dia aku memberi peringatan kepada kalian dan 
kepada orang-orang yang sampai Al-Our 'an (kepadanya). (Al- 
An' am: 19) 


Bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw. telah bersabda: 
, BT Let Pal Rapi” ! ag 9. Ma 3 1 aa 
BIHAN AG KAB IN ES Iya ATASAN 1D Ab 2 Bah 


Sampaikanlah (A-Our'an) dari Allah. Maka barang siapa yang 
telah sampai kepadanya suatu ayat dari Kitabullah (A-Our'an), 
berarti telah sampai kepadanya perintah Allah. 


Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan, suatu keharusan bagi orang yang 
mengikuti Rasulullah Saw. melakukan dakwah seperti dakwah yang 
dilakukan oleh Rasulullah Saw., dan memberi peringatan dengan 
peringatan yang telah disampaikannya. 

Firman Allah Swt.: 


LN MIA 


Apakah sesungguhnya kalian mengakui. (Al-Am' am: 19) 


Kaki merta SENIN Ia 


bahwa ada tuhan-tuhan yang lain di samping Allah? Katakanlah, 
“Aku tidak mengakui.” (Al-Am am: 19) 


Hai orang-orang musyrik. 


Ayat ini semakna dengan ayat lam, yaitu firman-Nya: 


MD: Pi IA “3 us 


Jika mereka mempersaksikan, maka janganlah kamu ikut (pula) 
menjadi saksi bersama mereka. (A-An' am: 150) 
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Firman Allah Svt.: 


Ane 2 LEAN SANA AN LG 
Katakanlah, “Sesungguhnya Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa 


dan sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kalian 
persekutukan (dengan Allah).” (Al-An'am: 19) 


Kemudian Allah Swt. berfirman, menceritakan perihal Ahli Kitab, 
“Mereka mengenal nabi yang Aku datangkan kepada mereka ini, 
sebagaimana mereka mengenal anak-anak mereka sendiri melalui kabar 
dan berita yang ada pada mereka dari para rasul dan para nabi yang 
terdahulu. Karena sesungguhnya semua rasul telah menyampaikan berita 
gembira akan kedatangan Nabi Muhammad Saw. yang disertai dengan 
penyebutan sifat-sifatnya, ciri-ciri khasnya, negeri tempat tinggalnya, 
tempat hijrahnya, dan sifat-sifat umatnya.” Karena itu, pada ayat berikutnya 
disebutkan: 


an at Na in ir Pa YAA e7 | 


Orang-orang yang merugikan dirinya. (Al-An'am: 20) 
Yakni mengalami kerugian yang sangat fatal. 


AI dadali TOP Aa, 

Mereka itu tidak beriman. (Al-An'am: 20) 
Kepada perkara yang jelas dan gamblang ini, yaitu berita gembira yang 
telah disampaikan oleh para nabi dan yang telah diisyaratkan sejak zaman 


dahulu hingga saat pemunculannya. 
Kemudian dalam firman selanjutnya disebutkan: 


CT ea MD AN OS KA OTO PA Tara 


Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang membuat- 
buat suatu kedustaon terhadap Allah, atau mendustakan ayat-ayat- 
Nya? (Al-An' am: 21) 


Yakm tidak ada yang lebih aniaya daripada orang yang membuat-buat 
kedustaan terhadap Allah, lalu ia mengakui bahwa dirinya diutus oleh 
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Allah, padahal Allah tidak mengutusnya. Kemudian tidak ada orang yang 
lebih aniaya daripada orang yang mendustakan ayat-ayat Allah, hujah- 
hujah-Nya, bukti-bukti-Nya, dan dalil-dalil-Nya. 


an eta NAN 


Sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu tidak mendapat 
keberuntungan. (Al-Am' am: 21) 


Yakni orang ini, orang itu, orang yang membuat-buat kedustaan, dan 
orang yang berdusta. semuanya tidak beruntung. 


Al-An'am, ayat 22-26 


Ea AAA A5. GNU PBAFE Ot 
TEE BELA NG ANAK AS 23 
255 GEN YO Ya BA NAK One St 

SAN KANG OSN EPA TA 


Dan (ingatlah) hari yang di waktu itu Kami menghimpun mereka 
semuanya, kemudian Kami berkata kepada orang-orang musyrik, 
“Di manakah sembahan-sembahan kalian yang dahulu kalian 
katakan (sekutu-sekutu Kam3)?” Kemudian tiadalah fitrah mereka 
kecuali mengatakan, “Demi Allah, Tuhan kami, riadalah kami 
mempersekutukan Allah. Lihatlah, bagaimana mereka telah ber- 
dusta terhadap diri mereka sendiri dan hilanglah dari mereka 
sembahan-sembahan yang dahulu mereka ada-adakan. Dan di an- 
tora mereka ada orang yang mendengarkan (bacaan) mu, padahal 
Kami telah meletakkan tutupan di atas hati mereka (sehingga mereka 
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tidak) memahaminya, dan (Kami letakkan) sumbatan telinganya. 
Dan jika pun mereka melihat segala tanda (kebenaran), mereka 
tetap tidak mau beriman kepadanya. Sehingga apabila mereka 
datang kepadamu untuk membantahmu, orang-orang kafir itu 
berkata, “Al-Our'an ini tidak lain hanyalah dongengan orang- 
orang dahulu.” Mereka melarang (orang lain) mendengarkan Al- 
Our 'an, dan mereka sendiri menjauhkan diri darinya, dan mereka 
hanyalah membinasakan diri mereka sendiri, sedangkam mereka 
tetap tidak menyadari. 


Allah Swt. berfirman menceritakan keadaan orang-orang musyrik: 


3 pai 1D Kep apa ya yaa 
Dan (ingatlah), di hari yang di waktu itu Kami menghimpun mereka 
semuanya (Al-An'am: 22) 


Yakni pada hari kiamat nanti, lalu Allah menanyai mereka tentang 


berhala-berhala dan tandingan-tandingan yang mereka sembah-sembah 
itu selain Allah, seraya berfirman: 


Crab REA GEA 


Di manakah sembahan-sembahan kalian yang dahulu kalian 
katakan (sekutu-sekutu Kami)? (Al-A»' am: 22) 


Ayat ini sama dengan ayat lain yang terdapat di dalam surat Al-Gasas: 
padan Aa PO 2 aga P3 NSSAA , TS P3A 

TAK 1 yaaa ESA CINA OUR 23 
Dan (ingatlah) kari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya 


berkata, “Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kalian 
katakan?” (AI-Gasas: 62) 


Firman Altah Swt.: 


Arena LES 
Kemudian tiadalah fimah mereka. (Al-Arm' am: 23) 
Yakni alasan mereka. 
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ate neo Yi KRAEEANKAY 


Kecuali mengatakan, “Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami 
mempersekadukan Allah" (Al-An' am: 23) 


Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 


firman-Nya: 
TAG (g 
an Ai pe IR St 1g 


Kemudian tiadalah fitnah mereka. (Al-An'am: 23) 


Yakni hujjah mereka. Dan menurut Ata Al-Khurrasani, dari Ibnu Abbas 
disebutkan alasan mereka. Hal yang sama dikatakan oleh Gatadah. 
Menurut Ibnu Jurajj, dari Ibnu Abbas, disebutkan jawaban mereka. Hal 
yang sama telah dikatakan pula oleh Ad-Dahhak. Ata Al-Khurrasani 
mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 


Cet ENG 


Kemudian tiadalah fimah mereka. (Al-Am am: 23) 
Yakni cobaan mereka.ketika mereka diuji. 
: CW en PELNI bas Buah, 


Kecuali mengatakan, “Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami 
mempersekutukan Allah.” (Al-An'am: 23) 


Ibnu Jarir mengatakan, pendapat yang benar ialah yang mengatakan 
bahwa tiadalah jawaban mereka ketika Kami menguji mereka, yakni 
alasan yang mereka kemukakan tentang kemusyrikan yang pernah 


mereka lakukan itu. 
ET el 1D PELAYANAN 


Kecuali mengatakan, “Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami 
mempersekutukan Allah.” (Al-An'am: 23) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id 
Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Yahya Ar-Razi. dari 
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Amr ibnu Abu Gais, dari Mutarrif, dari Al-Minhbal, dari Sa'id ibnu Jubair, 
dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa ia pernah kedatangan seorang 
lelaki yang langsung bertanya kepadanya mengenai makna firman-Nya: 


5 AN ND MEA AI 


Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah. 
(Al-An'am: 23) 


Ibnu Abbas menjawab, adapun mengenai firman-Nya: 


#3 1 
ENY eta PE NEAA CIPA 
Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah. 
(Al-An'am: 23) 


Maka sesungguhnya mereka ketika melihat bahwa tidak akan masuk 
surga kecuali orang-orang yang salat, maka mereka mengatakan, 
“Marilah kita ingkari.” Ketika mereka hendak mengingkarinya, maka 
Allah mengunci mulut mereka sehingga tidak dapat berbicara, dan tangan 
serta kaki merekalah yang bersaksi, mereka tidak dapat menyembunyikan 
suatu peristiwa pun dari Allah. Maka apakah di dalam kalbumu sekarang 
masih terdapat sesuatu? Sesungguhnya tiada sesuatu pun dari Al-CJur'an 
melainkan diturunkan suatu keterangan mengenainya, tetapi kalian tidak 
mengerti takwilnya. 

Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ayat ini 
berkenaan dengan orang-orang munafik. Tetapi pendapat ini masih perlu 
dipertimbangkan, mengingat ayat ini Makkiyyah, sedangkan orang- 
orang munafik baru ada dalam periode Madaniyyah, dan ayat yang 
diturunkan berkenaan dengan orang-orang munafik adalah dalam surat 
Al-Mujadilah, yaitu firman-Nya: 


Man PR Pn IA yOS PA Af 
CA: baek us MO naa Kanan tan Aha 
(Ingatlah) bari (ketika) mereka dibangkitkan Allah semuanya, lalu 


mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan orang 
musyrik). (Al-Muyjadilah: 18), hingga akhir ayat. 
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Di dalam surat ini disebutkan pula hal yang berkenaan dengan mereka 
melalui firman-Nya: 


ps BER HENTANS AI 


Lihatlah, bagaimana mereka telah berdusta terhadap diri mereka 
sendiri dan hilanglah dari mereka sembahan-sembahan yang dahulu 
mereka ada-adakan. (Al-An'am: 24) 


Ayat ini semakna dengan apa yang terdapat di dalam firman-Nya: 


MENGAN 3 PPNI 
Tt AN per 


Kemudian dikatakan kepada mereka, “Manakah berhala-berhala 
yang selalu kalian persekutukan, (yang kalian sembah) selain 
Allah?” Mereka menjawab, “Mereka telah hilang lenyap dari 
kami." (Al-Mu-min: 73-74), hingga akhir ayat. 


Firman Allah Swt.: 
SANG RRA TA 3 SATA MIA Ss 
ae TERM PR, 


Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan (bacaan)mu, 
padahal Kami telah meletakkan tutupan di atas hati mereka 
(sehingga mereka tidak) memahaminya, dan (kami letakkan) 
sumbatan di telinganya. Dan jika pun mereka melihat segala tanda 
(kebenaran), mereka tetap tidak mau beriman kepadanya. (Al- 
An'am: 25) 


Yakni mereka berdatangan untuk mendengarkan bacaanmm,, tetapi hal 
itu tidak ada manfaatnya barang sedikit pun bagi mereka, karena Allah 
Swt. telah meletakkan tutupan di atas hati mereka hingga mereka tidak 
dapat memahami Al-Our'an. Dan Allah meletakkan sumbatan pada 
telinga mereka sehingga mereka tidak dapat mendengarkan hal yang 
bermanfaat bagi diri mereka, seperti yang diungkapkan oleh Ailah Swt. 
dalam ayat lainnya: 
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ae BOS TV Ners SI IU EN 


CW, 


Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orang-orang kafir adalah 
seperti penggembala yang memanggil binatang yang tidak men- 
denger selain panggilan dan seruan. (Al-Bagarah: 171), hingga akhir 
ayat. 


Firman Allah Swt.: 


NA LO Era lKOO 


Dan jika pun mereka melihat segala tanda (kebenaran), mereka 
tetap tidak mau beriman kepadanya. (Al-Am' am: 25) 


Yakni walaupun mereka telah melihat ayat-ayat, dalil-dalil, hujjah-hujjah 
yang jelas, dan bukti-bukti yang nyata, mereka tetap tidak mau beriman 
kepadanya. Mereka sama sekali tidak mempunyai pemahaman dan tidak 
mempunyai kesadaran. Perihalnya sama seperti yang diungkapkan oleh 


firman-Nya: 
CAT ID AD MENYE Ind AL oke P3 3 


Kalau kiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, 
tentulah Allah menjadikan mereka dapat mendengar. (Al-Anfal 
23) 


Firman Allah Swt.: 


avor cra no SEA 
Sehingga apabila mereka datang kepadamu untuk membantahmu. 
(Al-An' am: 25) 


Yakni menentangmu dan membantah kebenaranmu dengan kebatilan. 


2x02 on Aa TE IN IK 


Orang-orang kafir itu berkata, “Al-Ore''an ini tidak lain hanyalah 
dongengan orang-orang dakhudu.” (Al-An'am: 25) 
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Yakni tiada lain yang kamu bawa ini hanyalah diambil dari kitab-kitab 
orang-orang yang terdahulu dan dinukii dari mereka. 
Firman Allah Swt.: 


Erie Aka Pet tugu “5 aa aa f 
Mereka melarang (orang lain) mendengarkan Al-Our 'an, dan 
mereka sendiri menjauhkan diri darinya. (A-Am' am: 26) 


Sehubungan dengan makna lafaz yanhauna 'anhu, ada dua pendapat: 
Pendapat pertama mengatakan, makna yang dimaksud jalah mereka 
melarang orang lain mengikuti kebenaran, membenarkan Rasul, dan taat 
kepada Al-Our'an. Dan makna yan-auna 'anhu yakni menjauhkan 
mereka dari Al-Our'an. Dengan demikian, berarti mereka menggabung- 
kan dua perbuatan yang kedua-duanya buruk, yakni mereka tidak mau 
mengambil manfaat dan tidak menyeru seorang pun untuk mengambil 
manfaat. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubung- 


an dengan makna firman-Nya: 
PA 7 
Evi POM AE EN 


Mereka melarang torang lain) mendengarkan A-Our 'an. (Al- 
" An'am: 26) 


Yakni mereka menjauhkan manusia dari Nabi Muhammad Saw. agar 
mereka tidak beriman kepadanya. 

Muhammad ibnul Hanafiyyah mengatakan, dahulu orang-orang 
kafir Ouraisy tidak pernah mendatangi Nabi Saw. dan melarang orang 
lain untuk mendatanginya. Hal yang sama telah dikatakan oleh Oatadah, 
Mujahid, Ad-Dahhak, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang. 
Pendapat inilah yang lebih jelas (lebih kuat) dan yang dipilih oleh Ibnu 
Jarir. 

Pendapat kedua diriwayatkan oleh Sufyan As-Sauri, dari Habib ibnu 
Abu Sabit, dari orang yang pernah mendengarnya dari Ibnu Abbas yang 
mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 


Pi Pa ketela eU 


21, st V1» PSA AF 
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Mereka melarang (orang lain) mendengarkan Al-Our 'an. tAI- 
An'am: 26) 


Bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abu Talib, ia melarang 
orang-orang mengganggu Nabi Saw. Hal yang sama telah dikatakan oleh 
Al-Casim ibnu Mukhaimirah, Habib ibnu Abu Sabit, Ata ibnu Dinar, 
dan lain-lainnya, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abu Talib. 

Sa'id ibnu Abu Hilal mengatakan, ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan semya paman Nabi Saw. yang berjumlah sepuluh orang. Mereka 
adalah orang-orang yang paling keras dalam membela Nabi Saw. secara 
terang-terangan, juga orang-orang yang paling keras dalam memusuhi Nabi 
Saw. secara diam-diam. Demikianlah menurut riwayat IbruAbu Hatim. 

Muhammad ibnu Ka b A !-Ourazi mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


Cr au Ti KTA AF 
Mereka melarang (orang lain) darinya. (Al-An'am: 26) 


Yaitu mereka melarang orang-orang membunuhnya (Nabi Muhammad 
Saw.). 


CYii po 2 KA TA 
dan mereka sendiri menjauhkan diri darinya. (Al-An'am: 26) 
Yakni menjauhkan diri darinya. 


” 


dan mereka hanyalah membinasakan diri mereka sendiri, 
sedangkan mereka tidak menyadari. (A-Amr'am: 26) 


Artinya, tiadalah yang mereka binasakan dengan perbuatan itu melainkan 
diri mereka sendiri, dan tiadalah akibatnya kecuali menimpa mereka, 
sedangkan mereka tidak menyadari. 
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Al-Ar'am, ayat 27-30 


os Se IE LAN Jen Ya Ta HI 
SAS Sa REKAN Laga 
II Gema ANE UN 

WA MO G3 In ETS Ra EA 


Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan 
ke neraka, lalu mereka berkata, “Kiranya kami dikembalikan (ke 
dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi 
orang-orang yang beriman, " (tentulah kamu melihat suatu peristiwa 
yang mengharukan). Tetapi (sebenarnya) telah nyata bagi mereka 
kejahatan yang mereka dahulu selalu menyembunyikannya. 
Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali 
kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannya. Dan 
sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pe. dusta belaka. Dan 

"tentu mereka akan mengatakan (pula), “Hidup hanyalah kehidupan 
kita di dunia saja, dan kita sekali-kali tidak akan dibangkitkan.” 
Dan seandainya kamu melihat ketika mereka dihadapkan kepada 
Tuhannya. Allah, Berfirman “Bukankah (kebangkitan) ini benar?” 
Mereka menjawab, “Sungguh benar, demi Tuhan kami.” Allah Ber- 
Jirman, “Karena itu, rasakanlah azab ini disebabkan kalian 
mengingkari(nya).” 


Allah Swt. menceritakan keadaan orang-orang kafir apabila mereka 
dihadapkan di neraka pada hari kiamat nanti. Mereka menyaksikan 
semua belenggu dan rantai yang ada di dalamnya serta melihat semua 
hal yang mengerikan dan menakutkan itu dengan mata kepala mereka 
sendiri. Maka pada saat itulah mereka berkata, seperti yang disitir oleh 
firman-Nya: 


ce. ana ARA SA 
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Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayai- 
ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-orang yang beriman. (Al- 
An'am: 27) 


Mereka berharap untuk dikembalikan lagi ke alam dunia, agar dapat 
mengerjakan amal saleh dan tidak akan mendustakan ayat-ayat Tuhan 
mereka lagi, serta akan menjadi orang-orang yang beriman. 


Allah Swt. berfirman: 


Tn pa YO Ke Teen ara apa vena 


Tetapi (sebenarnya) telah nyata bagi mereka kejahatan yang mereka 
dahulu selalu menyembunyikannya. (Al-An'am: 28) 


Sebenarnya saat itu baru tampak jelas bagi mereka semua yang dahulu 
mereka sembunyikan di dalam diri mereka, yaitu berupa kekufuran, 
pendustaan, dan pengingkaran terhadap perkara yang hak, sekalipun 
ketika di dunia atau di akhirat mereka mengingkarinya, seperti yang 
baru disebutkan oleh firman-Nya sebelum ini, yaitu: 


TEA AA RA Pen RA 
CL AD aga 


Kemudian tiadalah fitnah mereka kecuali mengatakan, “Demi 
Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah." 
Lihatlah, bagaimana mereka telah berdusta terhadap diri mereka 
sendiri. (Al-Ar' am: 23-24) 


Dapat pula dunterpretasikan bahwa saat itu baru tampak jelas semua 
yang dahulu mereka ketahui dalam hati mereka sendiri, yaitu kebenaran 
dari apa yang disampaikan kepada mereka oleh para rasul di dunia, 
sekalipun dahulu mereka menampakkan kepada para pengikutnya 
menentang hal itu. Perihainya sama dengan firman Allah Swt. ketika 
menceritakan perihal Nabi Musa a.s. yang berkata kepada Fir'aun: 


2 na IA MAN Naa 
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Sesungguhnya kamu telah mengetahui bahwa tiada yang 
menurunkan mug izat-mukjizat itu kecuali Tuhan Yang memelihara 
langit dan bumi sebagai bukti-bukti yang nyata. (Al-Isra: 102), 
hingga akhir ayat. 


Semakna pula dengan firman Allah Swt. yang menceritakan perihal 
Fir'aun dan kaumnya: 


S3 ed Nana KTA Ga 


Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan 
(mereka), padahal hati mereka meyakini (kebenaran)jnya. (An- 
Nami: 14) 


Dapat pula ditakwilkan bahwa makna yang dimaksud dengan “mereka” 
jalah orang-orang munafik, yaitu mereka yang menampakkan iman tetapi 
menyembunyikan kekufuran. Dengan demikian, berarti makna ayat ini 
merupakan pemberitaan tentang apa yang bakal terjadi di hari kiamat 
menyangkut perkataan orang-orang kafir. Pengertian ini sama sekali 
tidak bertentangan dengan keadaan surat ini sebagai surat Makkiyyah, 
sekalipun dikatakan bahwa sesungguhnya munafik itu hanya baru 
muncul dalam periode Madaniyyah yang dilakukan oleh sebagian 
penduduk Madinah dan orang-orang Arab Badui yang ada di sekitarnya. 
Tetapi Allah telah menyebutkan pula terjadinya rifag (munafik) dalam 
surat Makkiyyah, yaitu surat Al-' Ankabut. Allah Swt. telah berfirman: 


PT at Ai PADA Bp! PB Ni PAD, 
An na EN Gan SA AN Gas 
Dan sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang-orang 


yang beriman dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang 
yang munafik (Al Ankabut: 11) 


Dengan demikian, berarti makna ayat ini (Al-An'am: 27) merupakan 
berita tentang apa yang dikatakan oleh orang-orang munafik di akhirat 
nanti, yaitu di saat mereka menyaksikan azab. Maka saat itu tampak 
jelas rahasia yang dahutu mereka sembunyikan di dalam hati mereka, 
yaitu berupa kekufuran, kemunafikan, dan pertentangan. 
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Adapun mengenai makna idrab (tetapi) yang ada dalam firman- 


Nya: 
SYMA el YD HPO AR La Ta Oa" 


Tetapi (sebenarnya) telah nyata bagi mereka kejahatan yang mereka 
dahulu selalu menyembunyikannya. (Al-An' am: 28) 


Sesungguhnya mereka tidak sekali-kali meminta untuk dikembalikan 
ke dunia karena ingin dan suka kepada iman, melainkan semata-mata 
karena takut kepada azab yang mereka saksikan yang merupakan pern- 
balasan dari apa yang dahulu mereka perbuat, yaitu kekafiran mereka. 
Untuk itulah mereka minta kembali ke dunia agar bebas dari kengerian 
pemandangan neraka yang mereka saksikan itu. Karena itulah dalam firman 
selanjutnya disebutkan: 


ENYA ee 1 PAPAN APAKAN AA WIre Ihira 


Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali 
kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannya. Dan 
sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka. (Al- 
An'am: 28) 


Yakni dalam permintaan mereka yang menginginkan agar dikembalikan 
ke dunia supaya mereka dapat beriman. Permintaan itu bukan didasari 
karena suka dan cinta kepada keimanan. 

Kemudian Allah berfirman menceritakan perihal mereka, bahwa 
sekiranya mereka dikembalikan ke dalam kehidupan di dunia, riscaya 
mereka akan kembali mengulangi perbuatan yang mereka dilarang 
melakukannya, yaitu kekufuran dan menentang perkara yang hak. 


Pagu F4 
Lao DAN 


Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka. 
(Al-An'am: 28) 


Yaitu dalam penyesalan mereka yang disebutkan oleh firman-Nya: 


Crv ek Yi 2 ak PA TAN GAY "4 KA papat 
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Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat- 
ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-orang yang beriman (Al- 
An'am: 27) 


Firman Allah Swt.: 
BLANK 
ra ve erna Jah € : 3 
Dan tentu mereka akan mengatakan (pula), “Hidup hanyalah 


kehidupan kita di dunia saja, dan kita sekali-kali tidak akan 
dibangkitkan,” (Al-An'am: 29) 


Dengan kata lain, niscaya mereka akan kembali melakukan hal-hal yang 
mereka dilarang mengerjakannya, dan niscaya mereka akan mengatakan: 


Lunar KE 
Hidup hanyalah kehidupan kita di dunia saja. (A-Ar' am: 29) 


Artinya, kehidupan itu hanyalah di dunia saja, kemudian tidak ada hari 
berbangkit sesudahnya. Karena itulah disebutkan dalam firman 
berikutnya: 


? 
Aan coin NAS 
dan kita sekali-kali tidak akan dibangkitkan. (A-AwW am: 29) 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 
“ 


Dan seandainya kamu melihat ketika mereka dihadapkan kepada 
Tuhannya. (A-An am: 30) 


Maksudnya,dihentikan di hadapan Tuhannya. 


Er NS Wek ok 


Berfirman Allah, “Bukankah (kebangkitan) ini benar? "(A-AMm am: 
30) 
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Yakni bukankah hari berbangkit ini benar, bukan dusta seperti apa yang 
kalian duga sebelumnya? 


sen no AAA eny 


Mereka menjawab, “Sungguh benar, demi Tuhan kami, “Allah Ber- 
Jirman, “Karena itu, rasakanlah azab ini disebabkan kalian 
mengingkari (nya).” (Al-An”am: 30) 


Karena dulu kalian tidak mempercayainya, maka pada hari ini rasakanlah 
azab itu. Lalu dikatakan kepada mereka: 


ng OA ba NA n 
a10 agita MANGA KP 
Maka apakah sihir itu? Ataukah kalian tidak melihat? (AtTur 15) 


Al-Awam, ayat 31-32 


CI CAN EK UAN NA Calo 2 


ia. BINA Ken A3 
BENERAN Fate IG 


at Meli 


Sungguh telah rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan 
mereka dengan Tuhan: sehingga apabila kiamat datang kepada 
mereka dengan tiba-tiba, mereka berkata, “Alangkah besarnya 
penyesalan kami terhadap kelalaian kami tentang kiamat itu!” 
sambil mereka memikul dosa-dosa di atas punggungnya. Ingatlah, 
cmatlah buruk apa yang mereka pikul itu. Dan tiadalah kehidupan 
dunia ini selain dari main-main dan senda gurau belaka. Dan 
sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang 
bertakwa. Maka tidakkah kalian memahaminya? 


Allah Swt. berfirman, menceritakan kerugian yang dialami oleh orang- 
orang yang mendustakan adanya hari bersua dengan-Nya, kekecewaan 
mereka apabila datang kepada mereka hari kiamat secara tiba-tiba, dan 
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penyesalan mereka atas kelalaian mereka terhadap amal saren serta 
perbuatan-perbuatan jahat yang pernah mereka lakukan. Hal ini 
digambarkan oleh firman-Nya: 


sen aa KERANA ANIS 


sehingga apabila kiamar datang kepada mereka dengan tiba-tiba, 
mereka berkata, “Alangkah besarnya penyesalan kami terhadap 
kelalaian kami tentang kiamat itu!” (Al-An'am: 31) 


Damir yang terdapat pada lafaz fiha dapat dirujukkan kepada kehidupan 
dunia, dapat dirujukkan kepada amal-amal saleh. dapat pula dirujukkan 
kepada hari akhirat, yakni perkara yang menyangkut hari akhirat 
(termasuk hari kiamat). 

Firman Allah Swt.: 


Cat FELh SA HN Feat Ke 2 ia 


sambil mereka memikul dosa-dosa di atas punggungnya. Ingatlah, 
amatlah buruk apa yang mereka pikul itu. (Al-An'am: 31) 


Yaziruna artinya apa yang mereka pikul. Menurut Oatadah adalah "apa 
yang mereka kerjakan. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Khalid Al-Ahmar, 
dari Arar ibnu Oais, dari Abu Marzug yang mengatakan bahwa orang 
kafir atau orang durhaka ketika keluar dari kuburnya disambut oleh 
seseorang yang rupanya sangat buruk dan baunya sangat busuk. Lalu 
ditanya, “Siapakah kamu?” Ia menjawab, “Apakah kamu tidak 
mengenalku?” Si kafir menjawab, “Tidak, demi Allah, hanya Allah telah 
memburukkan mukamu dan membusukkan baumu.” Lalu yang ditanya 
menjawab, “Aku adalah amal perbuatanmu, seperti inilah keadaanmu 
sewaktu di dunia, yaitu buruk dan busuk. Sekarang kemarilah kamu, 
aku akan menaikimu sebagai pembalasan selama engkau menaikiku 
sewaktu di dunia.” Yang demikian itu disebutkan dalam firman Allah 


Swi.: 
TI eta aan En NG A2 
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sambil mereka memikul dosa-dosa itu di atas punggungnya. (Al- 
An'am: 31), hingga akhir ayat. 


Asbat telah meriwayatkan dari As-Saddi yang mengatakan bahwa tiada 
seorang zalim pun yang dimasukkan ke dalam kuburnya melainkan 
didatangi oleh seorang lelaki yang buruk wajahnya, hitam lagi busuk 
baunya dan memakai pakaian yang sangat kotor, lelaki itu masuk ke 
dalam kubur bersamanya. Apabila si zalim itu melihatnya, ia bertanya, 
“Mengapa wajahmu sangat buruk?” Dijawab, “Demikian pula amal 
perbuatanmu dahulu, buruk seperti aku.” Ia bertanya, “Mengapa baumu 
sangat busuk?” Dijawab, “Demikian pula amal perbuatanmu dahulu, 
busuk seperti aku.” Ia bertanya, “Mengapa pakaianmu kotor?" Dijawab. 
“Sesungguhnya amal perbuatanmu dahulu kotor.” Ia bertanya, “Siapakah 
kamu sebenarnya?” Dijawab, “Amal perbuatanmu.” Lalu ia bersamanya 
di dalam kuburnya. Apabita ja dibangkitkan pada hari kiamat, maka 
amalnya itu berkata kepadanya, “Sesungguhnya dahulu ketika di dunia 
akulah yang menggendongmu dengan semua kelezatan dan nafsu 
syahwat, sekarang gantian engkaulah yang menggendongku.” Maka 
amalnya itu menaiki punggungnya, lalu orang tersebut digiring oleh 
amalnya hingga masuk ke dalam neraka. Yang demikian itu disebutkan 
oleh firman-Nya: 


Pap NP Ad Li PA LP 
Les BN NN 
sambil mereka memikul dosa-aosa di atas punggungnya. Ingatlah, 
amatlah buruk apa yang mereka pikul itu (Al-Am' am: 31) 


Firman Allah Swt.: 


cerna GANGA 


Dan tiadalah kehidupan dunia ini selain dari main-main dan senda 
gurau. (Al-An'am: 32) 


Artinya, sesungguhnya kehidupan dunia memang kebanyakannya 


demikian. 
ANA PA SANA KAA EA YAN KA BIKA 
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Dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang- 
orang yang bertakwa. Maka tidaklah kalian memahaminya? 
(A-An'3m: 32) 


Ai-An'am, ayat 33-36 


Aa GAN CNG aah TA MAS 
Eni Ba Wen BAG AL  Iah Gl 
ORA Gtr PAN ir YAN G4 
SE AN Ha JB EK 
BEN EMN t LN: 

BAN DANA TN AAA 


Sesungguhnya Kami mengetahui bahwasanya apa yang mereka 
katakan itu menyedihkan hatimu Ganganlah kamu bersedih hati), 
karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, tetapi 
orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah. Dan 
sesungguhnya telah didustakan (pula) rasid-rasul sebelum kamu 
tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan (yang 
dilakukan) terhadap mereka, sampai datang pertolongan Kami 
kepada mereka. Tak ada seorang pun yang dapat mengubak 
kalimat-kalimat Ganji-janji) Allah. Dan sesungguhnya telah datang 
kepadamu sebagian dari berita rasul-rasul itu. Dan jika perpa- 
Tingan mereka (darimu) terasa amat berat bagimu, maka jika kamu 
dapat membuat lubang di bumi atau tangga ke langit, lalu kamu 
dapat mendatangkan mukjizat kepada mereka (maka buatlah). 
Kalau Allah menghendaki, tentu saja Allah menjadikan mereka 
semua dalam petunjuk. Sebab itu, janganlah kamu sekali-kali 
termasuk orang-orang yang jahil. Hanya orang-orang yang 
mendengar sajalah yang memenuhi (seruan Allah), dan orang- 
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orang yang mati (hatinya) akan dibangkitkan oleh Allah, 
kemudian kepada-Nyalah mereka dikembalikan. 


Allah Swt. berfirman menghibur nabi-Nya dalam menghadapi pendusta- 
an kaumnya terhadap dirinya dan pertentangan mereka terhadapnya: 


ain NN SAN 


Sesungguhnya Kami mengetahui bahwa apa yang mereka katakan 
itu menyedihkan hatimu. (Al-Amn' am: 33) 


Maksudnya,pengetahuan Kami benar-benar telah meliputi pendustaan 
mereka terhadapmu dan kesedihan serta kekecewaanmu terhadap sikap 
mereka. Hal ini semakna dengan apa yang disebutkan dalam ayat lairr 


-n. ea TAMA 22 IN 


maka janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka. 
(Fathir: 8) 


Sama dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya 
yang lain: 


na Aya 1. KALA AT LAMA 


Boleh jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan dirimu, karena 
mereka tidak beriman. (Asy-Syw'ara: 3) 


Sama pula dengan frman-Nya: 


st KTELNG TAN LAS Ka 


Maka barangkali kamu akan membunuh dirimu karena bersedih 
hati sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman 
kepada keterangan ini (Al-Gur'an). (Al-Kahfi: 6) 


Adapun firman Allah Swt: 
An tia: BIA EN PENA TANK SAP 
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karena mereka sebenarnya bukan mendusiakan kamu, tetapi 
orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah. (Al- 
An'am: 33) 


Artinya mereka sama sekali tidak menuduhmu sebagai seorang pendusta 
dalam hal tersebut. 


PN PT KU KU ANU: Aa 
ng ” 4 
resin BERENANG 


tetapi orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah. 
(Al-An'am: 33) 


Yakni “tetapi mereka mengingkari perkara yang hak dan menolaknya 
dengan dada mereka”, seperti yang diriwayatkan oleh Sufyan As-Sauri, 
dari Abu Ishag, dari Najiyah ibnu Ka'b, dari Ali yang menceritakan 
bahwa Abu Jahal pernah berkata kepada Nabi Saw., “Sesungguhnya 
kami tidak menuduh dirimu pendusta, tetapi kamu hanya mendustakan 
apa yang kamu sampaikan itu.” Maka Allah Swt. menurunkan firman- 
Nya: 


TU MN HN Tr UP TS IN HT 
Le ena KELRRAAN ANAN ES SES PA 
Karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, tetapi 
orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah. (Al- 
An'am: 33) 


Imam Hakim meriwayatkannya melalui jalur Israil, dari Abu Ishag, 
kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan syarat 
Syaikhain Imam Bukhari dan Imam Muslim). tetapi keduanya tidak 
mengetengahkannya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, teiah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnul Wazir Al-Wasiti di Mekah. telah menceritakan kepada 
kami Bisyr ibnul Mubasysyir Al-Wasiti, dari Salam ibnu Miskin, dari 
Abu Yazid Al-Madani, bahwa Nabi Saw. bersua dengan Abu Jahal, 
lalu berjabat tangan dengannya. Kemudian ada seorang lelaki berkata 
kepada Abu Jahal, “Kalau tidak salah aku pernah melihatmu berjabat 
tangan dengan orang yang sabi' ini (maksudnya Nabi Muhammad 
Saw.) Abu Jahal menjawab, “Demi Allah, sesungguhnya aku benar- 
benar mengetahui bahwa dia adalah seorang nabi, tetapi bijakah bagi 
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kami kalangan Bani “Abdu Manaf mau mengikutinya?” Lalu Abu Yazid 
membacakan firman-Nya: 


SY pt BARU 3 SEM 


karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, tetapi 
orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah. (Al- 
An'am: 33) 


Menurut takwil Abu Saleh dan Oatadah disebutkan, “Mereka mengetahui 
bahwa engkau adalah Rasulullah, tetapi mereka mengingkarif(nya).” 

Muhammad ibnu Ishag menuturkan dari Az-Zuhri kisah Abu Jahal 
ketika datang mendengar bacaan Al-Our'an Nabi Saw. di malam hari, 
dan datang pula mendengarkannya Abu Sufyan ibnu Harb dan Al- 
Akhnas ibnu Syuraig, tetapi ketiga orang tersebut masing-masing tidak 
mengetahui keberadaan yang lainnya. Lalu mereka mendengarkannya 
sampai subuh. Dan ketika hari telah subuh, mereka bubar, lalu dalam 
perjalanan pulangnya mereka bersua di tengah jalan. Maka masing- 
masing dari mereka berkata kepada yang lainnya, “Apakah yang kamu 
dapatkan?” Lalu masing-masing orang mengemukakan apa yang telah 
didapat (dipahamijnya. 

Kemudian mereka saling berjanji bahwa mereka tidak akan 
mendengarkannya lagi, karena khawatir perbuatan mereka diketahui 
oleh para pemuda Ouraisy, yang dampaknya nanti para pemuda Guraisy 
menjadi tertarik kepada Nabi Saw. dengan kedatangan mereka. 

Pada malam keduanya masing-masing dari mereka datang lagi 
dengan dugaan bahwa kedua temannya pasti tidak akan datang 
mengingat perjanjian yang telah mereka sepakati bersama. Tetapi pada 
pagi harinya mereka bersua di tengah jalan dalam perjalanan pulangnya, 
maka mereka saling mencela. Akhirnya mereka mengadakan perjanjian 
lagi bahwa mereka tidak akan mendengarkannya lagi. 

Pada malam ketiganya ternyata mereka datang lagi dan pagi harinya 
mereka bersua kembali, lalu berjanji tidak akan melakukan hal yang 
serupa, kemudian pulang ke rumahnya masing-masing. Pada pagi hari- 
nya Al-Akhnas ibnu Syuraig mengambil tongkatnya, lalu pergi ke rumah 
Abu Sufyan. Setelah sampai di rumah Abu Sufyan, ia bertanya, “Hai 
Abu Hanzalah, ceritakanlah kepadaku kesan yang kamu simpulkan 
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setelah mendengar bacaan Muhammad itu.” Abu Sufyan menjawab, 
“Hai Abu Sa'labah, demi Allah, sesungguhnya aku telah mendengar 
banyak hal yang kuketahui dan kuketahui pula makna yang dimaksud 
darinya. tetapi aku telah mendengar pula banyak hal yang tidak 
kumengerti maknanya dan apa yang dimaksud olehnya.” Al-Akhnas 
berkata mengiakan, “Aku pun berani sumpah seperti kamu, bahwa aku 
mempunyai pemahaman yang sama denganmu.” 

Lalu Al-Akhnas keluar dari rumah Abu Sufyan dan langsung 
menuju ke rumah Abu Jahal. Ia langsung masuk ke dalam rumah Abu 
Jahal dan berkata, “Hai Abu! Hakam, bagaimanakah pendapatmu tentang 
apa yang telah kamu dengar dari (bacaan Muhammad?” Abu Jahal 
menjawab, “Sama seperti yang kamu dengar.” Abu Jahal melanjutkan 
perkataannya, “Kami bersaing dengan Bani Abdu Manaf dalam hal 
kedudukan yang terhormat, mereka memberi makan, maka kami pun 
memberi makan, mereka membantu mengadakan angkutan, maka kami 
pun berbuat hal yang sama: dan mereka memberi, maka kami pun 
memberi pula. hingga manakala kami berlutut di atas kendaraan dalam 
keadaan lemah dan tersandera, mereka mengatakan bahwa dari kalangan 
kami ada seorang nabi yang selatu didatangi oleh wahyu dari langit. 
Maka bilamana kami menjumpai ini, demi Allah, kami tidak akan 
beriman kepadanya selama-lamanya dan tidak akan percaya kepadanya.” 
Maka Al-Akhnas bangkit meninggalkannya. 

Ibnu Jarir telah meriwayatkan melalu: Asbat, dari As-saddi sehu- 
bungan dengan makna firman-Nya: 


Vo 2 ITA Ie UG Page nu 2, aga 7 
Ah TI 3 KE GI HA 
/ 

Tr eta Ta ar) 

Sesunggutnya Kami mengetahui bahwasanya apa yang mereka 

katakan itu menyedihkan hatimu, janganlah kamu bersedih hati), 

karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, tetapi 

orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah. (Al- 
An'am: 33) 


Ketika Perang Badar, Al-Akhnas ibnu Syuraig berkata kepada Bani 
Zahrah, “Hai Bani Zahrah, sesungguhnya Muhammad adalah anak letaki 
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saudara perempuan kalian. Maka kalian adalah orang yang lebih berhak 
untuk melindungi anak saudara perempuan kalian. Karena sesungguhnya 
jika dia memang seorang nabi, janganlah kalian memeranginya hari 
ini, dan jika dia dusta, maka kalian adalah orang yang paling berhak 
untuk menghentikan anak saudara perempuan kalian. Berhentilah kalian, 
sebelum aku bersua lebih dahulu dengan Abul Hakam (Abu Jahal). Jika 
Muhammad menang, kalian tetap kembali dengan selamat: dan jika 
Muhammad dikalahkan, maka sesungguhnya kaum kalian belum pernah 
berbuat sesuatu pun kepada kalian.” 

Sejak saat itu ia diberi nama Al-Akhnas, sebelum itu namanya 
adalah Ubay. Lalu Al-Akhnas menjumpai Abu Jahal, kemudian mem- 
bawanya menyendiri hanya berduaan dengannya. Al-Akhnas bertanya, 
“Hai Abul Hakam, ceritakanlah kepadaku tentang Muhammad, apakah 
dia benar ataukah dusta? Karena sesungguhnya di tempat ini sekarang 
tidak ada seorang Ouraisy pun selam aku dan kamu yang dapat men- 
dengar pembicaraan kita.” 

Abu Jahal menjawab, “Celakalah kamu. demi Allah, sesungguhnya 
Muhammad memang orang yang benar, Muhammad sama sekali tidak 
pernah dusta. Tetapi apabila Abi Ousat memborong semua jabatan, yaitu 
liwa, sigayah, hijabah, dan kenabian, maka apa lagi yang tersisa buat 
kaum Ouraisy lainnya?” 

Yang demikian itutah maksud dari firman-Nya: 


reni BLU NAN 


Karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, tetapi 
orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah. (Al- 
An'am:33) 


Ayat-ayat Allah adalah Nabi Muhammad Saw. 
Firman Allah Swt.: 


KESAN AN KOS KA naas 
Cr Aina bae 


Dan sesungguhnya telah didustakan (pula) rasul-rasul sebelum 
komu, tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan 
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(yang dilakukan) terhadap mereka, sampai datang pertolongan 
Kami kepada mereka. (A-Amy am: 34) 


Hal ini merupakan hiburan bagi hati Nabi Muhammad Saw., sekaligus 
sebagai ungkapan dukungan terhadapnya dalam menghadapi orang- 
orang yang mendustakannya dari kalangan kaumnya, juga merupakan 
perintah kepadanya agar bersikap sabar sebagaimana sikap sabar 
orang-orang yang berhati teguh dari kalangan para rasul terdahulu. 
Dalam ayat ini pun terkandung janji Allah kepada nabi-Nya, bahwa 
Dia akan menolongnya sebagaimana Dia telah menclong para rasul 
terdahulu, kemudian beroleh kemenangan. Pada akhirnya akibat yang 
terpuji diperoleh para rasul sesudah mengalami pendustaan dan 
gangguan dari kaumnya masing-masing. Setelah itu datanglah kepada 
mereka pertolongan-dan kemenangan di dunia dan di akhirat. Seperti 
yang disebutkan oteh firman selanjutnya: 


Pnb MG Mod TI hler, Sa ora 


Tak ada seorang pun yang dapat mengubah kalimat-kalimat Ganji- 
janji) Allah. (Al-An'am: 34) 
Yakni janji-janji kemenangan yang telah ditetapkan-Nya di dunia dan 
akhirat bagi hamba-hamba-Nya yang mukmin. Perihalnya sama dengan 
firman-Nya yang lain: 


AI GAN DINAS K5 
Ewe iv ae 2 PAN, 


Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba-hamba 
Kami yang menjadi rasul, (yaitu) sesungguhnya mereka itulah yang 
pasti mendapat petolongan. Dan sesungguhnya tentara Kami itulah 
yang pasii menang. (As-Saffat: 171-173) 


Ta tp P4 II Prpe 2 TA A arr 
Ca Hota Jis AAA TAN S 
Allah telah menetapkan, “Aku dan rasubrasul-Ku pasti menang.” 
Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa. (Al-Mujadilah: 


21) 
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Mengenai firman Allah Swt.: 


1 ” 
art maa Ka aa Ha 
Dan sesungguhnya telah datang kepadamu sebagian dari berita 
rasul-rasul itu. (Al-An'am: 34) 


Artinya berita tentang mereka, bagaimana mereka mendapat pertolongan 
dan dukungan dalam menghadapi orang-orang yang mendustakan 
mereka dari kalangan kaumnya. Maka demikian pula halnya dengan 
kamu (Muhammad) akan mengalami ha! yang sama dengan para rasul 
yang mendahuluimu. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 


Pa 
ana ena JAN RU 
Dan jika perpalingan mereka (darimu) terasa amat berat bagimu. 
(Al-An'am: 35) 


Yaitu apabila terasa berat olehmu sikap berpaling mereka darimu. 


sen LAN ata 


maka jika kamu dapat membuat lubang di bumi atau tangga ke 
langit. (A-An'am: 35) 


Ali ibnu Abu Talhah mengatakan dari Ibnu Abbas, bahwa »afag artinya 
terowongan. Yakni kamu (Muhammad) masuk ke dalam terowongan 
itu. lalu datang membawa ayat kepada mereka: atau kamu buat tangga 
sampai ke langit, lalu kamu naik ke langit dan mendatangkan kepada 
mereka suatu ayat (bukti) yang lebih baik daripada yang engkau 
sampaikan kepada mereka sekarang, maka lakukanlah. Hal yang semisal 
dikatakan pula oleh Oatadah, As-Saddi, dan lain-lainnya. 
Firman Allah Swt: 


$ 193 Bete Tp A0 
or Po ID PA PRE TKA Pr KAA A3 3 
Kalau Allah menghendaki, tentu saja Allah menjadikan mereka 


semua dalam petunjuk. Sebab itu, janganlah kalian sekali-kali 
termasuk orang-orang yang jahil. (Al-An'am: 35) 
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Ayat ini sama maknanya dengan ayat lain, yaitu firman-Nya: 


Lan oa EA AN AIA 


Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua 
orang yang di muka bumi seluruhnya. (Yunus: 99), hingga akhir 
ayat, 


Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 


dengan firman-Nya: 
EYD ip KERAS MPA NA 


Kalau Allah menghendaki, tentu saja Allah menjadikan mereka 
semua dalam petunjuk. (A-An am: 35) 


Sesungguhnya Rasulullah Saw. sangat menginginkan semua orang ber- 
iman dan mengikuti jalan petunjuknya. Maka Allah memberitahukan 
kepadanya bahwa tidak ada seorang pun yang beriman kecuali orang 


yang telah ditakdirkan oleh Aliah mendapat kebahagiaan sejak zaman 
azalinya. 
Firman Allah Swt.: 


MAA 


Sr elu ID BETAH COLA 


Hanya orang-orang yang mendengar sajalah yang mematuhi 
(seruan Allah). (Al-An'am 36) 


Yakni sesungguhnya orang yang menyambut seruanmu, hai Muhammad, 
uanyalah orang yang mau mendengar, mencerna, dan memahaminya. 
Perihalnya sama dengan yang disebutkan oleh ayat lain: 


Ann GANGA ESA 


supaya dia (Muhammad) memberi peringatan kepada orang- 
orang yang hidup (hatinya) dan supaya pastilah keterapan (azab) 
terhadap orang-orang kafir. (Yasin: 70) 


Firman Allah Swt.: 


Pa AT Bana ti 2 #3P ye 
Kampoeng ah ig 
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dan orang-orang yang mati (hatinya) akan dibangkitkan oleh 
Allah, kemudian kepada-Nyalah mereka dikembalikan. (Al-An'am: 
36) 


Yang dimaksud dengan “orang-orang yang mati' ialah orang-orang kafir. 
Dikatakan demikian karena hati mereka mati, maka Allah menyerupakan 
mereka dengan orang-orang yang mati sungguhan (yakni bangkai). 
Karena rtulah disebutkan: 


Par Ia Oi 
Set tema AAS AA Gan na Sa 


dan orang-orang yang mati akan dibangkitkan oleh Allah, kemudian 
kepada-Nyalah mereka dikembalikan. (Al-An'am: 36) 


Di dalam ungkapan ini terkandung makna cemoohan dan penghinaan 
terhadap mereka. 


A-Aram, ayat 37-39 
IA PT 
Pak daa LK 23 
GUN AI LOKASI NA 
ENY NA NAN Ke IBI Ket 


Dan mereka berkata, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
(Muhammad) suatu mukjizat dari Tuhannya?” Katakanlah, 
“Sesungguhnya Allah kuasa menurunkan suatu mukjizat, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui.” Dan tiadalah binatang- 
binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang dengan 
kedua sayapnya, melainkan umat-umat (juga) seperti kalian. 
Tiadalah Kami lupakan sesuatu pun di dalam Al-Kitab, kemudian 
kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan, Dan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami adalah pekak, bisu, dan berada dalam 
gelap gulita. Barang siapa yang dikehendaki Allah (kesesatannya), 
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niscaya disesatkan-Nya. Dan barang siapa yang dikehendaki Allah 
(untuk diberi-Nya petunjuk), niscaya Dia menjadikannya berada 
di atas jalan yang lurus. 


Allah Swt. berfirman menceritakan perihal orang-orang musyrik, bahwa 
mereka pernah bertanya, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya suatu 
mukjizat dari Tuhannya?” Mukjizat ini diungkapkan dengan istilah 
"ayat, yang artinya peristiwa yang bertentangan dengan hukum alam 
yang biasa mereka dapati, termasuk di antaranya ialah seperti apa yang 
mereka katakan dalam firman-Nya: 


Saul. Natan IN TEA AAN AL 5 


Kami sekali-kali ridak percaya kepadamu hingga kamu meman- 
carkon mata air dari bumi untuk kami. (AH-Isra: 90), hingga bebe- 
rapa ayat berikutnya. 


Firman Allah Swt: 


an sea KN AR NUR 2 


Katakanlah, “Sesungguhnya Allah kuasa menurunkan suatu 
mufjizot, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui ” (A-Am am: 
37) 


Yakni Allah Swt. mampu untuk melakukan hal itu. Tetapi karena suatu 
hikmah (kebijaksanaan) dari-Nya, maka sengaja Dia menangguhkan 
hal itu. Karena sesungguhnya jikalau Allah menurunkan mukjizat seperti 
yang mereka minta, kemudian ternyata mereka tidak beriman, niscaya 
Allah akan menyegerakan siksaan-Nya terhadap mereka, seperti yang 
telah Allah takukan terhadap umat-umat terdahulu. Ailah Swt. telah 
berfirman: 


BAN IIA ALA ea us 
Lan EN MAA ot 


Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk 
mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami), melain- 
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kam karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang 
dahulu. Dan telah Kami berikan kepada Samud unta betina itu 
(sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya 
unta betina iru. Dan Kami tidak memberi tanda-tanda itu melainkan 
untuk menakuti. (AW-sra: 59) 


PR aa YAN etawa Ke oem 3 
Aerial KARANG PE SN AO eat 
Jika Kami kehendaki, niscaya Kami menurunkan kepada mereka 


mukjizat dari langit, maka senantiasa kuduk-kuduk mereka tunduk 
kepadanya. (Asy-Syu'ara: 4) 


Adapun firman Aliah Swi.: 
ta Pi 7 “ : - 
seng sana SEA Tata AN AN ENG KE OAa 
Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung- 


burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat- 
umat juga) seperti kalian. (Al-An” am: 38) 


Menurut Mujahid, makna unamun ialah berbagai macam jenis yang 
nama-namanya telah dikenal. Menurut Oatadah, burung-burung adalah 
Umat, manusia adalah umat, begitu pula jin. 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


SA ehi io REA 


Melainkan umat-umat (juga) seperti kalian. (A-Am' am: 38) 


Yakni makhluk juga, sama seperti kalian. 


Firman Allah Swt.: 
Sen Mana KAA Nik 


Tiadalah Kami lupakan sesuatu pun di dalam Al-Kitab. (A-Am am: 
38) 


Maksudnya, semuanya ada berdasarkan pengetahuan dari Allah, tiada 
sesuatu pun dari semuanya yang dilupakan oleh Allah rezeki dan 
pengaturannya. baik ia sebagai hewan darat ataupun hewan laut. 
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Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan oleh Allah dalam ayat 
lain: 


nata : 213333, 3 £ & (3 eng aan 
Kwan Aa Ag GS ykuR3 123 


Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi  lainkan 
Allah-lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat 
berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya 
tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuz). (Hud: 6) 


Yakni tertulis nama-namanya, bilangannya, serta tempat-tempatnya, dan 
semua gerakan serta diamnya terliputi semuanya dalam tulisan itu. Allah 
Swt. telah berfirman pula: 


KSR Gs NS DI GIA 33 


Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa 
(mengurus) rezekinya sendiri. Allah-lah yang memberi rezeki 
kepadanya dan kepada kalian, dan Dia Maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (Al-Ankabut: 60) 


Al-Hafizh Abu Ya'la mengatakan: telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnul Musanna, telah menceritakan kepada kami Ubaid 
ibnu Wagid Al-Oaisi Abu Abbad, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Isa ibnu Kaisan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnul Munkadir, dari Jabir ibnu Abdullah yang men- 
Ceritakan bahwa belalang jarang didapat dalam masa satu tahun dari 
tahun-tahun masa pemerintahan Khalifah Umar r.a. Kemudian Umar 
bertanya-tanya mengenai hal itu, tetapi sia-sia, tidak mendapat suatu 
berita pun. Dia sedih karena hal tersebut, lalu :a mengirimkan seorang 
penunggang kuda (penyelidik) dengan tujuan tempat anu, seorang lagi 
ke negeri Syam, dan seorang lagi menuju negeri Irak. Masing-masing 
ditugaskan untuk memeriksa keberadaan belalang di tempat-tempat 
tersebut. 
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Kemudian datang kepadanya penunggang kuda dari negeri Yaman 
dengan membawa segenggam belalang, lalu semuanya ditaruh di 
hadapannya. Ketika ia (Umar) melihatnya, maka ia mengucapkan takbir 
tiga kali, kemudian berkata bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda: 


2 HA 3 en Ap Na A3 aa 
CAT, NAN da Ip SAP 22 


3 - 
IKLAN 


Allah Swt. telah menciptakan seribu umat jenis makhluk), enam 
ratus umat di antaranya berada di laut dan yang empat ratusnya 
berada di daratan. Mula-mula umat yang binasa dari seluruhnya 
ialah belalang. Apabila belalang telah musnah, maka merembet 
ke yang lainnya seperti halnya untaian kalung apabila talinya 
terputus. 


Firman Allah Swt.: 


an 


kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan. (Al-An'am: 38) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id 
Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Na'im, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan, dari ayahnya, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas sehubungan dengan firman-Nya: 


ot Ine 
eni se Pa PAN KU 
kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan. (A-An'am: 38) 


Bahwa penghimpunannya tatah bila telah mati. Hal yang sama telah 
dirrwayatkan oleh Ibnu Jarir melalui jalur Israil, dari Sa'id, dari Masrug, 
dari Ikrimah, dar Ibnu Abbas: disebutkan bahwa matinya hewan-hewan 
merupakan saat penghimpunannya. Hal yang sama telah diriwayatkan 
pula oleh Al-Aufi, dari Ibnu Abhas. 
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Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa telah diriwayatkan dari 
Mujahid dan Ad-Dahhak hal yang semisal. 

Pendapat yang kedua mengatakan, penghimpunannya ialah saat hari 
berbangkit, yaitu di hari kiamat nanti, berdasarkan firman Allah Swt.: 


3a. 5393 
Cor aah PN ALA YA 
Dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan. (At-Takwir: 5) 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu”bah, dari Sulaiman, 
dari Munzir As-Sauri, dari guru-guru mereka, dari Abu Zar, bahwa 
Rasulullah Saw. melihat dua ekor domba yang sedang adu tanduk 
(bertarung), lalu Rasululiah Saw. bersabda: 


Pi 


2 ASI JGA IG oten as WIB -Ib 
NI IN peri ang 


"Hai Abu Zar, tahukah kamu mengapa keduanya saling menanduk?” 

Abu Zar menjawab, “Tidak.” Nabi Saw. bersabda, “Tetapi Allah 
mengetahui, dan Dia kelak akan melakukan peradilan di antara 
keduanya.” 


Abdur Razzag meriwayatkannya dari Ma'mar, dari Al-A?'masy, dari 
orang yang disebutkannya, dari Abu Zar yang menceritakan bahwa 
ketika para sahabat sedang berada di hadapan Rasululiah Saw., tiba- 
tiba ada dua kambing jantan saling menanduk (berlaga). Maka 
Kasulullah Saw. bersabda: 


KE KN Teng, in: pr ar Carla Bebas 
“Tahukah kalian mengapa keduanya tanduk-menanduk?” Mereka 
(para sahabat) menjawab, “Kami tidak tahu.” Rasulullah Saw. 


bersabda, “Tetapi Allah mengetahui, dan kelak Dia akan mengada- 
kan peradilan di antara keduanya.” 


Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. Kemudian Ibnu Jarir me- 
riwayatkannya pula melalui jalur Munzir As-Sauri, dari Abu Zar, lalu ia 
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menyebutkannya, tetapi ditambahkan bahwa Abu Zar berkata, “Dan 
sesungguhnya Rasulullah Saw. meninggalkan kami, sedangkan tidak 
sekali-kali ada seekor burung mengepakkan sayapnya di langit melainkan 
beliau Saw. menceritakan kepada kami pengetahuan mengenainya.” 

Abdullah ibnu Imam Ahmad telah mengatakan di dalam kitab musnad 
ayahnya, bahwa telah menceritakan kepadaku Abbas ibnu Muhammad 
dan Abu Yahya Al-Bazzar: keduanya mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Hajjay ibnu Nasir, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, 
dari Al-Awwam ibnu Muzahim, dari Bani Oais ibnu Sa'labah, dari Abu 
Usman An-Nahdi, dari Usman r.a., bahwa Rasulullah Saw. telah ber- 
sabda: 


PA Tit Pelan Kedai Ip Bat Aa 2 
. daa Ta OI aa an GR Si 
Sesungguhnya hewan yang tidak bertanduk benar-benar akan 


menuntut hukum gisas terhadap hewan yang bertanduk (yang telah 
menanduknya) kelak di hari kiamat. 


Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, 
dari Ja'far ibnu Bargan, dari Yazid ibnul Asam, dari Abu Hurairah 
sehubungan dengan firman-Nya: 


7 1 yo 23 MN Tedi dia 2 7 
Lan an AR IKA MERE 
melainkan 1mat-umat (Juga) seperti kalian. Tiadalah Kami lupakan 
sesuatu pun di dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka 
dihimpunkan. (Al-Ar' am: 38) 


Bahwa semua makhluk kelak di hari kiamat dihimpunkan, termasuk 
semua binatang ternak, binatang-binatang lainnya, burung-burung, dan 
semua makhluk. Kemudian keadilan Allah pada hari itu menaungi 
semuanya sehingga hewan yang tidak bertanduk menggisas hewan 
bertanduk yang permah menanduknya. Setelah itu Allah berfirman, 
“Jadilah kamu sekalian tanah.” Karena itulah orang kafir (pada hari itu) 
mengatakan, seperti yang disitir oleh firman-Nya: 


2 Ke PENA 
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Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah. (An-Naba: 
40) 


Hal ini telah diriwayatkan secara marfu' di dalam hadis yang 
menceritakan sur (sangkakala). 
Firman Allah Swt.: 


EA VISI KIE BOLA PA 


Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami adalah pekak, 
bisu, dan berada dalam gelap gulita. (A-An' am: 39) 


Yakni perumpamaan mereka dalam kejahilannya dan keminiman ilmu- 
nya serta ketiadaan pengertiannya sama dengan orang yang tuli tidak 
dapat mendengar, bisu tidak dapat bicara, dan selam itu berada dalam 
kegelapan tanpa dapat melihat. Maka orang yang seperti itu mustahi! 
mendapat petunjuk ke jalan yang benar atau dapat keluar dari apa yang 
mengungkungnya. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan oleh 
firman-Nya, menggambarkan keadaan mereka, yaitu: 


Kena ALAN IS US Si sh ESA 
Hera ANA GE OGAN AS PP 


Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, 
maka setelah api itu menerangi sekelilingnya, Allah hilangkan 
cahaya (yang menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam 
kegelapan, tidak dapat melihat. Mereka tuli, bisu, dan buta, maka 
tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benar). (Ai-Bagarah: 
17-18) 


Sama pula dengan apa yang digambarkan oleh Allah Swt. dalam firman 
lainnya: 


Sa KI EHA I 20 NI 
AN OTP AP Pn LNOA FN etek aa Tap Wa 


Et 4D : 
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Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh 
ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan: gelap 
gulita yang tindih-menindih, apabila dia mengeluarkan tangannya, 
nadalah dia dapat melihatnya, (dan) barang siapa yang tiada diberi 
cahaya (petunjuk) oleh Allah, tiadalah dia mempunyai cahaya 
sedikit pun. (An-Nur: 40) 


Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 


2 “4 La Hn Pai , 24 
EA eta 1D ae JA DANA 7 ai an 


Dan barang siapa yang dikehendaki Allah (kesesatannya), niscaya 
disesatkan-Nya. Dan barang siapa yang dikehendaki Allah luntuk 
diber-Nya petunjuk), riscaya Dia menjadikannya berada di atas 
jalon yang lurus. (Al-An'am: 39) 


Yakni Dialah yang mengatur makhtuk-Nya menurut apa yang 
dikehendakinya 


Al-Aram, ayat 40-45 


SIN Ba aa HE kaan KE Ta 2 KA Ol Ni aa 
Bean AN ea 
Fe SEE ARI Pa ya 
Na Mn Ye HAMA na Pra 
RA Up BA ISI ESA cb Last 
Ha aea AG IM AA sake Ran 203 


#92 
AL 


Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku jika datang siksaan Allah 
kepada kalian, atau datang kepada kalian hari kiamat, apakah 
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kalian menyeru (tuhan) selatn Allah, jika kalian orang-orang yang 
benar.” (Tidak), tetapi hanya Dialah yang kalian seru, maka Dia 
menghilangkan bahaya yang karenanya kalian berdoa kepada-Nya, 
Jika Dia menghendaki, dan kalian tinggalkan sembahan-sembahan 
yang kalian sekutukan (dengan Allah). Dan sesungguhnya Kami 
telah mengutus (rasul-rasul) kepada umat-umat yang sebelum kamu, 
kemudian Kami siksa mereka dengan (menimpakan) kesengsaraan 
don kemelaratan, supaya mereka bermohon (kepada Allah) dengan 
funduk merendahkan diri. Maka mengapa mereka tidak memohon 
(kepada Allah) dengan tunduk merendahkan diri ketika datang 
siksaom Kami kepada mereka, bahkan hati mereka telah menjadi 
keras dan setan pun menampakkan kepada mereka kebagusan apa 
yang selalu mereka kerjakan. Maka tatkala mereka melupakan 
peringatan yang telah diberikan kepada mereka, Kami pun 
membukakan semua pintu kesenangan untuk mereka: sehingga 
apabila mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan 
kepada mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, 
maka ketika itu mereka terdiam berputus asa. Maka orang-orang 
yong zalim itu dimusnahkan sampai ke akar-akarnya. Segala puji 
bagi Allah, Tuhan semesta alam. 


Allah Swt. menceritakan bahwa Dialah Yang Maha Melaksanakan apa 
yang Dia kehendaki terhadap makhluk-Nya menurut apa yang Dia sukaj. 
Tiada akibat bagi hukum-Nya, dan tidak ada seorang pun yang mampu 
memalingkan hukum-Nya terhadap makhluk-Nya, bahkan Dialah 
semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Apabila diminta, maka Dia memper- 
kenankan terhadap orang yang dikehendaki-Nya. Karena itulah disebut- 
kan oleh firman-Nya: 


an sean KARET MAN TO 


Katakaniah, “Terangkanlah kepadaku jika doang siksaon Alah 
kepada kalian, atau datang kepada kalian hari kiamat.” (A-Ar' am: 
40) 


Yakni datang kepada kalian ini atau yang itu. 


an INN Ateh ira PA AWAN TOY AA 
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apakah kalian menyeru (tuhan) selain Allah, jika kalian orang- 
orang yang benar. (Al-An'am: 40) 


Artinya janganlah kalian menyeru kepada.setain Allah, karena kalian 
mengetahui bahwa tidak ada seorang pun yang mampu menghilangkan 
hal itu selain Dia sendiri. Karena itulah dalam akhir ayat disebutkan: 


Pa ra 
ti eta PD Sa 
jika kalian orang-orang yang benar. (Al-An'am: 40) 
Yaitu dalam pengambilan kalian selain Altah sebagai tuhan-tuhan kalian. 


SETARA 


th Pa NN Tag la 


(Tidak), terapi hanya Dialah yang kalian seru, maka Dia meng- 
hilangkan bahaya yang karenanya kalian berdoa kepada-Nya, jika 
Dia menghendaki, dan kalian tinggalkan sembahan-sembahan 
yang kalian sekutukan (dengan Allah). (Al-An'am: 41) 


Maksudnya, dalam keadaan darurat kalian tidak menyeru siapa pun 
selain Allah, dan tenyaplah dari pikiran kalian berhala-berhala dan 
sembahan-sembahan kalian. Ayat ini semakna dengan firman Allah Swi.: 


m NA A33 Pa papi 
ane ata — SI NEREODN LANANG, 
Dan apabila kalian ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah 
siapa yang kalian seru, kecuali Dia. (A-lIsra: 67), hingga akhir 
ayal. 


Adapun firman Allah Swt.: 


on MARIA Nan 


Don sesungguhnya Komi telah mengigus (rasul-rasul) kepada umat- 
uma yang sebelum kamu, kemudian Kami siksa mereka dengan 
(menimpakan) kesengsaraan. (Al-Am' am: 42) 


Yakni kemiskinan dan kesempian dalam fuidup. 
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aa 
SY ek ira 


dan kemelaratan. (Al-An' am: 42) 
Yaitu penyakit dan hal-hal yang menyakitkan. 


PET Leleka da Tana 
Er: pan Yi 5 “ui ham dal 


supaya mereka bermohon (kepada Allah) dengan tunduk me- 
rendahkon diri. (Al-An'am: 42) 


Maknanya adalah meminta kepada Allah, merendahkan diri kepada- 
Nya dengan penuh rasa khusyuk. 
Allah Swt. berfirman: 


20th pol, 3 2 Pa 
CE: ID MEBEL 
Maka mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) dengan 


tunduk merendahkan diri ketika datang siksaan Kami kepada 
mereka. (Al-An'am: 43) 


Artinya, mengapa manakala Kami uji mereka dengan hal tersebut, 
mereka tidak memohon kepada Kami dengan tunduk merendahkan diri 


dan mendekatkan diri kepada Kami? 
bahkan hati mereka telah menjadi keras. (Al-Aw am: 43) 
Yakni hatinya keras membangkang dan tidak dapat khusyuk. 
Naa Ae Sae ANTIK 


dan seran pun menampakkan kepada mereka kebagusan apa yang 
selalu mereka kerjakan. (A-Ar am: 43) 


Yaitu kemusyrikan, keigkaran, dan perbuatan-perbuatan maksiat. 
” x 
Tt toy DS PEbA ae oir 


Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan 
kepada mereka. (Ad-Amam: 44) 
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Maksudnya mereka berpaling dari peringatan itu dan melupakannya 
serta menjadikannya terbuang di belakang punggung mereka. 


Sik ekoY1a Irena DOT SS 


Kami pum membukakan semua pintu kesenangan untuk mereka (Al- 
An'am: 44) 


Yakni Kami bukakan bagi mereka semua pintu rezeki dari segala jenis 
yang mereka pilih. Hal itu merupakan istidraj dari Allah buat mereka 
dan sebagai pemenuhan terhadap apa yang mereka inginkan, kami 
berlindung kepada Allah dari tipu muslihat-Nya. Karena itulah dalam 
firman selanjutnya disebutkan: 


. Pa , ng 
ant arina IE ee 
sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang telah 
diberikan kepada mereka. (Al-An'am: 44) 


Yakni berupa harta benda yang berlimpah, anak yang banyak, dan rezeki 


melimpah ruah. 
Pan 34 
Cit ro KATA 


Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong. (Al-An' am: 44) 


Yaitu di saat mereka sedang lalai. 


“ad #t 
Citi YO PA PA 


maka ketika itu mereka terdiam putus asa. (A-An' am: 44) 


Artinya putus harapan dari semua kebaikan. Al-Walibi telah meriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas, bahwa al-mublis artinya orang yang putus asa. 
Al-Hasan Al-Basri mengatakan, “Barang siapa yang diberi keluasan 
oleh Allah. lalu 1a tidak memandang bahwa hal itu merupakan ujian 
baginya, maka dia adalah orang yang tidak mempunyai pandangan. Dan 
barang siapa yang disempitkan oleh Allah, lalu ja tidak memandang 
bahwa dirinya sedang diperhatikan oleh Aliah, maka dia adalah orang 
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yang tidak mempunyai pandangan.” Kemudian Al-Hasan Al-Basri 
membacakan firman-Nya: 


BEN BIS RU HB A33 3 Ga 


#2 Nahai Naa 21 
Citi pia. Bawa Basi 


Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan 
kepada mereka, Kami pun membukakan semua pintu kesenangan 
untuk mereka, sehingga apabila mereka bergembira dengan apa 
yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan 
sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka terdiam berputus asa 
(Al-An'am: 44) 


Al-Hasan Al-Basri mengatakan, “Kaum itu telah teperdaya. Demi Tuhan 
Ka'bah, mereka diberi, kemudian disiksa.“ Demikianlah menurut 
riwayat Ibnu Abu Hatim. 

Oatadah mengatakan bahwa siksaan yang menimpa suatu kaum 
secara tiba-tiba merupakan urusan Allah. Dan tidak sekali-kali Allah 
menyiksa suatu kaum melainkan di saat mereka tidak menyadarinya 
dan dalam keadaan lalai serta sedang tenggelam di dalam kesenangan- 
nya. Karena itu, janganlah kalian teperdaya oleh ujian Allah, karena 
sesungguhnya tidaklah teperdaya oleh ujian Allah kecuali hanya kaum 
yang fasik (durhaka). Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 

Malik telah meriwayatkan dari Az-Zuhri sehubungan dengan makna 


firman-Nya: 
Peta 
sn ngsannn HAB RSS 


Kami pun membukakan semua pintu kesenangan untuk mereka (Al- 
An'am: 44) 


Bahwa makna yang dimaksud jalah kemakmuran dan kesenangan 
duniawi. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya 
ibnu Gailan, telah menceritakan kepada kami Rasyidin (yakni Ibnu Sa'd 
alias Abul Hajjaj Al-Muhri), dari Harmalah ibnu Imran At-Tajibi, dari 
Ugbah ibnu Muslim, dari Ugbah ibnu Amir, dari Nabi Saw. yang telah 
bersabda: 
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NELLA Kr AN ye L AN ANE 


Apabila kamu lihat Allah memberikan kesenangan duniawi kepa- 
da seorang hamba yang gemar berbuat maksiat terhadap-Nya 
sesuka hatinya, maka sesungguhnya hal itu adalah istidraj 
(membinasakannya secara perlahan-lahan). 


Kemudian Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 


Pan Len AISI TEA Li mete 33 po 
cmirowo GARING SR 2S 


Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan 
kepada mereka, Kami pun membukakan semua pintu kesenangan 
untuk mereka, sehingga apabila mereka bergembira dengan apa 
yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan 
sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka terdiam berputus asa. 
(Al-An'am: 44) 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatir: meriwayatkannya melalui hadis Harmalah 
dan Ibnu Luhai'ah, dari Ugbah ibnu Muslim, dari Ugbah ibnu Amir dengan 
lafaz yang sama. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Ammar, telah 
menceritakan kepada kami Irak ibnu Khalid ibnu Yazid, telah 
menceritakan kepadaku ayahku, dari Ibrahim ibnu Abu Ablah, dari 
Ubadah ibnus Sawit, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


IA Gg SENANG A5 aa Aa SA 
BEN KEREN DUA 


Apabila Allah menghendaki kelestarian atau kemakmuran suatu 
koum, maka Dia memberi mereka rezeki berupa sifat ekonomis dan 
memelihara kehormatan. Dan apabila Dia menghendaki 
perpecahan suatu kaum, maka Dia membukakan bagi mereka atau 
dibukakan untuk mereka pintu khianat. 
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Leto BEN ENG Je 


sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang telah 
diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong- 
konyong, maka ketika itu mereka terdiam berputus asa. (Al-An' am: 
44) 


Seperti apa yang disebutkan oleh firman selanjutnya: 


ag na 
seram KANAN RA Laba 
Maka orang-orang yang zalim itu dimusnahkan sampai ke akar- 


akarnya. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. (Al-An' am: 
45) 


Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad dan lain-lainnya. 
Al-An'am, ayat 46-49 
28 
SEK AA Ap NS AO 
1 Ie Ma EA duri Pi 
SEA do ABE AE LI ah 
Da3 SAN AG 
9,0 18 ” 2» 
ARENA AON 
, Gan aa Aa: 2197, . 
Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku jika Allah mencabut 
pendengaran dan penglihatan serta menutup hati kalian, siapakah 
tuhan selain Allah yang kuasa mengembalikannya kepada kalian? ” 
Perhatikanlah, bagaimana Kami berkali-kali memperlihatkan 
tanda-tanda kebesaran (Kami), kemudian mereku tetap berpaling 
(juga). Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku, jika datang siksaan 


Allah kepada kalian dengan sekonyong-konyong atau terang- 
terangan, paka adakah yang dibinas (Allah) selain dari 
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orang-orang yang zalim? ” Dan tidaklah Kami mengutus para rasul 
itu melainkan untuk memberi kabar gembira dan memberi 
peringatan. Barang siapa yang beriman dan mengadakan 
perbaikan, maka tak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati. Dan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, mereka akan ditimpa siksa disebabkan mereka 
selalu berbuat fasik. 


Allah Swt. berfirman kepada Rasul-Nya, bahwa katakanlah kepada 
mereka yang mendustakan dan ingkar kepada kekuasaan Allah Swt.: 


PINK PR 
ca PEP A2 VE KACA MAT YAA 
Terongkomlah kepadaku jika Allah mencabid pendengaran dan 
penglihatan kalian. (A-Ar'am: 46) 


Yakni Dia mencabutnya dari kalian sebagaimana Dia telah mem- 
berikannya kepada kalian, seperti yang disebutkan dalam firman lain: 


» 2 anta Mu 

ae an MAAN GNA 

Dialah Yang menciptakan kalion dan menjadikan bagi kalian 
pendengaran dan penglihatan. (Al-Mulk: 23), hingga akhir ayat. 


Dapat diinterpretasikan pula bahwa ungkapan ini mengandung makna 
larangan menggunakan pendengaran dan penglihatan menurut apa yang 
diperintahkan oleh syariat, karena pada firman selanjutnya disebutkan: 


BA Pat be KA 
serta menutup hati kalian. (Al-An'am: 46) 
Perihalnya sama dengan yang disebutkan oleh firman-Nya: 


Tn yag KANKOSNA 


atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan 
penglihatan? (Yunus: 31) 


Er Ji DAS da3 dya erara re Tora STA 
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dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghalang-halangi 
antara manusia dan hatinya. (Al-Anfal: 24) 


Mengenai firman Allah Swt.: 


di Pn ii 
La cone AMAN 


siapakah tuhan selain Allah yang kuasa mengembalikannya kepada 
kalian? (Al-Ar' am: 46) 


Artinya, apakah ada seseorang selain Allah yang dapat mengembalikan 
hal itu kepada kalian, jika Allah mencabutnya dari kalian? Jelas tidak 
ada seorang pun yang mampu melakukannya selain Allah Swt. Karena 
itulah pada firman selanjutnya disebutkan: 


C Urea tiS NKB SI 


Perhatikanlah, bagaimana Kami berkali-kali memperlihatkan 
tanda-tanda kebesaran (Kami). (Al-An'am: 46) 


Yakni Kami terangkan, Kami jelaskan, dan Kami tafsirkan tanda-tanda 
tersebut yang semuanya menunjukkan bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah, dan semua yang mereka sembah selain Allah adalah bati! dar 
sesat, 


Ci1relaryi D Ka AWAY, 


kemudian mereka tetap berpaling (juga). (Al-An' am: 46) 


Yaitu sekalipun dengan adanya keterangan yang jelas itu, mereka tetap 
berpaling dari kebenaran dan menghalang-halangi manusia untuk 
mengikutinya. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bawa makna 
yasdifima ialah menyimpang. Menurut Mujahid dan Oatadah adalah berpaling, 
sedangkan menurut As-Saddi menghambat (menghalang-halangi). 

Firman Allah Swt.: 


ta Lai - 
an Bi eko KAA SA 1g: br lei 
Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku, jika datang siksaan Allah 
kepada kalian dengan sekonyong-konyong. ” (Al-An'am: 47) 


Kampungsunndh.orc 





270 Juz 7 -A-AnAm 


Yakni kalian tidak merasakannya sehingga kedatangannya mengejutkan 
kalian. 


PI Lai 
aa NN an Ti | ar MA , 


atau terang-terangan. (Al-An'am: 47) 


Maksudnya, dengan jelas dan kelihatan. 


sora ANN YARIA 


maka adakah yang dibinasakan (Allah), selain dari orang-orang 

yang zalim? (Al-An'am: 47) 
Yakni sesungguhnya pembinasaan itu hanyalah meliputi orang-orang 
yang berbuat aniaya terhadap dirinya sendiri, karena kemusyrikan 
mereka. Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang selalu menyem- 
bah-Nya semata serta tidak mempersekutukan-Nya. Maka tiada 
ketakutan yang mencekam mereka, tidak pula mereka bersedih hati: 
perihalnya sama dengan yang disebutkan oleh firman-Nya: 


BA 3 YUI ane PA Ae PAN GAYA Gaf 


Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan kezaliman (syirik). (Al-An'am: 82), hingga akhir 
ayat. 


Adapun firman Allah Swt.: 


C”3 7 
AN Nan LA TN TE TUp A ATA TA AP 
Dan tidaklah Kami mengutus para rasulitu melainkan untuk memberi 
kabar gembira dan memberi peringatan. (Al-An'am: 48) 
Artinya, menyampaikan berita gembira kebaikan kepada hamba-hamba 
Allah yang beriman, dan memberi peringatan kepada orang-orang yang 
kafir kepada Allah dengan pembalasan Allah dan siksaan-siksaan-Nya. 
Dalam ayat selanjutnya disebutkan: 
Sini pi la - Asi seat Ae 
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Barang siapa yang beriman dan mengadakan perbaikan. (Al- 
Amn'am: 48) 
Yakni barang siapa yang hatinya beriman kepada apa yang disampaikan 
oleh para rasul dan memperbaiki amal perbuatannya dengan mengikuti 
petunjuk mereka. 


Ch el TS 3 SAE AN 
maka tak ada kekhawatiran terhadap mereka. (Al-An'am: 48) 


Yaitu bila dikaitkan dengan masa depan mereka. 


Apar ah - AN 
dan tidak (pula) mereka bersedih hari. (Al-An'am: 48) 


Yakni bila dikaitkan dengan masa lalu mereka dan apa yang mereka 
tinggalkan di belakang mereka menyangkut perkara duniawi dan aneka 
ragamnya. Allah-lah yang menjadi pelimdung mereka dari apa yang telah 
mereka tinggalkan, dan Allah-lah yang memelihara mereka dari masa 
lalunya. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 


Ki «4 AN RAI, 
GA pu Ya Sea NA LA AA 2 MIS 
Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, mereka akan 


ditimpa siksa disebabkan mereka selalu berbuat fasik (Al-An' am: 
49) 


Maksudnya, mereka akan mendapat azab karena kekafiran mereka 
terhadap apa yang telah disampaikan oleh para.rasul, dan karena mereka 
menyimpang jauh dari perintah-perintah Allah, tidak mau taat kepada- 
Nya, selalu mengerjakan hal-hal yang dilarang dan yang diharamkan- 
Nya serta selalu melanggar batasan-batasan yang diharamkan-Nya. 


Al-Amram, ayat 50-54 
SET TEE EA UE Cars MOM S 
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3gela. Naa: A Pp LAN AIA 1 


Baar Beban KN san 
SA ap t. Aa Men en 


PN PO Seken 
PENTTN 


Katakanlah, “Aku tidak mengatakan kepada kalian bahwa 
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui 
yang gaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepada kalian bahwa 
aku adalah malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang di- 
wahyukan kepadaku.” Katakanlah, “Apakah sama orang yang buta 
dengan orang yang melihat?” Maka apakah kalian tidak 
memikirkantnya)? Dan berilah peringatan dengan apa yang 
diwahyukan itu kepada orang-orang yang takut akan dihimpunkan 
kepada Tuhannya (pada hari kiamat), sedangkan bagi mereka tidak 
ada seorang pelindung dan pemberi syafaat pun selain dari Allah, 
agar mereka bertakwa. Dan janganlah kamu mengusir orang- 
orang yang menyeru Tuhannya di pagi hari dan petang hari, 
sedangkan mereka menghendaki keridaan-Nya. Kamu tidak 
memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatan mereka, 
don mereka pun tidak memikad tanggung jawab sedikit pun terhadap 
perbuatanmu, yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir mereka, 
sehingga kamu termasuk orang-orang yang zalim. Dan demikianlah 
telah Kami uji sebagian mereka (orang-orang kaya) dengan 
sebagian mereka (orang-orang miskin), supaya (orang-orang kaya 
itu) berkata, “Orang-orang yang semacam inikah di antara kita 
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yang diberi anugerah oleh Allah kepada mereka?” (Allah 
berfirman), “Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang orang- 
orang yang bersyukur (kepada-Nya)?” Apabila orang-orang yang 
beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang kepadamu, maka 
katakanlah, “Salamun “alaikum, ” Tuhan kalian telah menetapkan 
atas diri-Nya kasih sayang, (yaitu) bahwa barang siapa yang 
berbuat kejahatan di antara kalian lantaran kejahilan, kemudian 
ia bertobat setelah mengerjakannya dan mengadakan perbaikan, 
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


Allah Swt. berfirman kepada Rasul-Nya: 


br AD PNP NN dara pra 


Katakanlah, “Aku tidak mengatakan kepada kalian, bahwa 
perbendaharaan Allah ada padaku.” (A-Am am: 50) 


Dengan kata lain, aku tidak memilikinya dan tidak pula mengaturnya. 


pns 
26- elu a Pr AK 
dan tidak (pula) aku mengetahui yang gaib. (Al-An'am: 50) 


Yakni aku pun tidak mengatakan kepada kalian bahwa sesungguhnya 
aku mengetahui perkara yang gaib, karena sesungguhnya hal yang gaib 
itu hanya diketahui oleh Allah Swt. saja, dan aku tidak dapat 
mengetahuinya kecuali sebatas apa yang telah diperlihatkan oleh Allah 
kepadaku. 


Td Wp ab Ide ny 
Cop YiS SNI 1 


dan tidak (pula) aku mengatakan kepada kalian bahwa aku adalah 
malaikat. (Al-Ar”am: 50) 


Artinya, aku tidak mendakwakan diri bahwa diriku adalah malaikat, 
melainkan hanyalah seorang manusia yang diberi wahyu oleh Allah 
Swt. Allah Swt. telah memuliakan diriku dengar wahyu itu dan 
menparuniaiku dengannya sebagai nikmat dari-Nya. Karena itulah dalam 
firman selanjutnya disebutkan: 
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CO: sela NG A Aoi 


Aku fidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. tAl- 
An'am: 50) 


Yakni aku tidak pernah menyimpang darinya barang sejengkal pun, 
tidak pula kurang dari itu. 


Pant buta dri SA 4 PERAN NAN 


Katakanlah. “Apakah sama orang yang buta dan orang yang 
melihat?” (Al-An'am: 50) 


Maksudnya, apakah orang yang mengikuti kebenaran dan mendapat 
petunjuk kepada perkara yang benar sama dengan orang yang sesat 


darinya dan tidak rnau mengikutinya? 
Ta sea MD GEN 
Maka apakah kalian tidak memikirkantnya)? (A-An' am: 50) 


Ayat ini semakna dengan ayat lain yang menyebutkan melalui firman- 
Nya: 


Va KA AA ANA AAS 
2m ika sek) 


Adakah orang yang mengetahui bahwa apa yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta? 
Hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil 
pelajaran. (Ar-Ra'd: 19) 


Mengenai firman Allah Swit.: 
PU and naa Ph af M3 KA PN ye P3 Ah AI 
SA ANA DRA TE 3 
94, 
CO Yi 2 Mena 
Dan berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada 
orang-orang yang takut akan dihimpunkan kepada Tuhannya (pada 
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hari kiamat), sedangkan bagi mereka tidak ada seorang pelindung 
dan pemberi syafaat pun. (A-An'am: 51) 


Artinya, berilah peringatan dengan Al-Our'an ini, hai Muhammad! 
Pt Tedi # 7 y 8 “3 w 
ST OV ai eytask D IKEA 


orang-orang yang berhati-hati karena takut akan tazab) Tuhan 
mereka. (Al-Mw-minun: 57) 


Yaitu orang-orang yang takut kepada Tuhannya dan takut kepada hisab 
yang buruk. 
Firman Allah Swt: 


Lana no AN NE NA AA ak 


Dan berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada 
orang-orang yang takut akan dihimpunkan kepada Tuhannya. (Al- 
An'am: 51) 


Yakni pada hari kiamat nanti. 


ta 
Tol pH KA 


sedangkan bagi mereka tidak ada (Al-An'am: 51) 


Maksudnya, pada hari itu (hari kiamat). 
1 5, 2 
0 ii P In La KENA, ELIO, 
seorang pelindung dan pemberi syafaat pun. (Al-An'am: 51) 


Yakni tidak ada kaum kerabat bagi mereka dan tidak ada orang yang 
dapat memberikan pertolongan kepada mereka dari azab Allah, bilamana 
Allah berkehendak menimpakannya kepada mereka. 


#2 oi 
en ar ta ih Na 


agar mereka bertakwa. (Al-An' am: S1) 


Artinya, peringatkanlah akan kejadian hari kiamat ini, karena tidak ada 
hakim pada hari tersebut kecuali hanya Allah Swt. semata. 
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Pub? Ita 
ceme Ona 


agar mereka bertakwa. (Al-An'am: S1) 
Karena itu, lalu mereka mau mengerjakan amal perbuatan di dunia ini, 
yang menyebabkan Allah menyelamatkan mereka pada hari kiamat nanti 
dari azab-Nya, dan Allah melipatgandakan pahala-Nya kepada mereka 
dengan lipat ganda yang banyak. 

Firman Allah Swt.: 


# #2333, IN Da PE PI Dp PI SALA 
KORAN ENG SIA GEN 
Sori pi 1D 


Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyery 
Tuhannya di pagi hari dan di petang hari, sedangkan mereka 
menghendaki keridaan-Nya. (Al-An'am: 52) 


Dengan kata lain, janganlah kamu mengusir orang-orang yang 
menyandang predikat tersebut dari sisimu, melainkan jadikanlah mereka 
sebagai teman-teman dudukmu dan teman-teman dekatmu. Perihalnya 
sama dengan apa yang disebutkan oleh ayat lain: 


SEN ESEK ANA Ea 
AE AE RE ENI 


STA sung SID G3 Sale 59 na 


Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang 
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap 
keridaan-Nya, dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka 
(karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia ini: dan 
janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan 
dari mengingati Kami, seria menuruti hawa nafsunya dan adalah 
keadaannya itu melewati batas. (Al-Kahfi: 28) 


Adapun firman Allah Swt.: 


RP IP 
eta tea INUL 


Kampungsunnah.orc 





Tafsir Ibnu Kasir 2717 


orang-orang yang menyeru Tuhannya. (Al-An'am: 52) 
Yakni menyembah-Nya dan memohon kepada-Nya. 


Car pl Ke ANA 
di pagi hari dan petang hari. (Al-Am'am: 52) 


Menurut Sa'id ibnul Musayyab, Mujahid, dan Gatadah, makna yang 
dimaksud ialah salat fardu. Makna doa dalam ayat ini adalah seperti 
yang dianjurkan oleh firman-Nya: 


wi Pa tan 3333 F 
Cr pi PA SAE SAN 63 
Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku (serulah Aku), 
niscaya akan Kuperkenankan bagi kalian.” (Al-Mu-min: 60) 
Maksudnya, Aku menerima doa kalian. 
Firman Allah Swt.: 
wa 7 Ni 


Carr Agan 
sedangkan mereka menghendaki keridaan-Nya. (Al-An'am: 52) 
Yakni dengan amalnya itu mereka menghendaki rida Allah, mereka 
kerjakan semua ibadah dan amal ketaatan dengan hati yang ikhlas karena 


Allah. 
Firman Allah Swt.: 


2 BY pan AAA Ako B3 Bah La HE 


Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap 
perbuatan mereka, dan mereka pun tidak memikul tanggung jawab 
sedikit pun terhadap perbuatanmu. (Al-An'am: 52) 


Seperti yang dikatakan oleh Nabi Nuh a.s. dalam menjawab ucapan 


orang-orang yang mengatakan, “Apakah kami akan beriman kepadamu, 
padahal yang mengikuti kamu ialah orang-orang yang hina?” 


WNA na un uas 


CA ny set 
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Bagaimana aku mengetahui apa yang telah mereka kerjakan? 
Perhitungan (amal perbuatan) mereka tidak lain hanyalah kepada 
Tuhanku, kalau kalian menyadari. (Asy-Syw'ara: 112-113) 


Dengan kata lain, sesungguhnya perhitungan amal perbuatan mereka 
hanyalah kepada Allah Swt., dan aku tidak memikul tanggung jawab 
hisab mereka barang sedikit pun, sebagaimana mereka pun tidak 
bertanggung jawab sedikit pun terhadap perhitungan amal perbuatanku. 


Firman Allah Swi.: 
ai 
Pan SAE Na Un Ale) KERAP A PALA me 


Yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir mereka, sehingga kamu 
lermasuk orang-orang yang zalim. (Al-An'am: 52) 


Yakni jika kamu melakukan hal tersebut, akibatnya adalah seperti itu. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Asbat 
(yaitu Ibnu Muhammad), telah menceritakan kepadaku Asy'as, dari 
Kardus, dari Ibnu Mas'ud yang menceritakan bahwa ada segolongan 
pemuka Ouraisy lewat di hadapan Rasulullah Saw. Pada saat itu di sisi 
beliau terdapat Khabbab, Suhaib, Bilal, dan Ammar. Lalu mereka (para 
pemuka Ouraisy) berkata, “Hai Muhammad, apakah kamu rela menjadi 
teman orang-orang itu (yakni yang ada di sisi Nabi Saw.)?” Maka 
turunlah ayat imi: 


jg, 
Ld Ke: Pa Pata 2 ad 5 
ca setan AOA 


Dan berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada 
orang-orang yang takut akan dihimpunkan kepada Tuhannya. (Al- 
An'am: 51) 


sampai dengan fyrman-Nya: 


Pi 
Sewa ek YO GIA 


Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang 
bersyukur (kepada-Nya)? (Al-An' am: 53) 


Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui jalur Asy'as, dari Kardus, dari Ibnu 
Mas'ud yang menceritakan bahwa segolongan pemuka Ouraisy lewat 
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di hadapan Nabi Saw. yang ketika itu sedang ditemani oleh Suhaib, 
Bilal, Ammar, Khabbab, dan laim-lamnya dari kalangan orang-orang 
muslim yang daif. Lalu para pemuka Ouraisy itu berkata, “Hai 
Muhammad, apakah engkau rela orang-orang itu sebagai kaummu? 
Apakah mereka adalah orang-orang yang dianugerahi oleh Allah di 
antara kami? Apakah pantas kami akan mengikuti jejak orang-orang 
itu? Usirlah mereka! Barangkali jika engkau mengusir mereka, kami 
akan mengikutimu.” Maka turunlah firman-Nya: 


KSEI NB ENAIS 
Car tek 


Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi hari dan di petang hari, sedangkan mereka 
menghendaki keridaan-Nya. (Al-An' am: 52) 


Sampai dengan firman-Nya: 


Pe II dala Pi Hata 
Tori et PNGAN 


Dan demikianlah telah Kami uji sebagian mereka (orang-orang yang 
kaya) dengan sebagian yang lain (orang-orang miskin). (Al-An' am: 
53), hingga akhir ayat. 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id 
ibnu Yahya, telah menceritakan kepada kami Sa'id Al-Oattan, telah 
menceritakan kepada kami Amr ibnu Muhammad Al-Angazi, telah 
menceritakan kepada kami Asbat ibnu Nasr, dari As-Saddi, dari Abu 
Sa'id Al-Azdi —gari' Al-Azdi—, dari Abul Kunud, dari Khabbab 
sehubungan dengan firman-Nya: 


DOT rp YNS & Kn asah ASEAN 


Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi hari dan di petang hari. (Al-An' am: 52) 


Bahwa Al-Agra' ibnu Habis At-Tamimi dan Uyaynah ibnu Hasan Al- 
Fazzarj datang, lalu mereka menjumpai Rasulullah Saw. yang pada saat 
itu sedang ditemani oleh Suhaib, Bilal, Ammar, dan Khabbab. Ketika 
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itu Rasulullah Saw. sedang duduk di antara segolongan kaum mukmim 
yang duafa. Ketika mereka melihat orang-orang itu berada di sekitar 
Nabi Saw., mereka menghina orang-orang duafa itu di hadapan teman- 
teman mereka. Lalu mereka datang kepada Nabi Saw., dan kaum duafa 
membiarkan Nabi Saw. menemui mereka. Lalu mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami menginginkan agar engkau membuat suatu majelis 
khusus buat kami, mengingat semua orang Arab telah mengenal 
keutamaan kami. Karena delegasi-delegasi dari banyak kalangan 
orang-orang Arab sering datang kepadamu, maka kami akan merasa 
malu bila mereka melihat kami ada bersama para budak ini. Untuk itu 
apabila kami datang kepadamu, tolong usirlah mereka dari kami: dan 
jika kami telah selesai dengan urusan kami, silakan engkau duduk 
kembali bersama mereka jika engkau suka.” Nabi Saw. menjawab, 
“Baiklah.” Mereka berkata, “Kalau demikian, tentukanlah olehmu hari- 
harinya buat kami secara tertulss.” Maka Nabi Saw. memanggil sahabat 
Ali dan meminta sebuah lembaran, kemudian beliau Saw. memerintah- 
kan Ali untuk mencatat hal tersebut, sedangkan ketika itu kaum duafa 
berada di suatu sudut yang agak jauh dari mereka. Dan pada saat itu 
juga turunlah Malaikat Jibril seraya membawa firman-Nya: 


ar 
BOY pa aa 2? Na Ga 


Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru 
Tuhannya.(Al-An' am: 52), hingga akhir ayat. 


Maka Rasulullah Saw. melemparkan lembaran itu dari tangannya, 
kemudian beliau memanggil kami, maka kami pun datang kepadanya. 

Ibnu Jarir telah meriwayatkannya melalui hadis Asbat dengan lafaz 
yang sama, Tetapi hadis ini garib, karena sesungguhnya ayat ini 
Makkiyyah, sedangkan Al-Agra” ibnu Habis dan Uyaynah baru masuk 
Islam hanya setelah hijrah selang beberapa tahun kemudian. 

Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari Al-Migdam ibnu Syuraih, 
dari ayahnya yang menceritakan bahwa Sa'd pernah mengatakan bahwa 
ayat ini diturunkan berkenaan dengan enam orang sahabat Nabi Saw., 
antara lain Ibnu Mas'ud. 

Sa'd melanjutkan kisahnya, “Kami selalu menemani Rasulullah 
Saw. dan dekat dengannya untuk mendengar sabda-sabda beliau Saw. 
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Maka orang-orang Ouraisy berkata, “Engkau selalu mendekati mereka 
dan menjauh dari kami'.” Maka turunlah ayat ini: 


“ AL IE Pas Ip Pn, 3 P 
Sera dana AA 2 gs 


Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi dan di petang hari. (Al-An' am: 52) 


Inna Hakim meriwayatkannya di dalam kitab Mustadrak melalui jalur 
Sufyan. Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini harus dengan syarat 
Syaikhain. Yonu Hibban di dalam kitab Sahih-nya telah mengetengahkan 
hadis ini melalui jalur Al-Migdam ibnu Syuraih dengan tafaz yang sama. 


Firman Allah Swt.: 
Cor ek, EN TAN ANA 


Dan demikianlah Kami uji sebagian mereka dengan sebagian yang 
lain. (Al-Ar'am: 53) 


Yakni Kami coba dan Kami uji sebagian dari mereka dengan sebagian 
yang lain. 


La ca EN ANA Yak 
supaya (orang-orang yang kaya itu) berkata, “Orang-orang 


semacam inikah di antara kira yang diberi anugerah oleh Allah 
kepada mereka?" (Al-An'am: 53) 


Demikian itu terjadi karena Rasulullah Saw. pada masa permulaan 
risalahnya banyak diikuti oleh kaum duafa sebagai mayoritas dari 
pengikut-pengikut beliau, baik dari kalangan kaum laki-lakinya, kaum 
wanitanya, budak-budak lelaki, maupun budak-budak perempuan, tidak 
ada yang mengikut: beliau Saw. dari kalangan orang-orang yang 
terpandang kecuali hanya sedikii. Perihai Rasulullah Saw. saat itu sama 
dengan apa yang dikatakan oleh kaum Nabi Nuh kepada nabinya, seperti 
yang disitir oleh firman-Nya: 


AV PI - BN LAN PGA NN en PA YAA 
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Dan kami tidak melihat orang-orang yang mengikuti kamu, 
melainkan orang-orang yang hina dina di antara kami yang lekas 
percaya saja. (Hud: 27), hingga akhir ayat. 


Sama pula dengan apa yang ditanyakan oleh Heraklsus —Raja 
Romawi—kepada Abu Sufyan. Heraklius bertanya, “Apakah orang- 
orang yang mengikutinya (Nabi Saw.) adalah dari kalangan orang- 
orang yang terhormat, ataukah dari kalangan orang-orang yang lemah?” 
Abu Sufyan menjawab, “Tidak, bahkan dari kalangan orang-orang yang 
lemah.” Heraklius berkata, “Mereka adalah pengikut para rasul”. 

Pada garis besarnya kaum kafir Ouraisy menghina orang-orang dari 
kalangan kaum duafa yang beriman kepada Nabi Saw. Mereka tak segan- 
segan menyiksa siapa saja dari kalangan kaum duafa itu yang berada di 
bawah wewenangnya. 

Orang-orang musyrik Ouraisy tersebut sering mengatakan, 
“Orang-orang seperti inikah di antara kita yang diberi anugerah oleh 
Allah?” Dengan kata lain, “Tidaklah layak bagi Allah memberi petunjuk 
kebaikan kepada orang-orang seperti ini, sekiranya apa yang mereka 
Ikuti itu baik, lalu kami dibiarkan.” Perihalnya semakna dengan apa 
yang disebutkan di dalam ayat lain, yaitu: 


The dn 97 
CA uban, “AK na ce 
Kalau sekiranya dia (Al-Gur' an) adalah suatu yang baik, tentulah 
mereka tidak mendahului kami (beriman) kepadanya. (Al-Ahgaf: 
11) 


Sama pula dengan firman-Nya: 
MA Pr KENANGAN Isak AG Ek 
ea TO 


Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang 
(maksudnya), niscaya orang-orang yang kafir berkata kepada 
orang-orang yang beriman, “Manakah di antara kedua golongan 
(kafir dan mukmin) yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih 
indah tempat pertemuartnyay?” (Maryam: 73) 
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Allah Swt. menjawab perkataan tersebut dalam firman selanjutnya: 


an NIA BARA 


Berapa banyak umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka, 
sedangkan mereka adalah lebih bagus alat rumah tangganya dan 
lebih sedap dipandang mata. (Maryam: 74) 


Sedangkan dalam surat ini Altah Swt. menjawab mereka ketika mereka 
mengatakan: 


Cet ii 2. CSI, PIN CE Soal BAK 


Orang-orang semacam inikah di antara kita yang diberi anugerah 
oleh Allah kepada mereka? (Allah berfirman menjawab mereka), 
“Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang 
bersyukur (kepada-Nya)?” (Al-An'am: 53) 
Dengan kata lain, bukankah Allah lebih mengetahui tentang orang- 
orang yang bersyukur kepada-Nya dengan ucapan, perbuatan, dan 
segenap hati mereka. Karena itulah Allah memberi mereka taufik dan 
petunjuk ke jalan keselamatan dan mengeluarkan mereka dari kegelapan 
menuju kepada cahaya dengan seizin-Nya, dan Allah memberi mereka 
petunjuk ke jalan yang lurus. Perihalnya sama dengan apa yang 
disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain, yaitu: 


KA 3 CA eos 
Cui ae petani . 


Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencan keridaan) Kami, 
benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. 
Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang 
berbuat baik. (A' Ankabut: 69) 


Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan: 
?. . en LL WEAR PAT 
K3 3 PE tag (3LN3 SA Ie 
Ban ente 
NG 
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Sesungguhnya Allah tidak memandang kepada bentuk kalian, 
dan tidak (pula) kepada warna kulit kalian, tetapi Allah memandang 
kepada kalbu dan amal perbuatan kalian. 


Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Oasim, telah 
menceritakan kepada kami Al-Husain, dari Hajjaj, dari Ibru Jurajj, dari 
Ikrimah sehubungan dengan firman-Nya: 


PET Le TE IE Tales odtata 3g 

er TD NEGARA J 

Dan berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada 

orang-orang yang takut akan dihimpunkan kepada Tuhannya, (Al- 
An'am: 51), hingga akhir ayat. 


Bahwa Atabah ibnu Rabi'ah, Syaibah ibnu Rabi'ah, Mut'im ibnu Addi, 
Al-Haris ibnu Naufal, Ourazah ibnu Abdu Amr ibnu Naufal bersama 
sejumlah orang dari Bani Abdu Manaf, dari katangan orang-orang kafir 
mereka: semuanya datang kepada Abu Talsb, lalu mereka berkata, “Hai 
Abu Talibh, mengapa anak saudaramu —yaitu Muhammad— tidak 
mengusir semua maula kita dan teman-teman sepakta kita, karena 
sesungguhnya mereka semua hanyalah bekas budak-budak dan pelayan- 
pelayan kita. Apabila dia mau mengusir mereka, maka hal itu sangat 
kami hargas, dan kami hormati dia di kalangan kami: lebih mendekati 
untuk diikuti oleh kami, dan kami akan percaya kepadanya karena itu.” 
Maka Abu Talib datang kepada Nabi Saw. dan membicarakan hal 
tersebut kepadanya. Umar ibnul Khattab r.a. berkata memberikan 
sarannya, “Jangan dahulu engkau melakukan hal itu sebelum engkau 
teliti benar apa yang mereka kehendaki dan apa yang mereka maksudkan 
dari ucapan mereka itu.” Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


PU NELLA Teka Tea IU 0Aaate EME 4 

22 cus SI NNA NS ANANIS 

Dan berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada 

orang-orang yang takut akan dihimpunkan kepada Tuhannya, (Al- 
Anam: 51) 


Sampai dengan firman-Nya: 


rt Pi 
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Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang 
bersyukur (kepada-Nya). (Al-An' am: 53) 


Yang dimaksudkan oleh pemuka-pemuka Bani Abdu Manaf itu adalah 
Bilal, Ammar ibnu Yasir, Salim maula Abu Huzaifah, Sabih maula 
Usaid, dan yang dimaksud dengan teman sepakta mereka adalah Ibnu 
Mas'ud, Al-Migdad ibnu Amr, Mas'ud, Ibnul Oari, Wagid ibnu 
Abdullah Al-Hanzali, Amr ibnu Abdu Amr, Zusy Syimalain, Marsad 
ibnu Abu Marsad, dan Abu Marsad Al-Ganawi teman sepakta Hamzah 
ibnu Abdul Muttalib serta teman-teman sepakta lainnya. 

Ayat berikut diturunkan berkenaan dengan para pemimpin kafir 
dari kalangan Ouraisy dan para mawali serta para AuJafa (teman-teman 
sepakta), yaitu firman-Nya: 


AN AN Sana WANITA Gn RERE NG 
Lae an en 


Dan demikianlah telah Kami uji sebagian mereka (orang-orang 
yang kaya) dengan sebagian mereka (orang-orang miskin), supaya 
(orang-orang yang kaya itu) berkata, “Orang-orang semacam 
inikah di antara kita yang diberi anugerah oleh Allah kepada 
mereka?” (Al-An'am: 53), hingga akhir ayat. 


Ketika ayat mi diturunkan, Umar bangkit dan datang kepada Nabi Saw., 
latu ia meminta maaf kepada Nabi Saw. atas ucapan yang telah 
dikeluarkannya. Kemudian Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


Apabila datang orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami. 
(Al-An'am: 54), hingga akhir ayat. 


Adapun firman Allah Swit.: 


Carica, Pen PAN Mas 


Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu 
datang kepadamu, maka katakanlah, “Salamun “alaikum.” (At 
An'am: 54) 
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Artinya, hormatilah mereka dengan menjawab salam mereka, dan 
sampaikan berita gembira kepada mereka bahwa rahmat Allah yang 
luas mencakup mereka semua. Karena itulah dalam firman selanjutnya 


disebutkan: 
Oo af KN POR TA LTEA 


Tuhan kalian telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang. (Al- 
Anam: 54) 


Yakni Dia telah mewajibkan rahmat atas diri-Nya Yang Mahamulia 
sebagai karunia dari-Nya, kebaikan, dan anugerah-Nya buat mereka. 


Pp pe pang ra Ku 67 
SetiP ND. PN PN EA NG h 


Yaitu bahwa barang siapa yang berbuat kejahatan di antara kalian 
lantaran kejahilan. (Al-An' am: 54) 


Sebagian ulama Salaf mengatakan, semua orang yang durhaka kepada 
Allah adalah orang yang jahil. 

Mu tamir ibnu Sulaiman telah meriwayatkan dari Al-Hakam ibnu 
Aban ibnu Ikrimah sehubungan dengan firman-Nya: 


AL pa ang Pake Haji 
COLD - Ka A 3 - 


Barang siapa yang berbuat kejahatan di antara kalian lantaran 
kejahilan. (Al-An' am: 54) 


Bahwa dunia seluruhnya merupakan kejahilan. Demikianlah menurut 
apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. 


Pi 
oren ionie OB 
kemudian ia bertobat setelah mengerjakannya dan mengadakan 
perbaikan. (Al-An' am: 54) 


Yakni kembali kepada jalan yang benar dari kebiasaan maksiatnya dan 
kapok serta bertekad tidak akan mengulanginya lagi, serta memperbaiki 
amat perbuatannya di masa mendatang. 
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» x 
TOL AD KEK 
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampum lagi Maha Penyayang. 
(Al-An'am: 54) 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Razzag, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Hammam ibnu 
Munabbih yang mengatakan bahwa berikut ini adalah apa yang telah 
diceritakan oleh Abu Hurarrah kepada kami, yaitu bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


AN Gap Ot Sa3 ne: Tn 
era Ye S5 


Setelah Allah melakukan peradilan terhadap makhluk Nya) maka 
Dia menetapkan pada kitab-Nya yang ada di sisi-Nya di atas 'Arasy, 
bahwa sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku. 


Hadis ini diketengahkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim di dalam 
kitab Sahihain. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Al-A? masy, dari 
Abu Saleh, dari Abu Hurairah. Musa ibnu Ugbah meriwayatkannya 
dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Al-Lais dan lain-lainnya, 
dari Muhammad ibnu Ajlan, dari ayahnya, dari Abu Hurarrah, dari Nabi 
Saw. dengan lafaz yang sama. 

Ibnu Murdawaih telah meriwayatkan melalui jalur Al-Hakam ibnu 
Aban, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. telah bersabda: 


BAE SU AAN AN SL 
7 z ee - Ian an Pa 


AS Gang Pata Gi ga 
MAYA TEA BE, ira , Kia 


nga 
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Apabila Allah telah menyelesaikan peradilan-Nya di antara 
makhluk semuanya, maka Dia mengeluarkan suatu kitab dari 
bawah 'Arasy (yang tercantum padanya), “Sesungguhnya rahmat- 
Ku mendahului murka-Ku, dan Aku adalah Yang Maha Pelimpah 
Rahmat. ” Lalu Allah menggenggam sekali atau dua kali genggaman 
dan mengeluarkan dari neraka sejumlah banyak makhluk yang tidak 
pernah melakukan suatu kebaikan pun, di antara kedua mata 
mereka (yakni pada kening mereka) tertuliskan, “Orang-orang yang 
dimerdekakan oleh Allah (dari neraka).” 


Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, 
dari Asim sbnu Sulaiman, dari Abu Usman An-Nahdi, dari Salman 
sehubungan dengan firman-Nya: 


Se senam AAA ST 


Tuhan kalian telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang. (Al- 
An'am: 54) 


Bahwa sesungguhnya di dalam kitab Taurat Kami menjumpai dua jenis 
kasih sayang, yaitu: Allah Swt. menciptakan langit dan bumi, 
menciptakan seratus rahmat, atau Dia menjadikan seratus rahmat 
sebelum menciptakan makhluk. Kemudian Dia menciptakan makhluk 
dan meletakkan sebuah rahmat di antara mereka, sedangkan yang 
sembilan puluh sembilan rahmat Dia pegang di sisi-Nya. 

Salman melanjutkan kisahnya, “Dengan satu rahmat itulah para 
makhluk berkasih sayang, saling mengasihi, saling memberi, dan saling 
menolong. Dengan satu rahmat itulah unta betima mengasihi anaknya, 
sapi betina mengasihi anaknya, kambing betina mengasihi anaknya, dan 
ikan-ikan di laut saling beriringan. Maka apabila datang hari kiamat, 
Allah mengumpulkan rahmat itu dengan rahmat yang ada di sisi-Nya, 
dan rahmat-Nya jauh lebih utama dan lebih luas. 

Hal ini telah diriwayatkan pula secara marfu” metafui jalur lain. 
Dalam pembahasan berikutnya akan disebutkan hadis-hadis yang 
berkaitan dengan masalah ini, yaitu pada tafsir firman-Nya: 

wan KEB 

dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. (AI-A'raf: 156) 
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Di antara hadits-hadis yang berkaitan dengan ayat ins jalah sabda Nabi 
Saw. kepada sahabat Mu'az ibnu Jabal: 


tar XS 221 ra Aang, 1 
EN ps IKAN Sati IE al SE ay 
“Tahukah kamu, apakah hak Allah yang dibebankan atas hamba- 


hamba-Nya? Yaitu hendaknya mereka menyembah-Nya dan tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. ” 


Kemudian Rasulullah Saw. bersabda pula: 
SI Pn ya 2 petai eta 
FRAI MS Babi Kaali Selasa 
Tahukah kamu, apakah hak hamba-hamba Allah atas Allah apabila 


mereka melakukan hal tersebut? Yaitu hendaknya Dia tidak 
mengazab mereka. 


Imam Ahmad telah meriwayatkannya melalui jalur Kumail ibnu Ziyad, 
dari Abu Hurairah r.a. 


Al-An'am, ayat 55-59 
SAS BAE NU Sae 
AT Kake ea (AI Ia 033 Ge REG 
: agen 


Ga sera eU et menu 
ISI rar sub 


Dan demikianlah Kami terangkan ayat-ayat Al-Our an, (supaya 
jelas jalan orang-orang yang saleh) dan supaya jelas (pula) jalan 
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orang-orang yang berdosa. Katakanlah, “Sesungguhnya aku 
dilarang menyembah fuhan-tuhan yang kalian sembah selain 
Allah.” Katakanlah, “Aku tidak akan mengikuti hawa nafsu kalian, 
sungguh tersesatlah aku jika berbuat demikian dan tidaklah (pula) 
aku termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk.” Katakanlah, 
“Sesungguhnya aku (berada) di atas hujah yang nyata tAI-Our'an) 
dari Tuhanku, sedangkan kalian mendustakannya. Tidak ada 
padaku apa (azab) yang kalian minta supaya disegerakan 
kedatangannya. Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah, Dia 
menerangkan yang sebenarnya dan Dia Pemberi keputusan yang 
paling baik." Katakanlah, “Kalau sekiranya ada padaku apa (azab) 
yang kalian minta supaya disegerakan kedatangannya, tentu telah 
diselesaikan Allah urusan yang ada antara aku dan kalian. Dan 
Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang zalim. Dan pada 
sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang gaib: tak ada yang 
mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apayang 
di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur 
melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji 
pum dalam kegelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah atau yang 
kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata Gauh mahfuz). 


Allah Swt. berfirman, “Sebagaimana Kami telah jelaskan hal-hal yang 
telah lalu keterangannya, yaitu hujah-hujah dan dali-dalil sebagai jalan 
petunjuk dan bimbingan, dan telah dicela sikap membantah dan ingkar.” 


“ad PA Uda 

20 Ip Novan — 3 

Demikian pula Kami terangkan ayat-ayat Al-Our 'an. (Al-An' am: 
55) 


Yakni ayat-ayat diperlukan oleh orang-orang yang diajak bicara 


keterangannya secara jelas. 
Pj “ah 
200 talas » Gong ma KN, 


dan supaya jelas (pula) jalan orang-orang yang berdosa. (Al- 
An'am: 55) 
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Yaitu supaya jelas jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang berdosa 
yang menentang para rasul. 


Menurut giraah yang lain, ayat ini dibaca sabila, sehingga artinya 


menjadi demikian: 
Paku, Pa aan Aa AU 
dan supaya kamu jelas terhadap jalan orang-orang yang berdosa. 


Artinya, agar kamu jelas, hai Muhammad, atau hai orang yang diajak 
bicara terhadap jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang berdosa. 


Firman Allah Swi.: 
st AAN 


Katakanlah, “Sesungguhnya aku berada di atas hujah yang nyata 
dari Tuhanku.” (Al-An'im: 57) 


Maksudnya, aku berada di atas pengetahuan dari syartat Allah yang 
telah diwahyukan oleh-Nya kepadaku. 


at 
Co eiaYi 2 » YAAA 
sedangkan kalian mendustakannya. (A-Armr am: 57) 
Yakni kalian mendustakan perkara hak yang disampaikan kepadaku dari 


Allah. 
ai 7 
Cove NON AN AERTSA 


Tidak ada padaku apa yang kalian minta supaya disegerakan. (Al- 
As'am: 57) 


Yaitu siksaan atau azab. 
, 
Cove YP» AN AG. 
Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah. (Al-An'am: 57) 


Artinya, sesungguhnya rujukan mengenai hal tersebut hanyalah kepada 
Allah. Dengan kata lain, jika dia menghendaki untuk menyegerakannya 
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kepada kalian, niscaya Dia akan menyegerakan azab yang kalian minta 
itu, Dan jika Dia menghendaki penangguhannya terhadap kalian, niscaya 
Dia menangguhkannya karena dalam penangguhan itu terkandung 
hikmah yang besar yang hanya Dia saja yang mengetahuinya. Karena 
itulah pada firman selanjutnya disebutkan: 


CV ee . Cabolii R 3 AJE 


Dia menerangkan yang sebenarnya dan Dia Pemberi keputusan 
yang paling baik (Al-An' am: S7) 


Yakni Dia adalah sebaik-baik Pemberi keputusan peradilan dan sebaik- 
baik Pemberi penyelesaian dalam memutuskan perkara di antara hamba- 
hamba-Nya. 

Firman Allah Swt.: 


Can pa IP » PAN AA ey 


Katakanlah, "Kalau sekiranya ada padaku apa (azab) yang kalian 
minta supaya disegerakan kedatangannya, tentu telah diselesaikan 
Allah urusan yang ada di antara aku dan kalian. (Al-An'am: 58) 


Yaitu seandainya keputusan mengenai azab itu berada di tanganku, 
niscaya aku benar-benar akan menimpakannya kepada kalian sesuai 
dengan kadar yang berhak kalian terima darinya. 


4 $ 27 91 P. 
Cor . GM dalan 9 


Dan Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang zalim." (Al- 
An'am: 58) 


Bila drtanyakan, bagaimanakah menggabungkan pengertian antara ayat 
ini dengan sebuah hadis yang disebutkan di dalam kitab Sakihain melalui 
jalur Ibnu Wahb, dari Yunus, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Siti Aisyah, 
bahwa Siti Aisyah pernah berkata kepada Rasulullah Saw., “Wahai 
Rasulullah, apakah engkau pernah mengalami suatu hari yang terasa 
lebih keras olehmu daripada Perang Uhud? ” Rasulullah Saw. menjawab: 


ah KS Gg Lan CAN GGS Fa 
Kam »unc Sunnah.ora 





Tafsir Ibnu Kasir 


ANE Ka KE YAN Mega La 
DANIEL, pena 57 a1, SES 35 
KAN Pata Fera NG at 233 NUN 


Pi 
na 


Tai A33 TNI NB USS IG II Ala 


- 


» . 


222), AAA A3 Pt ISL: 43 
aa 


pari “ er 


PI Pr. 
nan 2 pan wa EL3tea IA YA Et 


Tipe) PA Ip Angaaan teats25 23 
Pp mna 


Sesungguhnya aku pernah mengalaminya dari kaummu, dan hari 
yang paling keras yang pernah kualami adalah hari Agabah. Yaitu 
ketika aku menampilkan diriku menyeru Ibnu Abdu Yolil ibu Abdu 
Kalal untuk masuk Islam, tetapi dia tidak mau menerima apa yang 
kutawarkan kepadanya. Maka aku pergi dengan hati yang penuh 
kesusahan dam kedukaan, aku tidak sadar dari kesusahamku kecuali 
setelah tiba di Oarnus Sa'alib. Lalu aku angkat kepalaku, tiba- 
tiba aku melihat segumpal awan yang menaungiku. Ketika 
kuperhatikan, ternyata di dalamnya terdapat Malaikat Jibril a.s. 
Jibril menyeruku dan berkata, “Sesungguhnya Allah telah 
mendengar jawaban kaummu kepadamu, mereka tidak mau 
memenuhi seruammu, dan sesungguhnya Allah telah memerintahkan 
kepadamu malaikat penjaga gunung-gunung untuk engkau 
perintahkan sesukamu terhadap mereka,” Malaikat penjaga gunung 
menyeruku dan memberi salam kepadaku, kemudian berkata, “Hai 
Muhammad, sesungguhnya Allah telah mendengar jawaban 


Kampungsunnah.orc 





294 Juz 7 — A-Anam 


kaummu kepadamu, dan sesungguhnya Tuhanmu telah 
memerintahkan kepadaku menemuimu untuk engkau perintah 
menurut apa yang engkau kehendaki. Jika engkau suka, maka aku 
fimpakan kepada mereka kedua Bukit Akhsyab ini." Maka 
Rasulullah Saw. bersabda, “Tidak, tetapi aku berharap semoga 
Allah mengeluarkan dari tulang sulbi mereka orang-orang yang 
menyembah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun. 


Demikianlah menurut lafaz Imam Muslim, Nabi Saw. ditawari agar 
mereka diazab dan dibinasakan sampai ke akar-akarnya, tetapi Nabi Saw. 
bersikap lunak kepada mereka dan memohon agar mereka ditangguhkan, 
dengan harapan semoga saja Allah mengeluarkan dari mereka keturunan 
yang mau menyembah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu pur. 

Pertanyaan yang dimaksud ialah bagaimanakah menggabungkan 
pengertian hadis ini dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam 
ayat ini: 


BAIT GA KAN KIE ey IA 


TA akn 119 


Katakanlah, “Kalau sekiranya ada padaku apa (ezab) yang kalian 
minta supaya disegerakan kedatangannya, tentu telah diselesaikan 
Allah urusan yang ada antara aku dan kalian. Dan Allah lebih 
mengetahui tentang orang-orang yang zalim.” (Al-An"'am: 58) 


Sebagai jawabannya —hanya Allah yang lebih mengetahui— dapat 
dikatakan bahwa ayat ini menunjukkan pengertian “seandainya persoalan 
azab yang mereka minta itu berada di tangan Nabi Saw., niscaya Nabi 
Saw. akan menimpakannya kepada mereka pada saat mereka 
memintanya”. Adapun mengenai hadis ini, maka di dalamnya tidak 
mengandung makna bahwa mereka meminta agar dijatuhkan azab atas 
diri mereka. Tetapi yang menawarkannya datang dari pihak malaikat 
penjaga gunung-gunung, yaitu “apabila Nabi Saw. menginginkan agar 
kedua Buki1 Akhsyab ditimpakan kepada mereka, niscaya akan 
dilakukan oleh malaikat penjaga gunung”. Gunung Akhsyab ialah dua 
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buah bukit yang meliputi kota Mekah dari arah selatan dan utaranya. 
Karena itulah Nabi Saw, memohon agar hal itu ditangguhkan dan 
memohon agar mereka dibelaskasihani. 

Firman Allah Swt.: 


an as BAN ma Ass 


dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang gaib, tak ada yang 
mengetahuinya kecuali Dia sendiri. (Al-An' am: 59) 


Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz 
ibnu Abdullah, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Sa'd, dari 
Ibnu Syihab, dari Salim ibnu Abdullah, dari ayahnya, bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


KA PA 3,z Bira Ea 


Kunci-kunci perkara yang gaib itu ada lima, tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali hanya Allah. 


Yaitu yang disebutkan oleh firman-Nya: 
SIKA EU 
PEBEBU SETNGLS 


Pam Mi PA “ale » 


Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang hari kiamat, dan Dialah yang menurunkan hujan, dan 
mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorang pun 
yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
diusahakannya besok. Dan tiada seorang pun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (Lugman: 34) 


Di dalam hadis Umar disebutkan bahwa ketika Malaikat Jibril 
menampakkan dirinya kepada Nabi Saw. dalam rupa seorang lelaki 
Badui, lalu bertanya kepada Nabi Saw. mengenai iman dan Islam serta 
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ihsan, maka Nabi Saw. menjawabnya, Di antara jawaban Nabi Saw. 
kepadanya ialah: 


: Pr . Pt Pra 
an Aa Y 3,3 


Ada lima perkara tidak ada seorang pun yang mengetahuinya 
kecuali hanya Allah. 


Kemudian Nabi Saw. membacakan firman-Nya: 


& » 

Sri aa Asu bos SG 
Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang hari kiamat. (Lugman: 34), hingga akhir ayat. 


ata pu YiD TAN NG 


dom Din mengetahui apa yang di daratan dan di lautan. (Al-AnXN' am: 
59) 


Artinya, pengetahuan Allah Yang Mahamulia meliputi semua alam wujud 
ni, baik yang ada di daratan maupun yang ada di lautan, tidak ada sesuatu 
pun darinya yang samar bagi Allah, dan tidak ada yang samar bagi Allah 
sebesar zarrah pun di bumi ini, tidak pula yang ada di langit. Alangkah 
indahnya apa yang dikatakan oleh As-Sarsari dalam bait syairnya yang 
menyebutkan: 


SNGT BA UB 4 LAN ika 2 page 


Tidak ada yang samar bagi Allah sebesar zarrah pun, baik yang 
kelihatan oleh mata ataupun yang tidak kelihatan. 


COLI MNNID eka Perjaka AA 


dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia menge- 
tahuinya (pula). (A-An'am: 59) 


Yakni Dia mengetahui semua gerak kehidupan seluruh benda, terlebih 
lagi hewan yang hidup, dan lebih lagi makhluk yang terkena taklif, baik 
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dari kalangan jenis jin maupun manusia. Perihalnya sama dengan apa 
yang disebutkan oleh Allah dalam ayat lain: 


Ia Sy alga BAL PEP sae 

Sr yA BN R (EN La Gaya 

Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang 
disembunyikan oleh hati. (Al-Mu-min: 19) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku, 
telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnur Rabi”, telah 
menceritakan kepada kami Abui Ahwas, dari Sa”id ibnu Masrug, telah 
menceritakan kepada kami Hassan An-Namiri, dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan firman-Nya: 


a 2 Ne BATAN | 
ai AN ai ie » OI “ 


dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia menge- 
tahuinya (pula). (Al-An'am: 59) 


Bahwa tidak ada sebuah pohon pun —baik di daratan maupun di 
lautan— melainkan ada malaikat yang diperintahkan untuk menjaganya. 
Malarkat itu mencatat daun-daun yang gugur dari pohon itu. 

Firman Allah Swt.: : 


204 BAD Ke ai BIAN 3 3 KN 


dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak 
sesuatu yong basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam 
kitab yang nyata (lauh mahfuz). (Al-An'am: 59) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdullah 
ibnu Muhammad ibnu Abdur Rahman ibnul Miswar Az-Zuhri, telah 
menceritakan kepada kami Malik ibnu Sa'ir, telah menceritakan kepada 
kami Al-A' masy, dari Yazid ibnu Abu Ziyad, dari Abdullah ibnul Haris 
yang mengatakan bahwa tidak ada suatu pohon pun di bumi, tidak pula 
sebuah biji pun yang ditanam melainkan padanya terdapat malaikat yang 
ditugaskan oleh Allah untuk melaporkan kepada-Nya apa yang terjadi 
pada pohon itu, yaitu mengenai masa lembapnya apabila mengalami 
kelembapan dan masa keringnya apabila mengalami kekeringan. 
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Hal yang samatelah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Abul K.atthab 
Ziyad ibnu Abdullah Al-Hassani, dari Malik ibnu Sa'ir dengan lafaz 
yang sama. 

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari 
Abu Huzaifah bahwa Sufyan telah menceritakan kepada kami, dari 
Amrah ibnu Oais, dari seorang lelaki, dari Sa? id ibnu Jubair, dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan bahwa Allah telah menciptakan Nur —yaitu 
tinta— dan lembaran-lembaran, lalu dicatatkan padanya perkara dunia 
hingga habis, yaitu mengenai penciptaan makhluk atau rezeki halal atau 
rezeki haram, atau amal baik atau amal buruk. Lalu Ibnu Abbas 


membacakan firman-Nya: 
TOR Ipa Da (kentang atas 23 


dan tidak ada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia 
mengetahuinya (pula). (Al-An' am: 59), hingga akhir ayat. 


Muhammad ibnu Ishag meriwayatkan dari Yahya ibnun Nadr, dari 
ayahnya, bahwa ia pemah mendengar Abduliah ibnu Amr ibnul As yang 
mengatakan bahwa sesungguhnya di bawah bumi lapis ketiga dan di 
atas lapis keempat terdapat makhluk jin. Sekiranya makhluk jin itu 
menampakkan dirinya pada kalian, niscaya kalian tidak akan mendapat 
secercah cahaya pun karena terhalang oleh mereka. Pada tiap-tiap sudut 
(sisi) bumi terdapat sebuah jak Ailah Swt., dan pada setiap lak terdapat 
malaikat. Setiap hari Allah Swt. mengutus seorang malaikat dari sisi- 
Nya kepada malaikat penjaga lak itu untuk menyampaikan perintah- 
Nya, bahwa peliharalah apa yang ada padamu. 


Al-Ar'am, ayat 60-62 


Sena PA Bi Bea IG, 
BS AG TAN KANG 
KE YAA EPA AN KAA CA PA AA 
Chamheal R3 ENI KANAN NO 
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Dan Dialah yang menidurkan kalian di malam hari dan Dia 
mengetahui apa yang kalian kerjakan pada siang hari, kemudian 
Dia membangunkan kalian pada siang hari untuk disempurnakan 
umur (kalian) yang telah ditentukan, kemudian kepada Allah-lah 
kalian kembali, lalu Dia memberitahukan kepada kalian apa yang 
dahulu kalian kerjakan. Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan 
tertinggi di atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya kepada kalian 
malaikat-malaikat penjaga, sehingga apabila datang kematian 
kepada salah seorang di antara kalian, ia diwafatkan oleh malaikat- 
malaikat Kami, dan malaikat-malaikat Kami itu tidok melalaikan 
kewajibannya. Kemudian mereka (hamba-hamba Allah) 
dikembalikan kepada Allah, Penguasa mereka yang sebenarnya. 
Ketahuilah bahwa segala hukum (pada hari itu) kepunyaan-Nya. 
Dan Dialah Pembuat perhitungan yang paling cepat. 


Allah Swt. berfirman, bahwa Dia mewafatkan hamba-hamba-Nya dalam 
tidur mereka di malam hari. Pengertian wafat ini merupakan wafat kecil 
(tidur), seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain, yaitu: 


FT Aa ket KA AN 1 
sen ola “IAI AA HN BANI 
(Ingatlah) kerika Allah berfirman, “Hai Isa, sesungguhnya Aku akan 
menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu 
kepada-Ku.” (Ali Imran: 55) 


DAS EN 3 3 Ta EMS 
an yana KIT IN Ia SN GE 


Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa 
(orang) yang belum mati di waktu tidurnya: maka Dia tahantah 
jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia 
melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditentukan. (Az- 
Zumar: 42) 


Allah menyebutkan dalam ayat ini dua jenis kewafatan, yaitu wafat 
besar dan wafat kecil. Hal yang sama disebutkan pula oleh Allah dalam 
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ayat ini (Al-An'am: 60) —yaitu wafat kecil dan wafat besar— melalui 
firman-Nya: 


SW etaoia . KATA, Ja u PEN AI 
Dan Dialah yang menidurkan kalian di malam hari dan Dia 
mengetahui apa yang kalian kerjakan pada siang hari. (Al-Am' am: 
60) 
Yakni Allah mengetahui mata pencaharian yang kalian kerjakan di siang 
hari. Kalimat ini merupakan jumlah mu 'taridah (kalimat sisipan) yang 
menunjukkan pengertian bahwa pengetahuan Allah meliputi semua 
makhluk-Nya pada malam hari dan siang hari mereka, yakni di waktu 
mereka diam dan di waktu mereka bergerak, semuanya terliputi oleh 
pengetahuan Allah. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan di 
dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


SI NE Ah RE ANA GARA 
Cha dada » IE 


Sama saja (bagi Tuhan), siapa di antara kalian yang merahasiakan 
ucapannya, dan siapa yang berterus terang dengan ucapan itu 
dan siapa yang bersembunyi di malam hari dan yang berjalan 
(menampakkan dir1) di siang hari. (Ar-Ra'd: 10) 


Sama pula dengan makna yang terkandung di dalam firman lainnya: 
. ye Mg Pu PP aya 0 
20 umi Ken AA SARI OR P3 


Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untuk kalian malam dan siang, 
supaya kalian beristirahat pada malam itu. (Al-Gasas: 73) 


Yakni melakukan istirahat di malam hari. 
# “3g 
CN Lo ekNA.5 - Abe ana 3 


dm supaya kalian mencari sebagian dari karunia-Nya. (Al-Gasas: 
73) 
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Yaitu pada siang harinya, seperti yang disebutkan oleh Allah dalam firman- 


Nya yang lain: 
aa 5 " CAB KU A3 


Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian, dan Kami jadikan siang 
untuk mencari penghidupan. (An-Naba: 10-11) 


Dalam surat ini pun Allah Swt. menyebutkan melalui firman-Nya: 


7 MP # 

NA CN 22 PAUD NAN 

Don Dialah yang menidurkan kalian di malam hari, dan Dia 

mengetahui apa yang kalian kerjakan pada siang hari (Al-An'am 
60) 


Maksudnya, semua pekerjaan yang kalian lakukan di siang hari. 


7. Pe 
aren » dea Mn 


kemudian Dia membangunkan kalian pada siang hari. (Al-Ar' am: 
60) 


Damir yang ada pada lafaz fihi kembali kepada siang hari, menurut apa 
. yang dikatakan oleh Mujahid, Oatadah, dan As-Saddi. Sedangkan 
menurut Ibnu Jwraij, dari Abdullah ibnu Kasir, darir kembali kepada 
tidur, yakni dalam tidurnya. Tetapi makna yang pertama lebih kuat. 
Ibru Murdawaih telah meriwayatkan berikut sanadrya dari Ad-Dahhak, 
dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


Ss3ag: Mann ada ye 


3 A3 ana 


Pada tiap orang terdapat seorang malaikas, apabila orang itu tidur, 
maka malaikatnya mengambil roknya don mengembalikannya lagi 
kepadanya. Dan jika Allah memerintahkan agar nyawanya dicabut, 
maka malaikat itu mencabut nyawanya, dan jika tidak ada perintah, 
maka malaikat itu mengembalikannya kepada orang itu. 
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Yang demikian itulah yang dimaksud oleh firman-Nya: 


Stan SME 
Dan Dialah yang menidirkan kalian di malam hari. (Al-An'am: 
60) 


Adapun firman Allah Swt.: 


Nana dadakan PEG an) 


untuk disempurnakan umur (kalian) yang telah ditentukan. (Al- 
An'am: 60) 


Artinya, sampai kepada ajal atau batas umur yang teiah ditetapkan untuk 
masing-masing orang. 


Li 
P 2 7 
- “i - - 
C1 Len — ae 


kemudian kepada Allah-lah kalian kembali. (Al-An' am: 60) 


Yakni kelak di hari kiamat. 
lalu Dia memberitahukan kepada kalian. (Al-An'am: 60) 
Maksudnya, menceritakan dan membeberkan kepada kalian. 


Ap 
Se seta A 


apa yang dahulu kalian kerjakan. (Al-An' am: 60) 


Yakni Dia akan mengadakan pembalasan kepada kalian atas hal tersebut. 
Dengan kata lain, apabila amal perbuatan kalian baik, maka balasannya 
baik: dan apabila amal perbuatan kalian buruk, maka balasannya buruk 
pula. 

Firman Allah Swt.: 


CM Pt Sales Tan bakal eka 


Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di atas semua 
hamba-Nya. (Al-An'am: 61) 
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Artinya, Dialah yang menguasai segala sesuatu: dan segala sesuatu 
tunduk kepada keagungan, kebesaran, dan kekuasaan-Nya. 


Sabina tanki KA SO AAUTE 
dan diutus-Nya kepada kalian malaikat-malaikat penjaga. (Al- 
Am'am: 61) 


Yaitu di antara para malaikat ada yang ditugaskan oleh Allah untuk 
menjaga tubuh manusia, seperti halnya yang disebutkan oleh Allah dalam 
ayat lain: 


. K2 LA Ted OP TAP 272 3 GAS | 
SAAD “gl yel Ke TE OA SA RA AA 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. (Ar-Rad: 11) 


Maksudnya, malaikat penjaga yang mencatat semua amal perbuatannya, 
sama halnya dengan yang disebutkan oleh firman-Nya: 


an AAU 
Pgdahal sesungguknya bagi kalian ada (malaikat-malaikat) yang 
. mengawasi (pekerjaan kalian). (Al-Infitar: 10) 


SERBA ENG SSI 
CA 1 32 


yang satu duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah 
kiri. Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya, melainkan ada 
di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir. (Oat: 17-18) 


. Krtedi Maa 
A3 BAY 


(Yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya. 
(Oaf: 17) 
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Mengenai firman Allah Swt.: 


ai 
SU pelan YA RA IA OP. Tg rd 


sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang di antara 
kalian. (Al-An'am: 61) 


Artinya, telah tiba masa ajalnya, dan maut sudah di ambang pintu. 


SU pl ID AAN AYI 


ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami. (Al-Am'am: 61) 


Yakni oleh malaikat yang ditugaskan untuk melakukan hal tersebut 
(pencabutan nyawa). Ibnu Abbas dan lain-lainnya yang bukan hanya 
seorang telah mengatakan bahwa malaikat maut (“Izrail) mempunyai 
pembantu-pembantu yang terdiri atas para malaikat lamnya, mereka 
mencabut roh dari jasad, lalu roh dicabut oleh malaikat maut apabila 
telah sampai di tenggorokan orang yang bersangkutan. Hal ini akan 
dijelaskan dalam tafsir firman-Nya: 


An ea KAA AON 


Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh. Ibrahim: 27) 
Hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah ini membuktikan kesahihan 
dari asar yang bersumberkan dari Ibnu Abbas dan lain-lainnya ini. 
Firman Allah Swt.: 


TA el ID CN) 329 
dan malaikat-malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya. 
(A-An'am: 61) 


Yakni dalam menjaga roh orang yang diwafatkan, bahkan mereka 
memeliharanya dan menempatkannya menurut apa yang dikehendaki 
oleh Allah Swt. Jika orang yang bersangkutan termasuk orang-orang 
yang bertakwa, maka mereka ditempatkan di tempat yang tinggi, jika 
orang yang bersangkutan termasuk orang-orang yang durhaka, maka 
ditempatkan di sijjirn. Kami berlindung kepada Allah dari hal tersebut. 
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Firman Allah Swt.: 


ta dak KAN Audy S0 


Kemudian mereka (hamba-hamba Allah)  kembuikan kepada 
Allah, Penguasa mereka yang sebenarnya. (A-Am'am: 62) 


Ibnu Jarir mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


ST ee 5 3 


Kemudian mereka dikembalikan. (Al-An' am: 62) 


Yang dimaksud dengan mereka di sini menurutnya adalah para malaikat. 


cs MENAN 


kepada Allah, Penguasa mereka yang sebenarnya. (A-An' am: 62) 


Sehubungan dengan hal ini kami ketengahkan sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah menceritakan 
kepada kami Husain ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Abu Zib, dari Muhammad ibnu Arr ibnu Ata, dari Sa'id ibnu 
Yasar, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


Na TE NA NS OK SEN 
Mela ra Lag 
PN DA ea Pa 

Ik Air MG 
Naa Sa Aa B3 ANA Na 
J3 Sa. Glana ya 2553 Ear 27313 SAPI 
Juna NG NGIE 

Kampunc sunnah.or « 





3065 Juz 7 —AkAn' Sm 


SAI AN Ge AE 2D SEE 
Pa Sa AP HN ya te tg ., P Lag NrN NN NG U- 
AI ms pen Kera RN SAMA 
PA AN. AS Ara Ie ena Jar 
BA SAT Da: Find AP ya yA 
aa ir” Ai pr OP: sr hat Tr 2 NT Ana Tran Lap Pa sed 
DES Vir BEA AA LAN PAS 
AP ak Tea, At 13 ae net Tai 
LINA 3 SEA mad ES ab 
Lada IE FS KENA SEN IA kta Sel 
SPAN AN KN AS KIR 
, ay NI AYANG 3 “4 3 PE MEN Aa EP 
231 KAN ea aa Ng ra TN Tan NI 


“ 
ai Pi 


. » Es 


Sesungguhnya mayat itu dihadiri oleh para malaikat: apabila mayat 
itu adalah seorang lelaki saleh, maka mereka mengarakan, 
“Keluarlah engkau, wahai jiwa yang baik dan berasal dari tubuh 
yang baik, keluarlah engkau dengan terpuji, dan bergembiralah 
dengan angin yang sejuk dan wewangian yang semerbak serta 
Tuhom yang tidak murka.” Maka terus-menerus dikatakan demikian 
kepadanya hingga keluar (dari tubuhnya). Kemudian ia dibawa 
naik ke langit, lalu dimohonkan supaya dibuka untuknya. Maka 
ditanyakan, “Siapakah ini?” Lalu dijawab, “Si Fulan (yang baik).” 
Maka dikatakan, “Selamat datang dengan jiwa yang baik dan 
berasal dari tubuh yang baik, masuklah kamu dengan terpuji dan 
bergembiralah dengan angin yang sejuk dan wewangian yang 
semerbak serta Tuhan yang tidak murka” Maka terus-menerus 
dikatakan demikian kepadanya hingga ia sampai ke langit yang 
padanya ada Allah Swt. Dan apabila lelaki yang bersangkutan 
adalah orang yang buruk (jahat), maka mereka mengatakan, 
“Keluarlah engkau, hai jiwa yang kotor dan berasal dari tubuh 
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yang kotor, keluarlah engkau dengan tercela, dan bergembiralah 
dengan air yang mendidih dan nanah serta aneka ragam lainnya 
yang serupa.” Maka hal tersebut terus-menerus dikatakan 
kepadanya hingga ia keluar. Kemudian ia dibawa naik ke langit, 
lalu dimintakan agar dibuka untuknya, maka dikatakan, “Siapakah 
orang ini?” Dijawab, “Si Fulan (yang jahat).” Maka dikatakan, 
“Tiada selamat datang bagi jiwa yang kotor dan berasal dari tubuh 
yang kotor. Kembalilah kamu dengan tercela, karena sesungguhnya 
semua pintu langit tidak akan dibuka untukmu ” Lahu ta diturunkan 
dari langit hingga sampai di kuburan. Sedangkan lelaki yang saleh 
tadi duduk, lalu dikatakan kepadanya hal yang semisal dengan apa 
yang disebutkan pada pembicaraan pertama. Dan orang yang jahat 
duduk pula, lalu dikatakan kepadanya hal yang semisal dengan 
pembicaraan yang kedua tadi. 


Hadis ini berpredikat garih. 
Makna firman-Nya: 


SAYO PD H5 


Kemudian mereka dikembalikan. (Al-Ar'am: 62) 


Dapat diinterpretasikan dengan pengertian bahwa kelak semua makhluk 
dikembalikan kepada Allah pada hari kiamat, lalu Allah memutuskan 
perkara mereka dengan keputusan yang adil dari-Nya. Perihalnya sama 
dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya: 


Ket ana GEA GAN AN 
Car LM KabigiiD 


Katakanlah, “Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan 
orang-orang yang terkemudion benar-benar akan dikumpulkan di 
waktu tertentu pada hari yang dikenal.” (Al-Wagf'ah: 19-50) 


ana SEA 


dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan 
seorang pun dari mereka. (Al-Kahfi: 47) 
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Sampai dengan firman-Nya: 


Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua pun. (Al-Kahfi: 49) 


Karena itulah dalam surat ini disebutkan: 


7 » ni In he 
SN PBS KE IP SORGA PIR Me AP 
Penguasa mereka yang sebenarnya. Ketahuilah, bahwa segala 
hukum (pada hari itu) kepunyaan-Nya. Dan Dialah Pembuat per- 
hitungan yang paling cepat, (Al-An'am: 62) 


Al-Ar'am, ayat 63-65 
ANE 33 AG aa Telan 
SIB SB BKN SSS 
seba GA da DA SA aah OS a33 
IP KAN oa TN In Boot KKS 


Katakonlah, “Siapakah yang dapat menyelamatkan kalian dari 
bencana di darat dan di laut, yang kalian berdoa kepada-Nya 
dengan berendah diri dengan suara yang lemah lembut (dengan 
mengatakan), Sesungguhnya jika Dia menyelamatkan kami dari 
(bencana) iri, tentulah kami menjadi orang-orang yang bersyukur '" 
Katakanlah, “Allah menyelamatkan kalian dari bencana itu dan 
dori segala macam kesusahan, kemudian kalian kembali mem- 
persekutukan-Nya.” Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk 
mengirimkan azab kepada kalian, dari atas kalian atau dari 
bawah kaki kalian, atau Dia mencampurkan kalian dalam 
golongan-golongan (yang saling bertentangan) dan merasakan 
kepada sebagian kalian keganasan sebagian yang lain.” 
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Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan tanda-tanda kebesaran 
Kami silih berganti agar mereka memahamiknya). 


Allah Swt. berfirman mengingatkan kepada hamba-hamba-Nya akan 
anugerah yang telah diberikan-Nya kepada sebagian dari mereka yang 
dalam keadaan kritis dari bencana di daratan dan di lautan, yakni mereka 
yang dalam keadaan bingung karena tertimpa bencana kesusahan di 
darat dan di laut yang mengamuk ombaknya karena ditiup badai. Dalam 
keadaan seperti itu mereka mengesakan Allah dalam doanya —bukan 
kepada yang lain-Nya— serta tidak mempersekutukan-Nya. Pengertian 
ini semakna dengan apa yang disebutkan oleh firman Allah dalam ayat- 
ayat yang lain: 


Manna Pi pfaraga 22101 24 WABAI SANG 


Dan apabila kalian ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah 
siapa yang kalian seru, kecuali Dia. (Al-lsra: 67), hingga aklur 
ayat. 


KE Pri KSEI RU KARNA 
BAN Feed Maag Taat 
KEKE puja HN ah 2 3 MpanA ne 
ST 4 MP2 


Dialah Tuhan yang menjadikan kalian dapat berjalan di daratan, 
(berlayar) dilautan. Sehingga apabila kalian berada di dalam 
bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang 
ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka 
bergembira karenanya, datanglah angin badai, dan tapabila) 
gelombang dari segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin 
bahwa mereka telah terkepung (bahaya), maka mereka berdoa 
kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata- 
mata. (Mereka berkata), “Sesungguhnya jika Engkau menye- 
lamatkan kami dari bahaya ini, pastilah kami akan termasuk 
orang-orang yang bersyukur.” (Yunus: 22) 
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PA LA LE LAN Dn Lu Gian Led 
KKB Ai Omg IN eBA KE 
PE an Na LN PE PL 

SP gedip CEBENTKEN N Apn) 

Atau siapakah yang memimpin kalian dalam kegelapan di daratan 
dan lautan dan siapa (pula)kah yang mendatangkan angin sebagai 
kabar gembira sebelum (kedatangan) rahmat-Nya? Apakah di 


samping Allah ada tuhan (yang lainy? Maharinggi Allah terhadap 
apa yang mereka persekutukan (dengan-Nya). (An-Nami: 63) 





Dan dalam surat im Allah Swt. berfirman: 


KISTA Ae R3 
Sar re 5 
katakanlah, “Siapakah yang dapat menyelamatkan kalian dari bencana 


di darat dan di laut, yang kalian berdoa kepada-Nya dengan berendah 
diri dengan suara yang lembut.“ (Al-An' 3m: 63) 


Yang dimaksud dengan tadarri” dalam ayat ini ialah dengan suara keras, 
sedangkan khufyah artinya dengan suara perlahan, yakni kalian berdoa 
kepada-Nya dengan suara keras dan suara perlahan. 


» 2. 

SAY elo #keraklag 

(dengan mengatakan), “Sesungguhnya jika Dia menyelamatkan 
kami dari ini, (Al-An'am: 63) 


dari kesempitan atau bencana ini. 
Pi, PN hi 
Spa YD po II 


tentulah kami menjadi orang-orang yang bersyukur.” (A-An'am: 
63) 


Yakni sesudah selarnat darinya. Selanjutnya Allah Swt. berfirman: 


Sai dadi SIPP o23 PEN ANAN 
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Katakanlah, “Allah menyelamatkan kalian dari bencana itu dan 
dari segala macam kesusahan, kemudian kalian. (M-An'am: 64) 


Maksudnya sesudah itu, yakni sesudah diselamatkan. 
It: Lal BS 
kembali mempersekutukan-Nya. ” (Ak-An' am: 64) 


Yakni kalian menyeru-Nya bersama tuhan-tuhan lain pada saat kalian 
dalam keadaan makmur. 
Firman Allah Swt.: 


BAN RN naa 


TU pa YD 


Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab 
kepada kalian, dari atas kalian atau dari bawah kaki kalian, (Al- 
An'am: 65) 


Ketika Allah Swt. berfirman: 
Ce pl Y 5 BEKIN 
kemudian kalian kembali mempersekutukan-Nya. (Al-An'am: 64) 


Maka Allah Swt. mengiringinya dengan firman selanjutnya yang 
mengatakan: 


a41 - 1 
ne YEL ELISA 
Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab 
kepada kalian.” (Al-An'am: 65) 


Yakni sesudah Dia menyelamatkan kalian. Perihalnya sama dengan apa 
yang disebutkan d: dalam surat A-lsra, yaitu: 


MEN 2 EN AIR ENG 
SIN KET nda A3 AS 
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IE One TA Ie HA II 33 ANU, 
AS SIB AT PENA NSP ale 
CEANIBE BEAN AA 


14 - 1 : "Una Yo 


Tuhan kalian adalah yang melayarkan kapal-kapal di tautan untuk 
kalian, agar kalian mencari sebagian dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyayang terkadap kalian. Dan 
apabila kalian ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa 
yang kalian seru, kecuali Dia: maka tatkala Dia menyelamatkan 
kalian ke daratan, kalian berpaling. Dan manusia itu selalu tidak 
berterima kasih. Maka apakah kalian merasa aman (dari hukuman 
Tuhan) yang menjungkirbalikkan sebagian daratan bersama kalian 
atau Dia meniupkan (angin keras yang membawa) batu-batu kecil? 
Dan kalian tidak akan mendapat seorang pelindung pun bagi kalian. 
Atau apakah kalian merasa aman dari dikembalikan-Nya kalian 
ke laut sekali lagi, lalu Dia meniupkan atas kalian angin topan 
(badar) dan ditenggelamkan-Nya kalian disebabkan kekafiran 
kalian. Dan kalian tidak akan mendapat seorang penolong pun 
dalam hal ini terhadap (siksaan) Kami. (Al-Isra: 66-69) 


Ibnu Abu Hatirn mengatakan, di dalam suatu riwayat dari Muslim ibnu 
Ibrahim telah disebutkan bahwa Harun Al-A'war telah menceritakan 
kepada kami, dari Ja'far ibnu Sulaiman, dari Al-Hasan sehubungan 
dengan firman-Nya: 


KN at RE INA 


naa Ii sela » 


Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab 
kepada kalian, dari aras kalian atau dari bawah kaki kalian. ” (Al- 
An'am: 65) 


Bahwa hal ini ditujukan kepada orang-orang musyrik. 
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Ibru Abu Nujaih tetah meriwayatkan dar: Mujahid sehubungan 
dengan firman-Nya: 


BTS NI AJINUAL 


pb YAD 


Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab 
kepada kalian, dari atas kalian atau dari bawah kaki kalian." (A- 
An'am: 65) 


Ayat ini dituyukan kepada umat Nabi Muhammad Saw., tetapi Allah 
memaafkan mereka. Dalam pembahasan berikut kami ketengahkan 
beberapa hadis dan asar yang menerangkan masalah ini, hanya kepada 
Allah-lah kami memohon pertolongan, hanya kepada Dialah kami 
bertawakal, dan hanya kepada Dialah kami berpegang teguh. 

Imam Bukhari rahimahullah telah mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


MA 3 dai 33 IE a03 
PELAN SA — Giaa IA Kan Exa KAK 


ana HMI Ani 15 MI 
Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab 
kepada kalian, dari atas kalian dan dari bawah kaki kalian atau 
Dia mencampurkan kalian dalam golongan-golongan (yang saling 
bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kalian keganasan 
sebagian yang lain.” Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan 
tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti agar mereka memahami 
(nya). (Al-An'am: 65) 


Yalbisakum, mencampurkan kalian: berasal dari kata iltibas yang artinya 
campur aduk. Lafaz yalhasu artinya mereka bercampur. Syiya 'an, 
golongan-golongan. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abun 
Nu man, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Zaid, dari Amr 
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ibnu Dinar, dari Jabir ibnu Abdullah yang mengatakan bahwa ketika 
ayat ini diturunkan: 


Lae ANIS BEN Tan ne As Tg, SA ARA ea 


Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab 
kepada kalian, dari atas kalian. (A-An'am: 65) 


Maka Rasulullah Saw. mengucapkan, “Aku berlindung kepada Zat-Mu.” 


 » 
atau dari bawak kaki kalian.” (A-Am'am: 65) 


Rasulullah Saw. mengucapkan, “Aku berlindung kepada Zat-Mu.” 


db "Ig RE LA si Pa 
Lean LAN AAA 
atau Dia mencampurkan kalian dalam golongan-golongan (yang 


saling bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kalian 
keganasan sebagian yang lain. (A-Am am: 65) 


Rasulullah Saw. berkata, “Ini adalah yang paling ringan —ataxu— pahng 
mudah.” 

Hal yang sama telah diriwayatkan pula oleh Imam Bukhari di dalam 
kitab Tauhid, dari Outaibah, dari Hammad dengan lafaz yang sama. 
Imam Nasai telah meriwayatkannya pula d: dalam kitab Tafsir melalui 
Outaibah dan Muhammad ibnun Nadr ibnu Musawir serta Yahya ibnu 
Habib ibnu Addi, keempat-empatnya dari Hammad ibnu Zaid dengan 
lafaz yang sama. 

Al-Humaidi di dalam kitab Musnad-nya telah meriwayatkannya 
dari Sufyan ibnu Uyaynah, dari Amr ibnu Dinar, bahwa ia perrah 
mendengar Jabir menceritakan hadis ini dari Nabi Saw. Fonu Hibban di 
dalam kitab Sahifh-nya telah meriwayatkannya dari Abu Ya'la Al- 
Mausuli, dari Abu Khasamah, dari Sufyan ibnu Uyaynah dengan lafaz 
yang sama. 

Abu Bakar ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui hadis Adam 
ibnu Abu Iyas dan Yahya ibnu Abdul Hamid serta Asim ibnu Ali, dari 
Sufyan ibnu Uyaynah dengan lafaz yang sama. Sa'id ibnu Mansur 
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meriwayatkannya dari Hammad ibnu Zaid dan Sofyan ibnu Uyaynah, 
keduanya dari Amr ibnu Dinar dengan lafaz yang sama. 

Jalur lain, Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih di dalam kitab 
Tafsir-nya mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu 
Ahmad, telah menceritakan kepada kami Migdam ibnu Daud, telah 
menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Yusuf, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah ibnu Luhai'ah, dari Khalid ibnu Yazid, dari Abuz 
Zubair, dari Jabir yang mengatakan bahwa ketika ayat ini diturunkan: 


St pk DYin SERERUS Are Is kalian 235 


Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab 
kepada kalian, dari atas kalian. (Al-Am' am: 65) 


Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Aku berlindung kepada Allah dari 


hal tersebut.” 
Sa akta Kel aa Oa 
atau dari bawah kaki kalian.” (A-Ayam: 65) 


Maka Rasulullah Saw. berkata pula, “Aku berlindung kepada Allah dari 
hal te-sebut.” 


aro eta KKG 


atau Dia mencampurkan kalian dalam golongan-golongan (yang 
bertentangan). (Al-An' am: 65) 


Maka Nabi Saw. bersabda, “Ini lebih mudah.” Dengan kata lain, 
seandainya seseorang meminta perlindungan kepada Allah dari hal ini, 
niscaya Dia akan melindunginya. 

Banyak hadis yang berkaitan dengan ayat ini, salah satunya ialah 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad ibnu Hamba! di dalam kitab 
Musnad-nya, disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Abul 
Yaman, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar (yakni Ibnu Abu 
Maryam), dari Rasyid (yaitu Ibnu Sa'd Al-Migra-i), dari Sa'd ibru Abu 
Waggas yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya 
mengenai makna ayat ini, yaitu firman-Nya: 
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Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab 
kepada kalian, dari atas kalian atau dari bawak kaki kalian.” 
(Al-An'am: 65) 


Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


AA tea ats TEMA 


Ingatlah, sesungguhnya hal tersebut pasti terjadi, tetapi masik 
belum riba saat takwilnya (kejadiannya). 


Imam Turmuz: mengetengahkannya dari Al-Hasan ibnu Arfah, dari 
Isma'il ibnu Ayyasy, dari Abu Bakar ibnu Abu Maryam dengan sanad 
yang sama. Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini 
berpredikat garib. 

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Ya'lafyartu Ibnu Ubaid), telah menceritakan kepada kami Usman 
ibnu Hakim, dari Amir ibnu Sa'd ibnu Abu Waggas, dari ayahnya yang 
menceritakan, “Kami berangkat bersama Rasulullah Saw. hingga 
sampailah kami di masjid Bani Mu'awiyah. Lalu Nabi Saw. masuk dan 
salat dua rakaat, kami pun ikut salat bersamanya. Nabi Saw. bermunajat 
kepada Tuhannya cukup lama, kemudian beliau bersabda: 


KA Ayi Si eat tia 
Tatan GG LAN LAS Ho K EN, 
VI an Tania Urutkan Lenti Ca 


"Aku memohon kepada Tuhanku tiga perkara, yaitu aku memohon 
agar umatku tidak dibinasakan oleh tenggelam (banjir), maka Dia 
mengabulkan permintaanku. Dan aku memohon kepada-Nya agar 
umatku tidak dibinasakon oleh paceklik, maka Dia mengabulkan 
permintaanku. Dan aku memohon kepada-Nya agar Dia ridak 
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menjadikan keganasan mereka ada di antara sesama mereka, tetapi 
Dia tidak mengabulkan permintaanku 


Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Muslim sendiri. Imam Mus- 
tim meriwayatkannya di dalam Kitabul Fitan, dari Abu Bakar ibnu Abu 
Syaibah,dari Muhammad ibnu Abdullah ibnu Numarr, keduanya dari 
Abdullah ibru Numair, dan dari Muhammad ibnu Yahya ibnu Amr, 
dari Marwan ibnu Mu'awtyah, keduanya dari Usman ibnu Hakim dengan 
sanad yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
Imam Ahmad telah mengatakan bahwa ja telah membaca dari Abdur 
Rahman ibnu Mahdi, dari Malik, dari Abdullah ibnu Abdullah ibnu 
Jabir ibnu Atik, dari Jabir Ibnu Atik yang mengatakan, “Pernah datang 
kepada kami Abduitah ibnu Umar di kampung Bani Mu'awiyah, yaitu 
suatu kampung di antara kampung-kampung orang-orang Ansar: lalu 
Ibnu Umar berkata, “Tahukah kamu, di manakah Rasulullah Saw. pernah 
salat di masjid kalian ini? Jabir ibnu Atik menjawab, “Ya, seraya 
mengisyaratkan ke arah suatu bagian dari masjid itu. 

Honu Umar bertanya lagi, “Tahukah kalian, tiga perkara apakah yang 
didoakan oleh Nabi Saw. di tempat itu? Aku (Jabir) menjawab, “Ya. 
Ibnu Umar berkata, “Kalau demikian, ceritakanlah ketiga hal itu 
kepadaku.” Aku menjawab, “Rasulullah Saw. berdoa agar mereka tidak 
dapat dikalahkan oleh musuh dari selain mereka sendiri, dan agar mereka 
jangan dibinasakan oleh paceklik, maka Allah memberikan keduanya 
itu kepada Nabi Saw. Kemudian Nabi Saw. berdoa semoga jangan 
dipadikan keganasan mereka ada di antara sesama mereka, tetapi Allah 
tidak memperkenankannya.” 

Ibnu Umar menjawab, “Kamu benar, dan masih terus-menerus akan 
terjadi fitnah sampai hari kiamat.” 

Tetapi hadis ini tidak terdapat di dalam suatu kitab hadis pun dari 
kitab Sittah, hanya sanadnya jayyid dan kuat. 

Hadis yang lain, Muhammad ibru Ishag telah meriwayatkan Jari 
Hakim ibnu Hakim ibnu Abbad, dari Khasif, dari Ubadah ibnu Hanif, 
dari Ali ibnu Abdur Rahman, telah menceritakan kepadaku Huzaifah 
ibnul Yaman, bahwa ia berangkat bersama dengan Rasulullah Saw. 
menuju perkampungan Bani Mu'awiyah. Lalu beliau Saw. melakukan 
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salat sebanyak delapan rakaat yang dilakukannya dalam waktu yang 
cukup lama. Setelah itu betiau berpaling ke arahku, talu bersabda, “Aku 
telah menahanmu, hai Huzaifah.” Aku menjawab, “Allah dan Rasul- 
Nya lebih mengetahui (mengapa kami tertahan).” Rasulullah Saw. 
bersabda: 


Aa Kah 2 era Ng ue 
saji » ne pa 
Danke be sobat 


Sesungguhnya aku telah memohon tiga perkara kepada Allah maka 
Dia memberiku dua perkara dan mencegahku satu perkara lainnya. 
Aku memohon kepada-Nya agar umatku jangan dikuasai oleh musuh 
dari selain kalangan mereka sendiri, maka Dia mengabulkan 
permintaanku. Dan aku meminta kepada-Nya agar janganlah 
mereka dibinasakan oleh tenggelam (banjir), maka Dia 
mengabulkan permintaanku. Dan aku memohon kepada-Nya agar 
Janganlah keganasan mereka dijadikan di antara sesama mereka, 
tetapi Dia menolak permintaanku ini. 


Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalu: hadis Muhammad ibnu 
Ishag. 

Hadis yang lain, Imam Ahmad mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Ubaidah ibnu Humaid, telah menceritakan 
kepadaku Sulaiman ibnui A'masy, dari Raja Al-Ansari, dari Abdullah 
ibnu Syaddad, dari Mu'az ibnu Jabal r.a. yang menceritakan, “Aku 
datang untuk menemui Rasulullah Saw. Maka dikatakan kepadaku 
bahwa beliau baru saja keluar. Tidak sekali-kali aku bersua dengan 
seseorang (dalam rangka menyusul beliau), melainkan dikatakan 
kepadaku bahwa beliau Saw. baru lewat. Hingga aku bersua dengannya 
dan kujumpai beliau sedang berdiri dalam salatnya. 

Maka aku datang dan berdiri di belakangnya (bermakmum), dan 
ternyata Nabi Saw. lama dalam melakukan salatnya. Setelah Nabi Saw. 
menyelesaikan salatnya, aku bertanya, “Wahai Rasulullah, engkau telah 
mengerjakan salat yang cukup lama. Maka Rasulullah Saw. menjawab: 
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Sesungguhnya aku telah mengerjakan salat dengan penuh rasa 
harap dan takut (kepada-Nya). Sesungguhnya aku meminta kepada 
Allah Swt. tiga perkara, maka Dia memberiku dua perkara dan 
mencegahku dari yang satunya lagi. Aku memohon kepada-Nya 
agar umatku jangan dibinasakan oleh banjir, dan Dia memberiku. 
Dan aku memohon kepada-Nya agar mereka tidak dikuasai oleh 
musuh selain dari kalangan mereka, maka Dia memberiku. Dan 
aku memohon kepada-Nya agar janganlah keganasan mereka 
dijadikan di antara sesama mereka, tetapi Dia menolak 
permintaanku yang ini.” 


Ibnu Majah meriwayatkannya di dalam Bab “Fitan”, dari Muhammad 
ibnu Abdullah ibnu Numair dan Ali #onu Muhammad, keduanya dari 
Abu My'awiyah, dari Al-A' masy dengan lafaz yang sama. Ibnu 
Murdawaih meriwayatkannya melalui hadis Abu Uwwanah, dari 
Abdullah ibnu Umatr, dari Abdur Rahman ibnu Abu Laita, dari Mu'az 
ibnu Jabal, dari Nabi Saw. dengan lafaz yang semisal atau mendekatinya. 

Hadis yang lain, Imam Ahmad mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Harun ibnu Ma'ruf, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku Amr 
ibnult Haris, dari Bukair ibnul Asyaj, bahwa Ad-Dahhak ibnu Abdullah 
Al-Ourasyi pernah menceritakan kepadanya dari Anas ibnu Malik yang 
mengatakan bahwa ia pernah melihat Rasulullah Saw. dalam suatu 
perjalanan melakukan salat duha sebanyak delapan rakaat. Setelah 
selesai dari salatnya Nabi Saw. bersabda: 
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Sesungguhnya aku telah mengerjakan salat ragbah dan rahbab 
(dengan penuh rasa harap dan takut kepada-Nya), dan aku memohon 
kepada Tuhanku tiga perkara, maka Dia memberiku dua perkara 
dan mencegahku dari satu perkara lainnya. Aku memohon kepada- 
Nya agar umatku jangan diuji dengan paceklik, maka Dia 
memperkenankannya. Dan aku memohon kepada-Nya agar mereka 
jangan dikuasai oleh musuh mereka, maka Dia memperkenan- 
kannya. Dan aku memohon kepada-Nya agar mereka jangan 
berpecah-belah menjadi berbagai golongan yang bersengketa, 
maka Dia tidak memperkenankannya bagiku. 


Imam Nasai telah meriwayatkannya di dalam Bab “Salat”, dari 
Muhammad ibnu Salamah, dari Ibnu Wahb dengan sanad yang semisal. 

Hadis yang lain, Imam Ahmad mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Abul Yaman, telah menceritakan kepada 
kami Syyw'aib ibnu Abu Hamzah yang mengatakan bahwa Az-Zuhri 
pernah berkata, telah menceritakan kepadaku Abduliah ibnu Abduliah 
ibnul Haris ibnu Naufal, dari Abdullah ibnu Khabbab, dari ayahnya — 
yaitu Khabbab ibnul Art maula Bani Zuhrah— yang pernah ikut dalam 
perang Badar bersama Rasulullah Saw. Khabbab ibnul Art mengatakan 
bahwa dia menjumpai Rasulullah Saw. di suatu malam, pada malam itu 
Rasuluilah Saw. menghabiskan waktunya dengan salat hingga dekat 
waktu subuh. Setelah Rasuluilah Saw. selesai dari salatnya, maka ia 
menemuinya dan bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau 
telah mengerjakan suatu salat pada malam ini yang belum pernah aku 
melihatmu melakukan hal yang semisal sebelumnya.” Maka Rasulullah 
Saw. menjawab melalui sabdanya: 
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Memang benar, sesungguhnya salat yang baru kulakukan itu adalah 

salat yang penuh dengan harap dan rasa takut kepada Allah. Aku 

telah memohon tiga perkara kepada Tuhanku dalam salat tersebut. 

Maka Dia hanya memberiku dua perkara, sedangkan yang satunya 

lagi tidak diberikan kepadaku Aku memohon kepada-Nya agar 

janganlah Dia membinasakan kita dengan azab yang pernah 
ditimpakan kepada umat-umat sebelum kita, maka Dia 
memperkenankannya bagiku. Dan aku memohon kepada-Nya agar 
janganlah Kita dikalahkan oleh musuh dari luar golongan Kita, maka 

Dia memperkenankannya bagiku. Dan aku memohon kepada-Nya 

agar janganlah Dia mencampurkan kami dalam golongan-golongan 

yang saling bertentangan, maka Dia tidak memperkenankannya 

bergiku. 
Imam Nasaj meriwayatkannya melalui hadis Syu'aib ibnu Abu Hamzah 
dengan lafaz yang sama, dan Imam Nasai telah meriwayatkannya melalui 
jalur yang lainnya lagi, demikian pula Ibnu Hibban di dalam kitab Sahih- 
nya berikut kedua sanadnya dari Saleh ibnu Kaisan. Imam Turmuzi 
meriwayatkannya di dalam Bab “Fitan” melatui hadis An-Nu'man ibnu 
Rasyid, keduanya dari Az-Zuhri dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi 
mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 

Hadis yang Iain. Abu Ja'far ibnu Jarir di dalam kitab Tafsir-nya 
mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ziyad ibnu Abdullah Al- 
Muzanni, telah menceritakan kepada kami Marwan ibnu Mu'awiyah 
Al-Fazzari, telah menceritakan kepada kami Abu Malik, telah 
menceritakan kepadaku Nafi' ibnu Khalid Al-Khuza'i dari ayahnya, 
bahwa Nabi Saw. pernah melakukan suatu salat yang ringan dengan 
rukuk dan sujud yang sempurna. Kemudian beliau Saw. bersabda: 
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Sesungguhnya salat tadi adalah salat yang penuh dengan rasa 
harap dan takut kepada-Nya. Aku memohon tiga perkara kepada 
Allah Swt. dalam salat itu. Dia memberiku dua perkara dan 
mencegahku dari satu perkara. Aku memohon kepada Allah agar 
kalicm jangan ditimpa oleh azab seperti azab yang telah menimpa 
orang-orang sebelum kalian, maka Dia memperkenankannya 
bagiku, Dan aku memohon kepada Allah agar janganlah kalian 
dikuasai oleh musuh yang menghalalkan kehormatan kalian, maka 
Dia memperkenankannya bagiku. Dan aku memohon kepada 
Allah agar janganlah kalian dijadikan berbagai golongan yang 
saling bertentangan, sebagian dari kalian merasakan keganasan 
sebagian yang lain, maka Dia tidak memperkenankannya bagiku. 


Abu Malik mengatakan bahwa lalu ia bertanya kepada Nafi' ibnu Khalid 
Al-Khuza'i, “Apakah ayahmu benar-benar mendengarnya langsung dari 
mulut (Jisan) Rasulullah Saw.?” Ia menjawab, “Ya, aku mendengar 
ayahku menceritakan hadis ini, bahwa dia mendengarnya langsung dari 
lisan Rasulullah Saw.” 

Hadis yang lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Abdur Razzag, bahwa Ma'mar mengatakan, “Telah 
menceritakan kepadaku Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Al-Asy'as 
As-San'ani, dari Abu Asma Ar-Rahbi, dari Syaddad ibnu Aus, bahwa 
Rasulullah Saw. W.pemahb bersabda: 
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Sesungguhnya Allah melipatkan bumi untukku sehingga aku dapat 
melihat belahan timur dan belahan baratnya, dan sesungguhnya 
Kerajaan umatku kelak akan mencapai sejauh apa yang dilipatkan 
darinya untukku. Dan sesungguhnya aku dianugerahi dua buah 
perbendaharaan, yaitu yang putih dan yang merah. Dan 
sesungguhnya aku memohon kepada Tuhanku agar janganlah 
umatku dibinasakan oleh paceklik yang umum, janganlah mereka 
dikuasai oleh musuh sehingga mereka semua dibinasakan secara 
menyeluruh, janganlah mereka berpecah-belah menjadi berbagai 
golongan yang bertentangan, dan jangan (pula) sebagian dari 
mereka merasakan keganasan sebagian yang lain. Maka Allah Swt. 
berfirman, “Hai Muhammad, sesungguhnya Aku apabila telah 
memutuskan suatu keputusan, maka keputusan-Ku itu tidak dapat 
dicabut lagi. Dan sesungguhnya Aku memberimu untuk umatmu 
bahwa sama sekali Aku tidak akan membinasakan mereka dengan 
paceklik yang menyeluruh, dan Aku tidak akan membiarkan mereka 
dikuasai oleh musuh dari selain kalangan mereka sendiri yang 
akibatnya mereka akan dibinasakan oleh musuhnya secara 
menyeluruh, sehingga sebagian dari mereka membinasakan 
sebagian yang lain, dan sebagian dari mereka membunuh sebagian 
yang lain, dan sebagian dari mereka menahan sebagian yang lain. ” 


Syaddad ibnu Aus melanjutkan kisahnya, “Lalu Nabi Saw. bersabda: 
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Sesungguhnya aku tidak merasa khawatir terhadap umatku kecuali 
adanya imam-imam yang menyesatkan, karena apabila pedang 
(jihad) telah ditetapkan di antara umatku, maka ia tidak akan 
dihapuskan dari mereka sampai kari kiamat.” 


Hadis ini tidak terdapat di dalam suatu kitab Sittah pun, tetapi sanadnya 

jayyid dan kuat. Ibnu Murdawaih telah meriwayatkannya melalui hadis 
Hammad ibnu Zaid, Abbad ibnu Mansur, dan Oatadah, ketiga-tiganya 
dari Ayyub, dari Abu Oitabah, dari Abu Asma, dari Sauban, dari 
Rasulullah Saw. dengan lafaz yang semisal. 

Hadis yang Iain diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu Bakar ibnu 
Murdawaih, disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Isma'i ibnu Ibrahim Ai-Hasyimi dan Maimun ibnu Ishag 
ibnul Hasan Al-Hanafi. Keduanya mengatakan, telah menceritakan 
kepada katni Ahmad ibnu Abdul Jabbartelah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Fudail, dari Abu Malik Al-Asyja'i, dari Nafi” ibnu 
Khajid Al-Khuza'i, dari ayahnya yang berpredikat sebagai salah seorang 
sahabat Rasulullah Saw. dan termasuk salah seorang sahabat yang ikut 
dalam baiat di bawah pohon. Ia menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
apabila melakukan salat, sedangkan orang-orang berada di sekitarnya, 
maka beliau lakukan salatnya secara ringan dengan rukuk dan sujud 
yang sempurna. 

Maka pada suatu hari Rasululiah Saw. duduk (dalam saiatnya) 
dalam waktu yang cukup lama sehingga sebagian dari para sahabat 
berisyarat kepada sebagian yang lain bahwa sebaiknya kita diam, karena 
sesungguhnya sedang turun suatu wahyu kepada Nabi Saw. Setelah Nabi 
Saw. menyelesaikannya, maka seseorang dari kaum yang hadi berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau lama sekali dalam dudukmu, 
sehingga sebagian dari kami berisyarat kepada sebagian yang lain bahwa 
sesungguhnya sedang turun suatu wahyu kepadamu.” Rasulullah Saw. 
menjawab: 
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Tidak, tetapi salat yang baru kulakukan itu adalah salat ragbah 
dan rahbah, aku telah memohon kepada Allah dalam salatku itu 
tiga perkara, maka Dia memberiku dua perkara dan tidak 
memberiku yang satunya lagi. Aku telah meminta kepada Allah 
agar Dia jangan mengazab kalian dengan suatu azab yang pernah 
Dia timpakan kepada orang-orang sebelum kalian, maka Dia 
memberikannya kepadaku. Dan aku memohon kepada Allah agar 
Janganlah Dia menguasakan umatku kepada musuh yang berbuat 
seenak hatinya kepada mereka, maka Dia memberikannya 
kepadaku. Dan aku memohon kepada-Nya janganlah Dia 
mencampurkan kalian dalam golongan-golongan yang saling 
bertentangan, dan janganlah Dia merasakan kepada sebagian 


kalian keganasan sebagian yang lain, tetapi Dia tidak 
memberikannya kepadaku 


Perawi (Abu Malik Al-Asyja'i) berkata kepada Nafi' ibnu Khalid, 
“Apakah ayahmu memang mendengarnya dari Rasulullah Saw.?” Nafi 
menjawab, “Ya, aku mendengar ayahku mengatakan bahwa dia 
mendengarnya dari Rasulullah Saw. sebanyak bilangan jari-jemariku 
yang sepuluh ini.” 

Hadis yang Jain, Imam Ahmad mengatakan bahwa telah mencerita- 
kan kepada kami Yunus (yaitu Ibnu Muhammad Al-Muaddib), telah 
menceritakan kepada kami Lais (yaitu Ibnu Sa'd), dari Abu Wahb Al- 
Khaulani, dari seorang lelaki yang ja sebutkan namanya, dari Abu Basrah 
Al-Gifari, seorang sahabat Rasulullah Saw. Disebutkan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Aku pernah memohon kepada Tuhanku empat perkara, maka Dia 
memberiku tiga perkara dan mencegahku dari satu perkara lainnya. 
Aku memohon kepada Allah hendaknya Dia jangan menghimpunkan 
umaltku dalam suatu kesesatan, maka Dia memberikannya 
kepadaku. Dan aku memohon kepada Allah agar janganlah Dia 
menguasakan mereka kepada musuh selain dari kalangan mereka 
sendiri, maka Dia memberikannya kepadaku. Dan aku memohon 
kepada Allah hendaknya Dia jangan membinasakan mereka dengan 
paceklik sebagaimana Dia telah membinasakan umat-umat sebelum 
mereka, maka Dia memberikannya kepadaku. Dan aku memohon 
kepada Allah Swt. hendaknya Dia jangan menjadikan mereka 
berpecah-belah menjadi berbagai golongan, dan janganlah Dia 
menimpakan keganasan sebagian dari mereka kepada sebagian 
yang lain, tetapi Dia tidak memberikannya kepadaku. 


Hadis ini tidak diketengahkan oleh seorang pun dari kalangan pemilik 
kitab sunnah yang enam. 

Hadis yang lain, Imam Tabrani mengatakan bahwa telah mencerita- 
kan kepada kami Muhammad ibnu Usman ibnu Abu Syaibah, telah 
menceritakan kepada kami Minjab ibnul Haris, telah menceritakan 
kepada kami Abu Huzaifah As-Sa”labi, dari Ziyad ibnu Tlagah, dari 
Jabir ibnu Samurah As-Sawai', dari Ali, bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


S3 AA PA, senada: Se 1S 
Par Pep HP PRA Ja NE ag Cg Aas 5 


Pa mi 


Pat 


Aa aa Ke ,t2 
dngan IE - AA ee KE ISA 2 
Kampungsunnah.orc 





Tafsir Ibnu Kasir 327 


Aku pernah memohon kepada Tuhanku tiga perkara, maka Dia 
memberiku dua di antaranya dan mencegahku dari yang satunya 
lagi. Aku berdoa, “Wahai Tuhanku, janganlah Engkau binasakan 
umdtku dengan kelaparan.” Maka Dia menjawab, “Ini Kuberikan 
kepadamu.” Aku berdoa, “Wahai Tuhanku, janganlah Engkau 
Kuasakan mereka kepada musuh selain dari mereka sendiri—yakni 
orang-orang musyrik— yang akibatnya mereka akan dibinasakan 
sampai ke akar-akarnya.” Dia menjawab, “Kuberikan hal itu 
kepadamu. " Aku berdoa, “Wahai Tuhanku, janganlah Engkau 
jadikan keganasan mereka ada di antara sesama mereka.” Tetapi 
Dia tidak memberikan yang ini kepadaku. 


Hadis yang lain, Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu 
Ibrahim,dari Ahmad ibnu Muhammad ibnu Asim, telah menceritakan 
kepada kami Abud Darda Al-Marwazi, telah menceritakan kepada kami 
Ishag ibnu Abdullah ibnu Kaisan, telah menceritakan kepadaku ayahku, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Aa 3 AN 9 


tar 7 PN ar Pai 
mi 


PES AN 3 oa Tpi SAE 


Pi 


pe aa ace Pen Ag 


La AT kas 

KAPAN Tp KALA ear ara Sia S3A 

ALAN Pe Ung vena pena bea Menag 
233 AAN Peer PETA 


Aku pernah berdoa memohon kepada Tuhanku agar Dia meng- 
hapuskan dari umatku empat perkara, maka 4ilah menghapuskan 
dcri mereka dua perkara dan menolak permintaanku yang duanya 
lagi, Dia tidak mau menghapuskan dari mereka kedua hal itu. Aku 
berdoa kepada Tuhanku, semoga Dia menghapuskan azab hujan 
batu dari langit, kebanjiran dari bumi, janganlah Dia menjadikan 
mereka (umatku) berpecah-belah menjadi banyak golongan, dan 
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janganlah Dia menimpakan keganasan sebagian dari mereka 
kepada sebagian yang lain. Maka Allah menghapuskan dari mereka 
azab hujan batu dari langit dan kebanjiran dari bumi. Tetapi 
menolak, tidak mau menghapuskan dua perkara lainnya, yaitu 
pembumuhan dan fitnah. 


Jalur yang lain dari Ibnu Abbas pula. Ibnu Murdawaih mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Muhammad ibnu Yazid, 
telah menceritakan kepadaku Al-Walid ibnu Aban, telah menceritakan 
kepada kami Ja'far ibnu Munir, telah menceritakan kepada kami Abu 
Badar (yaitu Syuja' ibnul Walid), telah menceritakan kepada kami Amr 
ibnu Oais, dari seorang lelaki, dari Ibnu Abbas yang telah mengatakan 
bahwa ketika firman-Nya ini diturunkan: 


Tie 3 on ia ani ad NA 
S0 MY DAN ATA AAN 


Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab 
kepada kalian, dari atas kalian atau dari bawah kaki kalian atau 
Dia mencampurkan kalian dalam golongan-golongan (yang saling 
bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kalian keganasan 
sebagian yang lain.” (Al-An'am: 65) 
Ibnu Abbas mengatakan, “Lalu Nabi Saw, bangkit dan berwudu, 
kemudian berdoa: 


PE Teles MANA MAT PAN NN Mm yA 3 Para hri 
TE G Ae ae ANE 32 
an Re agan Ana, ala 

"JET tenan Ten an 

Ya Allah, janganlah Engkau timpakan kepada umatku suatu azab 
dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka, janganlah Engkau 
mencampurkan mereka dalam golongan-golongan (yang 


bertentangan), dan janganlah Engkau merasakan kepada sebagian 
mereka keganasan sebagian yang lain” “ 


Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, “Lalu datanglah Malaikat Jibril 
kepada Nabi Saw., lalu berkata, “Hai Muhammad, sesungguhnya Allah 
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telah melindungi umatmu, Dia tidak akan mengirimkan kepada mereka 
azab dari atas mereka atau dari bawah kaki mereka ?.” 

Hadis yang lain, Ibnu Murdawaih mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Muhammad ibnu Abduilah Al- 
Bazzar, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Ahmad ibnu 
Musa, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Muhammad ibnu 
Yahya ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Amr ibnu 
Muhammad Al-Angazi, telah menceritakan kepada kami Asbat, dari 
As-Saddi, dari Abul Minhal, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang 
telah bersabda: 


TI ratan BEAMSG. Ika PI AN Eta 
33 Silat Ino Kira kena 223 
KE Me Sa Ea Pten Ara Kp AA 
FA Eta, bp dsn Ye ne 
Mg AA 


Aku pernah meminta kepada Tuhanku untuk umatku empat perkara, 
maka Dia memberiku tiga perkara darinya dan mencegahku dari 
yang satunya. Aku memohon kepada-Nya, semoga umatku tidak 
dilenyapkan oleh sekali azab, maka Dia memberikannya kepadaku. 
Dan aku memohon kepada-Nya semoga Dia tidak mengazab mereka 
dengan azab yang pernah Dia timpakan kepada umat-umat sebelum 
mereka, maka Dia memberikannya kepadaku. Dan aku memohon 
kepada-Nya hendaknya Dia tidak menguasakan mereka kepada 
musuh yang selain dari kalangan mereka, maka Dia memberikannya 
kepadaku Dan aku memohon kepada-Nya hendaknya Dia tidak 
menjadikan keganasan mereka berada di antara sesama mereka, 
tetapi Dia tidak memberikannya kepadaku 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dari Abu Sa'id ibnu Yahya ibnu 
Sa'id Al-Oattan. dari Amr ibnu Muhammad Al-Angazi dengan sanad 
yang sama dan lafaz yang semisal. 
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Jalur yang jam, Ibnu Murdawaih mengatakan bahwa telah men- 
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu Ibrahim, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Yahya, telah menceritakan 
kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami Zaid ibnul 
Habbab, telah menceritakan kepada kami Kasir ibnu Zaid Al-Laisi Al- 
Madani, telah menceritakan kepadaku Al-Walid ibnu Rabah maufa 
keluarga Abu Ziab yang telah mendengar dari Abu Hurairah yang pernah 
mengatakan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 


f3 T.. 2. Sr, . f.. 
NA 4 Oelga TIA UU 36:15 Kiba 
AE EN Tp GURU an pia 33e La Riba 

pe 9 ap 9te #.. 2 yu Ta “ag “3 
MN Op JAYA oa Ge A3 II. Het PAN 
» La . ap at Par 
" LS LE 

Aku pernah memohon kepada Tuhanku tiga perkara, maka Dia 

memberiku dua perkara dan mencegahku dari yang satunya lagi. 

Aku memohon kepada-Nya, hendaknya Dia jangan menguasakan 

musuh atas umatku yang bukan dari kalangan mereka, maka Dia 

memberikannya kepadaku. Dan aku memohon kepada-Nya, 

hendaknya Dia tidak membinasakan umatku dengan paceklik, maka 

Dia memberikannya kepadaku. Dan aku memohon kepada-Nya, 
hendaknya Dia jangan menjadikan mereka berpecah-belah menjadi 
berbagai golongan, dan janganlah Dia merasakan kepada sebagian 
mereka keganasan sebagian yang lain, tetapi Dia tidak mem- 
berikannya kepadaku. 


Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkannya berikut sanadnya dari 
Sa'd ibnu Sa'id, dari Abul Magbari, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi Saw. dengan lafaz yang semisal. 

Al-Bazzar meriwayatkannya melalui jalur Amribnu Abu Salamah, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. dengan lafaz yang 
semisal, 

ASar yang jain, Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari Ar-Rabi' 
ibnu Anas, dari Abui Aliyah, dari Ubay ibnu Ka'b yang mengatakan 
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bahwa pada umat ini telah terjadi empat perkara: dua telah terjadi dan 
masih ada dua perkara lagi yang belum terjadi, yaitu yang disebutkan 
di dalam firman-Nya: 


ca an IN AJA 


Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab 
kepada kalian dari atas kalian. (Al-An'am: 65) 


Yakni berupa rajam atau hujan batu (dari langit). 


atau dari bawah kaki kalian” (Al-An'am: 65) 
Maksudnya, ditelan oleh bumi. 


Sbb POIN CA KEN KAA 


atau Dia mencampurkan kalian dalam golongan-golongan (yang 
saling bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kalian 
keganasan sebagian yang lain. (Al-An'am: 65) 


“Menurut Sufyan AS-Sauri, makna yang dimaksud ialah hujan batu dan 
ditelan oleh bumi. 


Abu Ja'far Ar-Razi telah meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas, 
dari Abul Aliyah, dari Ubay ibnu Ka'b sehubungan dengan makna 


firman-Nya: 
SI Sea Sia Ia Naa 
cetar pe PID SE aeaR MN ATATA 


Katakonlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab 
kepada kalian dari atas kalian atau dari bawah kaki kalian atau 
Dia mencampurkan kalian dalam golongan-golongan (yang saling 
bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kalian keganasan 
sebagian yang lain.” (Al-An'am: 65) 
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Bahwa hal tersebut adalah empat perkara, dua di antaranya terjadi setelah 
selang dua puluh lima tahun sesudah Rasulullah Saw. wafat. Mereka 
berpecah-belah menjadi berbagai golongan, sebagian dari mereka 
merasakan keganasan sebagian yang tain. Sedangkan yang dua perkara 
lagi pasti akan terjadi, yaitu hujan batu dan ditelan oleh bumi. 

Ahmad meriwayatkannya dari Wak?, dari Abu Ja'far, dan Ibnu 
Abu Hatim meriwayatkannya pula. Ia mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Al-Munzir ibnu Syazan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Ishag, telah menceritakan kepada kami Abul Asyhab, dari 
Al-Hasan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


10 eka YO NAM GAC Kera 
Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan. (Al- 
An'am: 65), hingga akhir ayat. 


Siksaan atau azab itu telah diperhitungkan sesuai dengan dosa yang 
dilakukan. Apabila dosanya telah dilakukan, barulah dikirimkan siksaan 
yang setimpal dengannya. Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, 
Sa”id ibnu Jubair, Abu Malik, As-Saddi, dan Ibnu Zaid serta lain-lainnya 


yang bukan hanya seorang. 
set. Ta 
CO pk TI KA area 
azab dari atas kalian. (Al-An'am: 65) 
Yakni berupa rajam atau hujan batu. 
Kan, ya 
ce saows Nnledoa 
atau dari bawah kaki kalian” (Al-Amam: 65) 


Artinya, ditelan oteh bumi. Pendapat inilah yang dipilih oteh Imam,Ibnu 
Jarir. Ibnu Jarir telah meriwayatkannya dari Yunus, dari Ibnu Wahb, 
dari Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


IE SAN BKKK  AL 


aU akan Alai 
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Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab 
kepada kalian, dari atas kalian atau dari bawah kaki kalian.” 
(Al-An'am: 65) 


Bahwa dahulu Abdullah ibnu Mas'ud (ketika membaca ayat ini) 
menjerit, sedangkan ia berada di dalam masjid atau di atas mimbar, lalu 
ia berkata, “Ingatlah, hai manusia, sesungguhnya azab itu telah 
diturunkan atas katian,” karena sesungguhnya Allah Swt. telah 
berfirman: 


st 

Aa NN AU un dn PA ara AAA, baal Ka 

Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk na azab 
kepada kalian, dari atas kalian. (A-Amyam: 65) 


Seandainya diturunkan azab dari langit kepada kalian, niscaya tidak 
akan tersisa seorang manusia pun dari kalian. 


atau dari bawah kaki kalian. (A-AmX' am: 65) 


Seandainya bumi menelan kalian, niscaya binasalah kalian, dan tidak 
ada seorang pun dari kalian yang tersisa. 


EN AO TN ATA CA 


atau Dia mencampurkan kalian dalam golongan-golongan (yang 
saling bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kalian 
keganasan sebagian yang lain. (Al-An'am: 65) 


Ingatlah, sesungguhnya telah diturunkan kepada kalian azab yang pa- 
ling buruk di antara ketiganya. 

Pendapat yang kedua. Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Abdul A'la, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, ia telah mendengar KhalJad ibnu 
Sulaiman mengatakan bahwa ia pernah mendengar Amir ibnu Abdur 
Rahman mengatakan, sesungguhnya Ibnu Abbas pernah mengatakan 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 
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1 sn BESOK A EITNNAI 


Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan kepada 
kalian azab dari atas kalian. (Al-An'am: 65) 


Yakni pemimpin-pemimpin yang jahat. 


! Fan un» 
sasa Sielebesi 
atau dari bawah kaki kalian” (W-Am?am: 65) 


Yakni pembantu-pembantu yang jahat. Ali ibnu Abu Talhah mencerita- 
kan, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 


CT Yap PL Ta jar 
azab dari atas kalian tAl-Arn' am: 65) 


Yakni para amir (penguasa kalian). 


an TAN Ul Ai Ke e3oan 


atau dari bawah kaki kalian. (Al-Arm' am: 65) 


Yaitu datang dari budak-budak dan bawaharn-bawahan kalian. Ibnu Abu 
Hatim telah meriwayatkan dari Abu Sinan dan Amr ibnu Hani' hal yang 
semisal. Ibnu Jarir mengatakan bahwa pendapat ini, sekalipun 
mempunyai segi yang sahih, tetapi pendapat yang pertama jauh lebih 
unggul dan lebih kuat, dan memang kenyataannya adalah seperti apa 
yang dikatakan oleh Ibnu Jarir. Kebenaran pendapatnya itu dibuktikan 
oleh firman Allah Swt.: 


KA ARA KE SUKANT KBK 
neto BOHAI 


Apakah kalian merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di 
langit, bahwa Dia akan menjungkirbalikkan bumi bersama kalian, 
sehingga dengan tiba-tiba bumi itu berguncang? Atau apakah kalian 
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merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit, bahwa Dia 
akom mengirimkan badai yang berbatu? Maka kelak kalian akan 
mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) peringatan- Ku. (Al- 
Mulk: 16-17) 


Di dalam sebuah hadis disebutkan: 
7 3 alan .. g Liter -. Na al "3 
» FA bnar 9 KAI da 15 pls? CRTA 


Sesungguhnya benar-benar akan ada pada umat ini (azab berupa) 
hujan batu, gempa bumi, dan kutukan. 


Hadis ini disebutkan di antara hal-hal yang semisal mengenai pertanda 
dekatnya hari kiamat, persyaratannya, dan munculnya tanda-tanda yang 
mengawahi hari kiamat: semuanya akan diterangkan pada bagian 
tersendin, Insya Allah. 

Firman Allah Swt.: 


ai 5 FP 
one eta 3 KAI 


atou Dia mencampurkan kalian dalam golongan-golongan yang 
bertentangan. (Al-An' am: 65) 


Maksudnya, Dia akan menjadikan kalian berpecah-belah menjadi 
berbagai golongan yang saling bertentangan. 

Al-Walibi telah rmerrwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna yang 
dimaksud ialah mempunyai berbagai macam kecenderungan yang 
berbeda-beda. Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid dan lain- 
lainnya yang bukan hanya seorang. 

Di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan melalui berbagai jalur 
dari Nabi Saw. disebutkan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 


u ! P3 tea Pasi ii 
YLUGK.3 € KB Di yna y TE 


Kelak umat ini akan berpecah belah menjadi tujuh puluh tiga 
golongan. Semuanya masuk neraka, kecuali satu golongan. 
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Firman Allah Swt.: 


PT Ta at PD. 94 
Sta ena DANA 23 


dan merasakan kepada sebagian kalian keganasan sebagian yang 
Jain. (Al-An'am: 65) 


Ibnu Abbas dan lain-iainnya yang bukan hanya seorang mengatakan 
bahwa makna yang dimaksud iatah merasakan kepada sebagian kalian 
siksaan dan pembunuhan yang dilakukan oleh sebagian yang lain dari 
kalian. 

Firman Allah Swt.: 


DIP 3 
La ana Aa 
Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan tanda-tanda kebesaran 
Kami silih berganti. (Al-An'am: 65) 


Yakni Kami jelaskan dan Kami terangkan tanda-tanda itu sekali, dan 


pada lain waktu Kami tafsirkan. 
Ioi pny 9 ea 


agar mereka memahamifnya). (Al-An'am: 65) 
Maksudnya memahami dan mau menggunakan akal pikirannya untuk 
menganalisis ayat-ayat Allah, hujah-hujah-Nya, dan bukti-bukti 
kekuasaan-Nya. 

Zaid ibnu Astam telah mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


an 2 a 5 Fa a Y na 
bp PTE ALA INA PA 
Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab 
kepada kalian dari atas kalian.” (Al-An'am: 65), hinggaakhir ayat. 


Bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


Pe Ntt MeNba UNA 33 Jar an Aa Ca 2.27 Pe 
Amd sa DG FB ye MU pg | rY 
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Janganlah kalian berbalik menjadi kufur sesudahku, sebagian dari 
kalian memukul leher sebagian yang lain dengan pedanginya). 


Mereka (para sahabat) bertanya, “Padahal kami bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah, dan engkau adalah utusan Allah.” Nabi Saw. 
menjawab, “Ya, benar.” Maka sebagian dari mereka ada yang 
mengatakan, Hal ini tidak akan terjadi selama-lamanya, yaitu sebagian 
dari kami membunuh sebagian yang lam, padahal kami adalah orang- 
orang muslim.” Maka turunitah firman-Nya: 


SAS A3 UNI Saad NI Aa IS Ga 
SAY 101 PO 5 Ma Bah 2. Ar 1G Sa 


Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan tanda-tanda kebesaran 
Kami silih berganti agar mereka memahamitnya). Dan kaummu 
mendusiakannya (azab), padahal azab itu benar adanya. 
Katakanlah, “Aku ini bukanlah orang yang diserahi mengurus 
urusan kalian" Untuk tiap-tiap berita (yang dibawa oleh rasul- 
rasul) ada (waktu) terjadinya dan kelak kalian akan mengetahui. 
(Al-An'am: 65-67) 


Demikianlah menurut apa yang telah diriwayatkan oteh Ibnu Abu Hatim 
" dan Ibnu Jarir. 


Al-Ar'am, ayat 66-69 
Ie ENI Ip PEN NIAS 3G 
III GR USBN LN SAS 
KAB ANE KAGE NG Gak saya 


Dan kaummu mendustakannya tAl-Our' an), padahal Al-Our 'an itu 
benar adanya. Katakanlah, “Aku ini bukanlah orang yang diserahi 
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mengurus urusan kalian.” Untuk tiap-tiap berita (yang dibawa oleh 
rasul-rasul) ada (waktu) terjadinya dan kelak kamu akan menge- 
tahui. Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan 
ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka 
membicarakan pembicaraan yang lain, Dan jika setan menjadikan 
kamu lupa (akan larangan ini), maka jangantah kamu duduk 
bersama orang-orang yang zalim itu sesudah teringat takan 
larangan itu). Dan tidak ada pertanggungjawaban sedikit pun atas 
orang-orang yang bertakwa terhadap dosa mereka, tetapi 
(kewajiban mereka ialah) mengingatkan agar mereka bertakwa. 


Mengenai firman Allah Swt.: 


TI pk Pe AMAN 


Dan kaummu mendustakannya. (A-An'am: 66) 


Artinya mendustakan Al-Our'an yang engkau sampaikan kepada 


mereka, mereka pun mendustakan hidayah dan penjelasan. Yang 
dimaksud dengan kaum adalah orang-orang Ouraisy. 


Aa 
en srowe TAS 
padahal Al-Orer 'an iru benar adanya. (Al-An' am: 66) 
Yakni tiada yang lebih benar daripada Al-Gur'an. 


Katakanlah, “Aku ini bukanlah orang yang diserahi mengurus 
kalian.” (Al-An'am: 66) 


Maksudnya, aku ini bukanlah orang yang diharuskan memelihara kalian, 
bukan pula orang yang ditugasi menolong kalian. Perihalnya sama 
dengan makna yang terkandung di dalam firman-Nya: 
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Dan katakanlah, “Kebenaran itu datang dari Tuhanmu. Maka 
barang siapa yang ingin (beriman), hendaklah ia beriman: dan 
barang siapa yang ingin (kafir), biarlah ia kafir.” (Al-Kahfi: 29) 
Dengan kata lain, sesungguhnya tugasku hanyalah menyampaikan, dan 
tugas kalian hanyalah mendengarkan dan patuh (taat). Maka barang 
siapa yang mengikuti aku, niscaya ia berbahagia di dunia dan akhirat. 
Dan barang siapa yang menentang aku, maka sesungguhnya d:a celaka 
di dunia dan akhiratnya. Karena itulah dalam firman selanjutnya 


disebutkan: 
LV sel SENI 


Untuk tiap-tiap berita (yang dibawa oleh rasul-rasut) ada (waktu) 
terjadinya. (Al-An'am: 67) 
Ibnu Abbas dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang mengatakan, 
makna yang dimaksud ialah untuk tiap-tiap berita ada kenyataannya, 
atau untuk tiap-tiap berita ada waktu kejadiannya, sekalipun setang 
beberapa lama kemudian, seperti yang disebutkan di dalam ayat yang 


lain: 
TAMA YA Pan N 3 
Dan sesungguhnya kalian akan mengerahui (kebenaran) berita Al- 
Our 'an setelah beberapa waktu lagi. (Sad: 88) 


SA AI 5 SG Nafa 
Bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang tertentu). (Ar-Ra'd: 38) 
Hal ini mengandung ancaman dan peringatan yatrg pasti. Karena itu, 
datam firman selanjutnya disebutkan: 
SAM TENIS PA Ya Fa 


dan kelak kalian akan mengetahui. (Al-Am' am: 67) 
Firman Allah Swt.: 


SIA Pe YID Kya Pe ASI 5S 
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Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat- 
ayat Kami. (Al-An”am: 68) 

Yakni mendustakan dan memperolok-olokkannya. 


SU ey D Akta Ipar Gate nh 


maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka membicarakan 
pembicaraan yang lain. (Al-An'am: 68) 


Yakni sehingga pembicaraan mereka beralih kepada hal yang lain yang 


bukan kedustaan mereka. 
TA 1 PL YO PA M2 PE MOeNka 
Dan jika setan menjadikan kamu lupa. (Al-An”am: 68) 


Makna yang dimaksud ialah tiap-tiap orang dari kalangan umat ini 
dilarang duduk dengan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah, 
yaitu mereka yang mengubah ayat-ayat Allah dan menakwilkannya 
bukan dengan takwil yang semestinya. Jika seseorang duduk bersama 


mereka karena lupa: 
MEN ahad KAA PA REAK TON 3 


maka janganlah kamu duduk bersama orang-orang yang zalim itu 
sesudah teringat. (Al-An' am: 68) 


Maksudnya, sesudah kamu ingat akan larangan ini. Karena itu, di dalam 
sebuah hadis disebutkan: 


Ta aN 3 - 3 Aan, Ia 
ARE 3 AS A32 33 


Dimaafkan dari umatku (perbuatan) keliru, lupa, dan hal yang 
dipaksakan kepada mereka. 


As-Saddi telah meriwayatkan dari Abu Malik dan Sa'id ibnu Jubair 
sehubungan dengan firman-Nya: 


SA se MN NA 
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Dan jika setan menjadikan kamu lupa. (Al-An”am: 68) 


Artinya, apabila kamu lupa, lalu kamu ingat. 


3g aik 


Cha ka " Ukatpu 
maka janganlah kamu duduk. (Al-Ap”am: 68) 


Yakni bersama mereka. Hal yang sama telah dikatakan oleh Mugatil 
ibnu Hayyan. Ayat inilah yang diisyaratkan oleh firman Allah Swt. yang 
mengatakan: 


IE GE NN AI 3 3 IG IS 353 
pepe Seng berani 
ema 


Dan sungguh Allah telah menurunkan kepada kalian di dalam Al- 
Our 'an bahwa apabila kalian mendengar ayat-ayat Allah diingkari 
dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah 
kalian duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki 
pembicaraan yang lain. Karena sesungguhnya (kalau kalian berbuat 
demikian), tentulah kalian serupa dengan mereka. (An-Nisa: 140), 
hingga akhir ayat. 


Dengan kata lain, jika kalian tetap duduk bersama mereka dan kalian 
setuju akan pembicaraan tersebut, berarti kalian sama dengan mereka 
dalam perbuatannya. 

Firman Allah Swt.: 


1 17. , Pi & ” 
ayal KAB AIR 
Dan tidak ada pertanggungjawaban sedikit pun atas orang-orang 
yang bertakwa terhadap dosa mereka. (Al-An'am: 69) 


Yakni apabila kalian menjauhi mereka dan tidak duduk dengan mereka 
dalam hal tersebut, berarti kalian terlepas dari golongan mereka dan 
bebas dari dosa mereka. 
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Musa, 
dari Israil, dari As-Saddi, dari Abu Malik, dari Sa'id ibnu Jubair 
sehubungan dengan firman-Nya: 


» U 3 7 PP P3 Pi 
CA PD KEB -oa Cr KENA SV 
Dan tidak ada pertanggungjawaban sedikit pun atas orang-orang 
yang bertakwa terhadap dosa mereka. (Al-An” am: 69) 


Yakni tidak ada dosa perbuatan memperolok-olokkan ayat-ayat Allah 
yang dilakukan mereka, apabila kamu meninggalkan mereka dan 
berpaling dari mereka. Tetapi menurut ulama yang lain, makna ayat 
jalah sekalipun orang-orang yang bertakwa duduk bersama mereka yang 
memperolok-olokkan ayat-ayat Allah, maka orang-orang yang bertakwa 
itu tetap tidak ada pertanggungjawaban sedikit pun terhadap dosa 
mereka. Ulama yang berpendapat demikian menduga bahwa ayat ini 
di-mansukh oleh ayat surat An-Nisa yang Madaniyyah, yaitu: 


cat ebualio PATRA 


Karena sesungguhnya (kalau kalian berbuat demikian), tentulah 
kalian serupa dengan mereka. (An-Nisa: 140) 


Demikianlah menurut Mujahid, As-Saddi, Ibnu Juraij, dan lain-lainnya. 
Berdasarkan takwil mereka yang demikian, maka makna firman-Nya: 


TA PS Pe ARA IS . 19 
Akom tetapi (kewajiban mereka ialah) mengingatkan agar mereka 
bertakwa (Al-An' am: 69) 


Artinya adalah, tetapi Kami perintahkan kepada kalian agar berpaling 
dari mereka saat itu, sebagai peringatan buat mereka yang melakukan 
hal tersebut, agar mereka menjaga dirinya dari hal tersebut dan tidak 
berani mengulanginya lagi. 
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Al-An'am, ayat 70 


IPIN KA PENA ASN 
Sal 3) AA OAOE 
LAN SAN AE HIS 

BN 


Dan tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agama mereka 
sebagai main-main dan senda gurau, dan mereka telah ditipu oleh 
kehidupan dunia. Peringarkanlah (mereka) dengan Al-Our 'an itu 
agar masing-masing diri tidak dijerumuskan ke dalam neraka 
kerena perbuatannya sendiri. Tidak akan ada baginya pelindung 
dan tidak (pula) pemberi syafaat selain dari Allah. Dan jika ia 
menebus dengan segala macam tebusan, niscaya tidak akan 
diterima darinya. Mereka itulah orang-orang yang dijerumuskan 
ke dalam neraka, disehabkan perbuatan mereka sendiri. Bagi 
mereka (disediakan) minuman dari air yang sedang mendidih dan 
azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka dahulu. 


Firman Allah Swt.: 
cast ANEMIA 
Dan tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agama mereka 


sebagai main-main dan senda gurau, dan mereka telah ditipu oleh 
kehidupan dunia. (A-Am' am: 70) 


Maksudnya, tinggalkanlah mereka, berpalinglah dari mereka, dan 
tangguhkanlah mereka sebentar, karena sesungguhnya mereka akan 
dikembalikan ke azab yang besar karena perbuatannya. Dalam firman 
selanjutnya disebutkan: 

an Ia asi Pa SA 


Peringatkanlah (mereka) dengan Al-Gur 'an itu. (Al-An' am: 70) 
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Yakni berilah peringatan kepada manusia dengan Al-Our'an ini, dan 
pertakutilah mereka agar mereka ingat akan pembalasan Allah dan azab- 
Nya yang pedih kelak di hari kiamat. 


Firman Allah Swt.: 
TN ky KS 4 Pa Sa 


agar masing-masing diri tidak dijerumuskan ke dalam neraka 
karena perbuatannya sendiri. (Al-An' am: 70) 


Artinya, agar tidak dijerumuskan. Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, Mujahid, Ikrimah, Al-Hasan, dan As-Saddi, bahwa makna 
fubsala ralah diserahkan. Menurut Al-Walibi, dari Ibnu Abbas, makna 
yang dimaksud ialah dipermalukan. Menurut Oatadah ialah ditahan, 
menurut Murrah dan Ibnu Zaid dihukum (disiksa), dan menurut Al- 
Kalbi dibalas. Semua pendapat di atas mempunyai makna yang 
berdekatan, yang pada kesimpulannya jalah orang yang bersangkutan 
akan diserahkan kepada kebinasaan, ditahan dari kebaikan, dan 
disandera, tidak dapat meraih apa yang didambakannya, seperti yang 
disebutkan oleh firman-Nya dalam ayat lain: 


Sa meni AND MPN Yaa R3 


Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya, 
kecuali golongan kanan. (Al-Muddassir: 38-39) 


Adapun firman Allah Swt.: 


CA ea YD KARTON er GILA 


Tidak akan ada baginya pelindung, tidak (pula) pemberi syafaat. 
(Al-An'am: 70) 


Maksudnya, tidak ada kaum kerabat dan tidak ada seorang pun yang 
dapat memberikan syafaat (pertolongan) pada hari pembalasan itu. 
Perihalnya sama dengan makna firman-Nya yang lain, yaitu: 


BAWA EN AN AB RN EEbU IS a 
Sore, Do KAN 
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sebelum datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli, 
tidak ada lagi persahabatan yang akrab, dan tidak ada lagi syafaat. 
Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim. (Al- 
Bagarah: 254) 


Maksud firman Allah Swt.: 


we talas MM KE Aa Tete a 


Dan jika ia menebus dengan segala macam tebusan tidak akan 
diterima darinya. t(Al-An'am: 70) 


Yakni sekalipun dia menyerahkan semua tebusan, niscaya tidak akan 
diterima darinya. Ayat ini semakna dengan firman-Nya: 


ME ELSA ESA AKAN 
cara D2 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka 
tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah akan diterima dari 
seseorang di antara mereka emas sepenuh bumi. (Ali Imran: 91), 
hingga akhir ayat. 


Demikian pula dalam surat ini: 
BANGUN PUASA ATI 
Pan SN ala 3 


Mereka itulah orang-orang yang dijerumuskan ke dalam neraka 
disebabkan perbuatan mereka sendiri. Bagi mereka (disediakan) 
minuman dari air yang sedang mendidih dan azab yang pedih 
disebabkan kekafiran mereka sendiri (Al-An'am: 70) 


Al-An'am, ayat 71-73 
AN AN PIPA MT PN CAR MAN TOR TG ATO AU 
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GAN SEA IIA SEN 
Sa ela Telat ANN AAN OA Mes: 


PF 


Nge GS AANG AA 
Sa BIN RA AN NU 
LIA AN #31 3. Pep 5 


Katakanlah, “Apakah kita akan menyeru selain Allah, sesuatu yang 
tidak dapat mendatangkan kemanfaatan kepada kita, fidak (pula) 
mendatangkan kemudaratan kepada kita, dan (apakah) kita akan 
dikembalikan ke belakang sesudah Allah memberi petunjuk kepada 
kita, seperti orang yang telah disesatkan oleh setan di pesawangan 
yang menakutkan, dalam keadaan bingung dia mempunyai kawan- 
kawan yang memanggilnya kepada jalan yang lurus (dengan 
mengatakan), “Marilah ikuti kami!” Katakanlah, “Sesungguhnya 
petunjuk Allah itulah (yang sebenarnya) perunjuk, dan kita disuruh 
agar menyerahkan diri kepada Tuhan semesta alam, dan agar 
mendirikan salat serta bertakwa kepada-Nya.” Dan Dialah 
Tuhan Yang kepada-Nyalah kalian akan dihimpunkan. Dan 
Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan benar. Dan 
benarlah perkataan-Nya di waktu Dia mengatakan, “Jadilah,” 
lalu terjadilah, dan di tangan-Nyalah segala kekuasaan di 
waktu sangkakala ditiup. Dia mengetahui yang gaib dan yang 
tampak. Dan Dialah Yang Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. 


As-Saddi mengatakan bahwa orang-orang musyrik berkata kepada 
orang-orang muslim, “Ikutilah kami, dan tinggalkanlah agama Muhammad 
itu.” Maka Allah menurunkan Kemana: 


CET Bor BR Ob 


ira» 


Katakanlah, “Apakah kata akan menyeru selain Allah, sesuatu yang 
fidak dapat mendatangkan kemanfaatan kepada kita, tidak (pula) 
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mendatangkan kemudaratan kepada kita dan (apakah) kita akan 
dikembalikan ke belakang. (A-Am'am: 71) 


Yakni kembali kepada kekaftran. 


Pk Li 


, 
an AN Ya th ik PAN MEA 
sesudah Allah memberi petunjuk kepada kita. (Al-Am' am: 71) 


Yang akibatnya perumpamaan kita sama dengan orang yang disesatkan 
oleh setan di tanah yang mengerikan. Dikatakan bahwa perumpamaan 
kalian —jika kalian kembali kepada kekafiran sesudah kalian beriman— 
sama halnya dengan seorang lelaki yang berangkat bersama suatu kaum 
dalam suatu perjalanan, dan ternyata ia tersesat, lalu setan datang 
menyesatkannya di tempat ia tersesat sehingga ia kebingungan, padahal 
teman-temannya berada di jalan yang sebenarnya. Lalu teman-temannya 
menyerunya agar ia bergabung dengan mereka seraya berkata, 
“Kemarilah, ikutilah kami!” Tetapi 1a tidak mau bergabung dengan 
mereka. 

Demikianlah perumpamaan orang yang mengikuti orang-orang kafir 
sesudah ja mengetahui keadaan Nabi Muhammad Saw. Sedangkan 
dalam perumpamaan ini orang yang memanggilnya kejalan yang benar 
adalah Nabi Muhammad Saw., dan Islam diserupakan sebagai jalannya. 
Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. 

Oatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


an AN k 2 Apr PEN OM, 2G 


yang disesatkan oleh setan di pesawangan yang menakutkan. (Al- 
An'am: 71) 


Artinya, disesatkan oleh setan dari jalan yang ditempuhnya, yaknisetan 
membujuknya dari jalan yang ditempuhnya. Pengertian istahwa ini sama 
dengan lafaz tahwi yang terdapat di dalam firman-Nya: 


4 Ia 
TT ai PPA 


cenderung kepada mereka. (Ibrahim: 37) 
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Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


. Li Pa Pa 1 255 ni at , 
An tan TEE AA 
Katakanlah, “Apakah kita akan menyeru selain Allah, sesuatu yang 
tidak dapat mendatangkan kemanfaatan kepada kita, tidak (pula) 
mendatangkan kemudaratan kepada kita. (A-An'am: 71), hingga 
akhir ayat. 


Ungkapan ini merupakan tamsil yang dibuat oleh Allah, ditujukan 
kepada tuhan-tuhan (sesembahan-sesembahan) dan orang-orang yang 
menyeru kepadanya, serta orang-orang yang menyeru kepada petunjuk 
Allah Swt. Disamakan dengan seorang lelaki yang sesat jalan dalam 
keadaan kebingungan, tiba-tiba ia mendengar suara yang berseru, “Hai 
Fulan ibnu Anu, kemarilah, ikutilah jalan ini!” Sedangkan dia 
mempunyai teman-teman yang juga menyerunya dengan panggilan, “Hai 
Fulan ibnu Anu, ikutilah jalan kami ini!” 

Jika dia mengikuti penyeru pertama, maka penyeru pertama itu 
akan membawanya kepada kebinasaan, dan jika ia mengikuti penyeru 
yang mengajaknya ke jalan petunjuk, niscaya dia akan memperoleh 
petunjuk. Seruan seperti ini —yang sering terdengar di padang pasir— 
disebut galian (hantu). Hal mi diungkapkan sebagai perumpamaan 
orang yang menyembah tuhan-tuhan tersebut selain Allah. Karena 
sesungguhnya dia menduga bahwa dirinya berada dalam suatu pegangan 
hingga masa kematiannya, maka saat itulah ia akan menghadapi 
penyesalan dan kebinasaannya. 


Firman Allah Swit.: 
PN Fi ai SNEBAANK 


seperti orang yang disesatkan oleh setan di pesawangan yang 
menakutkan. (Al-An'am: 71) 


Setan-setan tersebut adalah gailan (hantu-hantu) yang memanggil- 
manggil namanya lengkap dengan nama ayah dan kakeknya, sehingga 
ja mengikuti suara itu. Karena itu, ia merasa bahwa dirinya mempunyai 
pegangan. Tetapi pada pagi harinya ternyata dia dilemparkan ke dalam 
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kebinasaan, dan barangkali hantu-hantu itu memakannya atau 
melemparnya di tanah yang jauh, di mana dia akan binasa karena 
kehausan. Hal ini merupakan perumpamaan bagi orang yang 
menyembah tuhan-tuhan selain Allah Swt. Demikianlah menurut riwayat 
Ibnu Jarir. 

Ibnu Abu Nujaih telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan 
dengan firman-Nya: 


RAN NU AE tai: Ka MEA AON M2 Per CAN 


seperti orang yang telah disesatkam oleh setan di pesawangan yang 
menakutkan, dalam keadaan bingung. (Al-Am'am: 71) 


Makna yang dimaksud ialah seorang lelaki dalam keadaan bingung, 
lalu dipanggil-panggil oleh teman-temannya untuk mengikuti jalan 
mereka. Hal ini merupakan perumpamaan bagi orang yang sesat sesudah 
mendapat petunjuk. 

Al-Autfi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
firman-Nya: 


nan LIA MR ENG SAN 


seperti orang yang telah disesatkan oleh setan di pesawangan yang 
menakutkan, dalam keadaan bingung, dia mempunyai kawan- 
kawan. (Al-Ar'am: 71) 


Bahwa dia adalah orang yang tidak mau memenuhi seruan yang 
mengajak kepada hidayah Allah, dia orang yang menaati setan dan gemar 
melakukan maksiat di muka bumi dan menyimpang dari perkara yang 
hak serta tersesat jauh darinya. Dia mempunyai kawan-kawan yang 
menyerunya kejalan hidayah, mereka menduga bahwa apa yang mereka 
perintahkan kepadanya merupakan petunjuk yang telah dikatakan oleh 
Allah Swt. kepada kekasih-kekasih-Nya dari kalargan manusia. 
Allah Swt. berfirman: 


, (FA 1 29 
wetan Ko Bal 
Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya). 
(Al-An'am: 71) 
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Sedangkan kesesatan itu adalah yang diserukan jin (setan) kepadanya. 
Demikianlah riwayat Ibnu Jarir. Selanjutnya Ibnu farir mengatakan, 
pengertian ini menunjukkan bahwa teman-temannya menyerukan kepada 
kesesatan, dan mereka menduga bahwa apa yang mereka serukan itu 
adalah jalan petunjuk. 

Ibnu Jarir mengatakan, pengertian ini bertentangan dengan makna 
lahiriah ayat, karena sesungguhnya Allah Swt. menceritakan bahwa 
teman-temannya mengajaknya ke jalan petunjuk, maka mustahil bila 
hal ini dikatakan sebagai jalan kesesatan. Allah Swt. dengan tegas 
menceritakan bahwa hal itu adalah jalan petunjuk. 

Pendapat Ibnu Jarir benar, mengingat konteks pembicaraan 
menunjukkan bahwa orang yang disesatkan oleh setan di pesawangan 
yang menakutkan ini berada dalam kebingungan. Lafaz hairana yang : 
ada dalam ayat dinasabkan karena menjadi hal atau kata keterangan 
keadaan. Dengan kata lain, dalam keadaan kebingungan, kesesatan, dan 
ketidaktahuannya akan jalan yang harus ditempuhnya, dia mempunyai 
teman-teman yang berada di jalan yang sedang mereka tempuh. Lalu 
mereka menyerunya untuk bergabung dengan mereka dan berangkat 
bersama-sama mereka meniti jalan yang benar. Akan tetapi, dia menolak 
ajakan mereka dan tidak mau menoleh kepada mereka. Seandainya 
Allah menghendakinya mendapat petunjuk, niscaya Allah memberinya 
petunjuk dan mengembalikannya ke jalan yang benar. Karena itulah 
dalam firman selanjutnya disebutkan: 


& 1393 ha Lt Bl 
“1: pk 1S KTA LN MIO 


Sesungguhnya petunjuk Allah itulah (yang sebenarnya) petunjuk. 
(Al-An'am: 71) 


Perihalnya sama dengan makna yang ada dalam ayat lain, yaitu: 
PA NN MG PAP Da ce IN Ta ML 
sen nya Sedih WAS AN RAS 


Dan barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak 
seorang pun yang dapat menyesatkannya. (Az-Zumar: 37) 


APA Ob CA TN AN SBY 
SV beli Cia 
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Jika kamu sangat mengharapkan agar mereka dapat petunjuk, maka 
sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang yang 
disesatkan-Nya, dan sekali-kali mereka tiada mempunyai penolong. 
(An-Nah!: 37) 


Arti firman Allah Swt.: 


SV poto Gabah) denada 
dan kita disuruh agar menyerahkan diri kepada Tuhan semesta 
alam. (A-An'am: 71) 

ialah ikhlaslah dalam beribadah kepada-Nya, hanya untuk Dia semata, 
tiada sekutu bagi-Nya. 


aa Na IT 2 
aw setan ngk 
dan agar mendirikan salat serta bertakwa kepada-Nya. (Al-Am' am: 
72) 


Yakni dan kami diperintahkan untuk mendirikan salat serta bertakwa 
kepada Allah dalam semua keadaan. 
SY ak D Ha , 4 2 PE MANA 
Dan Dialah Tuhan yang kepada-Nya lah kalian akan dihimpunkan. 
(Al-An'am: 72) 


Maksudnya, pada hari kiamat nanti. 


CYr po PEN NEL A5 


Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan benar. (Al- 
An'am: 73) 


Yakni dengan adil. Dialah yang menciptakan keduanya, yang memiliki 
keduanya, dan yang mengatur keduanya serta semua makhluk yang ada 
pada keduanya. 

Firman Allah Swt.: 


SONY tea auKan 
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di waktu Dia mengatakan, “Jadilah,” lalu terjadilah. (Al-An'am: 
73) 


Yaitu hari kiamat yang dikatakan oleh Allah, “Jadilah kamu.” Maka 
jadilah hari kiamat atas perintah-Nya dalam sekejap mata atau lebih 
cepat daripada itu. Lafaz yauma dinasabkan karena di'atafkan kepada 
lafaz wattaguhu yang arti lengkapnya ialah takutlah kalian akan hari di 
mana Allah berfirman, “Jadilah kamu hari kiamat,” maka jadilah hari 
kiamat. Atau dapat pula dikatakan bahwa ia di'atafkan kepada firman- 
Nya: 


TV retoiS SEN wa 
menciptakan langit dan bumi. (Al-Ar' am: 73) 


Artinya, dan Dialah yang menciptakan hari di mana Dia berfirman, 
“Jadilah kamu,” maka jadilah ia. Pada permulaan ayat disebutkan 
permulaan penciptaan dan pengembaliannya, hal ini sesuai. Atau dapat 
pula dikatakan ada ff'il (kata kerja) yang tidak disebutkan, bentuk 
lengkapnya, “Ingatlah, di hari Dia mengatakan, “fadilah,” lalu terjadilah.” 


Firman Allah Swt.: 
SP rel YiD Bin ai 


benarlah perkataan-Nya, dan di tangan-Nyalah segala kekuasaan. 
(Al-An'am: 73) 


Kedudukan i'rab mahalli dari kedua kalimat ini adalah jar karena 
keduanya berkedudukan sebagai sifat dari Tuhan semesta alam. 
Firman Allah Swt.: 


3ni Ne Para 
2m ptt SAN Peka an 


di waktu sangkakala ditiup. (Al-An'am: 73) 


Dapat ditakwilkan sebagai badal dari lafaz wayauma yagulu kun 
foyakumu. Dapat pula diinterpretasikan sebagai zaraf dari firman-Nya: 


CVY AYI2 ANN MAN 
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dam di tangan-Nyalah kekuasaan di waktu sangkakala ditiup. (Al- 
An'am: 73) 


sama halnya dengan makna firman-Nya: 


ca naa yel, GAYA AGAN 


Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Hanya kepunyaan 
Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. (Al-Mu-min: 16) 


ono KEBIASAAN 


Kerajaan yang hak pada hari itu adalah kepunyaan Tuhan Yang 
Maha Pemurah. Dan adalah (hari itu), satu hari yang penuh 
kesukaran bagi orang-orang kafir. (Al-Furgan: 26) 


Banyak pula ayat lainnya yang bermakna serupa. Ulama tafsir berbeda 
pendapat sehubungan dengan makna firman-Nya: 


NY PD BEA 
di waktu sangkakala ditiup. (Al-An'am: 73) 


Sebagian ulama tafsir mengatakan, yang dimaksud dengan sur dalam 
ayat ini ialah bentuk jamak dari surah (bentuk), yakni pada hari ditiupkan 
roh padanya, lalu ia menjadi hidup. Ibnu farir mengatakan bahwa 
pendapat i in: berpandangan menyamakannya dengan contoh lain, yaitu 
sur yang artinya tembok-tembok yang mengelilingi sebuah kota: ia 
merupakan bentuk jamak dari lafaz surah. 

Tetapi pendapat yang benar ialah yang mengatakan bahwa makna 
sur dalam ayat ini ialah sangkakala yang ditiup oleh Malaikat Israfil a.s. 

Selanjutnya Ibnu Jarir menegaskan, “Pendapat yang benar menurut 
kami 1alah yang berlandaskan kepada sebuah hadis yang banyak 
Mwayatkan dari Rasulullah Saw.” Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


£ TA YA I: ea Pe tegar botak dara sarat 25 Hati aa RN Kat, - 
EP BATAN KA SG er EN 3 YA pa 
Ktabdan Malaikat Israfil telah mengulum sangkakala dan 
mengernyiikan dahinya siap menunggu perintah untuk meniupnya. 


Hadis riwayat Imam Muslim di dalam kitab Sahih-nya. 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Isma'il, 
telah menceritakan kepada kami Sulaiman At-Taimi, dari Aslam Al- 
Ajali, dari Bisyr ibnu Syagaf, dari Abdullah ibnu Amr yang mengatakan 
bahwa ada seorang Arab Badui bertanya kepada Rasulullah Saw., 
“Wahai Rasulullah, apakah sur itu?” Rasulullah Saw. menjawab: 


1233 , 


KY TA 


Sangkakala yang siap untuk ditiup. 


Kami telah meriwayatkan hadis mengenai sur ini dengan panjang lebar 
melalui jalur Al-Hafiz Abul Gasim At Tabrani di dalam kitabnya yang 
berjudul A!-Mutawwalat. Imam Tabrani mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Ahmad ibnul Hasan Al-Mugri Al-Abli, telah 
menceritakan kepada kami Abu Asim An-Nabil, telah menceritakan 
kepada kami Isma'il ibnu Rafr', dari Muhammad ibnu Ziyad, dari 
Muhammad ibnu Ka'b Al-OGurazi, dari Abu Hurairah r.a. yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bercerita kepada kami ketika 
beliau berada di tengah-tengah sejumlah sahabatnya. Beliau Saw. 
bersabda: 


TN AI EN PN ai At 


aa Peti 7 Kao ea Fe HA AN (aga in 
IA SA 2 2 On 


Sesungguhnya Allah itu setelah Jang dari an 22. 
dan bumi, maka Dia menciptakan sur, lalu diberikan-Nya kepada 
Malaikat Israfil. Maka Malaikat Israfil meletakkan sur itu di 
mulutnya, sedangkan matanya ia tujukan ke arah “Arasy menunggu 
perintah fpeniupannya). 


Abu Hurairah berkata, “Wahai Rasulullah, apakah sur itu?” Rasulullah 
Saw. menjawab, “Sangkakala.” Abu Hurairah bertanya, “Bagaimanakah 
bentuknya?” Nabi Saw. bersabda bahwa sangkakala itu besar sekali 
bentuknya. Rasulullah Saw. bersabda, “Demi Tuhan yang telah 
mengutusku dengan benar, sesungguhnya besar lingkaran moncong 
sangkakala itu sama besarnya dengan luas langit dan bumi. Malaikat 
Israfil akan meniup sebanyak tiga kali. Trupan pertama mengakibatkan 
huru-hara yang dahsyat, tiupan kedua menyebabkan semua makhluk 
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binasa, dan tiupan yang ketiga adalah tiupan dihidupkan-Nya kembali 
makhluk untuk menghadap kepada Tuhan semesta alam.” 

Allah Swt. memerintahkan Malaikat Israfil untuk melakukan tiupan 
pertama. Untuk itu Allah berfirman, “Tiuplah!” Maka ditiuplah tiupan 
yang menimbulkan huru-hara yang dahsyat, semua penduduk langit dan 
bumi mengalami huru-hara yang dahsyat, kecuali orang-orang yang 
diselamatkan oleh kehendak Allah. Allah Swt. memerintahkan untuk 
mmen:up sangkakala, maka Malaikat Israfil melakukan tiupan yang 
panjang, lama, dan tidak pernah berhenti. Hal inilah yang diungkapkan 
oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 


s0 “SERASA KIA 


Tidaklah yang mereka tunggu daur sa satu teriakan saja 
yang tidak ada baginya saat berselang. (Sad: 15) 


Maka pada hari itu semua gunung yang ada di muka bumi hancur lebur 
bagaikan debu yang beterbangan, lalu menjadi seperti fatamorgana, bumi 
pun bergempa dengan sangat hebatnya, mengguncangkan seluruh 
penghuninya dengan guncangan yang hebat. Nasib mereka seperti perahu 
yang diombang-ambingkan oleh ombak besar, atau seperti lampu 
gantung yang ditiup oleh angin besar sehingga bergoyang ke sana kemari. 
Hal inilah yang aan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: 


F . das. Sar SN Aa (& Pera Pa 
eta ay 


CA gn 


Pada hari ketika tiupan pertama mengguncangkan alam, tiupan 
pertama itu diiringi oleh tiupan kedua, hati manusia pada waktu 
itu sangat takut. (An-Nazi'at: 6-8) 


Maka semua manusia bergelimpangan di muka bumi, semua wanita 
yang mengandung melahirkan anak-anaknya, semua anak menjadi 
beruban (karena susahnya hari itu), dan semua setan lari: menghindari 
huru-hara yang dahsyat itu ke tempat-tempat yang sangat jauh, tetapi 
para malaikat mengejarnya dan memukul wajahnya sehingga kembali 
ke tempat asal. Semua manusia hsruk-pikuk melarikan diri, tetapi tiada 
yang dapat melindungi mereka dari azab Allah pada hari itu: sebagian 
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dari mereka memanggil-manggil (meminta tolong) sebagian yang lain, 
hal inilah yang disebutkan oleh Allah dalam firman-Nya: 


Pu Pai 
« KA 
STT GD» DENLAY 


siksaan hari panggil-memanggil (A-Mu-min: 32) 


Ketika mereka dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba bumi retak dari satu 
kawasan ke kawasan yang lain. Maka mereka menyaksikan suatu 
peristiwa yang sangal besar lagi mengerikan yang tidak pernah mereka 
lihat sebelumnya. Karena hal itu, mereka tertimpa rasa takut yang sangat 
mengerikan, hanya Allah sajalah yang mengetahui ketakutan dan 
kengerian mereka. 

Kemudian mereka memandang ke langit, tiba-tiba tangit tampak 
seperti perak yang lebur mendidih, lalu terbelah dan semua bintangnya 
bertaburan (bertabrakan), dan matahari serta bulannya pudar. Rasulullah 
Saw. bersabda: 


aa 1 7 Lay MU 3 Pn ia 

Dan YA 

Orang-orang yang mati tidak mengetahui sesuatu pun dari peristiwa 
tersebut. 


Abu Hurazrah r.a. mengajukan pertanyaan, “Wahai Rasulullah, siapakah 
yang dikecualikan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 


“2 An 32 LK Pp Nay 7 Pa 

AV 3 Menit, - ANU TAAN MEN TENGK we 3 R3 

Maka terkejutlah segala yang di langit dan segala yang di bumi, 
kecuali siapa yang dikehendaki Allah'tAn-Nami: 87.” 


Nabi Saw. bersabda, “Mereka adalah para syuhada.” Dan sesungguhnya 
keguncangan itu hanyalah dialami oleh orang-orang yang masih hidup di 
masa itu.Para syuhada adalah orang-orang yang tetap hidup di sisi Tuhan 
mereka seraya diberi rezeki, maka Allah memelihara mereka dari 
guncangan yang terjadi pada hari itu dan menyelamatkan mereka 
darinya. Karena sesungguhnya azab tersebut dikirimkan oleh Allah untuk 
makhluk-Nya yang jahat-jahat. 
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Har? itulah yang diungkapkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 
SIR LANGKA HA 
CAN SE aa BEA na 

Cr mt» Fe LN TA KAK HA EP Yah AG 


Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian, sesungguhnya 
keguncangan hari kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat 
besar (dahsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kalian melihat 
keguncangan itu, lalailah semua wanita yang menyusui anaknya 
dari anak yang disusukannya, dan gugurlah kandungan segala 
wanita yang hamil, dan kamu Tihat manusia dalam keadaan mabuk, 
padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, tetapi azab Allah itu 
sangat kerasnya. (Al-Haj:. 1-2) 


Mereka mengalami azab itu menurut apa yang dikehendaki oleh Allah, 
hanya saja azab itu masanya cukup lama. 

Kemudian Allah memerintahkan Malaikat Israfil untuk melakukan 
tiupan yang membinasakan, lalu Israfil melakukan tiupan yang 
membinasakan, maka binasalah semua penduduk langit dan bumi kecuali 
siapa yang dikehendaki oleh Allah. Maka dengan serta merta mereka 
semuanya mati, lalu malaikat maut datang menghadap kepada Tuhan 
Yang Mahaperkasa, dan berkata, “Wahai Tuhanku, telah mati semua 
penduduk langit dan bumi kecuali siapa yang Engkau kehendaki.” 

Aliah Swt. —Yang Maha Mengetahui siapa yang masih hidup— 
berfirman, “Siapakah yang masih hidup?” Malaikat maut menjawab, 
“Yang masih hidup adalah Engkau Yang Mahakekal dan tidak akan 
mati, para malaikat penyangga “Arasy, Jibril, Mikail, dan saya.” Maka 
Allah berfirman, “Hendaklah Jibril dan Mikail mati.” Lalu Allah 
menyuruh “Arasy berbicara, maka “Arasy bertanya, “Wahai Tuhanku, 
apakah Jibril dan Mikail harus dimatikan?” Allah Swt. berfirman, 
“Diamlah kamu. karena sesunguhnya Aku telah menetapkan mati atas 
semua makhluk yang ada di bawah "Arasy-Ku.” Lalu Malaikat Jibril 
dan Malaikat Mikail mati. 

Kemudian malaikat maut datang menghadap Tuhan Yang 
Mahaperkasa, lalu berkata, “Wahai Tuhanku, Jibril dan Mikail telah 
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mati.” Allah berfirman, Dia lebih mengetahui siapa yang masih hidup 
saat itu, “Siapakah yang masih hidup?” Malaikat maut menjawab, “Yang 
masih ada ialah Engkau Yang Hidup Kekal yang tidak akan mati, 
malaikat-malaikat penyangga “Arasy, dan saya sendir:.” Allah berfirman, 
“Hendaklah semua malaikat penyangga “Arasy mati.” Maka semuanya 
mati. Lalu Allah memerintahkan "Arasy untuk mengambil sangkakala 
dari Malaikat Israfil. 

Malaikat maut datang menghadap, lalu berkata, “Wahai Tuhanku, 
semua malaikat penyangga 'Arasy-Mu telah mati.” Allah Swt. berfirman, 
Dia Maha Mengetahui siapa yang masih hidup, “Siapakah yang masih 
hidup?” Malaikat maut menjawab, “Yang masih ada adalah Engkau 
yang Hidup Kekal dan tidak akan mati, dan saya sendiri.” Allah Swt. 
berfirman, “Engkau adalah salah satu dari makhluk-Ku, Aku ciptakan 
kamu menurut apa yang Aku maui, maka matilah kamu.” Lalu malaikat 
maut itu mati. Tiada yang kekal kecuali hanya Allah Yang Maha Esa 
lagi Mahaperkasa, Dialah Allah Yang Maha Esa, bergantung kepada- 
Nya segala sesuatu, tidak beranak dan tidak diperanakkan, Dia adalah 
Yang Mahaakhir sebagaimana Dia adalah Yang Mahaawal. 

Allah menggulung langit dan bumi seperti menggulung lembaran- 
lembaran kertas, lalu membulatkan keduanya seperti telur dan 
menelannya sebanyak tiga kali. Setelah itu Allah berfirman, “Akulah 
Yang Mahaperkasa, Akulah Yang Mahaperkasa,” sebanyak tiga kali. 
Lalu Allah berseru dengan suara yang lantang: 


SI 3D KAA GA 


Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? (Al-Mu-min: 16) 


Seruan itu diucapkan sebanyak tiga kali, tetapi tiada seorang pun yang 
menjawab. Kemudian Allah Swt. berfirman kepada diri-Nya: 


meta Hit 


Hanya Kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengatahkan. 
(Al-Mu-min: 16) 


Allah Swt. berfirman pula: 


SAI ratio » EA EN PN TA 
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Pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan 
(demikian pula) Jangir. (Ibrahim: 48) 


Maka Allah menghamparkan keduanya dan menjadikannya rata, lalu 
digelarkan sebagaimana kulit di pasar “Ukaz digelarkan. 


mn KAA LI 


fidak ada sedikit pun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan 
yang tinggi. (Taha: 107) 


Kemudian Allah menghardik semua makhluk dengan sekali hardikan 
(teriakan). Maka dengan serta merta mereka berada di bumi yang telah 
diganti tersebut sebagaimana keadaan mereka semula pada bumi yang 
pertama. Orang yang berada di dalam perutnya tetap berada di dalam 
perutnya, dan orang yang berada di permukaannya tetap berada di 
permukaannya. 

Selanjutnya Allah menurunkan kepada mereka air dari bawah 
"Arasy, dan Allah memerintahkan langit untuk menurunkan hujan, maka 
turunlah hujan selama empat puluh hari. sehingga air mencapai 
ketinggian dua belas hasta di atas mereka. Kemudian Allah memerintah- 
kan semua jasad untuk tumbuh, maka tumbuh!ah semua jasad bagaikan 
kecambah —atau seperti tumbuhnya sayur-mayur— hingga jasad 
mereka kembali seperti sediakala dalam keadaan sempurna. 

Allah Swt. berfirman, “Hiduplah malaikat-malaikat penyangga 
“Arasy!” Maka semua malaikat penyangga “Arasy hidup kembali. 
Allah memermtahkan Malaikat Israfti, lalu Malaikat Israfil mengambil 
sangkakala dan meletakkannya di mulutnya. 

Allah berfirman, “Hiduplah Jibril dan Mikai!!” Maka keduanya 
hidup kembali. Kemudian Allah memanggil semua roh, maka semuanya 
dihadapkan kepada-Nya, roh-roh orang-orang muslim memancarkan 
cahaya yang berkilauan, sedangkan arwah orang-orang kafir gelap gulita. 
Lalu Allah menggenggam semua arwah dan memasukkannya ke dalam 
sangkakala. 

Kemudian Allah Swt. memerintahkan Malaikat Israfi! untuk 
melakukan tiupan kebangkitan, maka Malaikat Israfil melakukan tiupan 
untuk menghidupkan mereka kembali. Lalu keluarlah semua roh 
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bagaikan lebah yang banyaknya memenuhi kawasan antara bumi dan 
langit. Allah Swt. berfirman, “Demi keperkasaan dan keagungan-Ku, 
hendaknya setiap roh benar-benar kembali kepada jasadnya masing- 
masing.” Maka semua roh masuk ke dalam bumi ke jasadnya masing- 
masing dan memasukinya melaluj lubang hidungnya, lalu menjalar ke 
seluruh tubuh seperti menjalarnya racun pada tubuh orang yang 
disengatnya. Kemudian bumi terbelah membuka, dan aku (Nabi Saw.) 
adalah orang yang mula-mula dibetahkan bumst. Kemudian kalian cepat- 
cepat keluar. bersegera menghadap Tuhan. 


3D Nah KP or SN aa NAN Ie laga 


mereka datang dengan cepat aa penyeru itu. Orang-orang kafir 
berkata, “Ini adalah hari yang berat.” (Ai-Gamar: 8) 


Pada saat itu kairan dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang bulat, 
dan tidak dikhitan. Latu kalian semua berdiri di suatu tempat yang 
lamanya adalah tujuh puluh tahun perjalanan. Saat itu kalian tidak 
diperhatikan, dan tidak dilakukan peradilan di antara kalian (yakni kalian 
didiamkan oleh Allah Swt.). Maka kalian semua menangis hingga air 
mata kalian kering, yang keluar adalah darah kalian. Kalian berkeringat 
dengan derasnya hingga kalian tenggelam di dalam lautan keringat, atau 
ketinggian keringat mencapai batas janggut kalian. 

Kalian mengatakan, “Siapakah yang memohonkan syafaat kepada 
Tuhan buat kami semua, hingga Dia mau memutuskan perkara di antara 
kami?” 

Lalu kalian berkata, “Tjadalah orang yang berhak mengajukan hal 
tersebut selain dari bapak kalian semua, yaitu Adam. Allah menciptakan 
dia dengan tangan (kekuasaan)-Nya secara langsung, Dia meniupkan 
sebagian dari roh-Nya ke dalam tubuhnya, dan Dia telah mengajaknya 
berbicara secara langsung.” 

Maka mereka mendatangi Adam dan meminta hat tersebut (syafaat) 
kepadanya, tetap: Adam menolak dan mengatakan, “Aku bukanlah 
orang yang layak untuk mengajukan hal tersebut.” Kemudian mereka 
mendatangi para nabi satu persatu, tetapi setiap mereka datangi seorang 
nabi, dia menolak permintaan mereka. 
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Rasuluilah Saw. melanjutkan kisahnya, “Pada akhirnya mereka 
datang kepadaku, lalu aku berangkat menuju Al-Fahs, dan aku langsung 
menyungkur bersujud.” 

Abu Hurairah bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud 
dengan Al-Fahs?” Rasulullah Saw. bersabda, “Halaman depan "Arasy. 
Kemudian Allah mengutus malaikat kepadaku, dan malaikat itu 
memegang lenganku dan mengangkatku. Maka Allah berfirman 
kepadaku, "Hai Muhammad!" Dan aku menjawab, “Ya, wahai Tuhanku.” 
Allah Swt. berfirman, "Mengapa kamu ini?” Padahal Dia Maha 
Mengetahui. Aku berkata, “Wahai Tuhanku, Engkau telah menjanjikan 
syafaat kepadaku, maka berilah aku izin untuk memberi syafaat kepada 
makhiuk-Mu, putuskanlah peradilan di antara mereka. 

Allah Swt. berfirman, “Aku terima syafaatmu, sekarang Aku datang 
kepada kalian untuk memutuskan peradilan di antara kalian.” 

Rasulullah Saw. melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu beliau 
kembali dan berdiri (bergabung) dengan manussa. Ketika kami sedang 
berdiri. tiba-tiba kami mendengar suara yang sangat keras dari langit 
yang membuat kami semua takut. Ternyata suara itu muncul dari 
malaikat penghuni jangit pertama yang turun ke bumi dalam jumlah 
dua kali lipat dari jumlah manusia dan jin yang ada di: bumi. 

Ketika mereka telah berada di dekat bumi, bumi menjadi terang 
benderang oleh cahaya mereka, lalu mereka mengambii saf (barisanjnya. 
Maka kami bertanya, “Apakah Tuhan kita ada bersama kalian?” Mereka 
menjawab, “Tidak, tetapi Dia akan datang.” 

Kemudtan turunlah penduduk langit yang kedua dalam jumlah dua 
kal: lipat dari jumlah rombongan malaikat yang pertama dan dua kali: 
lipat dari jumlah makhluk manusia dan jin yang ada di bumi. Ketika 
mereka telah dekat dengan bumi, maka bumi menjadi terang benderang 
karena cahaya mereka, lalu mereka mengambil safnya. Kami bertanya 
kepada mereka, “Apakah Tuhan kita ada bersama kalian?” Mereka 
menjawab, “Tidak, tetapi Dia akan datang.” 

Selanjutnya para malaikat penghuni langit berikutnya turun pula 
dalam jumlah dua kali lipat dari jumlah yang telah ada, lalu turunlah 
Tuhan Yang Mahaperkasa dalam naungan awan dan malaikat. Saat itu 
yang memikul “Arasy-Nya adalah delapan malaikat, sekarang empat 
malarkat, telapak kaki mereka berada di bagian bumj yang paling bawah. 
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Bumi dan langit hanya sampa! sebatas pinggang mereka, sedangkan 
"Arasy mereka pikul di atas pundak mereka: dari mereka keluar suara 
gemuruh karena bacaan tasbih mereka, yaitu: 


KI EN IA 3 Pa 


- 


ha enulg. sa ea 
BIAK Ih BE z2 A3 25 


Pa PL PIR TEI 

Mahasuci Tuhom yang memiliki "Arasy dan keperkasaan. Mahasuci 
Tuhom yang mempunyai kerajaan dan alam malakut. Mahasuci 
Tuhan Yang Hidup Kekal don tidak akan mati. Mahasuci Tuhan 
Yang mematikan semua makhluk, sedangkan Dia tidak mati. 
Muhasuci dengan sesuci-sucinya, Mahasuci Tuhan kami Yang 
Mohatinggi, Tuhan semua malaikat dam roh. Mahasuci Tuhan kami 
Yong Makatinggi, yang mematikom semua makhluk, sedangkan Dia 
fidak mati. 


Maka Allah meletakkan kursi-Nya di salah satu bagian dari bumi yang 
dikehendaki-Nya, lalu berseru dengan suara-Nya seraya berfirman, “Has 
semua makhluk jin dan manusia, sesungguhnya Aku telah mendengarkan 
kalian sejak Aku menciptakan kalian sampai hari ini. Aku mendengar 
semua ucapan kalian dan melihat semua amal perbuatan kalian. Maka 
sekarang dengarkaniah Aku, sesungguhnya apa yang Aku utarakan 
hanyalah amal perbuatan kalian dan catatan-catatan amai perbuatan 
kalian sendiri yang akan dibacakan kepada kalian. Barang siapa yang 
menjumpai kebaikan padanya, hendaklah ia memuji kepada Allah. Dan 
barang siapa yang menjumpai selain itu, maka janganlah ia mencela 
kecuali kepada dirinya sendir:.” 

Selanjutnya Allah memerintah kepada neraka Jahannam, maka 
keluarlah darinya sesuatu seperti leher yang kelihatan hitam legam 
(gelap) oleh semuanya. Kemudian Allah Swt. membacakan firman-Nya: 


OK C ON ME Urea Ke ol IBARAANA 
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PE PO 33 KA BA IN 
LP MIA Handa RA 


"Bukonkah Aku telah memerintahkan kepada kalian, hai Bani Adam, 

supnya kalian tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan itu 
adalah musuh yang nyata bagi kalian,” dan hendaklah kalian 
menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus. Sesungguhnya setan itu 
telah menyesatkan sebagian besar di antara kalian. Maka apakah 
kalian tidak memikirkan? Inilah Jaharmam yang dahulu kalian 
diancam (dengannya). (Yasin: 60-63) 


Atau dikatakan, “Yang dahulu kalian dustakan,” ragu dari pihak Abu 
Asim. 


- , 7 wo 
an A3 GAWANG, 
Dan (dikatakan kepada mereka), “Berpisahlah kalian (dari orang- 
orang mukmin) pada hari ini, hai orang-orang yang jahat.” (Yasin: 
59) 


Maka Allah memisah-misahkan manusia (antara ahli surga dan ahli 
neraka), dan saat itu semua umat manusia berlutut. Allah Swt. berfirman: 


BEE SURGA 


STA Aa 


Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap 
umal dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada hari 
itu kalian diberi balasan terhadap apa yang telah kalian kerjakan. 
(Al-Jasiyah: 28) 


Lalu Altah Swt. memutuskan peradilan di antara makhluk-Nya. kecuali 
jin dan manusia. Allah memutuskan peradilan di antara semua hewan 
liar dan binatang ternak, hingga Dia memutuskan untuk kemenangan 
hewan yang tidak bertanduk terhadap hewan bertanduk (yang dahulu 
pernah menanduknya). Apabila Allah Swt. relah selesai dari hal tersebut 
dan tidak ada lagi utang bagi seekor hewan atas hewan lainnya, maka 
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Allah berfirman kepada semua binatang, “Jadilah kalian tanah!” Maka 
pada saat itu orang kafir mengatakan, seperti yang disitir oleh firman- 


Nya: 
ca gi WR 


Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah, (An-Naba: 
49) 


Kemudian barulah Allah memutuskan peradilan di antara semua hamba. 
Peradilan yang mula-mula dilakukan-Nya ialah masalah yang berkaitan 
dengan darah. Setiap orang yang terbunuh di jalan Allah datang, lalu 
Allah memerintahkan kepada setiap orang yang membunuh untuk 
membawa kepala orang yang dibunuhnya, sedangkan urat leher si 
terbunuh penuh berlumuran darah. Lalu ia berkata, “Wahai Tuhanku, 
karena apakah orang ini membunuhku?” Ailah Swt. —Yang Maha 
Mengetahui— bertanya, “Karena apakah kamu membunuh mereka?” 
Maka si pembunuh menjawab, “Saya membunuh mereka agar 
keagungan hanyalah bagi-Mu (yakni membela agama Allah).” Allah 
Swt. berfirman, “Kamu benar.” Maka Allah menjadikan wajahnya 
bercahaya seperti sinar matahari, selanjutnya para malaikat menuntunnya 
masuk ke dalam surga. 

Setelah itu datangiah setiap orang yang membunuh bukan karena 
niat tersebut seraya membawa kepada orang yang dibumuhnya dalam 
keadaan berlumuran darah dari urat lehernya. Lalu ja berkata, “Wahai 
Tuhanku, mengapa orang ini membunuhku?” Allah Swt., Yang Maha 
Mengetahui, bertanya, “Mengapa kamu membunuh mereka?” Ia 
menjawab, “Saya membunuh mereka agar keagungan hanyalah bagi 
saya, wahai Tuhanku.” Maka Allah berfirman, “Celakalah kamu!” 

Kemudian tiada seorang pun yang pernah membunuh orang lain 
melainkan ia balas dibunuh karenanya, dan tidak ada suatu perbuatan 
zalim yang dilakukan seseorang melainkan sa mendapat hukumannya. 
Hat ini sepenuhnya berada di dalam kehendak Altah. Dengan kata tain, 
jika Dia hendak mengazabnya, niscaya Dia mengazabnya, dan jika Dia 
hendak merahmatinya, niscaya Dia merahmatinya. 

Selanjutnya Allah Swt. memutuskan peradilan di antara makhluk- 
Nya yang perkara mereka masih belum diputuskan, hingga tiada suatu 
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perbuatan aniaya pun yang dilakukan oleh seseorang terhadap orang 
lain melainkan Allah membalaskannya bagi si teranjaya terhadap si 
penganiaya. Pada saat itu seorang penjual susu yang mencampuri 
susunya dengan air (ketika di dunia) benar-benar disuruh memurnikan 
susunya dari air. 

Apabila Altah Swt. telah selesai dari hal tersebut, maka terdengarlah 
suara Seruan yang terdengar oleh semua makhluk, “Ingatlah, hendaktah 
masing-masing kaum bergabung dengan tuhan-tuhan mereka dan segala 
sesuatu yang mereka sembah selain Allah!” Saat itu tidak ada seorang 
pun yang menyembah selain Allah kecuali ditampakkan baginya tuhan 
yang disembahnya itu di hadapannya. Pada har: itu ada malaikat yang 
diserupakan bentuknya seperti Uzair, ada pula yang diserupakan dengan 
Isa putra Maryam. Maka orang-orang Yahudi mengikuti Uzair, dan 
orang-orang Nasrani mengikuti Isa. Kemudian tuhan-tuhan sesembahan 
mereka menggiring mereka ke dalam neraka, dan Allah Swt. berfirman: 


AJ ya, OOP de AT AG, 
maan BIAK PA GAN MERE 
Andaikata berhala-berkala itu Tuhan, tentulah mereka tidakmasuk 
neraka. Dan semuanya akan kekal di dalamnya. (A-Anbiya: 99) 


Apabila tidak ada yang tersisa kecuali hanya orang-orang mukmin yang 
di dalamnya terdapat orang-orang munafik, maka Allah mendatangi 
mereka dalam bentuk menurut apa yang dikehendaki-Nya, lalu Dia 
berfirman, “Hai manusia, semua orang telah pergi, maka sekarang 
bergabunglah dengan tuhan-tuhan kalian dan apa yang kalian sembah.” 
Mereka berkata, “Demi Allah, kami tidak mempunya: Tuhan selain 
Altah, dan kami sama sekali tidak pernah menyembah selain-Nya.” 

Maka Allah pergi meninggalkan mereka, dan Dialah yang 
mendatangi mereka. Kemudian Allah tinggal selama yang dikehendaki- 
Nya untuk tinggal, setelah itu Dia datang iagi kepada mereka dan 
berfirman, “Hai manusia, semua orang telah pergi, maka bergabunglah 
kalian dengan tuhan-tuhan kalian dan apa yang kalian sembah!” Mereka 
menjawab, “Demi Allah, kami tidak mempunyai Tuhan selain Allah, dan 
kami sama sekali tidak pernah menyembah selain-Nya.” 

Maka Allah menampakkan sebagian dart betis-Nya dan sebagian 
dari kebesaran-Nya sehingga mereka mengetahui bahwa Dia adalah 


Kampungsunndh.orc 





366 Juz 7 - AHAn3m 


Tuhan mereka. Lalu mereka menyungkur di atas muka mereka seraya 
bersujud, sedangkan semua orang munafik menyungkur di atas 
tengkuknya (terbalik), dan Allah menjadikan tulang iga mereka mencuat 
seperti tanduk sapi (menjangan). Kemudian Allah mengizinkan mereka 
untuk mengangkat mukanya. 

Allah memasang sirat di antara kedua tepi neraka Jahannam, 
tajamnya seperti pisau cukur atau pedang yang tajam. Sirat (jembatan) 
itu mempunyai banyak pengait, belalai, dan duri-duri seperti duri pohon 
sa'dan, dan di bagian bawahnya terdapat jembatan yang licin sekali. 
Maka mereka melaluinya, ada yang cepat seperti kedipan mata, ada 
yang secepat kilat, ada yang seperti cepatnya angin, seperti cepatnya 
kuda balap, seperti cepatnya unta yang baik, atau seperti orang yang 
berjalan cepat. Di antara mereka ada yang selamat sampai ke tepi yang 
lain, ada yang selamat tetapi dalam keadaan terluka, ada pula yang 
terperosok di bawah mukanya, masuk ke dalam neraka Jahannam, 

Manakala ahli surga telah sampai di depan pintu surga, maka semua 
ahl: surga berkata, “Siapakah orang yang mau memohon syafaat kepada 
Tuhan kita buat kita semua hingga kita dapat masuk surga?” 

Mereka menjawab, “Siapa lagi yang lebih berhak untuk itu selain 
dari kakek moyang kalian sendiri, yaitu Adam a.s. Allah telah 
menciptakannya dengan tangan (kekuasaan)-Nya sendiri, dan 
meniupkan sebagian dari roh (ciptaan)-Nya ke dalam tubuhnya serta 
berbicara dengannya secara berhadapan.” 

Kemudian mereka mendatangi Adam dan meminta hal tersebut 
kepadanya, tetapi Adam ingat akan suatu dosa, lalu ja berkata, “Saya 
bukanlah orang yang berhak melakukan hal itu. Tetapi kalian harus 
meminta kepada Nuh, karena sesungguhnya dia adalah rasul Allah yang 

A.” 

Maka Nabi Nuh didatangi dan diminta agar melakukan hal tersebut, 
tetapi ia ingat akan suatu dosa, Jalu ia berkata, “Saya bukanlah orang 
yang berhak untuk melakukan hal tersebut. Pergilah kalian kepada 
Ibrahim, karena sesungguhnya Altah telah menjadikannya sebagai 
seorang kekasih.” 

Maka Nabi Ibrahim didatangi dan diminta untuk melakukan hal 
itu. Tetap: ia mengingat akan suatu dosa, maka berkatalah ia, “Aku 
bukanlah orang yang pantas metakukan hal tersebut. Pergilah kalian 
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kepada Musa, karena sesungguhnya Allah telah mendekatkannya dalam 
munajatnya dan berbicara langsung kepadanya serta menurunkan kitab 
Taurat kepadanya.” 

Nabi Musa didatangi dan diminta untuk melakukan hal tersebut. Ia 
ingat akan suatu dosa, lalu berkata, “Saya bukanlah orang yang pantas 
melakukan hal tersebut. Pergilah kalian kepada roh ciptaan Ailah dan 
kalimah (perintah-Nya, yastu Isa putra Maryam.” Maka Isa didatangi 
dan diminta untuk melakukan hal itu, tetapi Isa berkata, “Saya bukanlah 
orang yang kalian cari. Datanglah kalian kepada Muhammad.” 

Rasulullah Saw. bersabda: 


HAL. Gp eks one Galts J3 3 
PA ui En. Ari Do a35. HET 
23 best Se EN 3 EA 
ea era Pa 

ya PEEN » - 1S 5 HIS 153 

Pusara Gest. Haa Bni 

z EN NA MI ARI 75- iban saat Net” KUN Ae BET 
C3 32033 HM eyalA3 “ANN Na 
KDI 933 penarik 


Lalu mereka datang kepadaku, sedangkan aku mempunyai tiga kali 
syafaat di sisi Tuhanku yang telah Dia janjikan kepadaku. Aku 
berangkat dan mendatangi surga, lalu aku memegang pegangan 
pintunya dan meminta izin untuk dibuka. Maka pintu surga 
dibukakan untukku, don aku disambut dengan penghormatan serta 
ucapan selamat datang. Setelah aku berada di dalam surga, aku 
melihat Tuhanku, lalu aku menyungkur bersujud, dan Allah 
mengizinkan kepadaku untuk mengucapkan sesuatu dari pujian dan 
pengagungan yang belum pernah Dia izinkan kepada seorang pun 
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dari makhluk-Nya. Kemudian Allah berfirman, “Hai Muhammad, 
angkatlah kepalamu, mintalah syafaat, niscaya engkau diberi izin 
untuk memberi syafaat: dan mintalah, niscaya engkau diberi apa 
yang engkau minta.” Ketika aku mengangkat kepalaku, Allah Yang 
Maha Mengetahui bertanya, “Apa yang kamu inginkan?" Aku 
berkata, “Wahai Tuhanku. Engkau telah menjanjikan kepadaku 
syafaat, maka berilah aku izin memberi syafaat kepada akli surga 
agar mereka dapat masuk surga. " Allah berfirman, “Sesungguhnya 
Aku telah memberikan syafaat kepadamu, dan Aku telah 
mengizinkan bagi mereka untuk boleh masuk surga. " 


Rasulullah Saw. api bersabda: 


K5 SAI aan aa gets 
Maa Papa 421 a- A3 Helena aer , tpeei 
and gai se asa 
Gaara AE AA 
BIA Pe HADI ae 
Kaab onEalg Dori Enakan tgl JI j2 
(Ana alay nba IS (eEK Ba 
sorak Aa IA AP AYAT TAAT TANPA 
: Uap PAS PO Susi 
- Datas, patas aja 
GS g33 BEI GLS KEL,” 
KATA AI S3 jaan 
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nii 


prt LA br 


7. 1g 3 Target Ia 5 Iu 


si: IA 5 SEN Pan Opa Ag AL 313 


Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, ttadalah kalian di dunia lebih mengenal istri-istri dan tempat- 
tempat tinggal kalian daripada penduduk surga mengenal istri- 
istri mereka dan tempat-tempat tinggalnya. Setiap orang lelaki dari 
kalangan penduduk surga menggauli tujuh puluh dua orang istri, 
tujuh puluh orang istri dari kalangan bidadari yang diciptakan 
oleh Allah Swt. (buatnya), sedangkan yang dua orang istri dari 
kalangan Bani Adam yang jauh lebih utama daripada bidadari yang 
diciptakan oleh Allah berkat keutamaan ibadah mereka di dunia. 
Lalu ia menggauli salah seorang istrinya (yang dari kalangan Bani 
Adam) di dalam sebuah kamar yang terbuat dari batu yagut di 
atas sebuah ranjang dari emas yang dihiasi dengan intan. Pada 
ranjang (pelaminan) itu terdapat tujuh puluh pasang kain sutera 
tipis dan sutera tebal. Kemudian si lelaki itu meletakkan tangannya 
di antara kedua tulang belikat istrinya, lalu ia dapat melihat 
tangannya dari bagian dada istrinya, yaitu dari balikpakaian, kulit, 
dan dagingnya. Dan sesungguhnya si lelaki itu benar-benar dapat 
melihat sumsum betisnya, sebagaimana seseorang di antara kalian 
melihat sebuah kabel yang ada di dalam lubang batu yagut. Hati si 
Isiri merupakan cermin bagi suaminya, dan hati si suami merupakan 
cermin bagi istrinya. Ketika si lelaki sedang bersama istrinya itu, 
maka si lelaki tidak pernah merasa bosan terhadap istrinya, dan 
istrinya tidak pernah merasa bosan terhadap suaminya. Tidak 
sekali-kali si suami menggauli istrinya melainkan ia selalu 
menjumpatnya dalam keadaan masih tetap perawan, zakarnya tidak 
pernah lemas, dan farji istrinya tidak pernah merasa sakit. Ketika 
ia dalam keadaan demikian, tiba-tiba ada suara yang menyerukan, 
“Sesungguhnya Kami mengetahui bahwa engkau tidak pernah 
merasa bosan, dan dia tidak pernah merasa bosan pula, hanya 
saja tidak ada air mani, fidak ada pula air mani wanita, Perlu 
diketahui bahwa kamu mempunyai banyak istri selainnya.” Lalusi 
lelaki keluar dan mendatangi (menggauli) mereka seorang demi 
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seorang. Setiap kali ia menggauli seorang bidadari, maka bidadari 
mengatakan kepadanya, “Demi Allah, saya tidak pernah melihat 
sesuatu yang lebih tampan daripada kamu, dan tidak ada 
seorang pun di dalam surga ini yang lebih aku cintai daripada kamu.” 


Apabila ahli neraka dimasukkan ke dalam neraka, maka yang 
dimasukkan ke dalam neraka adalah sebagian dari makhluk Tuhanmu 
yang dibinasakan oleh amal perbuatan mereka sendiri. Di antara mereka 
ada orang yang dimakan oleh api neraka sebatas kedua telapak kakinya, 
tidak lebih dari itu. 

Di antara mereka ada orang yang dimakan oleh api neraka hanya 
sampai batas kedua betisnya, ada yang dilahap api neraka sampai batas 
kedua lutut kakinya, ada yang dimakan oleh api neraka sampai batas 
pinggangnya, ada pula yang terbakar api neraka seluruh tubuhnya kecuali 
wajahnya, karena Allah mengharamkan gambaran-Nya atas neraka. 

Rasulullah Saw. bersabda: 


at Ni 


AN ». Tg 3 
PA AR daa ya Na maka sol BE 


Maka aku memohon, “Wahai Tuhanku, zinkanlah aku memberikan 
syafaat kepada orang yang telah masuk neraka dari kalangan 
umaiku.” Allah berfirman, “Keluarkanlah (dari neraka) semua 
orang yang telah kamu kenal.” 


Kemudian mereka dikeluarkan dari neraka, sehingga tiada seorang pun 
dari mereka yang tertinggal. 

Sesudah itu Allah memberikan izin dalam hal syafaat. Maka tiada 
seorang nabi, tiada pula seorang syuhada, melainkan memberi syafaat. 

Kemudian Allah Swt. berfirman, “Keluarkanlah (dari neraka) orang- 
orang yang kalian jumpai dalam hatinya iman seberat mata uang dinar!” 
Maka mereka dikeluarkan dari neraka hingga tiada seorang pun yang tersisa 
dari kalangan mereka. 

Allah memberikan syafaat-Nya lagi seraya berfirman, “Keluar- 
kanlah darj neraka orang-orang yang kalian jumpai dalam hatinya iman 
seberat dua pertiga mata uang dinar!” Kemudian Allah memerintahkan 
yang sepertiga dimar, lalu yang seperempat dinar, lalu yang satu girat, 
dan yang terakhir :alah orang-orang yang di dalam hatinya terdapat iman 
seberat biji sawi. 
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Mereka semua dikeluarkan dari neraka, sehingga tidak ada seorang 
pun dari mereka yang tertinggal, tidak ada seorang pun yang pernah 
berbuat suatu kebaikan karena Allah yang masih tertinggal di dalam 
neraka, dan tidak ada seorang pun yang berhak memberikan syafaat 
kecuali memberikan syafaatnya, sehingga iblis pun memajukan dirinya 
melihat rahmat Allah yang sedang dibagi-bagikan, dengan harapan ingin 
mendapat syafaat. 

Sesudah itu Allah Swt. berfirman, “Masih ada yang tersisa, sedang- 
kan Aku adalah Maha Pelimpah Rahmat.” Lalu Allah memasukkan 
tangan (kekuasaan)”-Nya ke dalam neraka Jahannam, dan mengelyarkan 
sejumlah orang yang tak terhitung jumlahnya, hanya Dia Yang 
Mengetahvinya. Keadaan mereka seakan-akan seperti arang yang hitam 
legam, lalu mereka dilemparkan ke dalam sungai yang dikenal dengan 
nama Nakhrul Hayat (Sungai Kehidupan). Maka tumbuhlah mereka 
bagaikan biji-bijian yang tumbuh di bekas tanah yang terkena banjir, 
yang terkena sinar matahari menjadi hijau, sedangkan yang ternaungi 
menjadi kuning. Mereka tumbuh bagaikan kecambah, jumlah mereka 
sangat banyak sehingga seperti semut-semut kecil. Pada leher mereka 
tertulis jahannamiyyun (penghuni neraka Jahanam) yang dimerdekakan 
oleh Tuhan Yang Maha Pemurah. Semua penghuni surga mengetahui 
mereka melalui tulisan tersebut, mereka adalah orang-orang yang sama 
sekali tidak pernah berbuat suatu kebaikan pun karena Allah. 

Mereka tinggal di dalam surga selama waktu yang dikehendaki 
Allah, sedangkan tulisan tersebut masih tetap tertera pada leher mereka. 
Kemudian mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, sudilah kiranya Engkau 
menghapuskan tulisan ini dari kami.” Maka Allah Swt. menghapuskan 
tulisan itu dari mereka. 

Imam Tabrani melanjutkan hadis ini hingga selesai, kemudian di 
penghujungnya ia mengatakan bahwa hadis ini berpredikat masyhur. 
Padahal hadis ini garih sekali, tetapi sebagian darinya mempunyai 
syawahid (bukti) yang menguatkannya terdapat pada hadis-hadis yang 
terpisah-pisah. Pada sebagian teks hadis ini terdapat hal-hal yang 
diingkari. Hadis diriwayatkan secara mumfarid (menyendiri) oleh Isma'il 
ibnu Rafi”, kadi penduduk Madinah. 

Sehubungan dengan predikat Isma'il ibnu Rafi” imi para ulama 
berbeda pendapat. Sebagian menilainya sigah, sebagian lain menilai- 
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nya daif. Predikat munkar hadis yang diriwayatkannya disebutkan secara 
nas (diputuskan) oleh bukan hanya seorang dari kalangan para imam, 
seperti Imam Ahmad, Abu Hatim Ar-Razi, dan Amr ibnu Ali Al-Fallas. 

Di antara ulama ada yang menilainya matruk (tidak terpakai 
hadisnya). Ibnu Addt mengatakan bahwa semua hadis yang diriwayatkan 
melalui Isma'il ibnu Rafi” masih perlu dipertimbangkan, hanya saja 
hadis-hadisnya dikategorikan ke dalam hadis-hadis yang daif. 

Menurut hemat kami sanad hadis ini masih diperselisihkan oleh 
banyak pendapat yang semuanya telah kami bahas secara terpisah di 
dalam sebuah kitab secara rinci. Adapun mengena: teksnya memang 
garib sekali, bahkan dikatakan bahwa dia menghimpunnya dari berbagai 
hadis yang cukup banyak, lalu ra rangkaikan dalam satu rangkuman. 
Karena itulah maka hadis ini dinilai murkar. 

Kami pernah mendengar guru kami —yartu Al-Hafiz Abul Hajjaj 
Al-Mazi— mengatakan bahwa beliau pernah melihat karya tulis Al- 
Walid ibnu Muslim yang merangkum karya tulisnya itu seakan-akan 
seperti syawahid (bukti yang menguatkan) sebagian dari suku-suku hadis 
ini. 


Al-An'am, ayat 74-79 


HA AGEN MHS, 
Se Ba 2 AR : 


KAA AKA 
SAI SAN 


Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya Azor, 
“Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan- 
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luhan? Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam 
kesesatan yang nyata." Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada 
Ibrahim tanda-tanda keagungan (Kami) di langit dan di bumi, dan 
agar dia termasuk orang-orang yang yakin. Ketika malam telah 
menjadi gelap, dia melihat sebuah bintang lalu) berkata, “Inilah 
Tuhomku.” Tetapi tatkala bintang itu lenyap, dia berkata, “Saya 
tidak suka kepada yang lenyap.” Kemudian tatkala dia melihat 
bulan terbit, dia berkata, “Inilah Tuhanku" Tetapi setelah bulan 
itu terbenam, dia berkata, “Sesunggukhmnya jika Tuhanku tidak 
memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orang-orang 
yang sesat.” Kemudian tatkala dia melihat matahari terbit, dia 
berkata, “Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar” Maka tat- 
kala matahari itu telah terbenam, dia berkata, “Hai kaumku 
sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kalian persekutukan. 
Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Tuhan yang 
menciptakan langit dan bumi dengan cenderung kepada agama 
yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan.” 


Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa sesungguhnya 
rama ayah Nabi Ibrahim bukan Azar, melainkan yang sebenarnya adalah 
Tarikh (Terakh). Demikianlah riwayat Imam Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Arnr ibnu Abu Asim An-Nabil, telah menceritakan kepada 
kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Abu Asim Syabib, telah 
menceritakan kepada kami Ikrimah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 


makna firman Allah Swt.: 
#, 1, 7123 
Pn Una Eh lgu AAN mand SA 


Dam (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya Azar. 
(Al-An'am: 74) 


Yakni Azar si penyembah berhala. Ayah Nabi Ibrahim yang sebenarnya 
adalah Tarikh, dan nama ibunya adalah Syani, istri Nabi Ibrahim ialah 
Sarah, dan ibunya Nabi Ismail yaitu Hajar, budak Nabi Ibrahim. 
Demikianlah menurut apa yang telah dikatakan oleh bukan hanya 
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seorang dari ulama nasab, bahwa ayah Nabi Ibrahim bernama Tarikh 
(sedangkan Azar adalah pamannya, pent.). 

Mujahid dan As-Saddi mengatakan bahwa Azar adalah nama 
berhala. Berdasarkan pendapat ini dia dikenal dengan nama Azar, karena 
dialah yang menjadi pelayan dan yang mengurus berhala itu, wallahu 
a'lam. 

Ibnu Jarir mengatakan, ulama lainnya berpendapat bahwa Azar 
menurut bahasa mereka artinya kata cacian dan keaiban, maknanya ialah 
menyimpang (sesat). Akan tetapi, pendapat ini tidak disandarkan kepada 
seorang perawi pun oleh Ibnu Jarir, tidak pernah pula diriwayatkan oleh 
seorang pun. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa telah disebutkan dari Mu'tamir 
ibnu Sularman bahwa ja pernah mendengar ayahnya membacakan firman 
Allah Swt.: 


, Una ra: 
La NN Mon Eh Aha, SEA mol JAS 
Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada Azar bapaknya. 


(Al-An'am: 74) 


Lalu ja mengatakan bahwa telah sampai kepadanya suatu riwayat yang 
mengatakan bahwa Azar artinya bengkok (menyimpang), dan kata-kata 
ini merupakan kata-kata yang paling keras yang pernah diucapkan oleh 
Nabi Ibrahim a.s. 

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan bahwa pendapat yang benar ialah 
yang mengatakan bahwa nama ayah Nabi Ibrahim adalah Azar. Lalu 
Ibnu Jarir mengemukakan pendapat yang bertentangan dengan 
penilaiannya itu, yaitu pendapat ulama ahli nasab yang mengatakan 
bahwa nama ayah Nabi Ibrahim adalah Tarikh. Selanjutnya ia 
mengulasnya bahwa barangkali ayah Nabi Ibrahim mempunya: dua 
nama seperti yang banyak dimiliki oleh orang lain, atau barangkali salah 
satunya merupakan nama julukan, sedangkan yang lain adalah nama 
aslinya. Pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu farir ini cukup baik lagi 
kuat. 

Para ahli giraah berbeda pendapat sehubungan dengan takwil dari 


firman-Nya: 
Er eos JAR ea NA 
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Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya Azar. 
(Al-An'am: 74) 


Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari Al-Hasan Al-Basri dan Abu Yazid 
Al-Madini, bahwa kedyanya membaca ayat ini dengan bacaan berikut: 


tr 371 ah 3 . ni AAU, 
Sriti eiiD .A MAT aa Pa KYT EKA 
Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya Azar, 


“Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan- 
tuhan?” (Al-An'am: 74) 


Yang artinya, “Hai Azar, pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala 
sebagai tuhan-tuhan?” 

Jumhur ulama membaca fathah lafaz azara dengan anggapan 
sebagai alam agam (nama asing) tidak menerima harakat tanwin. 
Kedudukan i'rab-nya adalah badal (kata ganti) dari lafaz abihi, atau 
ataf bayan yang lebih dekat kepada kebenaran. Menurut pendapat 
orang yang menjadikannya sebagai ra 'af. lafaz azar ini tidak menerima 
fanwin pula karena wazan-nya sama dengan lafaz ahmar dan aswad. 

Adapun menurut pendapat orang yang menduga bahwa lafaz azara 
dinasabkan karena menjadi ma 'mul dari firman-Nya: 


aa 24 
IU Ni Tia dim, AANG 
Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan? 
(Al-An'zm: 74) 


Yang berarti, “Hai ayahku, pantaskah kamu menjadikan Azar sebagai 
berhala-berhala yang disembah-sembah?” Maka pendapat ini jauh dari 
kebenaran menurut penilaian fugah (bahasa), karena Jafaz yang jatuh 
sesudah huruf istifram tidak dapat beramal terhadap lafaz sebelumnya, 
mengingat huruf istifham mempunyai kedudukan pada permulaan 
kalimat. Demikianlah menurut ketetapan Ibnu Jarir dan lain-lainnya, 
dan pendapat inilah yang terkenal pada kaidah bahasa Arab. 
Kesimpulannya, Nabi Ibrahim menasihati ayahnya yang 
menyembah berhala dan melarangnya serta memperingatkannya agar 
meninggalkan berhala-berhala itu, tetapi si ayah tidak mau menghentikan 
perbuatannya, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 


Kampungsunnah.orc 





Juz 7 — AlAn'am 


eta KEMENSA AN aOA 
Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya Azar, 


“Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan- 
tuhan?” (Al-An'am: 74) 


Artinya, apakah kamu menjadikan berhala-berhala itu sebagai tuhan 
yang kamu sembah selain Allah? 


an eva SAI 
Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu. (Al-An'am: 74) 
Yakni orang-orang yang mengikuti jejak langkahmu. 


aman sed 


dalam kesesatan yang nyata. (Al-An'am: 74) 


Maksudnya sesat jalan, tidak mengetahui petunjuk jalan yang ditem- 
puhnya, bahkan dalam keadaan kebingungan dan kebodohan. Dengan 
kata lain, kalian berada dalam keadaan bodoh dan dalam kesesatan yang 
nyata bagi penilaian orang yang mempunyai akal sehat. Di dalam ayat 
lain disebutkan melalui firman-Nya: 


MENANGIS 
Se Inka G0 OS ERA AANG KAA RI 
LN BETA Sa Apa lee Sya AA 
Ry KE PARUT AGAR eat 
IG ea MANA Ran AAN 
3 BRA II Kas ne BATAK At 

LA Ai eng ENAM HN Paya Wira CANON 
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Ceritakanlah (hai Muhammad) Kisah Ibrahim di dalam Al-Kitab 
(Al-Our'an) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat 
membenarkan lagi seorang nabi. Ingatlah ketika ia berkata kepada 
bapaknya, “Wahai bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu 
yang tidak mendengar, tidak melihat, dan tidak dapat menolong 
kamu sedikit pun? Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang 
kepadaku sebagian ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu. 
Maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan 
yang lurus. Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah setan. 
Sesungguhnya setan itu durhaka kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah. Wahai bapakku, sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu 
akan ditimpa azab dari Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu 
menjadi kawan bagi setan.” Berkata bapaknya, “Bencikah kamu 
kepada tuhar-tuhanku, hai Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, 
niscaya kamu akan kurajam, dan tinggalkanlah aku buat waktu 
yang lama.” Berkata Ibrahim, “Semoga keselamatan dilimpahkan 
kepadamu, aku akan memintakan ampim bagimu kepada Tuhanku. 
Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku. Dan aku akan 
menjauhkan diri darimu dan dari apa yang kamu seru selain dari 
Allah, dan aku akan berdoa kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku 
tidak akan kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku " (Maryam: 
41-48) 


Maka tersebuttah bahwa sejak itu Nabi Ibrahim a.s. selalu berdoa kepada 
Tuhannya, memohonkan ampun buat bapaknya. Ketika bapaknya 
meninggal dunia dalam keadaan tetap musyrik, dan hal itu sudah jelas 
bagi Nabi Ibrahim, maka Nabi Ibrahim mencabut kembali permohonan 
ampun buat ayahnya dan berlepas diri dari perbuatan ayahnya, seperti 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain: 


Af VA AAS BEAN Ra Ke ae 
am kogto PEN ANUNU ae 


Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk 
bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah 
diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka tatkala jelas bagi 
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Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim 
berlepas diri darinya. Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang 
sangat lembut hatinya lagi penyantun. (At-Taubah: 114) 


Di dalam kitab Sahih telah disebutkan bahwa pada hari kiamat nanti 
Nabi Ibrahim melemparkan Azar ayahnya (ke dalam neraka). Maka 
Azar berkata kepadanya, “Wahai anakku, hari ini aku tidak 
mendurhakaimyu.” Ibrahim a.s. berkata, “Wahai Tuhanku, bukankah 
Engkau telah menjanjikan kepadaku bahwa Engkau tidak akan 
membuatku sedih pada hari mereka dibangkitkan? Maka tiada suatu 
kehinaan pun yang lebih berat daripada mempunyai seorang ayah yang 
terusir (dari rahmat-Mu).” Maka dyjawab, “Hai Ibrahim, lihatlah ke arah 
belakangmu!” Maka tiba-tiba Ibrahim melihat suatu sembelihan yang 
berlumuran darah, kemudian sembelihan itu diambil pada bagian kaki- 
kakinya, lalu dilemparkan ke dalam neraka. 
Firman Allah Swt.: 


NO POLIS SIN GAN 


Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda 
keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan di bumi. (A-Am»' am: 
75) 


Artinya, Kami jelaskan kepadanya segi penyimpulan dalil yang 
menunjukkan kepada keesaan Allah Swt. melalui pandangannya 
terhadap kerajaan dan makhluk-Nya, yakni Yang menciptakan keduanya. 
Dan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, serta tidak ada Rabb selain Dia. 
Seperti yang dijelaskan dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 


Hn aa MEN 


Katakanlah, “Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi.” 
(Yunus: 101) 


Tw LL Ie ea REI 


Dem apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan 
bumi? (Al-A'raf: 185) 
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EN KAIN Kesida CA NATA 
SN KAA Mn 
Ara NG 


Maka apakah mereka tidak melihat langit dan bini yang ada di 
hadapan dan di belakang mereka? Jika Kami menghendaki, niscaya 
Kami benamkan mereka di bumi, atau Kami jatuhkan kepada 
mereka gumpalan dari langit. Sesungguhnya pada yang demikian 
Hu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Tuhan) bagi setiap 
hamba yang kembali (kepada-Nya). (Saba': 9) 


Adapun mengenai apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan lain- 
lainnya, dari Mujahid, Ata, Sa'id ibnu Jubair, dan As-Saddi serta lain- 
lainnya, menurut versi Mujahid disebutkan bahwa dibukakan bagi Nabi 
Ibrahim semua pintu langit, maka Nabi Ibrahim dapat melihat semua 
yang ada padanya sehingga penglihatannya sampai ke "Arasy. 
Dibukakan pula baginya semua pintu bumi yang tujuh lapis, sehingga 
ia dapat melihat semua yang ada di dalamnya. 

Menurut riwayat lainnya disebutkan bahwa lalu Nabi Ibrahim 
melihat banyak hamba Allah yang berbuat durhaka, maka ia mendoakan 
untuk kebinasaan mereka. Allah berfirman kepadanya, “Sesungguhnya 
Aku lebih belas kasihan kepada hamba-hamba-Ku daripada kamu, 
barangkali mereka mau bertobat dan kembali kepada (jalan)-Ku.” 

Sehubungan dengan hal ini Ibnu Murdawaih telah meriwayatkan 
dua buah hadis marfi?, yang satu dari Mu'az, dan yang lainnya dari 

Ali, tetapi sanad keduanya tidak sahih. 
Ibnu Abu Hatim telah meriwayatkan melalui jalur Al Aufi, dari 
"Ibnu Abbas, sehubungan dengan makna firman-Nya: 


1“ - ' 7 7 wa 5 
A0 AA IG AAN KENA EL Sai micana 1 , 
Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda 
keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan di bumi, dan (Kami 
memperlihatkannya) agar Ibrahim itu termasuk orang-orang yang 
yakin. (Al-An'am: 75) 
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Allah Swt. membukakan semua perkara bagi Nabi Ibrahim, baik yangrahasia 
maupun yang terang-terangan, sehingga tidak ada sesuatu pun yang 
samar baginya dari amal perbuatan makhluk. Ketika Nabi Ibrahim 
melaknat orang-orang yang melakukan perbuatan dosa, maka Allah Swt. 
berfirman, “Sesungguhnya engkau tidak akan mampu melakukan hal 
ini.” Lalu Allah Swt. mengembalikan segala sesuatu seperti keadaannya 
semula. 

Hal ini mengandung interpretasi bahwa dibukakan semua hijab dari 
pandangan Nabi Ibrahim, sehingga ia dapat menyaksikan hal tersebut 
secara terang-terangan. 

Dapat pula diinterpretasikan bahwa yang dibukakan oleh Allah 
darinya adalah pandangan hatinya, sehingga ia menyaksikan semuanya 
itu melalui pandangan hatinya. Kenyataan hal seperti ini dan pengetahu- 
an serta ilmu mengenainya termasuk hikmah-hikmah yang cemerlang 
dan dalil-dalil yang pasti. Perihalnya sama dengan apa yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dan Imam Turmuzi di dalam kitab Sahik-nya dari 
Mu'az ibnu Jabal mengenai hadis mimpi, yaitu: 


EN NT 


au So Tt Aha Lp a1 F2 
dadi Na NN su 


En EF BN 


Tuhemku datang kepadaku dalam rupa yang paling indah, lalu 
berfirman, “Hai Muhammad, mengapa para malaikat di langit yang 
tertinggi bersengketa? " Aku menjawab, “Saya tidak tahu, wahai 
Tuhanku.” Lalu Allah meletakkan tangan (kekuasaan”-Nya di 
antara kedua tulang belikatku sehingga aku merasakan kesejukan 
sentuhan jari jemari (kekuasaan)-Nya menembus sampai ke dua 
bagian dari dadaku. Maka tampaklah bagiku segala sesuatunya, 
dan aku dapat mengetahui semuanya itu. (hingga akhir hadis). 


Firman Allah Swt.: 


EV0 aa 1D KEL TA aga 
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dan (Kami memperlihatkannya) agar Ibrahim itu termasuk orang- 
orang yang yakin. (Al-An'am: 75) 
Menurut suatu pendapat, huruf wawau-nya adalah zaidah. Dengan 
demikian berarti, “Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim 
tanda-tanda keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan di bumi agar 
Ibrahim itu termasuk orang-orang yang yakin.” Perihalnya sama dengan 
makna yang terdapat di dalam firman Allah Swt.: 


ato Ga Ea 
Dan demikianlah Kami terangkan ayat-ayat Alur 'an, (supaya 


jelas jalan orang-orang yang saleh) dan supaya jelas (pula) jalan- 
jalan orang-orang yang berdosa. (A-Amam: 55) 


Menurut pendapat yang lain, huruf wawu ini sesuai dengan fungsinya, 
yakni Kami perlihatkan pula kepadanya hal tersebut agar dia menjadi 
orang yang mengetahui dan yakin. 

Firman Allah Swt.: 


V1: pot KUA 
Ketika malam telah menjadi gelap. (A-Ar'am: 76) 
Artinya, kegelapan telah meliputi dan menutupinya. 


Ka! P. 
CTL MU 13 - 


dia melihat sebuah birtang. (Al-Ar' am: 76) 
Yakni bintang-bintang di langit. 


SALAT Tit le, Ka eiigads 


lalu dia berkata, “Inilah Tuhanku” Tetapi tatkala bintang itu 
tenggelam. (Al-Amr am: 76) 


Yaitu terbenam dan tidak kelihatan lagi. 
Muhammad ibnu Ishag ibnu Yasar mengatakan bahwa al-ziful 
artinya pergi. Ibnu Jarir mengatakan bahwa disebutkan afalan najmu 
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ya-fulu dan ya-filu artinya tenggelam, bentuk masdar-nya adalah ufulan 
dan ufulan, sama dengan apa yang disebutkan oleh Zur Rumah dalam 
salah satu bait syairnya, yaitu: 


aje AG LISA AG Ang oa 
SI Ip I5 263 2 WIN EL mata2 


Bagaikan pelita-pelita yang gemerlapan, tetapi bukan bintang- 
bintang yang beredar. Bagaikan bintang-bintang di langit, tetapi 
bukan seperti bintang-bintang yang lenyap tenggelam. 


Bila dikatakan, “Ke manakah kamu selama ini menghilang dari kami?” 
Artinya, “Ke mana saja kamu absen dari kami?” 


VI PL YID ANUS 


dia berkata, “Saya tidak suka kepada yang tenggelam.” (A-Ary' am: 
76) 


Menurut Oatadah, Nabi Ibrahim mengetahui bahwa Tuhannya adalah 
kekal, tidak akan tenggelam ataupun lenyap. 


SW RI YI5 An) pan 


Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit (Al-An'am: 77) 


Yakni muncul dan kelihatan. 
NAEAKA PTE TEE USUS AT Yeni 
ah Wr pa FD PENA 3 dam 


dia berkata, “Inilah Tuhanku.” Tetapi setelah bulan itu terbenam, 
dia berkata, “Sesungguknya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk 
kepadaku, pastilah aku termasuk orang-orang yang sesat.” 
Kemudian tatkala dia melihat matahari terbit, dia berkata, “Inilah 
Tuhanku.” (Al-An'am: 77-78) 


Artinya, sesuatu yang bersinar terang dan terbit ini adalah Tuhanku. 
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“AN 
CA pi Yin kha 


ini yang lebih besar. (Al-An' am: 78) 
Yakni lebih besar bentuknya daripada bintang-bintang dan rembulan, 


dan sinarnya jauh lebih terang. 
KA pl en 


maka tatkala matahari itu telah terbenam. (Al-An' am: 78) 
Maksudnya tenggelam di ufuk barat. 


PIA RN RR 
TAG Pak Y1D PENA ea A mr 


dia berkata, “Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari 
apa yang kalian persekutukan. Sesungguhnya aku menghadapkan 
diriku kepada Tuhan yang menciptakan langit dan bumi dengan 
cenderung kepada agama yang benar, dan aku bukanlah termasuk 
orang-orang yang mempersekutukan Tuhan,” (Al-An'am: 78-79) 


Yakni aku murnikan agamaku dan aku mengkhususkan dalam ibadahku 


hanya: 
# MAP OH 9.» 
YA EA PIHAK 
kepada Tuhan yang menciptakan langit dan bumi. (A-An'am: 79) 


Yaitu Yang menciptakan dan mengadakan keduanya tanpa contoh 


terlebih dahulu. 
Pa Aa g Ka Kan TA Haa 
dengan cenderung kepada agama yang benar. (Al-An' am: 79) 


Maksudnya, dalam keadaan menyimpang dari kemusyrikan untuk 
menuju kepada ketauhidan. Dalam firman selanjutnya disebutkan: 


SV Peel PANTAT ATA 
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dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
Tuhan. (Al-An'am: 79) 


Ulama tafsir berbeda pendapat sehubungan dengan keadaan atau fase 
yang dialami oleh Nabi Ibrahim, apakah keadaan Nabi Ibrahim saat itu 
dalam rangka renungannya ataukah dalam rangka perdebatannya. Ibnu 
Jarir telah meriwayatkan melalui jalur Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu 
Abbas yang kesimpulannya menunjukkan bahwa saat itu kedudukan 
Nabi Ibrahim sedang dalam renungannya, Pendapat ini dipilih oleh Ibnu 
Jarir dengan berdalilkan firman Allah Swt. yang mengatakan: 


Pu 2 Ha 
Lo BNN 
Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk. (A-LAY am: 
79, hingga akhur ayat. 


Muhammad ibnu Ishag mengatakan bahwa Nabi Ibrahim a.s. mengalami 
keadaan demikian setelah dia keluar dari gua tempat persembunyiannya, 
di tempat itu pula ibunya melahirkannya karena takut kepada ancaman 
Raja Namruz ibnu Kan'an. Raja Namruz mendapat berita (dari tukang 
ramalnya) bahwa kelak akan lahir seorang bayi yang akan mengakibat- 
kan kehancuran bagi kerajaannya. Maka Raja Namruz memerintahkan 
kepada segenap hulubalangnya untuk membunuh semua anak laki-laki 
yang latur di tahun itu. 

Ketika ibu Nabi Ibrahim mengandungnya dan telah dekat masa 
kelahirannya, maka ibu Nabi Ibrahim pergi ke gua yang terletak tidak 
jauh dari kota tempat tinggalnya. Ia melahirkan Nabi Ibrahim di gua 
tersebut dan meninggalkan Nabi Ibrahim yang masih bayi di tempat 
itu. Kemudian Muhammad ibnu Ishag melanjutkan riwayatnya hingga 
selesai, yang di dalamnya banyak diceritakan hal-hal yang aneh dan 
bertentangan dengan hukum alam. Hal yang sama telah diutarakan pula 
oleh selainnya dari kalangan ulama tafsir, baik yang Salaf maupun yang 
Khalaf. 

Tetapi yang benar adalah, Nabi Ibrahim a.s. sehubungan dengan 
hal in dalam kedudukan mendebat kaumnya seraya menjelaskan kepada 
mereka kebatilan dari apa yang selama ini mereka lakukan, yaitu 
menyembah berhala dan bangunan-bangunan. Pada fase pertama Nabi 
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Ibrahim mendebat ayahnya seraya menjelaskan kekeliruan mereka yang 
menyembah berhala-berhala di bumi ini yang dibentuk dalam rupa 
Malaikat Samawi. Mereka menyembah berhala-berhala tersebut dengan 
anggapan bahwa berhala-berhala itu adalah perantara mereka untuk 
sampai kepada Pencipta Yang Mahabesar, yang menurut pandangan 
mereka tidak layak untuk disembah. Dan sesungguhnya mereka memakai 
perantara kepada-Nya melalui penyembahan kepada malaikat-malaikat- 
Nya hanyalah agar mereka (sembahan-sembahan itu) memintakan rezeki 
kepada-Nya, kemenangan, dan hal-hal lainnya yang mereka perlukan. 
Kemudian dalam kedudukan ini Nabi Ibrahim menjelaskan kekeliruan 
dan kesesatan mereka dalam menyembah bintang-bintang yang beredar 
yang semuanya ada tujuh, yaitu bulan, mercury, venus. matahari, mars, 
yupiter,dan saturnus. Di antara kesemuanya itu yang memilik: cahaya 
yang paling kuat dan paling utama ialah matahari, lalu bulan dan venus. 

Pada tahap permulaan Nabi Ibrahim a.s. menjelaskan bahwa 
bintang venus ini tidak Jayak dianggap sebagai tuhan, karena ia telah 
ditundukkan dan ditakdirkan untuk beredar pada garis edar tertentu tanpa 
dapat menyimpang darinya, baik ke sisi kanan ataupun ke sisi kirinya. 
la tidak mempunyai kekuasaan apa pun bagi dirinya, melainkan hanya 
merupakan suatu benda yang diciptakan oleh Allah mempunyai cahaya, 
karena mengandung banyak hikmah yang besar dalam penciptaannya 
seperti itu. Bintang venus terbit dari arah timur, kemudian beredar 
menuju arah barat, hingga tidak kelihatan lagi oleh mata. Kemudian 
pada malam berikutnya ia tampak lagi dengan menjalani keadaan yang 
sama, hal seperti ini tidak layak untuk dijadikan sembahan. 

Kemudian Nabi Ibrahim mengalihkan perhatiannya kepada bulan, 
ternyata ia mendapatinya mempunyai karakter yang sama dengan 
bintang yang sebelumnya. Lalu ia mengalihkan, perhatiannya kepada 
matahari, ternyata ia pun menjumpai hal yang sama dengan yang 
sebelumnya. 

Ketika tampak jelas baginya bahwa semua benda tersebut tidak 
layak dianggap sebagai tuhan, dan bahwa keadaannya hanyalah semata- 
mata cahaya yang terlihat oleh pandangan mata, serta ia dapat 
membuktikan hal tersebut melalui penyimpulan yang pasti, maka 
berkatalah Ibrahim, seperti yang disitir oleh firman-Nya: 


mane ERA LAN 
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Dia berkata, “Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari 
apa yang kalian persekutukan.” (Al-An'am: 78) 


Artinya, aku berlepas diri dari penyembahan terhadap bintang-bintang 
itu dan berlepas diri dari menjadikan bintang-bintang itu sebagai 
pelindung. Jika semuanya itu kalian anggap sebagai tuhan, maka 
jalankanlah tipu daya kalian semua terhadapku melalui bintang-bintang 
itu, dan janganlah kalian memberi tangguh kepadaku. 


KENA SI LA UBI 
Cv rol 5 


Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Tuhan yang 
menciptakan langit dan bumi dengan cenderung kepada agama 
yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan. (Al-An'am:79) 


Dengan kata lain, sesungguhnya aku hanya menyembah Pencipta semua 
benda-benda itu, yang mengadakannya, yang menundukkannya, yang 
menjalankannya, dan yang mengaturnya. Di tangan kekuasaan-Nyalah 
kerajaan segala sesuatu, Dialah Yang menciptakan segala sesuatu, Dia- 
lah Tuhan, Pemilik dan Penguasa kesemuanya, seperti yang disebutkan 
di dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


7 P3, uk NN Kart LA" rta TAK HI | u # 
Ia BA Ku BPN HATE IG 

#3 Pep Fa ja Hi P » OP yi IP 

SARAN ra ASI KAA en 

ct eno IIA AN AG 
Sesungguhnya Tuhan kalian ialah Allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 
Arasy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya 
dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan, dan 
bintang-bintang, (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. 


Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. 
Mahasuci Allah, Tuhan semesta alam. (A-A'raf: 54) 
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Maka pantaskah bila dikatakan bahwa dalam kedudukan ini Nabi 

Ibrahim sebagai orang yang mempertanyakan hal tersebut, padahal dia 

adalah seorang nabi yang disebutkan oleh Allah Swt. melalui firman- 

Nya: 
PKK ang Na 2 k70 23 P2 yaaa latte Ta 
SAOS Ga B3 oa SA Ka EAINGI 

ts . € 
Cer-aAl: pl V1 KE 35 2 “ “5 MAYA . 

Dan sesungguhnya telah Kami anugerahkan kepada Ibrahim 
hidayah kebenaran sebelum (Musa dan Harun), dan adalah Kami 
mengetahui (keadaan)jnya. (Ingatlah) ketika Ibrahim berkata kepada 
bapaknya dan kaumnya, “Patung-patung apakah ini yang kalian 
tekun beribadat kepadanya?” (Al-Anbiya: 51-52), hingga beberapa 
ayat berikutnya. 

Allah Swt. telah berfirman pula mengenai diri Nab: Ibrahim: 


ANE AAN Gal AA AA BERANI 
SANG ENG ben YAN 
CU HERAN RA JIN 2 GAN 


Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan 
teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah 
dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan), Cagi) 
yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah. Allah telah memilihnya dan 
menunjukinya kepada jalan yang lurus. Dan Kami berikan 
kepadanya kebaikan di dunia. Dan sesungguknya dia di akhirat 
benar-benar termasuk orang-orang yang saleh. Kemudian Kami 
wahyukan kepadamu (Muhammad), “Ikutilah agama Ibrahim, 
seorang yang hanif.” Dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan. (An-Nahi: 120-123) 


SNN AAN JI GIS 
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SA ea KIND KIE a AAA ena 


Katakanlah, “Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Tuhanku 
kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama Ibrahim 
yang lurus, dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang yang 
musyrik." (Al-An' am: 161) 


Di dalam kitab Sahihain telah disebutkan melalui Abu Hurairah, dari 
Rasulullah Saw., bahwa beliau pernah bersabda: 


sa MG Para Ba .. " 
Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. 


Di dalam kitab Sakih Muslim disebutkan dari Iyad ibnu Hammad, bahwa 
Rasulultah Saw. telah bersabda: 


Ac, aU ar ANN on 1 0 
AN ot NE 


Allah Swe. telah berfirman, “Sesungguhnya Aku ciptakan hamba- 
hamba-Ku dalam keadaan khanif (cenderung kepada agama yang 
benar).” 


Allah Swt. telah berfirman: 


org, 1D MS BE SU BA H3 


(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
Fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Ar-Rum: 30) 


Mengenai firman Allah Swt.: 
Ea ERA TA AT YAN LO TAPI 219 
CP j2 SN 


Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak- 
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhan 
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kalian?” Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami).” ( Al- 
A'raf: 172) 


Menurut salah satu di antara dua pendapat yang ada, makna ayat ini 
sama dengan makna yang terkandung di dalam firman-Nya: 


Aap ia ph, #Pa 
are tanda EU wa 
(tetaplah atas) fftrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
Jitrah itu. (Ar-Rum: 30) 


seperti yang akan dijelaskan pada bagiannya nanti. 

Apabila hal itu berlaku bagi semua makhluk, maka mustahillah 
bila Nabi Ibrahim —kekasih Allah yang dijadikan-Nya sebagai panutan 
umat manusia, taat kepada Allah, cenderung kepada agama yang benar, 
dan bukan termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan— 
sehubungan dengan makna ayat ini dianggap sebagai orang yang 
mempertanyakan hal tersebut. Bahkan dia orang yang lebih utama untuk 
memperoleh fitrah yang sehat dan pembawaan yang lurus sesudah 
Rasulullah Saw. tanpa diragukan lagi. Yang benar ialah dia dalam 
keadaan mendebat kaumnya yang mempersekutukan Allah Swt., bukan 
dalam kedudukan sebagai orang yang mempertanyakan hal yang 
dikisahkan oleh Allah Swt. itu. 


Al-An'am, 80-83 
TR ae AO Kesaea 
LAIN BTA Wen ABU en AA 
TI TEA Ea Taath RT SENI 
Tea KAN GIE Wp Sa LAh 223 AN 
Kampungsunndh.orc 








Juz 7 — AkAn'am 


HERE 


Dan dia dibantah oleh kaumnya. Dia berkata, “Apakah kalian 
hendak membantahka tentang Allah, padahal sesungguhnya Allah 
relah memberi petunjuk kepadaku. Dan aku tidak takut kepada 
(malapetaka dari) sembahan-sembahan yang kalian persekutukan 
dengan Allah, kecuali di kala Tuhanku menghendaki sesuaru (dari 
malapetaka) itu Pengetahuan Tuhanku meliputi segala sesuatu 
Maka apakah kalian tidak dapat mengambil pelajaran (darinya)? 
Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahom yang kalian 
persekutukan (dengan Allah), padahal kalian tidak takut 
mempersekutukan Allah dengan sembahan-sembahan yang Allah 
sendiri tidak menurunkan hujah kepada kalian untuk 
mempersekutukom-Nya. Maka manakah diantaradua golongan itu 
yang lebih berhak mendapat keamanan (dari malapetaka), jika 
kalian mengetahui?” Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik), 
mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan, dan mereka 
itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. Dan itulah hujah 
Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk menghadapi 
kaumnya. Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki beberapa 
derajat. Sesungguhnya Tuhanmu Mahabijaksana lagi Maha 
Mengetahui. 


Allah Swt. berfirman menceritakan perihal kekasih-Nya —yaitu Nabi 
Ibrahim— ketika ia dibantah oleh kaumnya sehubungan dengan 
pendapat yang dikemukakannya, yaitu mengesakan Allah. Nabi Ibrahim 
menjawab mereka dengan jawaban yang setimpal, seperti yang 
disebutkan oleh firman-Nya: 


Re pat ta 
—n- sa MAU 
Apakah kalian hendak membantahku tentang Allah, padahal 


sesungguhnya Allah telah memberi petunjuk kepadaku? (A-Arm am: 
80) 
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Artinya, kalian membantahku sehubungan dengan Allah yang pada 
hakikatnya tidak ada Tuhan yang wajib disembah kecuali Dia, padahal 
Dia telah membuka mata hatiku dan memberikan petunjuk jalan yang 
benar kepadaku. Karena itu, aku sudah membuktikan akan kebenaran- 
Nya. Maka mana mungkin aku mau mengikuti perkataan kalian yang 
rusak dan menuruti pendapat kalian yang batil itu? 

Firman Allah Swt.: 


sn erana ELAEIGRLA 


Dan aku tidak takut kepada (malapetaka dari) sembahan-sembahan 
yang kalian persekutukan dengan Allah, kecuali di kala Tuhan 
menghendaki sesuatu (dari malapetaka) itu. (Al-An'am: 80) 


Yakni di antara bukti yang menunjukkan kebatilan ucapan dan pendapat 
kalian jalah bahwa sembahan-sembahan yang kalian puja-puja itu tidak 
dapat menimpakan suatu mudarat pun dan tidak mempunyai pengaruh 
apa pun. Karena itu, aku tidak takut terhadapnya dan sama sekali tidak 
mempedulikannya. Jika memang berhala-berhala itu mempunyai tipu 
muslihat, maka lancarkaniah tipu muslihatnya kepadaku, janganlah 
kamu tangguh-tangguhkan lagi pelaksanaannya terhadapku, 
seperakanlah sekarang juga. 
Firman Allah Swt.: 


Ae CAK ATI 


kecuali di kala Tuhanku menghendaki sesuatu (dari malapetaka) 
itu. (Al-An'am: 80) 


Istisna mungati ', yakni tidak dapat menimpakan mudarat dan tidak dapat 
memberikan manfaat selain dari Allah Swt. 


ah, Dhan 
“3 pt " 


Pengetahuan Tuhanku meliputi segala sesuatu. (ALAN am: 30) 


Artinya, ilmu Allah meliputi segala sesuatu, tiada sesuatu pun yang 
tersembunyi bagi-Nya. 
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Oa ah 
SA po PERAK 


Maka apakah kalian tidak dapat mengambil pelajaran? (Al-AG am: 
80) 


Dari apa yang telah aku jelaskan kepada kalian. Apakah kalian tidak 
mengambil pelajaran bahwa sesungguhnya berhala-berhala itu batil, 
sehingga kalian kapok menyembahnya? Hujah ini semisal dengan hujah 
yang telah dikemukakan oleh Nabi Hud terhadap kaumnya, seperti yang 
diterangkan kisahnya oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: 


AA M3 KA ina nan 
ALA GOS di Jan NY UU Chaabi 
DENDA 333 IRR 
Lane 220 KANAN Pe NE 


Kaum 'Ad berkata, "Hai Hud, kamu tidak mendatangkan kepada 
kami suatu bukti yang nyata, dan kami sekali-kali tidak akan 
meninggalkan sembahan-sembahan kami karena perkataanmu, dan 
kami sekali-kali tidak akan mempercayai kamu. Kami tidak 
mengatakan melainkan bahwa sebagian sembahan kami telah 
menimpakan penyakit gila atas dirimu.” Hud menjawab, “Sesung- 
guhnya aku bersaksi kepada Allah, dan saksikanlah oleh kalian 
hahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kalian 
persekutukan, dari selain-Nya. Sebab itu, jalankanlah tipu daya 
kalian semuanya terhadapku, dan janganlah kalian memberi 
tangguh kepadaku. Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah, 
Tuhanku dan Tuhan kalian. Tidak ada suatu binatang melata pin 
melainkan Dialah yang memegang ubun-ubumya(rohnya). (Hud: 
53-56), hingga akhir ayat. 


Adapun firman Allah Swt.: 
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Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan yang kalian 
persekutukan (dengan Allah). (Al-An'am: 81) 


Artinya, mana mungkin aku takut terhadap berhala-berhala yang kalian 
sembah selain dari Allah itu. 


on ea ES RIR Tah KAU 


padahal kalian tidak takut mempersekutukan Allah dengan 
sembahan-sembahan yang Allah sendiri tidak menurunkan hujah 
kepada kalian untuk mempersekutukan-Nya. (Al-An'am: 81) 


Ibnu Abbas dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang dari kalangan 
ulama Salaf mengatakan bahwa makna sultan adalah hujah. Hal ini 
semakna dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya: 


SA egg in Dia IS 2 ERA 2 


Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang 
mensyariatkom untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah? 
(Asy-Syura: 21) 


Kesra MEN na ui 
Sr dia 


Hu tidak lain hanyalah nama-nama yang kalian dan bapak-bapak 
kalian mengada-adakannya, Allah tidak menurunkan suatu 
keterangan pun untuk (menyembah nya. (An-Najm: 23) 


Mengenai firman Allah Swt.: 


rara KESAN AA 


Maka manakah di antara dua golongan itu yang lebih berhak 
mendapat keamanan (dari malapetaka), jika kalian mengetahui. (Al- 
An'am: 81) 


Maksudnya, manakah di antara dua golongan itu yang paling benar, 
yakni apakah orang yang menyembah Tuhan Yang di tangan kekuasaan- 
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Nya terletak mudarat dan manfaat, ataukah orang yang menyembah 
sesuatu yang tidak dapat menimpakan mudarat, tidak pula memberikan 
manfaat tanpa dali1? Dan manakah di antara keduanya yang lebih berhak 
mendapat keamanan dari azab Allah kelak di hari kiamat, tiada sekutu 
bagi Allah. 

Firman Allah Swt: 


BUANA Ag GARA 


SAY reka 


Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang 
mendapat keamanan, dan mereka itu adalah orang-orang yang 
mendapat petunjuk. (Al-An'am: 82) 


Yakni mereka adalah orang-orang yang memurnikan ibadah hanya 
kepada Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan mereka tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Mereka adalah orang-orang 
yang mendapat keamanan pada hari kiamat, dan merekalah orang-orang 
yang mendapat hidayah di dunia dan akhirat. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Addi, dari Syu'bah, dari Sulaiman, dari Ibrahim, dari Algamah, dari 
Abdullah sehubungan dengan firman berikut, bahwa ketika ayat berikut 


diturunkan: 
CL AY Ot el D PA AJA NAN APA 


dan mereka tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 
kezaliman. (Al-An'am: 82) 


Maka berkatalah para sahabat Nabi Saw., “Siapakah di antara kita yang. 
tidak berbuat zalim terhadap dirinya sendiri?” Lalu turunlah firman Allah 
Swt.: 


we ye PEIGAA 
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Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezaliman yang besar. (Lugman: 13) 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah, telah menceritakan kepada kami Al-A' masy, dari Ibrahim, 
dari Algamah, dari Abdullah yang mengatakan bahwa ketika ayat ini 


diturunkan: 
Lan PERASAAN 


Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan kezaliman. (Al-An'am: 82) 


Maka hal 1mni terasa berat oleh mereka (para sahabat). Lalu mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, siapakah di antara kita yang tidak pernah 
berbuat aniaya terhadap dirinya sendiri?” Nabi Saw. bersabda: 


ui OP op PA India Te MEA JP: Mag (Tak, 7. 2 
SIN An AN EL paka KAA 


PA PAKA APA 

Sesungguhnya hal itu bukan seperti apa yang kalian maksudkan. 
Tidakkah kalian mendengar apa yang telah dikatakan oleh seorang 
hamba yang saleh (Lugman), “Hai anakku, janganlah kalian 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar” (Lugman: 13). 
Sesungguhnya yang dimaksud dengan zalim hanyalah syirik 
(mempersekutukan Allah). 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id 
Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Waki' dan Ibnu Idris, dari 
AI-A' masy, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah yang mengatakan 
bahwa ketika diturunkannya firman-Nya: 


TAY el PUT FAN Ghar, 


dan mereka tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 
kezaliman. (Al-An'am: 82) 
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Hal tersebut terasa berat oleh sahabat-sahabat Rasulullah Saw. Mereka 
berkata, “Siapakah di antara kita yang tidak pernah berbuat aniava 
terhadap dirinya sendiri?” Maka Rasulullah Saw. menjawab melalui 


PEP JA PAS 
TA La pie) KATA 


Tidak seperti yang kalian duga, melainkan seperti yang dikatakan 
kepada anaknya, yaitu: “Hai anakku, janganlah kalian 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar." (Lugman: 13) 


Telah menceritakan pula kepada kami Umar ibnu Taglab An-Namiri, 
telah menceritakan kepada kami Abu Ahmad, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan, dari Al-A' masy, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah 
ibnu Mas 'ud yang menceritakan bahwa ketika ayat ini diturunkan, hal 
tersebut terasa berat oleh sahabat-sahabat Rasuluilah Saw. Maka turunlah 
ayat lainnya, yaitu: 


IN LATEN A 
sob BEAT 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezaliman yang besar. (Lugman: 13) 


Hadis riwayat Imam Bukhari. Menurut lafaz yang lain, para sahabat 
berkata, “Siapakah di antara kita yang tidak pernah berbuat aniaya 
terhadap dirinya sendiri?” Maka Nabi Saw. bersabda: 


. 


Bp NILAI DEA 


In he 5 YAA TAN 


Tidaklah seperti yang kalian maksudkan, tidakkah kalian pernah 
mendengar apa yang telah diucapkan oleh seorang hamba yang 
saleh (Lugman), yaitu: “Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
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adalah benar-benar kezaliman yang besar. " Sesungguhnya yang 
dimaksudkannya hanyalah kemusyrikan. 


Menurut apa yang ada pada Ibnu Abu Hatim, dari Abdullah, secara 


marfu' disebutkan: 
CA la 5, PA NNY an Pan ak 


dan mereka tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 
kezaliman. (Al-An'am: 82) 


Yang dimaksud dengan zalim adalah syirik (mempersekutukan Allah 
Swt). 

Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa hal yang semisal dengan hadis 
di atas telah diriwayatkan melalui Abu Bakar As-Siddig, Umar, Ubay 
ibnu Ka'b, Salman, Huzaifah, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Amr ibnu 
Syurahbil, Abu Abdur Rahman As-Sulamj, Mujahid, Ikrimah, An- 
Nakha'i, Ad-Dahhak, Oatadah, dan As-Saddi serta lain-lainnya yang 
bukan hanrya seorang. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Asy- 
Syafi'i, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Syaddad Al- 
Masma'i, telah menceritakan kepada kami Abu Asim, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan As-Sauri, dari Al-A?'masy, dari 
Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah yang mengatakan bahwa ketika 
diturunkannya firman Allah Swt. ini: 


TAY selai PG 2161 PAN GP PA TSAAN 


Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan kezaliman. (Al-An'am: 82) 


Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


23 2? 21 #, an 
Diwahyukan kepadaku bahwa engkau (yakni Abdullah ibnu 
Mas ud) termasuk salah seorang dari mereka, 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ishag ibnu 
Yusuf, telah menceritakan kepada kami Abu Janab, dari Zazan, dari 
Jarir ibnu Abdullah yang menceritakan, “Kami (para sahabat) berangkat 
bersama Rasulullah Saw. Ketika kami keluar dari perbatasan kota 
Madinah, tiba-tiba ada seorang pengendara menuju ke arah kami, maka 
Rasulullah Saw. bersabda, “Seakan-akan pengendara ini bermaksud 
menemui kalian.” Lalu orang tersebut sampai kepada kami dan 
mengucapkan salam penghormatan kepada kami, dan kami membalas 
salamnya. Nabi Saw. bertanya kepadanya, "Dari manakah engkau? 
Lelaki itu menjawab, “Dari tempat keluarga, anak-anak, dan handai 
tolanku.?' Nabi Saw. bertanya. “Hendak ke mana? Ia menjawab, "Aku 
bermaksud menemui Rasulullah Saw.” Nabi Saw. menjawab, “Sekarang 
ia ada di hadapanmu.' la bertanya, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah 
kepadaku apakah iman itu?” Rasulullah Saw. bersabda: 


2 ei ag Na an got APK Aa 21 
NN Aa 52, 2 PAT EA YP A1 SN S3 IAI 

ay Kn Ba DI aa kena 

B3 eg A33 BEP F3 

Hendaknya engkau bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah 
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, engkau dirikan salat, 


engkau tunaikan zakat, engkau puasa dalam bulan Ramadan, dan 
engkou berhaji ke Baitullah 


Lelaki itu menjawab, “Aku berikrar (untuk mengamalkannya).' 

Kemudian unta kendaraan lelaki itu terperosok ke dalam liang tikus 
padang pasir, maka untanya terjatuh, dan ia pun terjatuh pula dengan 
posisi kepala di bawah, hingga mengakibatkan ja mati. Rasulullah Saw. 
bersabda, "Kemarikanlah lelaki itu!' Maka Ammar ibnu Yasir dan 
Huzaifah ibnul Yaman melompat ke arahnya memberikan pertolongan, 
lalu mendudukkannya. Keduanya berkata, "Wahai Rasulullah, lelaki ini 
telah meninggal dunia. 

Rasulullah Saw. berpal ng dari keduanya, lalu bersabda: 


aa 


SA ME AKG ENG Pa se ES 
BER Saha EA la 
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Tidakkah kalian berdua melihat mengapa aku berpaling dari lelaki 
ini? Sesungguhnya aku melihat dua malaikat sedang menyuapkan 
buah surga ke dalam mulutnya, maka aku mengetahui bahwa lelaki 
ini meninggal dunia karena kelaparan. 


Kemudian Rasulullah Saw. bersabda pula: 


ii3 Jeena Pentet, pa, GT ang “1 
Medan Aa Ia tah SA AN NN KE JE MJEAN Gelam 
Cara asa 
Lelaki ini termasuk orang-orang yang perihalnya disebutkan 
oleh Allah Swt. melalui firman-Nya, “Orang-orang yang beriman 


dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman 
(syirik). (Al-An'am: 82) 


Lalu Rasulullah Saw. bersabda, “Urusilah jenazah saudara kalian ini! 
Lalu kami membawanya ke tempat air dan memandikannya, memberinya 


wewangian, mengafaninya, dan kami usung ke kuburnya.” Rasulullah 
Saw. datang, talu duduk di pinggir kuburnya dan bersabda: 


Sa dang Fasa 


Buatlah liang lahad, dan janganlah kalian membelahnya, karena 
sesungguhnya liang lahad adalah bagi kita, sedangkan belahan 
hanya bagi selain kita. 


Kemudian Imam Ahmad meriwayatkannya dari Aswad ibnu Amir, dari 
Abdul Humaid ibnu Ja'far Al-Farra, dari Sabit, dari Zazan, dari !arir 
ibnu Abdullah, kemudian disebutkan hal yang semisal. Sehubungan 
dengan hadis ini Itrnam Ahmad pun memberikan komentarnya, “Orang 
ini termasuk di antara orang-orang yang sedikit beramal, tetapi berpahala 
banyak.” 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yusuf ibnu Musa Al-Oattan, telah menceritakan kepada kami Mahran 
ibnu Abu Umar, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Abdullah, 
dari ayahnya, dari S2'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang menceritakan 
bahwa kami bersama Rasulullah Saw. dalam suatu perjalanan, tiba-tiba 
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di tengah jalan ada seorang lelaki Badui yang menghalang-halanginya, 
lalu lelaki Badui itu berkata, “Wahai Rasulullah, demi Tuhan Yang telah 
mengutusmu dengan benar, sesungguhnya aku tinggalkan tempat 
kelahiranku dan semua harta bendaku dengan tujuan mengikuti 
petunjukmu dan mengambil ucapanmu. Dan tidak sekali-kali aku dapat 
sampai kepadamu melainkan setelah semua perbekalanku habis dan 
makananku hanyalah dedaunan, maka aku mohon sudilah engkau 
menerimaku.” Lalu Rasulullah Saw. menuju ke arahnya dan menerimanya. 


Kami (para sahabat) berdesak-desakan di sekitar lelaki Badui itu, 
dan ternyata kaki depan unta kendaraannya terperosok ke dalam liang 
tikus padang pasir, sehingga lelaki itu terjatuh dan lehernya patah 
(meninggal dunia). Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


(NAN 165 233h3 Paha Ona AL 
PA aa AE NG SA Sen D3 
CA ar 333 Lp RS 33 NN 
EPA GANDA dian KAI Sa ye 
A7 alim “NS 
Nb an aan Na)» 


Demi Tuhan yang telah mengutusku dengan benar, dia benar 
berangkat (meninggalkan) negeri kelahirannya dan semua harta 
bendanya untuk mengikuti petunjukku dan mengambil dari 
ucapanku, serta fidak sekali-kali dia sampai kepadaku melainkan 
setelah makanan perbekalannya habis, kecuali hanya makan dari 
dedauman pepohonan. Tidakkah kalian dengar perihal orang yang 
sedikit beramal tetapi diberi pahala banyak? Dia termasuk salah 
seorang dari mereka. Tidakkah kalian dengar perihal orang- 
orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezaliman? Mereka itulah orang-orang yang mendapat 
keamanan, dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat 
petunjuk. Sesungguhnya orang ini termasuk salah seorang dari 
mereka. 
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Menurut lafaz lain disebutkan: 


,.2 3 Do ati 
Te pai ALE TeSiS 
Orang ini sedikit beramal, tetapi diberi pahala banyak 


Ibnu Murdawaih telah meriwayatkan melalui hadis Muhammad ibnu 
Ya la Al-Kufi yang bertempat tinggal di Ar-Ray, telah menceritakan 
kepada kami Ziyad ibnu Khaisamah,. dari Abu Daud, dari Abdullah ibnu 
Sakhbarah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Pata £- prfe PN ea tara Aa aa Har .£ NP : 2 

Gasa din Jake Ag Tebang KE, 2 hiya 
Barang siapa yang diberi, lalu bersyukur, dan (barang siapa yang) 
dicegah ftidak diberi), lalu bersabar: dan (barang siapa yang) 
berbuat aniaya. lalu meminta ampun, dan (barang siapa yang) 
dianiaya, lalu memaafkan .... 


Rasulullah Saw. diam sejenak. Maka mereka bertanya, “Wahai 
Rasulullah, mengapa dia (bagaimana kelanjutannya)?” Rasulullah Saw. 
membacakan firman-Nya: 


SAY eka CD KA FATE LATONP 


mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan mereka 
itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk (AJ-An'am: 82) 


Firman Allah Swt.: 


TAG pap AD AE EA Alas 


Dan itulah hujah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk 
menghadapi kaumnya Al-An' am: 83) 


Artinya, Kami arahkan dan Kami ajarkan kepadanya cara mendebat 
mereka. Menurut Mujahid dan lain-lainnya, hal yang dimaksud ialah 
seperti yang tertera di dalam firman-Nya: 


Ery R Maak IA SO GRI, BII AT TK 
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1 La a 

Aha (asia ... LA BAG Kah 
Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan yang kalian per- 
sekutukan (dengan Allah), padahal kalian tidak takut memper- 
sekutukan Allah dengan sembahan-sembahan yang Allah sen- 
diri tidak menurunkan hujah kepada kalian untuk memper- 
sekutukan-Nya. Maka manakah di antara dua golongan itu 
yang berhak mendapat keamanan? (Al-An'3m: 81), hingga akhir 
ayat. 


Dan Allah telah membenarkannya serta menceritakan baginya akan 
mendapat keamanan dan hidayah melafui firman-Nya: 


BEA PAT PINK AGAN 


TAY ek 


Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang 
mendapat keamanan, dan mereka itu adalah orang-orang yang 
mendapat petunjuk. (Al-An'am: 82) 


Setelah kesemuanya itu Allah Swt. berfirman: 


PIA AN NIS Ae 
ane ata TEA senin Aa Jeda Ga er Ali 
Dan itulah hujah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk 
menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang Komi kehendaki 
beberapa derajat. (Al-An'am: 83) 


Lafaz darajatin man dapat dibaca dengan susunan idafah, dapat pula 
dibaca tanpa susunan idafah, seperti halnya yang ada pada surat Yusuf, 
kedua bacaan tersebut mempunyai makna yang hampir sama 
(berdekatan). 

Firman Allah Swt.: 


amel TENGEK 
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Sesungguhnya Tuhanmu Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. 
(Al-An'am: 83) 


Yakni Mahabijaksana dalam semua ucapan dan perbuatan-Nya, lagi 
Maha Mengetahui terhadap siapa yang akan diberi-Nya hidayah dan 
siapa yang akan disesatkan-Nya, sekalipun telah terbukti baginya semua 
hujah dan bukti-bukti. Seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam 
ayat lain: 


Nana daan na 
SAY AT yg AGAR 


Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka 
kalimat Tuhanmu, tidaklah akan beriman. meskipun datang kepada 
mereka segala macam keterangan, hingga mereka menyaksikan 
azab yang pedih. (Yunus: 96-97) 


Karena itulah dalam surat ini disebutkan melalui firman-Nya: 


Pp DN 
LAY pla2 PGA ear 
Sesungguhnya Tuhanmu Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. 
(Al-An'am: 83) 


Al-Aram: 84-90 


Sai engae Ken ne ae HA TU AAA #4 
SAN As an 
Ae aa OP Oka IYA, ANA Has 1 2 
PA ARK 
, PANGAN PAN SEN ata 
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Ka UG KAK SO ANA AN SePG 
AAN NAN BIAN HAN 
, “ Ih #3 

SINI Alba Anya 
Dan Kami telah menganugerahkan Ishag dan Ya 'gub kepadanya. 
Kepada keduanya mosing-mosing telah Kami berikan petunjuk dan 
kepada Nuh sebelum itu (juga) telah Kami beri petunjuk, dan kepada 
sebagian dari keturunannya (Nuh), yaitu Daud, Sulaiman, Ayyub, 
Yusif, Musa, dan Harun. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik, dan Zakaria, Yahya, Isa, 
dm Iiyas. Semuanya termasuk orang-orang yang saleh, dan Ismail, 
Al-Yasa', Yunus, dan Lut. Masing-masingnya Kami lebihkan 
derajatnya di atas umaf (di masanya), dan Kami lebihkan (pula) 
derajat sebagian dari bapak-bapak mereka, keturunan mereka, dan 
saudara-saudara mereka. Dan kami telah memilih mereka (untuk 
menjadi nabi-nabi dan rasul-rasul), dan Komi menunjuki mereka 
ke jalan yang lurus. Itulah petunjuk Allah, yang dengannya Dia 
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara 
hamba-hamba-Nya, Seandainya mereka mempersekutukan Allah, 
riscaya lenyaplah dari mereka amalan yang telah mereka kerjakan. 
Mereka itulah orang-orang yang telah Kami berikan kepada mereka 
kitab, hikmah, dan kenabian. Jika orang-orang (Ouraisy) itu 
mengingkarinya (yang tiga macam itu), maka sesungguhnya Kami 
akan menyerahkannya kepada kaum yang sekali-kali tidak akan 
mengingkarinya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi 
petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah, 
“Aku tidak meminta upah kepada kalian dalam menyampaikan (Al- 
Our'an)." Al-Gur an itu tidak lain hanyalah peringatan untuk 
segala umat. 












Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia mengaruniakan seorang anak 
kepada Nabi Ibrahim, yartu Nabi Ishag, padahal usia Nabi Ibrahim sangat 
lanjut dan telah putus harapan untuk mendapatkan seorang anak: begitu 
pula istrinya, yaitu Sarah. Pada suatu hari datanglah sejumlah malaikat 
bertamu kepada Nabi Ibrahtm dalam perjalanan mereka menuju tempat 
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kaum Nabi Lut. Lalu mereka menyampaikan berita gembira akan 
kedatangan Ishag kepada keduanya. Maka istri Nabi Ibrahim merasa 
heran terhadap berita tersebut dan mengatakan seperti yang disitir oleh 
firman-Nya: 


GAB GE Ra ak ka 
SE NN KEL GA Oa 


VPN 1 Ig, 


“Sungguh mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak, 
padahal aku adalah seorang perempuan tua, dan ini suamiku pun 
dalam keadaan yang sudah tua pula? Sesungguhnya ini benar-benar 
suatu yang somgot aneh." Para malaikat itu berkata, “Apakah kamu 
merasa heran tentang ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah 
dan keberkatan-Nya. dicurahkan atas kamu, hai ahlul bait! 


Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi Maha Pemurah." (Hud: 
72-73) 


Para malaikat itu menyampaikan berita gembira pula perihal kenabian 
yang akan diperoleh anaknya selagi ia masih hidup, dan bahwa kelak 
anaknya akan mempunyai keturunan pula, seperti yang disebutkan oleh 
Allah Swt. melalui firman-Nya: 


Lt PANEN 


Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Iskag, 


seorang nabi yang termasuk orang-orang yang saleh. (As-Saffat: 
112) 


Hal ini lebih sempurna dan merupakan nikmat yang paling besar. Dalam 
ayat lainnya disebutkan melalui firman-Nya: 


ear | ara 


ta SRI TA 
Ah aga aa PA el ojas 


maka Kami sampaikan kepadanya berita gembira akan (kelahiran) 
Ishag dan sesudah Ishag (Jabir pula) Ya gub. (Hud: 71) 
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Dengan kata lain, sesudah itu difahirkan pula seorang anak dari anakmu 
selagi kamu berdua masih hidup, sehingga hatimu menjadi senang 
karenanya, sebagaimana hati anakmu pun senang pula mendapatkannya. 
Karena sesungguhnya kegembiraan mendapat seorang cucu sangat kuat, 
mengingat hal itu sebagai pertanda akan keberlangsungannya keturunan. 
Juga mengingat anak yang dilahirkan dari pasangan yang sudah lanjut 
usia diduga tidak akan dapat melahirkan ketururan selanjutnya, sebab 
keadaannya sudah lemah. Lalu terjadilah suatu kegembiraan dengan 
lahirnya seorang cucu, maka cucu itu dinamakan Ya'gub yang berakar 
dari kata keturunan atau cucu. 

Hal tersebut merupakan imbalan yang diberikan oleh Allah Swt. 
kepada Nabi Ibrahim a.s. berkat perjuangannya. Ja rela hijrah mening- 
palkan kaumnya dan negeri tempat tinggalnya, pergi mengembara ke 
tempat yang jauh untuk beribadah kepada Allah Swt. Maka Allah 
mengganti kaum dan handai taulannya dengan mengaruniakan anak- 
anak yang saleh kepadanya dari tulang sulbinya dan berpegang kepada 
agamanya, agar hati Nabi Ibrahim senang dengan keberadaan mereka. 
Hal ini disebutkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: 


(- anja AAA Ng AG KO Nanas Pa aa 


tt 3 "lara stan As 
Maka tatkala Ibrahim sudah menjauhkan diri dari mereka dan dari 
apa yang mereka sembah selain Allah, Kami anugerahkan 
kepadanya Ishag dan Ya'gub. Dan masing-masing Kami angkat 
menjadi nabi. (Maryam: 49) 


Sedangkan dalam surat ini disebutkan melalui firman-Nya: 


Sat en NA ana Ga NA ena 


Dan Kami telah menganugerahkan Ishag dan Ya 'gub kepadanya. 
Kepada keduanya masing-masing telah Kami beri petunjuk. (Al- 
An'am: 84) 


Mengenai firman Allah Swt.: 


2 Ata po 2 Iienasaks 
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dan kepada Nuh. sebelum itu (juga) telah Kami beri petunjuk (Al- 
Anam: 84) 


Artinya, sebelum itu Kami telah memberikan petunjuk kepada Nuh, 
sebagaimana Kami telah memberikan petunjuk kepadanya (Ibrahim) 
dan Kami anugerahkan kepadanya keturunan yang baik (saleh). Masing- 
masing dari keduanya (Nuh dan Ibrahim) mempunyat keistimewaan 
tersendiri yang sangat besar. Adapun Nabi Nuh a.s., maka ketika Allah 
Swt. menenggelamkan semua penghuni bumi —kecuali orang-orang 
yang beriman kepada Nabi Nuh. yaitu mereka yang menemaninya dalam 
perahunya— maka Allah menjadikan keturunannya adalah orang- 
orang yang menjadi generasi penerus: umat manusia semuanya 
merupakan keturunan Nabi Nuh a.s. Sedangkan Nabi Ibrahim a.s. adalah 
kekasih Allah. Maka tidak sekali-kali Allah mengutus seorang nabi 
sesudahnya melainkan berasal dari keturunannya, seperti yang 
disebutkan oleh Allah dalam firman-Nya: 


, s Aa Pi Ha ai A pe 
Tr oz K5 asah . CA is 3 asi ekan3 
dan Kami jadikan kenabian dan Al-Kitab pada keturunannya. (A- 
Ankabut: 27), hingga akhir ayat. 


, PATI, 3» andi 
yi Lyadi NG Ra 2 SA a s1 Ke AW MS 


Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim, dan 
Kami jadikan kepada keturunan keduanya kenabian dan Al-Kitab. 
(Al-Hadid: 26) 


ALA ka YA) Bnyan spg Ga 
Nani 3 3 AP ya Exa "4 Pa 

, ata Tang PANAI PN 

Lon aa? tata 


Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat olekr 
Allah, yaitu para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang- 
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orang yang Kami angkat bersama Nuh, dan dari keturuman Ibrahim 
dem Israil, dan dari orang-orang yang telah Kami beri perunjuk 
dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha 
Pemurah kepada mereka, maka mereka menyungkur dengan 
bersujud dan menangis. (Maryam: 58) 


Adapun firman Allah Swt. berikut ini: 


SAL 2 ekai 1 dalih Uas 
dan dari keturunannya. (Al-An'am: 84) 


Artinya, dan Kami beri petunjuk kepada sebagian dari keturunannya. 


CAK aa 5. AN ALI 
yaitu Daud dan Sulaiman. (Al-An' am: 84), hingga akhir ayat. 


Damir yang ada pada lafaz zurriyyatihi kembali kepada Nuh, karena 
lafaz Nuh merupakan 'fafaz yang paling dekat di antara lafaz yang ada, 
lagi pula cukup jelas, tidak ada kesulitan mencarinya. Pendapat inilah 
yang dipilih oleh Ibnu Jarir. Dan bila dikembalikan kepada lafaz Ibrahim 
mengingat dialah yang disebutkan dalam konteks ayat ini — memang 
dinilai baik, tetapi sulit untuk mengaitkannya dengan lafaz L1t, karena 
Nabi Lut bukan termasuk keturunan Nabi Ibrahim, melainkan anak 
saudaranya yang bernama Haran ibnu Azar. Kecuali jika ia dimasukkan 
ke dalam pengertian keturunan berdasarkan kriteria taglib (mayoritas), 
seperti pengertian yang terdapat di dalam firman Allah Swt.: 


GALUR BN SEE 
Ml 1G) Gea Ol UU Olah IA Up 

CAP OA KOrA Oa 
Adakah kalian hadir ketika Ya 'gub kedatangan (tanda-tanda) maut, 
ketika ia berkata kepada anak-anaknya, “Apakah yang kalian 


sembah sepeninggalanku? ” Mereka menjawab, “Kami akan 
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail, 
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dan Ishag, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami hanya tunduk 
patuh kepada-Nya.” (Al-Bagarah: 133) 


Nabi Ismail adalah pamannya, tetapi ia dimasukkan ke dalam pengertian 
ayah-ayahnya secara taglib. Sama pula dengan pengertian yang 
terkandung di dalam firman Allah Swt. lainnya, yaitu: 


Al Ia 
KANAN AN TAG ISPA LAJA AANG 


Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama, 
kecuali iblis. (Al-Hir: 30-31) 


Dalam ayat ini iblis dimasukkan ke dalam malaikat dalam hal mendapat 
perintah untuk bersujud, dan iblis dicela karena menentang perintah 
itu. Dia menyerupai mereka. karena itu dia diperlakukan sama dengan 
mereka (para malaikat) dan dikategorikan sebagai golongan para 
malaikat secara taglih: karena sesungguhnya pada kenyataannya iblis 
termasuk makhluk jin yang diciptakan dari api, sedangkan malaikat 
diciptakan dari nur. 

Penyebutan Isa a.s. ke dalam keturunan Nabi Ibrahim atau Nabi 
Nuh, menurut pendapat lainnya hal ini menunjukkan dimasukkannya 
keturunan anak perempuan ke dalam golongan keturunan anak laki- 
laki, karena sesungguhnya nasab Isa a.s. berkaitan dengan Nabi Ibrahim 
a.s. hanyalah melalui ibunya, yaitu Maryam a.s.,sebab Isa a.s. tidak 
berayah. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sah! 
ibnu Yahya Al-Askari, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman 
ibnu Saleh, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Abis, dari 
Abdullah ibnu Ata Al-Makki, dari Abu Harb ibnu Abul Aswad yang 
menceritakan bahwa Al-Hajjaj mengirimkan utusan kepada Yahya ibnu 
Ya'mur untuk menyampaikan pesan, “Telah sampai kepadaku suatu 
berita bahwa engkau menduga Al-Hasan dan Al-Husain termasuk 
keturunan Nabi Saw. dan kamu jumpai dalilnya di dalam Kitabullah 
(Al-Our'an). Padahal aku telah membaca Al-Our'an dari awal sampai 
akhir, tetapi tidak menemukannya.” 

Yahya ibnu Ya'mur menjawab, “Tidak pernahkah engkau membaca 
suatu ayat di dalam surat Al-An'am yang mengatakan: 
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SM relYia . KAA dai as 
dan dari kerurunannya, yaitu Daud dan Sulaiman. t(Al-An'am: 84) 


sampai kepada firman-Nya: 


|? PAN, 


Apa me Rana 3 
Yahya dan Isa. (Al-An' am: 85).” 


Al-Hajjaj menjawab, “Ya.” Yahya ibnu Ya' mur berkata, “Bukankah 
Isa termasuk keturunan Nabi Ibrahim, padahal dia tidak berayah?” Al- 
Hajjaj menjawab, “Engkau benar.” 

Karena itulah apabila seseorang berwasiat kepada keturunannya, 
atau mewakafkan kepada mereka, atau memberi mereka suatu hibah, 
maka keturunan dari anak-anak perempuan termasuk ke dalam golongan 
keturunannya. 

Adapun jika seseorang memberi kepada anak laki-lakinya atau 
mewakafkan sesuatu kepada anak-anak lelakinya, maka hal tersebut 
hanya khusus bagi mereka dan bagi keturunannya dari anak laki-lakinya. 
Mereka yang berpendapat demikian berdalilkan kepada ucapan seorang 
penyair Arab yang mengatakan: 


N Pemai an” AOA 19 Pata Kontan edi Ket TEE Teh 
II SE  SAS e Caleg Eun eseas 
Anak-anak lelaki kami adalah keturunan kami: sedangkan anak- 


anak lelaki dari keturunan anak-anak perempuan kami, mereka 
adalah para putra dari lelaki lain. 


Pendapat lainnya lagi mengatakan bahwa anak-anak lelaki dari keturunan 
anak-anak prempuan termasuk pula ke dalam pengertian keturunan dari 
anak laki-laki, karena berdasarkan kepada sebuah hadis yang disebutkan 
di dalam kitab Sahih Bukhari yang menyatakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda kepada Al-Hasan ibnu Ali: 


ag na, meal .- #L 1 , BI yr EN 0.7 ter 
erna ES Ea da ea PNJ AR as GL 


. | » Afi 
” ea 
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Sesungguhnya anakku ini adalah seorang soyyid, mudah-mudahan 
Allah mendamaikan dengan melaluinya dua golongan yang besar 
dari kalangan kaum muslim. 


Dalam hadis ini Rasulullah Saw. menyebutkan Al-Hasan sebagai anak 
lelakinya. Hal ini menunjukkan bahwa Al-Hasan (yang merupakan anak 
dari putrinya) dianggap sebagai anak Rasulullah Saw. sendiri. 
Pendapat yang lainnya lagi membolehkannya (yakni boleh me- 
masukkan keturunan dari anak perempuan ke dalam golongan keturunan 
dari anak laki-laki). 
Firman Allah Swt.: 


an tato SIA ANU 


dan Kami lebihkan (pula) derajat sebagian dari bapak-bapak 
mereka, keturunan mereka, dan saudara-saudara mereka. (Al- 
An'am: 87) 
Disebutkan orang-orang tua mereka, anak-anak mereka, dan saudara- 
saudara mereka yang setara: dan bahwa hidayah serta pilihan mencakup 
mereka seluruhnya. Dalam firman selanjutnya disebutkan: 


3 #3 | 
Cw ie Yi eno IL 3 Pa 
Dan Kami telah memilih mereka, dan Kami menunjuki mereka ke 
jalan yang lurus. (Al-Am' am: 87) 


Kemudian disebutkan pula: 


Sm etin IGLAA Ba AA 


Itulah petunjuk Allah, yang dengannya Dia memberi petunjuk 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. 
(Al-An'am: 88) 


Dengan kata lain, hal tersebut terjadi semata-mata berkat taufik dari 
Allah dan hidayah-Nya kepada mereka. 


San pan GA L GA 
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Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari 
mereka amalan yang telah mereka kerjakan. (Al-An'am: 88) 


Hal ini sebagai peringatan keras, sanksi yang berat terhadap perbuatan 
mempersekutukan Allah, dan bahwa pelakunya melakukan dosa terbesar, 
seperti yang disebutkan Allah dalam firman lainnya: 


PP aids 05 “Ia CAN 2 PA Ya We Pa 
BELA A TEKANAN 33 
aa 1 ye Te MA 
Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi- 
nabi) sebelum kamu, “Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), 
niscaya akan hapuslah amalanmu ” (Az-Zumar: 65), hingga akhir 
ayat. 


Hal im adalah syarat, sedangkan syarat itu bukan berarti pasti akan 
terjadi, perihalnya sama dengan makna yang terdapat di dalam firman- 


Nya: 
SE NAS Is NU 
Katakanlah, “Jika benar Tuhan yang Maha Pemurah mempunyai 


anak, maka akulah (Muhammad) orang yang mula-mula 
menyembah (memuliakan anak itu).” (Az-Zukhruf: 81) 


£ 071 Tergten OI G 2 NI AOA Katon 4 AP 
aw eat KAA  MELN ON SEK 
Sekiranya Kami hendak membuat suatu permainan, tentulah Kami 
membuatnya dari sisi Kami. Jika Kami menghendaki berbuat 
demikian, (tentulah Kami telah melakukannya). (Al-Anbiya: 17) 


KA IN LEG BANGIL NIS 
SL ya 2 


Kalau sekiranya Allah hendak mengambil anak, tentu Dia akan 
memilih apa yang dikehendaki-Nya di antara ciptaan-ciptaan yang 
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telah diciptakan-Nya. Mahasuci Allah. Dialah Yang Maha Esa lagi 
Maha Mengalahkan. (Az-Zumar: 4) 


Adapun firman Allah Swt.: 


DAA pl Yi Pa GA AN » KARAAN 3 aa 
Mereka itulah orang-orang yang telah Kami berikan kepada mereka 
Kitah, hikmat, dan kenabian. (A-Ar7'am: 89) 


Artinya, merekalah orang-orang yang telah Kami berikan nikmat kepada 
mereka berupa hal-hal tersebut sebagai rahmat buat hamba-hamba Kami 
melalui mereka, dan sebagai kasih sayang Kami terhadap semua 


makhluk. 
SM aoi HA 


Jika ingkar terhadapnya. (Al-An' am: 89) 


Yakni terhadap kenabian. Dapat pula diinterpretasikan bahwa damir 
yang ada kembali kepada ketiga perkara tersebut, yaitu Al-Kitab, hikmat, 
dan kenabian. 

Firman Allah Swt.: 


Ia 
SAK eko Alih 


orang-orang itu. (Al-An'am: 89) 


Yartu penduduk Mekah, menurut Ibnu Abbas, Sa'id ibnul Musayyab, 
Ad-Dahhak, Oatadah, dan As-Saddi serta lain-lainnya yang bukan hanya 
seorang. 


CM tp koto KE TAG Han (323183335 


maka sesungguhnya Kami akan menyerahkannya kepada kaum yang 
sekali-kali tidak akan mengingkarinya. (Al-An' am: 89) 


Dengan kata lain, jikasemua nikmat ini diingkari oleh orang-orang da 
ri kalangan Ouraisy dan lain-lainnya, baik yang Arab maupun yang 
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“Ajam, dan baik dari kalangan Ahli Kitab maupun dari kalangan agama 
lainnya, maka sesungguhnya Kami akan menyerahkannya kepada kaum 
yang lain —yakni kaum Muhajirin dan kaum Ansar serta pengikut 


mereka— sampai hari kiamat. 
| 
CA: (oo PERAGA 


yang sekali-kali mereka tidak akan mengingkarinya. (Al-Amam: 
89) 


Maksudnya, mereka sama sekali tidak akan mengingkarinya dan tidak 
akan menolak barang satu huruf pun darinya, bahkan mereka beriman 
kepada semuanya, baik yang muhkam maupun yang mutasyabih. Semoga 
Allah menjadikan kita ke dalam golongan mereka berkat karunia, 
kedermawanan, dan kebajikan-Nya. 

Kemudian Allah Swt. ber-4hitab (berbicara) kepada hamba dan 
Rasul-Nya, yaitu Nabi Muhammad Saw., melalui firman-Nya: 


Pra ii 
. ai! 
SA po KOUP 


Mereka itulah. (Al-An'am: 90) 


Yakni para nabi yang telah disebutkan di atas serta orang-orang yang di- 
sebutkan bersama mereka dari kalangan para orang tua dan keturunannya 
serta saudara-saudaranya yang setara dengan mereka. 


CA pk MD PENATAAN 


Orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. (A-Arwam: 
20) 


Artinya, hanya merekalah yang mendapat petunjuk, bukan selain mereka. 
afi 
Laras BAN 
maka ikutilah petunjuk mereka. (Al-Am' am: 90) 
Yakni anuti dan ikutilah mereka. Apabila hal ini merupakan perintah 
yang ditujukan kepada Rasul Saw., maka umatnya mengikut kepadanya 
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dalam semua yang disyariatkan dan yang diperintahkan olehnya kepada 
mereka. 

Sehubungan dengan ayat ini Imam Bukhari mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Musa, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam, bahwa Juraij pernah bercerita kepada mereka, 
bahwa telah menceritakan kepadaku Sulaiman Al-Ahwal, bahwa 
Mujahid pernah menceritakan kepadanya bahwa ia pernah bertanya 
kepada Ibnu Abbas, “Apakah di dalam surat Sad terdapat ayat yang 
menganjurkan bersujud tilawah?” Ibnu Abbas mengiakannya, lalu 
membacakan firman Allah Swt.: 


SA ea D Kah Can Gang 3 
Dan Kami anugerahkan Ishag dan Ya 'gub kepadanya. (Al-Am am: 
854) 


sampai dengan: 


3 4 
1 , 3 
KAL Pl iD KAS YEN 


maka ikutilah petunjuk mereka. (Al-An'am: 90) 


Kemudian ia berkata, “Nabi Saw. termasuk salah seorang dari mereka.” 

Yazid ibnu Harun, Muhammad ibnu Ubaid, dan Suhail ibnu Yusuf 
menambahkan dari Al-Awwam, dari Mujahid, bahwa ia bertanya kepada 
Ibnu Abbas mengenainya. Lalu Ibnu Abbas menjawab, “Nabi kalian 
termasuk salah seorang yang diperintahkan untuk mengikuti petunjuk 


mereka.” 
Firman Ailah Swt.: 


ai - 
TA eni» bah ” SANA 
Katakanlah, “Aku tidak meminta upah kepada kalian dalam 
menyampaikannya (Al-Our' an).” (Al-An'am: 90) 


Artinya, dalam menyampaikan Al-Our'an ini aku tidak meminta suatu 
upah pun kepada kalian. Dengan kata lain, aku tidak bermaksud sesuatu 
pun dari kalian. 
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20 pl, 1 | X ag) 
Al-Jur an itu tidak lain hanyalah peringatan untuk segala umat. 
(Al-An'am: 90) 


Yakni mereka menjadi sadar dan mendapat petunjuk dari kegelapan 
menuju ke jalan hidayah, dan dari kesesatan menuju ke jalan petunjuk, 
dan dari kekafiran menuju kepada iman, berkat Al-Our'an. 


Al-An'am, ayat 91-92 
SARA BIS MOS Ia dana 
BEA HN 3 aa GNI 
Insya BNSP 


SAS SL SIB SA RUN GLEN ANA Oa aa 
MPR 33 REA RA 


Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang 
semestinya di kala mereka berkata, “Allah tidak menurunkan 
sesuatu pun kepada manusia.” Katakanlah, “Siapakah yang 
menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa oleh Musa sebagai cahaya 
dan petunjuk bagi manusia, kalian jadikan kitab itu lembaran- 
lembaran kertas yang bercerai-berai, kalian perlihatkan 
(sebagiannya) dan kalian sembunyikan sebagian besarnya, padahal 
telah diajarkan kepada kalian apa yang kalian dan bapak-bapak 
kalian tidak mengetahuitnya)y?” Katakanlah, “Allak-lah (yang 
menurunkannya),” kemudian (sesudah kalian menyampaikan Al- 
Our'an kepada mereka), biarkanlah mereka bermain-main dalam 
kesesatannya. Dan ini (Al-Our'an) adalah kitab yang telah Kami 
turunkan yang diberkahi, membenarkan kitab-kitab yang 
(diturunkan) sebelumnya dan agar kamu memberi peringatam 
kepada (penduduk) Ummul Oura (Mekah) dan orang-orang yang 
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di Juar lingkungannya. Orang-orang yang beriman kepada adanya 
kehidupan akhirat tentu beriman kepadanya (Al-Our'an), dan 
mereka selalu memelihara salatnya. 


Allah Swt. berfirman, bahwa mereka sama sekali tidak menghormati 
Allah dengan penghormatan yang semestinya karena mereka 
mendustakan rasul-rasul-Nya yang ditujukan kepada mereka. 

Ibnu Abbas, Mujahid, dan Abdullah ibnu Kasir mengatakan bahwa 
ayat mi diturunkan berkenaan dengan orang-orang Ouraisy. Kemudian 
dipilih oleh Ibnu Jarir. Pendapat lain mengatakan bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan segolongan kaum Yahudi. Menurut 
pendapat yang lainnya, ayat ini diturunkan berkenaan dengan Fanhas, 
salah seorang lelaki kaum Yahudi. Sedangkan menurut pendapat yang 
lainnya lagi, ayat ini diturunkan berkenaan dengan Malik Ibnus Saif. 


La nano ABANG 
mereka berkata, “Allah tidak menurunkan sesuatu pun kepada 
manusia.” (Al-An'am: 91) 

Pendapat pertama adalah pendapat paling sahih, mengingat ayat ini 
adalah ayat Makkryyah, dan orang-orang Yahudi tidak mengingkari 
adanya penurunan. kitab-kitab dari langit. Tetapi orang-orang Ouraisy 
dan orang-orang Arab dahulu mengingkari kerasulan Nabi Muhammad 
Saw. karena beliau seorang manusia, seperti yang disebutkan oleh firman 
Allah Swt. dalam firman-Nya: 


PENIS KG IA 
Cr ea 


Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa Kami 
mewahyukan kepada seorang laki-laki di antara mereka, “Berilah 
peringatan kepada manusia!" (Yunus: 2) 


GAM SN SNI GARA AA3 
ANA EA UAN LEAGUE PETA PG 
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C m-a4L. Maa YID . ag 


Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk beriman 
tatkala datang petunjuk kepadanya, kecuali perkataan mereka, 
“Adakah Allah mengutus seorang manusia menjadi rasul?” 
Katakanlah, “Seandainya ada malaikat-malaikat yang berjalan 
sebagai penghuni di bumi, niscaya Kami turunkan dari langit 
kepada mereka malaikat menjadi rasul.” (AHlsra: 94-95) 


Sedangkan dalam surat ini disebutkan melalui firman-Nya: 


ca KALA FN EN ah 


Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang 
semestinya di kala mereka berkata, “Allah tidak menurunkan 
sesuatu pun kepada manusia.” (Al-An'am: 91) 


Adapun firman Allah Swt.: 
A93 tt Pia. 27 3 
ME KN ITA AN 
Salp koi D 
Katakanlah, “Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) yang 


dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia?” 
(Al-An'am: 91) 


Artinya: Hai Muhammad, katakanlah kepada mereka yang ingkar dengan 
adanya penurunan suatu kitab dari sisi Allah. Ungkapan ini menyangkal 
kenegatifan mereka yang umum, yakni dengan menetapkan detail 
permasalahan yang sebenarnya secara positif, yaitu: 


Sara pls SAN :: Ie 


Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa oleh Musa? 
(Al-An'am: 91) 
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Yakni kitab Taurat yang telah kalian ketahui, juga yang telah diketahui 
oleh semua orang, bahwa Allah telah menurunkan kitab Taurat kepada 
Musa ibnu Imran. 


a93 
Catat d4 ANTA Tar 
sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia. (A-Am am: M1) 


Yartu sebagai cahaya untuk menanggulangi semua kesulitan dan sebagai 
petunjuk di dalam masalah syubhat yang gelap. 
Firman Allah Swt: 


Sa ena HERO Ga AE Sa 
kalian jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai- 


berai, kalian perlihatkan (sebagiannya), dan kalian sembunyikan 
sebagian besarnya. (Al-An'am: 91) 


Maksudnya, kalian jadikan seluruhnya berupa kertas-kertas yang kalian 
salinkan ke dalamnya dari Al-Kitab yang asli yang ada di tangan kalian, 
lalu kalian melakukan banyak perubahan padanya, kalian ganti, dan 
kalian takwilkan sendiri: kemudian kalian katakan bahwa ini dari sisi 
Allah, yakni dari Kitab yang diturunkan-Nya, padahal kenyataannya 
bukan dari sisi Allah, melainkan dari kalian sendiri. Karena itu, 
diungkapkan oleh firman-Nya: 


. Tarra “1 2 ah 
LA ea BNN AAA Sd 


Kalian jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai- 
berai, kalian perlihatkan (sebagiannya) dan kalian sembunyikan 
sebagian besarnya. (Al-Anm'am: 91) 


Firman Allah Swt.: 


on ertono IRI V TES 


padahal telah diajarkan kepada kalian apa yang kalian dan bapak- 
bapak kalian tidak mengetahuifnya). (Al-An'am: 91) 
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Yakni perihal siapa yang menurunkan Al-Our'an, yang melaluinya 
Allah mengajarkan dan menyampaikan kepada kalian sebagian dari 
berita masa silam dan berita yang akan datang, padahal sebelum itu 
kalian —juga bapak-bapak kalian— tidak mengetahuinya. 

Oatadah mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang musyrik 
Arab. Mujahid mengatakan, yang dimaksud adalah kaum muslim. 


Firman Allah Swt.: 


Ot pln S3 
Katakanlah, “Allah-lah (yang menurunkan-Nya)!” (Al-An'am: 91) 


Al ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna 
yang dimaksud ialah, “Katakanlah, “Allah-lah yang menurunkannya”.” 
Pendapat atau takwil Ibnu Abbas ini adalah yang telah ditetapkan 
sehubungan dengan tafsir kalimat mi, bukan seperti apa yang dikatakan 
oleh sebagian ulama muta'akhkhirin yang mengatakan bahwa lafaz 
gulillahu artinya tiada lain jawabanmu kepada mereka adalah kalimat 
ini, yakni “kalimat Allah”. Berdasarkan pengertian ini, berarti takwil 
ayat ini mengandung kata perintah yang ditujukan kepada lawan bicara 
tunggal tanpa ada susunannya (kaitan kronologisnya). Sedangkan 
mendatangkan kalimat yang menyendiri, menurut kaidah bahasa Arab, 
tidak dapat memberikan pemahaman yang memuaskan. 
Firman Allah Swt.: 


SA ala Yi | Goal A gai AI 


Kemudian biarkanlah mereka bermain-main dalam kesesatannya. 
(Al-An'am: 91) 


1) Sesungguhnya ayal ini dituronkan sebanyak dua kali: Pertama di Mekah, dan khitab 
yang dimaksud ditujukan kepada kaum musyrik. Barangkali hat ini berdasarkan giraah Ibnu 
Kasir dan Abu Amr yang membacanya yaj 'afrnahu dengan memakai huruf ya, yang artinya 
'mereka menjadikannya”. Yang kedua di Madinah, barangkali hal ini berdasarkan giraah yang 
membacanya taj 'altnahu yang artinya "kalian menjadikannya”. Disebutkan demikian karena 
khitah (pembicaraan) ditujukan kepada orang-orang Yahudi. 
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Artinya, biarkanlah mereka dalam kebodohan dan kesesatannya 
bermain-main, hingga datang kepada mereka kepastian yang meyakin- 
kan dari Allah. Maka mereka akan mengetahui siapakah yang akan 
mendapat akibat yang terpuji, apakah mereka ataukah hamba-hamba 
Allah yang bertakwa? 

Firman Allah Swt.: 


4 
2 pl KET 
Dan kitab ini. (Al-An”am: 92) 
Yakni Al-Our'an. 


we BABAK ANN 


yang telah Kami turunkan yang diberkati, membenarkan kitab-kitab 
yang (diturunkan) sebelumnya dan agar kamu memberi peringatan 
kepada (penduduk) Ummul Oura, (Al-An am: 92) 


Maksudnya adalah kota Mekah. 


yg APP 


LA el Mang 
dan orang-orang yang di tuar lingkungannya. (Al-An' am: 92) 


dari kalangan kabilah-kabilah Arab Badui dan semua bangsa dari 
keturunan Anak Adam, baik yang Arab maupun yang “Ajam, seperti 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat-ayat lain, yaitu: 


Pn "5, Pat PA TAAT La crita 2 

canon UNBK 

Katakanlah, “Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah kepada kalian semua.” (A-A'raf: 158) 


er PENA . 
CA eko FE AIN 
Supaya dengan Al-Our 'an ini aku memberi peringatan kepada 
kalian dan kepada orang-orang yang sampai Al-Our 'an (ke- 
padanya). (Al-An'am: 19) 
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33 2 251 


SW 192 Sie PNG 


Dan barang siapa di antara mereka (orang-orang Ouraisy) si 
sekutu-sekutunya yang kafir kepada Al-Our 'an, maka nerakalah 
tempat yang diancamkan baginya. (Hud: 17) 


Pa Pj Pi 1 Pn at AE NI Pa dar 
ata NN KE TE UE LS 


Mahasuci Allah yang telah menurunkan Al-Furgim (Aur an) 
kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada 
seluruh alam. (Al-Furgan: 1) 


OI GA MENU RISA AN CAN 02 
SY Ola Di» SAN NIAS 


Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Al-Kitab 
dam kepada orang-orang yang ummi, “Apakah kalian (mau) masuk 
Islam?” Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka telah 
mendapat petunjuk. Dan jika mereka berpaling, maka kewajiban 
kalian hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). Dan Allah Maha 
Melihat akan hamba-hamba-Nya. (Ali Imran: 20) 


Di dalam sebuah hadis yang tertera di dalam kitab Sahihain disebutkan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


z aa .. LN gg. . » £ 9 2 

Pa NN Pn JER Gabe 

Aku dianugerahi lima perkara yang belum pernah diberikan kepada 
seorang nabi pun sebelunku. 


Lalu beliau Saw. antara lain menyebutkan: 


“333 2 wr 


Bra PALI 23 SEP LE an BN 


Dahulu nabi diutus hanya khusus kepada kaumnya, sedangkan aku 
diutus untuk seluruh umat manusia. 
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Karena itu, dalam firman selanjutnya disebutkan: 


Lan eta nu ba 
Orang-orang yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat tentu 
beriman kepadanya (Al-Our' an). (Al-An'am: 92) 


Artinya, setiap orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
beriman pula kepada kitab Al-Our'an yang diberkahi ini, yang Kami 
turunkan kepadamu, hai Muhammad. 


NT. 
ar pkn» SPA Na 
dan mereka selalu memelihara salatnya. (A-Am am: 92) 


Yakni mereka mendirikan apa yang difardukan kepada mereka, yaitu 
menunaikan salat-salat fardu tepat pada waktunya masing-masing. 


Al-An'am, ayat 93-94 


Pe IN 
KET AP na INN LA EA 
PENA AAN LA Tata Ya 

BEN Sa Ke WARGA 


Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat 
kedustaan terhadap Allah atau yang berkata, “Telah diwahyukan 
kepada saya,” padahal tidak ada diwahyukan sesuatu pun 
kepadanya, dan orang yang berkata, “Saya akan menurunkan 
seperti apa yang diturunkan Allah.” Alangkah dahsyatnya 
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sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zalim (berada) 
dalam tekanan-tekanan sakaratul maut, sedangkan para malaikat 
memukul dengan tangannya, (sambil berkata), “Keluarkanlah 
nyawamu! Di hari ini kalian dibalas dengan siksaan yang sangat 
menghinakan, karena kalian selalu mengatakan terhadap Allah 
(perkataan) yang tidak benar dan (karena) kalian selalu 
menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya, Dan sesungguhnya 
kalian datang kepada Kami sendiri-sendiri sebagaimana kalian 
Kami ciptakan pada mulanya, dan kalian tinggalkan di belakang 
kalian (di dunia) apa yang telah Kami karuniakan kepada kalian: 
dan Kami tiada melihat beserta kalian pemberi syafaat yang kalian 
anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu Tuhan di antara kalian. 
Sungguh telah terputuslah (pertalian) antara kalian dan telah lenyap 
dari kalian apa yang dahulu kalian anggap (sebagai sekutu 
Allah). (Al-An'am: 93-94) 


Mengenai firman Allah Swt.: 


Aa Koh t Ch Lho, NN SEE BE ek 


Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat 
kedustaan terhadap Allah. (Al-Am'am: 93) 


Artinya, tidak ada seorang pun yang lebih zalim (aniaya) daripada orang 
yang membuat kedustaan terhadap Allah, lalu ia menjadikan sekutu-sekutu 
bagi-Nya, atau anak, atau mengaku-ngaku bahwa dirinya telah diutus 
oleh Allah kepada manusia, padahal Allah tidak mengutusnya. Karena 
itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 


1? a 33. a 1 La # 
CAY el Na Pa esa 
atau yang berkata, “Telah diwahyukan kepada saya,” padahal tidak 
ada diwahyukan sesuatu pun kepadanya. (Al-An'am: 93) 


Ikrimah dan Oatadah mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan Musailamah Al-Kazzab. 


Lara NU One 
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dan orang yang berkata, “Saya akan menurunkan seperti apa yang 
diturunkan Allah.” (Al-An' am: 93) 


Maksudnya orang yang mendakwakan dirinya mampu menandingi 
wahyu yang diturunkan dari sisi Allah melalui perkataan yang dibuat- 
buatnya, seperti yang dikisahkan dalam ayat yang lain: 


AI Im AE Men NE Ke EN 


Ori AD YI2 


Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka 
berkata, “Sesungguhnya kami telah mendengar tayat-ayat yang 
seperti ini). Kalau kami menghendaki, niscaya kami dapat 
membacakan yang seperti ini. " (Al-Anfal: 31), hingga akhir ayat. 


Firman Allah Swt.: 


Sana SENIN SAI 


sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zalim (berada) 
dalam tekanan-tekanan sakaratul maut. (Al-An' am: 93) 


Yakni sedang berada dalam sakaratul maut, kesakitannya dan 


penderitaannya. 
. » Kd AG: 
Car iraYia PALU Ar 


sedangkan para malaikat memukul dengan tangannya. (Al-An' am: 
93) 


Yaitu memukulinya, sama halnya dengan pengertian yang terdapat di 


dalam ayat lain: 
£. Pu ta 
STA EMAS -- AN INA YA ATA 


Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk 
membunuhku. (Al-Maidah: 28), hingga akhir ayat. 


2 Sma» KENA RAGA 
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dan niscaya mereka melepaskan tangan dan lidah mereka kepada kalian 

dengan menyakiti (kalian). (Al-Mumtahanah: 2), hingga akhir ayat. 
Ad-Dahhak dan Abu Saleh mengatakan bahwa basifu aidiyahum artinya 
memukulkan tangan mereka, yakni menimpakan siksaan. Sama dengan 
pengertian yang terkandung di dalam ayat lai, yaitu: 


na Iis 225324 G3 2g IA aa 

TAN AYAT RAS ANE SI 
ceri Io 
Kalau kamu melihat ketika para malaikat itu mencabut nyawa 


orang-orang yang kafir seraya memukul muka dan belakang 
mereka (Al-Anfal: 50) 


Karena itulah dalam surat ini disebutkan melalui firman-Nya: 


3? Hr #3 
ar el 2 J 


sedangkan para malaikat memukul dengan tangannya. (Al-An'am 
93) 


Yakni memukulinya sehingga rohnya keluar dari jasadnya. Karena itulah 
dalam firman selanjutnya disebutkan: 
1 
EA pa KAA par 


(sambil berkata), “Keluarkanlah nyawa kalian.” (Al-Anr'am: 93) 


Orang kafir apabila mengalami sakaratul maut, para malaikat datang 
kepadanya membawa azab, pembalasan, rantai, belenggu, api, dan air 
mendidih serta murka dari Tuhan Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. Akan tetapi, rohnya bercerai-berai ke dalam seluruh 
tubuhnya dan membangkang, tidak mau keluar. Maka para malaikat 
memukulinya hingga rohnya keluar dari jasadnya, seraya berkata: 


PEN BNNK GA 


SAY plot 2 
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Keluarkanlah nyawa kalian! Di hari ini kalian dibalas dengan 
siksaan yang sangat menghinakan, karena kalian selalu 
mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar. (Al- 
Am'am: 93), hingga akhir ayat. 


Artinya, pada hari ini kalian benar-benar akan dihinakan dengan sehina- 
hinanya, sebagai balasan dari kedustaan kalian terhadap Allah, sikap 
sombong kalian yang tidak mau mengikuti ayat-ayat-Nya, dan tidak 
mau taat kepada rasul-rasul-Nya. 

Hadis-hadis yang murawatir banyak yang menceritakan perihal 
sakaratul maut yang dialami oleh orang mukmin dan orang kafir. Hal 
ini akan diterangkan dalam tafsir firman Allah Swt.: 


TNGOLAB AIA Rage 
CP el ai D 


Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dimia dan di akhirat. 
(Ibrahim: 27) 


Sehubungan dengan bab ini Ibnu Murdawaih menuturkan sebuah hadis 
yang sangat panjang melalui jalur yang garib, dari Ad-Dahhak, dari 
Ibnu Abbas secara marf. 

Firman Allah Swt.: 


2 rel MD Hap adarnag 3 23, 2 2 


Dan sesungguhnya kalian datang kepada Kami sendiri-sendiri 
sebagaimana kalian Kami ciptakan pada mulanya. (A-An'am: 94) 


Artinya, hal tersebut dikatakan kepada mereka pada hari mereka 
dikembalikan, seperti yang disebutkan dalam ayat yang lain, yaitu: 


. Kk / NPL LN Me? Pat 30 
Pa AN 2G EPA AN HI PENA NIA 
Dan mereka akan dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan berbaris. 


Sesungguhnya kalian datang kepada Kami, sebagaimana Kami 
menciptakan kalian pada yang pertama kali. (Al-Kahfi: 48) 
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Yakni sebagaimana Kami memulai penciptaan kalian, maka Kami 
kembalikan kalian, sedangkan kalian dahulu mengingkarinya dan 
menganggapnya mustahil, maka sekarang inilah hari berbangkit. 


Firman Allah Swt.: 
ti el ID & Tete 


dan kalian tinggalkan di belakang kalian (di dunia) apa yang telah 
Kami karuniakan kepada kalian. (Al-An'am: 94) 


Yaitu berupa semua kenikmatan dan harta benda yang kalian pelihara 
selama kalian hidup di dunia, semuanya itu kalian tinggalkan di belakang 
kalian. 

Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 


ELANG 32 NS Selatan Za 
Pj Pa, Pr ntt 


Tata 2 Ta eta (- 
6 1 NE apals TAB CIA, eh Uta 9 


Anak Adom berkata, “Hartaku-hartaku! ” Padahal tiada yang engkau 
miliki dari hartamu kecuali apa yang engkau makan, lalu engkau 
habiskan, atau apa yang engkau pakai, lalu engkau lapukkan, atau 
apa yang engkau sedekahkan, lalu engkau kekalkan, sedangkan 
selain dari itu semuanya pergi dan ditinggalkan untuk orang lain. 


Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa seorang anak Adam dihadapkan 
(kepada Allah) pada hari kiamat dalam keadaan tidak membawa apa- 
apa, lalu Allah Swt, berfirman, “Ke manakah haria yang telah kamu 
himpun?” Ia menjawab, “Wahai Tuhanku, aku telah mengumpulkannya, 
tetapi aku meninggalkannya semua secara penuh.” Allah berfirman 
kepadanya, “Hai anak Adam, manakah amal yang kamu bawa untuk 
dirimu?” Maka ja melihat bahwa dirinya tidak melakukan suatu anal 
pun. Kemudian Al-Hasan Al-Basri membacakan firman-Nya: 
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KAI ASET G3 


Dan sesungguhnya kalian datang kepada Kami sendiri-sendiri 
sebagaimana kalian Kami ciptakan pada mulanya, dan kalian 
tinggalkan di belakang kalian (di dunia) apa yang telah Kami 
karuniakan. (A-An' am: 94), hingga akhir ayat. 


Demikianlah menurut riwayat Imam Ibnu Abu Hatim. 
Firman Allah Swt.: 


Cat ara M3, CN AYA APA EA ATA 


dan Kami tidak melihat besertamu pemberi syafaat yang kalian 
anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu Tuhan di antara kalian. 
(Al-An'am: 94) 


Ayat imi mengandung makna kecaman dan celaan terhadap mereka, 
karena ketika di dunia mereka menjadikan sekutu-sekutu dan berhala- 
berhala serta patung-patung sebagai sembahan mereka, dengan dugaan 
bahwa semuanya itu dapat memberikan manfaat bagi kehidupan mereka 
dan dapat menyejahterakan kehidupan akhirat mereka, jika menurut 
keyakinan mereka ada hari akhirat. 

Apabila hari kiamat tiba, maka terputuslah dari mereka semua 
hubungan di antara mereka, lenyaplah semua kesesatan, dan hilanglah 
apa yang dahulu mereka buat-buat dalam mempersekutukan-Nya, lalu 
Tuhan menyerukan kepada mereka di hadapan semua makhluk: 


27379 sak at 
COC xY Ma Like Tag Se - ERA Yara 
Di manakah sembahan-sembahan kalian yang dahulu kalian 
katakan (sekutu-sekutu Kami)? (Al-An'am: 22) 
ERA Pi A3 PF idel TAN MUA 3, Ia ja Pa 
KAA APN TERAS, NEES es 


Sar MT aliD 
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Di manakah berhala-berhala yang dahulu kalian selalu menyembah 
(nya) selain dari Allah? Dapatkah mereka menolong kalian atau 
menolong diri mereka sendiri? (Asy-Syu'ara: 92-93) 


Karena itu, dalam ayat ini disebutkan: 


. 3 1» » Ll (ni P A 
AL ir Yi Ken PEN KAN Ka Sem 
dan Kami tiada melihat beserta kalian pemberi syafaat yang kalian 
anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu Tuhan di antara kalian. 
(Al-An'am: 94) 


Yakni yang kalian sembah, dan kalian duga bahwa mereka mempunyai 
bagian hak untuk kalian sembah. 
Kemudian Allah Swt. berfirman dalam firman selanjutnya: 


Cat ebi ki» KE 


Sungguh telah terputuslah (pertalian) antara kalian. (Al-An'am: 
94) 


Kalau dibaca rgfa 'a artinya “telah terputuslah perhimpunan kalian”, dan 
kalau dibaca nasab artinya “telah terputuslah semua jalinan antara kalian, 
yakni semua pertalian, hubungan, dan perantaraar”. 


AL euy D PI AAA 


dan telah lenyap dari kalian. (Al-An'am: 94) 


PF a333 6, 33 
Pn an kt iha dlu Kera olA 


apa yang dahulu kalian anggap (sebagai sekutu Allah). (Al-An'am: 
94) 


Yakni harapan dari berhala dan sekutu-sekutu itu. Sama halnya dengan 
makna yang terkandung di dalam firman-Nya: 


Ian SAE SA 3 RA RN GAN KS 
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MANGA GUI LABA AL 


“AE Gatielte A5 ee .. PA KATA PITANNA 
SAY 1 3 Na Na Lia 


(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari 
orang-orang yang mengikutinya dan mereka melihat siksa, dan 
(ketika) segala hubungan antara mereka terputus sama sekali. Dan 
berkatalah orang-orang yang mengikuti, “Seandainya kami dapat 
kembali (ke dunia), pasti kami akan berlepos diri dari mereka, 
sebagaimana mereka berlepas diri dari kami.” Demikianlah Allah 
memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi 
sescdan bagi mereka, dan sekali-kali mereka tidak akan keluar dari 
api neraka. (Al-Bagarah: 166-167) 


Allah Swt. telah berfirman dalam ayat-ayat lain, yaitu: 


PIN Ab La LP PP IIA SAK 
Haa ane ORA gan BEA Wp ABI 


Apabila sangkakala ditiup, maka tidaklah ada lagi pertalian nasab 
di antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling 
bertanya. (Al-Mu-minun: 101) 


PP AN na WN aa ANN NN Ma EK 
525 DNGSI Bai G Dag NI Bab wsa GA BA 
Pe ae NA SBN IA 07 AT ON 
A3 ENI EA Ja San SG 

£rer Lan abal Aa: Na sb La 
Sesungguhnya berhala-berhala yang kalian sembah selain Allah 
adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di antara kalian 
dalam kehidupan dunia ini, kemudian di hari kiamat sebagian kalian 
mengingkari sebagian (yang lan) dan sebagian kalian melaknati 
sebagian (yang lain), dan tempat kembali kalian ialah neraka, dan 


sekali-kali tak ada bagi kalian para penolong pun. (Al-' Ankabut: 
25) 
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At nabi: SKA AG Bag AAA GA HS “39 


Dikatakan (kepada mereka), “Serulah oleh kalian sekutrwsekutu 
kalian,” lalu mereka menyerunya, maka sekutu-sekutu itu tidak 
memperkenankan (seruan) mereka. (Al-Oasas: 64), hingga akhir 


ayal. 
Sr ali Yin KANAL KL Ta 2 Yak 


Dan (ingatlah) hari yang di waktu itu Kami menghimpun mereka 
semunnya, kemudian Kami berkata kepada orang-orang musyrik. 
(Al-An'am: 22) 


sampai dengan firman-Nya: 


4 # 
Ant ea 2363 SAN Ne Pi 


dan hilanglah dari mereka sembahan-sembahan yang dahulu 
mereka ada-adakan. (Al-An' am: 24) 


Ayat-ayat yang menerangkan hal ini cukup banyak. 


Al-Am'am, ayat 95-97 


Kara ar Merana 


Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan 
biji buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati, 
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (Yang memiliki 
sifat-sifat) demikian ialah Allah, maka mengapa kalian masih 
berpaling? Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk 
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beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk 
perhitungan. Itulah ketentuan Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha 
Mengetahui. Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagi 
kalian, agar kalian menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di 
darat dan di laut. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda- 
tanda kebesaran (Kami) kepada orang-orang yang mengetahui. 


Ailah Swt. memberitahukan bahwa Dialah Yang membelah biji-bijian 
dan semua bibit tanaman, yakni Dia membelahnya di dalam tanah, lalu 
menumbuhkan dari biji-bijian berbagai macam tanaman, sedangkan dari 
bibit tanaman Dia keluarkan berbagai macam pohon yang menghasilkan 
buah-buahan yang berbeda-beda warna, bentuk, dan rasanya. Karena 
itulah firman-Nya berikut ini: 


menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan (Al- 
An'am: 95) 


ditafsirkan oleh firman selanjutnya yang mengatakan: 


Tb AD GIE eta Oa Pipa 


Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup. (A-Am' am: 95) 


Artinya, Dia mengeluarkan tumbuh-tumbuhan yang hidup dari biji dan 
bibit tanaman yang merupakan benda mati. Perihalnya sama dengan 
yang disebutkan oleh firman-Nya: 


Pat EN Teka AO LO Ed FD UR 07 OI ay 
PANEN YAA ti ntu HATE Yan LA 

Mar aa aa RD 
Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah 


bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan 
darinya biji-bijian, maka darinya mereka makan. (Yasin: 33) 
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sampai dengan firman-Nya: 


SAR Ta Kakan 22. 283 


don dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. 
(Yasin: 36) 


Adapun fuman Allah Swt.: 


ai 3 
Tae: ak Kena 
Dan Dia mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (Al-Am am: 
95) 


di- afaf-kan kepada firman-Nya: 


Sana pl PER OP 


menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan. (Al- 
An'am: 95) 


Kemudian ditafsirkan (dijelaskan), selanjutnya di-' ataf-kan kepadanya 


firman Allah Swt.: 
& »3 
Carl YID EN RE AAA 


Dan Dia mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (Al-An' am: 
95) 


Mereka memberikan contoh mengenai makna ayat ini dengan berbagai 
ungkapan yang seluruhnya berdekatan lagi mengenai maknanya. Di 
antara mereka ada yang mengatakan bahwa ayam dikeluarkan dari telur, 
dan sebaliknya. Di antaranya ada pula yang mengatakan bahwa anak 
yang saleh dilahirkan dari orang yang fajir (durhaka), dan sebaliknya. 
Masih banyak contoh lainnya yang pengertiannya terkandung di dalam 
ayat ini. 
Firman Allah Swt.: 


1 1 
Pane PN Kant Aa An h 


(Yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah. (Al-Am'am: 95) 
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Maksudnya, yang mampu melakukan hal tersebut hanyalah Ailah 


semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. 
TH pel 9 GIE 


maka mengapa kalian masih berpaling? (Al-Am' am: 95) 


Yakni mengapa kalian berpaling dari kebenaran dan menyimpang 
darinya menuju kepada kebatilan, lalu kalian menyembah Dia bersama 
yang lain. 

Firman Allah Swt.: 


F 

TI Ao 2 KEA Kan ANN 
Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk ber- 
istirahat. (Al-An' am: 96) 


Artinya, Dialah yang menciptakan cahaya dan kegelapan, sepert: yang 
disebutkan di dalam ayat lain: 


tj Pa ena 
— aa Eu aa gn 


dan mengadakan gelap dan terang. (Al-An'am: 1) 


Yaitu Dia Yang Mahasuci menyingsingkan gelapnya malam hari pada 
pagi hari, sehingga alam menjadi terang, dan cakrawala tampak terang- 
benderang. Gelapnya malam hari hilang berangsur-angsur dan pergi 
membawa kegelapannya, lalu datanglah siang hari dengan sinarnya yang 
terang. Seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya yang lain: 


S1, pa A33 SS MA tau PE 
Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan 
cepat. (Al-A'raf: 54) 


Allah Swt. menjelaskan kekuasaan-Nya dalam menciptakan berbagai 
macam hal yang bertentangan lagi berbeda-beda, semuanya itu 
menunjukkan kesempurnaan kebesaran yang dimilik:-Nya dan kebesaran 
kekuasaan-Nya. Untuk itu Allah Swt. menyebutkan: 
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Cot KANAN NA 
Dia menyingsingkan pagi (Al-An'am: 96) 
Dan yang bertentangan dengan itu disebutkan oleh firman-Nya: 
Ka Ng Pl 1D KENA 23 
dan menjadikan malam untuk beristirahar. (Al-Am am: 96) 


Yakni sunyi lagi gelap agar segala sesuatu dapat beristirahat padanya, 
seperti yang disebutkan di dalam firman-firman yang lain: 


Sa pasa 5 PE ETAP Jaye 4 


Demi waktu matahari sepenggalan naik, dan demi malam apabila 
telah sunyi. (Ad-Duha: 1-2) 


Cr ka 5 SANG 3. CU 


Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), dan siang apabila 
terang-benderang. (Al-Lail: 1-2) 


LI pas illD Mena MAN 


dan siang apabila menampakkannya, dan malam apabila me- 

nutupinya. (Asy-Syams: 3-4) 
Suhaib Ar-Rumi berkata kepada istrinya yang baru saja mencelanya 
karena banyak begadang di malam hari, “Sesungguhnya Allah 
menjadikan malam hari untuk beristirahat, kecuali bagi Suhaib. Sesungguh- 
nya Suhaib apabila ingat akan surga, maka rasa rindunya memanjang, 
dan apabila ingat akan neraka, maka terusirlah rasa kantuknya.” Demi- 
kianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 


Firman Allah Swt.: 
SAN esa SAN er 


dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. (Al- 
Aram: 96) 
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Yakni keduanya beredar menurut perhitungan yang pasti rapi, tidak 
berubah dan tidak kacau, melainkan masing-masing dari keduanya 
mempunyai garis edar yang ditempuh oleh masing-masing dalam musim 
panas dan musim dinginnya. Sebagai akibat dari hal tersebut, maka 
berbeda-bedalah panjang dan pendek malam dan siang hari. Perihalnya 
sama dengan yang disebutkan di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 


. Mal Una Gate INN ea 1 Oa Kelok Pap Lah 
Lana IN RAN Ken me Ordo 
Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (garis-garis edar) bagi 
perjalanan bulan itu. (Yunus: 5), hingga akhir ayat. 


ae “sal RU aa ta bar SA Pa Fa MEA Cent Daan MI Pd 
Kare AT LN Suga KALI SETAN 

at: TE 

Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malam 
pun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar 


pada garis edarnya. (Yasin: 40) 


. 1 "4, “33 Ap ar Ta 

Kat hana AN AANG as 

dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan, dan bintang-bintang, 
(masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. t(Al-Araf: 54) 


Adapun firman Allah Swt.: 


2 8 Pa 
SU ploYi» Ae ls 
Itulah ketentuan Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui. 
(Al-An'am: 96) 


Artinya, semuanya beredar berdasarkan pengaturan dari Tuhan Yang 
Mahaperkasa, tanpa membangkang dan tanpa menentang, lagi Maha 
Mengetahui segala sesuatu. Maka tidak ada sesuatu pun yang 
tersembunyi dari pengetahuan-Nya barang sebesar zarrah pun, baik yang 
ada di bumi maupun yang ada di langit. Dalam Al-Gur' an —apabila 
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Allah menyebutkan tentang penciptaan malam, siang, matahari, dan 
bulan— sering kali diakhiri dengan penyebutan sifat perkasa dan sifat 
mengetahui, seperti yang terdapat dalam ayat ini (Al-An'am: 96), juga 
ayat lain, yaitu: 


Ip EA TA GIE VARIO 
Lawa Sido ANA NA 


Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah 
malam, Kami tanggalkan siang dari malam itu. maka dengan serta 
merta mereka berada dalam kegelapan, dan matahari berjalan di 
tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang Mahaperkasa 
lagi Maha Mengetahui. (Yasin: 37-38) 


Demikian pula ketika Dia menyebutkan perihal penciptaan langit dan 
bumi serta segala sesuatu yang ada pada keduanya, yaitu pada permulaan 
surat Hamim Sajdah: 


Pd Leah yah D 


Dam Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang yang 
cemerlang dan Kami memeliharanya dengan sebaik-baiknya. 
Demikianlah ketentuan Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui. 
(Fussilat: 12) 


Sehubungan dengan firman Allah Swt. berikut mi: 


SAR RKA PANAS 


av AL id 


Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagi kalian, agar 
kalian menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di 
laut. (Al-An'am: 97) 
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Sebagian ulama Salaf mengatakan, “Barang siapa yang mempunyai 
keyakinan terhadap bintang-bintang tersebut selain dari ketiga fungsi 
yang akan disebutkan, berarti dia keliru dan dusta terhadap Allah Swt. 
Yaitu Allah menjadikannya sebagai hiasan langit dan sebagai perajam 
untuk setan-setan serta sebagai petunjuk dalam kegelapan di darat dan 
di laut.” 

Firman Allah Swt.: 


sa rtno HN 


Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran 
(Kami). (Al-An'am: 97) 


Artinya, Kami jelaskan dan Kami terangkan tanda-tanda kebesaran Kami 
itu. 


Pa Na 
Cap ir K3 


kepada orang-orang yang mengetahui. (A-An'am: 97) 


Yakni kepada orang-orang yang berakal dan mengetahui kebenaran serta 
menjauhi kebatilan. 


Al-An'am, ayat 98-99 
BIS SINGA PSA GE BA MAN BIG 
Bebas SA AANG AMAN KAA 
Uber JA Ga MA Kp Yat 
ST PANAS KENGERBN GEN EA 
BEN 


Dan Dialah yang menciptakan kalian dari seorang diri, maka tbagi 
kalran) ada tempat tetap dam tempat simpanan. Sesungguhnya telah 
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Kami jelaskan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang-orang 
yang mengetahui. Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari 
langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh- 
tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu 
fanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari tanaman yang 
menghijau itu butir yang banyak: dan dari mayang kurma mengurai 
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 
(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang 
tidak serupa, Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, 
dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang- 
orang yang beriman. 


Firman Allah Swt.: 


CA elo KA an Se cah 
Dan Dialah yang menciptakan kalian dari seorang diri. (Al- 
An'am: 98) 


Maksudnya dari Nabi Adam a.s., seperti halnya yang disebutkan oleh 
Allah Swt. dalam firman yang lain, yaitu: 


WE Bai 3 ATU SANG 
sratan Ta Tua NAN 


Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian yang telah 
menciptakan kalian dari seorang diri, dan darinya Allah 
menciptakan istrinya, dan dari keduanya Allah memperkembang- 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. (An-Nisa: 1) 


Adapun firman Allah Svt.: 


"gg 
On pl 1D Ie pat 


maka (bagi kalian) ada tempat tetap dan tempat simpanan. (Al- 
An'am: 98) 
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Para ulama tafsir berbeda pendapat mengenai makna ayat ini. Dari Ibnu 
Mas'ud, Ibnu Abbas, Abu Abdur Rahman As-Sulami, Oais ibnu Abu 
Hazim, Mujahid, Ata, Ibrahim An-Nakha'i, Ad-Dahhak, Oatadah, As- 
Saddi, Ata Al-Khurrasani, dan lain-lainnya disebutkan bahwa makna 
mustagarrun adalah tempat menetap di dalam rahim. Mereka atau 
sebagian besar dari mereka mengatakan bahwa mustauda” yaitu tempat 
simpanan di dalam tulang sulbi. 

Tetapi dari Ibnu Mas'ud dan sejumlah ulama yang lain disebutkan 
hal yang sebaliknya. Demikian pula dari Ibnu Mas'ud serta sejumlah 
ulama, disebutkan bahwa tempat tetap adalah di dunia, dan tempat 
simpanan adalah setelah mati. 

Sa'id ibnu Jubair mengatakan bahwa tempat menetap itu adalah di 
dalam rahim, di permukaan bumi, dan sesudah meninggal dunia. 
Menurut Al-Hasan Al-Basri, mustagar ialah bagi orang yang telah 
meninggal dunia, karena amalnya telah ditetapkan dengan kematian itu. 

Disebutkan dari Ibnu Mas ud, bahwa yang dimaksud dengan tempat 
simpanan atau mustauda' ialah hari akhirat. Akan tetapi, pendapat 
pertamalah yang lebih kuat. 

Firman Allah Swt.: 


4 1 ? 8 

Lai PA KAA Pola SMAN 
Sesungguhnya Kami telah jelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami) 
kepada orang-orang yang mengetahui. (Al-An' am: 98) 


Artinya, orang-orang yang mengerti dan memahami Kalamullah serta 
makna yang terkandung di dalamnya. 
Firman Allah Swt.: 


AA el KAGET Pase am Ker 


Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit. (AAN am: 
99) 


Yakni dengan kepastian dalam keadaan diberkati sebagai rezeki buat 
ham ba-hamba Allah, untuk menyuburkan, dan sebagai pertolongan buat 
semua makhluk dan rahmat dari Allah buat mereka semua. 
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Sat Aa KAB 


lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuk- 
tembuhan. tA-An'am: 99) 


Ayat ini semakna dengan firman Allah Swt. yang lain, yaitu: 


ceabusnia Ten Pera PATTA eng 


Dan dari air Kami jadikan segala Mada yang hidup. (Al- Andi 
30) 


Adapun firman Allah Swt.: 


Pre 
TA el NEO HA 


maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 
menghijau (Al-An' am: 99) 


Artinya, tanaman dan pepohonan yang hijau, sesudah itu Kami ciptakan 
padanya biji-bijian dan buah-buahan. Karena itu, dalam firman 


selanjutnya disebutkan: 
23 
sn etana KA 
Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang 


banyak. (Al-An'am: 99) 


Yakni sebagian darinya bertumpang tindih dengan sebagian yang lain 
seperti pada bulir-bulirnya dan lain sebagainya. 


Tar la 1D Ado on ANA 


dan dari mayang kurma mengurai tangkai-tangkai. (A-Ar' am: 99) 


Oinwan adalah bentuk jamak dari ginwun, artinya tangkai ketandan 


(mayang) kurma. 


CA el KD Aa 


Maksudnya, dekat untuk dipetik dan mudah memetiknya. 
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Perihalnya sama dengan apa yang dikatakan oleh Ali ibnu 
Abu Talhah Al-Walibi, dari Ibnu Abbas, sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


San eta AIA 
tangkai-tangkai yang menjulai. (Al-Anm' am: 99) 


Yakni tangkai yang menjulai ke bawah bagi pohon kurma yang pendek, 
sehingga mayangnya yang dipenuhi dengan tangkai buah berada dekat 
tanah dan mudah dipetik. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. 
Sehubungan dengan ini orang-orang Hijaz mengatakan bahwa ginwanun 
artinya tangkai-tangkai mayang, begitu pula halnya yang dikatakan oleh 
orang-orang Bani Oais. Sehubungan dengan makna lafaz ini, Imru-ul 
Oais (seorang penyair Jahiliyyah yang ternama) mengatakan: 


Pi 


Fa Pr Ag PAI Rd 3 BEM 1 5. Maa 
AN sa ga  Olag 3 At DL ganel 3G 


Pucuk pohonnya berdiri tegak, akarnya menghujam ke tanah, dan 
mayangnya yang dipenuhi dengan tangkai-tangkai menjulai ke 
bawah, penuh dengan buah kurma yang merah. 


Sedangkan orang-orang Bani Tamim mengatakan bentuk jamaknya 
adalah ginyan dengan memakai ya. Ibnu Jarir mengatakan bahwa girwan 
adalah bentuk jamak dari ginwm, sebagaimana lafaz sinwan adalah 
bentuk jamak dari lafaz sinwun. 

Firman Allah Swt.: 


ti FA .. An NAGA 
dan kebun-kebun anggur. (A-Amr am: 99) 


Artinya, Kami keluarkan pula darinya kebun-kebun anggur: keduajenis 
buah-buahan ini —yakni kurma dan anggur— menurut penduduk Hijaz 
termasuk buah-buahan yang paling digemari, dan barangkali keduanya 
merupakan buah-buahan yang terbaik di dunia. Perihal kedua buah itu 
disebutkan oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya dalam firman-Nya: 


Kampungsunndh.orc 





Juz 7 —Ak-Amam 


ar NN 
Te uyaa 


Pan Do Jaan 
Dan dari buah kurma dan anggur, kalian buat minuman yang 
memabukkan dan rezeki yang baik. (An-Nahl: 67) 


Hal ini disebutkan oleh Allah Swt. sebelum khamr diharamkan. Juga 
dalam firman Allah Swt. yang lainnya, yaitu: 


n PPA 1 Pu Lyn p3 
er an SR 
Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur. (Yasm: 
34) 


Adapun firman Allah Swt.: 


PN NA TES PAT TLINI PN IBL 


dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang 
tidak serupa. (Al-An' am: 99) 


Oatadah dan lain-lainnya mengatakan bahwa gairu mutasyabih artinya 
yang tidak serupa dedaunannya, tetapi bentuknya serupa: sebagian 
darinya serupa dehgan sebagian yang lain, tetapi berbeda dalam buah 
yang dihasilkannya, baik dari bentuk, rasa, maupun kandungannya. 


Firman Allah Swt.: 
CR PD dana RN Fed 2 Sf 


Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan 
(perhatikanlah pula) kematangarnnya. (Al-An'am: 99) 


Yakni bila telah masak, menurut Al-Barra ibnu Azib, Ibnu Abbas, 
Ad- Dahhak, Ata Al-Khurrasani, As-Saddi, Oatadah, dan lain-lainnya. 
Dengan kata lain, perhatikanlah kekuasaan Penciptanya yang telah 
menciptakannya dari tidak ada menjadi ada. Pada mulanya berupa 
tumbuh-tumbuhan, lalu menjadi pohon, dan menghasilkan buah: ada 
yang menghasilkan anggur, ada yang menghasilkan kurma, dan lain 
sebagainya dari semua jenis tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan yang 
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berbeda-beda warna dan bentuknya serta berbeda-beda rasa dan bau 
hasil buahnya. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan di dalam 
firman-Nya: 


TE Ie: PR Ma NPL yu okegU Au UI, 
PE Oka C2 rod ensi SALA PP, KS P3 
P1 Te TM) Get Dat HL MUKA Do ka 
TA TOM LIAT yel PA SAYO 
PPN AL um. 
Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan 
kebun-kebum anggur, tanaman-tanaman, dan pohon kurma yang 
bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang 
sama, Kami melebihkan sebagian tanaman-tanaman itu atas 


sebagian yang lain tentang rasanya. (Ar-Ra'd: 4), hingga akhur 
ayat. 


Karena itulah dalam ayat ini disebutkan: 


Pa IN rail SAI 


Sesungguhnya pada yang demikian itu. (Al-An'am: 99) 


haj manusia. 


, 
Et rp Lgi KN 
ada tanda-tanda (kekuasaan Allah). (Al-An'am: 99) 


Yakni tanda-tanda yang menunjukkan kesempurnaan kekuasaan 
Pencipta semuanya itu, kebijaksanaan, dan rahmat-Nya. 


# Pl 
AN Ntah KTA AKI 


bagi orang-orang yang beriman. (Al-An'am: 99) 


Maksudnya, orang-orang yang percaya kepada-Nya dan mengikuti rasul- 
rasul-Nya. 
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Al-Ar'am, ayat 100 


YE da BEA Rs A3 
tat Aka 


Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi 
Allah, padahal Allah-lah yang menciptakan jin-jin itu, dan mereka 
berbohong (dengan mengatakan), “Bahwasanya Allah mempunyai 
anak laki-laki dan perempuan, " tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan. 
Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari sifat-sifat yang mereka 
berikan. 


Ayat ini membantah orang-orang musyrik yang menyembah Allah 
dengan selain-Nya dan mempersekutukan-Nya dalam beribadah kepada- 
Nya, sebab mereka menyembah jin. Mereka menjadikan jin sebagai 
sekutu-sekutu Allah dalam ibadah mereka: Mahatinggi Allah dari apa 
yang mereka persekutukan, dan Mahatinggi Allah dari kekafiran mereka. 

Apabila ditanyakan, mengapa jin disembah, padahal sesungguhnya 
mereka hanyalah menyembah berhala-berhala? Sebagai jawabannya 
dapat dikatakan bahwa mereka tidak sekali-kali menyembah berhala- 
berhala itu melainkan karena taat kepada jin, dan jin telah menganjurkan 
mereka untuk melakukan hal tersebut. Seperti yang disebutkan oleh 
Allah Swt. dalam firman yang lain, yaitu: 


SN NA RAN EN UN R33 
SEN Pn eman saka Ke 
EU KS RB ANN SES 
SANJAYA MAAN Uje Pn JONI 

wa sebuah. ai 


Yang mereka sembah selain Allah itu tidak lain hanyalah berhala,- 
dan (dengan menyembah berhala itu) mereka tidak lain hanyalah 
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menyembah setan yang durhaka, yang dilaknati Allah dan setan 
itu mengatakan, “Saya benar-benar akan mengambil dari hamba- 
hamba Engkau bagian yang telah ditentukan (untuk saya), dan saya 
benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan 
angan-angan kosong pada mereka dan akan menyuruh mereka 
(memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar- 
benar memotongnya, dan akan saya suruh mereka (mengubah 
ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka mengubahnya. Barang 
siapa yang menjadikan setan sebagai pelindung selain Allah, maka 
sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata Setan itu 
memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan angan- 
angon kosong pada mereka, padahal setan itu tidak menjanjikan 
kepada mereka selain dari tipuan belaka. (An-Nisa: 117-120) 


"af Pp 0 ata 


Patutkah kalian mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai 
pemimpin selain dari-Ku. (Al-Kahfi: 50), hingga akhir ayat. 


Nabi Ibrahim pun pernah berkata kepada bapaknya, seperti yang 
disebutkan oleh firman-Nya: 


“UI ya htm Pn ai 
ama EN NT 
Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah setan. Sesungguhnya 


setan itu durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. (Maryam: 
44) 


Juga seperti yang disebutkan dalam firman-Nya yang lain, yaitu: 
1 2 4 an Pai 
Is BAK KU EM AT AGAIN 
Ga M-1- RENA 2 5, BA ha 2 Birolha 3ins! 


“Bukankah Aku telah memerintahkan kepada kalian, hai Bani Adem, 
supaya kalian tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan itu 


adalah musuh yang nyata bagi kalian,” dan hendaklah kalian 
menyembah-Ku, Inilah jalan yang lurus. (Yasin: 60-61) 
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MO“ .nka kekal 


Pada hari kiamat para malaikat mengatakan: 


Hn BK ANN EN AAA Kah 
St Memo 


Mahasuci Engkau, Engkaulah pelindung kami, bukan mereka: 
bahkan mereka telah menyembah jin, kebanyakan mereka beriman 
kepada jin itu. (Saba: 41) 


Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 


ti ap Bai, La PPP 
puan ARA 


Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi 
Allah, padahal Allah-lah yang menciptakan jir-jin itu. (A-An'am: 
100) 


Yakni padahal Allah-lah yang menciptakan jin-jin itu, karena Dialah 
Tuhan Maha Pencipta semata, tiada sekutu bagi-Nya, maka mengapa 
disembah selain Dia bersama-Nya? Perihalnya sama dengan perkataan 
Nabi Ibrahim, seperti yang disitir oleh firman-Nya: 
PP Aa pra d rah Tp Payo 
WIN BIAN TESIS BRG 


at to ae 5 


Apakah kalian menyembah patung-patung yang kalian pahat itu? 
Padahal Allah-lah yang menciptakan kalian dan apa yang kalian 
perbuat itu. (As-Saffat: 95-96) 
Makna ayat menunjukkan bahwa Allah Swt. adalah Zat yang hanya Dia 
sendiri yang mampu menciptakan. Karena itu, hanya Dia semata yang 
wajib disembah, tidak ada sekutu bagi-Nya. 


Firman Allah Swt.: 
2. 0 ” 
CI ee D KA antenatal 


dan mereka berbohong (dengan mengatakan), “Bahwasannya Allah 
mempunyai anak laki-laki dan cmak perempuan," tanpa (dasar) 
ilmu pengetahuan. t(A-Am' am: 100) 
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Melalui ayat ini Allah memperingatkan akan kesesatan orang yang sesat 
dalam menggambarkan Allah Swt. dengan sebutan bahwa Dia beranak, 
seperti yang dikatakan oleh orang-orang Yahudi terhadap Uzair, yang 
dikatakan oleh orang-orang Nasrani terhadap Isa putra Maryam, dan 
perkataan sebagian orang-orang musyrik Arab bahwa para malaikat itu 
adalah anak-anak perempuan Allah. 


- 
Lan MI INEI 
Mahasuci dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka katakan 
dengan ketinggian yang sebesar-besarnya. (Al-Isra: 43) 


Makna firman-Nya, “Kharagu,” mereka membuat-buat kedustaan dan 
kebohongan terhadap Allah, menurut pendapat ulama Salaf. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan makna firman-Nya, “Kharagu,” membohong. 
Menurut Al-Aufi, dari Ibnu Abbas, sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 


ra PAT Ng ip, Hani san a33 


dan mereka berbohong (dengan mengatakan), “Allah mempunyai 
anak laki-laki dan perempuan, ” tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan. 
(Al-An' am: 100) 


Disebutkan bahwa mereka menjadikan bagi-Nya anak laki-laki dan 
perempuan. 
Mujahid telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Oa eluD AA MIA, 


dan mereka berbohong (dengan mengatakan), “Allah mempunyai 
anak laki-laki dan perempuan.” (Al-An'am: 100) 


Bahwa makna kharagu ialah membuat kebohongan. Hal yang sama telah 
dikatakan oleh Al-Hasan. Menurut Ad-Dahhak, makna kkharagu artinya 
membuat-buat. Menurut As-Saddi artinya memastikan. 

Ibnu Jarir mengatakan, “Kalau demikian, berarti makna ayat adalah: 
Mereka dalam ibadahnya mempersekutukan Allah dengan jin, padahal 
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Allah-lah yang menciptakan Jjin-jin itu, tanpa ada yang menyekutui- 
Nya, tanpa penolong, dan tanpa pembantu dalam menciptakan mereka.” 


ons Jaa Hn 2? OA PA 


dan mereka berbohong (d (dengan mengatakan), “Allah mempunyai 
anak laki-laki dan perempuan," tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan. 
(Al-An'am: 100) 


Perihal hakikat dari apa yang mereka katakan, bahkan hal itu disebabkan 
kebodohan dan ketidaktahuan mereka tentang Allah dan kebesaran-Nya, 
karena sesungguhnya tidaklah layak bagi Tuhan bila beranak, beristri 
dan bersekutu dalam menciptakan semuanya. Karena itulah dalam akhir 
ayat ini disebutkan oleh firman-Nya: 


' 
ra ai AANG Ha Gea 
Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari sifat-sifat yang mereka 
berikan. (Al-An'am: 100) 


Artinya, Mahasuci, Mahabersih lagi Mahabesar Allah dari apa yang 
digambarkan oleh orang-orang bodoh lagi sesat itu yang telah 
mengatakan bahwa Allah beranak, mempunyai tandingan, teman, dan 
sekutu. 


Al-Ar'am, ayat 101 
KAA AAN A PA KAPAT Ta PENAEA PAN 
Pee Pa. 


Dia Pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak, 
padahal Dia tidak mempunyai istri. Dia menciptakan segala 
sesuatu, dan Dia mengetahui segala sesuatu. 


sn ana LEANUAK 
Dia Pencipta langit dan bumi. (A-An'am: 101) 
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Yakni Yang mengadakan, Yang menciptakan, Yang membangun, dan 
Yang membuat keduanya tanpa contoh terlebih dahulu. Demikianlah 
menurut Mujahid dan As-Saddi. Dari pengertian inilah maka hal yang 
baru dinamakan bid ah, karena tidak ada persamaannya sebelum itu. 


#5 
ta eka SESI 
Bagaimana Dia mempunyai anak (Al- Am am: 101) 


Dengan kata lain, mana mungkin Dia beranak. 


ji 

aa ba BEN mia kn SN SAAT Far 

padahal Dia tidak mempunyai istri. (A-An'am: 101) 

Maksudnya, anak itu hanyalah dilahirkan dari dua sejoli yang 
berpasangan, sedangkan Allah Swt. tidak sama dengan sesuatu pun dari 
makhluk-Nya, karena Dialah Yang menciptakan segala sesuatu, dan 
Dia tidak beristri, tidak pula beranak, seperti yang disebutkan di dalam 
ayat lain, yaitu firman-Nya: 


£ ? 1 
Aa ma NE NA ANN 


Dan mereka berkata, “Tuhan Yang Maha Pemurah Lala 
(mempunyai) anak.” Sesungguhnya kalian telah mendatangkan 
suatu perkara yang sangat mungkar. (Maryam: 88-89) 


sampai dengan firman-Nya: 


Lao. meea SERA na 


Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah pada hari kiamat 
dengan sendiri-sendiri. (Maryam: 95) 


Si pi Batan A3 APA 


Dia menciptakan segala sesuatu: dan Dia mengetahui segala 
sesuatu. (Al-An'am: 101) 
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Melalui ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dialah yang menciptakan 
segala sesuatu dan Maha Mengetahui segala sesuatu. Maka mana 
mungkin Dia mempunyai istri dari kalangan makhluk-Nya sebagai 
pendamping-Nya. Dia pun tidak ada bandingan-Nya, maka mana 
mungkin Dia beranak. Mahatinggi Allah dari hal tersebut dengan 
ketinggian yang setinggi-tingginya. 


Al-An'am, ayat 102-103 


KA Ta aaaN , S3 PAN KAI ra Ar ai BAN 
SAH AAA KAS. 


Yang (memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Tuhan 
kalian, tidak ada Tuhan selain Dia: Pencipta segala sesuatu, maka 
sembahlah Dia, dan Dia adalah Pemelihara segala sesuatu Dia 
tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedangkan Dia dapat 
melihat segala yang kelihatan, dan Dialah Yang Mahahalus lagi 
Maha Mengetahui. 


Adapun firman Allah Swt.: 


Te AYAT 
ir 2 page 


Yang demikian itu adalah Allah Tuhan kalian. (Al-An'am: 102) 


Maksudnya, yang menciptakan segala sesuatu, tidak beranak, dan tidak 


pula beristri. 
SAY pu -3 &. Pu SERA 


tidak ada Tuhan selain Dia: Pencipta segala sesuatu, maka 
sembahlah Dia. (Al-An'am: 102) 


Artinya, sembahlah Dia semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan akuilah 
ketauhidan-Nya (keesaaan-Nya), bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, 
Dia tidak beranak, tidak diperanakkan, tidak beristri, dan tidak ada yang 


menyamai dan menandingi-Nya. 
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d KG Per Oa Ao 
aro Nb PENS 
dan Dia adalah Pemelihara segala sesuatu. (A-Am am: 102) 


Yakni Dialah Yang memelihara. Yang Mengawasi dan Yang mengatur 
semua yang selain-Nya, Dia memberi mereka rezeki dan memelihara 
mereka sepanjang malam dan siang hari. 

Firman Allah Swt: 


ya 25 
Treat D INI SN 
Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata. (Al-An'am: 103) 


Sehubungan dengan makna ayat ini, ada beberapa pendapat di kalangan 
para imam dari kalangan ulama Salaf 

Menurut pendapat pertama, Allah tidak dapat dicapai oleh 
penglihatan mata di dunia, sekalipun nanti di akhirat dapat dilihat. 
Demikianlah menurut apa yang disebutkan oleh banyak hadis mutawatir 
dari Rasulullah Saw. melalii berbagai jalur periwayatan yang telah 
ditetapkan di dalam kitab-kitab Sahrh, kitab-kitab Musnad, dan kitab- 
kitab Simmah. 

Sehubungan dengan hal ini Masrug telah meriwayatkan dari Siti 
Aisyah yang mengatakan, “Barang siapa yang menduga bahwa 
Muhammad telah melihat Tuhannya, sesungguhnya ia telah berdusta.” 
Menurut riwayat lain “melihat Allah', karena sesungguhnya Allah Swt. 
telah berfirman: 


CA PA Tg Al, $ FAN PA PN TG AAN LAPAN 


Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedangkan Dia 
dapat melihat segala yang kelihatan. (Al-Am9 am: 103) 


Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim, melalui hadis Abu Bakar 
ibnu Ayyasy, dari Asim ibnu Abun Nujud, dari Abud Duha, dari Masrug. 
Hadis ini telah diriwayatkan pula oleh bukan hanya seorang, dari Masrug. 
Telah ditetapkan pula di dalam kitab Sahih dan kitab-kitab lainnya, 
dari Siti Aisyah melalui berbagai jalur periwayatan. Tetapi Ibnu Abbas 
berpendapat berbeda: menurut riwayat yang bersumberkan darinya, 
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penglihatan ini bersifat mutlak (yakni di dunia dan akhirat). Menurut 
suatu riwayat yang bersumberkan darinya, Nabi Saw. pernah melihat 
Tuhannya dengan pandangan kalbunya sebanyak dua kali. Masalah ini 
disebutkan di dalam permulaan tafsir surat An-Najm, Irsya Allah. 
Ibnu Abu Hatim menuturkan bahwa Muhammad ibnu Muslim 
pernah mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu 
Ibrahim Ad-Dauragi, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu 
Mu'in: ia mengatakan bahwa ia pernah mendengar Isma'il ibnu Ulayyah 
mengatakan sehubungan dengan makna firman Allah Swi.: 


ji Mae ad 
—a Ie SA Ol ea Dr) JSI KUN 
Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, (A-LAWam: 103) 


Hal ini di dunia. Ayah Ibnu Abu Hatum pernah mengatakan dari Hisyam 
ibnu Ubaidillah yang telah mengatakan hal yang sama. 
Pendapat lain mengatakan bahwa makna firman-Nya: 


Pa De BAU Ti dj, WEAR YA PAN 


Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata. (Al-Am' am: 103) 


Yakni semua penglihatan mata. Hal ini telah di-takhsis oleh hadis yang 
menyatakan bahwa orang-orang mukmin kelak di akhirat dapat melihat 
Tuhannya. 

Pendapat lain —yaitu dari kalangan Mu 'tazilah— mengatakan 
sesuai dengan pemahaman mereka terhadap makna ayat ini, yaitu bahwa 
Allah tidak dapat dilihat, baik di dunia maupun di akhirat. Dengan 
demikian, mereka berpendapat berbeda dengan ahli sunnah wal jama'ah 
dalam masalah ini karena ketidakmengertian mereka kepada apa yang 
ditunjukkan oleh Kitabullah dan sunnah Rasulultah. Adapun dalil dari 
Al-Our'an ialah firman Allah Swt.: 


# Pat UN Pan GUN 

cxe rr ketan , BA. 8x9 gta Bang 

Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada kari itu berseri, kepada 
Tuhannyalah mereka melihar. (Al-Jiyamah: 22-23) 
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Allah Swt. telah berfirman pula, menceritakan perihal orang-orang kafir: 


Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
tertutup dari (melihat) Tuhan mereka. (Al-Mutaffifin: 15) 


Imam Syafii mengatakan bahwa hal ini menunjukkan bahwa orang- 
orang mukmin tidak terhalang untuk melihat Tuhan mereka Yang 
Mahasuci lagi Mahatinggi. Adapun mengenai dalil dari sunnah, maka 
banyak hadis mutawatir diriwayatkan dari Abu Sa'id, Abu Hurairah, 
Anas, Jura1j, Suhaib, Bilal, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang 
dari kalangan sahabat, dari Nabi Saw., semuanya menyebutkan bahwa 
orang-orang mukmin kelak di akhirat dapat melihat Allah di “Arasat 
(halaman-halaman surga) dan di taman-taman surga. Semoga Allah 
menjadikan kita dari golongan mereka berkat karunia dan kemuliaan- 
Nya, amin. 


Menurut pendapat lain sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Cr pl Yi 5 ASI KeaaN 


Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata. (Al-An'am: 103) 


Yakni oleh rasio (akal). Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim, 
dari Ali ibnul Husain, dari Al-Fallas, dari Ibnu Mahdi, dari Abul Husain 
Yahya ibnul Husain gari' ahli Mekah, bahwa dia telah mengatakan hal 
tersebut. Tetapi pendapat ini garib sekali, dan berbeda dengan makna 
lahiriah ayat. Seakan-akan dia berpandangan bahwa lafaz idrak di sini 
bermakna ru-yah. 

Ulama lain mengatakan bahwa tidak ada pertentangan antara 
ketetapan melihat dan pe-nafi-an idrak dan yang lebih khusus daripada 
ru-yah (melihat), karena sesungguhnya pengertian idrak (mencapai) 
tidak memastikan adanya pe-nafi-an hal yang lebih khusus dengan pe- 
nafi-an yang lebih umum. 

Kemudian mereka berselisih pendapat mengenai pengertian 
pencapaian yang ditiadakan (yang di-nafi-kan), yakni bagaimana 
hakikatnya? Menurut suatu pendapat, yang di-rafi-kan adalah 


Kampungsunnah.orc 





496 Juz 7 — A-Aram 


mengetahui hakikat-Nya, karena sesungguhnya tidak ada yang 
mengetahyi-Nya selain Dia sendiri, sekalipun orang-orang mukmin 
dapat melihat-Nya. Perihalnya sama dengan orang yang melihat 
rembulan, sesungguhnya dia tidak dapat mengetahui hakikat, keadaan, 
dan materinya. Maka Tuhan Yang Mahabesar lebih utama daripada hal 
tersebut, dan hanya Dialah Yang memiliki perumpamaan Yang Maha- 
tinggi. 

Ibnu Ulayyah mengatakan bahwa pengertian tersebut (yakni 
mustahil mengetahui hakikat Allah) hanya terjadi di dunia. Demikianlah 
menurut riwayat Ibnu Aby Hatim. 

Pendapat lainnya lagi mengatakan bahwa makna pengetahuan atau 
idrak lebih khusus daripada ru-yah tpenglihatan). makna idrak sama 
dengan meliputi. Mereka mengatakan bahwa tidak adanya peliputan 
bukan berarti memastikan tidak adanya penglihatan, sebagaimana tidak 
adanya ilmu yang meliputi bukan berarti memastikan tidak adanya ilmu. 
Allah Swt. telah berfirman: 


Pi - Na 
SA ob Wen e SI, 


sedangkan ilmu mereka tidak dapat meliputi-Nya. (Taha: 110) 
Di dalam sebuah hadis sahih Muslim disebutkan: 


PMN LA KIM AI 
Saya tidak dapat meliputi pujian kepada-Mu, pujian-Mu hanyalah 
seperti apa yang Engkau pujikom terhadap diri-Mu. 


Hal ini tidaklah memastikan tidak adanya pujian kepada Dia. Maka 
demikian pula dalam masalah tersebut. 

Al-Auti telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


KO pa 5 MAN AAN 


Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedangkan Dia 
dapat melihat segala yang kelihatan. (Al-An'am: 103) 
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Ibnu Abbas mengatakan bahwa makna ayat ialah penglihatan seseorang 
tidak dapat meliputi Kerajaan (Allah). 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Zar'ah, telah menceritakan kepada kami Arnr ibnu Hammad ibnu Talhah 
Al-Oannad, telah menceritakan kepada kami Asbat, dari Sarmmak, dari 
Ikrimah, bahwa pernah ditanyakan kepadanya mengenai makna firman 
Allah Swt.: 


33 
se setara JANIN 
Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata. (Al-An'am: 103) 


Ikrimah berkata, “Tidakkah engkau melihat langit?” Si penanya 
menjawab, “Ya, tentu saja melihat.” Ikrimah berkata, “Apakah semuanya 
dapat terlihat?” 

Sa'id ibnu Arubah telah meriwayatkan dari Gatadah sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


# 23 
AA aa YAI KATUN WAN YATNG 
Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedangkan Dia 
dapat melihat segala yang kelihatan. (Al-Am am: 103) 


Bahwa Dia Mahabesar dari kemampuan penglihatan mata untuk dapat 
melihat-Nya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sa'd ibnu 
Abdullah ibnu Abdul Hakam, telah menceritakan kepada kami Khalid 
ibnu Abdur Rahrnan, telah menceritakan kepada kami Abu Urfujah, 
dari Atiyyah Al-Aufi sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Bp NB png 0 Laga 

Sar ea Kaah ESAI 33 Iya an 

Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri, 
kepada Tuhannyalah mereka melihat. (Al-Oiyamah: 22-23) 


Atiyyah mengatakan bahwa mereka melihat Allah, tetapi pandangan 
mereka tidak dapat meliputi-Nya karena Kebesaran-Nya, sedangkan 
pandangan Allah meliputi mereka semuanya. Yang demikian itu 
disebutkan oleh firman-Nya: 
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PAN AL II PLT ri Ui 

Aa AN AAN AD KY WAN APAKAN 

Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedangkan Dia 
dapar melihat segala yang kelihatan. (A-Amram: 103) 


Sehubungan dengan makna ayat ini, ada sebuah hadis yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abu Hatim dalam bab ini. Untuk itu Ibnu Abu Hatim 
mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Abu Zar'ah, telah 
menceritakan kepada kami Minjab ibnul Haris As-Sahmi, telah 
menceritakan kepada kami Bisyr Ammarah, dari Abu Raug, dari Atiyyah 
Al-Aufi, dari Abu Sa'id Al-Khudri, dan Rasulullah Saw. sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


Se pl YO ANN AAS RON 


Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedangkan Dia 
dapat melihat segala yang kelihatan. (A-An'am: 103) 


Nabi Saw. bersabda: 
PA NN II LI na UI Aa Nat 
e! PENA AP ASN Ine AN, 3 KAA 
GT 7 “ Na Ja 
MA al PE Mat KIS 


Seandainya jin dan manusia, dan setan serta para malaikat —sejak 
mereka diciptakan hingga semuanya mati— dibariskan menjadi 
satu saf, niscaya mereka masih belum dapat meliputi Allah selama- 
lamanya. 


Tetapi hadis ini garih dan tidak dikenal, melainkan hanya melalui jalur 
ini: tidak ada seorang pun dari pemilik kitab Sittah yang meriwayat- 
kannya. 

Ulama lainnya lagi mengatakan sehubungan dengan makna ayat 
ini dengan mengetengahkan apa yang diriwayatkan oleh Imam Turmuzi 
di dalam kitab Jam? -nya, Ibnu Abu Asim di dalam kitab Smmah-nya, 
Ibnu Abu Hatim di dalam kitab Tafsir-nya, Ibnu Murdawaih di dalam 
kitab Tafsir-nya, dan Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya 
melalui hadis Al-Hakam ibnu Aban yang mengatakan bahwa ia pernah 


Kampungsunndh.orc 





Tafsir Ibnu Kasir 459 


mendengar Ikrimah berkata, “Aku pernah mendengar Ibnu Abbas 
mengatakan, “Muhammad pernah melihat Tuhannya Yang Mahasuci 
lagi Mahatinggi.” Maka aku berkata, “Bukankah Allah telah berfirman: 


HOT 
Sa setan JAE AAS HAN 
Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedangkan Dia 
dapat melihar segala yang kelihatan. (Al-An'am: 103)? 


Ibnu Abbas berkata kepadaku, “Semoga engkau tidak beribu (yakni 
celakalah kamu). Yang demikian itu adalah nur-Nya yang juga 
merupakan nur-Nya. Apabila Allah menampakkan nur-Nya, maka tidak 
ada sesuatu pum yang dapat melihat-Nya?.” Menurut riwayat lain, tidak 
ada sesuatu pun yang dapat tegak karena-Nya. Imam Hakim mengatakan 
bahwa asar ini sahih dengan syarat Syaikhain (Bukhari dan Muslim), 
tetapi keduanya tidak mengetengahkannya. 

Semakna dengan asar ini ada sebuah hadis yang ditetapkan di dalam 
kitab Sahihaim rnelalui hadis Abu Musa Al-Asy'ari r.a. secara marfif, 
yaitu: 


NAN PENARIK IYA STA Ka sia 
eabinbena bata erna 
HAN AN ae OS apa - Fak 


Sesungguhnya Allah tidak pernah tidur, dl tidak layak bagi-Nya 
tidur: Dia merendahkan timbangan (amal) dan meninggikannya. 
Dilaporkan kepada-Nya amal perbuatan siang hari sebelum malam 
tiba, dan amal malam hari sebelum siang hari tiba. Hijab 
(penghalang)-Nya adalah nur (atau api), seandainya Dia membuka 
hijab-Nya, niscaya kesucian Zat-Nya akan membakar semua 
makhluk-Nya sepanjang penglihatan-Nya. 

Di dalam kitab-kitab terdahulu disebutkan bahwa sesungguhnya Allah 

berfirman kepada Musa ketika Musa memohon agar dapat melihat-Nya, 


“Hai Musa, sesungguhnya tidak ada makhluk hidup pun yang melihat- 
Ku melainkan pasti mati, dan tidak ada benda mati pun (yang Aku 
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menampakkan diri-Ku kepadanya) melainkan pasti hancur lebur.” Dan 
Allah Swt. telah berfirman: 


AA TAN PAN TA ANN 
Pama Pa ma AU. msugeuan | £ 31 33 


Tatkala Tuhannya tampak bagi gunung itu, kejadian itu membuat 
gunung itu hancur lebur dan Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah 
Musa sadar kembali, dia berkata, "Mahasuci Engkau, aku bertobat 
kepada Engkau, dam aku orang yang pertama-tama beriman.” (Al- 
A'raf: 147) 


Yang di-ngfi-kan (ditiadakan) oleh asar ini adalah idrak secara khusus, 
tetapi bukan berarti me-nafi-kan dapat melihat-Nya kelak di hari kiamat: 
kelak di har: kiamat Allah menampakkan diri-Nya kepada hamba- 
hamba-Nya yang mukmin menurut apa yang dikehendaki-Nya. Adapun 
mengenai keagungan dan kebesaran-Nya, sesuai dengan Zat-Nya Yang 
Mahatinggi lagi Mahasuci serta Mahabersih, tidak dapat dicapai oleh 
pandangan mata. Karena itulah Ummul Mu-minin Siti Aisyah r.a. 
menetapkan adanya penglihatan (dapat melihat Allah) di akhirat dan me- 
nafi-kan (meniadakan nya di dunia. Siti Aisyah mengatakan demikian 
dengan berdalilkan firman-Nya yang mengatakan: 


Sa po la WI TA ag Ia BEAN ON 


Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedangkan Dia 
dapat melihat segala yang kelihatan. (Al-An'am: 103) 


Hal yang di-ngfi-kan oleh Siti Aisyah ialah pencapaian yang dengan 
kata lain melihat kebesaran dan keagungan Allah sesuai dengan keadaan 
Zat-Nya, karena sesungguhnya hal tersebut tidak mungkin bagi manusia, 
tidak mungkin bagi para malaikat, tidak mungkin pula bagi makhluk 
lainnya. 

Firman Allah Swt.: 


an maa TN 
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sedangkan Dia dapat melihat segala yang kelihatan. (A-Am am: 
103) 


Artinya, Dia meliputi semuanya dan mengetahui seluk-beluknya, karena 
sesungguhnya semuanya itu adalah makhluk-Nya, seperti yang 
disebutkan di dalam ayat lain: 


Pa Pad ag A3 ai 
Si Bls ID CRM B3 AN 
Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kalian 


lahirkan dan rahasiakan): dan Dia Mahahalus lagi Maha 
Mengetahui? (Al-Mulk: 14) 


Adakalanya pengertian absar diungkapkan menunjukkan makna orang- 
orang yang melihat, seperti yang dikatakan oleh As-Saddi dalam takwil 
firman-Nya: 


aa Duta it, ar GAY KABUT WAT AAN 


Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedangkan Dia 
dapat melihat segala yang kelihatan. (Al-An'am: 103) 


Yakni tiada sesuatu pun yang dapat melihat-Nya, sedangkan Dia melihat 
semua makhluk. 
Abul Aliyah telah mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 


aa ma Aa ker) KAIN S3 


dan Dialah Yang Mahahalus lagi Maha Mengetahui. (Al-An'am: 
103) 


Yakni Mahahalus untuk mengeluarkannya lagi Maha Mengetahui 
tentang tempatnya, Wallahu A'lam. Takwil ini sama pengertiannya 
dengan nasihat Lugman terhadap anaknya, seperti yang disitir oleh 
firman Allah Swt. berikut: 


Me an aa Au 
on KI ENTAN es ENG 
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(Lugman berkata), “Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit 
atou di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasnya). Sesungguhnya Allah Mahahalus lagi Maha 
Mengetahui.” (Lugman: 16) 


Al-An'am, ayat 104-105 
kura FP SE Tg PAP TAN ta Mei 3x 2 
NS Ke af anu ANE Sen 2G 3 
P h 1 

PN SANG bae 
Sesungguhnya telah datang dari Tuhan kalian bukti-bukti yang 
terang, maka barang siapa melihat (kebenaran itu), maka 
(manfaatnya) bagi dirinya sendiri: dan barang siapa buta (tidak 
melihat kebenaran itu), maka kemudaratannya kembali kepadanya. 
Dan aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah pemelihara (kalian). 
Demikianlah Kami mengulang-ulangi ayat-ayat Kami supaya 
(orang-orang yang beriman mendapat petunjuk) dar supaya 
orang-orang musyrik mengatakan, “Kamu telah mempelajari ayat- 
ayat itu (dari Ahli Kitab), "dan supaya Kami menjelaskan Al-Our 'an 
itu kepada orang-orang yang mengetahui. 


Yang dimaksud dengan istilah basair ialah bukti-bukti dan hujah-hujah 
yang terkandung di dalam Al-Our' an dan semua yang disampaikan oleh 


Rasulullah Saw. 
at Tua” 
Sei mata Alan 


maka barang siapa melihat (kebenaran itu), maka (manfaatnya) 
bagi dirinya sendiri. (Al-An'am: 104) 


Ayat tersebut semakna dengan ayat lam, yaitu: 


KESAN RR EK NA 


NN an nike 
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Barang siapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka 
sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri, 
dan barang siapa yang sesat, maka sesungguhnya dia tersesat bagi 
(kerugian) dirinya sendiri. (A-Isra: 15) 


Karena itulah dalam surat ini disebutkan: 


di gn » 
Tt 1D Medan (ana 

dan barang siapa buta (tidak melihat kebenaran itu), maka 

kemudaratannya kembali kepadanya. (A-AH'am: 104) 


Setelah disebutkan basair, yakni bukti-bukti dan hujah-hujah, lalu 
disebutkan: 


Cet Pa» kene oo 213 
dan barang siapa buta (tidak melihat kebenaran itu), maka 
kemudaratannya kembali kepadanya. (A-Am9 am: 104) 


Artinya, sesungguhnya akibat buruknya akan menimpa dirinya sendiri, 
sama halnya dengan yang disebutkan di dalam firman lain: 


BI NIK NG 
st H3 


Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang 
buta ialah hati yang di dalam dada. (Al-Hajj: 46) 


Adapun firman Allah Swt.: 


1 PT 
Sta pl PAR ATAN “ Ikaa 
Dan aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah pemelihara (kalian). 
(Al-An'am: 104) 


Yakni bukan sebagai pemelihara, bukan pula sebagai pengawas, 
melainkan semata-mata sebagai penyampai: dan Allah menunjuki siapa 
yang dikehendaki-Nya dan menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya. 


Kampungsunngdh.orc 





464 Juz 7 —Ak-An Sm 


Firman Allah Swi.: 


NG Pa gk ELIA 
rere ENAK 


Demikianlah Kami mengulang-ulangi ayat-ayat Kami. (A-ApH' am: 
105) 


Yaitu sebagaimana Kami rincikan bukti-bukti itu dalam surat ini yang 
menerangkan tentang keesaan, dan bahwa Allah itu tidak ada Tuhan 
selain Dia, maka demikian pula Kami jelaskan semua ayat: Kami 
tafsirkan dan Kami terangkan pada tiap-tiap tempatnya, mengingat 
ketidaktahuan orang-orang yang bodoh. Juga agar orang-orang musyrik 
dan orang-orang kafir yang mendustakan Rasul mengatakan, “Hai 
Muhammad, engkau telah belajar dari orang-orang Ahti Kitab 
sebelummu., dan engkau membaca serta mengetahuinya dari mereka.” 
Demikianlah takwil ayat ini menurut Ibnu Abbas, Mujahid, Sa'1d ibnu 
Jubair, Ad-Dahhak, dan lain-lainnya. 

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Ahmad,telah menceritakan kepada kami ayahku,telah 
menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari Amr ibnu Dinar, 
dari Amr ibnu Kaisan yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
Ibnu Abbas mengatakan bahwa makna Jarasta ialah “engkau membaca, 
membantah, dan berdebat”. Makna ayat ini sama dengan apa yang 
disebutkan oleh Allah Swt. ketika menceritakan kedustaan dan 
keingkaran mereka (orang-orang musyrik), yaitu melalui firman-Nya: 


SE AIA UKK NAS, 
an mona — EN G3 3G 


Dan orang-orang kafir berkata, "Al-Gur 'an ini tidak lain hanyalah 
kebohongan yang diada-adakan oleh Muhammad, dan dia dibantu 
oleh kaum yang lain”: maka sesungguhnya mereka telah berbuat 
suatu kezaliman dan dusta yang besar. Dan mereka berkata, 
“Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, dimintanya supaya 
dituliskan. “4Al-Furgan: 4-5), hingga akhir ayat. 
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Allah Swt. telah berfirman pula, menceritakan tentang dugaan dan 
kedustaan mereka: 


KEB EN BB SAE 
"osn Te AN GGD IN ia NN Aa Yaa Teh kn 


Sro-in yoaD 


Sesungguhnya dia telah memikirkan dan menetapkan tapa yang 
ditetapkan), maka celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan? 
Kemudian celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan? 
Kemudian dia memikirkan, sesudah itu dia bermasam muka dan 
merengul, kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan 
menyombongkan diri, lalu dia berkata, “(Al-Our' an) ini tidak lain 
heryalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang dahulu), ini tidak 
lain hanyalah perkataan manusia.” (Al-Muddassir: 18-25) 


Adapun firman Allah Swt: 


FP. Te AP PA 
Colek KAN LA TAK 


dan supava Kami menjelaskan Al-Our 'an itu kepada orang-orang 
yong mengetahui. (A-An'am: 105) 


Artinya, agar Kami menerangkan Al-Our'an itu kepada kaum yang 
mengetahui kebenaran, lalu mereka mengikutinya, dan Kami terangkan 
Al-Our'an itu kepada mereka agar mereka mengetahui mana yang batil, 
lalu mereka menjauhinya. Hanya kebijaksanaan Allah-lah yang 
menetapkan kesesatan mereka, karena Dia telah menyampaikan 
penjelasan kepada mereka. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan 
oleh firman-Nya: 


dn # ari 2 - 
S1 Ikat Png PETA AUI 3 Lae Oka 
Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesarkan, dan 
dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya 
petunjuk (Al-Bagarah: 26), hingga akhir ayat. 
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Ayat ini semakna dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya dalam 
ayat-ayat yang lam, yaitu: 


GR AN BEN KA 
B3 3A AET ASN CINA yi Aa 
Ka ba PA DINI NOS BER dota 
Gor ad 


agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh setan itu, sebagai 
cobaan bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan 
yang kasar hatinya. Dan sesungguhnya orang-orang yang zalim 
itu benar-benar dalam permusuhan yang sangat, dan agar orang- 
orang yang telah diberi ilmu meyakini bahwasanya Al-Jur an itulah 
yang hak dari Tuhanmu, lalu mereka beriman dan tunduk hati 
mereka kepadanya, dan sesungguhnya Allah adalah Pemberi 
Perumjuk bagi orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus. 
(Al-Hajj: 53-54) 


KANAN TAN 03 
Naat 1 Ian beat Ng CA CA pel CL other Ket Cal Cot da Eat AK omrhar 
1 GM EN AAN Si Gegara 
AA NA TENAGA AN 
SETIA AN an NI Teki 
ara poso BIA 

Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari 
malaikat: dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu 
melainkan untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya 


orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi yakin, dan supaya 
orang-orang yang beriman bertambah imannya, dan supaya 
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orang-orang yang diberi Al-Kitab dan orang-orang mukmin itu 
fidak ragu-ragu, dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya 
ada penyakit, dan orang-orang kafir (mengatakan), “Apakah yang 
dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suatu perum- 
pamaan? " Demikianlah Allah membiarkan sesat orang-orang yang 
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu 
melainkan Dia sendiri. (Al-Muddassir: 31) 


MEN R GaE Tes Be a33 


AT 3 da pari har, 


Dan Kami turunkan Al-Our 'an suatu yang menjadi penawar dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman, dan Al-Oha 'an itu tidaklah 
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian. (Al- 
Isra: 82) 


2 ia 


Dg nian NI LIA PI ANA PA 3 La nh 
335 PAKA GAN AIO AF IN AR CAN 2 3 


an oa YEN Ip SARAN SE salat 
Katakanlah, “Al-Gur an itu adalah petunjuk dan penawar bagi 
orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman 
pada telinga mereka ada sumbatan, sedangkan Al-Our an itu suatu 
kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) orang-orang 
yang dipanggil dari tempat yang jauh.” (Fussilat: 44) 


Masih banyak lagi ayat-ayat lain yang menunjukkan bahwa Allah Swt. 
menurunkan Al-Our'an sebagai petunjuk buat orang-orang yang 
bertakwa. Dengan Al-Our'an itu Dia menyesatkan orang-orang yang 
dikehendaki-Nya, dengan Al-Our'an pula Dia memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang dikehendaki-Nya. Karena itulah dalam ayat ini 
disebutkan oleh firman-Nya: 


Serep PIK ANA AI ALASAN Tata PANONUTA 
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Demikianlah Kami mengulang-ulangi ayat-ayat Kami supaya 
(orang-orang yang beriman mendapat petunjuk) den supaya 
orang-orang yang musyrik mengatakan, “Kamu telah mempelajari 
ayat-ayat itu (dari Ahli Kitab), "dan supaya Kami menjelaskan Al- 
Our 'an itu kepada orang-orang yang mengetahui. (Al-An'am: 105) 


Sebagian ulama ada yang membaca firman-Nya, “Darasta,” dengan 
pengertian 'engkan baca dan engkau pelajari”: demikianlah menurut 
At-Tamimi, dari Ibnu Abbas. Hal yang sama telah dikatakan pula oleh 
Mujahid, As-Saddi, Ad-Dahhak, dan Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu 
Aslam serta lain-lainnya yang bukan hanya seorang. 

Abdur Razzag telah mengatakan dari Ma'mar, bahwa Al-Hasan 
Al-Basri telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Cia el AD KTA AI 
dan Supaya orang-orang musyrik mengatakan, “Kamu telah 
mempelajari ayat-ayat itu (dari Ahli Kitab) ”(Al-An'am: 105) 


Bahwa darasta dibaca darasat sehingga artinya menjadi kuno dan telah 
berlalu atau sudah usang. 

Abdur Razzag telah mengatakan pula bahwa telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Uyaynah, dari Amr ibnu Dinar: ia pernah mendengar 
Ibnuz Zubair mengatakan bahwa sesungguhnya ada anak-anak yang 
membaca ayat ini dengan bacaan darasar, padahal sesungguhnya bacaan 
yang sebenarnya adalah darasat. 

Syu'bah mengatakan, Abu Ishag Al-Hamdani telah menceritakan 
kepada karni bahwa lafaz ini menurut giraat Ibnu Mas'ud dibaca derasat. 

Sa'id ibnu Abu Arubah telah meriwayatkan dari Gatadah, bahwa 
ia membacanya darasta dengan makna “engkau telah membaca dan 
mempelajarinya”. 

Menurut Ma mar, dari Oatadah, disebutkan darasta dengan makna 
“engkau telah membacanya'. Menurut dialek bacaan Ibnu Mas'ud 
disebutkan darasa. Abu Ubaid Al-Oasim ibnu Salam mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Hajjaj, dari Harun yang mengatakan bahwa 
lafaz ini menurut dialek Ubay ibnu Ka'b dan Ibnu Mas'ud ialah darasa. 
Harun mengatakan bahwa mereka bermaksud bahwa Nabi Saw. telah 
membacanya. 
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Tetapi pendapat ini garib, karena sesungguhnya telah diriwayatkan 
dari Ubay ibnu Ka'b hal yang berbeda dengan hal tersebut. Abu Bakar 
ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ahmad ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami 
Al-Hasan ibnu Lais, telah menceritakan kepada kami Abu Salamah, 
telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Abu Buzzah Al-Makki, 
telah menceritakan kepada kami Wahb ibnu Zam'ah, dari ayahnya, dari 
Humaid Al-A raj, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dari Ubay ibnu Ka”b 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah membacakan 
kepadaku ayat ini dengan bacaan berikut: 


Panda 
Cdi AD Mala 4, 


dan supaya orang-arang musyrik mengatakan, “Kamu telah 
mempelajari ayat-ayat itu (dari Ahli Kitab) ” (Al-An'am: 105) 


Diriwayatkan oleh Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya melalui 
hadis Wahb ibnu Zam 'ah. Imam Hakim mengatakan bahwa bacaan yang 
dimaksud ialah darasta. Kemudian ia mengatakan bahwa hadis ini sahih, 
tetap: keduanya (Imam Bukhari dan Imam Muslim yang dijadikan 
standar bagi predikat sahih suatu hadis) tidak mengetengahkannya. 


Al-An'am, ayat 106-107 


K5 BEE AS PIA Me GA 
"IS AE TN Un BIS OMA 


Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu tidak 
ada Tuhan selain Dia, dan berpalinglah dari orang-orang musyrik. 
Don kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak memperse- 
kutukan-Nya). Dan kami tidak menjadikan kamu pemelihara bagi 
mereka: dan kamu sekali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka. 
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Allah Swt. berfirman, memerintahkan kepada Rasul-Nya dan semua 
orang yang mengikuti jalannya: 


Ta ALA Dat Ta Tea 
Lamar BASA 
Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu. (Al- 
An'am: 106) 


Yakni ikutilah, telusurilah jejaknya, dan amalkanlah, karena 
sesungguhnya apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu 
adalah benar belaka: tiada keraguan padanya, karena sesungguhnya 
Allah itu tidak ada Tuhan selain Dia. 


mina KAN GA 
dan berpalinglah dari orang-orang musyrik. (Al-An' am: 106) 


Maksudnya, biarkanlah mereka dan maafkanlah mereka, serta 
bersabariah dalam menghadapi gangguan mereka hingga Allah 
membukakan jalan kepadamu, memberimu pertolongan dan 
kemenangan atas mereka. Dan perlu engkau ketahui bahwa karena 
hikmah yang hanya diketahui oleh Allah saja, Dia menyesatkan mereka, 
karena sesungguhnya seandainya Dia menghendaki, niscaya Dia dapat 
memberikan petunjuk kepada semua orang: dan seandainya Dia 
menghendaki, niscaya Dia dapat menghimpun mereka ke jalan hidayah. 


. ya aer 

Se ema KAA 

Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak 
mempersekutukan-Nya). (Al-An' am: 107) 


Bahkan milik-Nyalah semua kehendak dan hikmah sesuai dengan apa 
yang dikehendaki-Nya dan yang dipilih-Nya: Dia tidak ada yang 
mempertanyakan apa yang diperbuat-Nya, tetapi mereka pasti dimintai 
pertanggungjawabannya. 

Firman Allah Swt.: 


Santana Mrng Sela 
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Dan Kami tidak menjadikan kamu pemelihara bagi mereka. (Al- 
An'am: 107) 


Artinya, pemelihara yang menjaga ucapan dan perbuatan mereka. 


a Me ani 
Nan lekas fk, H3 HA AG 
dan kamu sekali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka. (Al- 
An'am: 107) 


Yakni sebagai orang yang diserahi tugas untuk memelihara rezeki dan 
urusan mereka, seperti yang disebutkan dalam firman-firman lainnya, 
yaitu: 


di 
9 Pa , 
An angan KANE 
Kewajibanmu tidak lain hanyalah menyampaikan (risalah). (Asy- 
Syura: 48) 


AN Aa ARP omi ilhe Janin mba KAN rah Ol gan 
Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah 


orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang 
berkuasa atas mereka. (A-Gasyiyah: 21-22) 


Cia, D MAAN 


karena sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, 
sedangkan Kamilah yang menghisab amalan mereka (Ar-Ra'd: 40) 


Al-An'am, ayat 108 


GAN LIA 33 EN 


MAN IP KA 
Kampungsunnah.orc 





472 Juz 7 — Al-Anam 


Dan janganlah kalian memaki sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah 
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami 
Jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian 
kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia memberitakan 
kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan. 


Allah Swt. berfirman, melarang Rasul-Nya dan orang-orang mukmin 
memaki sembahan-sembahan orang-orang musyrik, sekalipun dalam 
makian itu terkandung maslahat, hanya saja akan mengakibatkan 
mafsadaf (kerusakan) yang lebih besar daripada itu. Kerusakan yang 
dimaksud ialah balasan makian yang dilakukan oleh orang-orang 
musyrik terhadap Tuhan kaum mukmin, yaitu: 


Lek Pr Sg 
PE YANAN 
Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia. t(Al-Bagarah: 255) 


Seperti yang diriwayatkan oleh Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan asbabun nuzul ayat ini. Disebutkan bahwa orang- 
orang musyrik berkata, “Hai Muhammad, berhentilah kamu dari mencaci 
tuhan-tuhan kami, atau kalau tidak berhenti, kami akan balas mencaci 
maki Tuhanmu.” Maka Allah melarang kaum mukmin mencaci berhala- 
berhala sembahan kaum musyrik. 


Itu ti 
St eka ID Oa usia In leah 


karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas 
tanpa pengetahuan. (Al-An'am: 108) 


Abdur Razzag telah meriwayatkan dari Ma' mar, dari Oatadah, bahwa 
dahulu orang-orang muslim sering mencaci maki berhala-berhala 
orang-orang kafir, maka orang-orang kafir balas mencaci maki Ailah 
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Oleh sebab itu, turunlah 
ayat ini. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim telah meriwayatkan dari As-Saddi 
yang telah mengatakan sehubungan dengan tafsir (asbabun nuzul) ayat 
ini, bahwa ketika Abu Talib di ambang kematiannya, orang-orang 
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Ouraisy berkata, “Mari kita berangkat ke rumah orang ini, lalu kita 
perintahkan dia agar mencegah keponakannya dari kita, karena 
sesungguhnya kita benar-benar merasa malu bila membunuhnya sesudah 
dia meninggal dunia. Lalu orang-orang Arab akan memberikan 
komentarnya, bahwa dahulu Abu Talib melindunginya, tetapi setelah 
Abu Talib meninggal dunia mereka baru berani membunuhnya. 

Maka berangkatlah Abu Sufyan, Abu Jahal, Nadr ibnul Haris, 
Umayyah serta Ubay (keduanya anak Khalaf), Ugbah ibnu Abu Mu'it, 
Amr ibnul As, dan Al-Aswad ibnul Bukhturi. Mereka terlebih dahulu 
mengutus seorang lelaki dari kalangan mereka yang dikenal dengan 
nama Al-Muttalib. Mereka berpesan kepadanya, “Mintakanlah izin bagi 
kami kepada Abu Talib (agar kami diizinkan masuk menjenguknya).” 
Lalu utusan itu datang menemui Abu Talib dan berkata kepadanya, 
“Mereka adalah para tetua kaummu, merekaingin masuk menjengukmu.” 
Abu Talib mengizinkan mereka menjenguk dirinya, lalu mereka masuk 
menemuinya dan berkata, “Hai Abu Talib engkau adalah pembesar dan 
pemimpm kamu. Sesungguhnya Muhammad telah menyakiti kami dan 
memanggilnya, lalu cegahlah dis, jangan mengata-ngatai sembahan- 
sembahan kami lagi, maka kami pun akan membiarkannya bersama 
Tuhannya.” 

Nabi Saw. dipanggil, maka Nabi Saw. datang, dan Abu Talib berkata 
kepadanya, “Mereka adalah kaummu, juga anak-anak pamanmu.” 
Rasulullah Saw. bertanya, “Apa yang kalian kehendaki?” Mereka 
menjawab, “Kami menginginkan agar engkau membiarkan kami dan 
sembahan-sembahan kami, maka kami pun akan membiarkan engkau 
dan Tuhanmu.” Nabi Saw. berkata, “Bagaimana pendapat kalian jika 
aku menyetujui hal itu? Apakah kalian mau memberiku suatu kalimat 
yang jika kalian ucapkan kalimat ini niscaya kalian akan merajai semua 
orang Arab dengannya dan tunduklah kepada kalian semua orang “Ajam 
(selain Arab), serta akan membayar upeti kepada kalian?” Abu Jahal 
bertanya, “Demi ayahmu, kami benar-benar akan memberimu sepuluh 
kali lipat dari apa yang engkau minta, tetapi apakah yang engkau 
maksudkan dengan kalimat itu?” Nabi Saw. bersabda: 


ASaM13 
Kampungsunndh.orc 





474 


Ucapkanlah, “Tidak ada Tuhan selain Allah.” 


Tetapi mereka menolak dan merasa enggan untuk mengucapkannya. 
Abu Talib berkata, “Hai anak saudaraku, katakanlah yang lainnya, karena 
sesungguhnya kaummu merasa kaget dengan ucapan itu:” Rasulullah 


“. 


AAA ee GS Ne Ar NU Pe 
Ian Eta ena a03 


Wahai paman, aku sekali-kali tidak akan mengatakan yang lainnya 
hingga mereka mendatangkan matahari, lalu mereka letakkan di 
tanganku, dan seandainya mereka dapat mendatangkan matahari, 
lalu meletakkannya di tanganku ini, aku tetap tidak akan me- 
ngatakan yang lainnya. 


Nabi Saw. mengatakan demikian dengan maksud memutuskan harapan 
mereka untuk dapat membujuk dirinya. Maka mereka marah dan 
mengatakan, “Kamu benar-benar menghentikan cacianmu terhadap 
sembahan kami, atau kami akan balas mencacimu dan Tuhan yang 
memerintahmu?” Yang demikian itu adalah yang dimaksudkan di dalam 
firman-Nya: 


Lan evan ENI AN 
karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas 
tanpa pengetahuan, (Al-An'am: 108) 


Dari pengertian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa meninggalkan suatu 
maslahat demi mencegah terjadinya mafsadat (kerusakan) yang jauh 
lebih parah daripada maslahat adalah hal yang diperintahkan. Di dalam 
sebuah hadis sahih disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


ya an ai 3 IP 


SALA Ketat YAN 
Terlaknatlah seseorang yang memaki kedua orang tuanya. 
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Mereka (para sahabat) bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimanakah seseorang 
dapat mencaci kedua orang tuanya sendiri?” Rasulullah Saw. bersabda: 


TALI 2G IPA NAH 3-3 RN eri ejaan 


Dia mencaci bapak» seseorang, lalu orang yang dicacinya itu balas 
mencaci bapaknya. Dan dia mencaci ibu seseorang, lalu orang 
yang dicacinya itu balas mencaci ibunya. 


Firman Allah Swt.: 


Lan erna ANEUK 


Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan 
mereka. (Al-An'am: 108) 


Yakni sebagaimana Kami hiaskan kepada mereka cinta kepada berhala- 
berhalanya, membelanya, dan menolongnya, maka Kami hiaskan pula 
kepada setiap umat dari kalangan umat terdahulu yang sesat menyukar 
amal perbuatan mereka. Hanya milik Allah-lah hujah yang kuat dan 
hikmah yang sempurna dalam menentukan apa yang dikehendaki dan 
apa yang dipilih-Nya. 
aj Po yo yi 
CA el P1, rena ya 23 : 
Kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka. (Al-An'am: 
108) 


Maksudnya, kepulangan dan pengembalian mereka. 


Pe ra 25 
CA akn D KET | HA Agra 


lalu Dia memberikan kepada mereka apa yang dahulu mereka 
kerjakan. (Al-An'am: 108) 


Yakni Dia akan membalas mereka sesuai dengan amal perbuatan mereka. 
Jika amal perbuatan mereka baik, maka balasannya baik: dan jika amal 
perbuatan mereka buruk, maka balasannya buruk pula. 
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Al-An'am, ayat 109-110 

TR Ab Pe # » BP Ing 2 Ta "eat ae No 303 
END GO AA TR ap 

#1 y3 Ip Ia yap PET AK Ken Mu 1 | 2 
KA PAN IA GP IAI Ns 

PIP 3 1/01 2, BIA P li » ra 34 1 , Pi P 
MOMEN NA Ea Ta eta 3 
Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala ke- 
sungguhan, bahwa sungguh jika datang kepada mereka sesuatu 
mukjizat, pastilah mereka beriman kepada-Nya. Katakanlah, 
“Sesungguhnya mukjizat-mulgjizat itu hanya berada di sisi Allah.” 
Dan apakah yang memberitahukan kepadamu bahwa apabila 
mukjizat datang mereka tidak akan beriman. Dan (begitu pula) Kami 
memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum 
pernah beriman kepadanya (Al-ur'an) pada permulaannya, dan 


Kami biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya yang 
sanga, 


Allah Swt. menceritakan perihal orang-orang musyrik. Mereka bersumpah 
dengan menyebut nama Allah dengan segala kesungguhan, yakni dengan 


sumpah yang kuat: 
Capai KA 


bahwa sungguh jika datang kepada mereka sesuatu mukjizat. (Al 
An'am: 109) 


Yang dimaksud dengan ayarm dalam ayat ini ialah mukjizat dan hal 
yang bertentangan dengan hukum alam. 


je 


- 7 
TA pi YA KUA 
mereka benar-benar akan beriman kepadanya. (Al-An' am: 109) 


Yakni mereka benar-benar akan percaya kepadanya. 


aan il EN 
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Katakanlah, “Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu hanya berada 
di sisi Allah.” (A-An'am: 109) 


Maksudnya: Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka yang meminta 
kepadamu agar diturunkan mukjizat-mukjizat kepadamu dengan 
permintaan yang bernadakan kekufuran, keingkaran, dan tantangan, 
bukan meminta karena ingin mendapat hidayah dan petunjuk, bahwa 
sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu hanyalah bergantung kepada 
Allah. Jika Dia menghendakinya, niscaya Dia akan memperlihatkannya 
kepada kalian: dan jika Dia menghendaki selainnya, Dia tidak akan 
menurunkannya dan membiarkan kalian. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hannad, 
telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Bukair, telah menceritakan 
kepada kami Abu Ma'syar, dari Muhammad ibnu Ka'b Al-Jurazi yang 
menceritakan bahwa orang-orang Ouraisy pernah berbicara kepada 
Rasulullah Saw. Mereka mengatakan, “Hai Muhammad, engkau telah 
ceritakan kepada kami bahwa Musa mempunyai tongkat yang dapat ia 
pukulkan ke batu, laftu memancarlah dari batu itu mata air sebanyak 
dua belas mata air. Dan engkau telah ceritakan kepada kami bahwa Isa 
dapat menghidupkan orang-orang mati. Dan engkau telah bercerita 
kepada kami bahwa Samud mempunyai unta (maksudnya unta Nabi 
Saleh), maka datangkanlah kepada kami sebagian dari mukjizat-mukjizat 
itu olehmu agar kami dapat percaya kepadamu.” 

Rasulullah Saw. bersabda, “Hal apakah yang kalian inginkan agar 
aku datangkan kepada kalian?” Mereka menjawab, “Engkau jadikan 
buat kami Bukit Safa ini menjadi emas.” Nabi Saw. bersabda, “Jika 
aku dapat melakukannya, apakah kalian mau percaya (beriman) 
kepadaku?” Mereka menjawab, “Ya, demi Allah, jika engkau benar- 
benar dapat melakukannya, kami semua sungguh akan beriman 
kepadamu.” 

Maka Rasulullah Saw. berdiri, lalu berdoa. Dan Malaikat Jibril a.s. 
datang kepadanya, lalu berkata, “Pilihlah sesukamu, jika kamu 
menginginkan Bukit Safa menjadi emas, maka pada pagi harinya Bu- 
kit Safa akan menjadi emas. Tetapi bila suatu mukjizat diturunkan, lalu 
mereka tidak mempercayainya, maka sungguh Allah akan mengazab 
mereka. Jika kamu menginginkan membiarkan mereka, maka biarkanlah 
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permintaan mereka (jangan kamu kabulkan) untuk memberikan 
kesempatan kepada orang-orang dari kalangan mereka yang mau 
bertobat.” Maka Rasulullah Saw. menjawab, “Tidak, saya menginginkan 
agar orang-orang yang sadar dari kalangan mereka mau bertobat.” Maka 
Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


" Pat ak La , 3 Ta 
SA Pain AE GNU YA 


Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala kesungguhan 
(Al-An'am: 109) 


sampai dengan firman-Nya: 


na 
Amran GRASI 


tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (A-An”am: 111) 


Hadis ini berpredikat mursal, tetapi mempunyai banyak syahid yang 
menguatkannya, diriwayatkan melalui berbagai jalur. 
Allah Swt. telah berfirman: 


Rae ta SSL NAN MEN Un jeena 


Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk 
mengirimkan (kepadamu) fanda-ianda (kekuasaan Kami), 
melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang- 
orang dahulu (Al-Isra: 59), hingga akhir ayat. 


Mengenai firman Allah Swt.: 


LA el Ga ANA SBI 


Dan apakah yang memberitahukan kepada kalian bahwa apabila 
mukjizat datang mereka tidak akan beriman. (Al-An”am: 109) 


Menurut suatu pendapat, orang-orang yang dimaksudkan oleh ayat ini 
adalah kaum musyrik. Demikianlah menurut Mujahid. Seakan-akan 
dikatakan kepada mereka bahwa apakah yang memberitahukan kepada 
kalian akan kebenaran dari sumpah-sumpah yang kalian ucapkan itu. 
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Berdasarkan pengertian ini. berarti firman-Nya: 


Ch AD EA SA 
bahwa apabila mukjizat datang, mereka tidak akan beriman. (Al- 
An'am: 109) 


dibaca innaha karena dianggap sebagai jumlah isti-naf (kalimat 

permulaan) yang menegaskan tentang ketiadaan iman mereka di saat 

mukjizat-mukjizat yang mereka minta didatangkan kepada mereka. 
Sebagian ulama lain membacanya: 


P 2 » 1 Peng 
2 sena Dep YAA 
bahwa apabila mukjizat datang, kalian tidak akan beriman. (Al- 
An'am: 109) 


Yakni dengan bacaan fu-minima yang artinya ditujukan kepada lawan 
bicara. 

Menurut pendapat lain, mukhatab (Jawan bicara) yang dimaksudkan 
oleh firman-Nya: 


NN gp 
ui po - Apr 
Dan apakah yang memberitahukan kepada kalian. (A-A0' am: 109) 


Mereka adalah orang-orang mukmin. Allah Swt. berfirman, “Dan apakah 
yang memberitahukan kepada kalian. hai orang-orang mukmin?” 
Berdasarkan giraat ini, berarti firman-Nya, “Innaha? boleh dibaca kasrah 
seperti bacaan pertama, boleh pula dibaca annaha karena dianggap 
sebagai ma 'mul dari lafaz yusy 'irukum. Dengan demikian. berarti huruf 
Ja yang ada dalam firman-Nya: 


S0 t T eia 
Sarana Ke an TEA ANA 
bahwa apabila mukjizat datang, mereka tidak akan beriman. (Al- 
Anam: 109) 


berkedudukan menjadi sifah, perihalnya sama dengan firman-Nya: 


PE EP CT Ny (PA ATA AA 
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Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) di 
waktu Aku menyuruhmu? (Al-A'rat: 12) 


Dan firman Allah Swt.: 


mani ea D CENTER, 


Sungguh tidak mungkin atas (penduduk) suatu negeri yang telah 
Kami binasakan, bahwa mereka tidak akan kembali (kepada Kami). 
(Al-Anbiya: 95) 


Artinya, apakah yang mencegahmu untuk bersujud kepada Adam ketika 
Aku perintahkan kamu melakukannya? Dan sungguh tidak mungkin 
atas penduduk suatu negeri yang telah Kami binasakan, bahwa mereka 
tidak akan kembali kepada Kami. 

Berdasarkan pengertian ini, berarti makna ayat yang sedang dibahas 
ialah: Dan apakah yang memberitahukan kepada kalian, hai orang-orang 
mukmin, perihal orang-orang yang kalian harapkan hal itu bagi mereka 
karena terdorong oleh keinginan kalian agar mereka beriman, bahwa 
apabila mukjizat-mukjizat itu datang, mereka mau beriman? 

Sebagian ulama mengatakan bahwa lafaz amnaha bermakna Ia 'alla 
yang artinya "mudah-mudahan. Ibnu Jarir mengatakan, mereka 
menyebutkan bahwa memang demikianlah maknanya menurut giraat 
Ubay ibnu Ka'b. Menurut Ibnu Jarir, telah disebutkan dari perkataan 
orang Arab secara sima'i( idiom ) kalimat berikut: “Pergilah ke pasar, 
mudah-mudahan engkau membelikan sesuatu (makanan) buat kami.” 
Lafaz innaka di sini bermakna fa 'allaka, yakni agar engkau membelikan 
buat kami sesuatu. 

Ibnu Jarir mengatakan, menurut suatu pendapat ada yang 
mengatakan bahwa perkataan Addi Ibnu Zaid Al-Ibadi dalam bait syair 
berikut termasuk ke dalam bab ini, yaitu: 


Ap” Aan at Tai te BT NT 
SIA IAI 3 ALIS 
Hai orang yang mencela, apakah yang memberitahukan kepadamu 


bahwa ajalku hanya sampai sesaat lagi dalam hari ini atau pada 
pagi hari keesokannya? 
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Ibnu Jarir memilih pendapat ini dan mengemukakan beberapa syawahid 
atau bukti yang memperkuat pendapatnya dari syair-syair orang-orang 
Arab. 

Firman Allah Swt.: 


Sia pad PI Kelana Ii 35 AAN AN AI, 


Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka 
seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al-Gur' an) pada 
permulaannya. (Al-An'am: 110) 


Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan ayat 
ini, bahwa ketika orang-orang musyrik mengingkari Al-Our'an yang 
diturunkan oleh Allah, maka hati mereka dijadikan tidak tetap atas 
sesuatu pun dan menolak setiap perintah. 

Mujahid telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


an tea TEMAN PO AS 


Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka. 
(Al-An'am: 110) 


Yakni Kami halang-halangi antara mereka dan iman. Dan seandainya 
datang kepada mereka semua bukti (mukjizat), niscaya mereka tidak 
akan beriman, sebagaimana Kami hafang-halangi mereka antara diri 
mereka dan iman seperti pada permulaannya. Hal yang sama telah 
dikatakan oleh Ikrimah dan Abdur Rahman Ibnu Zaid Ibnu Aslam. 

Ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., bahwa 
Allah Swi. menceritakan perihal apa yang akan dikatakan oleh hamba-hamba- 
Nya sebelum mereka mengatakannya, dan apa yang akan mereka 
lakukan sebelum mereka mengerjakannya. Seperti yang disebutkan di 
dalam firman-Nya: 


# ai Pi 

siri bea 5 KEISKENG 
dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu- 
sebagai yang diberitakan oleh Yang Maha Mengetahui. (Fatir: 14) 
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SA SAE ALA SI 


supaya jangan ada orang yang mengatakan, “Amat besar 
penyesalan atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) 
terhadap Allah. (Az-Zumar: 56) 


sampai dengan firman-Nya: 


ae Pj daa at en, 
SO 2 pop PELAN PTN SAT O 
Kalau sekiranya aku dapat kembali (ke dunia), niscaya aku akan 
termasuk orang-orang yang berbuat baik,” (Az-Zumar: 58) 


Allah Swt. menceritakan, “Seandainya mereka dikembalikan ke dunia 
lagi, pastilah mereka tidak akan mengikuti jalan petunjuk (sama dengan 
keadaan mereka semula),” seperti yang disebutkan oleh firman yang 
lain, yaitu: 


SYA Yin ANA 4 TA AIA rip 


Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali 
kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannya. Dan 
sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka. (Al- 
An'am: 28) 


Dan dalam surat ini disebutkan: 


KA NA PO Ss 


| Ta Lan M9 


Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka 
seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (AW-Our'an) pada 
permulaannya. (Al-An'am: 110) 


Dengan kata lain, seandainya mereka dikembalikan ke dunia, niscaya 
akan dihalang-halangi antara mereka dan jalan hidayah, sebagaimana 
Kami menghalang-halangi antara mereka dan iman sejak permulaannya 
ketika mereka masih hidup di dunia. 
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Firman Allah Swt.: 
: 
aw ea 


dan Kami biarkan mereka. (Al-An'am: 110) 


Yakni Kami tinggalkan mereka. 
sm kan HP 


dalam kesesatannya. (A-An' am: 110) 


Menurut Ibnu Abbas dan As-Saddi, makna tugyan dalam ayat ini ialah 
kekufuran. Sedangkan menurut Abul Aliyah, Ar-Rabi' ibnu Anas, dan 
Oatadah ialah kesesatan. 


Ot P3 ad 


Ka on 1) 
bergelimang. (Al-An'am: 110) 


Menurut Al-A masi artinya bermain-main, Sedangkan menurut Ibnu 
Abbas. Mujahid, Abul Aliyah. Ar-Rabi, dan Abu Malik serta lain-lainnya 
adalah bergelimang. yakni mereka bergelimang dalam kekafirannya. 


tekekekheiehhekekhehhehk 
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